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PENGANTAR  PENERBIT 

Al  Hamdulillahi  Rabbil  ‘Alamiin  merupakan  ungkapan  yang  tepat  untuk 
mengekspresikan  rasa  syukur  kami  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla  atas 
rampungnya  proses  teijemah  dan  pengeditan  kitab  tafsir  Aih-Thabari  ini. 
Shalawat  dan  salam  semoga  tercurahkan  kepada  manusia  pilihan  dan  panutan 
umat,  Muhammad  S  AW,  keluarganya,  para  sahabatnya  serta  orang-orang 
yang  mengikuti  jejak  mereka. 

Perkembangan  buku-buku  tafsir  memang  tidak  sedahsyat  perkembangan 
buku-buku  fikih  yang  dimiliki  oleh  setiap  madzhab.  Di  Indonseia  sendiri  ulama- 
ulama  yang  berkecimpung  dalam  ilmu  ini  masih  terbilang  langka,  sehingga 
karya-karya  dalam  bidang  tafsir  pun  masih  dapat  dihitung  oleh  jari.  Dari  sini 
kami  berinisialif  untuk  memberikan  sumbangsih  penerjemahan  kitab  tafer  Jami  ’ 
Al  Bayan  an  Ta  ‘wilAyiAl  Qur  'an  karya  imam  besar,  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari, 
yang  kami  dedikasikan  untuk  masyakat  muslim  Indonesia,  agar  kita  dapat 
membaca  dan  memahami  maksud  dan  tujuan  Firman  Allah  melalui  buah 
pemikiran  sang  Imam  besar  ini. 

Dalam  edisi  teijemah  ini  perlu  diketahui  oleh  para  pembaca,  bahwa  tidak 
semua  syair  dalam  kitab  ini  kami  masukan  dalam  edisi  terjemahnya,  hal  itu 
kami  lakukan  untuk  menyederhanakan  penjelasan  agar  terfokus  kepada 
masalah  penafsiran  dan  penakwilan  ayat-ayat. 

Akhirnya,  kami  mengharapkan  saran  dan  kritik  dari  berbagai  pihak  untuk 
perbaikan  dan  kesempurnaan  karya  berharga  ini.  Kepada  Allah  jua  kami 
berharap,  semoga  upaya  ini  mendapatkan  penilaian  yang  baik  di  sisi-Nya. 
Amin. 
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"Dan  mulailah  Nuh  membuat  bahtera .  Dan  setiap 
kali  pemimpin  kaumnya  berjalan  melewati  Nuh, 
mereka  mengejeknya.  Berkatalah  Nuh,  ‘ Jika  kamu 
mengejek  kami,  maka  sesungguhnya  kami  (pun) 
mengejekmu  sebagaimana  kamu  sekalian  mengejek 
(kami).  Kelak  kamu  akan  mengetahui' .  Kelak  kamu 
akan  mengetahui  siapa  yang  akan  ditimpa  oleh  azab 
yang  menghinakannya  dan  akan  ditimpa  azab 
yangkekal 

(Qs.  Huud  [11]:  38*39) 
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membuat  bahtera.  Dan  setiap  kali  pemimpin  kaumnya 
berjalan  melewati  Nuh,  mereka  mengejeknya.  Berkatalah 
Nuh,  “ Jika  kamu  mengejek  kami,  maka  sesungguhnya  kami 
(pun)  mengejekmu  sebagaimana  kamu  sekalian  mengejek 
(kami).  Kelak  kamu  akan  mengetahui  siapa  yang  akan 
ditimpa  oleh  azab  yang  menghinakannya  dan  akan  ditimpa 
azab  yangkekal. ") 
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Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menerangkan  ayat  tersebut,  “Mulailah  Nabi  Nuh  membuat 
perahu.  Setiap  kali  tokoh  masyarakatnya  berjalan  melewati 
Nabi  Nuh,  mereka  mengejeknya,  ‘Apakah  kamu  telah  berubah 
menjadi  seorang  tukang  kayu  setelah  menjadi  nabi,  sehingga 
mulai  membuat  perahu  di  daratan’?  Nabi  Nuh  lalu  berkata 
kepada  mereka,  lt  \JJU 13  0[  ‘ Jika  kamu  mengejek  kami  pada 
hari  ini,  maka  kami  akan  memperolok-olokmu  di  akhirat, 
sebagaimana  kamu  telah  mengejek  kami  di  dunia. 

Kelak  kamu  akan  mengetahui bila  kamu  ditimpa  siksa  Allah, 
siksaan  yang  menimpa  orang-orang  yang  berbuat  jahat  kepada 
kami’.  Itu  terjadi  saat  Nabi  Nuh  membuat  perahu.’’ 
Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18197.  Al  Mutsanna  dan  Shaleh  bin  Mismar  menceritakan  kepadaku, 
keduanya  berkata:  Ibnu  Abi  Maryam  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Musa  Ibnu  Ya’qub  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Faid  — maula  Ubaidillah  bin  Ali  bin  Abi 
Rafi—  menceritakan  kepadaku  bahwa  Ibrahim  bin 
Abdurrahman  bin  Abi  Rabi’ah  mengabarkan  kepadanya, 
bahwa  Aisyah  —istri  Nabi  SAW—  mengabarkan  kepadanya,’ 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
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"Seandainya  Allah  menaruh  belas  kasih  kepada  seorang  dari 
kaum  Nuh  pastilah  Dia  akan  menaruh  belas  kasihan  kepada 
seorang  ibu  anak  kecil.  ” 

Rasulullah  SAW  bersabda:  "Nabi  Nuh  tinggal  bersama 
kaumnya  selama  seribu  tahun  kurang  lima  puluh  tahun, 
beliau  berdakwah  dan  mengajak  kaumnya  untuk  menyembah 
Allah  hingga  pada  akhir  masanya  itu  ia  menanam  sebuah 
pohon,  lalu  pohon  itu  tumbuh  besar,  dan  bercabang-cabang, 
kemudian  beliau  menebangnya,  dan  mulai  membuat  perahu. 
Pada  saat  kaumnya  berjalan  melewatinya,  mereka  bertanya 
kepada  beliau  dan  beliau  menjawab:  "Aku  sedang  membuat 
perahu."  Maka  mereka  pun  mengejeknya  seraya  berkata, 
"Membuat  perahu  di  atas  daratan,  bagaimana  kamu  bisa 
menjalankannya!?  Beliau  berkata,  "Kelak  kalian  akan 
mengetahuinya. 
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Ketika  Nabi  Nuh  telah  selesai  membuat  perahu  tersebut, 
tiba-tiba  air  memancar  dari  bumi  dan  memenuhi  jalan-jalan 
hingga  membuat  ibu  dari  seorang  anak  kecil  ketakutan  dan 
merasa  khawatir  terhadap  anaknya  tersebut,  karena  ia 
sangat  mencintai  anaknya  itu,  lalu  ia  membawa  keluar 
anaknya  itu  menuju  ke  gunung  hingga  air  itu  naik  sampai 
sepertiganya,  ketika  air  telah  sampai  kepadanya,  ia 
membawa  anaknya  hingga  menaiki  gunung,  dan  berada  di 
atas  sepertiga  puncak  gunung,  ketika  air  sampai  kepadanya, 
ia  segera  membawa  anaknya  hingga  sampai  ke  puncak 
gunung,  ketika  air  itu  sampai  pada  batas  lehernya,  ia 
mengangkat  kedua  tangannya  hingga  air  itu  menghayutkan 
dirinya,  kalaulah  Allah  menaruh  belas  kasih  kepada  salah 
seorang  dari  mereka  (kaum  Nabi  Nuh),  niscaya  Dia  akan 
menaruh  belas  kasih  kepada  seorang  ibu  dari  anak  kecil 
itu.  ”l 

18198.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Disebutkan  kepada 
kami  bahwa  panjangnya  perahu  Nabi  Nuh  sekitar  tiga  ratus 
hasta,  lebarnya  lima  puluh  hasta,  dan  tinggi  perahu  itu 
menjulang  ke  langit  sekitar  tiga  puluh  hasta.  Pintunya  sama 
lebarnya.2 

1  HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/342),  dan  ia  berkata  tentang  riwayat 
tersebut,  “Hadits  ini  shahih  dari  segi  isnad,  namun  keduanya  tidak  meriwayatkan 
hadits  tersebut.”  Adz-Dzahabi  menganggap  hadits  ini  mauquf.  Al  Haitsami 
dalam  Majma'  Az-Zawaid  (8/200),  Ibnu  Katsir  dalam  Al  Bidayah  wa  An- 
Nihayah  (1/113),  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/116,  117),  dan  Ibnu  Abi  Hatim 
dalam  tafsir  (6/2027) . 

2  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/102,  103)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir 
(6/2025). 
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18199.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Al  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia  berkata. 
“Panjang  perahu  Nabi  Nuh  adalah  seribu  dua  ratus  hasta, 
sedangkan  lebarnya  enam  ratus  hasta.  ’ 

18200.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Mufadhdhal  bin  Fadhalah,  dari  Ali  bin  Zaid 
bin  Jad’an,  dari  Yusuf  bin  Mihran,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  Al  Hawariyyun  berkata  kepada  Isa  putra  Maryam, 
"Kalaulah  engkau  adalah  orang  yang  diutus  kepada  kami  dan 
mengetahui  perihal  perahu  Nuh,  maka  ceritakanlah  kepada 
kami.” 

Ia  berkata,  “Beliau  lalu  pergi  dengan  membawa  mereka 
hingga  berhenti  di  sebuah  bukit  pasir,  lalu  beliau  mengambil 
debu  dan  meletakknya  di  atas  telapak  tangannya,  kemudian 
berkata,  ‘Apakah  kalian  tahu  apa  artinya  ini?  Mereka  berkata, 
‘Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui’.  Beliau  lalu  berkata, 
‘Ini  adalah  Ka’b  Ham  bin  Nuh’.  Beliau  pun  kemudian 
memukul  tanah  itu  dengan  tongkatnya  seraya  berkata, 
‘Bangunlah  dengan  izin  Allah’!  Tiba-tiba  seorang  laki-laki 
berdiri  sambil  mengibaskan  debu  di  atas  kepalanya,  ia  masih 
muda.  Nabi  Isa  lalu  berkata  kepadanya,  ‘Seperti  inikah  cara 
kamu  binasa  (mati)?’  Ia  menjawab,  ‘Tidak,  akan  tetapi  aku 
mati  saat  masih  muda.  Aku  mengira  bahwa  saat  terjadi  Hari 
Kiamat,  aku  akan  menua.” 

3  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2025)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/102). 


m 
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Beliau  berkata:  "Ceritakanlah  kepada  kami  tentang  perahu 
Nabi  Nuh!"  Ia  menjelaskan:  "Panjang  perahu  itu  seribu  dua 
ratus  hasta,  lebarnya  enam  ratus  hasta,  dan  perahu  itu 
mempunyai  tiga  tinggkatan,  tingkat  pertama  ditempati  oleh 
binatang  ternak  dan  binatang  buas,  tingkat  kedua  ditempati 
oleh  manusia,  dan  tingkat  ketiga  ditempati  oleh  burung- 
burung.  Pada  saat  binatang  ternak  banyak  mengeluarkan 
kotoran,  Allah  memberikan  wahyu  kepada  Nuh  agar 
meneggelamkan  ekor  gajah!  Lalu  dari  ekor  gajah  itu  keluar 
babi  jantan  dengan  babi  betina  dan  mendekati  kotoran 
binatang  itu. 

Kemudian  ketika  telah  banyak  tikus-tikus  dalam  perahu  itu, 
Allah  mewahyukan  kepada  Nuh  agar  memukul  di  antara 
kedua  mata  singa!  Lalu  keluarlah  dari  dua  lubang  hidungnya 
sepasang  kucing,  jantan  dan  betina,  lalu  keduanya  menerkam 
tikus-tikus  tersebut. 

Isa  berkata  kepadanya,  “Bagaimana  Nuh  bisa  tahu  bahwa 
negerinya  telah  tenggelam?”  Ia  menjawab,  “Seekor  burung 
gagak  dikirim  untuk  mencari  berita,  lalu  burung  itu 
menemukan  bangkai  dan  menjatuhkannya  di  atas  kapal. 
Inilah  berita  ketakutan,  pada  saat  tidak  ada  lagi  rumah  yang 
tersisa.  Beliau  lalu  mengirim  burung  merpati,  kemudian 
burung  merpati  itu  datang  dengan  membawa  daun  zaitun 
yang  diletakkan  di  paruhnya,  beserta  tanah,  dengan  kedua 
kakinya.  Oleh  karena  itu,  tahulah  beliau  bahwa  negerinya 
telah  tenggelam.”  Beliau  lalu  melilitkan  warna  hijau  pada 
leher  merpati  tersebut  dan  berdoa  agar  menjadi  aman  Han 
tenteram,  dan  kelak  akan  dibangun  rumah-rumah. 
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Salah  seorang  dari  Hawariyyun  itu  berkata  kepada  Isa  AS, 
“Wahai  utusan  Allah,  tidakkah  sebaiknya  orang  itu  kami  ajak 
ke  rumah  kami  agar  dapat  duduk-duduk  bersama  kami  dan 
menceritakan  lebih  banyak  lagi  perihal  masa  lalu?"  Beliau 
sepontan  berkata,  “Bagaimana  ia  dapat  mengikuti  kalian, 
sedangkan  ia  tidak  memiliki  rezeki  (karunia)  untuk  itu?" 
Kemudian  Nabi  Isa  AS  berkata  kepada  orang  itu, 
"Kembalilah  dengan  izin  Allah."  Lalu  laki-laki  itu  kembali 
menjadi  tanah. 

18201.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
seseorang  yang  tidak  diduga  sebagai  seorang  pendusta  (la 
yuttaham),  dari  Ubaid  bin  Umair  Al-Laitsi  bahwasanya  ia 
bercerita  bahwa  ia  telah  menyampaikan  kisah  yang 
menyatakan  bahwa  mereka  menyiksanya  -yakni  kaum  Nabi 
Nuh-  mereka  mencekiknya  hingga  pingsan,  dan  manakala 
beliau  sadar,  beliau  berkata:  ” Wahai  Tuhan,  ampunilah 
kaumku,  karena  sesungguhnya  mereka  tidak  mengetahui!" 
Sekalipun  mereka  terus  menerus  berbuat  maksiat,  menyebar¬ 
luaskan  kejahatan  di  muka  bumi  ini,  dan  memperpanjang 
kejahatan  tersebut. 

Seperti  itulah  kondisi  mereka,  dan  sangatlah  keras  cobaan 
yang  ia  terima  dari  mereka,  dan  tunggulah  generasi  berikut.4 5 
Oleh  karena  itu,  tidak  datang  suatu  generasi  kecuali  generasi 
yang  lebih  buruk  dari  generasi  sebelumnya,  biarpun  datang 
generasi  yang  lain,  selain  dari  mereka,  niscaya  generasi  itu 


4  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/117). 

5  adalah  sekelompok  orang  banyak.  Lihat  Al-Lisan  (entri: ). 


akan  berkata,  Perbuatan  ini  merupakan  perbuatan  yang  telah 
dilakukan  orang  tua  dan  nenek  moyang  kami,  maka  apakah 
hal  seperti  ini  yang  disebut  dengan  kegilaan!” 

Mereka  tidak  menerima  apa  pun  darinya.  Hingga  Nuh 
mengadukan  perkara  mereka  kepada  Allah  SWT,  sebagaimana  Allah 
menceritakan  kisah  tersebut  dalam  kitab-Nya  kepada  kami, 

“Ya  Tuhanku  sesungguhnya  aku  telah 
menyeru  kaumku  malam  dan  siang,  maka  seruanku  itu  hanyalah 
menambah  mereka  lari  (dari  kebenaran )”  (Qs.  Nuh  [71]:  5-6)  Hingga 
akhir  cerita,  % 

%  \£&  “ Ya  Tuhanku,  janganlah  Engkau  biarkan  seorang 
pun  di  antara  orang-orang  kafir  itu  tinggal  di  atas  bumi. 
Sesungguhnya  jika  Engkau  biarkan  mereka  tinggal,  niscaya  mereka 
akan  menyesatkan  hamba-hamba-Mu,  dan  mereka  tidak  akan 
melahirkan  selain  anak  yang  berbuat  maksiat  lagi  sangat  kafir.  "  (Qs. 
Nuh  [71]:  26-27)  Hingga  akhir  kisah.  Ketika  Nuh  mengadukan  hal 
tersebut  kepada  Allah,  dan  meminta  tolong  atas  mereka,  Allah 
mewahyukan  kepadanya, 

cz$\  ^  jjj  “ Dan  buatlah 

bahtera  itu  dengan  pengawasan  dan  petunjuk  wahyu  Kami,  dan 
janganlah  kamu  bicarakan  dengan  Aku  tentang  orang-orang  yang 
zhalim  itu.  ”  Artinya  sesudah  hari  itu,  SyJJi  “ Sesungguhnya 

mereka  itu  akan  ditenggelamkan.  ”  Nabi  Nuh  lalu  mulai  membuat 
perahu  dan  melupakan  ihwal  kaumnya.  Beliau  mulai  menebang  kayu, 
memukul  besi,  dan  menyiapkan  perkakas  untuk  membuat  perahu  dari 
ter.  Serta  lainnya  dari  barang  yang  tidak  baik  kecuali  ter  itu. 

Pada  saat  kaumnya  beijalan  melewatinya,  ketika  beliau  sedang 
melakukan  pekeijaannya,  mereka  mengejek  dan  memperolok-olok 
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perbuatannya.  Ia  lalu  berkata,  '■U 

*  -A  fffc,  o4  «-*>—*  'Jika  kamu 

mengejek  kami,  maka  sesungguhnya  kami  (pun)  mengejekmu 
sebagaimana  kamu  sekalian  mengejek  (kami).  Kelak  kamu  akan 
mengetahui  siapa  yang  akan  ditimpa  oleh  adzab  yang 
menghinakannya  dan  yang  akan  ditimpa  adzab  yang  kekal.  Mereka 
berkata  kepadanya,  “Wahai  Nuh,  kamu  menjadi  seorang  tukang  kayu 
setelah  menjadi  nabi?” 

Ia  berkata,  “Allah  telah  memandulkan  rahim-rahim  kaum 
wanita,  sehingga  mereka  tidak  dapat  melahirkan  anak.” 

Ia  berkata,  "Ahli  Taurat  mengira  Allah  telah  memerintahkan 
Nabi  Nuh  untuk  membuat  perahu  dari  kayu  pohon  yang  besar,6 
membuat  tempat  yang  besar,  dan  melumurinya  dengan  ter  bagian  luar 
dan  dalamnya,  menjadikan  panjang  perahu  itu  80  meter,  dan 
menjadikan  perahu  itu  tiga  tingkat:  dasar,  tengah,  dan  atas.  Juga 
membuatkan  lubang  angin  di  dalamnya.  Nabi  Nuh  melakukan  apa 
yang  telah  diperintahkan  Allah  kepadanya,  hingga  ketika  ia  telah 
menyelesaikan  pekerjaan  itu,  datang  janji  Allah  kepadanya,  »W- 

&  l£»  jff  VjS  Jyltf  %  £$  ‘ Hingga  apabila  perintah  Kami 
datang  dan  dapur  telah  memancarkan  air,  Kami  berfirman, 
"Muatkanlah  ke  dalam  bahtera  itu  dari  masing-masing  binatang 
sepasang  (jantan  dan  betina)  ”,  dan  naikilah  . 

Jadi,  ketika  dapur  dan  bumi  telah  memancarkan  air.  Nabi  Nuh 
membawa  apa  saja  dan  siapa  saja  sesuai  perintah-Nya  kepada  beliau, 

«  guJl;  Pohon  yang  sangat  besar,  sangat  tinggi  dan  cabang-cabangnya  melebar, 
dan  memiliki  daun  yang  menyerupai  perisai  yang  panjang  yang  dapat  menaungi 
seseorang  dengan  satu  daunnya,  melindunginya  dari  curahan  hujan,  dan  memiliki 
aroma  yang  menyerupai  harumnya  daun  pala  dan  kelembutannya.  Lihat  Al-Lisan 
(entri:  £*-). 
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mereka  hanya  sedikit,  sebagaimana  yang  telah  Allah  firmankan,  dan 
yang  dibawa  ke  atas  perahu  adalah  pasangan-pasangan  dari  jenisnya, 
baik  yang  bernyawa  atau  pun  pepohonan,  masing-masing  berpasang- 
pasangan,  jantan  dan  betina.  Beliau  membawa  serta  ketiga  anaknya, 
yaitu  Sam,  Ham,  dan  Yafit,  beserta  istri-istri  mereka,  dan  enam  orang 
lainnya  yang  beriman  kepadanya.  Mereka  semua  berjumlah  sepuluh 
orang:  Nuh,  anak-anak  Nuh  beserta  istri-istri  mereka,  kemudian  jenis- 
jenis  binatang  sesuai  perintah  Allah.  Sementara  itu,  anaknya  yang 
membangkang,  Yam,  adalah  seorang  yang  kafir.”7 

1 8202.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Al  Hasan  bin 
Dinar,  dari  Ali  bin  Zaid,  dari  Yusuf  bin  Mihran,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata:  Aku  mendengarnya  berkata,  “Pertama  kali 
yang  dibawa  oleh  Nabi  Nuh  dalam  perahunya  adalah 
kelompok  dzurrah ,8  dan  yang  terakhir  dibawa  oleh  Nuh 
adalah  seekor  keledai.  Ketika  keledai  hendak  memasuki 
perahu  dan  baru  sempat  memasukkan  bagian  dadanya,  iblis 
bergelantung  di  ekornya,  hingga  keledai  itu  tidak  dapat 
menggerakkan  kedua  kakinya.  Nabi  Nuh  berkata,  ‘Celaka 
kamu,  masuklah!’  Ia  lalu  berusaha  bangkit,  namun  tidak 
mampu,  hingga  Nuh  AS  berseru,  ‘Celaka  kamu,  masuklah 
sekalipun  syetan  bersamamu!'  Satu  kalimat  telah  meluncur 
dari  lisan  beliau.  Ketika  Nuh  menyatakan  kalimat  itu,  syetan 
pun  melepaskan  ekor  keledai  itu  hingga  keledai  itu  dapat  ikut 
di  perahu,  lalu  syetan  ikut  masuk  bersamanya.  Maka  ketika 
Nuh  AS  mengetahui  hal  itu,  beliau  pun  berkata,  ‘Wahai 
musuh  Allah,  apa  yang  membuatmu  masuk  dan  ikut 


7  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/1 17,  1 18). 

8  Adz-dzurrah  adalah  semut-semut  kecil.  Lihat  Al-Lisan  (entri:  jJ  ). 
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bersamaku!?'  Syetan  menjawab,  ‘Bukankah  kamu  telah 
mengatakan,  ‘Masuklah,  sekalipun  syetan  bersamamu’? 
maka  Nuh  AS  berkata,  ‘Wahai  musuh  Allah,  keluarlah  dan 
menjauhlah  dariku’.  Syetan  itu  lalu  berkata,  "Tidak  ada 
keharusan  atasmu  untuk  membawaku?" 

Mereka  mengira  kejadian  tersebut  terjadi  di  punggung  perahu. 

Pada  waktu  itu  usia  Nabi  Nuh  telah  genap  enam  ratus  tahun 
lebih  tujuh  belas  hari.  Ketika  beliau  telah  memasuki  perahu  dan 
membawa  serta  orang-orang  yang  bersamanya  dan  barang-barang 
yang  semestinya  ia  bawa,  membuncahlah  sumber-sumber  mata  air 
yang  dalam  dan  besar,  dan  pintu-pintu  langit  pun  ikut  terbuka. 
Sebagaimana  Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW, 

#3 'Maka  Kami  bukakan 
pintu-pintu  langit  dengan  (menurunkan)  air  yang  tercurah.  Dan  Kami 
jadikan  bumi  memancarkan  mata  air-mata  air  maka  bertemulah  air- 
air  itu  untuk  satu  urusan  yang  sungguh  telah  ditetapkan’.  (Qs.  Al 
Qamar  [54]:  11-12) 

Nabi  Nuh  dan  orang-orang  yang  bersamanya  pun  masuk  dan 
menutup  pintu  perahu  tersebut,  tinggal  dalam  satu  tingkat.  Jarak 
waktu  antara  Allah  mengirimkan  air  dengan  air  yang  membawa 
perahu  dapat  berlayar  adalah  empat  puluh  hari  empat  puluh  malam. 
Kemudian  air  membawa  perahu  itu.  Sebagaimana  perkiraan  ahli 
Taurat.  Kemudian  air  semakin  banyak  dan  meninggi. 

Allah  berfirman  kepada  Muhammad: 

” Dan  Kami  angkut  Nuh  keatas  (bahtera)  yang  terbuat  dari  papan  dan 
paku."  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  13)  Ad-Dusur:  Al  Masamir.  paku  besi, 
dan  bahtera  itu  membawa  Nuh  dan  orang-orang  yang  bersamanya 
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dalam  gelombang  laksana  gunung.  Nuh  memanggil-manggil  anaknya 
yang  binasa  diantara  orang-orang  yang  binasa. 

Beliau  menyendiri  saat  memanggil-manggil  anaknya,  lantaran 
beliau  telah  mengetahui  kebenaran  yang  dijanjikan  Tuhannya,  beliau 
pun  berseru,  ”Hai  anakku,  naiklah  (ke 

kapal)  bersama  kami  dan  janganlah  kamu  berada  bersama  orang- 
orang  yang  kafir  .  Anaknya  itu  celaka,  karena  menyembunyikan 
kekafiran  dibalik  hatinya,  \&\  Jli  ‘Anaknya 

menjawab,  “Aku  akan  mencari  perlindungan  ke  gunung  yang  dapat 
memeliharaku  dari  air  bah  ”,  ’  Anaknya  yakin  pimcak  gunung  dapat 
melindunginya.  £0 

Si  ‘Nuh  berkata,  "Tidak  ada  yang  melindungi  hari  ini  dari 
adzab  Allah  selain  Allah  (saja)  yang  Maha  Penyayang".  Dan 
gelombang  menjadi  penghalang  antara  keduanya;  maka  jadilah  anak 
itu  termasuk  orang-orang  yang  ditenggelamkan 

Banyaknya  air  hingga  meluap  dan  naik  ke  atas  puncak  gunung. 
Sebagaimana  anggapan  ahli  Taurat,  bahwa  ketinggian  air  itu  setinggi 
15  meter,  sehingga  semua  makhluk  yang  ada  di  permukaan  bumi  ini 
hancur  binasa,  tidak  ada  makhluk  yang  tersisa  kecuali  Nuh  dan  orang 
yang  bersamanya  di  dalam  kapal. 

Jadi,  jarak  antara  peristiwa  terjadinya  badai  dengan  surutnya 
air,  berkisar  enam  bulan  sepuluh  malam.9 

1 8203.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Al  Hasan  bin 
Dinar,  dari  Ali  bin  Zaid,  bin  Jud’an,  bahwa  Ibnu  Humaid 
berkata:  Salamah  berkata:  Hasan  bin  Ali  bin  Zaid 

Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/119)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
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menceritakan  kepadaku  dari  Yusuf  bin  Mihran,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata:  Aku  mendengar  ia  berkata,  “Ketika 
kotoran  manusia  menyulitkan  Nuh  yang  berada  dalam 
bahtera,  beliau  diperintahkan  untuk  mengusap  ekor  gajah, 
lalu  beliau  mengusapnya,  kemudian  dari  ekor  tersebut  keluar 
dua  ekor  babi,  dan  cukuplah  untuk  menghabiskan  kotoran  itu. 
Pada  saat  beliau  merasa  kesulitan  dengan  tikus-tikus  yang 
berkembang  biak  di  dalam  kapal,  beliau  diperintahkan  untuk 
memerintahkan  singa  agar  bersin,  lalu  singa  itu  bersin,  dan 
keluarlah  dari  kedua  lubang  hidungnya  dua  ekor  kucing,  lalu 
kedua  kucing  itu  melumat  habis  tikus-tikus  tersebut.’ 

18204.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  Ibnu  Zaid,  dari 
Yusuf  bin  Mihran,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Ketika  Nuh 
berada  di  dalam  kapal,  tikus-tikus  menggerogoti  tali-tali 
kapal,  maka  Nuh  mengadukan  hal  tersebut.  Allah  lalu 
mewahyukan  kepadanya  untuk  mengusap  ekor  singa,  lalu 
keluarlah  dari  dua  lubang  hidungnya  sepasang  kucing,  betina 
Han  jantan.  Di  dalam  perahu  itu  terdapat  banyak  sekali 
kotoran,  maka  beliau  mengadukan  hal  tersebut  kepada 
Tuhannya.  Allah  lalu  mewahyukan  kepadanya  untuk 
mengusap  ekor  gajah,  lalu  keluarlah  sepasang  babi,  jantan 
dan  betina.”11 

1 8205.  Ibrahim  bin  Ya’qub  Al  Jauzajani  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Al  Aswad  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia 

10  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (9/37). 

11  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/171,  172)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/37),  dari  Ibnu  Abbas. 
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berkata:  Sufyan  bin  Sa’id  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ali 
bin  Zaid,  dari  Yusuf  bin  Mihran,  dari  Ibnu  Abbas,  riwayat 
yang  serupa.12 

18206.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Musayyab,  dari  Abi  Ruwaq,13 
dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata:  [Salman  Al  Farisi]  berkata, 
“Nuh  membuat  kapal  selama  empat  ratus  tahun  dan 
menanam  pohon  jati  selama  empat  puluh  tahun  hingga 
panjangnya  empat  ratus  meter  (panjang  tangan  Nabi  Nuh 
hingga  ke  bahu).14 

•M 


Hingga  apabila  perintah  Kami  datang  dan  dapur  telah 
memancarkan  air,  Kami  berfirman,  ‘M uatkanlah  ke  dalam 
bahtera  itu  dari  masing-masing  binatang  sepasang  (jantan 
dan  betina),  dan  keluargamu  kecuali  orang  yang  telah 
terdahulu  ketetapan  terhadapnya 
dan  (muatkan  pula)  orang-orang  yang  beriman.  Dan  tidak 
beriman  bersama  dengan  Nuh  itu  kecuali  sedikit 
(Qs.  Huud  [11]:  40) 


12  Ibid 

13  Dalam  naskah  Al  Musayyab  bin  Abi  Ruwaq,  namun  yang  benar  apa  yang  telah 
kami  kuatkan  dari  Tarikh  Ath-Thabari. 

14  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/1 13),  cet.  Daar  Al  Kutub  Ilmiyah,  Beirut.  Apa  yang 
terdapat  dalam  naskah  (Salman  Al  Farisi)  itu  salah,  dan  yang  benar  yaitu  yang 
telah  kami  tetapkan  dari  Tarikh  Ath-Thabari. 
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Takwil  firman  Allah:  &  ^  j&j  ***■  H&~ 

Jj»  ^ [t***  i>*j  <J^  ^  <ir*-  o*  <^==*  (Hingga 

apabila  perintah  Kami  datang  dan  dapur  telah  memancarkan  air, 
Kami  berfirman,  “ Muatkanlah  ke  dalam  bahtera  itu  dari  masing- 
masing  binatang  sepasang  (jantan  dan  betina),  dan  keluargamu 
kecuali  orang  yang  telah  terdahulu  ketetapan  terhadapnya  dan 
(muatkan  pula)  orang-orang  yang  beriman. "  Dan  tidak  beriman 
bersama  dengan  Nuh  itu  kecuali  sedikit) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman 

menginformasikan  perkataan  Nuh  kepada  kaumnya, 

“ Kelak  kamu  akan  mengetahui,  ”  wahai  kaum,  apabila  datang  perintah 
Allah,  berupa  kehancuran,  ti'jfc.  sr>^  o*  “Siapa  yang  akan 
ditimpa  oleh  adzab  yang  menghinakannya.  ”  Siksaan  yang  ditimpakan 
Allah  kepada  kami,  ataukah  kepadamu  yang  mendapat  hinaan  dan 
kerendahan?  &  jjg  “Dan  yang  akan  ditimpa  adzab  yang 

kekal. "  Di  akhirat  Dia  akan  mendatangkan  siksaan  yang  kekal,  tidak 
pernah  terhenti,  kekal  abadi.” 

Firman-Nya:  K  %■&-  “ Hingga  apabila  perintah  Kami 

datang,  ’’  dan  Nuh  mulai  membuat  kapal,  hingga  datang  perintah  yang 
telah  Kami  siapkan  untuk  mendatangkan  badai  kepada  kaumnya,  yaitu 
badai  yang  dapat  menenggelamkan  mereka. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan  makna 
ayat  jJjS\  Jbj“Dan  dapur  telah  memancarkan  air.  ’’ 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  memancar 
keluar  dari  permukaan  bumi.  Faar  at-tannuur  adalah  permukaan 
bumi.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 
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18207.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Awwam 
bin  Husyab  mengabarkan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  ". Dan  dapur 

telah  memancarkan  air, "  ia  berkata,  “Lafazh  jjjll  artinya 
permukaan  bumi.  Dikatakan  kepada  Nabi  Nuh,  ‘Apabila 
kamu  melihat  air  memancar  di  atas  permukaan  bumi,  maka 
naiklah  bersama  orang-orang  yang  bersamamu’!  Bangsa 
Arab  menamai  permukaan  bumi  dengan  istilah  tanawwar  al 
ardh,  tanah  yang  bersinar.”15 

18208.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  Awwam,  dari  Adh- 
Dhahhak,  riwayat  yang  serupa.16 

18209.  Abu  Kuraib  dan  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asy-Syaibani  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Ikrimah,  tentang  firman  Allah,  jyM  “Dan  dapur  telah 
memancarkan  air,  ”  ia  berkata,  “Permukaan  bumi.”17 

18210.  Zakariya  bin  Yahya  bin  Abi  Zaidah  dan  Sufyan  bin  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Syaibani,  dari  Ikrimah, 
tentang  firman  Allah,  " Dan  dapur  telah 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/105),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2029) 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  (2/472). 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/105)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/472). 

17  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2029)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 


—  Tafsir  Ath-Thabari 

memancarkan  air, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
permukaan  tanah. 1,18 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  cahaya 
pagi  yang  diambil  dari  perkataan  mereka.  Cahaya  pagi  yang  bersinar 
terang.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

18211.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’  i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abbas  (maula  Abi  Juhaifah),  dari  Ali  RA,  tentang  firman 
Allah,  Jjitf  K  ■&-  “ Hingga  apabila  perintah 

Kami  datang  dan  dapur  telah  memancarkan  air,  ”  ia  berkata, 
"Sinar  cahaya  pagi."19 

18212.  Ibnu  Waki  dan  Ishaq  bin  Israil  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Ishaq,  dari  Ziyad  (maula 
Abu  Juhaifah),  dari  Abu  Juhaifah,  dari  Ali,  tentang  firman 
Allah,  jpti  jij  "Dan  dapur  telah  memancarkan  air,  ”  ia 
berkata,  "Sinar  cahaya  pagi."20 

18213.  Hammad  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Fudhail  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abdurrahman 
bin  Ishaq,  dari  maula  Abu  Juhaifah,  aku  melihat  ia 
menyebutkannya  dari  Abu  Juhaifah,  dari  Ali,  tentang  firman 


19  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2028),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/105), 
dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/209). 

20  Ibid. 
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Allah,  Jjj}\  Jbj  “ Dan  dapur  telah  memancarkan  air,  ”  ia 
berkata,  "Sinar  cahaya  pagi.21 

18214.  Ishaq  bin  Syahin  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari 
seorang  laki-laki  Quraisy,  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  RA, 
tentang  ayat,  “Dan  dapur  telah  memancarkan  air,  ” 

ia  berkata,  "Terbit  fajar."22 

18215.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Ishaq  mengabarkan  kepada  kami  dari  seorang  laki-laki,  dari 
Ali  bin  Abi  Thalib,  tentang  firman  Allah,  Jjl )(  JliJ  “Dan 
dapur  telah  memancarkan  air,  ”  ia  berkata,  "Apabila  terbit 
cahaya  fajar."23 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  sumur 
yang  berada  di  bumi  dan  dataran  tinggi  yang  penuh  dengan  air.  At- 
tanawwur  adalah  daratan  tinggi.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18216.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

Jbj  l£l  “ Hingga  apabila  perintah  Kami  datang  dan 
dapur  telah  memancarkan  air.  ”  Kami  pernah  menceritakan 
hal  tersebut,  bahwa  maknanya  adalah  tempat  yang  paling 


21  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2028),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil 
(3/209),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/472). 

22  Ibid 

23  Ibid 
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tinggi  dan  paling  mulia,  yaitu  alam  yang  terjadi  di  antara  Nuh 
dengan  Tuhannya.24 

18217.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Hilal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:^  Aku 
mendengar  Qatadah  berkata,  tentang  firman  Allah, 

" Dan  dapur  telah  memancarkan  air,  ”  ia  berkata,  “Dataran 
yang  paling  tinggi,  dan  air  memancar  dari  tempat  tersebut. 


Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  pancaran 
air  yang  keluar  dari  tempat  pembakaran  roti.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  im: 


18218.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  hingga  apabila  perintah  Kami 

datang  dan  dapur  telah  memancarkan  air,  ia  berkata, 
“Apabila  kamu  melihat  air  yang  memancar  keluar,  maka  itu 


18219.  Ya’qub  bin  Ibarahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Muhammad, 
dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  “Pancaran  air  yang  keluar  dari  batu 
yang  diberikan  kepada  Hawa,  lalu  diberikan  kepada  Nuh. 
Oleh  karena  itu,  dikatakan  kepada  Nabi  Nuh,  ‘Apabila  kamu 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyurt  (2/472). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2029)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/105). 
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melihat  air  yang  memancar  keluar,  maka  naiklah  bersama 
sahabat-sahabatmu  (ke  dalam  kapal)’."27 

18220.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  JJJi\  “Dan 
dapur  telah  memancarkan  air,  ”  ia  berkata,  "Pada  saat  air 
menyembur  keluar,  Dia  memerintahkan  Nuh  untuk  naik  ke 
dalam  kapal  Nuh  bersama  orang-orang  yang 
mengimaninya."28 

18221.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  Jyltf  “Dan  dapur  telah 
memancarkan  air,  ”  ia  berkata,  “Air  yang  menyembur  keluar 
dari  permukaan  tanah  menjadi  tanda  agar  Nuh  dengan 
keluarganya  dan  orang-orang  yang  bersamanya  naik  ke 
dalam  kapal."29 

18222.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  riwayat  yang  serupa,  hanya  saja  ia  berkata, 
Sebagai  tanda  agar  Nuh  dengan  keluarganya  Han  orang- 
orang  yang  bersama-sama  dengannya  naik  ke  dalam  kapal."30 


27  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/105). 

28  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  387)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/472). 

29  Ibid. 

30  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/472). 
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18223.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Waraqa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang  serupa,  hanya  saja 
ia  berkata,  "Sebagai  tanda  agar  Nuh  dan  keluarganya  beserta 
orang-orang  yang  ikut  dengan  mereka  naik  ke  dalam 
kapal."31 

18224.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Qasim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalaf  bin  Khalifah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Laits,  dari  Mujahid,  ia 
berkata,  "Air  yang  memancar  keluar,  istrinya  mengetahui  hal 
tersebut,  lalu  istrinya  memberitahu  Nabi  Nuh.  Peristiwa  itu 
terjadi  di  pinggiran  kota  Kufah."32 

1 8225 .  . .  .ia  berkata:  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ali  bin  Tsabit  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Surri  bm 
Isma'il,  dari  Ibnu  Asy-Sya’bi,  bahwa  ia  bersumpah  atas  nama 
Allah  bahwa  semburan  itu  tidak  pernah  terjadi  kecuali  di 
daerah  Kufah.33 

18226.  Abu  Kur  aib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Hamid  Al  Hamani  menceritakan  kepada  kami  dari  An-Nadhr 
Abi  Umar  Al  Khazzaz,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah,  £&%  "Dan  dapur  telah 


32  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2028),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil 
(3/209)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/171). 

33  lbid. 
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memancarkan  air,  ”  ia  berkata,  "Air  yang  memancar  keluar  di 
daerah  India."34 

1 8227.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faij,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Aba  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  mengenai  ayat,  Jaj  "Dan  dapur  telah 
memancarkan  air,"  ia  berkata,  “Menjadi  tanda  bagi  Nuh 
bahwa  apabila  air  menyembur  keluar  dari  tanah,  maka 
kehancuran  (dengan  cara  tenggelam)  akan  datang  menimpa 
orang  banyak."35 

Ibnu  Abbas  mengatakan  bahwa  makna  kata  faara  adalah 
keluar  dari  sumber  mata  air. 

18228.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shaleh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  JJjSl  % J  “Dan  dapur  telah 
memancarkan  air,  "  ia  berkata,  “Keluar  dari  mata  air."36 

Abu  Ja’far  berkata:  Fauran  al  maa'  artinya  aliran  yang 
mendorong.  Dikatakan:  'jjij  'jyi  t-UJi  )li  "air  bergerak" 

manakala  ia  mengalir  dan  mendorong. 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurut  kami,  pendapat  yang  paling 
tepat  dalam  menakwilkan  makna  lafazh  Jjl l(  “dan  dapur"  adalah 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  yaitu  pancaran  air  yang 
keluar  dari  tempat  pembuatan  roti,  sebab  itu  sudah  dikenal  dikalangan 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2029),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/106), 
dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/209). 

35  Lihat  Zad  Al  Masir  karya  Ibnu  Jauzi  (4/105). 

36  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2028). 
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bangsa  Arab,  dan  kalam  Allah  hanya  mengarah  ke  makna  kalimat 
yang  lumrah  dan  sudah  biasa  digunakan  dikalangan  mereka,  kecuali 
ada  dalih  dan  alasan  lain  yang  berbeda  dengan  makna  kalimat 
tersebut.  Itu  karena  Allah  SWT  berbicara  kepada  mereka  sesuai 
dengan  pembicaraan  yang  mereka  gunakan,  agar  mereka  mudah 
memahami  maknanya. 

tSlS  “ Kami  berfirman,  ”  kepada  Nuh  ketika  datang  siksaan 
Kami  yang  menimpa  kaumnya,  yang  telah  Kami  janjikan  kepada  Nuh, 
agar  Kami  menyiksa  mereka.  Sedangkan  dapur  yang  memancar  Kami 
jadikan  pancarannya  sebagai  tanda  untuk  mendatangkan  siksa  Kami 
kepada  kaumnya. 

LJls  JfT  “ Muatkanlah  ke  dalam  bahtera  itu.  ”  Maksudnya 
adalah  ke  dalam  kapal.  J^=>  ^  "Dari  masing-masing  binatang 
sepasang  (jantan  dan  betina).  "  Mereka  berkata,  “Dari  masing-masing 
jantan  dan  betina.”  Sebagaimana  dijelaskan  pada  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

18229.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Waraqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  J^=>  oi “Dari 
masing-masing  binatang  sepasang  (jantan  dan  betina),  ”  ia 
berkata,  “Dari  masing-masing  sifat  jantan  dan  betina.”37 
18230.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.38 


37  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  387),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2030),  dan  Ibnu 
Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (4/106). 

38  Ibid. 
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18231.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  J^=»  ^  “ Dari  masing- 
masing  binatang  sepasang  (jantan  dan  betina),  ”  mereka 
berkata,  “Hukum  perkawinan  dan  masing-masing  jenis  jantan 
dan  betina  sepasang-sepasang.”39 

18232.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Waraqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ji==> 

“ Dari  masing-masing  binatang  sepasang  (jantan  dan 
betina),  ”  ia  berkata,  “Dari  masing-masing  jenis  jantan  dan 
betina."40 

1 8233.  ...ia  berkata:  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama.41 

18234.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ctt 

“ Dari  masing-masing  binatang  sepasang  (jantan  dan 
betina),  ”  ia  berkata,  "Dari  masing-masing  jenis  sepasang- 
sepasang.”42 


39 

40 

41 

42 


lbid 

Ibid 

lbid. 

Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/106),  dari  Mujahid. 
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18235.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faij,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berbicara,  mengenai  ayat,  <^=»  cjt  “Dari  masing- 
masing  binatang  sepasang  (jantan  dan  betina),  ”  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  berpasang-pasangan  adalah  jantan  dan 
betina.43 

Sebagian  pakar  ilmu  bahasa  Arab  dari  kalangan  Kufah 
berpendapat  bahwa  az-zaijani  dalam  pembicaraan  bangsa  Arab 
artinya  sepasang-sepasang. 

Ia  berkata:  Dikatakan,  tr'jj  “ sepasang  sepatu"  apabila 
sepatu  itu  ada  dua  belah  pasang,  dan  tidak  dikatakan  <J& 

Masih  menurut  pendapat  pakar  ilmu  Kufah  fU*- 
“ sepasang  merpati”  dan  “ sepasang  kuda”. 

Ia  berkata,  “Apakah  kamu  tidak  mendengar  firman-Nya, 

jU.  “Dan  bahwasanya  Dialah  yang  menciptakan 
berpasangan-pasangan  laki-laki  dan  perempuan.  ”  (Qs.  An-Najm 
[53]:  45).  Maksud  keduanya  adalah  berpasang-pasangan. 

Sebagian  pakar  ilmu  bahasa  Arab  dari  kalangan  Bashrah 
berkata,  tentang  firman-Nya,  (£==>  j*  Jf-t  USls  “ Kami  berfirman, 
‘Muatkanlah  ke  dalam  bahtera  itu  dari  masing-masing  binatang 
sepasang  (jantan  dan  betina)  ’.  ”  Ia  berkata,  J»»*  “ menjadikan 

sepasang-sepasang”,  maksudnya  berpasang-pasangan,  jantan  dan 
betina. 

Ia  berkata:  Yunus  mengira  perkataan  syair  (berikut  ini): 


43  Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/210)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'cm  (9/34). 
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jr  j^L£  j>  cJfj 

“Da«  kamu  adalah  orang  yang  mudah  terperangkap  dalam  setiap 
tipuan,  padahal  tipuan  itu  terkadang  salah  dan  terkadang  benar.”** 
Maksudnya  adalah  serigala.  Jadi,  ini  lebih  kejam  dari  hal  itu.” 

Lainnya,  dari  sebagian  mereka,  berkata,  “ Az-zauj  artinya 
warna.” 


Ia  berkata,  “Setiap  bentuk  dipanggil  warna,  dan  menjelaskan 
hal  tersebut  dengan  bait  yang  disebutkan  oleh  Al  A’sya  pada  hal  yang 
demikian  itu: 

illij  l oiai  g-CaJl  j*  £jj  JS'j 

1  Dan  masing-masing  warna  dari  kain  sutra  yang  dikenakan 
oleh  Abu  Qudamah  sebagai  serban  secara  bersamaan  dengan  kain 
sutra  itu  ’  ”*5 

Ia  berkata  kepada  Lubaid: 


44  Bait  ini  merupakan  bait  Uqbah  Al  Madhrub,  yaitu  Uqbah  bin  Ka’b  bin  Zuhair  Al 
Muzni. 

Abi  Al  Awwam  mendapatkan  warisan  syairnya  dari  ayahnya  dan  nenek 
moyangnya,  serta  diberi  gelar  Al  Madhrub,  karena  dia  mencela  seorang  wanita 
dari  bani  Asad.  Dikatakan,  “Saudara  perempuan  wanita  itu  memukulnya 
sebanyak  seratus  pukulan  dengan  menggunakan  pedang,  namun  dia  tidak  mati. 
Dia  menerima  diyat.  Lalu  ia  sadar  dan  hidup.  Ia  berkata  dengan  menggunakan 
syairnya,  meratapi  keadaannya.” 

Bait  ini  diambil  dari  syair  yang  panjang.  Disebutkan  pada  awal  kalimatnya: 

0(1*  i)!  J*  VJ>>  «*! 

“ Ketika  ia  telah  berubah  dan  nyaris  memutih,  Salma  teringat  dengan  masa-masa 
yang  penuh  dengan  kegembiraan.  " 

Disebutkan  bait  ini  dalam  Al-Lisan  (entri:  fji:  serigala). 

45  Syair  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Al  A  ’sya,  dari  syairnya  yang  panjang,  dengan 
tema  ^  Jj»  yang  mengandung  pujian  terhadap  Huzah  bin  Ali  Al  Hanafi.  Lihat 
Ad-Diwan  (hal.  108).  Disebutkan  dalam  Tafsir  Al  Qurthubi  ( 9/35). 
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jy  Oj j  0^  3*HH 

“Da«  sekumpulan  kuda  yang  terpelihara  dengan  suaranya 
yang  bagus  dan  menghiasinya  dengan  berbagai  warna  yang  bersinar 
dengan  campuran  warna  yang  banyak  ”46 

Disebutkan  bahwa  Al  Hasan  berkata,  mengenai  ayat,  ^=>  cj*j 
Ui-  “ Dan  segala  sesuatu  Kami  ciptakan  berpasang- 

pasangan.  ”  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  49)  Langit  berpasangan,  bumi 
berpasangan,  musim  gugur  berpasangan,  musim  panas  berpasangan, 
malam  berpasangan,  siang  berpasangan,  hingga  perkara  itu  kembali 
kepada  Allah  dan  hanya  Allah  yang  tunggal,  tidak  ada  sesuatu  yang 
dapat  menyerupai-Nya. 

Firman-Nya:  g*  0*  "A®*  keluargamu 

kecuali  orang  yang  telah  terdahulu  ketetapan  terhadapnya.”  Ia 
berkata,  “Angkut  juga  keluargamu  ke  dalam  kapal.  Maksud  lafazh  ahl 
adalah  anak,  istri,  dan  suami  o*  “ Kecuali  orang  yang 

telah  terdahulu  ketetapan  terhadapnya. "  Ia  berkata,  “Kecuali  orang- 
orang  yang  telah  ditetapkan  pada  mereka,  sesungguhnya  Aku  akan 
menghancurkannya  bersama-sama  dengan  keluargamu  dari  golongan 
kaummu.” 


46  Bait  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Lubaid  bin  Rabi’ ah,  dari  syair  panjang  yang 
menyebutkan  masa-masanya  yang  penuh  kebanggaan  dan  kedudukannya 
dihadapan  para  raja. 

Bait  ini  disebutkan  dengan  redaksi  yang  berbeda  dalam  riwayat  lain: 

v jt-*  JljU  «ajj  Hy*  vJlitl  £  SM  ifM 

Al  bahjah  artinya  keelokan  dan  kecantikan.  Makna  lafazh  shanahu  al  fursan 
adalah  mereka  menghalangi  seseorang  untuk  menggembalakan  kuda-kuda 
tersebut  di  tempat  yang  ditumbuhi  tanaman.  Masyrab  artinya  tempat  minum,  dan 
HilratakanJ  “Dicampur  dengan  wama  yang  bermacam-macam.”  Lihat  Ad-Diwan 
(hal.  29). 
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Kemudian  mereka  berselisih  pendapat  tentang  keluarganya 
yang  dikecualikan. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  sebagian  istri 
Nuh.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

18236.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berbicara,  mengenai  ayat, 
j*  "Dan  keluargamu  kecuali  orang 

yang  telah  terdahulu  ketetapan  terhadapnya,  ”  ia  berkata, 
Siksaan  dia  adalah  istrinya,  karena  istrinya  termasuk  orang 
yang  tidak  luput  dari  siksa.”47 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  maksud  pengecualian 
tersebut  adalah  anaknya  yang  ditenggelamkan.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

18237.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Musayyab,  dari  Abi  Ruwaq, 
dari  Adh-Dhahhak,  mengenai  ayat,  ^ 

Dan  keluargamu  kecuali  orang  yang  telah  terdahulu 
ketetapan  terhadapnya,  ”  ia  berkata,  “Anaknya  yang 
tenggelam,  karena  anaknya  termasuk  orang-orang  yang 
ditenggelamkan.  ”48 


Firman-Nya:  o*  L  " Dan  (muatkan  pula)  orang-orang 

yang  beriman.  Ia  berkata,  "Angkutlah  orang-orang  yang  bersama 


2  Al  Uyun  (2/472)  dan  Al  Baghawi  ■ 


47  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  i 
Ma’alim  At-Tanzil  (3/210). 

48  !?U  J^^lam  ZadM  Masir  (4/106>  dan  A1  Mawardi  dalam  An-Nukat  u>a  Al 
Uyun  (2/472). 
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mereka,  yaitu  dari  golongan  kaummu  yang  percaya  terhadapmu  serta 
mengikuti  seruan  dan  ajaranmu.  Allah  SWT  berfirman,  t '*j 

Ji  ‘ Dan  tidak  beriman  bersama  dengan  Nuh  itu  kecuali  sedikit’. 
Hanya  sedikit  dari  kaum  Nuh  yang  mengakui  keesaan  Allah  dan 
kebenaran  ajaran  Nabi  Nuh." 

Mereka  berselisih  pendapat  tentang  jumlah  orang-orang  yang 
beriman  bersama  Nuh,  yang  diangkut  ke  dalam  kapal. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  mereka  berjumlah  delapan  jiwa 
(orang).  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

18238.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  j» 

£ j  “Dan  keluargamu 

kecuali  orang  yang  telah  terdahulu  ketetapan  terhadapnya 
dan  (muatkan  pula)  orang-orang  yang  beriman.  Dan  tidak 
beriman  bersama  dengan  Nuh  itu  kecuali  sedikit ,”  ia  berkata, 
“Disebutkan  kepada  kami  bahwa  tidak  lengkap  orang  yang 
berada  dalam  kapal  kecuali  Nuh,  istrinya,  dan  ketiga 
putranya,  serta  istri-istri  dari  anak-anak  mereka.  Jadi, 
semuanya  berjumlah  delapan.”49 

18239.  Ibnu  Waki  dan  Al  Hasan  bin  Irfah  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Yahya  bin  Abdul  Malik  bin  Abi 
Ghaniyah  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Al 
Hakam,  tentang  ayat,  \Zj  “Dan  tidak  beriman 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/107),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(3/210),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/172). 
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bersama  dengan  Nuh  itu  kecuali  sedikit,  “  ia  berkata,  “Nuh 
dan  ketiga  orang  anaknya,  serta  empat  orang  menantu 
perempuannya.  ”50 

18240.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Diceritakan 
kepadaku  bahwa  orang-orang  yang  ikut  masuk  bersama  Nabi 
Nuh  adalah  ketiga  orang  anaknya,  ketiga  orang  istri  anaknya, 
serta  seorang  istri  Nuh.  Jadi,  mereka  beijumlah  delapan, 
berpasang-pasangan. 

Disebutkan  bahwa  nama-nama  anaknya  Nuh  adalah  Yafits, 
Sam  dan  Ham.  Lalu  Ham  menyetubuhi  istrinya  di  perahu,  kemudian’ 
Nuh  berdoa  agar  sperma  Ham  dirubah,  maka  sampailah  ke  Sudan.51 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  jumlah  mereka  tujuh  orang 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
18241:  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  tentang  ayat, 

JJS  -Dan  tidak  beriman  bersama  dengan  Nuh  itu  kecuali 
sedikit,  ”  ia  berkata,  “Mereka  beijumlah  tujuh,  yaitu  Nuh, 
ketiga  orang  menantunya,  dan  ketiga  orang  putranya.”52 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  mereka  beijumlah  sepuluh 
orang,  selain  para  istri.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


'  Ibid. 
lbid 


Al'  S £££*  m5>  ““  0/1 17).  ce,.  Daar 
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1 8242.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Ketika 
periuk  memancarkan  air,  Nuh  mengangkut  barang-barang  ke 
dalam  kapal,  karena  itu  merupakan  perintah  Allah 
kepadanya,  dan  mereka  beijumlah  sedikit,  seperti  yang 
difirmankan  Allah.  Nuh  lalu  mengangkut  ketiga  anaknya, 
yaitu  Sam,  Ham,  dan  Yafits,  serta  istri-istri  mereka,  juga 
enam  orang  yang  telah  beriman.  Jadi,  mereka  beijumlah 
sepuluh  orang,  dengan  Nuh,  anak-anaknya,  dan  istri-istri 
mereka.53 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  mereka  beijumlah  delapan 
puluh  orang.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18243.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Ibnu  Abbas 
berkata,:  "Nuh  memuatkan  delapan  puluh  orang  bersamanya 
ke  dalam  kapal."54 

18244.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  sebagian  mereka  berkata,  “Mereka  beijumlah 
delapan  puluh  orang.  Itulah  yang  dimaksud  dengan  jumlah 
sedikit  yang  telah  difirmankan  Allah  dalam  ayat, 


53  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/107)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tarail  (3/210). 

54  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/472),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/106),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/210). 
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Jj?  "$1  'Dan  tidak  beriman  bersama  dengan  Nuh  itu  kecuali 
sedikit  ”55 

18245.  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Masruqi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Zaid  bin  Al  Habbab  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Husain  bin  Waqid  Al  Khurasani  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nuhaik  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Dalam  kapal  Nabi  Nuh  terdapat  delapan  puluh  orang  laki- 
laki,  dan  salah  seorang  dari  mereka  berbuat  sesuka  hati 
mereka.”56 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  dalam  menak wilkan 
ayat  tersebut  adalah  yang  dikatakan  sebagaimana  dalam  firman  Allah, 
J-J»  ^  r4~  “ Dan  tidak  beriman  bersama  dengan  Nuh  itu 

kecuali  sedikit.  ”  Dia  menyifati  mereka  dengan  jumlah  sedikit,  karena 
tidak  ada  batasan  dalam  kadar  jumlah  kesedikitan  mereka,  dan  tidak 
ada  informasi  yang  benar  dari  Rasulullah  SAW.  Oleh  karena  itu,  tidak 
seharusnya  melampaui  batasan  yang  telah  dibatasi  Allah,  karena 
jumlah  batasan  tersebut  tidak  ditemukan  dalam  kitab  Allah  atau  hadits 
Rasulullah  SAW. 

M# 


“Dan  Nuh  berkata,  ‘Naiklah  kamu  sekalian  ke  dalamnya 
dengan  menyebut  nama  Allah  di  waktu  berlayar  dan 


55  ibid 

56  Ibid. 
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berlabuhnya’.  Sesungguhnya  Tuhanku  benaar-benar  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.” 

(Qs.  Huud  [11]:  41) 


Takwil  firman  Allah:  o 

0  (Dan  Nuh  berkata,  " Naiklah  kamu  sekalian  ke 

dalamnya  dengan  menyebut  nama  Allah  di  waktu  berlayar  dan 
berlabuhnya."  Sesungguhnya  Tuhanku  benaar-benar  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  menjelaskan  ayat 
tersebut,  “Nuh  berkata,  ‘Naiklah  ke  dalam  kapal’.” 

^  “ Dengan  menyebut  nama  Allah  di  waktu 
berlayar  dan  berlabuhnya. "  Pada  kalimat  tersebut  terdapat  kata  yang 
dihilangkan,  karena  telah  cukup  untuk  mengindikasikan  apa  yang 
telah  disebutkan  dari  informasi  tersebut. 

'&(*■  &  <3—*  o* 

Ji  “Kami  berfirman,  ‘Muatkanlah  ke  dalam  bahtera  itu  dari 

masing-masing  binatang  sepasang  (jantan  dan  betina),  dan 
keluargamu  kecuali  orang  yang  telah  terdahulu  ketetapan 
terhadapnya  dan  ( muatkan  pula)  orang-orang  yang  beriman  ’.  Dan 
tidak  beriman  bersama  dengan  Nuh  itu  kecuali  sedikit.  ”  Nuh 
memasukkan  mereka  ke  dalam  perahu,  lalu  ia  berkata  kepada  mereka, 
“Naiklah  kamu  ke  dalam  kapal.”  Itu  menandakan  sudah  cukupnya 
bukti  ayat,  jlij  “ Dan  Nuh  berkata,  Naiklah  kamu  sekalian 

ke  dalamnya  ”  tentang  pemuatan  mereka  ke  dalam  kapal.  Lalu 
ditinggalkan  penyebutan  tersebut. 
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Para  qurra  berselisih  pendapat  dalam  membaca  ayat, 

Dengan  menyebut  nama  Allah  di  waktu.  ” 

Mayoritas  qurra  Madinah,  Bashrah,  dan  sebagian  qurra 
Kufah,  membaca  <&'  dengan  dhammah  huruf  mim 

pada  masing-masing  kedua  huruf  tersebut.  Apabila  dibaca  seperti  itu, 
maka  kalimat  itu  diambil  dari  akar  kata  J*  fa  Dalam  i  ’rab, 

kalimat  tersebut  memiliki  dua  sisi: 

Pertama:  Dengan  rafa  ’.  Jadi,  konteks  kalimat  tersebut  adalah 
aS&ij \j  &yjr\  “ Berlayar  dan  berlabuhnya  itu  dilakukan  dengan 

menyebut  nama  Allah.  ”  Pada  waktu  itu,  kata  al  majra  dan  al  mursa 
menjadi  marfu  ’  dengan  huruf  ba  pada  ayat  4 “ Dengan  menyebut 
nama  Allah.  ” 

Kedua:  Menjadi  nashab.  Maknanya  yaitu,  dengan  menyebut 
nama  Allah  ketika  berlayar  dan  berlabuh,  atau  pada  waktu  berlayar 
dan  berlabuh.  Jadi,  ayat  “ Dengan  menyebut  nama  Allah” 

menjadi  kalimat  yang  cukup  dengan  dirinya  sendiri.  Seperti  perkataan 
orang  saat  memulai  pekerjaan,  \  “ Dengan  menyebut  nama 

Allah.  ”  Dengan  demikian,  jadilah  kata  al  majra  dan  al  mursa  itu 
nashab,  sesuai  dengan  yang  di-nashab-kan  bangsa  Arab,  yaitu  ucapan 
mereka  yang  mengucapkan  segala  puji  bagi  Allah,  malam  terakhir 
bulan  dan  awal  bulan  itu  kepunyaan-Mu.  Maksudnya  adalah  awal  dan 
akhir  bulan.  Seakan-akan  mereka  mengatakan  segala  puji  bagi  Allah 
yang  memiliki  awal  dan  akhir  bulan.  Lalu  didengar  dan  sebagian 
mereka  yang  mengatakan  segala  puji  bagi  Allah  tentang  awal  bulan 
hingga  akhir  bulan  adalah  kepunyaan-Mu. 

Mayoritas  qurra  Kufah  membaca  -5— -J. 

“ Dengan  menyebut  nama  Allah  di  waktu,  ”  dengan  fathah  huruf  mim 
pada  kalimat  'M}**  dan  dibaca  dengan  dhammah  pada  kalimat 
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Mereka  menjadikan  sebagai  mashdar  yang  diambil  dan  kalimat 

4 4 M  Serta  dari  ^  kata  ^  APabila 

dibaca  demikian,  maka  dalam  i  ’rab-nya  memiliki  dua  sisi  seperti  yang 
dibaca  pada  keduanya,  K'M  Bila  dibaca  dengan  dhammah 

pada  kedua  huruf  itu,  maka  bacaan  tersebut  sesuai  dengan  yang  telah 
disebutkan. 

Diriwayatkan  dari  Abi  Raja  Al  Atharidi,  bahwa  ia  membaca 
ayat  lit  j**  dengan  men-dhammah-kan  kedua  kalimat 

tersebut,  dan  menjadikan  keduanya  menjadi  na’t  (sifat)  kepada  Allah. 
Apabila  dibaca  seperti  itu,  maka  kedua  kalimat  tersebut  juga  memiliki 
dua  sisi  dalam  i’rab,  kecuali  salah  satunya  berkedudukan  menjadi 
khafadh,  dan  itu  menjadi  bacaan  yang  lumrah  dari  sudut  pandang 
/  ’rab,  karena  makna  kalimatnya  sesuai  dengan  bacaan  ini, 
i  g  - -y}  Cil lili  Jadi,  kata  al  mujri  menjadi  na’at  kepada  nama  Allah. 
Terkadang  boleh  juga  menjadi  nashab,  dan  itu  adalah  sisi  yang  kedua, 
karena  kalimat  tersebut  dianggap  baik  dengan  memasukkan  alif  dan 
lam  pada  kata  al  majra  dan  al  mursa,  seperti  perkataanmu,  A\ 

Apabila  kedua  huruf  (alif  dan  lam)  itu  dihilangkan, 
maka  akan  menjadi  nashab  yang  berkedudukan  sebagai  hal 
(menunjukkan  kondisi),  karena  kedua  kalimat  itu  bermakna  nakirah. 
Oleh  sebab  itu,  keduanya  disandarkan  kepada  ma’rifah. 

Sebagian  mayoritas  qurra  Kufah  membaca, 
dengan  fathah  huruf  mim  pada  kedua  kalimat  tersebut,  karena 
keduanya  diambil  dari  akar  kata  C-jj  seakan-akan  maksud  dan 
arah  pemahamannya  mengindikasikan  pada  keadaan  berlayar  dan 


A  35  | 


berlabuh,  serta  menjadikan  kedua  kalimat  itu  menjadi  sifat  untuk  kata 
al  fulk51  Sebagaimana  perkataan  Antarah: 

^JjaJ  OLi-l  y** _/•••* AlP  L-ju  Cj jy/i* 

“. Apabila  jiwa  penakut  datang,  aku  menahan  napas  pada  saat  tidak 
dapat  melarikan  diri."5* 

Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  kami  pilih  adalah  bacaan 
yang  dibaca  dengan  “ Dengan  menyebut  nama  Allah 

diwaktu  berlayar,  ”  dengan  fathah  huruf  mim,  “Dan 

berlabuhnya,  ”  dengan  dhammah  huruf  mim,  yang  maknanya,  dengan 
menyebut  nama  Allah  ketika  berlayar  dan  ketika  berlabuh.  Aku 
memilih  fathah  pada  huruf  mim  pada  bacaan  karena  kedekatan 

ayat  tersebut  dengan  ayat  ^  <j  “ Dan  bahtera  itu 

berlayar  membawa  mereka  dalam  gelombang  laksana  gunung,  ”  dan 
tidak  dikatakan,  ’p#  lS  Jrd 

Sementara  itu,  orang  yang  membaca  UI yf»  &\  p~j  dapat 
dianggap  benar  dalam  membacanya  apabila  kalimatnya  adalah:  ^ j 
r? 

57  Ibnu  Katsir,  Abu  Amir  dan  Ashim  membaca  -dalam  riwayat  Abu  Bakar  dan 
Ibnu  Amir-  y  j  ui  yu.  dengan  dhammah  kedua  huruf  mim  itu,  dan  itu  adalah 

bacaan  Mujahid,  Abi  Rajaa',  Al  Hasan,  Al  A’raj  dan  Syaibah.  Hamzah,  Kisa'i, 
dan  Hafsh,  dari  Ashim  t_ &yS  dengan  fathah  huruf  mim  dan  kasrah  huruf  ra,  dan 

mereka  semua  mendhammahkan  huruf  mim  pada  kalimat  \fdfyj.  Al  A’masy  dan 
Ibnu  Mas’ud  membaca  ui — » f}  ut  dengan  fathah  pada  kedua  huruf  mim.  Ibnu 
Watsab,  Lubbah  Raja'  Al  Athari,  An-Nakha’i,  Al  Juhdari,  Al  Kilabi,  dan  Adh- 
Dhahhak  membaca:  ifc — - yj  .  lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  Ibnu  Athiyah 

(3/173). 

5*.  Bait  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Antarah  dari  syair  yang  bertemakan,  — l' 

J  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  49).  Disebutkan  pula  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith 

(6/154). 
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Tentang  kesepakatan  mereka  atas  bacaan  yang  dibaca 
dengan  fathah  huruf  ta  menunjukkan  bukti  yang  jelas  bahwa  maksud 
lafazh  ui fathah  huruf  mim.  Kami  memilih  harakat  dhammah  pada 
afazh  ULy  karena  sepakatnya  dalih  dan  alasan  yang  menunjukkan 
>ahwa  bacaan  tersebut  dibaca  dengan  harakat  dhammah.  Makna  ayat 
adalah  peijalanannya,  dan  pada  waktu  berhentinya. 

>ang  yang  diberhentikan  Allah  dan  dilabuhkan  perahunya. 

Mujahid  membaca  lafazh  tersebut  dengan  men-dhammah-km 
luruf  mim  pada  kedua  huruf  secara  keseluruhan. 

8246.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
[c],  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Waraqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  i*t^  Ai  ^  ja 

berkata,  “Ketika  mereka  menaiki  kendaraan,  berlayar,  dan 
berlabuh.”59 

1247.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Dengan  menyebut  nama  Allah  pada 
saat  menaiki  kendaraan,  berjalannya  kendaraan,  dan 
berhentinya  kendaraan."60 

248.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Waraqa,  dari  Ibnu 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  387)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2033). 


GD 
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Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  yj  Ui ^  ^  , 

ia  berkata, 

"Dengan  menyebut  nama  Allah  pada  saat  menaiki,  beijalan, 
dan  berhenti  kendaraan."61 

18249.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jabir  bin 
Nuh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ruwaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  mengenai 
ayat,  ia  berkata,  “Apabila 

hendak  berhenti  maka  ia  berkata,  ‘Dengan  menyebut  nama 
Allah,  aku  berhenti’.  Apabila  hendak  berlayar  atau  berjalan 
maka  hendaknya  berkata,  ‘Dengan  menyebut  nama  Allah  aku 
berlayar  atau  berjalan."62 


Firman-Nya:  jy. 'ii  o\.  “ Sesungguhnya  Tuhanku  benar- 
benar  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ’’  Ia  berkata, 
“Sesungguhnya  Tuhanku  benar-benar  menutup  dosa  orang  yang 
bertobat  dan  kembali  kepadanya.  Juga  Maha  Penyayang  terhadap 
mereka  untuk  tidak  menyiksa  mereka  sesudah  bertobat.” 


lbid 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2033)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/172). 


Tafsir  Ath-Thabari 


£$4j  jryA  (j  ^4^  C^/f  ^ 

'©'  ^==3  344 

“Dan  bahtera  itu  berlayar  membawa  mereka  dalam 
gelombang  laksana  gunung.  Dan  Nuh  memanggil  anaknya, 
sedang  anak  itu  berada  di  tempat  yang  jauh  terpencil,  ‘Hai 
Anakku,  naiklah  (ke  kapal)  bersama  kami  dan  janganlah 
kamu  berada  bersama  orang-orang  yang  kafir’." 

(Qs.  Huud  [11]:  42) 

Takwil  firman  Allah:  &\  £j>  £$>[ jJ  ^  j  JL+> 

^  'cZZ  4^=4  Sri  l3 (Dan  bahtera  itu 

berlayar  membawa  mereka  dalam  gelombang  laksana  gunung.  Dan 
Nuh  memanggil  anaknya,  sedang  anak  itu  berada  di  temput  yang 
jauh  terpencil,  “ Hai  Anakku,  naiklah  (ke  kapal)  bersama  kami  dan 
janganlah  kamu  berada  bersama  orang-orang  yang  kafir.  ” 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  ayat,  uDan  bahtera 

itu  berlayar  membawa  mereka,  ”  adalah,  kapal  itu  berlayar  membawa 
Nuh  dan  orang-orang  yang  bersamanya.  X4\  £}  ^  j 

“Dalam  gelombang  laksana  gunung.  Dan  Nuh  memanggil  anaknya,  ” 
yang  bernama  Yam,  “ Sedang  anak  itu  berada  di 

tempat  yang  jauh  terpencil.  ”  Yam  tidak  ikut  menaiki  kapal  bersama- 
sama  dengannya,  4^=4  “Hai  Anakku,  naiklah  (ke  kapal) 
bersama  kami.  ’’  Ly&l\  fZ  Jfo  SfJ  “Dan  janganlah  kamu  berada 
bersama  orang-orang  yang  kafir.  " 
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(j*  V  Jli  «XJ\  (^>-  «J  k 

©  ^ar  «  £8  £3035  31:5  ^  ^  # 

“Anaknya  menjawab,  ' Aku  akan  mencari  perlindungan  ke 
gunung  yang  dapat  memeliharaku  dari  air  bah’!  Nuh 
berkata,  ‘Tidak  ada  yang  melindungi  hari  ini  dari  adzab 
Allah  selain  Allah  (saja)  Yang  Maha  Penyayang \  Dan 
gelombang  menjadi  penghalang  antara  keduanya ;  maka 
jadilah  anak  itu  termasuk  orang-orang  yang 
ditenggelamkan.  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  43)  - 

Takwil  firman  Allah:  'f  Jtt  J <3li 

O  Si  ^  S*  ^»v ^  Si 

(Anaknya  menjawab,  ‘Aku  akan  mencari  perlindungan  ke  gunung 
yang  dapat  memeliharaku  dari  air  bah!”  Nuh  berkata,  “Tidak  ada 
yang  melindungi  hari  ini  dari  adzab  Allah  selain  Allah  (saja)  Yang 
Maha  Penyayang.”  Dan  gelombang  menjadi  penghalang  antara 
keduanya;  maka  jadilah  anak  itu  termasuk  orang-orang  yang 
ditenggelamkan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  menyebutkan  ayat 
tersebut,  “Ketika  Nuh  mengajak  anaknya  naik  ke  dalam  kapal 
bersamanya,  karena  khawatir  ia  akan  tenggelam,  anaknya  berkata, 
£Z\  ‘ Anaknya  menjawab,  “ Aku  akan 

mencari  perlindungan  ke  gunung  yang  dapat  memeliharaku  dari  air 
bah”?  ia  berkata,  ‘Aku  akan  mencari  perlindungan  ke  gunung  yang 


Tafsir  Ath-Thabari 


dapat  menjagaku  dari  air  bah,  menghalangiku  dari  air  yang  dapat 
menenggelamkan  aku’.” 

Maksud  lafazh  “ memeliharaku ”  adalah  menjagaku, 

seperti  tali  kuat  yang  mengikat  kepalanya,  lalu  melindungi  dirinya 
dari  air  bah  yang  dapat  menghanyutkannya. 

Firman-Nya:  ^  Lt  “ Tidak  ada  yang 

melindungi  hari  ini  dari  adzab  Allah  selain  Allah  (saja)  Yang  Maha 
Penyayang, "  ia  berkata,  “Tidak  ada  yang  dapat  menjaga  hari  ini  dari 
perintah  Allah  yang  telah  diturunkan  kepada  makhluk-Nya,  yaitu 
perintah  tenggelam  dan  kehancuran,  kecuali  orang-orang  yang  Kami 
sayangi,  lalu  Kami  selamatkan  dari  air  bah  itu,  karena  hanya  Dia  yang 
dapat  mencegah  dan  melindungi  siapa  saja  dari  makhluk-Nya  yang 
Dia  kehendaki.” 

Jadi,  huruf  j*  berkedudukan  sebagai  rafa’,  karena  maksud 
kalimat  tersebut  adalah,  tidak  ada  pelindung  yang  dapat  melindungi 
hari  ini  dari  perintah  Allah  selain  Allah. 

Para  pakar  bahasa  berselisih  pendapat  dalam  menempatkan 
posisi  kata  j*pada  pembahasan  ini. 

Sebagian  pakar  nahwu  Kufah  mengatakan  bahwa  kata  j» 
berkedudukan  sebagai  nashab,  karena  al  ma  ’shum  berbeda  dengan  al 
ashim,  dan  kata  al  marhum  sama  dengan  al  ma  ’shum. 

Mereka  mengatakan,  “Seakan  me-nashab-kaimya 
sebagaimana  kedudukan  ayat,  £0)  ^ j.  j*  **  b» 1  Mereka  tidak 

mempunyai  keyakinan  tentang  siapa  yang  dibunuh  itu,  kecuali 
mengikuti  persangkaan  belaka’.  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  157)  ia  berkata: 
dan  orang  yang  membolehkan:  £G\  ” mengikuti  persangkaan 

belaka”,  berkedudukan  menjadi  rafa  ’  pada  perkataanya: 
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^  y\j  *Ji£2\  y  . .  i*  Ij4  hfcj 

“ Dan  di  negeri  ini  tidak  ada  seorang  teman  pun  kecuali  seekor  kijang 
dan  unta  yang  cenderung  berwarna  kuning  keemasan.  ”63 
Tidak  boleh  menempatkan  posisi  rafa’  pada  kata  j*  karena 
yang  ia  katakan  adalah  ila  al  ya  ’afir,  menjadikan  kijang  dan  apa  yang 
serupa  dengannya  sebagai  teman  yang  baik.  Begitu  juga  dengan  ayat 
^ lilfgGt  "Kecuali  mengikuti  persangkaan  belaka.  ”  Ia  mengatakan 

bahwa  keyakinan  mereka  itu  hanya  persangkaan  belaka. 

Ia  berkata,  “Tidak  boleh  kamu  melakukan  hal  tersebut,  karena 
pada  satu  sisi  kamu  mengatakan  al  ma  ’shum  itu  pelindung  keadaan. 
Akan  tetapi  kalaulah  dijadikan  al  ashim  dalam  menak wilkan  al 
ma ’shum,  maka  seakan-akan  kamu  berkata,  ‘Tidak  ada  yang  dapat 
terlindungi  hari  ini  dari  perkara  Allah’.  Pastilah  dibolehkan 
berkedudukan  sebagai  rafa  ’  pada  kata  j»” 

Ia  berkata,  “Tidak  ada  yang  mengingkari  untuk  mengeluarkan 
bentuk  maful  ke  dalam  bentuk  fa  ‘il.  Bukankah  kamu  melihat  ayat  ^ 
g}»  “ Dari  air  yang  terpancar.  ”  (Qs.  Ath-Thaariq  [86]:  6) 

maknanya  adalah  madfuk,  yaitu  terpancar,  wallahu  a'lam.  Sedangkan 
ayat,  j  “Dalam  kehidupan  yang  memuaskan.  ”  (Qs.  Al 

Haaqqah  [69]:  21)  maknanya  adalah  mardhiyah,  yaitu  memuaskan 
Seorang  penyair  berkata: 

cjf  -Uilj  . . .  j  V  ^ jlSdJt  £0 


63  Bait  ini  disebutkan  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (1/288)  dan  Taujih 
Al-Lam’  karya  Ibnu  Jana,  orang  yang  menyairkan  Jaraan  Al  Ud.  Namanya 
adalah  Al  Amir  bin  Al  Harits.  Lihat  Taujih  Al  Lam'  (hal.  219)  dan  Al  Ya’afir, 
bentuk  jamak  dari  kata  tunggal  ya'fur,  yaitu  seekor  kijang.  Sedangkan  al  is  yaitu 
unta  yang  cenderung  berwarna  kuning  keemasan. 
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“ Tinggalkanlah  kemuliaan,  janganlah  kamu  pergi  untuk  mencarinya, 
dan  duduklah,  karena  kamu  adalah  orang  yang  baik  dalam  hal 
makanan  dan  pakaian.  ” 

Maknanya  adalah  al  maksu,  yaitu  yang  dipakai.65^  Sebagian 
pakar  nahwu  Bashrah  mengatakan  o*  ^ 

“Tidak  ada  yang  melindungi  hari  ini  dari  adzab  Allah  selain  Allah 
(saja)  Yang  Maha  Penyayang,"  tentang  kalimat:  fc)  'J>  dan 
seharusnya  mengatakan  p*  «4  H  “Tidak  mempunyai  pelindung” 
Artinya  dilindungi.  Boleh  juga  menjadi  “Selam  Allah  (saja) 

Yang  Maha  Penyayang”  berkedudukan  rafa  ’  sebagai  ganti  dari  kata  al 
ashim.  Tidak  ada  celah  untuk  pendapat-pendapat  yang  telah  kami 
ceritakan  mengenai  mereka,  karena  firman  Allah  hanya  mengarah 
kepada  bahasa  yang  baku  dan  terkenal  dikalangan  lidah  orang  yang 
telah  diturunkan  dengan  lisannya  hingga  dapat  menunjukkan  jalan, 
dan  tidak  ada  sesuatu  yang  dapat  memaksa  kami  untuk  menjadikan 
lafazh  bermakna  f dan  kami  tidak  menjadikan  ill  dengan 

makna  J&,  karena  kami  telah  mendapatkan  maknanya  yang  telah 
populer  dari  perkataan  bangsa  Arab  sebagai  jalan  keluar  yang  benar, 
dan  hal  itu  berkenaan  dengan  apa  yang  telah  kami  katakan,  bahwa 


«  Syair  ini  disebutkan  dalam  diwan  dari  syair  panjang  yang  mengguncang  gunung 
Jabaraan.  Makna  kata  ath-tha'im  adalah  keadaan  yang  baik  pada  makanan. 
Artinya,  engkau  senang  karena  engkau  kenyang  dan  berpakaian. 

Bait  ini  berisi  tentang  pengaduan  kepada  Umar  bm  Kha&thab  RA,  yang  ter 
dalam  kitab  Adab,  dan  Al  Hatimi  dalam  Al  Muwadhah  (152)  ia  mengambil  bait 
ini  dari  bait  Al  A’sya,  karena  ungkapannya  lebih  baik  dan  maknanya  mencukupi 
syarat.  Dengan  demikian,  ia  yang  lebih  berhak  dalam  penciptaan.  Lihat/k/- 
Diwan  (hal.  108)  dalam  Tafsir  Al  Qurthubi  (9/40),  dengan  redaksi  yang  berbeda 
pada  tengah-tengah  bait,  “ Tinggalkanlah  kemuliaan, 

*-* * 

Mughni  (2/83,  7/139)  dan  Al-Lisan  (entri:  ^  ^)- 
65  Lihat  Ma’ani  Al  Qur'an  karya  A!  Farra  (!5,  16). 
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makna  tersebut  adalah,  Nuh  berkata,  “Tidak  ada  yang  dapat 
melindungi  hari  ini  dari  perkara  Allah,  kecuali  Allah  yang 
menyayangi  kami,  lalu  menyelamatkan  kami  dari  siksa-Nya.” 
Sebagaimana  dikatakan,  “Tidak  ada  yang  dapat  menyelamatkan  hari 
ini  dan  siksa  Allah  kecuali  AJlah,  dan  hari  ini  tidak  ada  yang  dapat 
merasakan  makanan  kecuali  Zaid.” 

Inilah  maksud  pembicaraan  yang  terkenal  itu,  dan  maknanya 
dapat  dipahami. 

Firman-Nya,  -Dan 

gelombang  menjadi  penghalang  antara  keduanya;  maka  jadilah  anak 
itu  termasuk  orang-orang  yang  ditenggelamkan,  ”  ia  berkata. 
Gelombang  air  bah  menjadi  penghalang  antara  Nuh  dengan  anaknya 
lalu  anaknya  tenggelam,  karena  ia  termasuk  orang  yang 
ditenggelamkan  dari  golongan  kaum  Nabi  Nuh  SAW  yang 
dihancurkan  dengan  tenggelam.” 

— 


“Dan  difirmankan ,  ‘Hai  bumi  telanlah  airmu,  dan  hai 
langit  (hujan)  berhentilah \  Dan  air  pun  disurutkan, 
perintah  pun  diselesaikan  dan  bahtera  itu  pun  berlabuh  di 
atas  bukit  Judi,  dan  dikatakan,  ‘Binasalah  orang-orang 
yang  zhalim'.” 


(Qs.  Huud  [11]:  44) 


Tafsir  Ath'Thabari 


Takwil  firman  Allah: 

0  jyk  &S  v™ 

difirmankan,  “. Hai  bumi  telanlah  airmu,  dan  hai  langit  (hujan) 
berhentilah.”  Dan  air  pun  disurutkan,  perintah  pun  diselesaikan 
dan  bahtera  itu  pun  berlabuh  di  atas  bukit  Judi,  dan  dikatakan, 

" Binasalah  orang-orang  yang  zhalim. ") 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  firman-Nya,  “Allah  berfirman  kepada  bumi  sesudah 
menyelesaikan  perintahnya  dalam  menghancurleburkan  kaum  Nuh, 
yaitu  menghancurkan  mereka  dengan  tenggelam.” 

J£\  j4£  “ Dan  difirmankan,  ‘Hai  bumi  telanlah 

airmu  ’.  ”  Artinya,  minumlah,  yang  diambil  dari  perkataan,  Fulan 
menelan,  seperti  itulah  ia  menelannya.”  Atau 

iyfy  1SJ  iiJJ  “ Menelannya  apabila  ia  menelannya.”66 

“Dan  hai  langit  (hujan)  berhentilah. "  Ia  berkata, 
“Berhentilah  dari  mencurahkan  hujan,  yakni  tahanlah.” 

“ Dan  air  pun  disurutkan.  ”  Air  pun  lenyap  dari 
permukaan  bumi,  dan  menjadi  kering. 

jsV \  “ Perintah  pun  diselesaikan.  ”  Ia  berkata,  “Perintah 

Allah  pun  diselesaikan,  selesai  dengan  kehancuran  kaum  Nuh." 

^  £  cfjjSj  “Dan  bahtera  itu  pun  berlabuh  di  atas  bukit 
Judi.  ”  Maksudnya  adalah  kapal.  Lafazh  artinya  berlabuh  di 

atas  bukit  Judi,  yaitu  gunung  yang  telah  kami  sebutkan,  yang  terletak 
di  daerah  Moshul  atau  Jazirah. 


Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/175). 
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"Dan  dikatakan,  ‘Binasalah  orang-orang 
yang  zhalim  ”  Ia  berkata,  “Allah  berfirman,  ‘Allah  menghancurkan 
orang-orang  yang  zhalim  dan  golongan  kaum  Nuh  yang  kafir  dengan 
Allah’.” 

18250.  Ibad  bin  Ya’qub  Al  Asadi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman 
bin  Mutharr,  dari  Abdul  Aziz  bin  Abdul  Ghafur,  dari 
bapaknya,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

y>  i&Lj\  '<_S' j  LSrj  'ja  Jjl 

t  f  <0*  O'  J>r  J  lAjut  '■jA 

Cfrljj-ili'  IfZydS  'J*-  iililjl  I 

Jr>- 

‘Pada  permulaan  hari  bulan  Rajab,  Nabi  Nuh  menaiki 
kapalnya.  Ia  dan  semua  orang  yang  bersamanya  itu 
berpuasa,  dan  kapal  itu  berlayar  membawa  mereka  selama 
enam  bulan,  lalu  berhenti  pada  bulan  Muharram.  Kapal  itu 
berlabuh  di  atas  puncak  gunung  Judi  pada  hari  Asyura.  Nabi 
Nuh  pun  berpuasa  dan  memerintahkan  semua  yang  ada 
bersamanya  untuk  berpuasa,  baik  binatang  buas  maupun 
binatang  ternak  Mereka  berpuasa  sebagai  tanda  syukur 
kepada  Allah.  ”67 


HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (6/69),  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az- 
Zawa'id (3/188),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al Mantsur  (3/335). 


GO 


Tafsir  Ath-Thabari 


18251.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  “Paling  atas  kapal 
ditempatkan  untuk  burung,  tengahnya  untuk  manusia,  dan 
yang  paling  bawah  untuk  binatang  buas.  Ketinggian  kapal  itu 
30  meter,  dan  sampai  ke  tempat  yang  indah  pada  hari  Jum’at, 
malam  kesepuluh  bulan  Rajab,  dan  berlabuh  di  atas  bukit 
Judi  pada  hari  Asyura  (kesepuluh).  Saat  tiba  di  Ka’bah, 
dilaksanakanlah  thawaf  sebanyak  tujuh  kali.  Allah  telah 
mengangkat  (menyelamatkan)  Ka’bah  dari  tenggelam, 
kemudian  datang  ke  Yaman,  kemudian  kembali.68 

18252.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abi  Ja’far  Ar-Razi,  dari  Qatadah,  ia  berkata: 
“Nabi  Nuh  turun  dari  kapalnya  pada  hari  kesepuluh  bulan 
Muharram,  lalu  ia  berkata  kepada  orang-orang  yang 
bersamanya,  ‘Barangsiapa  di  antara  kalian  berpuasa  pada  hari 
ini  maka  hendaknya  menyempurnakan  puasanya,  dan 
barangsiapa  tidak  berpuasa  maka  hendaknya  ia  berpuasa’.”69 

18253.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abi  Ma’syar,  dari  Muhammad  bin  Qais,  ia 
berkata,  “Pada  zaman  Nabi  Nuh,  tidak  ada  hasil  bumi  dan 
tidak  ada  manusia  yang  berdoa.”70 


68  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/122). 

69  Mujahid  dalam  tafsir  (388),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2032),  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/473),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/107). 

70  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/122). 
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18254.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Disebutkan  kepada 
kami  bahwa  — kapal —  membawa  mereka  pada  hari 
kesepuluh  yang  lewat  dari  bulan  Rajab,  dan  berada  di  atas  air 
selama  150  hari.  Mereka  berlabuh  di  atas  bukit  Judi  selama 
satu  bulan.  Mereka  turun  dari  kapal  pada  hari  kesepuluh 
bulan  Muharram,  yaitu  hari  Asyura.”71 

M  Seperti  yang  telah  kami  katakan  dalam  menak wilkan  ayat, 
ItllT  “ Dan  air  pun  disurutkan, 

perintah  pun  diselesaikan  dan  bahtera  itu  pun  berlabuh  di  atas  bukit 
Judi.  Juga  dinyatakan  oleh  ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18255.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  'XJ\  ” Dan  air  pun 

disurutkan,  "  ia  berkata,  “Kurang.”  j&T  Perintah  pun 
diselesaikan,  ”  ia  berkata,  “Kehancuran  kaum  Nuh.”72 
18256.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.73 


1  Abduirazzaq  dalam  Al  Mushannaf  (4/290),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 

2  L/yun  (2/473),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/107). 

3  da,am  tafsir  O1»!- 387»  388)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2037). 


CO 
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18257.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama.74 

Ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata,  “Ayat  'tjj  ‘Dan  air  pun 

disurutkan  ’,  maksudnya  adalah  meresap.” 

18258.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  tfc  '-'Z  “Dan  hai  langit  (hujan) 

berhentilah,  ”  ia  berkata,  “Berhenti.”  Dan  air  pun 

disurutkan,  ”  ia  berkata,  "Air  itu  sirna."75 

18259.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“ Dan  air  pun  disurutkan.  ”  Al  ghuyudh  artinya  airnya  sirna. 

cSjjJCj  “ Dan  bahtera  itu  pun  berlabuh  di  atas  bukit 

Judi."16 

18260.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Waraqa,  dan  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  j*  fj 
“ Dan  bahtera  itu  pun  berlabuh  di  atas  bukit  Judi,  ”  ia 
berkata,  “Gunung  yang  berada  di  daerah  Al  Jazirah,  gunung- 
gunung  yang  menjulang  tingggi  hingga  selamat  dan 
tenggelam  dan  gunung  itu  merendahkan  diri,  tunduk  kepada 


74  Ibid. 


Ilmu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2036). 
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Allah.  Oleh  karena  itu,  ia  tidak  ikut  tenggelam.  Kapal  itu  pun 
berlabuh  di  atasnya.”77 

18261.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid  tentang  firman  Allah:  «fe#  &  ££%  "dan  bahtera 
itu  pun  berlabuh  di  atas  bukit  Judi”,  ia  berkata:  "Al  Judi 
adalah  nama  sebuah  gunung  yang  berada  di  daerah  Al 
Jazirah,  pada  saat  itu  gunung-gunung  yang  menjulang  tinggi 
dan  angkuh,  dan  dia  sendiri  (gunung  yang  berada  di  Moushil) 
yang  tunduk  kepada  Allah  sehingga  tidak  tenggelam,  dan 
bahtera  Nuh  pun  berlabuh  di  atasnya.78 

18262.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dan  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama79 

18263.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  t^^Ij  Of-lTj  “Dan  bahtera  itu  pun  berlabuh  di 
atas  bukit  Judi,  ia  berkata,  “Berada  di  atas  puncak  gunung, 
dan  nama  gunung  itu  adalah  Judi.”80 


7  Mujahid  dalam  tafcir  (hal.  388),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2037)  Al 

!ri-7W(S3S4”'^“fctf  Al  Vym  (2/4?4)’  ^  A1  Baghawi  dalam  Ma'>alim 

8  Ibid 
8  Ibid 

’  disebutkan  dengan  lafezh  yang  serupa  oleh  Ibnu  Sa’d  dalam  Ath-Thabaaat 
(1/40),  dan  ZadAl  Masir  karya  Ibnu  Jauzi  (4/1 12). 


Tafsir  Ath-Thabari 


18264.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  tentang  ayat,  j*  “ Dan  bahtera  itu 

pun  berlabuh  di  atas  bulat  Judi,  ”  ia  berkata,  “Gunung  yang 
menjulang  tinggi,  yang  terletak  di  daerah  Al  Jazirah.  Gunung 
itu  timdnlc  pada  saat  bahtera  Nuh  hendak  berlabuh.”81 

18265.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  j? 

CSjpA  “ Dan  bahtera  itu  pun  berlabuh  di  atas  bukit  Judi.  ’’ 
Allah  menempatkan  kami  di  lembah  yang  terletak  di  daerah 
Al  Jazirah  sebagai  pelajaran  dan  tanda  kekuasaan-Nya.82 

18266.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faij,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  mengenai  ayat,  “ Dan 

bahtera  itu  pun  berlabuh  di  atas  bukit  Judi.  ”  Yaitu  sebuah 
gunung  yang  terletak  di  daerah  Moushul.83 

18267.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Disebutkan  kepada 
kami  bahwa  Nabi  Nuh  mengirim  seekor  burung  gagak  untuk 
melihat  air,  lalu  burung  gagak  itu  menemukan  bangkai  dan 
menjatuhkan  bangkai  itu  di  atas  kapal,  lalu  beliau  mengirim 


81  Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/112)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (2/474). 

82  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2037)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/112). 

83  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/440)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2037). 
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burung  merpati,  kemudian  burung  merpati  datang  dengan 
membawa  daun  zaitun,  lalu  beliau  memberikan  tali  yang 
diikat  di  lehernya,  dan  mewarnai  kedua  kakinya.”84 

18268.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata: 
"Ketika  Allah  SWT  berkehendak  untuk  menghentikan  yang 
demikian  itu  -maksudnya  adalah  badai-  ia  mengutus  angin 
ke  permukaan  bumi,  lalu  air  pun  berhenti,  dan  tertutuplah 
jalan-jalan  air  di  bumi  dan  pintu-pintu  langit.  Allah  SWT 
berfirman:  ^ "Dan  difirmankan: 
"Hai  bumi  telanlah  airmu,  dan  hai  langit  (hujan) 
berhentilah, "  hingga:  jjk 1  Ijuj  ” Binasalah  orang- 

orang  yang  zhalim",  ia  menjadikan  air  itu  berkurang  sedikit 
demi  sedikit  kemudian  surut  dan  meresap.  Dan  kapal  itu 
terdampar  di  atas  puncak  gunung  Judi  menurut  anggapan  ahli 
Taurat,  setelah  melewati  pelayaran  selama  tujuh  bulan  tujuh 
belas  hari.  Pada  hari  pertama  bulan  kesepuluh,  puncak- 
puncak  gunung  pun  terlihat.  Maka  tatkala  telah  melewati 
masa  empat  puluh  hari,  Nabi  Nuh  membuka  jendela  kapal 
yang  telah  dibuat  di  dalamnya,  kemudian  mengirim  burung 
gagak  untuk  melihat  kondisi  air,  namun  burung  gagak  itu 
tidak  kembali  kepada  beliau,  lalu  beliau  mengirim  seekor 
burung  merpati,  kemudian  merpati  itu  kembali  kepadanya, 
namun  tidak  menemukan  tempat  hinggap  untuk  kedua 
kakinya,  maka  beliau  membentangkan  kedua  tanganya 
menyambut  kedatangan  burung  merpati.  Mu  beliau 


Lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/2037),  dari  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Athiyah 
Halam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/175),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam 
Al  Qur'an  (9/44). 


Tafsir  Ath-Thabari 


menangkap  burung  itu,  beliau  berdiam  diri  selama  tujuh  hari, 
kemudian  beliau  mengirim  merpati  itu  untuk  melihat  kondisi 
air,  lalu  pada  waktu  sore  hari  merpati  itu  kembali  dengan 
membawa  daun  zaitun.  Dengan  demikian  tahu  lah  Nabi  Nuh 
bahwa  air  sudah  berkurang  dari  pemukaan  bumi,  kemudian 
beliau  berdiam  diri  selama  tujuh  hari,  sesudah  itu  beliau 
mengirimkann  merpati  itu  lagi,  namun  kali  ini  merpati  itu 
tidak  kembali,  maka  tahulah  Nabi  Nuh  bahwa  permukaan 
bumi  telah  nampak. 

Dimulai  peristiwa  pada  saat  Allah  mengirimkan  badai  sampai 
Nabi  Nuh  mengirimkan  burung  merpati  telah  genap  satu  tahun. 
Memasuki  hari  pertama  bulan  pertama  dari  tahun  kedua,  permukaan 
bumi  sudah  menampakkan  wujudnya,  maka  tampaklah  daratan.  Nabi 
Nuh  lalu  membuka  tutup  kapal  dan  melihat  permukaan  bumi.  Pada 
bulan  kedua  dari  tahun  kedua  pada  malam  kedua  puluh  tujuh  dari 
peristiwa  tersebut,  dikatakan  kepada  Nuh, 

jLjl  4 \  ''f  “ Turunlah  dengan 

selamat  sejahtera  dan  penuh  keberkahan  dari  Kami  atasmu  dan  atas 
umat-umat  (yang  mukmin)  dari  orang-orang  yang  bersamamu.  Dan 
ada  (pula)  umat-umat  yang  Kami  beri  kesenangan  pada  mereka 
(dalam  kehidupan  dunia),  kemudian  mereka  akan  ditimpa  adzab  yang 
pedih  dari  Kami.  "8S 

18269.  Diceritakan  kepada  kami  dari  Al  Husain  bin  Al  Faij,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin 

85  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/446).  Ia  juga  menyebutkannya  dalam  Al  Bidayah  wa 
An-Nihayah  (1/117),  dan  ia  mengomentari  riwayat  tersebut,  "Ini  merupakan 
riwayat  yang  telah  disebutkan  oleh  Ibnu  Ishaq,  dan  dia  sendiri  yang 
mengumpulkan  penjelasan  Taurat  yang  berada  di  tangan  ahli  kitab,  dan  kami 
menemukan  kumpulan  atsar  dalam  Al  Ishah  yang  kedelapan,  dari  Safar  At- 
Takwin." 


Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Adh-Dhahhak  berkata,  “Orang-orang  mengira 
orang-orang  yang  ditenggelamkan  itu  adalah  anak-anak 
bersama  orang  tua  mereka,  padahal  tidak  seperti  itu,  karena 
sebenarnya  al  wildan  adalah  kedudukan  burung  dan  seluruh 
orang  yang  ditenggelamkan  Allah  tanpa  dosa,  akan  tetapi 
memang  sudah  ajal  mereka,  lalu  mereka  mati  disebabkan  ajal 
mereka.  Orang-orang  dewasa,  baik  laki-laki  maupun 
perempuan,  ditenggelamkan  di  dunia  sebagai  siksa  yang 
diberikan  Allah  kepada  mereka,  kemudian  tempat  kembali 
mereka  adalah  neraka.”86 


“Dan  Nuh  berseru  kepada  Tuhannya  sambil  berkata,  'Ya 
Tuhanku  sesungguhnya  anakku  termasuk  keluargaku,  dan 
sesungguhnya  janji  Engkau  itulah  yang  benar.  Dan  Engkau 
adalah  Hakim  yang  seadil-adilnya." 


(Qs.  Huud  [11]:  45) 


0  A'Sij  (Dan  Nuh  berseru  kepada  Tuhannya 

sambil  berkata,  “Ya  Tuhanku  sesungguhnya  anakku  termasuk 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (3/332),  dan  ia  menisbatkannya  kepada 
Ibnu  Janr  atau  Abi  Asy-Syaikh. 


■-  Tafsir  Ath-Thabari 

keluargaku,  dan  sesungguhnya  janji  Engkau  itulah  yang  benar. 
Dan  Engkau  adalah  Hakim  yang  seadil-adilnya,  'j 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  informasi  kepada  Nabi-Nya,  “Nuh  berseru  kepada 
Tuhannya,  ‘Wahai  Tuhanku,  sesungguhnya  Engkau  telah  berjanji 
kepadaku  dan  keluargaku  untuk  menyelamatkanku  dan  keluargaku 
dari  tenggelam  serta  kehancuran,  sedangkan  anakku  telah  hancur 
binasa,  padahal  anakku  bagian  dari  keluargaku’.” 

"Dan  sesungguhnya  janji  Engkau  itulah  yang 
benar.  ”  Maksudnya  adalah  tidak  pernah  menyalahi  janji. 

Oviat  ^11  ij  "Dan  Engkau  adalah  Hakim  yang  seadil- 
adilnya,"  maka  tentukanlah  keputusan-Mu  buatku,  bahwa  Engkau 
akan  memenuhi  janji  yang  telah  Engkau  janjikan  kepadaku  untuk 
menyelamatkan  keluargaku  dan  mengembalikan  anakku  ke  dalam 
pangkuanku. 

Hal  itu  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18270.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tantang  ayat,  Cjfcy  "Dan  Engkau  adalah  Hakim 

yang  seadil-adilnya, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Hakim 
paling  adil  dalam  melakukan  kebenaran."87 
•M 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2039),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/113), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/475). 


’l^  qj^>J\  Oj^5  6^  tiiia^l  ^ £L 

“Allah  berfirman,  ‘ Hai  Nuh,  sesungguhnya  dia  bukanlah 
termasuk  keluargamu  (yang  dijanjikan  akan  diselamatkan), 
sesungguhnya  (perbuatan)nya  perbuatan  yang  tidak  baik. 
Sebab  itu  janganlah  kamu  memohon  kepada-Ku  sesuatu 
yang  kamu  tidak  mengetahui  (hakikat)nya.  Sesungguhnya 
Aku  memperingatkan  kepadamu  supaya  kamu  jangan 
termasuk  orang-orang  yang  tidak  berpengetahuan." 

(Qs.  Huud  [11]:  46) 


Takwil  firman  Allah: 

0?  ot  ol  Jlkel  (Allah  berfirman, 

"Hai  Nuh,  sesungguhnya  dia  bukanlah  termasuk  keluargamu 
[yang  dijanjikan  akan  diselamatkan],  sesungguhnya 
[perbuatanjnya  perbuatan  yang  tidak  baik.  Sebab  itu  janganlah 
kamu  memohon  kepada-Ku  sesuatu  yang  kamu  tidak  mengetahui 
(hakikatjnya.  Sesungguhnya  Aku  memperingatkan  kepadamu 
supaya  kamu  jangan  termasuk  orang-orang  yang  tidak 
berpengetahuan. " 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menginformasikan  kepada  Nabi-Nya,  “Wahai  Nuh,  sesungguhnya 
orang-orang  yang  Aku  tenggelamkan,  lalu  Aku  hancurkan, 
sebagaimana  telah  kamu  sebutkan  bahwa  dia  adalah  bagian  dari 
keluargamu,  maka  sebenarnya  dia  bukanlah  bagian  dari  keluargamu." 


Tafsir  Ath'Thabari 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menak wi Ikan  makna 
ayat  o?  " Sesungguhnya  dia  bukanlah  termasuk  keluargamu 

(yang  dijanjikan  akan  diselamatkan).  ” 

Sebagian  berpendapat  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah,  tidak 
termasuk  anakmu,  dia  itu  orang  lain. 

Mereka  berkata,  "Dia  termasuk  orang  yang  berbuat  dosa.” 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

18271.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Al  Hasan, 
mengenai  ayat,  "Sesungguhnya  dia  bukanlah 

termasuk  keluargamu  (yang  dijanjikan  akan  diselamatkan),  " 
ia  berkata,  "Bukanlah  anaknya."88 

18272.  Abu  Kuraib  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Yahya  bin  Yaman  menceritakan  kepada 
kami  dari  Syarik,  dari  Jabir,  dari  Abi  Ja’far,  tentang  firman 
Allah,  Cs'& j  “ Dan  Nuh  memanggil  anaknya,  ”  ia 

berkata,  "Anak  istrinya.”89 

18273.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  dari  sahabat-sahabatnya 
Ibnu  Abi  Arubah  tentang  mereka,  Al  Hasan  berkata:  "Tidak, 
demi  Allah  ia  bukan  anaknya."90 


88  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/1 13). 

89  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/475)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tanzil  (3/215). 

90  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/1 13),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/444),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/475). 
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18274.  ...ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil, 
dari  Jabir,  dari  Abi  Ja’far,  tentang  firman  Allah,  X£\  CS&j 
"Dan  Nuh  memanggil  anaknya,  "  ia  berkata,  "Bukan  anaknya 
dan  anak  istrinya.  Kalimat  yang  digunakan  ini  menggunakan 
bahasa  Tha'i.”91 

18275.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Auf  dan  Manshur,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah,  "Sesungguhnya 

dia  bukanlah  termasuk  keluargamu  (yang  dijanjikan  akan 
diselamatkan),  ’’  ia  berkata,  "Dia  bukanlah  anaknya.  Allah 
berfirman,  45^  'Sesungguhnya  itu  adalah  pekerjaan 

yang  tidak  baik’.  ”91 

18276.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
'mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Aku 
pernah  berada  di  sisi  Hasan,  ia  berkata  tentang  ayat,  ££  £$*\ 
"Dan  Nuh  memanggil  anaknya  ’’  Demi  Allah,  ia  bukan 
anaknya!"  Qatadah  berkata:  lalu  aku  berkomentar:  "Wahai 
Abu  Sa’id  (Hasan),  Allah  berfirman,  "Dan  Nuh  memanggil 
anaknya ”,  lalu  bagaimana  engkau  katakan  bahwa  dia  bukan 
anaknya?"  Hasan  balik  bertanya,  "Bagaimana  munurutmu 
dengan  ayat:  \  ^  " Sesungguhnya  dia  bukanlah 

termasuk  keluargamu  ”?  Qatadah  berkata:  Maka  aku  katakan, 


91  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uytrn  (2/475)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tanzil  (3/2 1 5). 

92  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/1 13),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/444),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/475). 
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"Sesungguhnya  dia  bukan  termasuk  keluarga  yang  dijanjikan 
Allah  untuk  diselamatkan  bersamanya  (Nuh  AS)." 

Sementara  ahli  kitab  tidak  berselisih  pendapat  bahwa  dia  itu 
anaknya.  Ia  berkata:  "Sesungguhnya  ahli  kitab  itu  adalah 
orang-orang  yang  berdusta.93 

18277.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Al 
Ilasan  membaca  ayat,  c*z 

"Sesungguhnya  dia  bukanlah  termasuk  keluargamu  (yang 
dijanjikan  akan  diselamatkan),  sesungguhnya 
(perbuatanjnya  perbuatan  yang  tidak  baik  ”  Pada  waktu  itu 
ia  berkata,  "Demi  Allah,  dia  bukan  anaknya  ‘ Lalu 

kedua  istri  itu  berkhianat’.  ”  (Qs.  At-Tahriim  [66]:  10) 

Sa’id  berkata:  Aku  menyebutkan  hal  itu  kepada  Qatadah,  ia 
berkata,  "Tidak  pantas  baginya  untuk  bersumpah."94 

18278.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ibnu  Abi  Najih,  dan 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  "Sebab 

itu  janganlah  kamu  memohon  kepada-Ku  sesuatu  yang  kamu 
tidak  mengetahui  (hakikat)nya, ’’  ia  berkata,  “Dijelaskan 
kepada  Nuh  bahwa  dia  bukan  anaknya.”95 


93  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/190). 

94  Ibnu  Jauzi  Halam  Zad  Al  Masir  (4/1 13),  Ilmu  Katsir  dalam  tafsir  (7/444),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/475). 

95  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2040),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil 
(3/215),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/46). 
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18279.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  "Sebab 

itu  janganlah  hantu  memohon  kepada-Ku  sesuatu  yang  kamu 
tidak  mengetahui  (hakikat)nya,  ”  ia  berkata,  “Allah 
menjelaskan  kepada  Nuh  bahwa  dia  bukan  anaknya."96 

18280.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Waraqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dan  Mujahid,  riwayat  yang  sama.97 

18281.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dan  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama.98 

Ibnu  Juraij  berkata,  tentang  firman  Allah,  J&f  -Dan 

Nuh  memanggil  anaknya,  ”  ia  berkata,  “Nuh  memanggilnya 
karena  dia  mengira  itu  adalah  anaknya,  padahal  dia  seorang 
anak  yang  dilahirkan  tidur  di  atas  tempat  tidurnya  (anak 
tiri).”99 

18282.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada^  kami  dari  Tsuwair,  dari  Abi  Ja’far,  tentang  firman 
Allah,  {j*  "Sesungguhnya  dia  bukanlah  termasuk 

*  Ibid. 

97  ^  Abi  Hat™  11313111  Ufsir  (6/2040)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  U  Ahkam 

Al  Qur  an  (9/46). 

98  Ibid. 

99  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/1 13). 
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keluargamu  (yang  dijanjikan  akan  diselamatkan),  ”  ia 
berkata,  “Sekiranya  dia  bagian  dari  keluarganya,  pastilah  ia 
selamat."100 

18283.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  bahwa  ia 
mendengar  Ubaid  bin  Umair  berkata,  “Kami  melihat  bahwa 
apa  disampaikan  oleh  Rasulullah  SAW  tentang, 

/A 

‘(Nasab)  anak  (dinisbatkan)  kepada  pemilik  tempat  tidur 
(ayah)  ’,  dikarenakan  anak  Nabi  Nuh.”101 
18284.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  dari  Al 
Hasan,  ia  berkata,  “Demi  Allah,  bukan,  dia  bukan 
anaknya."102 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  makna  ayat,  o* 
"Sesungguhnya  dia  bukanlah  termasuk  keluargamu  (yang  dijanjikan 
akan  diselamatkan),  ”  yaitu  orang-orang  yang  Aku  janjikan  untuk 
menyelamatkan  mereka.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18285.  Abu  Kuraib  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Ibnu  Yaman  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sufyan,  dari  Abi  Amir,  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu 


100  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/215). 

101  Ibnu  Abdul  Bar  dalam  At-Tamhid  (8/195),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/176),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (7/47). 

102  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/113),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/444),  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/475),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (3/176). 
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Abbas,  tentang  firman  Allah,  XJ!\  "Dan  Nuh 
memanggil  anaknya,  ”  ia  berkata,  "Dia  adalah  anaknya."103 

18286.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  ia  berkata: 
Abu  Amir  menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  ia 
berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  “Dia  adalah  anaknya,  dan  istri 
nabi  tidak  berzina  sama  sekali.”104 

18287.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abi  Amir  Al 
Hamdani,  dari  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim,  dari  Ibnu  Abbas, 
ia  berkata,  “Seorang  istri  nabi  tidak  pernah  berzina  sama 
sekali.” 

Ia  berkata,  “Ayat,  o»  ‘Sesungguhnya  dia 

bukanlah  termasuk  keluargamu  (yang  dijanjikan  akan 
diselamatkan)  maksudnya  adalah  orang-orang  yang  Allah 
janjikan  kepada  Nabi  Nuh  untuk  diselamatkan.”105 

18288.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah  dan  lainnya,  dari 
Ikrimah,  dan  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Dia  adalah  anaknya, 
kecuali  ia  melanggar  beliau  dalam  amal  perbuatan  dan  niat.” 


103  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2040),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/1 13), 
Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (3/215),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (2/475). 

104  lbid 

105  lbid. 


om 
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Ikrimah  berkata  pada  sebagian  tafsir,  "Sesungguhnya  dia 
telah  berbuat  sesuatu  yang  tidak  baik,  dan  khianat  bukan 
dalam  bab  ini."106 

18289.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Ikrimah  berkata, 
“Maksud  ayat  itu  adalah  putranya,  akan  tetapi  ia  membuat 
pelanggaran  dalam  hal  niat  dan  pekerjaan.  Oleh  karena  itu, 
dikatakan  kepadanya,  ^  'Sesungguhnya  dia 

bukanlah  termasuk  keluargamu  (yang  dijanjikan  akan 
diselamatkan)  ”107 

18290.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  dan  Ibnu  Uyainah  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Musa  bin  Abi  Aisyah,  dari  Sulaiman  bin  Quttah,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  bertanya,  tentang  firman-Nya, 
padahal  waktu  itu  ia  sedang  berada  di  samping  Ka’bah. 

“ Lalu  kedua  istri  itu  berkhianat.  ’’  (Qs.  At-Tahriim 
[66]:  10)  Ia  berkata,  "Maksud  ayatnya  adalah,  ia  tidak 
berzina,  akan  tetapi  istrinya  menginformasikan  kepada 
manusia  bahwa  dia  orang  gila,  dan  ini  ditunjukkan  kepada 
tamu-tamu.  Sesungguhnya  (perbuatanjnya 

perbuatan  yang  tidak  baik’.  ”108 

Ibnu  Uyainah  berkata:  Ammar  Ad-Duhni  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  ia  bertanya  kepada  Sa’id  bin  Jubair  tentang  ayat 


106  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/191)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2039). 

107  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2039). 

108  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/195). 
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tersebut.  Ia  lalu  berkata,  “Maksud  ayat  tersebut  adalah  anak  Nabi 
Nuh.  Sesungguhnya  Allah  tidak  pernah  berdusta.  Dia  berfirman,  * 
"Dan  Nuh  memanggil  anaknya.  ” 

Ia  berkata,  “Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  seorang  istri 
nabi  tidak  pernah  melakukan  perbuatan  nista  sama  sekali.”109 

18291.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ammar  Ad-Duhni, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata:  Allah  berfirman  dan  firman- 
Nya  itu  benar,  dan  yang  dimaksud  dengan  firman-Nya  adalah 
anak  Nabi  Nuh  yang  terdapat  dalam  ayat:  £#  ££  "Dan 
Nuh  memanggil  anaknya.  ”no 

18292.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Musa  bin 
Abi  Aisyah,  dari  Abdullah  bin  Syaddad,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  “Seorang  istri  nabi  tidak  pernah  berzina  sama 
"  sekali.”111 

18293.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Abu  Bisyr  tentang  firman  Allah, 

Sesungguhnya  dia  bukanlah  termasuk  keluargamu 
(yang  dijanjikan  akan  diselamatkan), "  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  dia  bukanlah  termasuk  pengikut  agamamu, 
dan  dia  tidak  termasuk  orang-orang  yang  Aku  janjikan 
kepadamu  agar  diselamatkan.” 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/475)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  alim  At-Tamil  (3/2 1 5). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/475). 

dalam  ZadAl  Masir  (4/113)>  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(3/215),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/475). 
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Ya’qub  berkata:  Husyaim  berkata,  "Secara  umum  sesuai 

dengan  cerita  Abu  Bisyr  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair.”112 

18294.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ya’qub  bin  Qais,  ia  berkata:  Seorang  laki-laki  datang 
menemui  Sa’id  bin  Jubair  lalu  berkata,  “Wahai  Abu 
Abdullah,  tentang  ayat  yang  disebutkan  Allah  dalam  kitab- 
Nya  mengenai  anak  Nabi  Nuh,  apakah  dia  memang 
anaknya?”  Ia  berkata,  “Ya.  Demi  Allah,  Nabi  Allah 
memerintahkan  anaknya  agar  naik  ke  kapal  bersamanya, 
namun  anaknya  menolak  seraya  berkata, 

‘Aku  akan  mencari  perlindungan  ke  gunung 
yang  dapat  memeliharaku  dari  air  bah  (J-  'l 

‘ Allah  berfirman,  “ Hai  Nuh, 
sesungguhnya  dia  bukanlah  termasuk  keluargamu  (yang 
dijanjikan  akan  diselamatkan),  sesungguhnya 
(perbuatanjnya  perbuatan  yang  tidak  baik”,  ’  karena  ia  telah 
membangkang  terhadap  Nabi  Allah.”113 

18295.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shakhr 
mengabaikan  kepadaku  dari  Abi  Mu’awiyah  Al  Bijli,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  bahwa  seorang  laki-laki  datang  kepadanya, 
lalu  bertanya  seraya  berkata,  “Bagaimana  menurutmu  tentang 
anak  Nabi  Nuh?”  Ia  lalu  bertasbih  begitu  lama,  kemudian 
berkata,  "Tidak  ada  tuhan  kecuali  Dia.  Allah  berfirman 
kepada  Muhammad,  X£\  ‘Dan  Nuh  memanggil 

1.2  Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/1 13)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAl  Uyun  (2/475)  dari  Ibnu  Abbas,  Sa’id  bin  Jubair,  serta  Adh-Dhahhak. 

1.3  IbicL 


Surah  Huud 


anaknya  Sedangkan  kamu  mengatakan  dia  bukan  anaknya? 
Dia  adalah  anaknya,  namun  karena  pelanggarannya  dalam 
perbuatan,  maka  dia  tidak  termasuk  dalam  golongannya, 
karena  dia  tidak  beriman.”1 14 

18296.  Ya’qub  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepadaku,  keduanya 
berkata:  Ibnu  Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abi 
Harun  Al  Ghana wi,  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah,  Zs'&j 
X£\  "Dan  Nuh  memanggil  anaknya,  ”  ia  berkata,  “Aku 
bersaksi  bahwa  dia  adalah  anaknya,  karena  Allah 
berfirman,  Jeli  ‘Dan  Nuh  memanggil  anaknya  ”115 

18297.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Jabir,  dari 
Mujahid  dan  Ikrimah,  keduanya  berkata,  "Dia  adalah 
anaknya."116 

18298.  Fudhalah  bin  Al  Fadhl  Al  Kufi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Buzai  berkata:  Seorang  laki-laki  bertanya  kepada 
Adh-Dhahhak  tentang  anak  Nuh.  Dia  lalu  berkata  "Apakah 
kamu  tidak  heran  dengan  kebodohan  pertanyaan  yang 
diajukan  kepadaku  tentang  anak  Nabi  Nuh?  Dia  adalah  anak 
Nabi  Nuh,  sebagaimana  firman-Nya,  ‘Berkatalah  Nuh  kepada 
anaknya’."117 

18299.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid 


114  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/1 13)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/475). 

115  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/1 13). 

116  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/1 13)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/475). 

117  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (2/475). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  bahwa  ia 
membaca  Xz\  "Dan  Nuh  memanggil  anaknya,  ”  serta 

ayat  ot  t 'A  "^ia  bukanlah  termasuk  keluargamu  (yang 

dijanjikan  akan  diselamatkan).  ”  Ia  berkata,  “Allah 
berfirman,  ‘Dia  bukanlah  termasuk  keluargamu  dan  tidak 
tergolong  orang-orang  yang  Aku  janjikan  kepadamu  untuk 
diselamatkan’ 

^  "Sesungguhnya  (perbuatanjnya  perbuatan  yang 

tidak  baik”  Ia  berkata,  "Itu  karena  dia  melakukan  perbuatan 
syirik.”118 

18300.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari 
Adh-Dhahhak,  ia  berkata,  "Demi  Allah,  ia  adalah  anaknya, 
karena  dia  berasal  dari  tulang  rusuknya.”119 
18301.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabaikan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak, 
mengenai  ayat,  o-  JjJ  "Dia  bukanlah  termasuk 

keluargamu  (yang  dijanjikan  akan  diselamatkan),  “  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah,  bukanlah  termasuk  dalam 
agamamu,  dan  tidak  termasuk  orang-orang  yang  Aku 
janjikan  kepadamu  untuk  Aku  selamatkan.  Dia  merupakan 
anaknya,  karena  berasal  dari  tulang  rusuknya.”120 
18302.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shaleh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


llg  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/1 13,  1 14),  dari  Ibnu  Abbas. 

119  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/215). 

120  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/1 13). 
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Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  “Allah 

berfirman,  ‘Hai  Nuh,  sesungguhnya  dia  bukanlah  termasuk 
keluargamu’.  "Ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  bukanlah  dia 
termasuk  orang-orang  yang  Kami  janjikan  keselamatan 
kepadanya."121 

18303.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faij,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Aba  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  mengenai  ayat,  cj* 

"Sesungguhnya  dia  bukanlah  termasuk  keluargamu  (yang 
dijanjikan  akan  diselamatkan), "  ia  berkata,  "Bukanlah  dia 
termasuk  orang  yang  berada  dalam  kekuasaanmu,  dan  tidak 
tergolong  orang-orang  yang  Aku  janjikan  kepadamu  agar 
Aku  selamatkan  keluargamu.” 

"Sesungguhnya  (perbuatanjnya  perbuatan  yang 
tidak  baik  ”  Ia  berkata,  “Melakukan  perbuatan  syirik.”122 

1 8304.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  bin 
Hayyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Burqan, 
dari  Maimun  dan  Tsabit  bin  Al  Hajjaj,  keduanya  berkata! 
Dia  adalah  anaknya  yang  dilahirkan  di  atas  tempat 
tidurnya."123 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  dalam 
menakwilkan  ayat  tersebut  adalah  yang  mengatakan  bahwa  dia  tidak 


“  Ibid 

123  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1 13,  1 14). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/475),  dari  Ibnu 

Din  Jiinair  Ha  n  TlmmoV»  ^ 
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termasuk  dalam  anggota  keluargamu  yang  Aku  janjikan  kepadamu 
untuk  menyelamatkan  mereka,  karena  dia  telah  melakukan 
pelanggaran  terhadap  agamamu  dan  kafir  terhadap-Ku.  Dia  benar- 
benar  anaknya,  karena  Allah  SWT  berfirman  untuk  menginformasikan 
kepada  Nabi  Muhammad  SAW  bahwa  dia  benar  anaknya.  Dia 
berfirman,  X£\  £J>  "Dan  Nuh  memanggil  anaknya.  ”,  oleh  karena 
itu  tidak  mungkin  Allah  menyatakan  bahwa  ia  adalah  anaknya,  jika 
sebenarnya  dia  bukan  anaknya,  atau  berbeda  dengan  yang  Dia 
beritakan. 

Tidaklah  ayat,  “ Sesungguhnya  dia  bukanlah 

termasuk  keluargamu  (yang  dijanjikan  akan  diselamatkan),  ” 
mengindikasikan  bahwa  dia  bukanlah  anaknya,  karena  ayat,  j* 

“Bukanlah  termasuk  keluargamu  (yang  dijanjikan  akan 
diselamatkan)  ”,  mengandung  makna  yang  sesuai  dengan  yang  telah 
kami  sebutkan,  dan  besar  kemungkinan  dia  bukan  termasuk  dalam 
Kemudian  dihilangkan  katajuJ'  “ agama  ”,  maka  dikatakan, 
"Sesungguhnya  dia  bukanlah  termasuk  keluargamu.  " 
Sebagaimana  dikatakan., 

lr. ^=»  “Dan  tanyalah  (penduduk)  negeri  yang 

kami  berada  di  situ. ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  82) 

Teijadi  perselisihan  pendapat  dalam  membaca  ayat , 
Sesungguhnya  (perbuatan)nya  perbuatan  yang  tidak  baik  ” 
Mayoritas  penjuru  dunia  membaca  "Sesungguhnya 

(perbuatan)nya  perbuatan  yang  tidak  baik  ”  dengan  men-tomv/w-kan 
kata  amal  dan  m e-rafa  ’-kan  kata  yang  lain.124 


agamamu. 


124  Al  Kisa'i  membaca:  j-—*  «j!  dengan  kasrah  huruf  mim  dan  fathah  huruf  lam 
jOC»  dengan  me-nashab-kaa  huruf  r  a. 
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Terjadi  pula  perselisihan  dalam  menakwilkan  makna  ayat 
tersebut. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksud  ayat  tersebut  adalah, 
sesungguhnya  permohonanmu  kepada-Ku  ini  merupakan  perbuatari 
yang  tidak  baik.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18305.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim, 
tentang  firman  Allah,  ^  "Sesungguhnya 

(perbuatan)nya  perbuatan  yang  tidak  baik,  ”  ia  berkata, 
“Sesunggunya  permohonanmu  kepada-Ku  ini  merupakan 
perbuatan  yang  tidak  baik. " 125 

18306.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

"Sesungguhnya  (perbuatan)nya  perbuatan  yang  tidak 
baik  ”  Artinya  sama  dengan  ayat,  uli  C 

'Sebab  itu  janganlah  kamu  memohon  kepada-Ku  sesuatu 
yang  kamu  tidak  mengetahui  (hakikat)nya.  ”126 

18307.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  j*  "Sesungguhnya  (perbuatanjnya 

Lainnya  membacanya  dengan  fathah  huruf  mim  dan  me-rafa  -kan  huruf  lam 
bersama  tanwir,  pada  lafazh  dan  m e-rafa  ’-kan  huruf  ra  pada  lafazh  >  .  Lihat 

|25  At-Taisirfi  Al  Qira  'at  As-Sab  ’  (hal.  102). 

Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/114),  dari  Al  Hasan,  dan  Al  Mawardi 
26  dalam  An-Nuhat  wa  Al  Uyun  (2/416). 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/114). 
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perbuatan  yang  tidak  baik,  ”  ia  berkata,  “Permohonanmu 
tentang  sesuatu  yang  tidak  ada  bagimu  pengetahuan 
terhadapnya.”127 

18308.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Hamzah  Az-Ziyat,  dari  Al  A’masy,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  £>\  "Sesungguhnya 

(perbuatan)nya  perbuatan  yang  tidak  baik,’’  ia  berkata, 
“Permohonanmu  kepada-Ku  itu  merupakan  perbuatan  yang 
tidak  baik.  ^£2%  ‘Sebab  itu  janganlah  kamu 

memohon  kepada-Ku  sesuatu  yang  kamu  tidak  mengetahui 
(hakikat)nya  ’.  ”128 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  orang  yang  telah  kamu  sebutkan  adalah  anakmu,  lalu 
kamu  memohon  kepada-Ku  agar  menyelamatkannya,  padahal  itu 
merupakan  perbuatan  yang  tidak  baik.  Artinya,  perbuatan  itu  tidak 
mendapatkan  petunjuk. 

Mereka  berkata,  “Huruf  ha  pada  ayat  “ sesungguhnya ” 

kembali  kepada  anak.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

18309.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Arubah, 
dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  tentang  ayat,  %  & 


127  IbidL 

m  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsvr  (3/336),  dan  ia  menisbatkannya  kepada 
Abi  Asy-Syaikh. 
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“( Perbuatanjnya  perbuatan  yang  tidak  baik  ”  ia  berkata, 
"Demi  Allah,  dia  bukan  anaknya."129 

Diriwayatkan  dari  sekelompok  ulama  salaf  bahwa  mereka 
membaca  ayat  pJC*  ^  “ Sesungguhnya  dia  telah  melakukan 

perbuatan  yang  tidak  baik “  dengan  bentuk  khabar  yang 
menggunakan  fi  ’il  madhi  (kata  keija  lampau),  dan  tidak  di-nashab- 
kan.  Orang  yang  meriwayatkannya  membaca  dengan  bacaan  itu. 
Begitu  juga  Ibnu  Abbas. 

18310.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Abi 
Aisyah,  dari  Sulaiman  Ibnu  Quttah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
membaca  pJG»  J+fi  Q  “fa  melakukan  pekerjaan  yang 
tidak  baik  ,,13° 

18311.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ghandar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Arubah,  dari 
Qatadah,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  plCo  'j£  J*p  “ Sesungguhnya  ia  telah  melakukan 

perbuatan  yang  tidak  baik  ”  ia  berkata,  “Perbuatan  yang 
menyelisihi  beliau  dalam  niat  dan  perbuatan.”131 

Kami  tidak  mengetahui  seorang  pun  dalam  penjuru  dunia  ini 
yang  membaca  dengan  bacaan  tersebut,  kecuali  beberapa  orang  zaman 
sekarang.  Alasan  tersebut  berdasarkan  informasi  yang  diriwayatkan 
dari  Rasulullah  SAW,  bahwa  bacaan  yang  dibaca  seperti  itu 


129  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/476)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/1 14). 

130  Lihat  At-Taisirfi  Al  Qira'at  As-Sab’  (hal.  102)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  Ibnu 
Athiyah  (3/177). 

131  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2039)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/476). 
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merupakan  bacaan  yang  tidak  benar  dari  segi  sanad- nya.  Itu  adalah 
hadits  yang  diriwayatkan  dari  Syahr  bin  Husyab.  Terkadang  ia 
mengatakan  dari  Ummu  Salamah.  Terkadang  lagi  ia  mengatakan 
bahwa  hadits  itu  dari  Asma  bin  Yazid.  Kami  tidak  mengetahui  anak 
perempuan  Yazid  itu,  dan  kami  tidak  mengetahui  Syahr  mendengar 
ke-shahih-m  hadits  itu  dari  Ummu  Salamah.132 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurut  kami  bacaan  yang  benar  dalam 
membaca  bacaan  tersebut  adalah  yang  dibaca  oleh  penjuru  dunia 
Islam,  yaitu  yang  dibaca  dengan  me-rafa  ’-kan  kata  J**  dengan 
tanwin ,  dan  me-rafa  -kan  kata  j*.  Maksudnya  adalah,  permohonanmu 
kepada-Ku  tentang  apa  yang  kamu  mohonkan  kepada-Ku  mengenai 
anakmu  yang  telah  melanggar  agamamu,  yang  menjadi  sekutu  orang- 
orang  yang  menyekutukan  Aku,  yaitu  permohonan  tentang 
keselamatan  dari  kehancuran,  telah  berlalu  jawaban-Ku  yang 
terangkum  dalam  doamu,  £&  Sj  ffjtS  &  't  "Janganlah 

Engkau  biarkan  seorang  pun  di  antara  orang-orang  kafir  itu  tinggal 
di  atas  bumi.”  (Qs.  Nuh  [71]:  26)  Telah  berlalu  tanpa  ada 
pengecualian  untuk  seorang  pun  dari  mereka,  “Melakukan  perbuatan 
yang  tidak  baik,  karena  permohonanmu  terhadap-Ku  agar  Aku  tidak 
melakukan  apa  yang  telah  kamu  utarakan  terlebih  dahulu  kepada-Ku, 


132  Hadits  Syahr  bin  Hausyab  dari  Ummu  Salamah,  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud 
dalam  Sunan  pada  Al  Huruf  wa  Al  Qira'at  (3983),  At-Tirmidzi  dalam  tafsirnya 
pada  bab:  Tafsir  Surah  Huud  (2931),  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan  (5/347), 
Ahmad  dalam  Musnad  (6/294,  322),  Ath-Thayalisi  dalam  Musnad  (1/223),  Al 
Albani  men-j/ia/u'/i-kannya  dalam  Shahih  Sunan  Abi  Daud  (2/491,  hadits  no. 
3983). 

Juga  hadits  Asma  binti  Yazid,  disebutkan  oleh  Abu  Daud  dalam  Sunan  pada  Al 
Huruf  wa  Al  Qira'at  (3982),  Ahmad  dalam  Musnad  (454,  459),  Ath-Thayalisi 
dalam  Musnad  (1/460),  Al  Albani  dalam  Shahih  Sunan  Abi  Daud  (2/491,  hadits 
no.  3982),  Al  Albani  dalam  Silsilah  Ash-Shahihah,  dari  Aisyah,  Al  Hakim  dalam 
Al  Mustadrak  (2/241).  Al  Hakim  terdiam  dari  riwayat  tersebut.  Adz-Dzahabi 
berkata,  “Isnad-nya  mudzlim.  ” 
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padahal  Aku  telah  melakukannya.  Melaksanakannya  dalam  bentuk 
jawaban-Ku  terhadap  permohonanmu  kepada-Ku,  maka  hal  itu 
merupakan  perbuatan  yang  tidak  baik.” 

Firman-Nya:  £ic  **  %  "Sebab  itu  janganlah 

kamu  memohon  kepada-Ku  sesuatu  yang  kamu  tidak  mengetahui 
(hakikat)nya.  "  Larangan  dari  Allah  yang  disebutkan  kepada  Nabi  Nuh 
agar  menanyakan  kepada-Nya  tentang  sebab-sebab  perbuatan  yang 
dilakukan  oleh-Nya,  yang  telah  meliputi  ilmunya,  pengetahuan 
tentangnya,  dan  tentang  lainnya  dari  golongan  manusia.  Allah  SWT 
berfirman  menerangkan  kepadanya,  “Wahai  Nuh,  sesungguhnya  Aku 
telah  menginformasikan  kepadamu  tentang  pertanyaanmu  mengenai 
faktor-faktor  kehancuran  yang  menimpa  anakmu,  yang  telah  Aku 
binasakan. Oleh  karena  itu,  janganlah  kamu  tanyakan  sesudah  kejadian 
tersebut,  karena  kamu  tidak  mengetahui  sebab  dan  alasan  perbuatan 
yang  Aku  lakukan,  sebab  kamu  tidak  memiliki  pengetahuan  tentang 
hal  itu.  Sesungguhnya  engkau  termasuk  orang-orang  yang  tidak 
mengetahui  tentang  permohonanmu  kepada-Ku  terhadap  hal  itu.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  tentang  ayat,  ^ 

“ Sesungguhnya  Aku  memperingatkan  kepadamu  supaya  kamu  jangan 
termasuk  orang-orang  yang  tidak  berpengetahuan,  ’’  pada  riwayat 
berikut  ini: 

18312.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  ayat,  j*  OjSo  iLket  Sesungguhnya  Aku 

memperingatkan  kepadamu  supaya  kamu  jangan  termasuk 
orang-orang  yang  tidak  berpengetahuan,  ”  agar  kamu  tidak 
mencapai  puncak  ketidaktahuan,  karena  Aku  tidak 
menyempurnakan  janji  yang  telah  Aku  janjikan  kepadamu 


CO 
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hingga  kamu  menanyakan  kepada-Ku  tentang  apa  yang  tidak 
kamu  ketahui  mengenai  hal  tersebut.  oi  4  J*-** 

“Dan  sekiranya  Engkau  tidak  memberi  ampun  kepadaku,  dan 
(tidak)  menaruh  belas  kasihan  kepadaku,  niscaya  aku  akan 
termasuk  orang-orang  yang  merugi.  "m 
Terjadi  perselisihan  pendapat  dalam  membaca  ayat,  C  ^1*3 
"Sebab  itu  janganlah  kamu  memohon  kepada-Ku  sesuatu 
yang  kamu  tidak  mengetahui  (hakikat)nya.  ” 

Mayoritas  penjuru  dunia  membaca:  ^  Jll  Jjjl  C  ^1*3  % 

"Sebab  itu  janganlah  kamu  memohon  kepada-Ku  sesuatu  yang  kamu 
tidak  mengetahui  (hakikat)nya,  ”  dengan  kasrah  pada  huruf  nun  dan 
takhfif-nya.. 

Pakar  nahwu  membacanya  dengan  kasrah  untuk 
mengindikasikan  huruf  ya,  karena  menjadi  kinayah  terhadap  nama 
Allah,  “ Sebab  itu  janganlah  kamu  memohon  kepada-Ku <” 

Sebagian  qurra'  Makkah  dan  Syam  membaca,  jlt-J  %  "Sebab 
itu  janganlah  kamu  memohon  kepada-Ku,  ”  dengan  tasydid  huruf  nun 
dan  fathah-nya,  maka  maknanya  menjadi,  "Oleh  karena  itu,  janganlah 
kamu,  wahai  Nuh,  memohon  sesuatu  yang  tidak  kamu  ketahui 
hakikatnya.”134 


133  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2040),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/115), 
dan  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/178). 

134  Ibnu  Abi  Mulaikah  membaca:  dengan  takhjifhwmf  nun,  dan  tetap  huruf 

ya  dan  sukun  huruf  lam,  bukan  hamzah. 

Sekelompok  orang  membacanya  dengan  takhjif  huruf  nun  dan  menghilangkan 
huruf  ya  dengan  huruf  hamzah  jt-S  'M. 

Abu  Ja’far  dan  Syaibah  membacanya  dengan  kasrah  huruf  nun  dan  syiddah,  dan 
hamzah  tetap  adanya  huruf  ya,  Jls  'M. 

Nafi  membacanya  tanpa  huruf  ya  JU  'M- 
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Abu  Ja’far  berkata:  Menurut  kami,  pendapat  yang  benar 
dalam  membaca  ayat  tersebut  adalah  yang  membaca  dengan  takhfif 
huruf  nun  dan  kasrah-nys^  karena  itu  sudah  menjadi  bahasa  yang  baku 
di  kalangan  bangsa  Arab  dan  sudah  lumrah  digunakan  di  antara 
mereka. 


“Nuh  berkata,  ‘Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  berlindung 
kepada  Engkau  sesuatu  yang  aku  tiada  mengetahui 
(hakikat)  ny a.  Dan  sekiranya  Engkau  tidak  memberi  ampun 
kepadaku,  dan  (tidak)  menaruh  belas  kasihan  kepadaku, 
niscaya  aku  akan  termasuk  orang-orang  yang  merugi 

(Qs.  Huud  [11]:  47) 

Takwil  firman  Allah:  ^  4  o4  £  &&& 5  Q JU 

O  Oi  4  (Nuh  berkata,  “Ya  Tuhanku, 

sesungguhnya  aku  berlindung  kepada  Engkau  sesuatu  yang  aku 
tiada  mengetahui  (hakikat)nya.  Dan  sekiranya  Engkau  tidak 
memberi  ampun  kepadaku,  dan  (tidak)  menaruh  belas  kasihan 
kepadaku,  niscaya  aku  akan  termasuk  orang-orang  yang  merugi). 


Ibnu  Katsir  dan  Ibnu  Amir  membaca  ^ — >  *_»,  dengan  fathah  huruf  nun  al 
musyaddah,  dan  itu  adalah  bacaan  Ibnu  Abbas. 

Abi  Amr,  Ashim,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i  membaca  JS  Su.  Lihat  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  kaya  Ibnu  Athiyah  (3/177). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menginformasikan  kepada  Nabi  Muhammad  S  A  W  tentang  tobat  Nabi 
Nuh  kepada-Nya,  karena  kesalahan  yang  dilakukan  dalam 
permohonannya,  tii  “Nuh  berkata,  Ya  Tuhanku, 

sesungguhnya  aku  berlindung  kepada  Engkau'."  Artinya,  aku 
meminta  perlindungan  kepada-Mu  agar  aku  tidak  membebani 
permohonan  kepada-Mu,  %  ^  4  £  “sesuatu  yang  aku  tiada 

mengetahui  (hakikat)nya,  ”  tentang  sesuatu  yang  diserap  dengan  ilmu- 
Nya  dan  pengetahuan-Nya,  meliputi  makhluk-Nya.  Oleh  karena  itu, 
ampunilah  kesalahanku  dalam  permohonanku  kepada-Mu  tentang 
permohonanku  terhadap  anakku,  dan  jika  Engkau  tidak  mengampuni 
kesalahanku  dan  menyayangiku,  maka  selamatkanlah  aku  dari 
kemurkaan-Mn 

itsJjS  'J*  “ Niscaya  aku  akan  termasuk  orang-orang  yang 
merugi. "  ia  berkata,  “Termasuk  orang-orang  yang  menganiaya  diri 
mereka  sendiri,  lalu  mereka  binasa.” 


“Difirmankan,  ‘Hai  Nuh,  turunlah  dengan  selamat 
sejahtera  dan  penuh  keberkahan  dari  Kami  atasmu  dan  atas 
umat'umat  (yang  mukmin)  dari  orang-orang  yang 
bersamamu .  Dan  ada  (pula)  umat-umat  yang  Kami  beri 
kesenangan  pada  mereka  (dalam  kehidupan  dunia), 
kemudian  mereka  akan  ditimpa  adzab  yang  pedih  dari 
Kami." 
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(Qs.  Huud  [11]:  48) 


Takwil  firman  Allah:  ^ J&e 

(Difirmankan,  "Hai 

Nuh,  turunlah  dengan  selamat  sejahtera  dan  penuh  keberkahan 
dari  Kami  atasmu  dan  atas  umat-umat  (yang  mukmin)  dari  orang- 
orang  yang  bersamamu.  Dan  ada  (pula)  umat-umat  yang  Kami  beri 
kesenangan  pada  mereka  (dalam  kehidupan  dunia),  kemudian 
mereka  akan  ditimpa  adzab  yang  pedih  dari  Kami)" 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  ayat  tersebut,  Jauii  £££  “Hai  Nuh,  turunlah,  ”  dan  kapal 
ke  permukaan  bumi,  lii  “Dengan  selamat  sejahtera,  ”  dengan 
keamanan  dari  Kami  untukmu  dan  orang-orang  yang  bersamamu, 
yaitu  keselamatan  dari  kehancuran  iHo  “Dan  penuh 

keberkahan  dari  Kami,  ”  serta  keberkahan  atasmu. 

“Dan  atas  umat-umat  (yang  mukmin)  dari  orang-orang  yang 
bersamamu.”  Ia  berkata,  “Juga  atas  masa  yang  akan  datang  dari 
keturunan  orang-orang  yang  bersamamu  serta  dari  keturunan  anak- 
anakmu.  Merekalah  orang-orang  yang  beriman  dari  keturunan  Nabi 
Nuh,  yang  telah  terdahulu  kebahagiaan  dan  keberkahan  dari  Allah 
untuk  mereka  sebelum  menciptakan  mereka  dari  perut  ibu  mereka  dan 
tulang  rusuk  bapak  mereka.  Allah  SWT  lalu  menginformasikan 
kepada  Nuh  tentang  pelaku  yang  melakukan  tindak  kejahatan  dengan 
menggolongkan  mereka  ke  dalam  orang-orang  yang  celaka  dari 
golongan  keturunannya. 

Allah  berfirman  kepadanya,  p&j  “Dan  ada  (pula)  umat- 
umat.”  Ia  berkata,  “Generasi  dan  jamaah  ''Kami  beri 

kesenangan  pada  mereka,  ”  dalam  kehidupan  dunia.  Ia  berkata,  "Kami 


Tafsir  Ath-Thabari 


berikan  rezeki  kepada  mereka  dalam  kehidupan  duma  ini  dan  mereka 
menikmatinya  hingga  datang  batas  ajal  mereka.  jLil  f'** 

“ Kemudian  mereka  akan  ditimpa  adzab  yang  pedih  dari  Kami.  ”  Ia 
berkata,  “Kami  lalu  akan  memberikan  siksaan  kepada  mereka  apabila 
datang  dari  Kami  siksaan  yang  pedih  dan  menyakitkan.” 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18313.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Ubaidah,  dari 
Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qurazhi,  tentang  firman  Allah,  Ji 

“ Difirmankan , 

'Hai  Nuh,  turunlah  dengan  selamat  sejahtera  dan  penuh 
keberkahan  dari  Kami  atasmu  dan  atas  umat-umat  (yang 
mukmin)  dari  orang-orang  yang  bersamamu....  ”  Ia  berkata, 
“Keselamatan  itu  akan  meliputi  setiap  orang  mukmin,  baik 
laki-laki  maupun  perempuan,  sampai  Hari  Kiamat.  Demikian 
juga  tentang  siksa  dan  kesenangan  hidup,  akan  meliputi 
setiap  orang  kafir,  baik  laki-laki  maupun  perempuan,  hingga 
Hari  Kiamat.”135 

18314.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Daud 
Al  Hifari  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Musa 
bin  Ubaidah,  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qurazhi,  tentang 
firman  Allah,  ^  ^  5-t 

“ Difirmankan,  'Hai  Nuh,  turunlah  dengan  selamat 
sejahtera  dan  penuh  keberkahan  dari  Kami  atasmu  dan  atas 
umat-umat  (yang  mukmin)  dari  orang-orang  yang 


135  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2042),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/116), 
dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/216). 
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bersamamu ia  berkata,  “Keselamatan  itu  akan  meliputi 
setiap  orang  mukmin,  baik  laki-laki  maupun  perempuan. 
Sedangkan  mengenai  syirik,  akan  senantiasa  meliputi  setiap 
orang  kafir,  baik  laki-laki  maupun  perempuan.”136 

18315.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  Suwaid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  mengabarkan 
kepada  kami  tentang  qira'at,  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat, 

1 “ Dan  atas  umat-umat  (yang  mukmin)  dari 
orang-orang  yang  bersamamu. ”  Maksudnya  adalah,  dari 
orang-orang  yang  belum  dilahirkan,  telah  ditentukan 
keberkahan  bagi  mereka  dalam  ilmu  Allah  dan  ketentuan- 
Nya  bahwa  mereka  akan  meraih  kebahagiaan. 

“ Dan  ada  (pula)  umat-umat  yang  Kami  beri  kesenangan 
pada  mereka  (dalam  kehidupan  dunia).  ”  Maksudnya  adalah, 
mereka  yang  dalam  ilmu  Allah  dan  ketentuan-Nya,  bahwa 
mereka  akan  mendapatkan  kesengsaraan. 137 

18316.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dengan  riwayat  yang  serupa, 
hanya  saja  ia  berkata,  pfc  “Dan  ada  (pula)  umat- 

umat  yang  Kami  beri  kesenangan  pada  mereka  (dalam 
kehidupan  dunia),  ”  maksudnya  adalah  kesenangan  hidup 
duniawi,  dari  orang-orang  yang  terlebih  dahulu  mengetahui 
ilmu  Allah,  dan  ketentuannya  adalah  mendapatkan  kesulitan. 


"  ^  ^  (6/2,°41)’  A1  Baghawi  «W”  At-Tamil 

,7  (3/216)»  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/179) 

Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/1 15),  dari  Ibnu  Abbas. 
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Ia  berkata,  “Pada  hari  ditenggelamkannya  kaum  Nuh,  tidak 
ada  anak  yang  mati  karena  perbuatan  dosa  orang  tua  mereka,  seperti 
burung  dan  binatang  buas,  akan  tetapi  ajal  mereka  datang  bersamaan 
dengan  air  bah."138 

18317.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia^  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  ayat,  ^  &'-> 

“ Turunlah  dengan  selamat  sejahtera  dan  penuh 
keberkahan  dari  Kami  atasmu  dan  atas  umat-umat  (yang 
mukmin)  dari  orang-orang  yang  bersamamu.  Dan  ada  (pula) 
umat-umat  yang  Kami  beri  kesenangan  pada  mereka  (dalam 
kehidupan  dunia),  ”  ia  berkata,  “Allah  meridhai  mereka  turun 
dari  kapal.  Mereka  turun  dengan  keselamatan  dari  Allah. 
Mereka  adalah  orang-orang  yang  mendapat  rahmat  pada 
masa  itu,  kemudian  sebagian  dari  mereka  keluar  untuk 
beranak  cucu.  Sesudah  itu  mereka  menjadi  beraneka  ragam 
umat.  Lalu  di  antara  mereka  ada  yang  mendapatkan  rahmat 
Han  kasih  sayang,  namun  ada  pula  yang  mendapatkan  siksa.’ 

Ibnu  Zaid  membaca,  “ Dan  atas 

umat-umat  (yang  mukmin)  dari  orang-orang  yang  bersamamu.  Dan 
ada  (pula)  umat-umat  yang  Kami  beri  kesenangan  pada  mereka 
(dalam  kehidupan  dunia).  ”  Dengan  demikian,  umat-umat  itu  bercerai- 
berai  membentuk  sebuah  kelompok  dan  golongan  sendiri-sendiri,  dan 
kelompok  itu  adalah  kelompak  yang  lahir  dari  orang-orang  yang 
keluar  dan  selamat  dari  air  bah.139 


138  Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/115)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (3/216). 

139  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2041, 2042). 
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18318.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Fag,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  mengenai  ayat,  ^  fc.lt  £££ 

“Hai  Nuh,  turunlah  dengan  selamat 
sejahtera  dan  penuh  keberkahan  dari  Kami  atasmu  dan  atas 
umat-umat  (yang  mukmin)  dari  orang-orang  yang 
bersamamu."  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  keberkahan 
atas  kamu  dan  atas  umat-umat  yang  ada  bersamamu,  yang 
belum  dilahirkan.  Allah  mengharuskan  mereka  keberkahan 
ketika  ilmu  Allah  telah  menetapkan  mereka  untuk  diberikan 
kebahagiaan.  ^££1*  ‘ Dan  ada  (pula)  umat-umat  yang 

Kami  beri  kesenangan  pada  mereka  (dalam  kehidupan 
dunia),  ”  yakni  kesenangan  duniawi. 

jLjl  <L\j&  .1»j  y  ‘ Kemudian  mereka  akan  ditimpa  adzab 

yang  pedih  dari  Kami  ’,  ketika  ilmu  Allah  telah  ditetapkan  bagi 
mereka  untuk  mendapatkan  kesengsaraan.”140 

18319.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Al 
Hasan,  bahwa  ketika  ia  sedang  membaca  surah  Huud,  hingga 
sampai  ayat,  oigS  %  “ Hai  Nuh,  turunlah 

dengan  selamat  sejahtera  dan  penuh  keberkahan  dari  Kami 
atasmu....  ”  lalu  ia  menyelesaikannya.  Al  Hasan  lalu  berkata, 
“Allah  menyelamatkan  Nabi  Nuh  dan  orang-orang  beriman, 
serta  binasalah  orang-orang  yang  hanya  bersenang-senang. 
Hingga  para  nabi,  semuanya  menyatakan,  "Allah 

140 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2041). 
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menyelamatkannya  dan  binasalah  orang-orang  yang  hanya 
bersenang-senang  (dengan  kehidupan  duma). 

18320.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  ayat,  5J)  'U  f  p-*  *■>-*"  Kami  beri 

kesenangan  pada  mereka  (dalam  kehidupan  dunia), 
kemudian  mereka  akan  ditimpa  adzab  yang  pedih  dari 
Kami, "  ia  berkata,  “Sesudah  rahmat  dan  kasih  sayang.” 

18321.  Al  Abbas  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ayahku  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Syaudzab  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Daud  bin  Abi  Hind 
menceritakan  dari  Al  Hasan,  bahwa  pada  saat  ia  membaca 
ayat, 

ZJ\  */£  y  “Turunlah  dengan  selamat  sejahtera 

dan  penuh  keberkahan  dari  Kami  atasmu  dan  atas  umat- 
umat  (yang  mukmin)  dari  orang-orang  yang  bersamamu. 
Dan  ada  (pula)  umat-umat  yang  Kami  beri  kesenangan  pada 
mereka  (dalam  kehidupan  dunia),  kemudian  mereka  akan 
ditimpa  adzab  yang  pedih  dari  Kami, "  Ali  datang 
menemuinya.  Ia  berkata,  “Itu  adalah  pada  saat  Allah 
mengirim  kaum  Aad  dan  mengutus  Hud  kepada  mereka,  lalu 
sebagaian  orang  beriman  kepadanya  dan  sebagian  yang  lain 
mendustakannya,  hingga  datang  keputusan  Allah.  Tatkala 
Hatang  keputusan  Allah,  Allah  menyelamatkan  Nabi  Hud  dan 
orang-orang  yang  beriman  padanya,  dan  membinasakan 
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orang-orang  yang  hanya  bersenang-senang  dengan  kehidupan 
dunia.  Setelah  itu,  Allah  mengirim  Tsamud,  lalu  mengutus 
Nabi  Shaleh  kepada  mereka,  sebagian  orang  beriman 
padanya  dan  sebagian  yang  lain  mendustakannya,  hingga 
datang  keputusan  Allah.  Ketika  datang  keputusan  Allah, 
Allah  menyelamatkan  Nabi  Shaleh  dan  orang-orang  yang 
beriman  padanya,  dan  membinasakan  orang-orang  yang 
hanya  bersenang-senang  dengan  kehidupan  dunia.  Kemudian 
para  nabi  yang  lain  pun  diteliti,  barangkali  diantara  mereka 
mengalami  kejadian  yang  serupa.143 

“I tu  adalah  di  antara  berita-berita  penting  tentang  yang 
gaib  yang  Kami  wahyukan  kepadamu  (Muhammad);  tidak 
pernah  kamu  mengetahuinya  dan  tidak  (pula)  kaummu 
sebelum  ini.  Maka  bersabarlah;  sesungguhnya  kesudahan 
yang  baik  adalah  bagi  orang-orang  yang  bertakwa.** 

(Qs.  Huud  [11]:  49) 

Takwil  firman  Allah:  ^jS\ $ 

oil  (Itu  adalah  di  antara 
berita-berita  penting  tentang  yang  gaib  yang  Kami  wahyukan 
kepadamu  (Muhammad);  tidak  pernah  kamu  mengetahuinya  dan 
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tidak  (pula)  kaummu  sebelum  ini  Maka  bersabarlah; 
sesungguhnya  kesudahan  yang  baik  adalah  bagi  orang-orang  yang 
bertakwa) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
memberikan  informasi  kepada  Nabi  Muhammad  S  A  W,  “Kisah  ini 
adalah  kisah  yang  Aku  informasikan  kepadamu,  yaitu  kisah  Nabi 
Nuh,  dan  informasi  tentang  Nabi  Nuh  dan  kaumnya.” 

*j3i\  j*  “ Di  antara  berita-berita  penting  tentang  yang 
gaib.  ”  Ia  berkata,  “Yaitu  tentang  berita-berita  gaib  yang  tidak  kamu 
saksikan.”  Oleh  karena  itu,  ketahuilah  informasi  penting  tersebut, 
J&l  “ Yang  Kami  wahyukan  kepadamu  (Muhammad).  ”  Ia 
berkata,  “Kami  wahyukan  informasi  penting  itu  kepadamu.  Kami 
menginformasikan  kisah  itu  kepadamu.”  S/_> 

'JC*  “ Tidak  pernah  kamu  mengetahuinya  dan  tidak  (pula)  kaummu 
sebelum  ini,  ”  wahyu  yang  kami  wahyukan  kepadamu.  Oleh  karena 
itu,  bersabarlah  dalam  menjalani  dan  melaksanakan  perintah  Allah 
dan  menyampaikan  risalah-Nya,  serta  tabahlah  terhadap  perlakuan 
yang  kamu  terima  dari  kaummu  yang  musyrik,  sebagaimana  Nabi 
Nuh  bersabar.  ^  “ Sesungguhnya  kesudahan  yang  baik 

adalah  bagi  orang-orang  yang  bertakwa .”  Sesungguhnya  kebaikan 
akan  datang  dari  akibat-akibat  perkara  yang  baik,  yang  diberikan 
kepada  orang-orang  yang  bertakwa  kepada  Allah,  menunaikan 
kewajibannya,  dan  meninggalkan  kemaksiatan  kepada-Nya.  Jadi, 
mereka  adalah  orang-orang  yang  beruntung  dengan  apa  yang  mereka 
harapkan  dari  kenikmatan  di  akhirat  kelak,  serta  memperoleh 
kemenangan  dengan  permintaan,  sebagaimana  kesudahan  yang  baik 
itu  datang  kepada  Nabi  Nuh  karena  beliau  bersabar  dalam  menjalani 
perintah  Allah,  lalu  beliau  diselamatkan  dari  kehancuran  bersama 
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orang-orang  yang  beriman  dengannya.  Di  akhirat  kelak  ia  juga  akan 
diberikan  kemuliaan,  sedangkan  orang-orang  yang  mendustakannya 
ditenggelamkan. 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

18322.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah:  ^ 

“ Itu  adalah 

di  antara  berita-berita  penting  tentang  yang  gaib  yang  Kami 
wahyukan  kepadamu  (Muhammad);  tidak  pernah  kamu 
mengetahuinya  dan  tidak  (pula)  kaummu  sebelum  ini.  ”  Al 
Qur'an,  sekiranya  Allah  tidak  menjelaskan  hal  tersebut  dalam 
kitab-Nya,  pastilah  Muhammad  SAW  dan  kaumnya  tidak 
mengetahui  perbuatan  Nabi  Nuh  dan  kaumnya.144 
$$$ 


"Dan  kepada  kaum  'A ad  (Kami  utus)  saudara  mereka 
Hud.  Ia  berkata,  ' Hai  kaumku,  sembahlah  Allah,  sekali-kali 
tidak  ada  bagimu  ilah  selain  Dia.  Kamu  hanyalah 
mengada- adakan  saja.” 


(Qs.  Huud  [11]:  50) 


M  I?™*”  Hatim  dalam  tafeir  (6/2043)  da"  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/116). 
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Takwil  firman  Allah:  U  -ty1*-  '■>>* 

©  ^  ^=^(Dan  kepada  kaum  'Aad 

[Kami  utus]  saudara  mereka  Hud.  Ia  berkata ,  "Hai  kaumku, 
sembahlah  Allah,  sekali-kali  tidak  ada  bagimu  ilah  selain  Dia. 
Kamu  hanyalah  mengada-adakan  saja.  ”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  menerangkan  ayat 
tersebut,  "Kami  mengutus  saudara  mereka,  Hud,  kepada  kaum  Aad. 
Nabi  Hud  berkata  kepada  mereka,  ‘Wahai  kaum,  beribadahlah  hanya 
kepada  Allah,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya,  dan  jangan  sembah  selain- 
Nya,  baik  patung  maupun  berhala’.” 

U  “ Sekali-kali  tidak  ada  bagimu  ilah  selain 
Dia,”  ia  berkata,  "Tidaklah  kamu  mempunyai  tuhan  yang  patut 
disembah  selain  Dia,  maka  tulus  ikhlaslah  kamu  dalam  menyembah- 
dan  mengesakan-Nya.” 

o\  "Kamu  hanyalah  mengada-adakan  saja.  ” 
Ia  berkata,  "Dalam  kemusyrikan  yang  kamu  lakukan  bersama  dengan 
sesembahan  dan  berhala,  tidak  lain  hanyalah  mengada-ngada, 
menciptakan  kebatilan,  karena  tidak  ada  tuhan  selain  Dia.” 

$#$ 


“Hai  kaumku,  aku  tidak  meminta  upah  kepadamu  bagi 
seruanku  ini.  Upahku  tidak  lain  hanyalah  dari  Allah  yang 
telah  menciptakanku.  Maka  tidakkah  kamu 
memikirkan(nya)  T' 
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(Qs.  Huud  [11]:  51) 

Takwil  firman  Allah:  £ 

0?  SjiLo  yi\  oJlLi  <j3>\  (Hai  kaumku,  aku  tidak  meminta  upah 
kepadamu  bagi  seruanku  ini.  Upahku  tidak  lain  hanyalah  dari 
Allah  yang  telah  menciptakanku.  Maka  tidakkah  kamu 
memikir kan[ny a ]?) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menginformasikan  perkataan  Hud  kepada  kaumnya,  “Wahai  kaum, 
aku  tidak  meminta  ganjaran  dan  pahala  kepadamu  atas  seruanku  untuk 
tulus  ikhlas  menyembah-N ya  dan  meninggalkan  penyembahan  patung 
dan  berhala,  membersihkan  diri  dari  sesembahan  tersebut.” 

0^,  "Upahku  tidak  lain  hanyalah  dari 
Allah  yang  telah  menciptakanku.  ”  Ia  berkata,  "Sesungguhnya  upah 
dan  ganjaranku  atas  nasihatku  kepadamu  dan  ajakanku  yang 
mengajakmu  untuk  menyembah  Allah,  hanyalah  dari  Allah  yang  telah 
menciptakanku.” 

” Maka  tidakkah  kamu  memikirkan(nya)?"  Ia  berkata, 
"Jadi,  apakah  kamu  tidak  memikirkannya,  sekiranya  aku 
mengharapkan  seruanku  yang  mengajakmu  menyembah  kepada 
Allah,  kecuali  nasihat  kepadamu,  dan  meminta  bagian  dunia  dan 
akhirat  kepadamu?  Tentulah  aku  tidak  mengharapkan  hal  itu  dari 
kamu  atas  sebagian  kesenangan  dunia  dan  meminta  kepadamu  pahala 
dan  ganjaran!” 

18323.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 
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"Upahku  tidak  lain  hanyalah  dari 
Allah  yang  telah  menciptakanku.  ”  Artinya,  Dia  yang  telah 
menciptakanku. 145 


p4y  A'°y 

“Dan  (dia  berkata),  ‘ Hai  kaumku,  mohonlah  ampun 
kepada  Tuhanmu  lalu  tobatlah  kepada-Nya,  niscaya  Dia 
menurunkan  hujan  yang  sangat  deras  atasmu,  dan  Dia 
akan  menambahkan  kekuatan  kepada  kekuatanmu,  dan 
janganlah  kamu  berpaling  dengan  berbuat  dosa." 

(Qs.  Huud  [11]:  52) 

Takwil  firman  Allah:  S-?J,  i&l  ^  ’p-u 

© i£2 'S  'XL2&>*p<*n 

[dia  berkata],  " Hai  kaumku,  mohonlah  ampun  kepada  Tuhanmu 
lalu  tobatlah  kepada-Nya,  niscaya  Dia  menurunkan  hujan  yang 
sangat  deras  atasmu,  dan  Dia  akan  menambahkan  kekuatan  kepada 
kekuatanmu,  dan  janganlah  kamu  berpaling  dengan  berbuat 
dosa. ") 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menginformasikan  perkataan  Hud  kepada  kaumnya. 


145  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2044)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(3/217). 
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jfe  “Dan  (dia  berkata),  ‘Hai  kaumku, 

mohonlah  ampun  kepada  Tuhanmu  ’.  ”  Ia  berkata,  "Berimanlah 
kepada-Nya  hingga  ia  memberikan  ampunan  atas  dosa  yang  kamu 
lakukan.” 

Kata  al  istighfar  dalam  pembahasan  ini  bermakna  beriman 
kepada  Allah,  karena  Nabi  Hud  SAW  mengajak  kaumnya  untuk 
mengesakan  Allah  agar  Dia  mengampuni  dosa  mereka,  sebagaimana 
Nabi  Nuh  berkata  kepada  kaumnya,  10?  »Jc\ 's  & 

dj  (£-?■£>  cJt  ‘Y Yaitu )  sembahlah  olehmu  Allah, 

bertakwalah  kepada-Nya  dan  taatlah  kepadaku,  niscaya  Allah  akan 
mengampuni  sebagian  dosa-dosamu,  dan  menangguhkan  kamu 
sampai  kepada  waktu  yang  ditentukan.  ”  (Qs.  Nuh  [71]:  3-4) 

Firman-Nya:  ^  \yj  JL5  “ Lalu  tobatlah  kepada-Nya.  ”  Ia 
berkata,  "Kemudian  bertobatlah  kamu  kepada  Allah  dari  dosa  yang 
dahulu  kamu  lakukan  dan  penyembahanmu  terhadap  selain-Nya 
sesudah  beriman  kepada-Nya.” 

\j\jjZ  f£=c)c.  ♦tdlt  “ Niscaya  Dia  menurunkan  hujan 

yang  sangat  deras  atasmu.  "  Ia  berkata,  "Sesungguhnya  kamu,  jika 
beriman  kepada  Allah  dan  bertobat  dari  kekufuranmu  kepada-Nya, 
niscaya  Dia  akan  mengirimkan  hujan  deras  kepadamu,  melimpahkan 
bantuan  saat  kamu  membutuhkan  bantuan-Nya,  dan  menyuburkan 
negerimu  dari  kekeringan  serta  kesusahan.” 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  mufassir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
18324.  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 

bin  Shaleh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu 
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Abbas,  tentang  firman  Allah,  “Hujan  deras,  ”  ia  berkata, 
“Terus-menerus.”146 

18325.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  ayat,  “ Niscaya  Dia 

menurunkan  hujan  yang  sangat  deras  atasmu,  ”  ia  berkata, 
“Menurunkan  hujan  deras  atas  mereka.”147 

Firman-Nya:  “ Dan  Dia  akan 

menambahkan  kekuatan  kepada  kekuatanmu.  ’’  Mujahid  mengatakan 

hal  tersebut,  yang  diriwayatkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18326.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Dan 

Dia  akan  menambahkan  kekuatan  kepada  kekuatanmu,  ”  ia 
berkata,  "Kekuatan  kepada  kekuatanmu.”148 

18327.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
dan  Ishaq,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Waraqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  Al  Qasim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

146  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2045),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
{2/ Ali),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/1 17). 

147  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2045). 

148  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  389),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2045),  Al 
Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/217),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/477). 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Mujahid  berkata,  lalu  ia 
menyebutkan  riwayat  yang  sama.149 

18328.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  ayat,  j&Isy  iy  “Dan  Dia  akan 

menambahkan  kekuatan  kepada  kekuatanmu,  ”  ia  berkata, 
“Menjadikan  mereka  kuat.  Kalaulah  mereka  menaati-Nya, 
niscaya  ia  akan  menambahkan  kekuatan  kepada  kekuatan 
mereka.”150 

Disebutkan  kepada  kami  bahwa  dikatakan  kepada  mereka, 
j£oy  di'4Vy  "Dan  Dia  akan  menambahkan  kekuatan  kepada 

kekuatanmu .”  Ia  berkata,  "Sesungguhnya  keturunan  dari  mereka  telah 
terputus  beberapa  tahun  lamanya,  lalu  Hud  berkata  kepada  mereka, 
‘Jika  kamu  beriman  kepada  Allah  maka  Dia  akan  menyuburkan 
negerimu  dan  memberikan  rezeki  berupa  anak  dan  harta  kepadamu, 
karena  itu  merupakan  bagian  dari  kekuatan’.” 

Firman-Nya:  "Dan  janganlah  kamu  berpaling 

dengan  berbuat  dosa. "  Ia  berkata,  "Janganlah  kamu  mengatur  tentang 
apa  yang  aku  serukan  kepadamu  dari  pengesaan  Allah  dan  kesucian 
dari  penyembahan  berhala  serta  patung  menjadi  pendurhaka  dan 
berbuat  dosa,  yakni  kafir  terhadap  Allah.” 


149 

150 


Ibid. 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/117)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir 
(6/2045). 


nn 
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destar*  P&zhKM#* 


“Kaum  Aad  berkata,  ‘Hai  Hud,  kamu  tidak  mendatangkan 
kepada  kami  suatu  bukti  yang  nyata,  dan  kami  sekali-kali 
tidak  akan  meninggalkan  sembahan- sembahan  kami  karena 
perkataanmu,  dan  kami  sekali-kali  tidak  akan  mempercayai 
kamu’.” 


( Qs .  Huud  [11]:  53) 


Takwil  firman  Allah:  tSjlS  t*  syd^ 

<0  (Kaum  Aad  berkata,  “ Hai  Hud, 

kamu  tidak  mendatangkan  kepada  kami  suatu  bukti  yang  nyata, 
dan  kami  sekali-kali  tidak  akan  meninggalkan  sembahan-sembahan 
kami  karena  perkataanmu,  dan  kami  sekali-kali  tidak  akan 
mempercayai  kamu.  ”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  informasi  tersebut,  "Kaum  Hud  berkata  kepada  Nabi 
Hud,  ‘Wahai  Hud,  kamu  tidak  mendatangkan  kepada  kami  sebuah 
keterangan  dan  bukti  nyata  atas  perkataanmu.  Kami  berserah 
kepadamu,  kami  mengakui  bahwa  kamu  adalah  orang  yang  benar 
pada  apa  yang  kamu  serukan  kepada  kami  tentang  pengesaan  Allah, 
serta  mengakui  kenabianmu’.” 

"Dan  kami  sekali-kali  tidak  akan 
meninggalkan  sembahan-sembahan  kami.  ”  Ia  berkata,  "Kami  tidak 
akan  pernah  meninggalkan  sembahan-sembahan  kami  hanya  karena 
perkataanmu,  atau  disebabkan  perkataanmu.” 


Surah  Huud 


iiii  ^  \>j  “Dan  kami  sekali-kali  tidak  akan 
mempercayai  kamu.  ”  Ia  berkata,  “Mereka  berkata,  ‘Kami  tidak  akan 
pernah  mempercayai  seruanmu  kepada  kami  tentang  kenabian  atau 
risalah  dari  Allah’.” 

$$$ 


O  &&  *&£  o*  ©  iSjTpS li 

“...’Kami  tidak  mengatakan  melainkan  bahwa  sebagian 
sembahan  kami  telah  menimpakan  penyakit  gila  atas 
dirimu* .  Hud  menjawab,  * Sesungguhnya  aku  bersaksi 
kepada  Allah  dan  saksikanlah  olehmu  sekalian  bahwa 
sesungguhnya  aku  berlepas  diri  dari  apa  yang  kamu 
persekutukan,  dari  selain-Nya,  sebab  itu  jalankanlah  tipu - 
dayamu  semuanya  terhadapku  dan  janganlah  kamu 
memberi  tangguh  kepadaku’.” 

(Qs.  Huud  [11]:  54*55) 


Takwil  firman  Allah:  IL^JC  SyL  j\ 

Cjt  CE}1  au' 

(“Kami  tidak  mengatakan  melainkan  bahwa  sebagian  sembahan 
kami  telah  menimpakan  penyakit  gila  atas  dirimu. "  Huud 
menjawab,  " Sesungguhnya  aku  bersaksi  kepada  Allah  dan 
saksikanlah  olehmu  sekalian  bahwa  sesungguhnya  aku  berlepas 
diri  dari  apa  yang  kamu  persekutukan ,  dari  selain-Nya,  sebab  itu 
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jalankanlah  tipu-dayamu  semuanya  terhadapku  dan  janganlah 
kamu  memberi  tangguh  kepadaku.  ”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  merupakan  informasi  dari  Allah 
SWT  yang  disebutkan  kepada  Nabi-Nya,  yaitu  tentang  perkataan 
kaum  Nabi  Hud  saat  Nabi  Hud  menasihati  mereka  dan  menyeru 
mereka  untuk  mengesakan  Allah  dan  mempercayainya,  serta 
meninggalkan  sesembahan  patung  dan  berhala.  Mereka  berkata, 
‘Kami  tidak  akan  pernah  meninggalkan  sembahan-sembahan  kami, 
Han  kami  tidak  akan  pernah  mengatakan  melainkan  bahwa  pelecehan 
dan  larangan  untuk  menyembahnya  akan  menjadikanmu  gila’.  Hud 
lalu  berkata  kepada  mereka,  ‘Sesungguhnya  aku  mempersaksikan 
Allah  atas  diriku,  dan  saksikan  juga  oleh  kalian  wahai  kaum, 
sesungguhnya  aku  berlepas  diri  dari  apa  yang  sedang  dan  akan  kamu 
persekutukan  dalam  menyembah  Allah  dari  sesembahan  dan  berhala- 
berhala  dari  selain-Nya.  \L*  && i  “Sebab  itu  jalankanlah  tipu- 
dayamu  semuanya  terhadapku  Oleh  karena  itu,  datangkanlah  tuhan- 
tuhan  dan  berhala  kamu  semuanya  untuk  menyakiti  dan  membenciku. 

'j  "Dan  janganlah  kamu  memberi  tangguh  kepadaku.  ” 
Kemudian  janganlah  kamu  menunda  hal  itu,  kemudian  lihatlah  apakah 
kamu  akan  mendapatkanku  dengan  apa  yang  kamu  kira  bahwa  tuhan- 
tuhanmu  akan  memberikan  keburukan  kepadaku’?” 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

18329.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Waraqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

&  j+l C  "Sebagian  sembahan  kami  telah  menimpakan 
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penyakit  gila  atas  dirimu,  ”  ia  berkata,  “Patung-patung 
berhala  akan  menimpakan  penyakit  gila  kepadamu.”151 
18330.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ll^JC  JJZ  \ 
“Sebagian  sembahan  kami  telah  menimpakan  penyakit  gila 
atas  dirimu,  ”  ia  berkata,  "Patung-patung  berhala  akan 
menimpakan  penyakit  gila  kepadamu.”152 
18331.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Dukain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Mujahid,  tentang 
firman  Allah,  “Sebagian  sembahan 

kami  telah  menimpakan  penyakit  gila  atas  dirimu ia 
berkata,  "Kamu  telah  mencela  tuhan-tuhan  kami,  niscaya  ia 
akan  membuatmu  gila.”153 

18332.  ...ia  berkata:  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“Sebagian  sembahan  kami  telah 
menimpakan  penyakit  gila  atas  dirimu.  ’’  Maksudnya  adalah,  sebagian 
sesembahan  kami  (yaitu  berhala-berhala)  telah  menimpakan  penyakit 
gila  kepadamu.154 


151  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  389),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2046),  Ibnu 
Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/1 1 8),  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (hal.  131). 

152  Ibid. 

153  Ibid 

154  Ibid. 
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18333.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Waraqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  Jyu  o[ 
jZZ  yy'Kami  tidak  mengatakan  melainkan 
bahwa  sebagian  sembahan  kami  telah  menimpakan  penyakit 
gila  atas  dirimu, "  ia  berkata,  “Berhala-berhala  telah 
menimpakan  penyakit  gila  kepadamu.”155 

18334.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman 
Allah:  jZZ  "Kami  tidak 

mengatakan  melainkan  bahwa  sebagian  sembahan  kami 
telah  menimpakan  penyakit  gila  atas  dirimu",  ia  berkata: 
"Tuhan-tuhan  kami  akan  menimpakan  penyakit  gila 
kepadamu.156 

18335.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  Jbylof 

Melainkan  bahwa  sebagian  sembahan  kami 
telah  menimpakan  penyakit  gila  atas  dirimu,”  ia  berkata, 
“Tidak  ada  yang  mendorongmu  untuk  melecehkan  tuhan- 
tuhan  kami,  kecuali  ia  akan  menimpakan  penyakit  gila 
kepadamu.”157 


153  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  389)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2046). 

156  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/51)  dan  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Dur  Al  Mantsur  (3/337). 

157  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/187)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2046). 
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18336.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  o j 

^4- IV  "Kami  tidak  mengatakan  melainkan 

bahwa  sebagian  sembahan  kami  telah  menimpakan  penyakit 
gila  atas  dirimu,"  ia  berkata,  "Sesungguhnya  perbuatanmu 
terhadap  tuhan-tuhan  kami  ini  telah  mengakibatkan  penyakit 
gila  kepadamu.”158 

18337.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Katsir 
berkata,  “Sesembahan  kami  telah  menimpakan  kejahatan 
terhadapmu.”159 

18338.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faij,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berbicara  mengenai  ayat, 

"Kami  tidak  mengatakan  melainkan  bahwa  sebagian 
sembahan  kami  telah  menimpakan  penyakit  gila  atas 
dirimu. "  Orang-orang  itu  mengatakan,  "Kami  khawatir 
sebagian  sesembahan  kami  akan  menimpakan  penyakit  gila 
kepadamu,  dan  kami  tidak  suka  hal  itu  menimpamu.”  Mereka 
mengatakan  bahwa  sebagian  sesembahan  mereka  akan 
menimpakan  penyakit  gila  kepada  Nabi  Hud  AS.160 


158  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (6/2046). 

159  Lihat-/ Muharrar  Al  Wajiz karya  Ibnu  Athiyah  (3/218). 

160  Lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (6/2046),  dari  Mujahid  dan  Qatadah,  serta  Al 
Baghawi  dalam  Ma'alim  At-TanzU  (3/218). 
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18339.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  ayat,  fjis  iL^JC  JJZ  Jyu  "Kami  tidak 

mengatakan  melainkan  bahwa  sebagian  sembahan  kami 
telah  menimpakan  penyakit  gila  atas  dirimu."  Mereka 
berkata,  "Mengacaukan  akal  pikiranmu,  lalu  menimpakan 
penyakit  gila  kepadamu,  disebabkan  perbuatanmu  terhadap 
sebagian  tuhan  kami.” 


Firman-Nya:  Menimpakan  penyakit  gila  atas  dirimu,  ” 

diambil  dari  bentuk  J*=9'  dari  kalimat  tf/ji  “sesuatu  telah 

menimpaku,”  apabila  menimpamu.  Sebagaimana  perkataan  penyair 
berikut  ini: 

ptj  'jA 

“ Sebagian  kaum  tertimpa  kejahatan  dan  dosa.  ”161 


161  Lihat  Majaz  Al  Qur'an  karya  Abi  Ubaidah  (1/290).  Baitnya  yang  sempurna 
adalah: 

fa  ijyi  'ja  aiWjiji 

“ Ingatlah  jejak  kami,  yaitu  penyerangan  sebagian  kaum  yang  tertimpa  kejahatan 
dan  dosa.  ” 

Syair  tersebut  milik  Abi  Khurasyi  Al  Hadzali,  yang  diambil  dari  syairnya  ketika  ia 
melarikan  diri  dari  bani  Ad-Dik  yang  ingin  membunuhnya.  Disebutkan  pada  bait 
pertamanya: 

f»  r*  Vpb  ’c&lJu&'i  'j)*) 

“Keselamatanku.  ”  Mereka  berkata,  "Wahai  Khuwailid,  janganlah  kamu  berhenti.  ” 
Lalu  aku  berkata  dan  mengingkari  wajah-wajah  mereka. 

Ad-dakhl  artinya  jejak. 

Dia  wafat  sekitar  tahun  15H/636M).  LihaM/  Aghani  (21/214). 


“Sesungguhnya  aku  bertawakal  kepada  Allah  Tuhanku  dan 
Tuhanmu.  Tidak  ada  suatu  binatang  melata  pun  melainkan 
Dialah  yang  memegang  ubun-ubunnya.  Sesungguhnya 
Tuhanku  di  atas  jalan  yang  lurus." 


(Qs.  Huud  [11]:  56) 


Takwil  firman  Allah:  'y.  gb  o*  Zj&y  Jl 

(Sesungguhnya  aku  bertawakal  kepada 
Allah  Tuhanku  dan  Tuhanmu.  Tidak  ada  suatu  binatang  melata 
pun  melainkan  Dialah  yang  memegang  ubun-ubunnya. 
Sesungguhnya  Tuhanku  di  atas  jalan  yang  lurus). 

Abu  Ja’far  berkata:  Ia  berkata,  “Sesungguhnya  aku  terhadap 
Allah  itu  karena  Dia  adalah  Rajaku  dan  Rajamu,  dan  Dia  yang 
mengatur  semua  makhluk-Nya.” 

cJ!y“Aku  bertawakal,  ”  dari  sesuatu  yang  kamu  dan  selainmu 
dari  golongan  makhluk-Nya  yang  akan  menimpakan  suatu  kejahatan 
kepadaku,  karena  yang  demikian  itu  tidak  ada  sesuatu  yang  beijalan  di 
muka  bumi  kecuali  Aliahlah  periguasa-Nya,  dan  hal  itu  menjadi 
rendah  dan  tunduk  kepada-Nya,  karena  berada  dalam  genggaman  dan 
kekuasaan-Nya. 

Jadi,  bila  ada  yang  berkata,  “Bagaimana  bisa  dikatakan  Dia 
yang  memegang  ubun-ubunnya,  dikhususkan  pada  pengambilan  ubun- 
ubun  saja  dan  bukan  semua  tempat  yang  terdapat  dalam  tubuh?” 
Dikatakan,  "Itu  karena  bangsa  Arab  menggunakan  kalimat  tersebut 


Tafsir  Ath-Thabari 


untuk  menggambarkan  kehinaan  dan  penguasaan  terhadap  orang  lain. 
Bila  kamu  berkata,  ‘Tiada  yang  dapat  mengambil  fulan  kecuali 
dengan  tangan  fulan,  artinya  Dialah  yang  harus  ditaati  karena  dia 
dapat  merubah  sebagaimana  yang  Dia  kehendaki.  Apabila  para 
tawanan  hendak  dibebaskan,  maka  mereka  akan  dipotong  rambutnya 
di  bagian  depan  untuk  menganiaya  mereka  dengan  perbuatan  tersebut, 
karena  menjadi  suatu  kebanggaan  pada  saat  berbangga-bangga.  Allah 
berbicara  kepada  mereka  dengan  bahasa  yang  sudah  diketahui  dalam 
pembicaraan  mereka.  Maknanya  telah  aku  sebutkan.” 

Firman-Nya:  Sy*  “ Sesungguhnya  Tuhanku  di  atas 

jalan  yang  lurus. "  Ia  berkata,  “Sesungguhnya  Tuhanku  berada  di  atas 
jalan  yang  benar.  Dia  akan  memberikan  balasan  kebaikan  terhadap 
makhluk-Nya  yang  melakukan  kebaikan,  dan  balasan  kejahatan  atas 
kejahatan.  Dia  tidak  pernah  menzhalimi  salah  seorang  dari  mereka 
sedikit  pun,  dan  tidak  menerima  mereka,  kecuali  Islam  dan  iman 
kepada-Nya.”  Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

18340.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  Sesungguhnya 

Tuhanku  di  atas  jalan  yang  lurus,"  maksudnya  adalah 
kebenaran.162 

18341.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 


162  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  389),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/1 18),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/478). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Waraqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.163 

18342.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.164 

18343.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 


VJ  J**  [ $  j  0§ 

“Jika  kamu  berpaling,  maha  sesungguhnya  aku  telah 
menyampaikan  kepadamu  apa  (amanat)  yang  aku  diutus 
(untuk  menyampaikan)nya  kepadamu.  Dan  Tuhanku  akan 
mengganti  (kamu)  dengan  kaum  yang  lain  (dari)  kamu ; 
dan  kamu  tidak  dapat  membuat  mudharat  kepada^Nya 
sedikit  pun.  Sesungguhnya  Tuhanku  Maha 
Pemelihara  segala  sesuatu .” 

(Qs.  Huud  [11]:  57) 


163 

163 


Ibid 

Ibid 

Ibid. 
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Takwil  firman  Allah:  cX?j\  "2  iii  'tyj 

Jo~a»~  Jfn)?  o\,  '~u  >*L (r**  Xj  ejb  <j£Zli}(Jika  kamu 

berpaling,  maka  sesungguhnya  aku  telah  menyampaikan  kepadamu 
apa  [amanat]  yang  aku  diutus  [untuk  menyampaikanjnya 
kepadamu.  Dan  Tuhanku  akan  mengganti  [kamu]  dengan  kaum 
yang  lain  [dari]  kamu;  dan  kamu  tidak  dapat  membuat  mudharat 
kepada-Nya  sedikit  pun.  Sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Pemelihara 
segala  sesuatu). 

Abu  Ja’far  berkata:  \j)j  “ Jika  kamu  berpaling,” 

maksudnya  jika  mereka  berpaling  dari  apa  yang  Aku  (Allah)  serukan 
kepada  mereka  untuk  menyembah  Allah  yang  Maha  Esa  dan 
meninggalkan  penyembahan  patung  dan  berhala. 

“ Maka  sesungguhnya  aku  telah  menyampaikan 
kepadamu,”  wahai  kaum.  •“Apa  (amanat)  yang  aku 

diutus  (untuk  menyampaikan)nya  kepadamu,  ”  dan  tugas  seorang  rasul 
hanyalah  menyampaikan. 

Cy  “ Dan  Tuhanku  akan  mengganti  (kamu) 

dengan  kaum  yang  lain  (dari)  kamu,"  karena  Tuhanku  akan 
membinasakanmu,  kemudian  menggantimu  dengan  kaum  lain  yang 
akan  mengesakan  diri-Nya  dan  tulus  ikhlas  dalam  beribadah  kepada- 
Nya. 

Xf  “ Dan  kamu  tidak  dapat  membuat  mudharat 
kepada-Nya  sedikit  pun,  ”  apabila  Dia  menginginkan  kehancuranmu 
atau  memusnahkanmu .  Kamu  tidak  akan  mampu  mendatangkan 
mudharat  sedikit  pun  kepada-Nya. 

j£La*.  “ Sesungguhnya  Tuhanku  Maha 

Pemelihara  segala  sesuatu,  ”  dan  Maha  Mengetahui  semua  tentang 


makhluk-Nya.  Dia  yang  menjagaku  dari  kejahatan  yang  ditimpakan 
olehmu  kepadaku. 

$$$ 


>4jXa  \yjk  U  yA  iL-llJj 


“Dan  tatkala  datang  adzab  Kami,  Kami  selamatkan  Hud 
dan  orang-orang  yang  beriman  bersama  dia  dengan  rahmat 
dari  Kami;  dan  Kami  selamatkan  (pula)  mereka  (di 
akhirat)  dari  adzab  yang  berat.” 


(Qs.  Huud  [11]:  58) 


Takwil  firman  Allah:  ;tlHj 

«_»&  lyi  fBa/i  tatkala  datang  adzab  Kami,  Kami 

selamatkan  Hud  dan  orang-orang  yang  beriman  bersama  dia 
dengan  rahmat  dari  Kami;  dan  Kami  selamatkan  [pula]  mereka  [di 
akhirat]  dari  adzab  yang  berat) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  informasi  tentang  ayat  tersebut,  “Ketika  datang 
siksaan  Kami  kepada  kaum  Hud  \L£ f  ‘ Kami  selamatkan  dari  siksaan 
IJSC  ‘ Hud  dan  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah 

l! «  juLJ-j;  tCxA  ‘ Bersama  dia  dengan  rahmat  dari  Kami  yakni  dengan 
karunia  dan  nikmat-Nya  yang  diberikan  kepada  mereka. 
ii-lp  ‘ Dan  Kami  selamatkan  (pula)  mereka  (di  akhirat)  dari  adzab 
yang  berat’,  pada  Hari  Kiamat,  sebagaimana  Kami  selamatakan 


. - •  "  ■ '  ■ "  Tafsir  Ath-Thabari 

mereka  saat  masih  hidup  di  dunia  dari  kemurkaan  yang  Kami 
turunkan  kepada  kaum  Aad.” 

•M 


“Dan  itulah  (kisah)  kaum  Aad  yang  mengingkari  tanda - 
tanda  kekuasaan  Tuhan  mereka,  dan  mendurhakai  rasul- 
rasul  Allah  dan  mereka  menuruti  perintah  semua  penguasa 
yang  sewenang-wenang  lagi  menentang  (kebenaran).” 
(Qs.  Huud  [11]:  59) 

Takwil  firman  Allah:  Ajij  c£) L  dkj 

0  'J\  (Dan  itulah  [kisah]  kaum  Aad  yang 

mengingkari  tanda-tanda  kekuasaan  Tuhan  mereka,  .  dan 
mendurhakai  rasul-rasul  Allah  dan  mereka  menuruti  perintah 
semua  penguasa  yang  sewenang-wenang  lagi  menentang 
[kebenaran]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Alah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  berita  tersebut,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang 
Kami  datangkan  siksaan  kepada  mereka.  Kami  balas  dan  kami  siksa 
kaum  Aad  lantaran  telah  mengingkari  dalih  dan  alasan-alasan  Alah. 
Mereka  menentang  rasul  yang  telah  Kami  utus  kepada  mereka  untuk 
berseru  kepada  pengesaan-Nya  dan  mengikuti  perintah-Nya.  'jh 

$?'Dan  mereka  menuruti  perintah  semua  penguasa  yang 
sewenang-wenang  lagi  menentang  (kebenaran),  ”  yakni  semua  orang 
yang  angkuh  dan  sombong  terhadap  Alah,  menyimpang  dari  jalan 
kebenaran,  tidak  tunduk  kepada-Nya,  dan  tidak  menerima  ajarannya. 
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Dikatakan,  'S>p  jJu  jsJ'  jp  jup  “Menyimpang  dari  kebenaran, 
maka  dia  telah  membuat  penyimpangan,”  dan  orang  yang  menentang, 
dan  dari  yang  demikian  itu  juga  terkadang  dikatakan  untuk  keringat 
yang  memancar  keluar,  dengan  demikian  tidak  berkeringat:  «utp 
"Orang  yang  menentang”,  artinya  orang  yang  mendatangkan  bahaya, 
dan  diambil  dari  perkataan  seorang  penyair: 

jJpf  Sl 

“Sesungguhnya  aku  hanyalah  orangyang  sudah  tua,  tidak  mampu 
melakukan  perlawanan.  ”166 

18344.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^>1  T 


166  Bait  ini  disebutkan  dalam  Majaz  Al  Qur'an  karya  Abu  Ubaidah  (1/291)  dan  Al- 
Lisan  (entri:  -u*). 

Baitnya  yang  sempurna  adalah: 

liSUt  ik- j  j'jik  U  'Ukj  b) 

“ Apabila  kamu  pergi,  tidak  ada  yang  membuatku  duduk,  karena  sesungguhnya 
aku  sudah  tua,  aku  tidak  mampu  untuk  melawan" 

Kata  al  inad  artinya  kejauhan  dan  kekeringan,  dan  tidak  bercampur-aduk.  Lihat 
Al-Lisan. 

At-Tanukhi  berkata  dalam  Al  Qawafi  (hal.  98),  “Al  inad  bentuk  jamaknya  yaitu 
al  anud,  yaitu  unta  yang  keras.” 

Ibnu  Al  Juwaliqi  berkata  dalam  Syarh  Adab  Al  Katib  (hal.  603),  “Al  anad  artinya 
sisi  dan  arah.  Penyairnya  adalah  orang  yang  sudah  tua-renta,  dan  seorang  laki- 
laki  apabila  telah  menjadi  tua,  maka  akan  kembali  seperti  anak  kecil,  dan  anak 
kecil  takut  dengan  kegelapan  atau  waktu  malam.  Ia  berkata,  ‘Tempatkanlah  aku 
berada  dalam  kamu  berdua,  karena  aku  tidak  bisa  untuk  berada  di  tepi, 
pinggir’. " 

Diriwayatkan  bahwa  al  annada  bentuk  jamaknya  yaitu  anid,  seekor  unta  yang 
membangkang  dengan  kuat  dan  gesit  apabila  ia  menghalangi  jalan. 

Syair  itu  mengandung  pujian.  Lihat  Al  Maktabah  Elektroniyah,  Al  Majma’  Ats- 
Tsaqqfi,  Abu  Zhabi,  disebutkan  dalam  Tafsir  Al  Qurthubi  (9/54)  dan  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (3/182). 
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"Dan  mereka  menuruti  perintah  semua  penguasa 
yang  sewenang-wenang  lagi  menentang  (kebenaran).  ’’ 
Maksudnya  adalah  orang  musyrik.167 


\  Jju  ^  jtf \lr&  (J J  5^  <4lA$ 

©  & 

“Dan  mereka  selalu  diikuti  dengan  kutukan  di  dunia  ini 
dan  (begitu  pula)  di  Hari  Kiamat .  Ingatlah,  sesungguhnya 
kaum  Aad  itu  kafir  kepada  Tuhan  mereka.  Ingatlah, 
kebinasaanlah  bagi  kaum  Aad  (yaitu)  kaum  Hud  itu.” 
(Qs.  Huud  [11]:  60) 

T akwil  firman  Allah:  I 's\c  ^ 

(0?  /J*  1j&  Sfi  (Dan  mereka  selalu  diikuti  dengan 

kutukan  di  dunia  ini  dan  [begitu  pula]  di  Hari  Kiamat  Ingatlah, 
sesungguhnya  kaum  Aad  itu  kafir  kepada  Tuhan  mereka.  Ingatlah, 
kebinasaanlah  bagi  kaum  Aad  [yaitu]  kaum  Hud  itu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  berita  tersebut,  “Di  dunia  ini,  kaum  Aad,  yaitu  kaum 
Hud,  selalu  diikuti  dengan  kemurkaan  dan  kemarahan  dari  Allah, 
begitu  juga  di  akhirat,  seperti  kutukan  demi  kutukan  didatangkan  dari 
Allah,  datang  dan  menimpa  mereka  pada  masa  lalu  pada  kehidupan 
dunia.” 


167  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2047). 
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i-**?  ^  j »40  i^ji^  lll*  £>^“ Ingatlah,  sesungguhnya 
kaum  Aad  itu  kafir  kepada  Tuhan  mereka.  Ingatlah,  kebinasaanlah 
bagi  kaum  Aad  (yaitu)  kaum  Hud  itu.  ”  Dia  berkata,  “Allah 
menjauhkan  mereka  dari  kebaikan.”  Dikatakan,  * ty.  Mj  yiS' 
“Fulan  kafir  kepada  Tuhan-Nya,  dan  ia  kafir  terhadap  Tuhan-Nya.” 

iU  “Aku  berterima  kasih  kepadamu,  dan  aku 

bersyukur  kepadamu.” 

Dikatakan,  "Sesungguhnya  makna  kafir  mereka  terhadap 
Tuhan  mereka  adalah  pengingkaran  mereka  atas  nikmat  dan  karunia 
Tuhan  mereka.” 

$$$ 


“Dan  kepada  Tsamud  (Kami  utus)  saudara  mereka  Shaleh. 
Shaleh  berkata,  ‘ Hai  kaumku,  sembahlah  Allah,  sekali-kali 
tidak  ada  bagimu  ilah  selain  Dia.  Dia  telah  menciptakan 
kamu  dari  bumi  (tanah)  dan  menjadikan  pemakmumya, 
karena  itu  mohonlah  ampunan-Nya  kemudian  bertobatlah 
kepada-Nya.  Sesungguhnya  Tuhanku  amat  dekat  ( rahmat - 
Nya)  lagi  memperkenankan  (doa  hamba-Nya)’." 

(Qs.  Huud  [11]:  61) 

Takwil  firman  Allah:  C  'M 

(LA  (Dan  kepada  Tsamud  (Kami  utus)  saudara  mereka  Shaleh. 
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Shaleh  berkata,  " Hai  kaumku,  sembahlah  Allah,  sekali-kali  tidak 
ada  bagimu  ilah  selain  Dia.  Dia  telah  menciptakan  kamu  dari  bumi 
[tanah]  dan  menjadikan  pemakmumya,  karena  itu  mohonlah 
ampunan-Nya  kemudian  bertobatlah  kepada-Nya.  Sesungguhnya 
Tuhanku  amat  dekat  [rahmat-Nya]  lagi  memperkenankan  [doa 
hamba-Nyaj) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  berita  tersebut,  “Kami  mengutus  Shaleh  kepada  kaum 
Tsamud  yang  menjadi  saudara  mereka.  Nabi  Shaleh  berkata  kepada 
mereka,  ‘Wahai  kaumku,  sembahlah  Allah,  Tuhan  Yang  Maha  Esa, 
tidak  ada  sekutu  bagi-Nya,  dan  tulus  ikhlaslah  dalam  menyembah- 
Nya,  bukan  menyembah  sesembahan  selain-Nya,  karena  kamu  tidak 
mempunyai  tuhan  selain  diri-Nya  yang  wajib  kamu  sembah.  Tidak 
boleh  ada  tuhan  yang  disembah  kecuali  diri-Nya.” 

'j»  (SlSl  ys  “ Dia  telah  menciptakan  kamu  dari  bumi 
(tanah). "  Dialah  yang  memulai  penciptaanmu  dari  tanah.  Allah 
mengatakan  demikian  karena  Dia  yang  telah  menciptakan  Adam  dari 
tanah,  lalu  pembicaraan  itu  ditujukan  kepada  mereka,  karena  mereka 
adalah  bagian  darinya  (Adam). 

“ Dan  menjadikan  pemakmumya.”  Ia  berkata, 
“Kami  menjadikanmu  pemakmur  di  dalamnya.” 

Jadi,  maknanya  adalah,  menjadikanmu  menempatinya  pada 
masa-masa  kehidupanmu  di  dunia.  Kalimat  tersebut  diambil  dari 
perkataan  mereka,  «j'i  l&i  'J+s^  "Fulan  memakmurkan  fulan,  yaitu 
rumahnya.”  dan  rumah  itu  menjadi  tempatnya. 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
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18345.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “Dan  menjadikan 

pemakmurnya,  ”  ia  berkata,  “Menjadikan  kamu  pemakmur  di 
dalamnya."168 

18346.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  l^t  “ Dan  menjadikan 

pemakmurnya,  ”  ia  berkata,  "Memakmurkan  kamu."169 


Firman-Nya:  “ Karena  itu  mohonlah  ampunan-Nya.  ” 

Ia  berkata,  “Lakukanlah  perbuatan  yang  menjadi  sebab  Allah 
menutupi  dosamu,  yaitu  beriman  kepada-Nya  dan  tulus  ikhlas  dalam 
menyembah-N ya,  bukan  menyembah  selain-Nya  dan  membangkang 
terhadap  rasul-Nya  (yaitu  Nabi  Shaleh). 

Vyy  52  “Kemudian  bertobatlah  kepada-Nya.  “  Ia  berkata, 
"Kemudian  tinggalkanlah  perbuatan-perbuatan  yang  tidak  disukai 
oleh  Tuhanmu  dan  beralihlah  pada  perbuatan  yang  diridhai  serta 
dicintai-Nya. 

Cs/  4^  “Sesungguhnya  Tuhanku  amat  dekat  (rahmat- 
Nya)  lagi  memperkenankan  (doa  hamba-Nya). "  Ia  berkata, 
"Sesungguhnya  Tuhanku  amat  dekat  dengan  orang-orang  yang  ikhlas 


168  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  389),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2048),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (2/479). 

169  Ibid. 
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dalam  menyembah-Nya  dan  suka  bertobat  kepada-Nya.  Apabila  orang 
itu  berdoa,  pasti  Dia  kabulkan  doanya.” 

$$$ 


jJoU  JLoopI  Ul * ^  ^  V>'>  1? 


'O1  (Ai* 

“Kaum  Tsamud  berkata,  ‘ Hai  Shaleh,  sesungguhnya  kamu 
sebelum  ini  adalah  seorang  di  antara  kami  yang  kami 
harapkan,  apakah  kamu  melarang  kami  untuk  menyembah 
apa  yang  disembah  oleh  bapak-bapak  kami  dan 
sesungguhnya  kami  betul-betul  dalam  keraguan  yang 
menggelisahkan  terhadap  agama  yang  kamu 
serukan  kepada  kami 7' 

(Qs.  Huud  [11]:  62) 


Takwil  firman  Allah:  T&jjfeZlL.  o&Ji  # tt 

^0?  ll2  ^  (ytjl*  j£>  U  -2»  t>1  (Kaum  Tsamud 

berkata,  " Hai  Shaleh,  sesungguhnya  kamu  sebelum  ini  adalah 
seorang  di  antara  kami  yang  kami  harapkan,  apakah  kamu 
melarang  kami  untuk  menyembah  apa  yang  disembah  oleh  bapak- 
bapak  kami  dan  sesungguhnya  kami  betul-betul  dalam  keraguan 
yang  menggelisahkan  terhadap  agama  yang  kamu  serukan  kepada 
kamu  ") 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  berita  tersebut,  “Kaum  Tsamud  berkata  kepada  Nabi 
Shaleh  yang  menjadi  nabi  mereka,  CicJTj*  «U*  “Hai 
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Shaleh,  sesungguhnya  kamu  adalah  seorang  di  antara  kami  yang 
kami  harapkan. "  Artinya,^  kami  berharap  kamu  menjadi  seorang 
pemimpin  di  antara  kami,  JJ  " Sebelum  ini, "  yaitu  perkataanmu 
bahwa  kami  tidak  boleh  menyembah  tuhan  selain  Allah. 

IsjBl.  jJ*  £  3  \L'  /4  “ Apakah  kamu  melarang  kami  untuk 

menyembah  apa  yang  disembah  oleh  bapak-bapak  kami.  "  Ia  berkata, 
“Apakah  kamu  melarang  kami  untuk  menyembah  tuhan-tuhan  yang 
disembah  oleh  nenek  moyang  kami?” 

'T***  ^  ^  sesungguhnya  kami  betul- 

betul  dalam  keraguan  yang  menggelisahkan  terhadap  agama  yang 
kamu  serukan  kepada  kami."  Maksudnya  adalah,  mereka  tidak 
mengetahui  kebenaran  tentang  apa  yang  diserukan  kepada  mereka  dari 
pengesaan  Allah  (tidak  ada  tuhan  yang  patut  disembah  selain  Allah). 

“ Yang  menggelisahkan, "  artinya  mengharuskan  tuduhan 
kepada  orang  yang  meragukan,  maka  keraguanku  menimbulkan 
kegelisahan.  Apabila  pelaku  mengalami  hal  tersebut,  pastilah 
keraguan  menimbulkan  kegelisahan  padanya.  Sebagaimana  perkataan 
Al  Hadzali  berikut  ini170 

ijy  (* o?  iii  oJs" 

s -i  ji  Uits' 

“ Apabila  aku  mendatanginya  dengan  sembunyi-sembunyi, 
pastilah  ia  akan  mencium  sarungku  dan  mengenakan  pakaianku. 


Khuwailid  bin  Khalid  brn  Hamrats  (wafet  27  H.  Atau  sekitar  64«  M)  adalah 
seorang  penyair.  Ia  mengetahui  syair  jahili  dan  Islami.  Ia  tinggal  di  Madinah, 
lalu  meninggal  dunia  sebagai  seorang  syahid.  Nabi  SAW  yang  menguburkannya. 
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seakan-akan  aku  benar-benar  meragukannya.  ”171 


4 5  'Jt  &&&  «36 


’O?  Jfj^y  ^  >^CxyO£-  ol^  'djt  4-°^  O’*"* 

“Shaleh  berkata,  'Hai  kaumku,  bagaimana  pikiranmu  jika 
aku  mempunyai  bukti  yang  nyata  dari  Tuhanku  dan  diberi - 
N ya  aku  rahmat  dari  pada-Nya,  maka  siapakah  yang  akan 
menolong  aku  dari  (adzab)  Allah  jika  aku  mendurhakai* 


171  Bait  ini  milik  Khalid  bin  Zuhair,  anak  saudara  Abi  Dzuaib  Al  Hadzali.  Abu 
Dzuaib  menyukai  seorang  wanita,  dan  dikatakan  wanita  tersebut  bernama  Ummu 
Amr.  Khalid  menjadi  delegasi  Abu  Dzuaib  untuk  menemui  wanita  itu,  namun 
Khalid  membatalkan  niatnya  untuk  menemui  wanita  itu.  Sesudah  Khalid  kembali 
dari  rumah  perempuan  itu,  Abu  Dzuaib  sedang  dilanda  kegelisahan  terhadap 
wanita  itu,  maka  Khalid  berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak  mendapatkan  angin 
Ummu  Amr  terhadapmu.”  Kemudian  ia  tidak  mendatanginya  kecuali  bimbang 
terhadapnya.  Khalid  lalu  bersyair  dengan  syair-syair  yang  disebutkan 
sebelumnya: 

viji  f  J*  *» 

“  Wahai  kaum,  ada  apa  denganku  dan  dengan  Abu  Dzuaib ?” 

Abu  Dzuaib  berkata  menyebutkan  empat  bait  partamanya: 

Ujjif  j*  Jjt  Kji 

“ Ia  memanggil  Khalid  yang  sedang  berjalan  sendirian  di  -waktu  malam, 
ia  menyerahkan  maksud  dan  tujuan  perkara-perkaranya.  ” 

Khalid  kemudian  membalas  syair  itu  dengan  empat  syair  yang  lain. 

Dikisahkan  bahwa  Abu  Dzuaib  mengambilnya  — wanita —  dari  Malik  bin 
Uwaimir,  dan  Malik  mengirim  Abu  Dzuaib  untuk  menemui  wanita  itu.  Ketika 
Malik  bin  Uwaimir  telah  menjadi  orang  yang  tua-renta,  Abu  Dzuaib  mengambil 
wanita  itu  darinya.  Ketika  Abu  Dzuaib  telah  menjadi  orang  yang  tua-renta, 
Khalid  yang  mengambil  wanita  itu.  Lihat  Akhbar  An-Nisaa  karya  Ibnu  Jauzi 
(260-263). 

Disebutkan  pula  dalam  Ishthilah  Al  Mantiq  karya  Ibnu  As-Sukait  (hal.  233),  Al 
Amali  karya  Abi  Ali  Al  Qali  (hal.  1227),  dan  Ibnu  Asy-Syajari  dalam  Mukhtarat 
Syu’araa'  Al  Arab  (hal.  57).  Lihat  Maktabah  Elektroniyah,  Al  Majma’  Ats- 
Tsaqafi  karya  Abu  Adz-Dzahabi. 
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Nya.  Sebab  itu  kamu  tidak  menambah  apa  pun  kepadaku 
selain  daripada  kerugian  V' 

(Qs.  Huud  [11]:  63) 

TM  firman  Agah:  JfeM 

w  <S[  *nt  ££>  £4  ^i;j 

(Shaleh  berkata,  " Hai  kaumku,  bagaimana  pikiranmu  jika  aku 
mempunyai  bukti  yang  nyata  dari  Tuhanku  dan  diberi-Nya  aku 
rahmat  dari  pada-Nya,  maka  siapakah  yang  akan  menolong  aku 
dari  (adzab)  Allah  jika  aku  mendurhakai-Nya.  Sebab  itu  kamu  tidak 
menambah  apapun  kepadaku  selain  daripada  kerugian.”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  berita  tersebut,  “Nabi  Shaleh  berkata  kepada  kaumnya 
dari  bangsa  Tsamud,  $  £  o[  jfe  *&&& 

“Hai  kaumku,  bagaimana  pikiranmu  jika  aku  mempunyai  bukti  yang 
nyata  dari  Tuhanku.  ”  Ia  berkata,  “Jika  aku  mempunyai  bukti  dan 
keterangan  yang  jelas  dari  Allah,  padahal  aku  telah  mengetahui  dan 
yakin  terhadap  kebenaran  bukti  itu.” 

“Dan  diberi-Nya  aku  rahmat  dari  pada-Nya.  ” 
Ia  berkata,  "Diberi-Nya  aku  kenabian,  hikmah,  dan  Islam  yang 
bersumber  dari-Nya.” 

,4'i  ^r.  o'  o**  “ Maka  siapakah  yang  akan 

menolong  aku  dari  (adzab)  Allah  jika  aku  mendurhakai-Nya.  ”  Ia 
berkata,  “Apabila  Dia  menyiksaku,  maka  siapakah  yang  akan 
menyelamatkanku  dari  siksa-Nya?  (j  “ Sebab  itu  kamu  tidak 
menambah  apa  pun  kepadaku,  ”  dengan  alasan  yang  kamu  buat, 
karena  kamu  menyembah  apa  yang  telah  disembah  oleh  nenek 
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moyangmu.  jtc.  “ Selain  daripada  kerugian.’’  Mendapatkan 

kerugian  karena  kehilangan  rahmat  dari  Allah. 

Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18347.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  JZc.  ig£>y  &  " Sebab  itu 
kamu  tidak  menambah  apa  pun  kepadaku  selain  daripada 
kerugian,”  ia  berkata,  "Kamu  tidak  menambah  apa  pun 
selain  kerugian.”172 

$$$ 


“Hai  kaumku ,  inilah  unta  betina  dari  Allah,  sebagai 
mukjizat  (yang  menunjukkan  kebenaran)  untukmu,  sebab 
itu  biarkanlah  dia  makan  di  bumi  Allah,  dan  janganlah 
kamu  mengganggunya  dengan  gangguan  apa  pun  yang 
akan  menyebabkan  kamu  ditimpa  adzab  yang  dekat.” 
(Qs.  Huud  [11]:  64) 

Takwil  firman  Allah:  1%  Z&  ijt 

^0?  (Hai  kaumku, 

inilah  unta  betina  dari  Allah,  sebagai  mukjizat  [yang  menunjukkan 


172  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/480). 
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kebenaran]  untukmu,  sebab  itu  biarkanlah  dia  makan  di  bumi 
Allah,  dan  janganlah  kamu  mengganggunya  dengan  gangguan  apa 
pun  yang  akan  menyebabkan  kamu  ditimpa  adzab  yang  dekat) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  berita  tentang  perkataan  Shaleh  kepada  kaum  Tsamud, 
saat  mereka  berkata  kepadanya,  ^  " Dan 

sesungguhnya  kami  betul-betul  dalam  keraguan  yang  menggelisahkan 
terhadap  agama  yang  kamu  serukan  kepada  kami.”  Mereka 
menanyakan  bukti  atas  seruan  yang  ditujukan  kepada  mereka,  ..j 

Mii  “ Hai  kaumku,  inilah  unta  betina  dari 

Allah,  sebagai  mukjizat  (yang  menunjukkan  kebenaran)  untukmu.  ”  Ia 
berkata,  "Hujjah  dan  tanda,  serta  bukti  yang  menunjukkan  kebenaran 
seruanku  kepadamu  untuk  menyembah-Nya  ” 

Q  j»  "Sebab  itu  biarkanlah  dia  makan  di 

bumi  Allah,  ”  karena  bukan  kamu  yang  memberikan  rezeki  kepadanya 
dan  bukan  pula  kamu  yang  memberi  makanannya. 

Vj  "Dan  janganlah  kamu  mengganggunya  dengan 
gangguan  apa  pun.  Ia^berkata,  "Janganlah  kamu  membunuhnya  dan 
melukainya.  Z>\%  jHfc  “Yang  akan  menyebabkan  kamu  ditimpa 
adzab  yang  dekat,  ”  jika  kamu  mengganggunya  dengan  gangguan  apa 
pun,  hingga  sentuhan  itu  akan  menyebabkanmu  ditimpa  siksaan  yang 
dekat  dan  Allah,  lalu  Allah  membinasakanmu. 

— 
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“ Mereka  membunuh  unta  itu,  maka  berkata  Shaleh, 
‘Bersukarialah  kamu  sekalian  di  rumahmu  selama  tiga  hari, 
itu  adalah  janji  yang  tidak  dapat  didustakan  V' 

(Qs.  Huud  [11]:  65) 

Takwil  firman  Allah:  j&J&j-CjJkiz  Lfc^i-s 

'O?  y (Mereka  membunuh  unta  itu,  maka  berkata  Shaleh, 
"Bersukarialah  kamu  sekalian  di  rumahmu  selama  tiga  hari,  itu 
adalah  janji  yang  tidak  dapat  didustakan.  ’j 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  informasi  tersebut,  “Kaum  Tsamud  membunuh  unta 
itu.” 

Dalam  kalimat  tersebut  terdapat  kalimat  yang  dihilangkan, 
ditinggalkan  penyebutannya,  karena  sudah  cukup  bukti  dengan 
zhahimya  ayat.  Redaksi  tersebut  adalah,  mereka  mendustakannya  lalu 
membunuh  unta  itu.  Nabi  Shaleh  kemudian  berkata  kepada  mereka, 
£^=3,1^  “ Bersukarialah  kamu  sekalian  di  rumahmu  selama 
tiga  hari.”  Ia  berkata,  “Bersenang-senanglah  kamu  di  tempat 
kehidupanmu  di  dunia  selama  tiga  hari.” 

“ Itu  adalah  janji  yang  tidak  dapat  didustakan.  ”  Ia  berkata: 
"Ini  merupakan  waktu  yang  ditentukan  untukmu,  yaitu  janji  dari 
Allah,  menjanjikanmu  untuk  menyelesaikannya  dengan  kehancuran, 
dan  turunnya  siksaan  kepadamu  itu  tidak  dapat  didustakan.” 

Ia  berkata,  "Tidak  pernah  mendustakanmu  dari  perbuatan  yang 
kamu  lakukan  itu.” 
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18348.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

jSC.  Ji.  jSj  j  Ubj^Lni  “ Mereka 

membunuh  unta  itu,  maka  berkata  Shaleh  'Ber sukar  ialah  kamu 
sekalian  di  rumahmu  selama  tiga  hari,  itu  adalah  janji  yang  tidak 
dapat  didustakan  ” 

Disebutkan  kepada  kami  bahwa  ketika  Nabi  Shaleh 
mengabarkan  kepada  mereka  bahwa  siksaan  akan  datang  ketika 
mereka  telah  memakaikan  pengawet  mayat  pada  tubuh  mereka  dan 
membungkus  tubuh  mereka  dengan  kain  kafan,  dikatakan  kepada 
mereka,  “Sesungguhnya  tanda  kebinasaan  itu  adalah  berubahnya 
warna  wajahmu  menjadi  kuning  pada  hari  pertama,  kemudian  berubah 
menjadi  merah  pada  hari  kedua,  kemudian  berubah  menjadi  hitam 
pada  hari  ketiga.” 

Disebutkan  pula  kepada  kami  bahwa  ketika  mereka  telah 
membunuh  induk  unta  betina,  mereka  menyesali  perbuatan  tersebut, 
mereka  berkata,  "Kamu  harus  mendapatkan  anak  unta  betina  itu!” 
Anak  unta  betina  itu  pun  naik  ke  puncak  gunung,  hingga  apabila 
datang  han  ketiga,  hendaklah  menghadap  kiblat,  dan  ia  berteriak, 

” Wahai  Tuhan,  Ibuku,  wahai  Tuhan  Ibuku!”  sebanyak  tiga  kali. 
Qatadah  berkata,  "Lalu  dikirimlah  teriakan  yang  sangat  keras  pada 
waktu  itu  (sebagai  azab  atas  mereka).”173 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Seandainya  kamu  naik  ke  atas  puncak 
gunung,  pastilah  kamu  melihat  tulang-tulang  anak  unta.  Rumah- 


173 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2051),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/223) 
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rumah  kaum  Tsamud  berada  di  daerah  yang  bernama  Hijr,  yang 
terletak  di  antara  Syam  dan  Madinah.” 

18349.  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“ Bersukarialah  kamu  sekalian  di  rumahmu  selama 
tiga  hari,  ”  ia  berkata,  "Sisa  ajal  mereka."174 
18350.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  bahwa  Ibnu  Abbas 
berkata,  "Seandainya  kamu  naik  ke  puncak  gunung,  pastilah 
kamu  melihat  tulang  anak  unta.”175 

•M 


O  'o\  X^y_  l5>>-  <SeJ 
“Maka  tatkala  datang  adzab  Kami,  Kami  selamatkan 
Shaleh  beserta  orang-orang  yang  beriman  bersama  dia 
dengan  rahmat  dari  Kami  dan  dari  kehinaan  di  hari  itu. 
Sesungguhnya  Tuhanmu  Dialah  Yang  Maha  Kuat  lagi 
Maha  Perkasa 
(Qs.  Huud  [11]:  66) 


174  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2050). 

175  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/188)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2049). 
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Takwil  firman  Allah:  CIjMj  llu 

e£/*-  (Maka  tatkala 

datang  adzab  Kami,  Kami  selamatkan  Shaleh  beserta  orang-orang 
yang  beriman  bersama  dia  dengan  rahmat  dari  Kami  dan  dari 
kehinaan  di  hari  itu.  Sesungguhnya  Tuhanmu  Dialah  Yang  Maha 
Kuat  lagi  Maha  Perkasa) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  informasi  tersebut,  “Ketika  datang  siksaan  Kami 
kepada  kaum  Tsamud.  iL^s  uKami  selamatkan 

Shaleh  beserta  orang-orang  yang  beriman,  ”  dengan-Nya. 

“ Bersama  dia  dengan  rahmat  dari  Kami,  ”  dan 

karunia  dari  Kami. 

c£>»r  cnj  “ Dan  dari  kehinaan  di  hari  itu.  ”  Ia  berkata, 
"Kami  selamatkan  mereka  dari  kehinaan  dan  kerendahan  siksaan  yang 
teijadi  pada  hari  itu.  j*  “« Sesungguhnya  Tuhanmu 

Dialah  Yang  Maha  Kuat,  ”  dalam  siksaan-Nya.  Apabila  Dia  menyiksa 
sesuatu  maka  pasti  hancur-binasa,  sebagaimana  Dia  menghancurkan 
kaum  Tsamud.  Ketika  Yang  Maha  Perkasa  menindaklanjuti  siksaan 
tersebut,  maka  tidak  ada  yang  dapat  mengalahkan-Nya  dan  memaksa- 
Nya.  Bahkan  semua  itu  dapat  dikalahkan-Nya. 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  para  mufassir. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

18351.  Muhammad  bin  Abdul  ATa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
^berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  l  * j-  ^ 
i  iSJh  Ij\3  “ Dengan  rahmat  dari  Kami  dan  dari  kehinaan 
di  hari  itu,  ”  ia  berkata,  "Allah  memberikan  keselamatan 
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kepadanya  melalui  rahmat-Nya,  dan  menyelamatkannya  dari 
kehinaan  yang  terjadi  pada  hari  itu.”176 

18352.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar  bin  Abdullah,  dari  Syahr  bin 
Husyab,  dari  Amr  bin  Kharijah,  ia  berkata:  Kami  berkata 
kepadanya:  Ceritakanlah  kepada  kami  tentang  cerita  kaum 
Tsamud!  Ia  berkata:  Aku  akan  menceritakan  kepadamu  kisah 
kaum  Tsamud  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW, 
"Kaum  Tsamud  adalah  kaumnya  Nabi  Shaleh.  Allah 
memakmurkan  mereka  di  dunia,  lalu  memanjangkan 
kemakmuran  mereka,  hingga  salah  seorang  dari  mereka 
membangun  sebuah  rumah  dari  tanah  untuk  ditempati177 
Lalu  bangunan  itu  hancur,  dan  seorang  laki-laki  dari  mereka 
itu  ada  yang  masih  hidup.  Mereka  kemudian  mengambil 
bebatuan  dari  gunung  untuk  dijadikan  sebuah  rumah  yang 
bagus.178  Mereka  pun  memahat  dan  melubangi  gunung  itu, 
padahal  dahulu  mereka  hidup  dalam  kesenangan.  Mereka 
berkata,  ‘Wahai  Shaleh,  mintalah  kepada  Tuhanmu  agar 
mengeluarkan  sebuah  tanda  kepada  kami,  agar  kami  tahu 
bahwa  kamu  seorang  rasul  ’.  Nabi  Shaleh  lalu  berdoa  kepada 
Tuhannya,  kemudian  dikeluarkanlah  seekor  unta  untuk 


176  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/205 1)  dan  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/188). 

177  Al  madar  adalah  potongan  tanah  kering,  tanah  lempung  yang  tidak  ada  pasir 
sedikit  pun.  Kata  tunggalnya  adalah  madar  ah.  Lihat  Al-Lisan  (entri:  yi*  ). 

178  Farihina  adalah  orang  yang  mahir  terhadap  sesuatu,  diambil  dari  akar  kata  «ijyd i 

An-Nasyaat :  Cekatan:  dan  farihiincr.  Pandai.  Lihat  Al-Lisan  (entri: 

•/)■ 
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mereka,  dan  unta  itu  meminum  air  satu  hari  saja,  sedangkan 
mereka  meminum  susu  unta  pada  hari-hari  tertentu. 

Apabila  datang  waktu  untuk  unta  minum,  mereka 
melepaskannya,  membiarkannya  meminum  air,  dan  mereka 
meminum  susu  unta  tersebut.  Mereka  memenuhi  setiap 
bejana  dan  tempat-tempat  penyimpanan  air.  Hingga  bila 
datang  waktu  giliran  mereka  meminum  susunya,  mereka 
menjauhkan  unta  dari  air,  padahal  unta  itu  belum  minum 
sedikit  pun. 

Allah  lalu  menyampaikan  wahyu  kepada  Nabi  Shaleh, 
‘Sesungguhnya  kaummu  akan  membunuh  untamu'.  Nabi 
Shaleh  lalu  mengatakan  hal  tersebut  kepada  mereka,  namun 
mereka  berkata,  'Kami  tidak  akan  pernah  melakukannya’? 
Beliau  berkata,  ‘Jika  kamu  membunuhnya  maka  kamu  akan 
segera  mendapatkan  siksa,  kecucdi  kamu  membunuh  seorang 
anak  yang  lahir  di  tengah-tengah  kamu,  karena  dia  yang 
akan  membunuh  unta  tersebut'.  Mereka  lalu  berkata,  ‘Apa 
tanda-tanda  anak  yang  akan  dilahirkan  itu?  Demi  Allah, 
kami  tidak  mendapatkannya  kecuali  kami  akan 
membunuhnya’.  Ia  berkata,  'Yaitu  seorang  anak  yang 
berkulit  putih  kemerah-merahan  dan  bermata  biru  kebule- 
bulean’.179 

Di  kota  terdapat  dua  orang  tua  yang  kuat  dan  mulia,  salah 
satu  dari  kedua  orang  tua  itu  mempunyai  anak  yang  tidak 
menyukai  pernikahan,  sedangkan  orang  tua  yang  lainnya 


Ashhab  adalah  warna  rambut  yang  bercampur  warna  putih  kemerah-merahan, 
dan  al  ashhab  mmal  ibil  adalah  tidak  begitu  dominan  warna  putihnya.  Lihat  Al- 
Lisan  (entri:  v*-»). 


dD 
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mempunyai  anak  perempuan  namun  tidak  menemukan 
pasangan  yang  sekupu  dengan  anak  perempuannya. 
Keduanya  lalu  bertemu  di  sebuah  majelis,  salah  seorang  dari 
keduanya  berkata,  'Apa  yang  menghalangimu  untuk 
menikahkan  putramu  ’?  Ia  berkata,  'Aku  tidak  mendapatkan 
pasangan  yang  sekuju  untuknya’.  Ia  berkata,  'Anak 
perempuanku  sekufu  dengannya,  maka  mari  kita  nikahkan 
mereka’.  Lalu  terjadilah  pernikahan  itu,  dan  dari  pasangan 
itulah  lahir  anak  yang  dimaksud  oleh  Nabi  Shaleh. 

Di  kota  terdapat  delapan  kelompok  orang  yang  membuat 
kerusakan  di  muka  bumi,  dan  mereka  adalah  orang-orang 
yang  tidak  baik  Nabi  Shaleh  berkata  kepada  mereka, 
‘Sesungguhnya  anak  yang  lahir  di  antara  kalian  itulah  yang 
akan  membunuh  unta  itu  ’. 

Kelompok  yang  delapan  itu  pun  mencari  wanita-wanita  dari 
pelosok-pelosok  kabilah-kabilah  desa.  Mereka  membuat 
syarat  dengan  wanita-wanita  itu.  Mereka  berkeliling 
kampung,  dan  apabila  mendapatkan  seorang  wanita  yang 
hendak  melahirkan,  maka  mereka  menanti  anak  yang  lahir, 
lalu  jika  anak  yang  lahir  itu  laki-laki,  mereka  membunuhnya 
Sedangkan  jika  yang  lahir  itu  anak  perempuan,  kami  akan 
meninggalkannya.  Ketika  mereka  menemukan  anak  yang 
dimaksud  tersebut,  kaum  wanita  berteriak  seraya  berkata, 
‘Apakah  ini  yang  dikehendaki  Shaleh’.  Lalu  diajukanlah 
syarat  bila  mereka  hendak  mengambilnya.  Di  antara 
kerumunan  itu,  kedua  kakeknya  datang  dan  berkata,  'Kalau 
saja  Shaleh  menginginkan  ini,  maka  kami  akan 
membunuhnya,  sungguh  ia  adalah  seburuk-buruknya  orang 
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yctng  dilahirkan,  kemudian  ia  tumbuh  sehari  layaknya  orang 
lain  dalam  seminggu,  dan  tumbuh  dalam  seminggu  layaknya 
yang  lain  tumbuh  dalam  sebulan,  dan  tumbuh  sebulan 
layaknya  pemuda  lain  tumbuh  dalam  satu  tahun. 

Kedelapan  kelompok  itu  pun  berkumpul  untuk  membuat 
keonaran  dan  kerusakan  di  permukaan  bumi.  Mereka  bukan 
orang  baik  Di  tengah-tengah  perkumpulan  mereka  terdapat 
dua  kakek-kakek  tersebut,  mereka  berkata,  ‘Kita  pekerjakan 
anak  laki-laki  ini’.  Dikarenakan  kedudukan  dan  kemuliaan 
kedua  kakeknya,  maka  jadilah  mereka  berjumlah  sembilan 
orang. 

Nabi  Shaleh  tidak  tidur  bersama  mereka  dalam  desa  itu,  dia 
berada  di  dalam  masjid  Dikatakan  bahwa  masjid  itu  disebut 
masjid  Shaleh,  karena  beliau  bermalam  di  dalamnya  Bila 
pagi  datang  maka  beliau  memperingatkan  dan  mengingatkan 
mereka.  Sedangkan  bila  waktu  sore  datang  maka  beliau 
keluar  menuju  masjidnya  lalu  bermalam  di  dalamnya  ” 

Hajjaj  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata,  “Ketika  Shaleh  berkata 
kepada  mereka,  ‘Akan  lahir  seorang  anak  laki-laki  yang  akan 
menghancurkanmu  dengan  kekuatan  tangannya  sendiri’,  mereka 
berkata,  ‘Lalu  bagaimana  perintahmu  kepada  kami’?  Shaleh  berkata, 
‘Aku  perintahkan  kamu  untuk  membunuh  mereka’.  Mereka  pun 
membunuh  anak-anak  yang  lahir  itu,  kecuali  satu  yang  tidak  terbunuh. 

Ketika  sampai  kepada  anak  yang  dicari  tersebut,  mereka 
berkata,  ‘Seandainya  kami  tidak  membunuh  anak  kami  tentulah 
setiap  orang  dari  kami  akan  memiliki  anak  seperti  itu,  paHahai  ini 
perbuatan  Shaleh.  Mereka  pun  berkonspirasi  untuk  membunuhnya. 
Mereka  berkata,  ‘Sebaiknya  kita  keluar  untuk  melakukan  perjalanan 
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pada  siang  hari  dan  secara  terang-terangan  hingga  orang-orang 
melihat  kita  dengan  jelas.  Kemudian  kita  kembali  pada  malam  hari, 
pada  bulan  ini  dan  hari  itu,  lalu  kita  langsung  mendatangi  tempat 
peribadatan  Shaleh  dan  membunuhnya,  hingga  orang-orang  tidak  ada 
yang  menyangka  kita  yang  melakukannya,  karena  kita  benar-benar 
sedang  bepergian. 

Lalu  mereka  mendatangi  tempat  Nabi  Shaleh,  dan 
bersembunyi  di  balik  sebuah  batu  untuk  mengintainya,  maka  Allah 
mengirimkan  bebatuan  hingga  menghujam  dan  menjatuhi  mereka,180 
membuat  mereka  jatuh  tersungkur,  lalu  orang-orang  yang  melihat 
kejadian  tersebut  berlalu  hendak  meninggalkan  tempat  itu,  tiba-tiba 
mereka  terhujam  bebatuan,  lalu  mereka  kembali  ke  desa  sambil 
berteriak-teriak:  Wahai  hamba-hamba  Allah,  Nabi  Shaleh  rela  untuk 
memerintahkan  kepada  mereka  agar  membunuh  anak-anak  mereka 
hingga  mereka  terbunuh!  penduduk  kampung  berkumpul  membuat 
kesepakatan  untuk  membunuh  unta  tersebut,  dan  mereka  telah 
memberengus  unta  itu  kecuali  anak  unta  tersebut.” 

Kisah  ini  kembali  kepada  kisah  yang  diceritakan  dari 
Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  “Mereka  ingin  berbuat  makar 
kepada  Shaleh,  maka  mereka  bergegas  hingga  mereka  berada  di 
sebuah  jalan  yang  dilewati  Nabi  Shaleh,  lalu  kedelapan  orang  itu 
bersembunyi,  mereka  berkata,  'Apabila  ia  keluar  menemui  kami, 
maka  pada  waktu  itulah  kita  harus  membunuhnya,  dan  kami  berikan 
kepada  keluarganya,  lalu  kami  hidangkan  kepada  mereka’!  Allah  lalu 
memerintahkan  bumi  untuk  menjadi  rata.  ” 


artinya  lemparan  yang  dapat  memecahkan  kepala.  Kata  tersebut 
digunakan  dalam  memecahkan  nuklir  dan  kepala  ular.  Lihat  Al-Lisan  (entri: 

e;)- 
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Mereka  berkumpul  dan  berjalan  menuju  tempat  unta,  dan  unta 
itu  sedang  berdiri  di  pinggir  kolam,  lalu  seorang  yang  celaka  berkata 
kepada  salah  seorang  dari  mereka,  ‘Datanglah  kepadanya,  lalu 
bunuhlah  ’!  Kedua  orang  itu  kemudian  datang  mendekati  unta,  namun 
sulit  sekali  untuk  menenangkannya,  maka  dipukullah  unta  tersebut, 
lalu  yang  lain  memperlakukannya  secara  berlebihan,  dan  tidak  ada 
yang  datang  kecuali  ia  melakukannya  secara  berlebihan,  hingga 
mereka  berjalan  kepadanya,  dan  persitiwa  itu  berlangsung  cukup 
lama,  lalu  dipukul  kedua  lututnya,  hingga  jatuh  tersungkur. 

Salah  seorang  dari  mereka  lalu  menemui  Nabi  Shaleh  seraya 
berkata,  Aku  menemukan  unta  telah  terbunuh  7  Beliau  pun  menemui 
mereka,  dan  mereka  keluar  menemui  beliau,  lalu  mengemukakan 
alasan  kepadanya,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  sesungguhnya  yang 
membunuh  unta  betina  itu  adalah  fulan,  maka  tidak  ada  dosa  pada 
kami’!  Beliau  lalu  berkata,  ‘Lihatlah,  apakah  kamu  berhasil 
menemukan  anak  unta  betina  itu.  Jika  kamu  berhasil 
mendapatkannya,  maka  mudah-mudahan  Allah  menghilangkan 
siksaan  dari  kamu  ’! 

Mereka  pun  keluar  mencarinya.  Ketika  anak  unta  itu  melihat 
peristiwa  yang  menimpa  ibunya,  ia  merasa  khawatir,  maka  ia  pergi 
ke  gunung,  dikatakan  kepadanya,  ‘Gunung  yang  kecil  ’.  Lalu  ia  naik, 
dan  mereka  pergi  untuk  mengambilnya.  Allah  kemudian 
memerintahkan  gunung  itu  untuk  menjulang  tinggi  ke  langit,  hingga 
burung  tidak  bisa  mendapatkannya. 

Nabi  Shaleh  memasuki  desa,  dan  ketika  beliau  melihat  unta 
betina  itu,  beliau  menangis  hingga  bercucuran  air  mata.181  Nabi 

Kata  ifrj  artinya  tangisan,  diambil  dari  t'— frj  ^ — UJi  yang  artinya  tangisan  yang 

sangat  kuat.  Lihat  Al-Lisan  (entri:  si,). 
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Shaleh  terus-menerus  menangis.  Beliau  lalu  berkata  kepada  kaumnya, 
‘Bagi  setiap  tangisan  mempunyai  waktu  satu  hari  ’. 

v» j jf  jSj  4  ‘Di  rumahmu  selama 

tiga  hari,  itu  adalah  janji  yang  tidak  dapat  didustakan’.  Ingatlah, 
tanda  siksaan  akan  datang  pada  hari  pertama,  wajah  kamu  akan 
menjadi  kekuning-kuningan,  hari  kedua  akan  berubah  menjadi 
kemerah-merahan,  sedangkan  hari  ketiga  menjadi  kehitam-hitaman! 
Ketika  pagi  menjelang,  wajah  mereka  seakan-akan  diberi  wangi- 
wangian  dengan  jenis  parfum,182  baik  kecil  maupun  besar,  laki-laki 
maupun  perempuan  ’. 

Ketika  waktu  sore  tiba,  mereka  semua  berteriak,  ‘Ingatlah, 
telah  lewat  satu  hari  dari  waktu  yang  telah  ditentukan  akan 
datangnya  siksa  7 

Ketika  hari  kedua  datang,  tiba-tiba  wajah  mereka  berubah 
menjadi  merah  kemerah-merahan,  seakan-akan  diberi  pewarna 
warna  merah  darah,  maka  mereka  berteriak,  mengaduh,  dan 
menangis.  Mereka  mengetahui  tanda183 akan  datangnya  siksa! 

Ketika  sore  tiba,  mereka  semua  berteriak,  'Ingatlah,  telah 
lewat  dua  hari  dari  waktu  yang  akan  ditimpakan  siksaan  7 

Ketika  hari  ketiga,  tiba-tiba  wajah  mereka  berubah  menjadi 
hitam  laksana  arang,  maka  mereka  semua  berteriak,  ‘Ingatlah,  telah 
datang  waktu  siksaan  untukmu’!  Mereka  pun  memakai  kain  kafan 
pada  tubuh  mereka  dan  mengolesinya  dengan  pengawet  mayat.  Kain 


182  ,,>-1*-'  artinya  keharuman  yang  terkenal,  yang  dibuat  dari  minyak  Za’faran  dan 
warnanya  merah  kuning.  Lihat  Al-Lisan  (entri:  jt»*-). 

183  Dalam  Tarikh  Ath-Thabari  (entri:  «O- 
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kafan  mereka  adalah  antha'.184  Mereka  lalu  melemparkan  diri  mereka 
ke  tanah.  Mereka  membolak-balik  penglihatan  mereka,  terkadang 
melihat  ke  langit,  dan  terkadang  melihat  ke  bumi,  karena  mereka 
tidak  mengetahui  arah  datangnya  siksaan  itu. 

Ketika  hari  keempat  tiba,  datang  teriakan  dari  pihak  langit, 
suara  petir  yang  datang  dari  langit,  dan  semua  suara  yang  ada  di 
permukaan  bumi,  memotong-motong  hati  mereka  yang  bercokol  di 
dalam  dada,  lalu  mereka  mati  bergelimpangan  di  rumahnya.  ”185 

18353.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Diceritakan  kepadaku 
bahwa  ketika  teriakan  dimulai,  Allah  menghancurkan  orang- 
orang  yang  berada  di  antara  timur  dan  barat,  kecuali  seorang 
laki-laki  yang  diharamkan  Allah,  karena  Allah 
mengharamkannya  dari  siksa  Allah.  Dikatakan,  “Siapakah 
dia  wahai  Rasulullah  SA  W?”  Beliau  bersabda, 

JUj  £ 
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184  A'-  adalah  pohon  yang  pahit  Lihat  Al-Lisan  (entri: ». 

A  tsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/139-141)  danAl  Hakim 
dalam  Al  Mustadrak  (2/566,  576),  ia  berkata,  “Hadits  ini  mencakup  keseluruhan 
kehancuran  kaum  Tsamud.” 

Syahr  bin  Husyab  sendirian  dalam  meriwayatkannya,  dan  tidak  mempunyai 
isrtad  yang  lain,  serta  tidak  cukup  meriwayatkannya .  Dia  mempunyai  saksi 
dengan  jalan  singkat  dan  ringkas  dengan  isnad  yang  shahih,  yang  menunjukkan 
kebenaran  hadits  yang  panjang  dengan  syarat  dari  Muslim 
Atsar  ini  diriwayatkan  dengan  ringkas  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/185). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  para  sahabatnya  ketika 
datang  ke  perkampungan  Tsamud, 


"Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  memasuki 
perkampungan  itu,  dan  janganlah  kalian  minum  dari  air  mereka.  ” 

Beliau  lalu  memperlihatkan  kepada  mereka  tempat  unta  naik 
(ketika  unta  itu  melarikan  diri  ke  atas  gunung). 

Ibnu  Juraij  berkata:  Musa  bin  Uqbah  mengabarkan  kepadaku 
dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda 
ketika  berada  di  daerah  kaum  Tsamud, 


1 y£$  01»  *  y  of  S/ 

"Janganlah  kamu  memasuki  tempat  orang-orang  yang  disiksa 
itu,  kecuali  kalian  dalam  keadaan  menangis,  jika  kalian  tidak 
menangis  maka  janganlah  kamu  masuk  ke  tempat-tempat  mereka 
agar  kamu  tidak  tertimpa  apa  yang  telah  menimpa  mereka.  ” 

Ibnu  Juraij  berkata:  Jabir  bin  Abdullah  berkata:  Sesungguhnya 
ketika  Nabi  SAW  datang  ke  daerah  Al  Hijr,  beliau  memuji  Allah  dan 
mengagungkan  Dzat-Nya,  kemudian  bersabda. 


y»  j  ^  y  t  o  b 'b!  I  j  IjjLw  iJm  L»f 

1-ii  :r*  )JUaJ  1  I  j-A  i  y  CJl£»  cA»lSt  C-*J  cAj'i/l 
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Adapun  sesudah  itu,  maka  janganlah  kamu  menanyakan 
bukti-bukti  kepada  rasulmu,  dan  mereka  itu  adalah  kaum  Nabi  Shaleh 
yang  meminta  tanda-tanda  kepada  rasul  mereka,  lalu  Allah  mengirim 
seekor  unta  kepada  mereka,  yang  datang  dari  lorong  ini,  dan  pergi 
dari  lorong  ini.  Unta  itu  lalu  minum  air  mereka  selama  satu  hari,  dan 
mereka  meminum  susunya  selama  satu  hari.  ”186 

18354.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dan  Qatadah,  ia  berkata:  Disebutkan  kepada 
kami  bahwa  Nabi  SAW  ketika  melewati  lembah  Tsamud, 
saat  beliau  pergi  ke  Tabuk.  Beliau  memerintahkan  para 
sahabatnya  untuk  mempercepat  langkah  perjalanan  mereka, 
agar  mereka  tidak  bermalam  di  tempat  itu  dan  tidak 
meminum  airnya.  Beliau  mengabarkan  kepada  mereka  bahwa 
lembah  itu  lembah  terkutuk. 

Ia  berkata:  Disebutkan  kepada  kami  bahwa  orang  yang  kaya 
dan  kaum  Shaleh  memberi  kepada  orang  yang  dalam  kesulitan  sampai 
mereka  meminta-minta,  dan  seseorang  di  antara  mereka  menggali 
lubang  untuk  diri  dan  keluarganya,  karena  janji  Nabi  Shaleh  bahwa 
bebau  akan  kembali  kepada  mereka.  Dan  orang  yang  menyaksikan  hal 
itu  menceritakan  bahwa  mereka  berada  di  rumah-rumah,  bangunan, 
dan  jalan-jalan,  dan  kalangan  pemuda  dan  orang-orang  yang  sudah 
lanjut  usia,  mereka  diabadikan  oleh  Allah  untuk  dijadikan  pelajaran 
dan  bukti.187 

18355.  Isma'il  bin  Al  Mutawakkil  Al  Asyja’i  dari  penduduk  Humus, 
ia  berkata:  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami. 


1M  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/141). 

Kami  tidak  pernah  menemukan  atsar  ini. 


Tafsir  Ath-Thabari 


ia  berkata:  Abdullah  bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abdullah  bin  Utsman  bin  Khutsaim,  ia  berkata:  Abu 
Ath-Thufail  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika 
Rasulullah  SAW  pergi  ke  perang  Tabuk  dan  singgah  di 
daerah  Hijr,  beliau  bersabda, 

«.vj*  \JU  S/  ij 

fjj  £tlj  c4ji  Sjldl  j*-$J  <C)I  C4jT  jf 

IjilS"  jUojj  fjij  lr?  ^Jjj] 
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jp  dUi  ^  P  iAJi 
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Jlpj  jjf  :Jl5  J j— j  li  j  :ljhi 

“Wahai  manusia,  janganlah  kamu  bertanya  tentang  bukti- 
bukti  kepada  nabimu!  Mereka  itu  kaum  Nabi  Shaleh  yang 
meminta  kepada  nabi  mereka  agar  mengirimkan  sebuah 
tanda  dan  bukti  kepada  mereka,  lalu  Allah  mengirimkan 
seekor  unta  sebagai  bukti  kepada  mereka  Unta  itu  berjalan 
di  lorong  ini,  lalu  meminum  air  mereka,  dan  satu  hari  datang 
jatah  mereka  untuk  meminum  susu  unta  itu.  Lalu  mereka 
mengambil  perbekalan  mereka,  kemudian  memerah  susunya 
sama  seperti  mereka  membekali  air  sebelum  itu  menjadi 
susu,  kemudian  unta  itu  keluar  dari  lorong  ini.  Mereka 
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kemudian  membangkang  perintah  Tuhan  mereka  dan 
menyembelih  unta  tersebut.  Allah  pun  berjanji  kepada 
mereka  bahwa  akan  didatangkan  siksa  setelah  tiga  hari,  dan 
janji  Allah  tidak  dapat  didustakan.  Allah  menghancurkan 
orang-orang  yang  ada  di  antara  Timur  dan  Barat,  kecuali 
seorang  laki-laki  yang  telah  diharamkan  Allah  dari  siksaan 
tersebut,  lalu  melindungi  dirinya  dari  siksaan  itu,  karena 
Allah  telah  mengharamkannya  dari  siksa.  ” 

Mereka  lalu  berkata,  “Siapakah  laki-laki  itu  wahai 
Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  "Abu  Righal.  ”188 


“Dan  satu  suara  keras  yang  mengguntur  menimpa  orang- 
orang  yang  zhalim  itu,  lalu  mereka  mati  bergelimpangan  di 
tempat  tinggal  mereka,  seolah-olah  mereka  belum  pernah 
berdiam  di  tempat  itu.  Ingatlah,  sesungguhnya  kaum 
Tsamud  mengingkari  Tuhan  mereka.  Ingatlah, 
kebinasaanlah  bagi  kaum  Tsamud." 

(Qs.  Huud  [11]:  67-68) 


188  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2050),  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/141),  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/186),  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak 
(2/340,  341),  dan  ia  berkata,  “Hadits  ini  isnad- nya  shahih,  namun  keduanya  (Al 
Bukhari  dan  Muslim)  tidak  meriwayatkan  hadits  ini.”  Al  Haitsami  dalam  Mama' 
Az-Zawa  'id  (7/38). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Takwil  firman  Allah: 

jjLil "ift  \jjk^=3  ufvl  i^Jo  ^  ^j^L-(Dan 

satu  suara  keras  yang  mengguntur  menimpa  orang-orang  yang 
zhalim  itu,  lalu  mereka  mati  bergelimpangan  di  tempat  tinggal 
mereka,  seolah-olah  mereka  belum  pernah  berdiam  di  tempat  itu. 
Ingatlah,  sesungguhnya  kaum  Tsamud  mengingkari  Tuhan 
mereka.  Ingatlah,  kebinasaanlah  bagi  kaum  Tsamud) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  bahwa  telah 
menimpa  orang-orang  yang  melakukan  perbuatan  yang  tidak  boleh 
mereka  lakukan,  yaitu  dari  menyembelih  unta  Allah,  dan  kekafiran 
mereka  terhadap-Nya.  <4  “ Lalu  mereka  mati 

bergelimpangan  di  tempat  tinggal  mereka.  ”  Sungguh,  mereka  telah 
ditemukan  mati  bergelimpangan,  dan  membiarkan  mereka  mati 
dengan  kehancuran  yang  menimpa  mereka. 

Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
18356.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  J 

“Lalu  mereka  mati  bergelimpangan  di  tempat 
tinggal  mereka.  ”  Ia  berkata,  "Menjadikan  mereka  hancur 
binasa.”189 

jd  &  “Seolah-olah  mereka  belum  pernah  berdiam  di 
tempat  itu.  ”  Ia  berkata,  “Seakan-akan  mereka  belum  pernah  hidup  di 
tempat  itu  dan  belum  pernah  memakmurkan  tempat  tersebut.” 

Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2052)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(3/225). 
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18357.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shaleh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku,  dari  Ali,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  \yZ  p  &  "Seolah-olah 

mereka  belum  pernah  berdiam  di  tempat  itu ",  sekan-akan 
mereka  belum  pemah  hidup  di  tempat  itu.190 

18358.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dan  Qatadah,  riwayat  yang  sama.191 

Kami  telah  menjelaskan  hal  tersebut  pada  pembahasan  yang 
telah  lalu,  beserta  dalil-dalilnya,  maka  tidak  ada  gunanya 
mengulasnya  kembali. 192 

§§• 


oliJUi  jli  lili  t  — 


“Dan  sesungguhnya  utusan-utusan  Kami  (malaikat- 
malaikat)  telah  datang  kepada  Ibrahim  dengan  membawa 
kabar  gembira,  mereka  mengucapkan,  ‘ Selamat \  Ibrahim 
menjawab,  ‘Selamat lah’,  maka  tidak  lama  kemudian 
Ibrahim  menyuguhkan  daging  anak  sapi  yang  dipanggang  ” 


(Qs.  Huud  [11];  69) 


190  Ibnu  Abi  Hathn  dalam  tafsir  (6/2052)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/481). 

91  (2/W)1ZZaq  63131X1  ^  (2/19?)  d“  A1  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
192  Lihat  tafsir  surah  Al  A’raaf  ayat  92. 


Tafsir  Aih'Thabari 


Takwil  firman  Alldli*  |^Hs  v  ofL»>  juIj 

l!0!1  '&r  J  i-J  £j  JlS  (Dan  sesungguhnya  utusan- 

utusan  Kami  [malaikat-malaikat]  telah  datang  kepada  Ibrahim 
dengan  membawa  kabar  gembira,  mereka  mengucapkan, 
“ Selamat ”  Ibrahim  menjawab,  “Selamatlah,”  maka  tidak  lama 
kemudian  Ibrahim  menyuguhkan  daging  anak  sapi  yang 
dipanggang) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  informasi  tersebut:  S>'X-  aSjJ  “Dan 

sesungguhnya  utusan-utusan  Kami  (malaikat-malaikat)  telah 
datang,  ”  yaitu  Jibril  dan  dua  malaikat  yang  lain.  Dikatakan  bahwa 
kedua  malaikat  yang  lain  adalah  Mikail  dan  Israfil. 

p-i&l  “ Kepada  Ibrahim,  ”  kekasih  Allah  “ Dengan 

membawa  kabar  gembira,  ”  yakni  pembawa  kabar  gembira. 

Mereka  berselisih  pendapat  mengenai  kabar  gembira  yang 
mereka  datangkan  kepada  Ibrahim.  Sebagian  berpendapat  bahwa 
kabar  gembira  itu  adalah  kabar  kelahiran  Ishaq.  Sebagian  lagi 
berpendapat  bahwa  kabar  gembira  itu  adalah  kebinasaan  kaum  Luth. 

&&  $6  “Mereka  mengucapkan,  ‘Selamat’."  Ia  berkata, 
“Mereka  memberi  salam  kepadanya  dan  menjadikan  nashab  pada 
lafazh  &LS  ‘ selamat’  yang  memfungsikan  lafazh  '$!i  ‘‘mereka 
mengucapkan  ’  padanya.  Seakan-akan  dikatakan,  ‘Mereka  mengatakan 
perkataan  dan  mengucapkan  salam  penghormatan’." 

p&JlS  “ Ibrahim  menjawab,  ‘Selamatlah’.”  Ia  berkata, 
"Ibrahim  berkata  kepada  mereka,  ‘Selamat’.”  Di -rafa  ’-kan  lafazh 
“ selamatlah ",  sebagaimana  mereka  mengatakan  ^y-j  f y- 


Surah  Huud 


Al  Farra  menyebutkan  bahwa  sebagian  bangsa  Arab 
menggunakan  lafazh  tersebut  dalam  syairnya, 

^  . .  .oJLi  JJL,  4,1  dii  iT,^. 

Ketika  kami  berjalan,  kami  mengucapkan  salam  kepadanya,  lalu  ia 
memberikan  penghormatan,  sebagaimana  awan  menjadi  terang 
dengan  kilat.  ”193 

Makna  f*-*  adalah  perdamaian.  Diriwayatkan  J&i  US* 
“sebagaimana  ia  bersinar.” 

Sebagian  mengira  bahwa  maknanya  seperti  itu  apabila  dibaca 
V*  “Kami  mengucapkan  selamat  kepadamu,”  dari  kata 
perdamaian,  yang  menjadi  antonim  dari  kata  pertempuran.  Ini  adalah 
merupakan  bacaan  mayoritas  Kufah.  Sedangkan  mayoritas  Hijaz  dan 
Bashrah  membacanya  “mereka  mengucapkan,  ‘Selamat 

Ibrahim  menjawab.  Selamatlah Menjadi  jawab  dari  perkataan 


Bait  ini  diambil  dan  bait  yang  panjang,  dan  penyairnya  adalah  Dzu  Ar-Rimmah, 
dalam  Diwan  Ujy .  Lihat  Al  Maklabah  Elektroniyah,  Al  Majma  ’  Ats-Tsaqafi.  Abu 
Zhabi. 

Bait  ini  disebutkan  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (hal.  3/187),  dan  maknanya 
yaitu  berkilau,  diambil  dari  akar  kata  yang  maksudnya  perdamaian,  bentuk 
antonim  dari  kata  pertempuran. 

Disebutkan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/179)  dan  Al-Lisan  dalam  riwayat  yang 
berbeda  dengan  yang  ada  di  dalam  Al  Muharrar  dan  Al  Bahr,  sekiranya  ia 
berkata: 

JjP'i  Jrf’us'  pL  *i_\  aii 

“Ketika  kami  datang,  kami  mengucapkan  salam  kepadanya,  lalu  ia  memberikan 
penghormatannya,  sebagaimana  awan  menjadi  terang  dengan  kilat  ” 
Maknanya  bersinar.  Makna  rL_U).  jari  yaitu  bersinar.  Lihat  Al-Lisan  (entri- 

J*)- 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ibrahim  kepada  mereka,  sama  seperti  mereka  mengucapkan  selamat 
kepadamu.194 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku,  pendapat  yang  benar  adalah, 
kedua  bacaan  (salaam  dan  salaamun)  memiliki  makna  yang 
berdekatan,  karena  lafazh  ,*JL»  terkadang  bermakna  fiL»  sesuai  dengan 
yang  telah  aku  jelaskan.  Terkadang  lafazh  bermakna  (JL>,  karena 
memberi  penghormatan  hanya  tercipta  di  tengah-tengah  masyarakat 
yang  damai,  bukan  di  tengah-tengah  masyarakat  yang  sedang 
bersengketa.  Apabila  satu  kaum  memberi  penghormatan  kepada  kaum 
yang  lain,  niscaya  kaum  yang  lain  itu  membalas  penghormatan 
mereka.  Hal  tersebut  menunjukkan  perdamaian  yang  tercipta  di  antara 
mereka. 

Jadi,  bacaan  mana  saja  yang  dibaca  oleh  pembaca,  hal  itu 
dianggap  benar. 

Firman-Nya:  J  'C*  “ Maka  tidak  lama 

kemudian  Ibrahim  menyuguhkan  daging  anak  sapi  yang 
dipanggang.  ”  Akar  kata  kalimat  tersebut  adalah  ijSJ  “ dipanggang ” 
yang  dirubah  dari  bentuk  maful  menjadi  fa  ’il. 

Para  ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  mengenai  maknanya 
Sebagian  ahli  bahasa  Bashrah  mengatakan  bahwa  makna 
adalah  "Dibakar",  Dikatakan:  oJL£-  “Aku  telah  memanggang 

kudaku,”  maksudnya  adalah  aku  membiarkannya  di  tempat  panas  dan 


Ibnu  Katsir,  Nafi,  Abu  Amr,  Ibnu  Amir,  dan  Ashim  membaca 

Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membaca:  Jtl  &C*  \Ji.  Lihat  At-Taisir  fi  Al  Qira 'at  As- 

Sab’ (hal.  102)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (3/187). 
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membuatnya  berkeringat.  Ia  menjelaskan  perkataannya  tentang  hal  itu 
dengan  bait  syair:195 

^  O?  jj 

“Dan  keduanya  takut  dari  sembelihan,  agar  keduanya  dapat 
berlari  kencang.  ”196 

Sebagian  lain  mengatakan  bahwa  arti  kalimat  C,')  j£-  adalah 
menyembunyikannya. 

Mereka  berkata,  «JS-  yang  artinya  menyembelihnya. 

Sebagian  penduduk  Kufah  berkata,  "Bila  dibuatkan  lubang 
pada  tanah  maka  apa  saja  dapat  dipanaskan  di  atas  permukaan  bumi, 
lalu  dikuburkannya  dan  dipanaskannya.  Itulah  yang  disebut  al  hanidz 
dan  al  mahnudz  .” 

Ia  berkata,  “Seekor  kuda  yang  dipanggang  apabila 
dilemparkan  oleh  yang  berkuasa  kepada  yang  lain  untuk  disembelih.” 

Ia  berkata.  Apabila  diberi  minum  lalu  dibakar,  yakni  minum 
arak  yang  banyak  campurannya.  Maksudnya  adalah  sedikit  air  dan 
banyak  anggurnya.” 


“  syair  A1  Aijaj. 

Disebutkan  dalam  diwan-nys.  dari  bait  syair  yang  panjang.  Disebutkan  pada  bait 
pertama: 

“ Tidaklah  kesedihan  dan  kesusahan  akan  bangkit  dan  berkobar,  padahal 
kesedihan  tiada  hentinya  menyakiti,  seperti  kamu  dipanaskan  untuk  menjadi 
arang. 

Dalam  bait  ini  dijelaskan  tentang  sifat  keledai.  Kalimat  L_Jvrf  bermakna  i  jJS- 
membakarnya  di  bawah  sengatan  terik  matahari  atau  dibakar.  Lihat  Ad-Diwan 
(hal.  291)  dan  Al-Lisan  (entri:  i-»»).  Ibnu  As-Sukait  menyebutkannya  dalam 
Ishthilah  Al  Mantiq  (hal.  129). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ahli  tafsir  mengatakan  bahwa  makna  kalimat  tersebut  sesuai 
dengan  yang  telah  aku  sebutkan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18359.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shaleh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  d**i“Anak  sapi  yang 

dipanggang,  ”  ia  berkata,  "Matang."197 
18360.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Anak  sapi  yang 

dipanggang”  yakni  yang  dipanggang  lagi  matang.”198 
18361.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  T&v  oifc-  "Dan  sesungguhnya  utusan- 

utusan  Kami  (malaikat-malaikat)  telah  datang  kepada 
Ibrahim  dengan  membawa  kabar  gembira,  ”  hingga, 

“ Anak  sapi  yang  dipanggang,  ”  ia  berkata,  “Matang 
dan  panas.  Dimatangkan  dengan  batu.”199 
18362.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 


197  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2053),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/483),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/128). 

198  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/128). 

199  Ibid 
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'Maka  tidak  lama  kemudian  Ibrahim 
menyuguhkan  daging  anak  sapi  yang  dipanggang,  ”  bahwa  al 
hanidz  artinya  matang  atau  masak.200 

18363.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

"Anak  sapi  yang  dipanggang,  ”  ia  berkata,  "Matang.”201 

Ia  berkata:  Al  Kalabi  berkata,  Al  hanidz  artinya  yang 
dibakar  di  dalam  tanah."202 

18364.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
Al  Qummi  menceritakan  kepada  kami  dari  Hafsh  bin 
Humaid,  dari  Syimr,  tentang  firman  Allah,  ) 
Menyuguhkan  daging  anak  sapi  yang  dipanggang,  ”  ia 
berkata,  "Al  hanidz  seperti  perasan  cuka."203 

1 8365.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata. 
Menyembelihnya,  lalu  dibakar  dalam  batu  yang  telah 
dipanaskan.  Disebut  al  hanidz  ketika  telah  teijadi 
pembakaran.”204 

1 8366.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Yazid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ya’qub,  dari  Hafsh  bin 


200  Ibid. 

201  Ibid. 

202  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/128)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/225). 

2“  HR.  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2053). 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/128),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/188),  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2053). 
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Humaid,  dari  Syimr  bin  Athiyah,  tentang  firman  Allah, 

"Menyuguhkan  daging  anak  sapi  yang 
dipanggang  ”  ia  berkata,  “Daging  yang  dipanggang,  yang 
diberi  tetesan  air.”205 

18367.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami 
dari  Hafsh  bin  Humaid,  dari  Syimr  bin  Athiyah,  ia  berkata, 
“Al  hanidz  artinya  airnya  diteteskan,  padahal  telah 
dipanggang.”206 


18368,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  mengenai  ayat,  "Anak  sapi  yang 

dipanggang  ”  ia  berkata,  "Anak  sapi  yang  dimasak.”207 

18369.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faij,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  mengenai  ayat,  " Anak  sapi  yang 

dipanggang,  ”  maksudnya  yang  dipanaskan  dengan  batu.208 

18370.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  tentang  firman  Allah,  i*J  £» 

" Maka  tidak  lama  kemudian  Ibrahim  menyuguhkan  daging 
anak  sepi  yang  dipanggang  ”  ia  berkata,  "Dipanggang.”209 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2053). 
lbid 

Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/128)  dari  Abi  Ubaidah. 
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18371.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma'il  bin  Abdul 
Karim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdushshamad 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  ia  mendengar  Wahab  bin 
Munabbih  berkata,  “ dipanggang ”  artinya 

dipanggang.210 

1 8372.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata,  "Al 
hanadz  adalah  panggangan.”211 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat-pendapat  yang  telah  kami 
sebutkan  dan  ahli  bahasa  dan  ahli  tafsir  memiliki  makna  yang  saling 
berdekatan.  Kedudukan  huruf  an  berkedudukan  menjadi  nashab 
dengan  ayat  Lj  "Maka  tidak  lama  kemudian,  ”  karena  redaksinya 
menjadi,  "Maka  tidak  lama  kemudian  beliau  menghidangkan 
hidangan.” 

—m 


“Maka  tatkala  dilihatnya  tangan  mereka  tidak 
menjamahnya,  Ibrahim  memandang  aneh  perbuatan 
mereka,  dan  merasa  takut  kepada  mereka.  Malaikat  itu 
berkata,  * Jangan  kamu  takut,  sesungguhnya  kami  adalah 
(malaikat'malaikat)  yang  diutus  kepada  kaum  Luth” 


2U  lbid 

Lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2053),  dan  Ibnu  Abbas,  serta  Ibnu  Jauzi 
dalam  Zad  Al  Masir  (4/128),  dari  Ibnu  Abbas,  Mujahid,  dan  Qatadah. 


Tafsir  Ath-Thabari 


(Qs.  Huud  [11]:  70) 

Takwil  firman  Allah:  ^ 

©  -«5  V  ijls  11^  ^(Maka  tatkala  dilihatnya 

tangan  mereka  tidak  menjamahnya,  Ibrahim  memandang  aneh 
perbuatan  mereka,  dan  merasa  takut  kepada  mereka.  Malaikat  itu 
berkata,  "Jangan  kamu  takut,  sesungguhnya  kami  adalah 
[malaikat-malaikatj  yang  diutus  kepada  kaum  Luth.  ”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  informasi  tersebut,  “Ketika  Ibrahim  melihat  tangan- 
tangan  mereka  tidak  menyentuh  daging  anak  sapi  yang  dihidangkan 
untuk  mereka,  saat  beliau  SAW  menyajikan  hidangannya  kepada 
mereka  — seperti  yang  telah  disebutkan — .  Mereka  menghindari 
makanan  tersebut  karena  mereka  tidak  tergolong  orang-orang  yang 
dapat  memakan  makanan.  Serta  penghindaran  mereka  terhadap 
makanan  saat  berada  di  sisi  Ibrahim,  padahal  mereka  adalah  tamunya 
yang  asing,  tidak  ada  satu  pun  yang  dikenal  di  antara  mereka.  Beliau 
heran  terhadap  perkara  mereka,  lalu  perasaan  takut  terhadap  mereka 
merasuki  jiwanya.” 

Qatadah  mengatakan  bahwa  pengingkaran  yang  dilakukan 
Ibrahim  itu  mengenai  perkara  mereka.  Seperti  disebutkan  dalam 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18373.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

IjLi,  “ Maka  tatkala  dilihatnya 

tangan  mereka  tidak  menjamahnya  Ibrahim  memandang 
aneh  perbuatan  mereka,  dan  merasa  takut  kepada  mereka  ” 
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Bangsa  Arab  apabila  disinggahi  seorang  tamu,  dan  tamu  itu 
tidak  berselera  untuk  memakan  makanan  yang  disuguhkan, 
maka  mereka  mengira  itu  pertanda  tidak  baik,  padahal 
sebenarnya  tamunya  itu  akan  menceritakan  kabar  gembira 
kepada  dirinya.212 

18374.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah,  "Maka  tatkala  dilihatnya 

tangan  mereka  tidak  menjamahnya,  Ibrahim  memandang 
aneh  perbuatan  mereka,  ”  ia  berkata,  “Apabila  kedatangan 
tamu,  kemudian  tamunya  itu  tidak  tertarik  memakan 
makanan  yang  disajikan,  maka  mereka  akan  mengira  itu  akan 
mendatangkan  kejahatan,  dan  menganggap  dirinya  yang  akan 
terkena  kejahatan  tersebut.  Kemudian  mereka  menceritakan 
sebab  kedatangan  mereka.”213 

Ada  yang  mengatakan  tentang  hal  tersebut  pada  riwayat 

berikut  ini: 

18375.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Aswad  bin  Qais,  dari  Jundub  bin 
Sufyan,  ia  berkata,  "Pada  saat  Ibrahim  SAW  masuk  menemui 
tamunya,  ia  mendekatkan  hidangan  daging  anak  sapi  kepada 
mereka,  namun  mereka  justru  berbicara  dengan  penuh 
kelembutan  sambil  memegang  gelas  yang  ada  di  tangan 

212  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/189),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2054),  Al 
Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tarail  (3/225),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/483). 

2,3  Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


mereka,  tanpa  menjamah  hidangan  tersebut.  Ibrahim 
memandang  aneh  perbuatan  tersebut.”214 

Dikatakan:  o’jflf  cj’JZj  “Aku  mengingkari  sesuatu,  aku 

mengingkarinya.  Lafazh:  dan:  ijftf  merupakan  satu  makna,  yang 

diambil  dari  akar  kata  dan  dari  perkataan  Al  A’sya  berikut 
ini: 

bJUaJl j  cjiol tj*  ■  ■  OIS"* 

"Dan  aku  mengingkari  peristiwa  dan  kejadian  yang  terjadi 
kecuali  masa  muda  dan  bencana”215 

Lalu  digabungkan  dua  bahasa  sekaligus  dalam  satu  bait. 

Abu  Dzuaib  berkata: 

J>r  J  4j  ili  f.\s>rjA  .  . .  4j  J  4 & J***  1 

“ Kami  tidak  mengenalnya,  lalu  kami  meninggalkannya, 
dan  ia  pun  membenamkan  dirinya  ke  dalam  ombak  yang  tenang, 
padahal  ketenangan  itu  menghayutkan.  ”216 


214  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (6/2045). 

213  Bait  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Al  A  ‘sya  — Ath-Thufail  Al  Ghanawi —  (hal. 
105),  dan  syair  itu  diambil  dari  syair  panjang  yang  menyatakan  kebanggaan, 
dikatakan  saat  bani  Ghina  cemburu  terhadap  bani  Thai,  sesudah  teijadi  karantina 
dan  serangan  — Salma  dan  Ajaa,  yang  merupakan  bagian  gunung  daerah  Thai — . 
Mereka  manawan  harta  rampasan  yang  sangat  banyak. 

Disebutkan  pada  bait  pertamanya: 

IP jilV*  jtJjfi'i  j«All  £Ji\  iUi.  Cjlf 

“Dan  jadilah  anak  perempuan  bani  Su  ’ad  memutuskan  tali  persaudaraannya, 
dan  kedengkian  datang  menghinggapinya,  maka  bagi  seorang  kakek  hendaklah 
mendamaikan  keduanya  ". 

Disebutkan  dalam  MajazAl  Qur'an  karya  Abi  Ubaidah  (1/293). 
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Firman-Nya:  aJL>-  “ Dan  merasa  takut  kepada 

mereka.  ”  Ia  berkata,  "Dirinnya  merasa  takut  terhadap  mereka,  dan 
menyembunyikan  ketakutannya  di  dalam  hati.” 

t-ii  'Z  ijls  “ Malaikat  itu  berkata,  ‘Jangan  kamu  takut’.”  Ia 
berkata,  “Ketika  malaikat  melihat  tanda  ketakutan  Ibrahim  terhadap 
mereka,  mereka  pun  berkata,  ‘Janganlah  kamu  takut  terhadap  kami, 
dan  tenanglah,  karena  kami  adalah  malaikat  Tuhanmu.  Kami  diutus 
kepada  kaum  Luth.” 

M# 


“Dan  istrinya  berdiri  (di  sampingnya)  lalu  dia  tersenyum, 
maka  Kami  sampaikan  kepadanya  kabar  gembira  tentang 
(kelahiran)  I shaq  dan  sesudah  Ishaq  (lahir  pula)  Ya!qub” 

(Qs.  Huud  [11]:  71) 

Takwil  firman  Allah:  iu^li  J&^\j  (Dan  istrinya 

berdiri  [di  sampingnya]  lalu  dia  tersenyum) 


Bait  Abu  Dzuaib  Al  Hadzali  yang  disebutkan  dari  syair  yang  sempurna,  yang 
diambil  dari  syair  pertamanya, 

t'M  j*  cr 0>Ui 

" Dari  kematian  atau  kesusahan  hidup  kau  merasa  tersakiti,  dan  sang  waktu 
tidak  pernah  menyalahkan  orang  yang  bersedih  dan  putus  harapan.  ” 
Disebutkan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/180),  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/188), 
serta  Al-Lisan.  Makna  kata  nakirathu  adalah  pemburu,  melatih  keledai  betina 
dengan  hewan  jantan.  Hadiyah  adalah  yang  terdahulu.  Al  jarsya’  adalah  dada 
yang  besar  —juga  dikatakan  panjang,  atau  kedua  sisinya  membengkak—.  Al- 
Lisan  (entri:  c*j«-). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menginformasikan  ayat  tersebut,  “Dan  istrinya,  ”  Sarah  binti 

Haran  bin  Nahur  bin  Saruj  bin  Ra’u  bin  Faligh.  Dia  adalah  anak 
paman  Ibrahim. 

“ Berdiri  (di  sampingnya),  ”  maksudnya  berdiri  dibalik 
tirai,  mendengar  percakapan  antara  para  utusan  (malaikat)  dengan 
Ibrahim  AS.  Dikatakan,  "Dia  berdiri  melayani  para  utusan,  sedangkan 
Ibrahim  AS  duduk  bersama  para  malaikat." 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan  makna 
ayat,  “ Lalu  dia  tersenyum.  ”  Faktor  apa  yang  membuatnya 

tersenyum? 

Sebagian  berpendapat  bahwa  dia  tersenyum  karena  takjub, 
sebab  ia  merupakan  istri  Ibrahim  AS,  yang  membantu  melayani  kedua 
tamunya,  dan  keduanya  telah  memuliakan  mereka,  namun  mereka 
(para  malaikat)  tidak  menyentuh  makanan  tersebut.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

1 8376.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Allah 
mengutus  para  malaikat  untuk  menghancurkan  kaum  Luth, 
mereka  berjalan  dalam  bentuk  dan  rupa  seorang  pemuda, 
hingga  mereka  singgah  dan  bertamu  di  rumah  Ibarahim. 
Ketika  Ibrahim  melihat  mereka  tidak  mempunyai  sanak 
kerabat,  beliau  datang  dengan  membawa  anak  sapi  yang 
gemuk,  lalu  menyembelihnya  dan  memanggangnya  di  atas 
batu  yang  telah  dipanaskan.  Beliau  lalu  memanaskan  daging 
anak  sapi  pada  saat  sedang  memangggangnya,  lalu  datang 
menyuguhkan  hidangan  kepada  mereka  dan  duduk  bersama- 
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sama  dengan  mereka,  sedangkan  Sarah  berdiri  melayani 
mereka.  Itulah  ketika  Allah  berfirman,  j*j  hji 
“Istrinya  berdiri  sedangkan  ia  duduk  “  Ini  adalah  sesuai 
qiraat  Ibnu  Mas’ud.  Ketika  beliau  mendekatkan  makanan  ke 
arah  mereka,  ia  berkata,  “Apakah  kalian  tidak  makan?” 
Mereka  berkata,  “Wahai  Ibrahim,  kami  tidak  makan 
makanan  kecuali  dengan  membayar  harganya.”  Beliau 
berkata,  "Memang  ada  harganya.”  Mereka  berkata,  "Apa 
harganya?”  Beliau  menjawab,  "Kalian  menyebut  nama  Allah 
pada  awal  makannya  dan  memuji-Nya  pada  akhirnya.”  Jibril 
lalu  memandang  ke  arah  Mikail  seraya  berkata,  "Benar, 
karena  inilah  ia  pantas  dijadikan  sebagai  kekasih  oleh 
Tuhannya.  ^  'I  ^  jjl  Ul*  "Maka  tatkala  dilihatnya 

tangan  mereka  tidak  menjamahnya,  ’’  Ibrahim  merasa 
khawatir  dan  takut  kepada  mereka.  Pada  saat  Sarah  melihat 
Ibrahim  telah  memuliakan  mereka  dan  ia  pun  berdiri  untuk 
membantu  melayani  mereka,  ia  pun  tersenyum  seraya 
berkata,  “Sungguh  mengherankan  mereka  yang  menjadi 
tamu-tamu  kami.  Kami  telah  melayani  dan  memuliakan 
mereka,  namun  mereka  tidak  memakan  makanan  kami!”217 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  ia  tersenyum  dikarenakan 
kaum  Luth  yang  lalai,  dan  telah  datang  utusan-utusan  Allah  untuk 
membinasakan  mereka.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


18377.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 

2,7  ,Athiya!lsecara  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/189),  Al  Baghawi  dalam 

(2/485T  (3/225’  226)’  d“  A1  Mawardi  dalam  A”-Nukat»a  Al  Uyun 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Ketika  Ibrahim 
menyembunyikan  ketakutan  dalam  dirinya,  mereka 
menceritakan  sebab  kedatangan  mereka  pada  saat  itu,  lalu 
istrinya  tersenyum  dan  merasa  aneh  terhadap  kaum  yang 
diberikan  siksa  karena  kelalaian,  lalu  ia  tersenyum  dan 
merasa  heran  dengan  sebab  tersebut.  *Vy 

‘Maka  Kami  sampaikan  kepadanya  kabar  gembira 
tentang  (kelahiran)  Ishaq  dan  sesudah  Ishaq  (lahir  pula) 
Ya'qub  ’.”218 

18378.  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia  berkata,  "Ia  tersenyum  karena 
heran  dengan  kejadian  yang  menimpa  kaum  Luth  yang 
disebabkan  kelalaian,  dan  merasa  heran  dengan  siksa  yang 
akan  didatangkan  kepada  mereka.”219 
Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  ia  mengira  mereka  ingin 

mencari  pekerjaan  kepada  kaum  Luth.  Mereka  yang  berpendapat 

demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

18379.  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ma’syar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Qais,  tentang 
firman  Allah.  wct “ Dan  istrinya  berdiri  (di 

sampingnya)  lalu  dia  tersenyum,  ”  ia  berkata,  “Tatkala 
malaikat  datang,  ia  mengira  mereka  ingin  bekerja  seperti 
pekerjaan  kaum  Luth.”220 

211  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/189),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2054),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nvkat  waAl  Uyun  (2/485). 

2,9  Ibid. 

220  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/485). 
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Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  ia  tertawa  ketika  melihat 
suaminya  Ibrahim  ketakutan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

18380.  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Al  Kalabi,  tentang  firman  Allah, 

"Lalu  dia  tersenyum,  ”  ia  berkata,  "Ia  tertawa  ketika  mereka 
takut  terhadap  Ibrahim  yang  terlihat  ketakutan.”221 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  ia  tersenyum  pada  saat  ia 
menerima  kabar  gembira  tentang  Ishaq,  karena  merasa  heran  akan 
mempunyai  seorang  anak,  padahal  usianya  dan  usia  suaminya  telah 
lanjut.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

18381.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma'il  bin  Abdul 
Karim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdushshamad 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  ia  mendengar  Wahab  bin 
Munabbih  berkata,  “Ketika  malaikat  datang  menemui 
Ibrahim,  mereka  melihat  Ibrahim  ketakutan  karena  bentuk 
dan  ketampanan  mereka.  Mereka  memberi  salam  kepadanya 
dan  duduk  bersamanya,  lalu  beliau  berdiri  untuk 
mendatangkan  anak  sapi  yang  gemuk,  lalu  memanggangnya, 
kemudian  mendekatkan  hidangan  itu  ke  arah  mereka.  Ketika 
Ibrahim  melihat  tangan-tangan  mereka  tidak  menjamah 
hidangannya,  ia  memandang  aneh  perbuatan  mereka  dan 
menyembunyikan  ketakutannya  terhadap  mereka.  Sementara 

221  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/189),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/485),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/226). 


Tafsir  Ath’Thabari 


itu,  Sarah  berada  di  belakang  rumah,  ia  mendengar  mereka 
berkata,  ‘Janganlah  kamu  takut  kepada  kami,  karena  kami 
akan  menyampaikan  berita  gembira  dengan  kedatangan 
seorang  anak  yang  santun  dan  diberkahi’. 

Beliau  lalu  menyampaikan  kabar  gembira  itu  kepada  Sarah, 
dan  ia  pun  tersenyum  merasa  aneh  dengan  kabar  gembira  tersebut, 
karena  bagaimana  mungkin  ia  mendapatkan  seorang  anak,  padahal  dia 
seorang  perempuan  yang  sudah  tua  dan  suaminya  pun  demikian! 

Mereka  berkata,  ‘Apakah  kamu  merasa  heran  dengan  urusan 
Allah?  Dia  Maha  Kuasa  atas  apa  pun.  Sungguh,  Allah  akan 
memberikannya  kepadamu’.  Mereka  lalu  menyampaikan  kabar 
gembira  tersebut’.”222 

Sebagian  orang  yang  menak wilkan  pendapat  ini  mengatakan 
bahwa  sesungguhnya  ini  merupakan  pendahuluan  yang  bermakna 
pengakhiran,  seakan-akan  redaksinya  adalah,  "Istrinya  berdiri,  lalu 
kami  sampaikan  berita  gembira  kepada  istrinya  dengan  kedatangan 
Ishaq,  dan  sesudah  Ishaq  adalah  Ya’qub.  Ia  pun  tersenyum  dan 
berkata,  ‘Sungguh  mengherankan,  apakah  aku  akan  melahirkan 
seorang  anak,  padahal  aku  seorang  perempuan  yang  sudah  tua’?” 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  makna  ayat, 

"Lalu  dia  tersenyum,  ”  pada  pembahasan  ini  adalah  ia 
mengalami  haid.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 

18382.  Sa’id  bin  Amr  As-Sakwani  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Buqiyyah  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami 


222  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/485),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tamil  (3/226),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (4/130). 
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dari  Ali  bin  Harun,  dari  Amr  bin  Al  Azhar,  dari  Laits,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  "Lalu  dia  tersenyum,  ” 

ia  berkata,  "Lalu  ia  mengalami  haid,  padahal  waktu  itu  ia 
berusia  95  tahun.  Sedangkan  Ibrahim  AS  berusia  100 
tahun."223 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  ia  tersenyum  karena  gembira 
dengan  keamanan  yang  didatangkan  mereka  pada  saat  mereka  berkata 
kepada  Ibrahim,  “Janganlah  kamu  takut.”  Padahal  sebelumnya  mereka 
membuat  takut  Ibrahim  dan  Sarah.  Ketika  keadaan  telah  tenang,  S  arah 
tersenyum,  lalu  kegembiraan  berlanjut  dengan  kelahiran  Ishaq. 

Sebagian  penduduk  Arab  Kufah  mengira  ia  belum  pernah 
mendengar  kata 

mengalami  haid.  Disebutkan  oleh  sebagian  qurra 
Bashrah,  bahwa  qurra'  Hijaz  menginformasikan  kepadanya  bahwa 
apabila  bangsa  Arab  mengatakan  maka  maknanya  adalah 

yakni  mengalami  haid.  d£*Jah  adh-dhihik  artinya  mengalami 

haid. 

Sebagian  mereka  berkata:  artinya  gigi.  Disebutkan 

dalan  bait  Abu  Dzu'aib: 

Ail  'i!}  . .  .Alt»  jj-Ul  ji  j»J 

“Maka  ia  datang  dengan  membawa  madu  yang  belum  pernah  dilihat 
manusia  ada  yang  serupa  dengan  madu  itu, 
karena  hanya  lebah  yang  dapat  memproduksi  madu  itu.  ”224 

223  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/484),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/130),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/179). 

224  Bait  ini  dinukil  dari  syair  yang  panjang,  yang  bah  pertamanya  sebagai  berikut: 
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Sebagian  sahabatnya  menyebutkan  kata  adh-dhihik  bermakna 
haid  dalam  syairnya  berikut  ini: 

UlJl  <3 Jl  (3ji  l_JI jS/l 

"Dan  darah  haidnya  kelinci  yang  terdapat  di  atas  sofa 
seperti  darah  kering  saat  terjadi  pertempuran.  ”225 
Ia  mengatakan  bahwa  sebagian  sahabatnya  menyebutkan 
kepadanya  bahwa  ia  mendengar  Al  Kummiyat  bersyair: 

Lji  j  L*  . . .  Jl i— i  j-**» 

" Seekor  beruang  yang  mengeluarkan  darah  karena  telah  dibunuh 
Sa  ’d  dengan  pedangnya,  namun  tidak  dikuburkan  dan  tidak 
dipendam.  ”226 

Ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  haid.” 


“Sekiranya  kesibukanku  tidak  menyita  waktuku,  tentulah  Asma  tidak  akan 
pernah  mengira  bahwa  aku  tidak  mencintainya,  lalu  aku  berkata  ya." 

Dalam  Tafsir  Al  Qurthubi  (5/67)  makna  kata  adh-dhahk  adalah  madu. 

Disebutkan  dalam  Al-Lisan  dl* _ ».  Lihat  Al  Maktabah  Elektroniyah  Al  Majma' 

Ats-Tsaqaft,  Abu  Zhabi. 

225  Disebutkan  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz,  Tafsir  Al  Qurthubi  (5/69),  Al  Bahr  Al 
Muhith  (6/173),  dan  Al-Lisan  (entri:  dUj»). 

226  Bait  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Al  Kummiyat  bin  Zaid  Al  Asadi.  Bait  dalam 
diwan  berbeda  dengan  Yasir,  dengan  redaksi  sebagai  berikut: 

Ljij  Uj  jii  \i  JjL  Jl  ciSwttj 

“ Seekor  beruang  yang  mengeluarkan  darah  karena  telah  dibunuh  Sa'd  dengan 
pedangnya,  namun  tidak  dikuburkan  dan  tidak  dipendam. " 

Diambil  dari  tulisan  yang  panjang.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  459)  dan  Al-Lisan 
(entri:  uW). 
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Ia  berkata,  "Tentang  Al  Harits  bin  Ka’b,  mereka  berkata  c£j- 

“apabila  telah  keluar  pucuknya  atau  kurma  muda”.  Mereka 
berkata  bahwa  ^UjaJt  artinya  printis.” 

Ia  berkata,  “Kami  mendengar  seseorang  bercerita  dan 
mengatakan,  iVp-  yakni  memenuhi  hingga  melimpah. 

Seakan-akan  semua  maknanya  saling  berdekatan,  karena  sepertinya 
itu  merupakan  sesuatu  yang  penuh,  lalu  tumpah-ruah.” 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  dari  beberapa 
pendapat  tersebut  adalah  yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat 
Lalu  dia  tersenyum,  ”  yaitu,  ia  terheran-heran  dengan  kelalaian  kaum 
Luth  tentang  siksaan  Allah  yang  datang  mengelilingi  mereka. 

Kami  katakan  bahwa  pendapat  tersebut  merupakan  pendapat 
yang  tepat,  karena  menyebutkan  kelanjutan  perkataan  mereka  kepada 
Ibrahim,  Janganlah  kamu  takut,  karena  sesungguhnya  kami  diutus 
kepada  kaum  Luth.”  Jika  demikian  kondisinya,  maka  maksud  kalimat 
tersebut  adalah  tersenyum  dan  merasa  heran  atas  perkataan  mereka 
yang  ditujukan  kepada  Ibrahim,  "Janganlah  kamu  takut.”  Padahal 
tersenyum  dan  merasa  heran  itu  maksudnya  terhadap  perkara  kaum 
Luth. 

Takwil  firman  Allah:  ^  "Maka 

Kami  sampaikan  kepadanya  kabar  gembira  tentang  (kelahiran)  Ishaq 
dan  sesudah  Ishaq  (lahir  pula)  Ya'qub.  ” 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  informasi  ayat  tersebut,  "Kami  sampaikan  berita 
gembira  kepada  Sarah  —istri  Ibrahim—  sebagai  ganjaran  dari  Kami 
untuknya  atas  keheranannya  terhadap  kaum  Luth  dan  kedatangan 
Ishaq  yang  akan  menjadi  anaknya.” 
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£>j£>  cytj  ” Dan  sesudah  Ishaq  (lahir  pula)  Ya'qub.  ” 

Ia  berkata,  “Di  belakang  Ishaq  datang  Ya’qub,  yang  lahir  dari  anaknya 
yang  bernama  Ishaq.”  Kata  al  waraa'  dalam  perkataan  bangsa  Arab, 
bermakna  kelahiran  anak.  Begitu  juga  dengan  yang  ditakwilkan  oleh 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

18383.  Humaid  bin  Mus’idah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Amir,  ia 
berkata,  tentang  ayat,  "Dan  sesudah  lshaq 

(lahir  pula)  Ya'qub,”  ia  berkata,  “Al  waraa'  adalah  anak 
yang  dilahirkan.”227 

18384.  Amr  bin  Ali  dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Ilyasa’  Isma'il  bin 
Hammad  bin  Abi  Al  Mughirah  — maula  Al  Asy’ari — 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku  berada  di  samping 
kakekku  — Abi  Al  Mughirah  bin  Mihran —  di  dalam  masjid 
Ali  bin  Zaid.  Al  Hasan  bin  Abi  Al  Hasan  beijalan  melewati 
kami,  lalu  ia  berkata,  “Wahai  Abi  Al  Mughirah,  siapakah 
pemuda  ini?”  Ia  berkata,  "Anakku  dari  orang  yang  datang 
sesudahku.”  Al  Hasan  berkata,  ^  '«4/5 

"Maka  Kami  sampaikan  kepadanya  kabar  gembira 
tentang  (kelahiran)  Ishaq  dan  sesudah  Ishaq  (lahir  pula) 
Ya’qub. 1,228 


227  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2056),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/131), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/485). 

228  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafcir  (6/2055, 2056). 
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18385.  Amr  bin  Ali  dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Abi  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  bin  Abi  Hind 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Asy-Sya’bi,  tentang 
firman  Allah,  <yi-j  "Maka  Kami 

sampaikan  kepadanya  kabar  gembira  tentang  (kelahiran) 
Ishaq  dan  sesudah  Ishaq  (lahir  pula)  Ya'qub,  ”  ia  berkata, 
"Anak  yang  dilahirkan  disebut  jjll.”229 

18386.  Ishaq  bin  Syahin  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Khalid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Amir,  tentang 
firman  Allah,  ijti  “Dan  sesudah  Ishaq  (lahir 

pula)  Ya'qub,  ’’  ia  berkata,  “Kata  al  wara'  artinya  cucu.”230 

18387.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Ibnu 
Asy-Sya’bi,  riwayat  yang  sama.231 

1838«.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Amr  Al  Azdi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Asy- 
Sya  bi  berkata,  “  Waladul  walad  adalah  anak  yang  datang 
sesudahnya.”232 

18389.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Habib  bin  Abi  Tsabit,  ia  berkata:  Seorang 
laki-laki  datang  menemui  Ibnu  Abbas,  dan  bersamanya  «na v 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2056),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/131) 

230  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vy*m  (2/485). 
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anaknya  (cucunya).  Ibnu  Abbas  lalu  berkata,  “Siapakah  yang 
ada  bersamamu  ini?”  Ia  berkata,  “Ini  adalah  anak  dan 
anakku.”  Ia  berkata,  “Ini  adalah  anakmu  yang  datang 
sesudahnya.”  Seolah-olah  laki-laki  itu  tidak  menerima  hal 
tersebut.  Ibnu  Abbas  lalu  berkata,  “Sesungguhnya  Allah 
SWT  berfirman,  C>y*i  i&J  ‘Maka  Kami 

sampaikan  kepadanya  kabar  gembira  tentang  (kelahiran) 
Ishaq  dan  sesudah  Ishaq  (lahir  pula)  Ya'qub’.  Jadi,  yang 
dimaksud  dengan  waladul  walad  adalah  mereka  yang  datang 
sesudahnya.”233 

1 8390.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Pada 
saat  Sarah  tersenyum,  ia  berkata,  ‘Sungguh  aneh  mereka 
yang  menjadi  tamu  kami,  kami  melayani  mereka  dengan 
penuh  rasa  hormat  namun  mereka  tidak  menyentuh  makanan 
kami’.  Jibril  lalu  berkata  kepadanya,  ‘Aku  menyampaikan 
kabar  gembira  dengan  kedatangan  seorang  anak  yang 
bernama  Ishaq  dan  sesudah  Ishaq  Ya’qub,  lalu  ia  menampar 
wajahnya  karena  terheran-heran.  Oleh  karena  itu.  Dia 
berfirman,  I4 “Lalu  menepuk  mukanya  sendiri.  ” 
(Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  29)  ’jj**  Tsfc  j)J;  is£A 

ijJli  oi  ^4-“'  4-*? 

jLJ  jLf  jil  “ Istrinya  berkata,  'Sungguh 

mengherankan,  apakah  aku  akan  melahirkan  anak  padahal 
aku  adalah  seorang  perempuan  tua,  dan  ini  suamiku  dalam 
keadaan  yang  sudah  tua  pula.  Sesungguhnya  ini  benar-benar 

233  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/131),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/485),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/189). 
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suatu  yang  sangat  aneh  ’ .  Para  malaikat  itu  berkata,  ‘Apakah 
kamu  merasa  heran  tentang  ketetapan  Allah  (itu  adalah) 
rahmat  Allah  dan  keberkahan-Nya,  dicurahkan  atas  kamu, 
hai  ahlul  bait  Sesungguhnya  Allah  Maha  Terpuji  lagi  Maha 
Pemurah. "  (Qs.  Huud  [11]:  72-73) 

Sarah  berkata,  “Apakah  yang  menjadi  tanda  kejadian 
tersebut?"  Jibril  lalu  mengambil  ranting  kayu  kering  dengan 
tangannya  sendiri,  kemudian  dibengkokkan  kayu  tersebut  dengan  jari- 
jarinya,  lalu  tumbuh  menjadi  subur.  Ibrahim  berkata,  "Ia  kepunyaan 
Allah  apabila  keduanya  disembelih."234 

18391.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  ayat, 
"Lalu  dia  tersenyum,  ”  maksudnya  adalah,  ketika 
Sarah  mengetahui  perintah  Allah  SWT,  dan  mengetahui 
tentang  kaum  Luth,  mereka  menyampaikan  kabar  gembira 
dengan  kedatangan  Ishaq,  yang  disusul  dengan  Ya’qub  serta 
anak  dan  keturunannya,  ia  menepuk  mukanya  sendiri  seraya 
berkata  — dikatakan:  memukul  dahinya —  btj  jjt;  $£1 

“ Sungguh  mengherankan,  apakah  aku  akan  melahirkan  anak 
padahal  aku  adalah  seorang  perempuan  tua.  ”  Hingga  ayat, 

“ Sesungguhnya  Allah  Maha  Terpuji  lagi  Maha 

Pemurah.  '*235 

Para  qurra  berselisih  pendapat  dalam  membaca  ayat  tersebut . 
Mayoritas  qurra  Irak  dan  Hijaj  membaca,  jaj 

“ Dan  sesudah  Ishaq  itu  Ya  ’qub,  ”  berkedudukan  menjadi  rafa  ’ 


™  Ibid 

235  Ath-Thabari  menyebutkannya  secara  panjang  lebar  dalam  Tarikh  (1/151,  152), 
cet.  Daar  Al  Kutub  Umiyah,  Beirut. 
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dan  dikembalikan  permulaan  kalimatnya  dengan  ayat,  £>j 

"Dan  sesudah  Ishaq  (lahir  pula)  Ya'qub.  ”  Kalimat  tersebut 
menjadi  khabar  mubtada  ’  karena  mengindikasikan  makna  at-tabsyir. 

Sebagian  qurra  Kufah  dan  Syam  membaca  '3*^1  &  crjj 
"Dan  sesudah  Ishaq  (lahir  pula)  Ya’qub,”  berkedudukan  menjadi 
nashab .236 

Qurra'  Syam  menyebutkan  bahwa  ia  mengarahkan  lafazh 
Ya’qub  yang  berkedudukan  menjadi  nashab  karena  menyembunyikan 
kata  keija  lain  yang  berkaitan  dengan  masalah-masalah  kabar 
gembira.  Seakan-akan  ia  berkata,  s-'jJ  Cr*  ^  “Dan 

kami  berikan  kepadanya  Ishaq  dan  sesudah  Ishaq  Ya  ’qub.  ”  Ketika 
tidak  nampak  lafazh  maka  lafazh  at-tabsyir  berfungsi  dan  menjadi 
athaf  dengan  lafazh  karena  lafazh  Ishaq,  biarpun  ia 

berkedudukan  sebagai  khafadh,  namun  bermakna  nashab  dengan  amal 
Uj-ij  Sebagaimana  dikatakan  oleh  seorang  penyair  berikut  ini:237 

•  ■  (f.  jj&*  «^-1  'J  •  •  -A*  3)  Jfy 

\j  Ifjii I  (Jl\S  {jj  t  jl  ...aSjA  Ji  Jlii?  j* &  jt 

‘‘Kamu  mendatangiku  seperti  bani  Badr  datang  menemui  kaum 
mereka,  atau  seperti  keluarga  Mandzhur  bin  Sayyar,  atau  Amir  bin 
Thufail  pada  perkumpulannya,  atau  Harits  pada  saat  kaumnya 
memanggil  dengan  panggilan,  ‘Wahai  Har’.  ”238 

236  Ibnu  Katsir,  Nafi,  Abu  Amr,  dan  Al  Kisa'i  membaca  dengan  rafa’. 

Sedangkan  Ibnu  Amir  dan  Hamzah  membaca  dengan  nashab.  Lihat  Ibnu 

Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/189). 

237  Penyairnya  adalah  Jarir  bin  Athiyah. 

238  Kedua  bait  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Jarir  yang  disalin  dari  syair  yang 
panjang,  yang  berjudul  ^  Di  antara  kedua  bait  ini  terdapat  bait  yang 
ketiga,  yaitu: 


Surah  Huud 


Qurra  Kufah  membaca  kedua  kalimat  tersebut  dengan 
khafadh,  sesuai  dengan  yang  telah  disebutkan  tentangnya,  dan  tidak 
me-nashab-kan  kalimat  tersebut,  karena  tidak  sesuai.  Namun,  pakar 
ilmu  bahasa  Arab  menolak  hal  tersebut,  karena  masuknya  sifat  di 
tengah-tengah  huruf  athaf  dan  isim.  Mereka  berkata,  "Salah  apabila 
dikatakan,  -dj  J/j  jtili  J>  jJJu  c/fy  ‘Aku  pergi  dengan  Amr  yang 
berada  di  dalam  rumah,  dan  di  dalam  rumah  ada  Zaid’.  Salah  jika 
kamu  meng-athaf-kan  Zaid  kepada  Amr,  kecuali  teijdi  pengulangan 
pada  huruf  ba  pada  dua  kalimat  jijij  jJJy  tersebut.  Jika  kalimat  itu 
tidak  ulang,  maka  maksud  dan  arah  pembicaraan  menjadi  r  a/a’  dan 
boleh  menjadi  nashab,  karena  mendahulukan  kalimat  isim  atas  sifat 
pada  waktu  khafadh,  memang  dibolehkan,  jika  dikatakan,  jy*>  ojy 
J/  ■/£/)  j'-d*  ^  “Aku  pergi  dengan  Amr  yang  ada  di  dalam  rumah, 
dan  dengan  Zaid  yang  ada  di  dalam  rumah.” 

Menurut  sebagian  ahli  nahwu  Bashrah,  dibolehkan  khafadh 
dan  sifat  berlawanan  di  antara  huruf  athaf  dam  isim. 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku,  pendapat  yang  paling  tepat 
adalah  yang  membaca  dengan  bacaan  rafa\  karena  bacaan  tersebut 
terkenal  dikal angan  Arab,  dan  pakar  ilmu  bahasa  Arab  tidak 
mengingkari  bacaan  tersebut.  Begitu  juga  dengan  penjuru  dunia. 
Adapun  bacaan  nashab,  memiliki  satu  sisi,  tetapi  aku  tidak  menyukai 
bacaan  tersebut,  karena  kitab  Allah  diturunkan  kepada  kefasihan  lidah 
bangsa  Arab,  dan  kitab  lebih  utama  dengan  ilmu  pengetahuan,  sesuai 
dengan  kitab  yang  diturunkan  dengan  kefasihannya. 

Mi 


jOfcjj  jt  j»;  jf 

“Atau  seperti  keluaga  Zuhair,  dan  kami  menyampaikan  maksud  dan  tujuan,  dan 
kuda  pada  debu  yang  beterbangan  dan  angin  badai. " 

Lihat  Ad-Diwan  (hal.  242)  dan  Al  Fana  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  an  (2/22). 


Tafsir  Ath-Thabari 


^  i  <-Af>^  'S^  'O5 
>0?  j^  jL^^v-P' 


“Istrinya  berkata ,  ‘ Sungguh  mengherankan,  apakah  aku 
akan  melahirkan  anak  padahal  aku  adalah  seorang 
perempuan  tua,  dan  ini  suamiku  dalam  keadaan  yang 
sudah  tua  pula?  Sesungguhnya  ini  benar-benar  suatu  yang 
sangat  aneh’.  Para  malaikat  itu  berkata,  ‘ Apakah  kamu 
merasa  heran  tentang  ketetapan  Allah  (itu  adalah)  rahmat 
Allah  dan  keberkahan-Nya,  dicurahkan  atas  kamu,  hai 
ahlul  bait!  Sesungguhnya  Allah  Maha  Terpuji  lagi  Maha 
Pemurah’." 


(Qs.  Huud  [11]:  72-73) 


Takwil  firman  Allah:  CCA  jjZc.  ulj  jfo 

Jil  AZj  h  sl>[ 

O?  1J  jLf  0x3'  (Istrinya  berkata,  "Sungguh  mengherankan, 
apakah  aku  akan  melahirkan  anak  padahal  aku  adalah  seorang 
perempuan  tua,  dan  ini  suamiku  dalam  keadaan  yang  sudah  tua 
pula?  Sesungguhnya  ini  benar-benar  suatu  yang  sangat  aneh." 
Para  malaikat  itu  berkata,  "Apakah  kamu  merasa  heran  tentang 
ketetapan  Allah  (itu  adalah)  rahmat  Allah  dan  keberkahan-Nya, 
dicurahkan  atas  kamu,  hai  ahlul  bait!  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Terpuji  lagi  Maha  Pemurah. ") 
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Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menginformasikan  ayat  tersebut,  "Sarah  berkata  dengan  penuh 
keheranan,  saat  ia  menerima  kabar  gembira  dengan  kedatangan  Ishaq, 
bahwa  ia  akan  melahirkan  seorang  anak,  karena  usianya  telah  lanjut 
hingga  tidak  mungkin  lagi  berproduksi.” 

Dikatakan  bahwa  umur  Sarah  pada  saat  itu  99  tahun,  dan 
Ibrahim  berusia  100  tahun.  Telah  disebutkan  riwayat  tentang  hal 
tersebut  pada  riwayat  sebelumnya  yang  disebutkan  dari  Mujahid.239 

Adapun  Ibnu  Ishaq,  mengatakan  hal  tersebut  pada  riwayat 
berikut  ini: 

1 8392.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata,  “Pakar 
ilmu  menyebutkan  bahwa  ketika  Sarah  menerima  kabar 
gembira,  ia  berusia  90  tahun,  dan  Ibrahim  berusia  120 
tahun.240 

“ Sungguh  mengherankan.  ”  Itulah  ucapan  orang  Arab 
ketika  merasa  heran  atas  sesuatu,  atau  saat  mengingkari  sesuatu.  Pada 
waktu  terjadi  keanehan,  mereka  berkata,  *hrjf  U  «uf  “Sungguh 
mengherankan  ibunya  laki-laki  itu,  karena  tidak  memberikan  waktu 
kepadanya." 

Ahli  bahasa  Arab  berselisih  pendapat  mengenai  huruf  alif 
dalam  ayat  ini,  "Sungguh  mengherankan.  ’’ 

Sebagian  ulama  nahwu  Bashrah  mengatakan  bahwa  huruf  alif 
ini  adalah  alif  yang  sebenarnya,  jika  di-wa^-kan,  maka  aku  katakan: 

09  H  Ma^Ldalam  An'Nukat  wa  &  U)™  (2/486)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl 
Mastr  (4/132). 

^  dalam  tafsir  (6/2056).  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 

(2/486),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl Masir  (4/133). 


Tafsir  Ath-Thabari 


iOij  U',  yaitu  sama  seperti  huruf  alif  yang  diucapkan  untuk  meminta 
pertolongan,  lalu  dilunakkan  agar  menjadi  sukun,  dan  memungkinkan 
sesudah  huruf  alif  itu.  huruf  ha  agar  menjadi  lebih  jelas  dan  lebih  jauh 
dalam  penyebutan  suara,  karena  apabila  huruf  alif  berada  di  antara 
dua  huruf,  maka  ia  akan  menjadi  bergema,  seperti  suara  di  dalam 
lubang  atau  lorong. 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  ini  adalah  huruf  alif  yang 
diucapkan  untuk  meminta  pertolongan.  Bila  dibaca  berhenti  pada 
huruf  alif,  maka  dibolehkan  membacanya  seperti  itu.  Bila  berhenti 
pada  huruf  ha  juga  dibolehkan. 

Ia  berkata,  "Bukanlah  kamu  melihat  mereka  berhenti  pada 
ayat,  Ifsif  {Zj  lDan  manusia  mendoa'.  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  11).  Jadi, 
huruf  wawu  dihilangkan,  dan  mereka  menetapkan  huruf  ha." 

Begitu  juga  yang  terdapat  pada  ayat  &  £  “ Itulah  tempat 
yang  kita  cari.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  64)  dengan  huruf  ya  atau  tanpa 
huruf  yal  Ia  berkata,  “Ini  lebih  kuat  daripada  huruf  alif  yang 
diucapkan  pada  saat  berkeluh-kesah  dengan  huruf  ha  yang 
setelahnya.”241 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku,  yang  tepat  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  ini  adalah  huruf  alif  an-nadabah,  dan  berhenti 
pada  huruf  ha.  Namun  tanpa  huruf  ha  juga  dibolehkan  dalam  kalimat 
tersebut,  karena  bangsa  Arab  menggunakan  kalimat  itu  dalam 
pembicaraan  mereka. 

Firman-Nya:  ’jjfc-  btj  "Apakah  aku  akan  melahirkan  anak 
padahal  aku  adalah  seorang  perempuan  tua?”  Ia  berkata,  "Aku 
mempunyai  anak,  padahal  aku  seorang  perempuan  tua?”  Uli  \jjfj 


Lihat  Al  Bahar  Al  Muhith  karya  Abi  Hayyan  (6/1 83). 
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“ Dan  ini  suamiku  dalam  keadaan  yang  sudah  tua  pula.  ’’  Al  ba  ’l  pada 
pembahasan  ini  berarti  suami,  dan  dinamai  dengan  demikian  karena 
suami  telah  melaksanakan  urusan  istrinya,  sebagaimana  mereka 
menyebutkan  pemilik  sesuatu  itu  adalah  suaminya,  atau  sebagaimana 
mereka  mengatakannya  untuk  istilah  pohon  kurma  yang  tidak  diairi 
dengan  air  sungai  dan  sumber  mata  air,  karena  pemilik  telah 
melaksanakan  pengairan  tersebut,  sebab  pohon  kurma  pada  masa 
hidupnya  adalah  tumbuh-tumbuhan  yang  diairi  dengan  air  hujan. 

Firman-Nya:  •!>[  “ Sesungguhnya  ini  benar- 

benar  suatu yang  sangat  aneh."  Ia  berkata,  "Sesungguhnya  kehadiran 
seorang  anak  pada  orang  sepertiku  dan  suamiku  pada  usia  seperti 
kami  ini,  merupakan  sesuatu  yang  benar-benar  aneh.”  ^ 

ZZ  ^  “ Malaikat  itu  berkata,  ‘Apakah  kamu  merasa  heran  tentang 
ketetapan  Allah  ’?  ” 

Allah  SWT  berfirman  untuk  menyampaikan  informasi 
tersebut,  "Para  utusan  itu  berkata  kepadanya,  ‘Apakah  kamu  merasa 
heran  dengan  ketetapan  Allah  atas  dirimu  dan  suamimu’?” 

Firman-Nya:  olpt  jil  Zi\  cZ*-j  “  (Itu  adalah) 

rahmat  Allah  dan  keberkahan-Nya,  dicurahkan  atas  kamu,  hai  ahlul 
bait!”  Ia  berkata,  "Rahmat  Allah  dan  kebahagiaannya  yang 
dicurahkan  untukmu,  keluarga  Ibrahim.”  Dijadikan  huruf  alif  dan.  lam 
untuk  menggantikan  idhafah. 

Firman-Nya:  "Sesungguhnya  Allah  Maha  Terpuji 

lagi  Maha  Pemurah. "  Ia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  Maha  Terpuji 
dalam  mencurahkan  karunia-Nya,  baik  karunia  yang  telah  Dia 
curahkan  kepadamu  maupun  kepada  seluruh  makhluk-Nya.  Jul  “Lagi 
Maha  Pemurah.  ” 


Tafsir  Ath-Thabari 


Dikatakan  tentang  kata  kerja  yang  diambil  dari  kalimat 
tersebut,  "Seorang  laki-laki  mencapai  batas  bila  ia  menjadi  seperti  itu. 
Apabila  engkau  ingin  memujinya  maka  kamu  harus  berkata, 

“Aku  memujinya.” 

999 


-2 j  ^ 

“Maka  tatkala  rasa  takut  hilang  dari  Ibrahim  dan  berita 
gembira  telah  datang  kepadanya,  dia  pun  bersoal  jawab 
dengan  (malaikat-malaikat)  Kami  tentang  kaum  Luth. 

Sesungguhnya  Ibrahim  itu  benar-benar  seorang  yang 
penyantun  lagi  penghiba  dan  suka  kembali  kepada  Allah.” 
(Qs.  Huud  [11]:  74-75) 

Takwil  firman  Allah:  &$££  &  v***  & 

^  ^yl  j, ,(Maka  tatkala  rasa  takut  hilang  dari 

Ibrahim  dan  berita  gembira  telah  datang  kepadanya,  dia  pun 
bersoal  jawab  dengan  [malaikat-malaikatj  Kami  tentang  kaum 
Luth.  Sesungguhnya  Ibrahim  itu  benar-benar  seorang  yang 
penyantun  lagi  penghiba  dan  suka  kembali  kepada  Allah) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menginformasikan  ayat  tersebut,  “Jadi,  tatkala  rasa  takut  yang 
terpendam  dalam  hati  Nabi  Ibrahim  terhadap  para  utusan  kami  itu 
hilang,  karena  tangan-tangan  mereka  tidak  menjamah  hidangan  yang 
disediakan,  dan  hati  Nabi  Ibrahim  menjadi  tenang  karena  kedatangan 


Surah  Huud 


mereka,  apalagi  telah  datang  kepadanya  berita  gembira  mengenai 
kelahiran  Ishaq,  kami  pun  berdiskusi  tentang  kaum  Luth.” 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
18393.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  C±s 

“Maka  tatkala  rasa  takut  hilang  dari  Ibrahim,  ” 
ia  berkata,  "Hilang  ketakutan  dari  dalam  dirinya. 

Dan  berita  gembira  telah  datang  kepadanya  ’,  yaitu  tentang 
kelahiran  Ishaq.”242 

1 8394.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah,  £6  "Maka  tatkala  rasa 

takut  hilang  dari  Ibrahim  dan  berita  gembira  telah  datang 
kepadanya,  ”  maksudnya  adalah  tentang  kelahiran  Ishaq, 
Ya’qub,  dan  anak  yang  lahir  dari  tulang  rusuk  Ishaq.  Serta 
merasa  tenang  terhadap  apa  yang  ia  takutkan.  Ia 
^  a*  Ju^dt 

“ Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah 
menganugerahkan  kepadaku  di  hari  tua(ku)  Isma’il  dan 
Ishaq.  Sesungguhnya  Tuhanku,  benar-benar  Maha 
Mendengar  (memperkenankan)  doa.”  (Qs.  Ibraahiim  [14]: 
39)243 


242  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2057). 

243  Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/227). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Dikatakan  bahwa  makna  ayat  "Dan  berita  gembira 

telah  datang  kepadanya,  ”  adalah,  mereka  tidak  menghendaki  dirinya. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
18395.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

” Dan  berita  gembira  telah  datang  kepadanya.  ”  Ia 
berkata,  "Pada  saat  mereka  menyampaikan  berita  bahwa  mereka 
diutus  kepada  kaum  Luth,  dan  bukan  dia  yang  mereka  inginkan.”244 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
menyampaikan  kabar  gembira  tentang  kelahiran  Ishaq. 

Makna  kata  ar-rau  ’  adalah  ketakutan.  Dikatakan  darinya,  ^0 
& jj  '^“Apabila  ia  takut  kepadanya,  dan  dari  sabda  Nabi  SAW, 

"Bagaimana  menurutmu  dengan  ketakutan  orang  mukmin.  ”245 
Disebutkan  dari  perkataan  Antar  ah: 


244  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/192),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2057),  dan  Al 
Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (9/72). 

245  HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (22/394),  dengan  sanad- nya  kepada  Husain 
bin  Abdullah  Al  Hasyimi,  ia  berkata,  “Amr  bin  Yahya  menceritakan  kepadaku 
dari  bapaknya,  dari  kakeknya  Abi  Hasan,  orang  yang  hadir  dalam  perang  Badar.” 
Berikutnya  ia  berkata,  “Kami  pemah  duduk-duduk  bersama  Rasulullah  SAW, 
lalu  seorang  laki-laki  bangun  dan  berdiri,  namun  ia  lupa  dengan  sandalnya,  maka 
seorang  laki-laki  lain  mengambil  kedua  sandal  tersebut  dan  meletakkannya  di 
bawahnya.  Pada  saat  laki-laki  itu  kembali  lagi,  ia  berkata,  ‘Sandalku’.  Suatu 
kaum  berkata,  ‘Kami  tidak  melihat  sandal  itu’.  Laki-laki  itu  lalu  berkata,  ‘Ini 
dia’.”  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  ‘Bagaimana  dengan  ketakutan  orang 
mukmin’?  Ia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kami  hanya  membuat  permainan  saja’. 
Beliau  kembali  bersabda,  'Bagaimana  dengan  ketakutan  orang  mukmin’? 
Sebanyak  dua  atau  tiga  kali.” 

Al  Haitsami  dalam  Majma'  Az-Zawa'id  (6/253),  dan  ia  berkata,  “Dalam  riwayat 
Abdullah  bin  Ubaid  Al  Hasyimi,  itu  merupakan  hadits  dha’if .”  Al  Hindi  dalam 
Kanz  Al  Ummal  (16/14, 43728). 


Surah  Huud 


v_^>-  iJu*J  jlj-Ul  ja *yi  (^G  ^ 

“Tidak  ada  yang  membuatku  takut  kecuali  kebodohan  keluarganya 
yang  berada  di  tengah-tengah  penghuni  biara  yang  menelan  biji 
tumbuhan  yang  dimakan  unta .”246 
Maknanya  adalah,  tidak  ada  yang  membuatku  takut. 
Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  mufassir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
18396.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  bahwa  ar-rau  ’  artinya  perpecahan.247 

18397.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Waraqa, 
dan  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  £& 
&  &  »  “Maka  tatkala  rasa  takut  hilang  dari 
Ibrahim,  ”  ia  berkata,  “Perpecahan.”248 

18398.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 

246  Bait  ini  disebutkan  melalui  komentar  Antarah  yang  disebutkan  dalam  Diwan 
(hal.  17). 

Kata  al  khimkhim  artinya  tumbuhan  yang  dimakan  unta.  l  ihat  Al-Lisan  (entri: 

).  Bait  dalam  Al-Lisan  juga  disebutkan  dengan  ,*>> . 

^  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2057). 
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Allah,  gjjjt  ^  1  “Mata  /a/ta/a  rasa  takut  hilang 

dari  Ibrahim,  ”  ia  berkata,  "Perpisahan."249 


18399.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  & 


gtf  'p$j\  “Maka  tatkala  rasa  takut  hilang  dari  Ibrahim,  ”  ia 
berkata,  "Hilang  katakutan  dari  dalam  dirinya."250 


Firman-Nya:  <4  "Dia  pun  bersoal  jawab  dengan 

(malaikat-malaikat)  Kami  tentang  kaum  Luth.  ”  Sebagaimana 

disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18400.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan 

Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “Dia  pun  bersoal 

jawab,  ”  ia  berkata,  "Beliau  pun  bertengkar  dengan  utusan- 
utusan  Kami.”251 

18401.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  riwayat  yang  sama.252 


249  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/1 87),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2057),  dan  Al 
Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/227). 

230  IbicL 

251  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  389)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2057). 

232  lbid 


Sebagian  ahli  bahasa  Arab  dari  Bashrah  mengatakan  bahwa 
makna  ayat,  Dia  pun  bersoal  jawab, "  adalah,  beliau  berbicara 
dengan  malaikat-malaikat  Kami. 

Ia  berkata,  "Itu  karena  Ibrahim  tidak  berdebat  dengan  Allah, 
namun  hanya  meminta  dan  memohon  kepada-Nya.” 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  merupakan  pendapat  yang  bodoh, 
karena  Allah  SWT  telah  menyampaikan  informasinya  di  dalam  kitab- 
Nya  bahwa  beliau  berdiskusi  tentang  kaum  Luth.  Jadi,  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  Ibrahim  tidak  berdiskusi,  telah  meragukan 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  "Dia  pun  bersoal 
jawab, "  artinya  berdebat  dengan  malaikat-malaikat  Kami,  atau  bisa 
dikatakan  "Ibrahim  bersoal  jawab  kepada  Tuhan-Nya,  dan  ini 
merupakan  tidak  tahuan  terhadap  pembicaraan  tersebut,  karena 
maksud  perdebatannya  disini  adalah  dengan  para  utusan,  namun 
ketika  maksud  pembicaraan  ini  telah  jelas,  maka  dihilangkan  kata 
utusan  .  Dan  perdebatan  Ibrahim  hanya  kepada  mereka  (malaikat). 
Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

18402.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
Al  Qummi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  tentang  firman  Allah, 

4  "Dia  pun  bersoal  jawab  dengan  (malaikat- 
malaikat)  Kami  tentang  kaum  Luth,  ’’  ia  berkata,  “Pada  saat 
Jibril  beserta  rekannya  datang  menemui  Ibrahim,  mereka 
berkata  kepada  Ibrahim, 

Sesungguhnya  Kami  akan  menghancurkan 
penduduk  negeri  (Soddom)  ini,  sesungguhnya  penduduknya 
adalah  orang-orang  yang  zhalim’.  Ibrahim  lalu  berkata 
kepada  mereka,  ‘Apakah  kamu  akan  menghancurkan  negeri 
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yang  di  dalamnya  terdapat  empat  ratus  orang  mukmin  ? 
Mereka  berkata,  ‘Tidak’.  Ibrahim  berkata,  ‘Apakah  kamu 
akan  menghancurkan  negeri  yang  di  dalamnya  terdapat  tiga 
ratus  orang  mukmin’?  Mereka  berkata,  ‘Tidak’.  Ibrahim 
berkata,  ‘Apakah  kamu  akan  menghancurkan  negeri  yang  di 
dalamnya  terdapat  dua  ratus  orang  mukmin’?  Mereka 
berkata,  ‘Tidak’.  Beliau  berkata,  ‘Apakah  kamu  akan 
menghancurkan  negeri  yang  di  dalamnya  terdapat  empat 
puluh  orang  mukmin’?  Mereka  berkata,  ‘Tidak’.  Beliau 
berkata,  ‘Apakah  kamu  akan  menghancurkan  negeri  yang  di 
dalamnya  terdapat  empat  belas  orang  mukmin  ?  Mereka 
berkata,  ‘Tidak’.  Ibrahim  menghitung  jumlah  kaum  Luth 
menjadi  empat  belas,  berikut  istri  Nabi  Luth,  lalu  beliau 
terdiam,  dan  dirinya  pun  merasa  tenang.”253 

18403.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Hamani  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al 
Minhal,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Malaikat  berkata  kepada  Ibrahim,  ‘Sesungguhnya  negeri 
yang  di  dalamnya  terdapat  lima  orang  yang  melaksanakan 
shalat,  niscaya  akan  dihilangkan  siksaan  dari  mereka’.”254 

18404.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  4 

"Dia  pun  bersoal  jawab  dengan  (malaikat-malaikat) 
Kami  tentang  kaum  Luth,  ”  bahwa  saat  terjadi  perdebatan 


253  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2057),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/134), 
dan  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/184). 

254  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/487)  dari  Qatadah,  dan  Al  Qurthubi 
dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (9/72)  dari  Qatadah. 


antara  Ibrahim  dengan  malaikat,  Ibrahim  berkata  kepada 
mereka,  “Bagaimana  pendapatmu  bila  di  dalamnya  terdapat 
lima  puluh  orang  mukmin,  apakah  kamu  akan 
menyiksanya?”  Hingga  menjadi  sepuluh.  Beliau  berkata, 
“Bagaimana  pendapatmu  bila  di  dalamnya  terdapat  sepuluh 
orang  mukmin,  apakah  kamu  akan  menyiksanya?”  Mereka 
berkata,  "Tidak."  Negeri  yang  disiksa,  yang  dikehendaki 
Allah  adalah  tiga  negeri  yang  di  dalamnya  tinggal  orang 
banyak.255 

18405.  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^ 

"Dia  pun  bersoal  jawab  dengan  (malaikat-malaikat) 
Kami  tentang  kaum  Luth,  ”  ia  berkata,  "Telah  sampai  kepada 
kami  bahwa  pada  waktu  itu  beliau  berkata  kepada  mereka, 
‘Bagaimana  pendapatmu  bila  di  dalamnya  terdapat  lima 
puluh  orang  muslim’?  Mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya 
negeri  yang  di  dalamnya  terdapat  lima  puluh  orang  muslim, 
tidak  akan  kami  siksa’.  Ia  berkata,  ‘Empat  puluh?”  Mereka 
berkata,  ‘Dan  empat  puluh’.  Ia  berkata,  ‘Tiga  puluh’? 
Mereka  berkata,  ‘Dan  tiga  puluh’.  Hingga  sampai  sepuluh. 
Mereka  berkata,  ‘Bila  di  dalamnya  terdapat  sepuluh  orang 
muslim’.  Beliau  berkata,  ‘Tidak  ada  kaum  yang  tidak 
beijumlah  sepuluh  yang  melakukan  kebaikan’.” 

Ibnu  Abdul  A’la  berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  berkata: 
Ma’mar  berkata,  “Telah  sampai  kepada  kami  bahwa  di  dalam 
negeri  yang  dihuni  oleh  kaum  Luth,  terdapat  empat  ribuan 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/487). 
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jiwa.  Atau  lebih  dari  itu,  sesuai  dengan  yang  dikehendaki 
Allah.”256 

1 8406.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  mengenai  ayat,  £& 
j "Maka  tatkala  rasa  takut  hilang 
dari  Ibrahim  dan  berita  gembira  telah  datang  kepadanya.  ” 
ui  Jli  “Ia  berkata,  ‘Apa  yang  akan  kamu 
bicarakan  wahai  para  utusan  ’.  ”  Mereka  berkata, 

£  "Sesungguhnya  kami  adalah  (malaikat-malaikat) 
yang  diutus  kepada  kaum  Luth.”  Beliau  lalu  berdiskusi 
dengan  mereka  (malaikat-malaikat  tersebut)  tentang  kaum 
Luth.  Beliau  berkata,  “Bagaimana  pendapatmu  bila  di 
dalamnya  terdapat  seratus  orang  muslim,  apakah  kamu  akan 
membinasakan  mereka?”  Mereka  berkata,  "Tidak."  Beliau 
terus  saja  menurunkan  jumah  bilangan  orang-orang  yang 
akan  disiksa.,  hingga  menjadi  sepuluh  orang.  Mereka  berkata, 
“Kami  tidak  akan  menyiksa  sebuah  negeri  yang  di  dalamnya 
terdapat  sepuluh  orang  muslim."  Mereka  lalu  berkata, 
j Si  "Hai  Ibrahim,  tinggalkanlah  soal  jawab  ini.  ” 

Sesungguhnya  tidak  ada  di  dalamnya  kecuali  ahli  bait  orang- 
orang  mukmin,  yaitu  Luth  dan  keluarganya.” 

Itulah  firman  Allah  SWT  yang  telah  disebutkan,  £  4  $0$. 
SfJ  "Dia  pun  bersoal  jawab  dengan  (malaikat-malaikat) 
Kami  tentang  kaum  Luth.  ”  Malaikat  berkata,  & 

J&J  «£  $  &  "Hai  Ibrahim, 

256  Abdurrazzaq  dalam  tafeir  (2/193),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2057)  dari 
Hudzaifch,  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/72)  dari 
Hudzaifah. 
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tinggalkanlah  soal  jawab  ini,  sesungguhnya  telah  datang 
ketetapan  Tuhanmu,  dan  sesungguhnya  mereka  itu  akan 
didatangi  adzab  yang  tidak  dapat  ditolak  ”257 

1 8407 .  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  ayat, 

y.  Cli  "Maka  tatkala  rasa  takut  hilang 
dari  Ibrahim  dan  berita  gembira  telah  datang  kepadanya,  ’’ 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Ibrahim  bertanya  jawab 
tentang  kaum  Luth  agar  dapat  menolak  siksaan  yang  akan 
diberikan  kepada  mereka.” 

Ia  berkata,  “Ahli  Taurat  mengatakan  bahwa  perdebatan 
Ibrahim  dengan  mereka,  ketika  beliau  berdiskusi  dengan 
mereka  tentang  kaum  Luth  agar  siksaan  kaum  Luth  itu 
dihilangkan.  Sesungguhnya  beliau  mengatakan  kepada  para 
malaikat  mengenai  apa  yang  beliau  diskusikan  dengan 
mereka:  Bagaimana  menurutmu  bila  di  dalamnya  terdapat 
seratus  orang  mukimin,  apakah  kamu  akan 
membinasakannya?  Mereka  berkata:  "Tidak."  Beliau  berkata: 
"Bagaimana  menurutmu  bila  terdapat  sembilan  puluh 
orang?"  Mereka  menjawab:  "Tidak."  Beliau  berkata: 
"Bagaimana  menurutmu  bila  terdapat  delapan  puluh  orang?" 
Mereka  berkata:  "Tidak."  Beliau  berkata:  "Bagaimana 
menurutmu  bila  terdapat  tujuh  puluh  orang?"  Mereka 
menjawab:  "Tidak."  Beliau  berkata:  "Bagaimana  menurutmu 
bila  terdapat  enam  puluh  orang?"  Mereka  menjawab: 
"Tidak."  beliau  berkata:  "Bagaimana  menurutmu  bila 
terdapat  lima  puluh  orang?"  Mereka  menjawab:  "Tidak." 

257  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/192). 
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Beliau  berkata:  "Bagaimana  menurutmu  bila  di  dalamnya 
terdapat  seorang  laki-laki  yang  muslim?"  Mereka  menjawab: 
"Tidak."  Ketika  mereka  tidak  menyebutkan  kepada  Ibrahim 
bahwa  di  dalam  negeri  itu  tinggal  seorang  yang  beriman,  JU 
^  "Berkata  Ibrahim:  "Sesungguhnya  di  kota  itu 
ada  Luth",  yang  dapat  menyelamatkan  mereka  dari  siksa.  \j\i 

"Para  malaikat  berkata:  "Kami  lebih  mengetahui  siapa  yang 
di  kota  itu.  Kami  sungguh-sungguh  akan  menyelamatkan  dia 
dan  pengikut-pengikutnya  kecuali  istrinya.  Dia  adalah 
termasuk  orang-orang  yang  tertinggal  (dibinasakan).  (Qs.  Al 
Ankabuut  [29]:  32),  mereka  berkata:  A  c3d°<A  ^3$. 

■&>  $  *  "Hai' Ibrahim, 

tinggalkanlah  soal' jawab  ini,  sesungguhnya  telah  datang 
ketetapan  Tuhanmu,  dan  sesungguhnya  mereka  itu  akan 
didatangi  adzab  yang  tidak  dapat  ditolak  ”25S 
18408.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Ibrahim  berkata, 
"Apakah  kamu  akan  menghancurkan  mereka,  bila  kamu 
mendapatkan  seratus  orang  mukmin  dalam  negeri  itu?” 
Kemudian  sembilan  puluh?  Hingga  turun  sampai  lima.  Di 
dalam  negeri  Luth  terdapat  empat  juta  ribu  manusia.259 

18409.  Muhammad  bin  Auf  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Al  Mugirah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/192)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tanzil  (3/227, 228). 

259  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/228)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur  an  (9/72). 


Shafwan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al 
Mutsanna  dan  Muslim  Al  Habil  Al  Asyja’i  menceritakan 
kepada  kami,  tentang  ayat,  £  Cis  "Afafoz  tatkala 

rasa  takut  hilang  dari  Ibrahim....  ”  Ibrahim  berkata,  "Apakah 
sepengetahuanmu  orang  yang  akan  kamu  siksa  itu  beijumlah 
lebih  dari  seratus  orang  laki-laki?”  Ia  berkata,  "Tidak,  aku 
tidak  akan  memberikan  informasi,  dan  tidak  lima  puluh!”  Ia 
berkata,  “Empat  puluh?  Tiga  puluh?”  Hingga  berakhir  lima. 

Dia  berfirman,  “Tidak,  dan  sepengetahuan-Ku,  Aku  tidak 
akan  menyiksa  mereka,  sekiranya  terdapat  lima  orang  yang 
menyembah-Ku.”  Allah  SWT  lalu  berfirman,  %  Iji  G 
02  y-i*  “Dan  Kami  tidak  mendapati  di  negeri  itu, 
kecuali  sebuah  rumah  dari  orang-orang  yang  berserah  diri.” 
(Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  36)  Artinya,  rumah  Nabi  Luth  dan 
keluarganya. 

Ia  berkata,  "Lalu  didatangkanlah  siksaan  terhadap  mereka. 
Allah  SWT  berfirman,  ^  ‘Dan  Kami 

tinggalkan  pada  negeri  itu  suatu  tanda  bagi  orang-orang 
yang  takut  kepada  siksa  yang  pedih  ’.  (Qs.  Adz-Dzaariyaat 
[51]:  37)  Dia  berfirman,  0*  £& 

-fj  4  'Maka  tatkala  rasa  takut  hilang  dari  Ibrahim 
dan  berita  gembira  telah  datang  kepadanya,  dia  pun  bersoal 
jawab  dengan  (malaikat-malaikat)  Kami  tentang  kaum 
Luth’.”260 

Bangsa  Arab  hampir  tidak  mempertemukan  huruf  lama 
apabila  diiringi  dengan,/?  ’il  madhi  (kata  keija  lampau),  kecuali  dengan 
fi'il  madhi  itu  sendiri.  Mereka  berkata,  cJ  fd  CJ  “Ketika  ia  berdiri, 

260  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  referensi  kami. 


msm 
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maka  aku  berdiri."  Mereka  tidak  berkata,  f  jif  fli  £  Terkadang  boleh 
meletakkan  fi  ’il  tersebut  pada  saat  kata  kerja  yang  berkepanjangan, 
seperti  perdebatan,  pertikaian,  dan  pembunuhan.  Mereka  mengatakan 
hal  tersebut,  &  maknanya  adalah,  menjadikan  aku 

membunuhnya. 

Firman-Nya:  "Sesungguhnya  Ibrahim  itu  benar- 

benar  seorang  yang  penyantun  lagi  penghiba  dan  suka  kembali 
kepada  Allah.  ”  Allah  SWT  berfirman  untuk  menyampaikan  informasi 
tersebut,  “Sesungguhnya  Ibrahim  tidak  lekas  marah,  merendahkan  diri 
kepada  Tuhan-Nya,  tunduk  kepada-Nya,  melaksanakan  perintah-Nya, 
dan  kembali  taat  kepada-Nya.”  Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

18410.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abi  Yahya,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  *$  "Lagi  penghiba  dan  suka  kembali  kepada 
Allah,  ”  ia  berkata,  “Al  qanit  artinya  kembali.”261 

Telah  kami  jelaskan  makna  kata  awwaah  pada  pembahasan 
yang  lalu,  sekaligus  perselisihan  pendapat  yang  terjadi  di  antara 
mereka,  serta  dalil-dalil  yang  menurut  kami  shahih.  Oleh  karena  itu 
tidak  ada  gunanya  mengulangnya  kembali.262 

•M 


261  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/192),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 

tafsir,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah:  "lagi  penghiba  dan  suka 

kembali  kepada  Allah."  Maksudnya  adalah  seorang  faqih  yang  tepercaya 
(6/2059). 

262  Lihat  tafsir  surah  At-Taubah  ayat  1 14. 
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“Hai  Ibrahim,  tinggalkanlah  soal  jawab  ini,  sesungguhnya 
telah  datang  ketetapan  Tuhanmu,  dan  sesungguhnya 
mereka  itu  akan  didatangi  adzab  yang  tidak  dapat  ditolak 

(Qs.  Huud  [11]:  76) 

Takwil  firman  Allah:  % 

Jf’  4»^  (Hai  Ibrahim,  tinggalkanlah  soal  jawab  ini, 
sesungguhnya  telah  datang  ketetapan  Tuhanmu,  dan  sesungguhnya 
mereka  itu  akan  didatangi  adzab  yang  tidak  dapat  ditolak) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menginformasikan  tentang  perkataan  para  utusan-Nya  kepada 
Ibrahim,  "Hai  Ibrahim,  tinggalkanlah  soal  jawab 

ini.  ’’  Itu  merupakan  perkataan  mereka  saat  Ibrahim  berdiskusi  dengan 
mereka  tentang  kaum  Luth.  Mereka  berkata,  “Tinggalkanlah  soal 
jawab  dan  perselisihan  tentang  ketetapan  yang  telah  ditetapkan  atas 
mereka.”  #  $  Z  “ Sesungguhnya  telah  datang  ketetapan 
Tuhanmu,  ”  mengenai  siksaan  mereka,  dan  mereka  pantas 
mendapatkan  siksaan  tersebut.  Keputusannya  telah  ditetapkan,  yaitu 
dengan  kehancuran  mereka. 

Jf’  “Dan  sesungguhnya  mereka  itu  akan 

didatangi  adzab  yang  tidak  dapat  ditolak,  ”  ia  berkata,  "Sesungguhnya 
akan  diturunkan  siksaan  dari  Allah  kepada  kaum  Luth,  tanpa  ada  yang 
bisa  menolaknya.”  Telah  kami  sebutkan  riwayat  tentang  hal  tersebut. 


Tafsir  AtH-Thabari 


fitli  3%  &  5155  &  <as  «#  i*  «26 

'fvv|!  tL*?**' 

“Dan  tatkala  datang  utusan-utusan  Kami  ( para  malaikat) 
itu  kepada  Luth,  dia  merasa  susah  dan  merasa  sempit 
dadanya  karena  kedatangan  mereka,  dan  dia  berkata,  Ini 
adalah  hari  yang  amat  sulit’.'1 
(Qs.  Huud  [11]:  77) 


Takwil  firman  Allah:  ^  £\£j 

0  *  -  ^ &(Dan  'tatkala  datang  utusan-utusan  Kami 
[para  malaikat]  itu  kepada  Luth,  dia  merasa  susah  dan  merasa 
sempit  dadanya  karena  kedatangan  mereka,  dan  dia  berkata,  “Ini 
adalah  hari  yang  amat  sulit ") 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  informasi  tersebut,  "Pada  saat  utusan  Kami  datang 
kepada  Luth,  beliau  merasa  susah  dengan  kedatangan  mereka.  Itu 
merupakan  kata  kerja  dari  lafazh  suu  'i,  ^  “Dan  merasa  sempit 


dadanya  karena  kedatangan  mereka."  Maksudnya  adalah  merasa 


Ia  berkata,  "Merasa  sempit  dadanya  karena  kedatangan 
mereka,  sebab  dia  tidak  mengetahui  bahwa  mereka  utusan  Allah. 
Dalam  keadaan  ini  beliau  merasa  susah  karena  kedatangan  mereka, 
dan  ia  pasti  mengetahui  tentang  kaumnya,  apa  yang  diinginkan  untuk 
melakukan  perbuatan  keji.  Beliau  merasa  khawatir  terhadap  mereka, 
karena  itulah  beliau  merasa  sulit  dengan  kedatangan  mereka,  dan  tentu 
saja  Nabi  Luth  tahu  bahwa  beliau  akan  menyelamatkan  tamu  dan  hal 


Surah  Huud 


itu  sangat  sulit  baginya.  Oleh  karena  itu,  beliau  berkata, 

“ Ini  adalah  hari  yang  amat  sulit. " 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

18411.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shaleh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  ^  diij  c/AL 

j  o&j  "Dan  tatkala  datang  utusan-utusan  Kami  (para 
malaikat)  itu  kepada  Luth,  dia  merasa  susah  dan  merasa 
sempit  dadanya  karena  kedatangan  mereka,”  ia  berkata, 
"Beliau  berburuk  sangka  terhadap  kaumnya,  dan  hatinya 
terasa  sesak  karena  kedatangan  tamu-tamunya.”263 
18412.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Hudzaifah,  ia  berkata, 
"Ketika  para  utusan  datang  kepada  Nabi  Luth,  mereka 
mendatanginya  saat  beliau  sedang  bekeija  di  ladangnya. 
Dikatakan  kepada  mereka  — hanya  Allah  yang  lebih  tahu — , 
‘Janganlah  kamu  menghancurkan  mereka  hingga  Luth 
memberikan  kesaksian’!  Mereka  lalu  mendatanginya  seraya 
berkata,  ‘Sesungguhnya  malam  ini  kami  akan  bertamu 
kepadamu’!  Ia  kemudian  berjalan  di  depan  mereka.  Pada 
waktu  diperjalanan,  beliau  menoleh  seraya  berkata,  ‘Apakah 
kalian  tahu  perbuatan  penduduk  negeri  ini?  Demi  Allah,  aku 
tidak  pernah  mengetahui  apakah  ada  penduduk  negeri  di  atas 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2061)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (4/13S, 
136). 
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permukaan  bumi  yang  perbuatannya  lebih  keji  dari  mereka  . 
Beliau  beijalan  bersama  mereka,  kemudian  beliau  berkata 
lagi,  sama  seperti  yang  telah  beliau  katakan  pada  kali 
pertama.  Lalu  beliau  beijalan  lagi  dengan  mereka.  Ketika 
istrinya  melihat  mereka,  ia  tidak  mampu  menahan  kejahatan 
yang  timbul  dalam  dirinya,  maka  ia  pergi  memberitahukan 
kaumnya.”264 

18413.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Hudzaifah  berkata. 
Lalu  ia  menyebutkan  riwayat  yang  serupa.265 

18414.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Hakam  bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Amr  bin  Qais  Al  Mula' i  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sa’id  bin  Basyir,  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Malaikat  datang 
menemui  Luth,  padahal  beliau  sedang  berada  di  ladang. 
Allah  berfirman  kepada  malaikat,  ‘Sesungguhnya  Luth  akan 
memberikan  kesaksian  tentang  mereka  dengan  empat  kali 
saksi,  maka  Aku  izinkan  kamu  untuk  menghancurkan 
mereka’.  Mereka  berkata,  ‘Wahai  Luth,  malam  ini  kami 
hendak  bermalam  di  rumahmu’ .  Beliau  lalu  berkata, 
‘Tidakkah  sampai  berita  kepadamu  tentang  perbuatan 
mereka’?  Mereka  berkata,  ‘Apa  perbuatan  mereka’?  Beliau 
menjawab,  ‘Aku  bersumpah  demi  Allah  bahwa  penduduk 
negeri  ini  benar-benar  telah  melakukan  perbuatan  yang 
paling  keji  di  muka  bumi  ini’!  Beliau  mengatakan  hal  itu 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafcir  (6/2060). 
Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/191, 192). 
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hingga  empat  kali!  Luth  bersumpah  mengenai  keadaan 
mereka  dengan  empat  kali  sumpah.  Para  utusan  itu  lalu 
masuk  ke  dalam  rumah  bersama-sama  dengan  beliau.”266 

18415.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata: 
"Malaikat  keluar  dari  rumah  Ibrahim  menuju  negeri  kaum 
Luth.  Mereka  datang  ke  tempat  itu  pada  waktu  siang  hari. 
Ketika  mereka  sampai  di  sungai  Soddom,  mereka  bertemu 
dengan  anak  perempuan  Luth  yang  sedang  mengambil  air 
untuk  keluarganya.  Nabi  Luth  mempunyai  dua  anak 
perempuan,  yang  besar  bernama  Ritsa,  dan  yang  kecil 
bernama  Zaghrata.  Mereka  bertanya  kepadanya,  ‘Wahai  anak 
gadis,  apakah  kamu  mempunyai  tempat  tinggal’?  Ia  berkata, 
‘Ya,  namun  janganlah  kalian  masuk  terlebih  dahulu,  diam 
saja  di  tempat  ini,  tunggu  hingga  aku  datang  kepada  kalian’. 
Ia  lalu  memisahkan  mereka  dari  kaumnya,  kemudian  datang 
menemui  ayahnya,  seraya  berkata,  ‘Wahai  Ayahku,  dua 
orang  pemuda  yang  masih  berada  di  ujung  kota  hendak 
menemuimu,  dan  aku  belum  pernah  melihat  wajah  yang  lebih 
tampan  dari  mereka.  Jadi,  jangan  biarkan  kaummu  menawan 
mereka,  mereka  akan  merusaknya’! 

Kaumnya  itu  melarang  Nabi  Luth  menerima  tamu  laki-laki, 
mereka  berkata,  ‘Biarkanlah  kami,  kami  hendak  bertamu  ke 
rumah  seseorang’!  Lalu  beliau  datang  dengan  membawa 
mereka.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  mengetahuinya  selain 


266  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/185)  dan  Al  Baghawi  dalam  M  a' alim  At- 
Tamil  (3/229). 
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keluarga  Luth.  Namun  istrinya  keluar  memberitahu  kaumnya, 
ia  berkata,  ‘Sesungguhnya  di  rumah  Luth  terdapat  beberapa 
laki-laki  yang  belum  pernah  aku  temui  wajah  seperti  wajah 
mereka  (sangat  tampan)’.  Kaumnya  pun  segara  datang  ke 
rumahnya.”267 

18416.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata,  Ahli 
Taurat  mengira  keluarnya  para  utusan  dari  rumah  Ibrahim 
menuju  tempat  Nabi  Luth  itu,  dilakukan  dengan  bebas. 
Ketika  para  utusan  datang  menemui  Luth,  beliau  merasa 
susah  dengan  kedatangan  mereka.  &S  o&j  “ Dan  merasa 
sempit  dadanya  karena  kedatangan  mereka,”  khawatir 
kaumnya  mencemarkan  tamunya.  Beliau  berkata,  ^ 
‘ Ini  adalah  hari  yang  amat  sulit’.  "268 


Firman-Nya:  %  “Dan  dia  berkata,  ‘Iniadalah 

hari  yang  amat  sulit'. "  Ia  berkata,  “Luth  berkata,  ‘Ini  merupakan  hari 
yang  sangat  buruk,  ujian  yang  besar’.”  Dikatakan,  s-***  >•** 

Cae  “ Hari  kita  ini  sangat  sulit.  ” 

Disebutkan  perkataan  Adi  bin  Zaid  berikut  ini: 

fji  Jt  /A 

« Dan  aku  belum  memperlihatkan  permusuhanmu  kepada  Zaza, 
padahal  mereka  telah  menusukmu  pada  hari  yang  sangat  sulit. 


267  Ibnu  Abi  Hatira  dalam  tafsir  (6/260),  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/185),  dan 
Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/135). 

268  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/229). 

269  AlAghani  (2/103)  dari  syair  yang  disebutkan  oleh  Mahbus  pada  bait  pertamanya. 


Perkataan  Ar-Rajiz: 


Ji>Ji  jjLi\  . . .  SlUafti  fy 

Hari  yang  sangat  sulit  memeras  keberanian  urat  saraf  yang  kuat 
lagi  sehat  sepanjang  masa.  ”270 
Juga  perkataan  lainnya: 

&j  'fi  ...jsij  3,  x  v  ii  afo 

Dan  sesungguhnya  kamu,  jika  kamu  tidak  menyukai  Bakar  bin  Wail 
yang  menjadikanmu  hari  yang  sangat  sulit  di  Irak  ”271 
Perkataan  Ka’b  bin  Ju’ail: 

“ Kelompok  orang-orang  yang  bijaksana  dan  cerdas  berada  di  titik 
rendah  pada  hari  yang  sangat  sulit.  ”272 

Sr-y-l'j  VSi  ‘j*  l>  Ojlii  H  »0^1  ^ 

“Musuh-musuh  itu  dan  pasukan  salib  berusaha  terus-menerus  menimbulkan 
...  m.  ^  ”  terhadaPku-  dan  Tuhan  yang  menguasai  Mekah.  " 

Abi  Ubaidah  dalam  Mryoz  Al  Qur  'an  (1/294),  dan  Taz  Al  ‘Aruus  (entri¬ 

ku-  ),  serta  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/194). 

270  «alam  MajazAl  Qur'an  (1/294)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl 

Masir  (4/136).  Abu  Ubaidah  berkata, 

s~fl^  W  fjt  “apabila  mengalami  hal  yang  sulit” 

71  fd,alah  Lu'tiban  bin  Ashilah,  seorang  penyair  dari  golongan 

Khawanj.  Ashilah  adalah  nama  ibunya.  Disebutkan  pada  baif pertamanya:  § 

“De«/  Tuhan,  sekiranya  Amir  menjawab,  sudah  pasti  Syubaib  dan  temannya 
memanggil  di  pintu.  “ 

%aiu  i-  'an  (1/294)’ Ibnu  Athjyah  tlalam  >4/  Muharrar  Al 

„  *■“  *. 
Tidak  kami  temukan  dalam  referensi  kami. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  ahli  tafsir.  Mereka 

yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18417.  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  bahwa  ashib  artinya  sangat  sulit.273 

18418.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  tentang  firman  Allah, 

*  .  ££  \1>  "Ini  adalah  hari  yang  amat  sulit,  ”  ia  berkata, 

“Sangat  sulit.”274 

18419.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata, 
tentang  firman  Allah,  f  j»  "Ini  adalah  hari  yang 

amat  sulit.  ”  Artinya,  hari  cobaan,  dan  hari  itu  sangat  sulit.275 

18420.  Ibnu  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  Z+J*  f j£  “ Hari 
yang  amat  sulit,  "  maksudnya  adalah  sangat  sulit.276 

18421.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  “ Dan  dia  berkata,  'Ini 


273  Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/136)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (9/74). 

274  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2061)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil 
(3/229) 

275  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/229),  dari  Qatadah  dan  As-Suddi. 

276  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/193)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2061). 


adalah  hari  yang  ama,  sulii '  "  Artinya  hari  yang  sangat 
sulit.  77 


oJlZ  J&f 

<&  9xM  i'  [j$i  f$3  ^ 


Dan  datanglah  kepadanya  kaumnya  dengan  bergegas - 
gegas.  Dan  sejak  dahulu  mereka  selalu  melakukan 
Perbuatan-perbuatan  yang  keji.  Luth  berkata,  ‘ Hai  kaumku 
indah  putri-putriku,  mereka  lebih  suci  bagimu,  maka 
bertakwalah  kepada  Allah  dan  janganlah  kamu 
mencemarkan  (nama)  ku  terhadap  tamuku  ini.  Tidak 
adakah  diantaramu  seorang  yang  berakaT 
(Qs.  Hirnd  [11]:  78) 

TakwO  firman  Allah:  ofcZ  .  '  A\  <  l'*  **.'  >x~ 

rfL  **  ^  i^1  0»  »V>  ^  jl; 

'Si/  -Wj  Jw  y^*(Dan  datanglah  kepadanya  kaumnya  dengan 
bergegas-gegas.  Dan  sejak  dahulu  mereka  selalu  melakukan 
perbuatan-perbuatan  yang  keji  Luth  berkata.  "Hai  kaumku,  inilah 
putr, -putriku,  mereka  lebih  suci  bagimu,  maka  bertakwalah  kepada 
tuh  dan  janganlah  kamu  mencemarkan  (namajku  terhadap 
tamuku  «h  Tidak  adakah  diantaramu  seorang  yang  berakal  "j 

”  !£, d*bm  “*  (“°6»  *"  Al  Mawardi  dalam  AnMdun  wa  Al 
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Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  informasi  kepadanya,  "Kaumnya  datang  kepada  Luth, 
mereka  mencarinya  sambil  gemetar,  bersegera  untuk  menemui  mereka 
agar  dapat  melakukan  homoseksual.” 

Dikatakan,  JJ* ‘j  ‘j  #  jf  fc>‘  “Seorang  laki-laki 
menggigil  karena  kedinginan,  marah,  atau  demam,  apabila  ia 
gemetaran,  dan  dia  gemetar  karena  berusaha  beijalan  dengan  sangat 
cepat. 

Ar-Rajiz  berkata: 

^ jl o'Jul  Cj%***j 

“ Kecepatan  akan  mengarahkannya  kepada  kebodohan  ”278 
Al  Muhalhal  berkata, 

J*  ^ ya  f  b  y yi 

“ Mereka  datang  sambil  ketakutan  karena  mereka  tawanan  yang 
dibawa  dengan  penuh  kesombongan.”219 
Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18422.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 

278  Majaz  Al  Qur'an  karya  Abi  Ubaidah  (1/294)  dan  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an 

karya  Al  Qurthubi  (9/74).  . 

279  Bait  dinukil  dari  Bahr  Wcfir,  dan  datang  dalam  Diwan  Al  Muhahal  dan  Rabi  ah 

(hal.  51),  dari  syair  yang  berkaitan  dengan  kebanggaan  yang  berjudul  t*— ^ 

Dalam  Al-Lisan  (entri:  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an 

(9/74),  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (6/186). 


s  S  2  S 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Dengan  bergegas- 

gegas,  ia  berkata,  artinya  berjalan  dengan  cepat.280 

18423.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  riwayat  yang  sama.281 


18424.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  seperti  itu.282 

18425.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Khalid  dan  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  mengenai  ayat, 

—  i  “Dan  datanglah  kepadanya  kaumnya  dengan  bergegas- 
gegas,  "  ia  berkata,  "Mereka  berjalan  menuju  kepadanya."283 

18426.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
mencentakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Mereka 
mendatanginya  dengan  bergegas  kepadanya.” 
Ia  berkata,  "Dengan  segera."284 


18427.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 


80  mHZ  Tr  389)’ Itau  Jauzi ZadAlMasir  (4/137),  dan  Al 

Baghawi  dalam  Maahm  At-Tanzil  (3/229)  V  ' 

Ibid. 

Ibid 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2061). 

Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/229). 
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“Dengan  bergegas-gegas,  ”  ia  berkata,  “Mereka  bersegera 
kepadanya.”285 

18428.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  mengenai  ayat,  Dan 

datanglah  kepadanya  kaumnya  dengan  bergegas-gegas,  ”  ia 
berkata,  "Mereka  beijalan  dengan  cepat  kepadanya.” 

18429.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Zakariya 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid, 
fp.ntang  firman  Allah,  “Dan  datanglah 

kepadanya  kaumnya  dengan  bergegas-gegas,"  ia  berkata, 
“Mereka  mempercepat  langkah  perjalanannya.” 

Sufyan  berkata,  "Mereka  bersegera  kepadanya.”287 

18430.  Siwar  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  bin  Uyainah  berkata,  tentang  firman  Allah, 

"Dengan  bergegas-gegas,  ”  ia  berkata,  "Seakan  mereka 
saling  mendorong."288 

18431.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh  bin  Humaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syimr  bin  Athiyah,  ia 


285  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/193)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil 
(3/229). 

286  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2061). 

287  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2062)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ahm  At-Tamil 

(3/229).  Kata  al  jamz  yang  artinya  lari,  digunakan  pada  kalimat:  "manusia,  unta, 
dan  binatang  ternak  itu  berlari”,  artinya  berlari,  lebih  rendah  dari 

lari  kencang,  namun  melebihi  jalan  yang  cepat.  Lihat  Al-Lisan  (entri: j*  ). 

288  lbid 
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berkata,  "Mereka  datang  dengan  tergesa-gesa,  antara  berjalan 
dan  berlari."289 

18432.  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shaleh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  <££  ,Z$  “Dan 

datanglah  kepadanya  kaumnya  dengan  bergegas-gegas,  ”  ia 
berkata,  "Bersegera."290 

Firman-Nya:  \j&  JS  ^  “Dan  sejak  dahulu 
mereka  selalu  melakukan  perbuatan-perbuatan  yang  keji.  ”  Ia  berkata, 
"Sebelum  Nabi  Luth  datang  kepada  mereka,  mereka  mendatangi  laki- 
laki  melalui  dubur  mereka  (melakukan  homoseksual).”  Sebagaimana 
disebutkan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

18433.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  06 

Oj£jv  “ Dan  sejak  dahulu  mereka  selalu  melakukan 
perbuatan-perbuatan  yang  keji,”  ia  berkata,  "Mereka 
mendatangi  laki-laki."291 


Firman-Nya:  jli  “ Luth  berkata,  ‘Hai  kaumku, 

inilah putri-putriku  ’.  ”  Allah  SWT  berfirman  untuk  menginformasikan 

289  Ibid 

^  (3/229)bi  Hatim  dal3m  toftir  (6/2°63)  ^  A1  BaghaWi  dal3m  Ma'aHm  At-Tanzil 
291  r"“7^oS,am  ^  Al  MaSir  (4/138>  ^  A1  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
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kepadanya,  “Ketika  kaumnya  datang  ingin  menemui  tamunya,  Luth 
berkata  kepada  mereka,  ‘Hai  kaumku,  inilah  putri-putriku  —yakni 
anak  perempuan  istrinya —  nikahilah  mereka’ .  £  ‘Mereka 

lebih  suci  bagimu’.  ”  Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

18434.  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^ 

“Hai  kaumku,  inilah  putri-putriku,  mereka  lebih  suci 
bagimu."  ia  berkata,  “Luth  memerintahkan  mereka  untuk 
mengawini  perempuan,  seraya  berkata,  ‘Mereka  lebih  suci 
bagimu'."292 

18435.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  ia  berkata,  “Riwayat  ini  juga  sampai  kepadaku,  dari 
Mujahid.”293 

1 8436.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Laits, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“ Hai  kaumku,  inilah  putri-putriku,  mereka  lebih  suci 
bagimu,  ”  ia  berkata,  "Bukan  anak  sebenarnya,  akan  tetapi 
adalah  umatnya,  karena  setiap  nabi  menjadi  bapak  bagi 
umatnya.”294 

18437.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  ia 

292  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/190)  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  Tafsir  (hal.  131). 

293  Ibid 

294  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2062),  Al  Fakhrurrazi  dalam  tafsir  (18/33),  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/488),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tanzil  (3/230). 
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berkata,  tentang  firman  Allah,  £  4%  “ Hai 

kaumku,  inilah  putri-putriku,  mereka  lebih  suci  bagimu,  ”  ia 
berkata,  "Nabi  Luth  memerintahkan  mereka  untuk  menikahi 
kaum  wanita,  dan  tidak  melakukan  kebodohan.”295 

18438.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Bisyr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu 
Abi  Najih  berkata,  tentang  firman  Allah,*^3  “ Mereka 

lebih  suci  bagimu,  ”  ia  berkata,  "Dianjurkan  untuk  menikah, 
bukannya  melakukan  kebodohan.”296 

18439.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

"Hai  kaumku,  inilah  putri-putriku,  mereka  lebih  suci 
bagimu,  ia  berkata,  "Beliau  memerintahkan  mereka  untuk 
menikahi  kaum  wanita.  Nabi  Allah  ingin  melindungi  tamu- 
tamunya  dengan  putri-putrinya.”297 

18440.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ja’far 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi,  tentang  firman 
Allah,  "Hai  kaumku,  inilah  putri- 

putriku,  mereka  lebih  suci  bagimu,’’  maksudnya  adalah 
pernikahan.298 


*  lbid. 

96  dalam  tefsir  (6/2063)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  Al 

Uyun  (2/488). 

»  AWunrazzaq  dalam  tafsir  (2/190)  dan  Al  Fakhrurrazi  dalam  tafsir  (18/33) 

Ldiat  ftnn  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/138),  dan  ia  berkata:  Menawarkan  untuk 
menikahkan  kaum  mukminat  atas  orang-orang  kafir  karena  dua  hal: 
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18441.  Abu  Ja’far  menceritakan  kepadaku  dari  Ar-Rabi  tentang 
firman  Allah,  ^  "Hai  kaumku,  inilah 

putri-putriku,  mereka  lebih  suci  bagimu,  ”  maksudnya  adalah 
pernikahan.299 

18442.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  An- 
Nu’man  Arim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Syabib  Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abi  Bisyr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  kaum  Luth, 
^3  "Hai  kaumku,  inilah  putri-putriku, 

mereka  lebih  suci  bagimu,  ”  maksudnya  adalah,  kaum  wanita 
adalah  anak-anaknya,  karena  beliau  menjadi  nabi  mereka. 

Sebagian  qurra'  mengatakan  jf  ^ 

IJ  jSbj  isrtjjfj  “Nabi  itu  hendaknya  lebih  utama 

bagi  orang-orang  mukmin  dari  diri  mereka  sendiri,  dan  istri- 
istrinya  adalah  ibu-ibu  mereka,  dan  dia  adalah  bapak  bagi 
mereka.  ”300 

18443.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  mengenai  ayat,  ^yC-r- 

“ Dan  datanglah  kepadanya  kaumnya  dengan  bergegas- 


Pertama:  Dibolebkan  dalam  syariatnya,  dan  masih  dibolehkan  pada  awal 
permulaan  Islam,  hingga  akhirnya  dihapus.  Al  Hasan  yang  mengatakan  hal 
tersebut. 

Kedua:  Mengatakan  bahwa  ditawarkan  untuk  melakukan  hal  itu  dengan  syarat 
mereka  masuk  Islam.  Itu  menurut  pendapat  Az-Zujaj. 

Lihat  juga  An-Nukat  waAl  Uyun  karya  Al  Mawardi  (2/488). 

299  Ibid. 

300  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2062),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/138), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (2/488). 


ZegQs,  “  ia  berkata,  “Mereka  berkata,  ‘Bukankah  kami  telah 
melarangmu  menerima  tamu  laki-laki’?  Beliau  lalu  berkata, 
‘Hai  kaumku,  inilah  putri- 
putriku,  mereka  lebih  suci  bagimu’,  jika  kamu  hendak 
menjadi  pelaku-pelaku.  J ‘ Tidak  adakah 
diantar amu  seorang  yang  berakal’?  ”301 

1 8444.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata, 
“Ketika  para  utusan  datang  kepada  Luth,  kaumnya 
mendatangi  mereka,  dan  pada  saat  mereka  mendapat 
informasi  tentang  mereka,  maka  dengan  serta-merta  mereka 
mempercepat  langkah  mereka  menuju  kepadanya.  Mereka 
mengira  hanya  Allah  yang  lebih  mengetahui  bahwa  istri 
Luthlah  yang  memberikan  informasi  mengenai  tempat  tamu 
mereka  kepada  kaumnya.  Istrinya  berkata,  ‘Sesungguhnya 
Luth  kedatangan  tamu  yang  sangat  tampan,  dan  aku  belum 
pernah  melihat  ada  yang  lebih  tampan  dari  mereka’.  Mereka 
mendatangi  laki-laki  dengan  penuh  nafsu,  bukan  dengan 
kaum  perempuan,  perbuatan  keji  (homoseksual)  yang  belum 
pernah  didahului  oleh  seorang  manusia  pun  di  alam  raya  ini. 
Tatkala  mereka  mendatangi  Luth,  mereka  berkata, 

£  ‘ Dan  bukankah  kami  telah  melarangmu  dari 
(melindungi)  manusia’.  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  70)  Artinya, 
bukankah  telah  kami  katakan  kepadamu,  ‘Tidak  ada  seorang 
pun  yang  boleh  mendekatimu,  maka  jika  kami  mendapatkan 
seseorang  berada  di  sisimu,  maka  kami  pasti  akan  melakukan 
perbuatan  keji  tersebut'.  -£3  ^  # 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (3/342). 
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‘ Luth  berkata,  “Hai  kaumku,  inilah  putri-putriku,  mereka 
lebih  suci  bagimu’’.’  Aku  menebus  tamuku  dengan  kaum 
wanita  untuk  kalian,  dan  janganlah  kalian  meninggalkan 
mereka  kecuali  hingga  apa  yang  dihalalkan  dari 
pernikahan.302 

18445.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  {#jSb  “Inilah  putri-putriku,  ”  ia  berkata,  “Kaum 
wanita."303 

Para  qurra'  berselisih  pendapat  mengenai  bacaan  ayat, 

“ Mereka  lebih  suci  bagimu.  ” 

Mayoritas  qurra'  membaca  “ lebih  suci’’  dengan  rafa’ 

agar  menjadikan  kalimat  “ mereka  ”  menjadi  isim,  dan  “ lebih 

suci  ”  menjadi  khabarnya.  Seakan-akan  dikatakan,  “Putri-putriku  lebih 
suci  bagimu  dari  perbuatan  keji  (homoseksual)  yang  kalian  inginkan 
terhadap  kaum  laki-laki. 

Disebutkan  dari  Isa  bin  Umar  Al  Bashri,  bahwa  ia 
membacanya  j*  “mereka  lebih  suci”  bagimu,  dengan  me-nashab- 
kan  lafazh  “lebih  suci”. 

Sebagian  ulama  nahwu  Bashrah  berpendapat,  “Kalimat  ini 
tidak  ada,  maka  apabila  di  antara  isim  dan  khabar  terdapat  isim-isim 
yang  disembunyikan  ( mudhmar ),  maka  khabar  fi  77-nya  berkedudukan 
sebagai  nashab,  karena  tidak  membutuhkan  khabar. 


302  Tidak  kami  temukan  dalam  referensi  kami. 

303  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/138)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam 
Al  Qur'an  (9/76). 
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Sebagian  ulama  nahwu  Kufah  berpendapat,  “Orang  yang  me- 
nashab-kannya  berarti  menjadinya  nakirah,  yang  keluar  dari  kategori 
ma  rifat,  dan  lafazh  £  "mereka"  hanya  sebagai  sandaran  bagi  fi  ’il 
dan  tidak  memiliki  fungsi  dalam  perubahan  kedudukan  fi'il  itu  sendiri. 

Sebagian  lain  dari  mereka  mendengar  bangsa  Arab  berkata  tii 
v*;  “Ini  adalah  Zaid.”  Ia  berkata,  “Menjadikannya  khabar 

untuk  hadza,  seperti  perkataan,  '»\  &  oiT  ‘Adalah  Abdullah 
itu  sendiri’.  Sesungguhnya  tidak  boleh  meletakkan  kata  keija  di  sini 
karena  kedekatan  jawaban  perkataan.  Dengan  demikian,  kedua 
kalimat  itu  tidak  bisa  berkumpul  lantaran  saling  bertentangan,  karena 
khabar  itu  sudah  diketahui,  sedangkan  khabar  tentang  mubtada 
merupakan  adalah  kalimat  yang  ada  padanya,  ^6-  \i  tff  li  ‘Ini  aku 
datang’.  Atau,  pJfill  j*  ‘Zaid  itu  seorang  yang  alim’.  Oleh  karena 
itu,  tidak  boleh  memasukkan  kalimat  yang  sudah  diketahui  dengan 
kalimat  masa  sekarang,  karena  bertolak  belakang.  Jadi,  kalimat  itu 
tidak  dibolehkan.” 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku,  bacaan  yang  dibaca,  yang 
tidak  boleh  menyalahinya,  adalah  bacaan  yang  dibaca  rafa’  $ 
po  "Mereka  lebih  suci  bagimu,  ’’  karena  semua  orang  di  seluruh 
penjuru  dunia  menyatakan  kesepakatannya  sekaligus  kebenaran  bukti 
itu  dalam  segi  bahasa  Arab,  dan  sesudah  nashab  pun  dibenarkan 
dalam  membacanya. 

Firman-Nya:  &  \jiR  “Maka  bertakwalah 

kepada  Allah  dan  janganlah  kamu  mencemarkan  (nama) /cu  terhadap 
tamuku  ini.  ”  Ia  berkata,  ”Wahai  manusia,  takutlah  kepada  Allah  dan 
hindarilah  sebab-sebab  yang  mengundang  siksa-Nya,  yaitu  perbuatan 
keji  yang  kamu  datangkan  dan  kamu  cari.” 
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g'  U  4  "£>01«  janganlah  kamu  mencemarkan 

(nama)ku  terhadap  tamuku  ini.  ”  Ia  berkata,  "Juga  janganlah  kalian 
membuatku  merasa  terhina  dan  malu  dengan  perbuatan  kalian 
terhadap  tamuku,  karena  mereka  tidak  menyukai  perbuatan  kalian 
terhadap  mereka.”  Kata  adh-dhaif  dalam  pembahasan  ini 
menggunakan  lafazh  mufrad  (tunggal),  namun  bermakna  jamak 
(banyak).  Bangsa  Arab  biasa  menyebut  kata  adh-dhaif  untuk 
menunjukkan  satu  atau  banyak,  padahal  itu  adalah  bentuk  kata 
tunggal.  Sebagaimana  mereka  berkata  S**  S&  J*\>  “Seorang 
laki-laki  yang  adil  dan  kaum  yang  adil.” 

Firman-Nya:  xSj  %  “ Tidak  adakah  diantaramu 

seorang  yang  berakal.  ”  Ia  berkata,  "Tidak  adakah  di  antara  kalian 
seorang  laki-laki  yang  berakal,  agar  dapat  mencegah  orang-orang 
yang  hendak  melakukan  perbuatan  keji  terhadap  tamu-tamuku, 
sehingga  orang  itu  dapat  menghalangi  perbuatan  yang  tidak  wajar  di 
antara  mereka?” 

Hal  itu  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

1 8446.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah,  &-J  [>*&  “ Maka 

bertakwalah  kepada  Allah  dan  janganlah  kamu 
mencemarkan  (nama) ku  terhadap  tamuku  ini.  Tidak  adakah 
diantaramu  seorang  yang  berakal.  ”  Artinya,  seorang  yang 
mengetahui  kebenaran  dan  mencegah  perbuatan  mungkar.304 
$$$ 


304  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/230). 
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Mereka  menjawab,  * Sesungguhnya  kamu  telah  tahu 
bahwa  kami  tidak  mempunyai  keinginan  terhadap  putri - 
putrimu;  dan  sesungguhnya  kamu  tentu  mengetahui  apa 
yang  sebenarnya  kami  kehendaki*. ” 


(Qs.  Huud  [11]:  79) 


^  TakwU firman  Allah:  tjli 

(Mereka  menjawab,  “ Sesungguhnya  kamu  telah  tahu  bahwa 
kami  tidak  mempunyai  keinginan  terhadap  putri-putrimu;  dan 
sesungguhnya  kamu  tentu  mengetahui  apa  yang  sebenarnya  kami 
kehendaki  'j 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Kaum  Luth 
berkata  kepada  Nabi  Luth,  ££  3  ‘ Sesungguhnya  kamu  telah  tahu’, 
wahai  Luth,  «i  U  L  “ Bahwa  kami  tidak  mempunyai 

keinginan  terhadap  putri-putrimu,  ”  karena  mereka  bukanlah  istri-istri 
kami.  Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

1 8447.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah,  ^  (J  £  3  (jli  « Mereka  menjawab, 

‘Sesungguhnya  kamu  telah  tahu  bahwa  kami  tidak 
mempunyai  keinginan  terhadap  putri-putrimu’.”  Artinya, 
terhadap  istri-istri,  i*  C  - Dan  sesungguhnya  kamu 

tentu  mengetahui  apa  yang  sebenarnya  kami  kehendaki.  '*05 


(4/lU39)bi  HatiD1  dalam  tefSir  (6/2063)  ^  1151111  Jau*  Zarf  Masir 
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Firman-Nya:  %j  £  j&S  "Dan  sesungguhnya  kamu  tentu 
mengetahui  apa  yang  sebenarnya  kami  kehendaki."  Ia  berkata, 
“Mereka  berkata,  ‘Wahai  Luth,  sesungguhnya  kamu  tentu  mengetahui 
bahwa  hasrat  kami  bukan  kepada  putri-putrimu,  dan  apa  yang  kami 
kehendaki  adalah  apa  yang  kamu  larang  terhadap  kami.” 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
18448.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  mengenai  ayat,  U  "Dan 

sesungguhnya  kamu  tentu  mengetahui  apa  yang  sebenarnya 
kami  kehendaki."  Maksudnya,  kami  menginginkan  laki- 
laki.306 

1 8449.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah,  i/  ^  ji&J  etyj  "Dan  sesungguhnya  kamu  tentu 
mengetahui  apa  yang  sebenarnya  kami  kehendaki.  "  Artinya, 
hasrat  kami  bukan  itu.  Ketika  mereka  tidak  mengindahkan 
perkataan  beliau  serta  tidak  menerima  apa-apa  yang 
ditawarkan  kepada  mereka  mengenai  perkara  putri-putrinya, 
Jfj  <$l  ZSj\*  jl  '»y  <X  $  j)  “Luth  berkata, 
'Seandainya  aku  ada  mempunyai  kekuatan  (untuk 
menolakmu)  atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada 
keluarga  yang  kuat  (tentu  aku  lakukan)  ’.  "307 


306  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2064)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tcmzil 
(3/330). 

307  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2064). 
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'O?  -u_\i  vj®  4  J  ji  3\s 

”LutH  berkata,  * Seandainya  aku  ada  mempunyai  kekuatan 
(untuk  menolakmu)  atau  kalau  aku  dapat  berlindung 
kepada  keluarga  yang  kuat  (tentu  aku  lakukan)'. " 

(Qs.  Huud  [11]:  80) 

Takwil  firman  Allah:  0?  ^  «j»  ^.4^  jJ 

(Luth  berkata,  ", Seandainya  aku  ada  mempunyai  kekuatan  [untuk 
menolakmu]  atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada  keluarga 
yang  kuat  [tentu  aku  lakukan]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Ketika  mereka 
mendatangi  Nabi  Luth,  beliau  berkata  kepada  kaumnya  pada  saat 
mereka  tidak  menerima,  kecuali  bersikeras  untuk  tetap  melakukan 
perbuatan  keji  tersebut,  dan  beliau  putus  asa  untuk  menawarkan 
sesuatu  yang  dapat  mereka  terima.  jl  "Seandainya  aku  ada 

mempunyai  kekuatan  (untuk  menolakmu).  ”  Maksudnya  penolong 
yang  dapat  menolong  dan  membantuku  atas  kalian,  ^  4 '*!£)'*•  jl 

"Atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada  keluarga  yang  kuat  (tentu 
aku  lakukan). "  Agar  aku  dapat  menghalangi  perbuatan  yang  hendak 
kamu  lakukan  terhadap  tamu-tamuku. 

Dihilangkan  jawab  §  untuk  menunjukkan  pembicaraan 
atasnya,  juga  karena  maknanya  sudah  dapat  dipahami  dan  dimengerti. 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
18450.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
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dari  As-Suddi,  mengenai  ayat,  ^  4  3  ‘»j*  4^-2 

jujJii  “ Seandainya  aku  ada  mempunyai  kekuatan  (untuk 
menolakmu)  atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada 
keluarga  yang  kuat  (tentu  aku  lakukan),  ia  berkata.  Tentara 
yang  kuat  agar  dapat  memerangi  kalian.”308 

18451.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma  mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah,  ):{-■  Sj  &&/*3  “Atau  kalau  aku  dapat  berlindung 
kepada  keluarga  yang  kuat  (tentu  aku  lakukan), "  ia  berkata, 
"Keluarga."309 

18452.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  ->*-£  g,  Kepada  keluarga  yang 
kuat  (tentu  aku  lakukan), "  ia  berkata,  "Keluarga."310 

18453.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mubarak  bin  Fadhalah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  mengenai  ayat,  jl 
"Atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada 
keluarga  yang  kuat  (tentu  aku  lakukan), "  ia  berkata,  "Kepada 
manusia  yang  kuat."311 


308  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (3/343),  dan  ia  menisbatkannya  kepada 
Ibnu  Jarir  serta  Ibnu  Abi  Hatim. 

309  Abdurrazzag  dalam  tafsir  (2/196).  Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(3/230)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/195). 

310  lbidL 

311  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2064). 
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18454.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  tentang  firman  Allah,  j\ 
J3  "Atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada 

keluarga  yang  kuat  (tentu  aku  lakukan), "  ia  berkata,  "Telah 
sampai  kepada  kami  bahwa  Allah  tidak  mengutus  seorang 
nabi  pun  sesudah  Nabi  Luth,  kecuali  nabi  itu  berada  dalam 
bilangan  yang  banyak  dari  kaumnya,  hingga  Nabi  SAW.”312 

18455.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata, 
tentang  firman  Allah,  'J*  fit  4  3  $ 

"Seandainya  aku  ada  mempunyai  kekuatan  (untuk 
menolakmu)  atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada 
keluarga  yang  kuat  (tentu  aku  lakukan),  ”  artinya  adalah, 
(andai  ada)  keluarga  yang  dapat  melindungiku,  atau 
kelompok  yang  dapat  menolongku,  tentulah  aku  akan 
menghalangi  apa  yang  teijadi  di  antara  kalian  dan  di  antara 
ini.313 

18456.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

^  J\  %  fi  4  3  3  "Seandainya  aku  ada 

mempunyai  kekuatan  (untuk  menolakmu)  atau  kalau  aku 


3,2  HR.  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3116),  dengan  redaksi:  "Allah  tidak 
mengutus  seorang  nabi  sesudahnya,  kecuali  nabi  itu  berada  dalam  bilangan  yang 
banyak  dari  kaumnya.”  Serta  Ahmad  dalam  Musnad  (2/332). 

313  Lihat  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/196),  dari  Qatadah,  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tanzil  (3/230). 
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dapat  berlindung  kepada  keluarga  yang  kuat  (tentu  aku 
lakukan),  ”  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  keluarga.”314 

18457.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Auf, 
dari  Al  Hasan,  bahwa  ketika  ayat  ini  diturunkan,  ‘*y  fJC  4  ol  § 
"Seandainya  aku  ada  mempunyai  kekuatan 
(untuk  menolakmu)  atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada 
keluarga  yang  kuat  (tentu  aku  lakukan),  ”  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Semoga  Allah  merahmati  Luth.  Sungguh,  ia  telah 
berlindung  pada  benteng  yang  kuat.”315 

18458.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jabir  bin 
Nuh  menceritakan  kepada  kami  dari  Mubarak,  dari  Al  Hasan, 
ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Allah  memberikan 
rahmat  kepada  saudaraku  Luth.  Sungguh,  ia  telah  berlindung 
pada  benteng  yang  kuat,  maka  apa  saja  dapat  berlindung  di 
dalamnya.”316 

18459.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubdah 
dan  Abdurrahim  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad 
bin  Amr,  ia  berkata:  Abu  Salamah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abi  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 


314  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/196)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(3/195). 

315  HR.  Al  Bukhari  dalam  Al  Ahadits  Al  Anbiyaa'  (3372),  dengan  redaksi:  "Dan 
Allah  merahmati  Luth.  Sungguh,  ia  telah  berlindung  pada  benteng  yang  kuat. " 
Muslim  dalam  Al  Iman  (15 1)  dan  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/561),  dengan 
redaksi:  “Allah  merahmati  Luth,  ia  dapat  berlindung  pada  benteng  yang  kuat.  ” 

316  Telah  terdahulu  periwayatannya. 
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J 15  il  c Jj-Li  (j£ ’j  015”"  01  t-1 ’j}  j 
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"Semoga  Allah  merahmati  Luth.  Sesungguhnya  beliau  telah 
berlindung  pada  benteng  yang  kokoh,  ketika  beliau  berkata 
kepada  kaumnya,  Seandainya  aku  mempunyai  kekuatan, 
atau  berlindung  pada  benteng  yang  kuat’,  niscaya  Allah 
tidak  mengutus  seorang  nabi  pun  sesudahnya  kecuali  nabi  itu 
berlimpah  kekayaan  diantara  kaumnya.  ” 

Muhammad  berkata,  "Ats-tsanvah  artinya  banyak  dan 
kuat.”317 

18460.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW,  riwayat  yang  sama.318 

18461.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Wahab  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sulaiman 
bin  Bilal  mengabarkan  kepadaku  dari  Muhammad  bin  Amr, 
dari  Abi  Salamah,  dari  Nabi  SAW,  riwayat  yang  sama.319 

18462.  Zakariya  bin  Yahya  bin  Aban  Al  Mashri  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Talid  menceritakan  kepada 

317  HR.  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3116),  dengan  redaksi:  "Dan  rahmat 
Allah  atas  Nabi  Luth.  Sesungguhnya  ia  dapat  berlindung  pada  benteng  yang 
kuat.... " 

318  Telah  terdahulu  periwayatannya. 

319  Ibid. 
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kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Al  Qasim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Bakar  bin  Mudhar  menceritakan 
kepadaku  dari  Amr  bin  Al  Harits,  dari  Yunus  bin  Zaid,  dari 
Ibnu  Asy-Syihab  Az-Zuhri,  ia  berkata:  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  dan  Sa’id  bin  Al  Musayyab  mengabarkan 
kepadaku  dari  Abi  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

JjJl£  j  JJS  4Jll  j 

"Semoga  Allah  merahmati  Luth.  Sungguh,  ia  dapat 
berlindung  pada  benteng  yang  kuat.  ”320 
18463.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Wahab  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus 
mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu  Asy-Syihab,  dari  Abi 
Salamah  bin  Abdurrahman  dan  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari 
Abi  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda.  Ia 
menyebutkan  riwayat  yang  sama.321 
18464.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Amr,  dari  Abi  Salamah,  dari  Abi  Hurairah, 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda  mengenai  ayat,  j\ 

Jg  "Atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada  keluarga 
yang  kuat  (tentu  aku  lakukan). " 


320  HR.  Al  Bukhari  dalam  Al  Ahadits  Al  Anbiyaa'  (3372),  dengan  redaksi:  "Dan 
Allah  merahmati  Luth.  Sungguh,  ia  telah  berlindung  pada  benteng  yang  kuat. " 
Muslim  dalam  Al  Iman  (151)  dan  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/561). 

321  Telah  terdahulu  periwayatannya. 
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c/ J  Ji 

“Ia  berlindung  kepada  keluarga  yang  kuat. " 

Maksudnya  adalah  Allah  SWT. 

Rasulullah  SAW  bersabda, 

j*  Jt  'o?  dJJ  CJ 

"Tidak  ada  seorang  nabi  yang  diutus  sesudahnya  kecuali  nabi 
itu  berlimpah  kekayaan  diantara  kaumnya.  ”322 
18465.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Luhai’ah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Yunus,  Abi  Hurairah 
mendengar  cerita  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Semoga 
Allah  merahmati  Luth.  Sesungguhnya  ia  dapat  berlindung 
pada  benteng  yang  kuat.  ”323 

18466.  ...ia  berkata:  Ibnu  Abi  Maryam  Sa’id  bin  Abdul  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Abi 
Az-Zinad  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari 
Abdurrahman  Al  A’raj,  dari  Abi  Hurairah  RA,  dari  Nabi 
SAW,  riwayat  yang  serupa.324 


322  HR.  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3116),  dengan  redaksi:  "Allah  tidak 
mengutus  seorang  nabi  sesudahnya  kecuali  nabi  itu  berada  dalam  bilangan  yang 
banyak  dari  kaumnya."  Jumlah  yang  banyak  dan  kekuatan  yang  kokoh.  Al 
Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/561). 

323  Telah  terdahulu  periwayatannya. 

324  Ibid. 
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18467.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  bahwa  Nabi  Allah  SAW  apabila 
membaca  ayat  ini,  atau  didatangkan  ayat  ini,  maka  beliau 
bersabda,  “ Semoga  Allah  merahmati  Luth.  Sesunggunya  ia 
benar-benar  dapat  berlindung  pada  benteng  yang  kuat.  ” 
Disebutkan  pula  kepada  kami  bahwa  Allah  tidak  mengutus 
seorang  nabi  pun  sesudah  Nabi  Luth  kecuali  nabi  itu  berada 
dalam  bilangan  yang  banyak  dari  kaumnya,  hingga  Allah 
mengutus  nabimu  dalam  jumlah  yang  banyak  dari 
kaumnya.325 

Dikatakan,  "Orang  yang  meminta  perlindungan  kepada 
keluarga  yang  kuat.”  Aku  meminta  perlindungan  kepadamu, 
maka  aku  berlindung  kepadamu.  Maknanya  adalah,  aku 
menjadi  berlindung  kepadamu  dan  bergabung. 

Sebagaimana  perkataan  Ar-Rajiz  berikut  ini: 

OC  Jkj  ^4  ...015^'  O? 

“ Berlindung  pada  salah  satu  benteng  dalam  jumlah  bilangan 
yang  banyak  dan  kemuliaan  yang  nampak .”326 


325  HR.  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3116),  dengan  redaksi:  "Allah  tidak 
mengutus  seorang  nabi  sesudahnya  kecuali  nabi  itu  berada  dalam  jumlah  yang 
banyak  dari  kaumnya.  ”  Jumlah  yang  banyak  dan  kekuatan  (yang  kokoh).  Ibnu 
Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2064)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/456). 

326  Bait  ini  disebutkan  dalam  Majaz  Al  Qur'an  karya  Abi  Ubaidah  (1/294)  dan  Ibnu 
Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/140).  Kata  ath-thais  artinya  banyak.  Dikatakan, 
“Kami  memberikan  susu  yang  banyak.”  Air  yang  banyak  artinya  berlimpah 
(sebagaimana  menurut  Ibnu  Jauzi).  Dalam  Al-Lisan  j-i-b  artinya  banyak  makan, 
minum  air,  dan  jumlah  yang  banyak.  Dikatakan,  banyak  dari  segala  hal. 
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Dikatakan,  "Ketika  Luth  melontarkan  ucapan  ini,  para  utusan 
itu  marah  karena  perkataannya  tersebut.” 

18468.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ismail  bin  Abdul 
Karim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdushshamad 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  ia  mendengar  ^ Wahab  bin 
Munabbih  berkata:  Nabi  Luth  berkata,  &]&/*■$  i 

\  ,  v^..  "Seandainya  aku  ada  mempunyai  kekuatan  (untuk 
menolakmu)  atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada 
keluarga  yang  kuat  (tentu  aku  lakukan).  ”  Para  utusan  itu  lalu 
marah  terhadapnya,  mereka  berkata,  “Sesungguhnya 
bentengmu  itu  benar-benar  sangat  kuat.”327 

£  H  o>  $  &  % 

“P ara  utusan  (malaikat)  berkata, e Hai  Luth,  sesungguhnya 
kami  adalah  utusan-utusan  Tuhanmu,  sekali-kali  mereka 
tidak  akan  dapat  mengganggu  kamu,  sebab  itu  pergilah 
dengan  membawa  keluarga  dan  pengikut-pengikut  kamu  di 
akhir  malam  dan  janganlah  ada  seorang  pun  di  antara 
kamu  yang  tertinggal,  kecuali  istrimu .  Sesungguhnya  dia 
akan  ditimpa  adzab  yang  menimpa  mereka  karena 


327  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (2/490). 
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sesungguhnya  saat  jatuhnya  adzab  kepada  mereka  ialah  di 
waktu  Subuh ;  bukankah  Subuh  itu  sudah  dekat*. " 

(Qs.  Huud  [11]:  81) 

Takwil  firman  Allah:  J  ]}\1 

L.  ju-1  ^4-=u>  oiili  V>  ^ 

y-jL  Jjyt  (Para  utusan  [malaikat]  berkata ,  "Hai 

Luth,  sesungguhnya  kami  adalah  utusan-utusan  Tuhanmu,  sekali- 
kali  mereka  tidak  akan  dapat  mengganggu  kamu,  sebab  itu  pergilah 
dengan  membawa  keluarga  dan  pengikut-pengikut  kamu  di  akhir 
malam  dan  janganlah  ada  seorang  pun  di  antara  kamu  yang 
tertinggal,  kecuali  istrimu.  Sesungguhnya  dia  akan  ditimpa  adzab 
yang  menimpa  mereka  karena  sesungguhnya  saat  jatuhnya  adzab 
kepada  mereka  ialah  di  waktu  Subuh;  bukankah  Subuh  itu  sudah 
dekat,  'j 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menginformasikan  ayat  tersebut,  “Malaikat  berkata  kepada  Luth, 
ketika  Nabi  Luth  berkata  kepada  kaumnya,  ^  ^4^-2 

‘Seandainya  aku  ada  mempunyai  kekuatan  (untuk  menolakmu) 
atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada  keluarga  yang  kuat  (tentu 
aku  lakukan)’,  dan  mereka  melihat  Luth  merasa  kesusahan  dalam 
menghadapi  kaumnya  karena  kedatangan  mereka,  \  ijl C 

‘Hai  Luth,  sesungguhnya  kami  adalah  utusan-utusan 
Tuhanmu’.  Kami  diutus  untuk  menghancurkan  mereka,  dan  mereka 
tidak  akan  pernah  bisa  mengganggumu  serta  mengganggu  tamu- 
tamumu  dengan  perbuatan  keji  tersebut,  karena  perkara  itu  telah 
dimudahkan  bagimu.  'j*  ’ Sebab  itu  pergilah 

dengan  membawa  keluarga  dan  pengikut-pengikut  kamu  di  akhir 
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malam’.  Keluarlah  kamu  dan  keluargamu  dari  tengah-tengah  mereka 


Dikatakan  bahwa  lafazh  iS digunakan  untuk  makna 
perjalanan  apabila  dilakukan  pada  malam  hari. 

Firman-Nya,  ^  .u-1  “Dan  janganlah 

ada  seorang  pun  di  antara  kamu  yang  tertinggal,  kecuali  istrimu. 
Para  qurra'  berselisih  pendapat  dalam  membaca  qira  at 
“pergilah”. 

Mayoritas  qurra'  Makkah  dan  Madinah  membaca  j-»\4328 
bersambung  tanpa  ada  huruf  hamzah  alif,  yang  diambil  dan  akar  kata 
ifs*. 

Mayoritas  ahli  qira'at  Kufah  dan  Bashrah  membaca 
dengan  hamzah  alif,  yang  diambil  dari  akar  kata 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku,  pendapat  yang  tepat  adalah, 
kedua  masing-masing  bacaan  tersebut  dibaca  oleh  orang  yang  ahli 
dalam  qira'at,  dan  kedua  bacaan  ini  terkenal  dalam  bangsa  arab, 
karena  kedua  kalimat  tersebut  memiliki  satu  makna.  Jadi,  dengan 
bacaan  mana  saja  pembaca  membacanya,  telah  dianggap  benar. 

Firman  Allah:  \“ Kecuali  istrimu.  ”  Mayoritas  qurra' 

Hijaj  dan  Kufah,  serta  sebagian  qurra'  Bashrah,  membaca  ayat 
tersebut  dengan  nashab,  ubtpl  \  “kecuali  istrimu”  dengan 
penakwilan  sebagai  berikut,  "Berangkatlah  dengan  membawa 
keluargamu,  kecuali  istrimu,  maka  istrinya  itu  dilarang  untuk  dibawa 


328  Qurra  Makkah  dan  Madinah  membaca  dengan  hamzah  washal 
(bersambung).  Kelompok  lainnya  membaca  dengan  hamzah  qath’  yang  di- 
fathah-km  sesudah  huruf  fa.  Dibolehkan  membaca  tiap-tiap  kedua  bacaan 
tersebut  dengan  tafkhim  ra  dan  tarqiq- nya  saat  berhenti.  Lihat  Al  Budur  Az- 
Zahirah  (hal.  235). 
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pergi,  dan  diperintahkan  untuk  meninggalkan  istrinya  bersama  dengan 
kaumnya. 

Sebagian  qurra'  Bashrah  membaca,  *sli  “ kecuali  istrimu” 
dengan  rafa  yang  maknanya  sebagai  berikut,  seorang  pun  tidak  ada 
yang  boleh  menoleh  atau  tertinggal,  kecuali  istrimu.  Jadi, 
sesungguhnya  Nabi  Luth  telah  keluar  dengan  mengajak  istrinya 
bersamanya,  padahal  Nabi  Luth  dan  orang-orang  yang  ikut  serta 
bersamanya  dilarang  untuk  menoleh  ke  belakang,  kecuali  istrinya,  ia 
menoleh  ke  belakang,  maka  ia  dibinasakan.329 

Firman-Nya:  ti  *\  "Sesungguhnya  dia  akan 

ditimpa  adzab  yang  menimpa  mereka,  ”  ia  berkata,  “Sesungguhnya 
istrimu  akan  ditimpa  adzab  yang  akan  menimpa  kaummu.” 

6)  “ Karena  sesungguhnya  saat  jatuhnya  adzab 
kepada  mereka  ialah  di  waktu  Subuh,  ”  ia  berkata,  "Sesungguhnya 
waktu  jatuhnya  kehancuran  kaummu  itu  adalah  pada  waktu  Subuh.” 
Oleh  karena  itu.  Nabi  Luth  merasa  waktu  kehancuran  mereka  masih 
lama.  Beliau  berkata,  “Hancurkanlah  mereka  dengan  segera.”  Namun 
mereka  berkata,  "Bukankah  Subuh  itu  sudah  dekat?  ” 

Artinya,  pada  waktu  Subuh,  siksaan  akan  datang  menimpa  mereka. 
Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

1 8469.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah,  "Bukankah  Subuh  itu  sudah  dekat." 


329  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amr  membaca  di— V“i!  dengan  rafa’  menjadi  badai 
(pengganti). 

Lainnya  membaca  &'J\  dengan  nashab. 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (3/196)  dan  Al  Budur  Az- 
Zahirah  (hal.  235). 
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Artinya,  siksaan  akan  datang  menimpa  pada  waktu  Subuh 
malam  ini,  maka  laksanakan  apa  yang  telah  diperintahkan 
kepadamu.330 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
18470.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  dari  Sa’id,  ia  berkata: 
"Para  utusan  itu  pergi  dari  tempat  Ibrahim  menuju  tempat 
Luth,  maka  tatkala  mereka  datang  ke  tempat  Luth,  dan  Allah 
telah  menyebutkan  ihwal  mereka,  Jibril  berkata  kepada  Luth, 
“Wahai  Luth,  \j\k=>  'o\ 

‘Sesungguhnya  kami  akan  menghancurkan  penduduk  negeri 
(Soddom)  ini,  sesungguhnya  penduduknya  adalah  orang- 
orang  yang  zhalim  ’.  ”  Luth  berkata  kepada  mereka,  “Kalian 
hancurkan  mereka  sekarang!”  Jibril  AS  berkata  kepadanya, 
yjjL  ^S\  S)  "Karena  sesungguhnya  saat 

jatuhnya  adzab  kepada  mereka  ialah  di  waktu  Subuh; 
bukankah  Subuh  itu  sudah  dekat."  Lalu  diturunkan  ayat 
kepada  Luth,  yjL  Jj$  "Bukankah  Subuh  itu  sudah 

dekat. " 

Beliau  lalu  diperintahkan  untuk  pergi  dengan  membawa 
keluarganya  pada  akhir  malam,  dan  tidak  boleh  ada  seorang 
pun  yang  tertinggal  kecuali  istrinya.  Beliau  pun  pergi. 
Tatkala  waktu  kehancuran  tiba,  Jibril  datang  dengan 
sayapnya,  lalu  sayap  itu  diangkat,  hingga  penduduk  langit 
mendengar  suara  kokokan  ayam  jantan  dan  gonggongan 
anjing,  lalu  ia  menjadikan  negeri  kaum  Luth  yang  ada  di  atas 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2067). 
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menjadi  di  bawah,  dan  menghujani  negeri  itu  dengan  batu 
dari  Sijjil.  Istri  Luth  mendengar  suara  reruntuhan,  maka  ia 
berkata,  "Bangunlah!”  Namun  batu  itu  mengenai  dirinya, 
maka  ia  pun  terbunuh.331 

18471.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hafsh  bin  Humaid,  dari 
Syimr  bin  Athiyah,  ia  berkata,  “Luth  telah  menasihati  istrinya 
untuk  tidak  menyebarkan  rahasia  tamu-tamunya.” 

Ia  berkata,  “Jibril  dan  orang  yang  bersamanya  itu  masuk  ke 
dalam  rumah  Luth,  maka  istrinya  melihat  bentuk  rupa 
mereka.  Ia  belum  pernah  melihat  orang  yang  tampan  seperti 
mereka,  maka  ia  bergegas  pergi  untuk  menyampaikan  berita 
tersebut  kepada  kaumnya.  Ia  mendatangi  sebuah  tempat 
perkumpulan,  lalu  berkata  dengan  menggunakan  kedua 
tangannya  sebagai  isyarat.  Mereka  pun  datang  dengan 
tergesa-tergesa,  berjalan  di  antara  berlari  dan  berjalan.  Ketika 
mereka  sampai  kepada  Luth,  Luth  berkata  kepada  mereka 
sesuai  dengan  yang  difirmankan  Allah  dalam  kitab-Nya. 
Jibril  berkata,  J  «&J  Jij  %  ijb*  ‘Hai  Luth, 

sesungguhnya  kami  adalah  utusan-utusan  Tuhanmu,  sekali- 
kali  mereka  tidak  akan  dapat  mengganggu  kamu  Ia  berkata 
dengan  menggunakan  tangannya.  Ia  lalu  membutakan  mata 
mereka,  menjadikan  mereka  mencari-cari  tamu-tamu 
tersebut,  hingga  mereka  menubruk  dinding,  karena  mereka 
tidak  dapat  melihat."332 


331  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/186)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir 
(6/2078). 

332  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/186). 
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18472.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Hudzaifah,  ia  berkata, 
“Tatkala  istrinya  melihat  mereka  —yakni  para  utusan— 
istrinya  tidak  mampu  menahan  diri  untuk  tidak  melakukan 
kejahatan,  maka  ia  pergi  untuk  memberitahukan  mereka, 
‘Beberapa  tamu  telah  datang  ke  rumah  Luth,  dan  aku  belum 
pernah  melihat  kaum  yang  wajahnya  lebih  tampan  dari 
mereka’!” 

Ia  berkata,  "Aku  tidak  mengetahuinya,  kecuali  ia  berkata, 
‘Juga  tidak  ada  yang  lebih  putih  dan  lebih  harum  (daripada 
mereka)’.  Mereka  lalu  datang  dengan  tergesa-gesa, 
sebagaimana  firman-Nya.  Luth  pun  menutup  pintu.  Mereka 
pun  mengeraskan  ketukan  pintunya.  Jibril  lalu  meminta  izin 
kepada  Tuhannya  untuk  menyiksa  mereka,  dan  Jibril 
Hii-7inkanj  maka  ia  menutup  mereka  dengan  sayapnya, 
membiarkan  mereka  dalam  keadaan  buta,  bolak  balik  dalam 
kegelapan  malam  yang  sangat  pekat,  yang  datang  kepada 
mereka.  , 

Para  utusan  itu  lalu  mengabarkan  maksud  kedatangannya 
kepada  beliau,  uCj  i\J Sesungguhnya  kami  adalah  utusan- 

utusan  Tuhanmu  Sebab  itu 

pergilah  dengan  membawa  keluarga  dan  pengikut-pengikut 
kamu  di  akhir  malam  ” 

Telah  disebutkan  kepada  kami  bahwa  pada  saat  Luth 
mengajak  istrinya  keluar  dari  negeri  itu,  istrinya  mendengar 
suara,  lalu  ia  menoleh  ke  belakang,  maka  Allah  mengirimkan 
sebuah  batu  untuknya,  dan  batu  itu  pun  membinasakannya. 
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Firman-Nya,  yjL  £c£b\  b\  " Karena 

sesungguhnya  saat  jatuhnya  adzab  kepada  mereka  ialah  di 
waktu  Subuh ;  bukankah  Subuh  itu  sudah  dekat. " 

Nabi  Allah  menghendaki  siksa  itu  dipercepat.  Namun  mereka 
berkata,  "Bukankah  Subuh  itu  sudah 

dekat. '*33  >^> 

18473.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Hakam  bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Amr  bin  Qais  Al  Mula' i  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sa’id  bin  Basyir,  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Istrinya  pun  pergi 
— yakni  istri  Luth —  ketika  melihat  mereka,  yakni  ketika 
melihat  para  utusan,  ia  pergi  menemui  kaumnya,  lalu  berkata, 
*  ‘Sesungguhnya  malam  ini  ada  beberapa  orang  tamu  yang 
belum  pernah  aku  melihat  wajah  tampan  dan  harum  mewangi 
seperti  mereka’.  Dengan  serta-merta  kaumnya  itu  mendatangi 
rumah  Luth.  Mereka  tergesa-gesa  menuju  ke  sana.  Kemudian 
mereka  berdesak-desakkan  berkumpul  di  depan  pintu  rumah 
Luth.  Luth  lalu  berkata,  ‘ Inilah  putri- 

putriku  (kawinlah  dengan  mereka),  jika  kamu  hendak 
berbuat  (secara yang  halal)’.  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  71).  Namun 
mereka  berkata,  cf  fiy  ‘ Dan  bukankah  kami 

telah  melarangmu  dari  (melindungi)  manusia’. 

Mereka  memaksa  masuk  untuk  bertemu  utusan-utusan 
tersebut  (malaikat),  dan  utusan-utusan  tersebut  pun  menerima 
mereka.  Namun  utusan-utusan  tersebut  kemudian 
membutakan  mata  mereka.  Mereka  lalu  berkata,  ‘Wahai 
Luth,  kami  datang  menemui  kaum  dengan  sebuah  sihir  yang 


Ibnu  Jarir  dalam  Tarikh  (1/1 86, 1 87). 
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dapat  menyihir  mereka,  sebagaimana  kamu,  hingga  sampai 
waktu  pagi’.” 

Ia  berkata,  “Jibril  membawa  empat  negeri  Luth,  yang  pada 
masing-masing  kota  terdapat  seratus  ribu,  lalu  mereka 
diangkat  dengan  sayapnya  hingga  berada  di  antara  langit  dan 
bumi,  sehingga  penduduk  langit  mendengar  kokokan  ayam 
jantan  mereka.  Mereka  lalu  dibalik.  Allah  menjadikan  negeri 
kaum  Luth  yang  berada  di  atas  menjadi  di  bawah.”334 

18174.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Hudzaifah  berkata, 
"Ketika  para  utusan  itu  telah  memasuki  rumah  Nabi  Luth, 
istri  Nabi  Luth  yang  tidak  kuasa  untuk  tidak  melakukan 
perbuatan  jahat  pun  pergi  untuk  mengabarkan  kaumnya,  la 
berkata  (kepada  kaumnya),  ‘Malam  ini  Luth  kedatangan 
beberapa  orang  tamu  yang  tidak  pernah  aku  melihat  orang- 
orang  yang  lebih  tampan  wajahnya  dari  mereka’.  Mereka 
pun  datang  dengan  tergesa-gesa,  mempercepat  langkah 
mereka  agar  segera  sampai  ke  rumah  Luth,  lalu  pemilik 
rumah  berdiri  untuk  mengunci  pintu  —ia  berkata: 
menutupnya—  dan  Jibril  meminta  izin  untuk  mendatangkan 
siksaan  kepada  mereka,  lalu  ia  diizinkan,  maka  Jibril 
memukul  wajah  mereka  dengan  sayapnya,  membiarkan 
mereka  menjadi  buta,  membuat  mereka  beijalan  dikegelapan 
malam. 

Mereka  lalu  berkata,  ^  c)  J-y 

\  £.1  4  $  ' Sesungguhnya  kami 


334  Ibid. 
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adalah  utusan-utusan  Tuhanmu,  sekali-kali  mereka  tidak 
akan  dapat  mengganggu  kamu,  sebab  itu  pergilah  dengan 
membawa  keluarga  dan  pengikut-pengikut  kamu  di  akhir 
malam  dan  janganlah  ada  seorang  pun  di  antara  kamu  yang 
tertinggal,  kecuali  istrimu  ” 

Ia  berkata,  “Telah  sampai  kepada  kami  (berita)  bahwa 
istrinya  mendengar  suara,  lalu  ia  menoleh  ke  belakang, 
kemudian  tertimpa  batu,  karena  dia  termasuk  bagian  kaum 
yang  menyimpang,  yang  telah  diketahui  tempat  dan 
kedudukannya.”335 

18475.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Hudzaifah, 
dengan  riwayat  yang  serupa,  hanya  saja  ia  berkatam  "Mereka 
mempercepat  langkah  kaki  mereka  menuju  rumah  Luth."336 

1 8476.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Ketika 
Luth  berkata,  -uoll  ^  4  ^  'Seandainya 

aku  ada  mempunyai  kekuatan  (untuk  menolakmu)  atau  kalau 
aku  dapat  berlindung  kepada  keluarga  yang  kuat  (tentu  aku 
lakukan)’,  Jibril  langsung  membentangkan  sayapnya,  lalu 
mencukil  mata  mereka,  hingga  membuat  sebagian  mereka 
mengeluarkan  kotoran  dari  dubur  mereka  dan  sebagian  lagi 
buta.  Mereka  pun  berkata,  ‘Tolong,  tolong,  sesungguhnya  di 


335  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/187)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir 
(6/2066). 

336  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2066). 


Halam  rumah  Luth  ada  sihir  yang  tidak  ada  di  permukaan 
bumi  ini’! 

Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman,  CL *A»1>  -*& 
‘Dan  sesungguhnya  mereka  telah  membujuknya  (agar 
menyerahkan)  tamunya  (kepada  mereka),  lalu  Kami  butakan 
mata  mereka’.  (Qs.  Al  Qamar  [51]:  37) 

Mereka  (para  utusan)  juga  berkata  kepada  Luth,  J  Jiy  % 
^==u-i.  cJcL 

)C£sJa  Sesungguhnya  Kami  adalah  utusan-utusan 

Tuhanmu,  sekali-kali  mereka  tidak  akan  dapat  mengganggu 
kamu,  sebab  itu  pergilah  dengan  membawa  keluarga  dan 
pengikut-pengikut  kamu  di  akhir  malam  dan  janganlah  ada 
seorang  pun  di  antara  kamu  yang  tertinggal,  kecuali  istrimu. 
Sesungguhnya  dia  akan  ditimpa  adzab  ’.  Ikutilah  keluargamu 
dari  belakang!  Pergilah  dengan  mereka,  off"} 

‘Dan  teruskanlah  perjalanan  ke  tempat  yang  diperintahkan 
kepadamu’.  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  65) 

Allah  lalu  mengeluarkan  mereka  ke  negeri  Syam,  dan  Luth 
berkata,  ‘Hancurkanlah  mereka  sekarang’!  Namun  mereka 
berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  hanya  diperintahkan  pada 
waktu  Subuh.  Bukankah  waktu  Subuh  itu  sudah  dekat’? 
Tatkala  terjadi  sihir  itu,  Luth  dan  keluarganya  beserta  istrinya 
keluar  dari  tempat  tersebut,  sebagaimana  firman-Nya, 

‘ Kecuali  keluarga  Luth  Mereka  Kami 
selamatkan  di  waktu  sebelum  fajar  menyingsing’.  ”  (Qs.  Al 
Qamar  [54]:  34)337 

337  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/187)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir 
(6/2067). 
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18477.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma'il  bin  Abdul 
Karim  menceritakan  kepada  kami  dan  Abdushshamad, 
bahwa  ia  mendengar  Wahab  bin  Munabbih  berkata, 
“Penduduk  negeri  Soddom  yang  ditinggali  oleh  Nabi  Luth 
halali  kaum  laki-laki  yang  tidak  mempunyai  hasrat  terhadap 
kaum  wanita.  Ketika  Allah  melihat  hal  tersebut.  Dia 
mengutus  malaikat  untuk  menyiksa  mereka.  Utusan  itu  lalu 
datang  kepada  Ibrahim. 

Tentang  perkara  Ibrahim  dan  utusan-utusan-Nya,  telah 
disebutkan  Allah  di  dalam  kitab-Nya.  Jadi,  tatkala  mereka 
menyampaikan  berita  gembira  kepada  Sarah  dengan 
kehadiran  seorang  anak,  mereka  sedang  berdiri,  dan  Ibrahim 
berdiri  bersama  mereka,  sambil  mengiringi  perjalanan 
mereka.  Beliau  lalu  berkata,  ‘Beritahukanlah  kepadaku 
alasan  kalian  diutus?  Adakah  urusan  penting  lainnya’? 
Mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  diutus  kepada 
penduduk  Soddom  untuk  menghancurkan  penduduk  tersebut, 
karena  mereka  adalah  kaum  yang  telah  melakukan  tindak 
amoral.  Mereka  tidak  mempunyai  hasrat  terhadap  kaum 
wanita’.  Ibrahim  lalu  berkata,  ‘Sesungguhnya  dalam  negeri 
itu  terdapat  lima  puluh  orang  shalih’?  Mereka  berkata, 
‘Kalau  begitu  kami  tidak  akan  menyiksa  mereka’.  Beliau 
kemudian  mengurangi  jumlah  bilangan  tersebut  seraya 
berkata,  ‘Ahli  bait’?  Mereka  berkata,  ‘Jika  di  dalam  rumah 
tersebut  tinggal  orang  yang  shalih?  (maksudnya  adalah  Luth 
dan  keluarganya)’.  Mereka  lalu  berkata,  "Sesungguhnya 
istrinya  mengikuti  kaumnya’ . 
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Tatkala  Ibrahim  putus  asa,  beliau  pun  pergi,  sedangkan 
mereka  meneruskan  perjalanannya  menuju  negeri  Soddom. 
Mereka  lalu  bertemu  dengan  Luth.  Ketika  istrinya  melihat 
mereka,  ia  amat  heran  dengan  ketampanan  dan  keelokan 
mereka,  ia  pun  menyampaikan  berita  tersebut  kepada 
penduduk  negerinya,  bahwa  di  rumahnya  ada  tamu  yang 
belum  pernah  dilihat  ada  tamu  yang  lebih  tampan  dan  elok 
dari  mereka!  Mereka  pun  saling  mendengarkan  berita 
tersebut,  lalu  mereka  mengepung  rumah  Luth  dari  berbagai 
penjuru,  dan  membentengi  rumah  itu.  Luth  pun  menemui 
mereka  seraya  berkata,  ‘Wahai  kaum,  janganlah  kalian 
mencemarkan  aku  dengan  tamu-tamuku.  Aku  akan 
menikahkan  kalian  dengan  putri-putriku,  karena  mereka  lebih 
suci  bagi  kalian’.  Namun  mereka  justru  berkata,  ‘Kalaulah 
kami  menginginkan  putri-putrimu,  maka  kami  telah 
mengetahui  tempat  mereka’.  Beliau  lalu  berkata, 

"Seandainya  aku  ada  mempunyai  kekuatan 
(untuk  menolakmu)  atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada 
keluarga  yang  kuat  (tentu  aku  lakukan) 

Para  utusan  tersebut  pun  marah,  mereka  berkata, 
‘Sesungguhnya  keluargamu  itu  benar-benar  sangat  kuat,  dan 
akan  didatangkan  siksaan  kepada  mereka  tanpa  ada  yang  bisa 
menolaknya’.  Jibril  kemudian  memukul  mata  salah  seorang 
dari  mereka  dengan  sayapnya,  hingga  mata  mereka  menjadi 
buta  Mereka  pun  berkata,  ‘Kita  telah  disihir,  maka  mari  kita 
pergi.  Nanti  kita  akan  kembali  lagi’!  Mengenai  perkara 
mereka,  telah  diceritakan  Allah  SWT  di  dalam  Al  Qur'an, 


GID- 
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Lalu  masuklah  Mikail  yang  akan  mendatangkan  siksa  dengan 
sayapnya  hingga  mencapai  titik  bumi  yang  paling  bawah, 
lalu  ia  membalikkan  negeri  tersebut,  dan  diturunkan  bebatuan 
dari  atas  langit.  Dimanapun  mereka  berada,  tak  ada  satu 
orang  pun  yang  tidak  terkena  batu-batu  tersebut,  karena  batu- 
batu  itu  turun  silih  berganti.  Allah  telah  membinasakan 
mereka  dan  menyelamatkan  Luth  serta  keluarganya,  kecuali 
istrinya.”338 

18478.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abu  Bakar  bin  Abdullah  dan 
Abu  Sufyan,  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dari  Hudzaifah, 
terjadi  pembicaraan  di  antara  mereka,  ia  berkata:  Ibrahim  AS 
mendatangi  para  utusan  seraya  berkata,  “Allah 
memerintahkan  untuk  melarang  kalian  menghalangi  siksaan- 
Nya,  karena  mereka  tidak  menaatinya  hingga  sampai 
ketentuan  masanya  untuk  mendatangkan  siksa  dan 
melaksanakan  kekuasaan  Tuhan  terhadap  mereka.  “ 

Ia  berkata,  "Malaikat  pun  tiba  di  hadapan  Luth  saat  Luth 
sedang  bekerja  di  ladang  miliknya.  Beliau  lalu  mengajak 
mereka  untuk  singgah.  Mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya 
malam  ini  kami  adalah  tamumu.  Allah  SWT  menyebutkan 
bahwa  Dia  telah  menugaskan  Jibril  agar  tidak  menyiksa 
mereka  hingga  Luth  memberikan  kesaksian  atas  mereka 
sebanyak  tiga  kali  kesaksian.  Tatkala  Luth  mengajak 
tamunya  pergi  ke  rumah,  beliau  menyebutkan  perbuatan 
kaumnya,  baik  itu  kejahatan  maupun  bencana  besar.” 


338  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/187,  188). 
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Ia  berkata,  “Luth  berjalan  bersama  mereka,  sebentar 
kemudian  beliau  menoleh  kepada  mereka,  seraya  berkata, 
‘Apakah  kalian  tahu  perbuatan  penduduk  negeri  ini?  Aku 
tidak  tahu  ada  kejahatan  yang  lebih  jahat  di  permukaan  bumi 
ini  daripada  perbuatan  mereka?  Ke  mana  aku  dapat 
membawa  kalian  pergi?  Kepada  kaumku?  Padahal  mereka  itu 
ciptaan  Allah  yang  paling  keji’?  Jibril  lalu  menoleh  kepada 
malaikat  seraya  berkata,  ‘Hafalkanlah,  ini  kesaksian  yang 
pertama’! 

Sesaat  kemudian  beliau  melanjutkan  perjalanan.  Tatkala 
telah  berada  di  pertengahan  negeri,  beliau  merasa  kasihan 
terhadap  mereka  dan  merasa  malu  dengan  perbuatan  mereka, 
maka  beliau  berkata,  ‘Apakah  kalian  tahu  perbuatan 
penduduk  negeri  ini?  Aku  tidak  tahu  ada  perbuatan  yang 
lebih  jahat  daripada  perbuatan  mereka  di  permukaan  bumi 
ini?  Sesunguhnya  kaumku  adalah  makhluk  ciptaan  Allah 
yang  sangat  keji’!  Jibril  lalu  menoleh  kepada  malaikat  seraya 
berkata,  ‘Hafalkanlah,  ini  adalah  kesaksian  yang  kedua’. 

Tatkala  beliau  sampai  di  depan  pintu  rumah,  beliau  menangis 
karena  merasa  malu  dan  meratapi  kondisi  mereka.  Beliau  lalu 
berkata,  ‘Sesungguhnya  kaumku  adalah  makhluk  ciptaan 
Allah  yang  paling  keji’!  Jibril  lalu  berkata  kepada  malaikat, 
‘Hafalkanlah,  ini  yang  ketiga,  karena  dengan  ini  siksaan  akan 
didatangkan’. 

Ketika  mereka  memasuki  rumah,  istrinya  pun  pergi,  karena  ia 
tidak  berdaya  dengan  kejahatan,  lalu  ia  naik  ke  atas 
rumahnya,  lalu  mengibaskan  bajunya,  maka  orang-orang 
fasik  itu  datang  berduyun-duyun  dengan  tergesa-gesa 
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memenuhi  panggilannya.  Mereka  berkata,  ‘Ada  apa’? 
Istrinya  berkata,  ‘Malam  ini  Luth  kedatangan  tamu-tamu 
yang  belum  pernah  aku  melihat  wajah  yang  lebih  tampan  dari 
mereka  dan  lebih  harum  dari  mereka’.  Mereka  pun 
mempercepat  langkah  mereka  menuju  pintu  rumah  Luth, 
saling  mendahului  agar  bisa  sampai  ke  pintu,  saling  dorong 
untuk  bisa  mencapai  pintu.  Luth  berada  di  dalam  rumah, 
sedangkan  mereka  berada  di  luar.  Beliau  kemudian  berseru 
kepada  mereka,  j£3  ‘Hai  kaumku,  inilah 

putri-putriku,  mereka  lebih  suci  bagimu’.  Malaikat  lalu 
bangun  dan  berdiri  untuk  mengunci  pintu  — ia  berkata: 
menutupnya —  sedangkan  Jibril  meminta  izin  untuk 
mendatangkan  siksaan  kepada  mereka,  dan  Allah  pun 
mengizinkannya,  maka  Jibril  berdiri  dalam  bentuk  dan 
wujudnya  di  dalam  langit,  menebarkan  kedua  sayapnya 

Jibril  mempunyai  dua  sayap  dan  paruh  dari  mutiara  yang 
tersusun  rapi.  Dia  adalah  buraq  yang  terpuji,  yang  memiliki 
dahi  yang  paling  agung.  Kepalanya  itu  terangkai  dari  susunan 
mutiara,  seperti  batu  maijan,  padahal  itu  mutiara,  seakan- 
akan  seperti  salju,  dan  kedua  kakinya  berwarna  hijau. 

Ml  \  $lj  * Para  utusan  (malaikat) 

berkata,  "Hai  Luth,  sesungguhnya  kami  adalah  utusan- 
utusan  Tuhanmu,  sekali-kali  mereka  tidak  akan  dapat 
mengganggu  kamit””  Wahai  Luth,  menyingkirlah  dari  pintu 
dan  biarkan  aku  menemui  mereka!  Luth  pun  menjauh  dari 
pintu!  Beliau  keluar  menemui  mereka  sambil  menebarkan 
sayapnya,  lalu  memukul  wajah  mereka  dengan  satu  pukulan 
yang  dapat  meremukkan  mata,  hingga  mata  mereka  menjadi 
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buta,  sehingga  mereka  tidak  mengetahui  jalan  pulang  ke 
rumah  mereka.  Jibril  lalu  memerintahkan  Luth  untuk 
membawa  serta  keluarganya  pada  malam  itu.^«* 

^2  ‘Sebab  itu  pergilah  dengan  membawa  keluarga  dan 
pengikut-pengikut  kamu  di  akhir  malam  ’.  ”339 


1 8479.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata: 
Tatkala  Luth  berkata  kepada  kaumnya,  (f*  3  *j?  $ 

£  "Seandainya  aku  ada  mempunyai  kekuatan  (untuk 
menolakmu)  atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada 
keluarga  yang  kuat  (tentu  aku  lakukan),  ”  para  utusan  itu 
mendengarnya  dan  mendengar  perkataan  kaumnya  kepada 
beliau.  Mereka  melihat  kesusahan  yang  dialami  Luth,  maka 
e&l  J  “ Para  utusan  (malaikat) 


berkata,  ‘Hai  Luth,  sesungguhnya  kami  adalah  utusan- 
utusan  Tuhanmu,  sekali-kali  mereka  tidak  akan  dapat 
mengganggu  kamu'  ”  Terhadap  sesuatu  yang  kamu  tidak 
sukai,  Vj  jjt  dl 

y-jL  \  “ Sebab  itu 

pergilah  dengan  membawa  keluarga  dan  pengikut-pengikut 
kamu  di  akhir  malam  dan  janganlah  ada  seorang  pun  di 
antara  kamu  yang  tertinggal,  kecuali  istrimu.  Sesungguhnya 
dia  akan  ditimpa  adzab  yang  menimpa  mereka  karena 
sesungguhnya  saat  jatuhnya  adzab  kepada  mereka  ialah  di 
waktu  Subuh;  bukankah  Subuh  itu  sudah  dekat."  Artinya, 


339  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (Jl ASI),  dan  isnad-nya  munqathi\  karena  Qatadah  tidak 
mendengar  riwayat  tersebut  dari  Hudzaifah. 
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diroaan  akan  diturunkan  menjelang  Subuh  malam  ini,  maka 
laksanakanlah  perintahku  kepadamu.340 

18480.  ...ia  berkata:  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qurazhi, 
ia  bercerita  tentang  para  utusan  yang  pada  waktu  itu 
menampar  wajah  kaumnya  yang  datang  untuk  membujuknya 
agar  menyerahkan  tamu-tamunya,  lalu  mereka  kembali 
dalam  keadaan  huta. 

Ia  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  «Ath  -&3 

" Dan  sesungguhnya  mereka  telah  membujuknya  (agar 
menyerahkan)  tamunya  (kepada  mereka),  lalu  Kami  butakan 
mata  mereka  ”  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  37)341 

18481.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shaleh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  gJai  “Di  akhir  malam,  ” 

ia  berkata,  "Potongan  malam."342 

18482.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  T  saur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  'j*  dai 
“Di  akhir  malam.  ”  Maksudnya  adalah  potongan  malam. 


340  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (d/2067). 

341  Disebutkan  dengan  riwayat  yang  serupa  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukai  wa  Al 
Uyun  (S/418),  dari  Al  Hasan  dan  Qatadah.  Serta  Al  Qurthubi  dalam  tafsir 
(17/144). 

342  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (d/2065). 

343  Abdurrazzaq  dalam  tafeir  (2/194),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (6/2065),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (2/491). 
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18483.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  firman  Allah,  JlJt  j*  “D*  akhir  malam,  ”  ia 
berkata,  "Sepertiga  dari  akhir  malam.”344 

Firman-Nya:  “Dan  ikutilah  mereka  dari 

belakang.  ”  Maksudnya  adalah,  ikutilah  keluargamu  dari  belakang. 

Mujahid  yang  mengatakan  hal  itu,  seperti  disebutkan  dalam 
riwayat  berikut  ini: 

18484.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  £-1  11  Dan  janganlah  ada  seorang  pun 

di  antara  kamu  yang  tertinggal,  ”  ia  berkata,  "Jangan  ada 
seorang  pun  yang  melihat  ke  belakang.  Yj  1  Kecuali 

istrimu  ’.  ”345 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  bahwa  ia  membaca, 
'*i\  JIlJl  j*  iJUit  JJi  “ Sebab  itu  pergilah  dengan 
membawa  keluarga  dan  pengikut-pengikut  kamu  di  akhir 
kecuali  istrimu.  ” 

18485.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Qasim  bin  Salam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hajjaj  menceritakan  kepada  kami  dari  Harun,  ia  berkata, 

344  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2065)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil 
( 3/232 ). 

345  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2066)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/491). 
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tentang  gira'at  Ibnu  Mas’ud,  diity»  'i!  J3  jf  jr& 

“ Sebab  itu  pergilah  dengan  membawa  keluarga  dan 
pengikut-pengikut  kamu  di  akhir  kecuali  istrimu.  ”346 
Ini  menunjukkan  kebenaran  bacaan  yang  dibaca  dengan 
nashab. 

—m 


CSl  \) 

“...‘Maka  tatkala  datang  adzab  Kami,  Kami  jadikan  negeri 
kaum  Luth  itu  yang  di  atas  ke  bawah  (Kami  balikkan),  dan 
Kami  hujani  mereka  dengan  batu  dari  tanah  yang  terbakar 
dengan  bertubi-tubi’,  yang  diberi  tanda  oleh  Tuhanmu,  dan 
siksaan  itu  tiadalah  jauh  dari  orang-orang  yang  zhalim.” 
(Qs.  Huud  [11]:  82*83) 

T akwil  firman  Allah: 

(0  (“Maka  tatkala  datang  adzab  Kami,  Kami  jadikan  negeri  kaum 
Luth  itu  yang  di  atas  ke  bawah  [ Kami  balikkan],  dan  Kami  hujani 
mereka  dengan  batu  dari  tanah  yang  terbakar  dengan  bertubi-tubi  ” 


Ibnu  Zanjilah  dalam  Hujjah  Al  Qira'at  (1/348),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (2/396),  dan  Al  Jami  ’  li  Ahkcan  Al  Qur  'an  karya  Al  Qurthubi  (9/80). 
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Yang  diberi  tanda  oleh  Tuhanmu,  dan  siksaan  itu  tiadalah  jauh  dari 
orang-orang  yang  zhalim) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman 

menginformasikan  ayat  tersebut,  “Jadi,  tatkala  datang  ketetapan  Kami 
untuk  menjatuhkan  siksa  dan  ketentuan  Kami  tentang  kebinasaan 
mereka,  'Kami  jadikan  negeri  kaum  Luth  itu  yang  di  atas 

Maksudnya,  negeri  mereka  yang  di  atas,  posisinya  I4& 

‘Ke  bawah  (Kami  balikkan),  dan  Kami  hujani  mereka'.  Kami 
kirimkan  negeri  tersebut,  t}-*»-*  02  ‘ Dengan  batu  dari  tanah 

yang  terbakar  ’. " 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menak wi  Ikan  makna 

Sijjil. 

Sebagian  berpendapat,  “Kalimat  ini  diambil  dari  bahasa  Persia 
yang  berarti  batu  dan  tanah.”  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18486.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah,  02  "Dari  tanah  yang 

terbakar,  ”  yang  diambil  dari  bahasa  Persia.  Yang  pertama 
batu  dan  yang  kedua  tanah.347 

18487.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan 

Mujahid,  riwayat  yang  serupa.34* 


347  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  390)  dan  Ibnu  Abi  Hadm  dalam  tafsir  (6/2068). 

348  Ibid 
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18488.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Waraqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  riwayat  yang  serupa.349 

18489.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama.350 

18490.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  dan  Sa’id  bin  Jubair, 
tentang  firman  Allah,  r  “ Dengan  batu  dari 

tanah  yang  terbakar,  ”  ia  berkata,  "Diambil  dari  bahasa 
Persia,  kemudian  dirubah  menjadi  batu  dan  tanah."351 

18491.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  bahwa  as-sijjil  artinya  tanah.352 

18492.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  T  saur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah  dan  Ikrimah,  tentang  firman 
Allah,  J “Dari  tanah  yang  terbakar,”  keduanya 
berkata,  "Dari  tanah."353 


349 

330 


352 

333 


Ibid 

Ibid 

Ibnu  Abi  Hadm  dalam  tafsir  (6/2068)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Mesir 
(4/144). 

Ibid 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/144)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
TanzU  (3/233). 
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18493.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma'il  bin  Abdul 
Karim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdushshamad 
menceritakan  kepadaku  dan  Wahab,  ia  berkata,  S  ijjil 
diambil  dari  bahasa  Persia,  yang  artinya  batu  dan  tanah."354 

18494.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  mengenai  ayat,  c?, 
“Dengan  batu  dari  tanah  yang  terbakar.  ” 

Adapun  Sijjil,  Ibnu  Abbas  berkata,  "Kata  tersebut  berasal 
dari  bahasa  Persia  yang  artinya  sanaka  dan  jalla.  Sanaka 
adalah  batu,  sedangkan  jalla  adalah  tanah.  Dia  berfirman, 
‘Kami  timpakan  kepada  mereka  batu  yang  terbuat  dari 
tanah’.”355 

18495.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mihran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dan  As-Suddi,  dan 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  Ji  - 

"Dengan  batu  dari  tanah  yang  terbakar,  ia  berkata, 
“Tanah  yang  dibuat  menjadi  batu."356 

18496.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tantang  firman  Allah,  r  "Dengan  batu  dari 

tanah  yang  terbakar,  ”  ia  berkata,  "Langit  dunia.  Langit  dunia 


354  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafisir  (6/2068)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/492). 

355  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafcir  (6/2068). 

356  Ibnu  Abi  Hatim  Halam  tafcir  (6/2068)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/492). 


Tafsir  Ath-Thabari 


namanya  Sijjil,  dan  Sijjil  itulah  yang  telah  Allah  turunkan 
kepada  kaum  Luth."357 

Sebagian  ahli  ilmu  bahasa  Arab  dari  Bashrah  mengatakan 
bahwa  As-Sijjil  adalah  batu  yang  sangat  keras  dan  dari  pukulan  yang 
sangat  kuat.  Sebagaimana  syair  berikut  ini: 

JUa&l  *  C> 

“ Para  pahlawan  saling  berwasiat  dengan  pukulan  yang  keras”35* 

Sebagian  lain  berpendapat  bahwa  berubah  huruf  lam  menjadi 
huruf  mm. 

Lainnya  mengatakan  bahwa  kalimat  itu  diambil  dari  bentuk 
J-li  dari  sebuah  pendapat  yang  mengatakan  ‘aku  kirimkan 

kepadanya”.  Seakan-akan  kalimat  tersebut  bermakna,  dikirimkan 
kepada  mereka. 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  kalimat  tersebut  diambil 
dari  kata  il  ci*!»  “pemberian”.  Seakan-akan  dikatakan. 


357  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/493),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (3/197),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/144). 

358  Bait  ini  diambil  dari  Bahr  Al  Basith  karya  Tamim  bin  Abi,  yang  pada  awal 
baitnya  disebutkan: 

'j  31 J*  ^ 

"Sekiranya  kamu  menganiaya  kami,  dan  bukan  Lada  seorang  yang  berbuat  baik, 
tentulah  kami  bermimpi  menjadi  seorang  penunggang  palsu.  ’’ 

Disebutkan  dalam  Majaz  Al  Qur'an  karya  Abi  Ubaidah  (1/296).  Alinea  pertamanya 
adalah- 

y» j*  j*  Vu 

“ Orang-orang  memukul  telur  dari  ujung  kakinya  ” 

Dalam  Al-Lisan  (entri;  y» — *)»  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah 
(3/197)...V> — *  .  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/81),  ZadAl 
Masir  karya  Ibnu  Jauzi  (4/144),  dan  Al  Maktabah  Elektroniyah,  Al  Majma  ’  Ats- 
Tsagafi,  Abu  Zhabi. 


“Memberikan  cobaan  itu,”  lalu  mereka  diberikan  cobaan  itu.  Mereka 
mengatakan  yang  artinya  menundanya. 

Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  kalimat  tersebut  diambil 
dari  kata  karena  kalimat  tersebut  mengandung  isim  alam , 

seperti  Al  Kitab. 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  arti  itu  adalah  tanah  yang 
dibuat  untuk  dibakar,  sebagaimana  batubara  dibakar 

Al  Fadhl  bin  Abbas  menyebutkan  syairnya: 

<—■> -LoP  ^1  . .  .IJbt-C»  'jA 


“ Barangsiapa  menuangkan  aku  air,  hendaklah  ia  menuangkannya 
dengan  sungguh-sungguh,  mengisi  ember  hingga  batas  tali  ”359 


339  Bait  ini  adalah  bait  Al  Fadhl  bin  Abbas  bin  Atabah  bin  Abi  Lahab  Al  Akhdhar 
Al-Lahabi —  seorang  penyair  yang  pandai  dari  bani  Hasyim,  yang  hidup  pada 
masa  Al  Farazdaq  dan  Al  Ahwash.  Abdul  Malik  bin  Marwan  memujinya.  Dia 
berkulit  sawo  matang.  Ia  bertemu  dalam  keturunan  dari  pihak  neneknya,  dan 
neneknya  adalah  seorang  Habasyiyah.  Dikatakan  kepadanya,  “Al  Akhdhar 
begitu  juga  Al-Lahabi  karena  dinisbatkan  kepada  Abi  Lahab,  dalam  syairnya 
yang  menyentuh,  padahal  dia  bukan  peringkat  pertama  pada  masanya. 

Dia  wafat  pada  masa  Khalifah  Walid  bin  Abdul  Malik,  tahun  95  H. 

Bait  ini  diambil  dari  Bahr  Ar-Raml,  dan  disebutkan  tiga  bait  dalam  bait  pertama 
dan  sebelumnya: 

v>certJCrJ'v> 

“ Orang  tua  itu  amat  bergembira,  namun  tidak  pada  saat  ia  bernyanyi  dan  kamu 
merasa  sayang  kepadaku.  Orang  itu  berbuat  seperti  kanak-kanak.  Ini  sungguh 
aneh,  dan  aku  adalah  Al  Akhdhar.  Siapa  yang  tidak  mengenaliku,  Al  Akhdhar 
yang  berkulit  hitam  dari  bangsa  Arab?  " 

Bait  ini  disebutkan  oleh  An-Nuwairi  dalam  Nihayat  Al  Arab,  bab:  Funun  Al 
Adab  (hal.  1614). 

Disebutkan  bahwa  hikmah  perkataan  tersebut  adalah,  memenuhi  ember  hingga 
batas  tali.  Lihat  Al-Lisan  (entri-  Jjs—  )  dan  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur'an  looya  Al 
Ourthubi  (9/82). 
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Jadi,  kalimat  ini  diambil  dari  bentuk  Sl  “aku 

memberikan  kepadanya”. 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurut  kami,  pendapat  yang  benar 
adalah  yang  dikatakan  oleh  mufassir,  bahwa  kalimat  tersebut  berarti 
tanah.  Dengan  demikian,  Allah  menjelaskan  kalimat  tersebut  dalam 
kitab-Nya  pada  pembahasan  ini,  dan  itulah  firman-Nya, 

^  ^  caL  “ Agar  kami  timpakan  kepada 

mereka  batubatu  dari  tanah  yang  (keras),  yang  ditandai  di  sisi 
Tuhanmu  untuk  (membinasakan)  orang-orang  yang  melampaui 
batas.  ”  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  33-34) 

Diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata,  "Kalimat 
tersebut  berasal  dari  bahasa  Persia  dan  Nebthaniya. 

18497.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkala:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  ia  berkata,  “Persia  dan  Nebthaniya,  yang  diambil 
dari  susunan  kata  semisal  sij  /7.360 

Menurut  Sa’id,  Jalla  merupakan  nama  sebuah  tanah  di 
Persia,  dan  bukan  U.  Kendati  dia  berasal  dari  bahasa  Persia, 
namun  kata  itu  tertulis  Sijl  bukan  Sijjil,  karena  batu  di  daerah 
persia  disebut  dengan  Sij,  dan  tanah  disebut  dengan  Jil.  Oleh 
karena  itu,  tidak  ada  alasan  untuk  menjadikannya  huruf  ya, 
biarpun  itu  bahasa  Persia. 


Akar  kata  si-O’i  artinya  kedua  orang  yang  hendak  mengambil  air,  lalu  masing- 
masing  mengeluarkan  air  dalam  embernya  sepati  yang  dikeluarkan  oleh 
yang  lain,  maka  siapakah  di  antara  keduanya  yang  mundur?  Sungguh,  ia  telah 
kalah.  Lalu  bangsa  Arab  mengumpamakannya  untuk  suatn  kebanggaan.  Al  karb 
adalah  tali  untuk  mengikat  ember. 

380  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/198)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tanzil  (3/233). 
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Abu  Ja’far  berkata:  Kami  telah  menjelaskan  pertama  kali 
pendapat  yang  menurut  kami  itu  tepat  Oleh  karena  itu,  tidak  perlu 
mengulas  kembali  dalam  pembahasan  ini.  Telah  disebutkan  pendapat 
Al  Hasan  Al  Bashri  yang  mengatakan  bahwa  asal  batu  itu  adalah 
tanah,  kemudian  dikeraskan. 

Firman-Nya:  “ Dengan  bertubi-tubi.  ”  Qatadah  dan 

TVritnah  berkata,  mengenai  hal  tersebut  seperti  pada  riwayat  berikut: 

18498.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah  dan  Ikrimah,  tentang  firman 
Allah,  Dengan  bertubi-tubi,  ”  ia  berkata, 

"Tertumpuk."361 

18499.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 
"Dengan  bertubi-tubi,  ’’  ia  berkata,  "Tertumpuk."362 
Ar-Rabi’  bin  Anas  mengatakan  tentang  hal  tersebut  pada 
riwayat  berikut  ini: 

18500.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja  far 
menceritakan  kepada  kami  dan  bapaknya,  dan  Ar-Rabi  bin 


361  Abdurrazzag  dalam  tafsir  (2/194),  Ilmu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/145), 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyvn  (2/493). 

362  Ibid. 
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Anas,  tentang  finnan  Allah,  "Dengan  bertubi-tubi,  ia 
berkata,  “Bertumpuk  satu  sama  lain.”363 
18501.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar  Al  Hadzali  bin  Abdullah,  tentan 
firman-Nya,  "Dengan  bertubi-tubi,’’  maksudnya 

adalah,  sudah  disiapkan  untuk  diturunkan  dari  langit,  dan  itu 
merupakan  persiapan  Allah  yang  telah  disiapkan  untuk 
kezhaliman.364 

Sebagian  berpendapat  bahwa  manduhd  artinya  mengikuti  satu 
sama  lain. 

Ia  berkata,  "Itulah  yang  disebut  dengan  oijil." 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  dalam  hal  tersebut 
adalah  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ar-Rabi  bin  Anas,  dan  itu  adalah 
firman-Nya,  "Dengan  bertubi-tubi,  ”  mengikuti  kalimat  J-*- 

“tanah yang  terbakar”,  bukan  mengikuti  kalimat  Sesungguhnya 

kaum  itu  telah  dihujani  dengan  batu  yang  terbuat  dari  tanah,  menjadi 
sifat  tanah  tersebut,  karena  kedatangannya  terus  mengikuti  satu  sama 
lain.  Lalu  dirubah  menjadi  batu,  dan  tidak  diturunkan  tanah,  karena 
menjadi  yang  disifati,  sebab  kedatangan  tanah  itu  terus-menerus 
mengikuti  kaum. 


343  Ibnu  Abi  Hatim  Halam  tafsir  (6/2069),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/145), 
Al  Ourthubi  dalam  Al  Jcmi'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/83),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam 
AlhfuharrarAl  Wajiz  (3/198). 

364  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (9/83). 
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Abu  Ja’far  berkata:  Boleh  ditakwilkan  dengan  penakwilan 
seperti  ini,  kendati  kalimat  pada  waktu  diturunkan  sebagai 

nashab,  namun  maka  pada  waktu  itu  ia  mengikuti  kalimat 

Firman-Nya:  iiJUi  "Yang  diberi  tanda  oleh 

Tuhanmu”  ia  berkata,  "Diberi  tanda  yang  bersumber  dari  sisi  Allah. 
Allah  yang  menandakan  tanda  itu,  dan  kalimat  mengikuti 

kalimat  «3^*1 ».  Oleh  sebab  itu,  di-nashab-kan,  atas  na  ’t. 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  mufassir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18502.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Yang  diberi  tanda,  ” 

ia  berkata,  "Diberi  tanda."365 

18503.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  riwayat  yang  sama.366 

18504.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
Warqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 


365  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  390)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2069),  dari 
Ibnu  Abbas. 

366  Ibid 

367  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  390),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (3/233), 
dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/145). 
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18505.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
serupa.368  Ibnu  Juraij  berkata,  "Tanda  yang  tidak  menyerupai 
bentuk  batu  di  permukaan  bumi."369 

18506.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  T  saur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah  dan  Ikrimah,  tentang  firman 
Allah,  1^12  * Yang  diberi  tanda,  ”  keduanya  berkata,  “Tanda 
yang  dibubuhi  dengan  warna  merah.”370 

18507.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

"Yang  diberi  tanda,  ’’  maksudnya  adalah  tanda  untuk 
memberitahukan  sebagian  orang  yang  melihatnya  bahwa  ia 
merupakan  batu  yang  dibubuhi  warna  merah,  atau  tanda  yang 
dibubuhi  bercak  warna  merah,  tidak  sama  seperti  batu  biasa 
yang  ada  pada  kalian.371 

18508.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar- 


**  Ibid. 

369  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/146)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/233). 

370  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/145)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/493). 
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Rabi,  tentang  firman  Allah,  " Yang  diberi  tanda,  ’’  ia 

berkata,  “Diberi  tanda  tulisan  atasnya.”372 

18509.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  mengenai  ayat,  “Yang 

diberi  tanda,  ”  ia  berkata,  “Al  musawamah  artinya  yang 
diberi  stempel.”373 


Firman-Nya:  ^  "Dan  siksaan  itu 

tiadalah  jauh  dari  orang-orang  yang  zhalim”  Ia  berkata  — Allah 
SWT  menyebutkannya  ancaman  terhadap  orang-orang  musyrik 
Quraisy — ,  “Hai  Muhammad,  batu-batu  yang  telah  menghujani  kaum 
Luth  tiadalah  jauh  untuk  menghujani  kaummu  yang  musyrik  jika 
mereka  tidak  bertobat  dari  kemusyrikan  mereka.” 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
18510.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Attab  Ad-Dilal  Sahi  bin  Hammad  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Aban  bin  Tughlab  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

"Dan  siksaan  itu  tiadalah  jauh  dari  orang-orang  yang 


372  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2069)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/146). 

373  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (3/233).  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (2/493). 
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zhalim,”  ia  berkata,  "Akan  menimpakan  kepada  mereka  apa 
yang  telah  ditimpakan  kepada  kaum  tersebut."374 

18511.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  "Dan 

siksaan  itu  tiadalah  jauh  dari  orang-orang  yang  zhalim ”  ia 
berkata,  "Mengancam  orang-orang  yang  ia  kehendaki."375 

18512.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Najih,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.376 

18513.  ...ia  berkata:  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid.377 

18514.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama.378 

18515.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^  UJ 


374  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/494). 

375  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  390),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2069),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/494). 

376  Ibid. 

377  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  390)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/494). 
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" Dan  siksaan  itu  tiadalah  jauh  dari  orang- 
orang  yang  zhalim ,”  ia  berkata,  “Allah  akan  menghancurkan 
kezhaliman  yang  datang  sesudah  kaum  Luth.”379 

18516.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qaladah  dan  Ikrimah,  tentang  firman 
Allah,  $  j*  Xaj  "Dan  siksaan  itu  tiadalah 

jauh  dari  orang-orang  yang  zhalim,  ”  ia  berkata,  "Tidak 
melepaskan  orang-orang  yang  zhalim  sesudah  mereka.”380 

18517.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Dhamrah 
bin  Rabi’ah  dari  Ibnu  Syudzab,  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah,  j ^  j-  ^  "Dan  siksaan  itu  tiadalah 

jauh  dari  orang-orang  yang  zhalim, ia  berkata,  “Yakni 
kezhaliman  umat  ini.  Qatadah  berkata,  ‘Demi  Allah,  Dia 
tidak  pernah  memberikan  pahala  (balasan  kebaikan)  atas 
orang  yang  zhalim'.”381 

18518.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  mengenai  ayat, 
ju^,  lili  (jh  "Dan  siksaan  itu  tiadalah  jauh  dari 

orang-orang  yang  zhalim,”  ia  berkata,  "Terhadap  kezhaliman 
bangsa  Arab.  Jika  mereka  tidak  bertobat  maka.  Dia  akan 
menyiksa  mereka  dengan  siksaan  tersebut.”382 


379  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2070). 

380  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2070),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/494),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/198). 

381  IbidL 

382  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2070). 
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18519.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar  Al  Hadzali  bin  Abdullah,  ia 
berkata:  Allah  berfirman,  Ce  "Dan 

siksaan  itu  tiadalah  jauh  dari  orang-orang  yang  zhalim,”  ia 
berkata,  "Tidaklah  jauh  dari  kezhaliman  umatmu  itu.  Allah 
tidak  «Wan  memberikan  ketenangan  terhadap  orang-orang 
yang  zhalim  di  antara  mereka.”383 

Para  malaikat  membalik  negeri  Soddom  yang  berada  di  atas 
menjadi  di  bawah.  Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

18520.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jabir  bin 
Nuh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  A’masy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Jibril 
mengambil  kaum  Luth  dari  halaman  rumah  mereka,  lalu 
membawa  pergi  mereka  dengan  binatang  ternak  dan  harta 
benda  mereka,  hingga  penduduk  langit  mendengar 
gonggongan  anjing  mereka,  kemudian  mereka  dibalik."384 

18521.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  ia 
berkata,  “Jibril  masuk  dengan  membentangkan  sayapnya 
yang  menjuntai  ke  tanah  paling  bawah,  lalu  mengenai  kaum 
Luth,  kemudian  mereka  diambil  dengan  sayap  kanannya,  lalu 
ia  membawa  mereka  dengan  binatang  ternak  mereka, 
kemudian  diangkat."385 


T.ihat  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/146). 
Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/188). 


18522.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan 
Mujahid,  ia  berkata,  tentang  firman  Allah,  £& 

"Maka  tatkala  datang  adzab  Kami,  Kami 
jadikan  negeri  kaum  Luth  itu  yang  di  atas  ke  bawah  (Kami 
balikkan ),”  ia  berkata,  "Ketika  pagi  datang,  Jibril  mendatangi 
negeri  mereka,  lalu  ia  merobohkan  bangunan-bangunannya, 
kemudian  ia  masuk  dengan  sayapnya,  lalu  dibawa  dan 
diletakkan  di  atas  ujung  sayapnya."386 

18523.  ...ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Abi  Najih  menceritakan  kepadaku  dari  Ibrahim  bin  Abu 
Bakar  — ia  berkata:  Ibnu  Najih  tidak  mendengarnya —  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Lalu  ia  membawanya  dengan  sayapnya 
berikut  apa  yang  ada  di  dalamnya,  kemudian  naik  ke  langit 
dengan  membawa  serta  mereka,  hingga  penduduk  langit 
mendengar  gonggongan  anjing  mereka.  Kemudian  dibalik, 
dan  yang  pertama  kali  terjatuh  adalah  orang-orang  yang 
berada  diujung  sayapnya.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT 
berfirman,  iri  » j^r^r 

‘Kami  jadikan  negeri  kaum  Luth  itu  yang  di  atas  ke  bawah 
(Kami  balikkan),  dan  Kami  hujani  mereka  dengan  batu  dari 
tanah  yang  terbakar ’ .” 

Mujahid  berkata,  "Ditimpakanlah  kepada  karun  apa  yang 
pantas  menimpa  mereka.  Sesungguhnya  Allah  SWT 
membutakan  mata  mereka,  kemudian  membalik  negeri 


386  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/188).  «#ij *■  ( al  khawwaf)  artinya  burung 
hitam.  Lihat  Al-Lisan  (entri:  «Jj*8). 
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mereka  dan  menghujani  mereka  dengan  batu  dari  tanah  yang 
terbakar.”387 

18524.  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Telah  sampai  kepada 
kami  (berita)  bahwa  Jibril  AS  mengambil  mereka  dari  arah 
tengah-tengah  kota,  kemudian  membelokkannya  ke  langit, 
hingga  penduduk  langit  mendengar  gonggongan  anjing 
mereka.  Kemudian  Dia  membinasakan  mereka  satu  per  satu. 
Lalu  Dia  menjadikan  tempat  yang  di  atas  menjadi  di  bawah, 
kemudian  menghujani  mereka  dengan  batu-batu  secara 
bertubi-tubi." 

Qatadah  berkata,  "Telah  sampai  (berita)  kepada  kami  bahwa 
jumlah  mereka  empat  juta  ribu  penduduk."388 

18525.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Disebutkan  kepada 
kami  bahwa  Jibril  AS  mengambil  mereka  dari  sisi  tengah 
negeri  itu,  kemudian  ia  membawanya  pergi  ke  langit,  hingga 
malaikat  mendengar  gonggongan  anjing  mereka,  kemudian 
dihancurkan  satu  per  satu.  Kemudian  kaum  yang  berserakan 
itu  diikuti  dengan  bebatuan  yang  keras.” 


387  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/188)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir 

(7/459).  Lafazh  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  tunggal  ,  yaitu 

teriakan.  Lihat  Al-Lisan  (entri:  j*-»). 

388  Ibid. 
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Dia  berkata,  “Jibril  membinasakan  tiga  negeri,  dan  dikatakan 
bahwa  negeri  yang  ketiga  itu  adalah  Soddom,  yang  terletak  di 
antara  Madinah  dan  Syam." 

Ia  berkata,  “Disebutkan  kepada  kami  bahwa  penduduk  negeri 
itu  beijumlah  empat  juta  ribu.” 

Ia  berkata,  “Disebutkan  kepada  kami  bahwa  Nabi  Ibrahim 
AS  berkata,  ‘Pada  saat  itu  negeri  soddom  adalah  negeri  yang 
berkuasa’."389 

1 8526.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  ia  berkata,  "Tatkala  Subuh  telah  tiba  Jibril 
turun  ke  bumi,  lalu  mencabut  bumi  dari  tujuh  lapis  tanah, 
kemudian  membawanya  hingga  ke  langit  dunia  [hingga 
penduduk  langit  mendengar  gonggongan  anjing  dan  suara 
kokok  ayam  jantan  mereka.  Kemudian  dibalik,  maka  mereka 
terbunuh].”390 

Oleh  karena  itu,  “Dan  negeri  kaum  Luth  yang 

telah  dihancurkan  Allah.  ”  (Qs.  An-Najm  [53]:  53)  dibalik 
pada  saat  Jibril  menghancurkan  negeri  tersebut,  lalu 
melepaskannya  dengan  sayapnya.  Pada  saat  mereka 
diturunkan  ke  bumi,  mereka  belum  mati,  lalu  ketika  berada  di 
bumi,  Allah  menghujaninya  dengan  batu,  sehingga  di  antara 
mereka  ada  yang  berserakan  di  atas  permukaan  bumi,  dan 
itulah  makna  firman  Allah,  \ 

J*  oJkjJ \sf  "Kami  jadikan  negeri  kaum  Luth  itu  yang 
di  atas  ke  bawah  (Kami  balikkan),  dan  Kami  hujani  mereka 


389  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/188). 

390  Tambahan  dari  Tarikh  Ath-Thabari. 
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dengan  batu  dari  tanah  yang  terbakar .”  Kemudian  mengikuti 
mereka  ke  dalam  negeri  tersebut.  Lalu  seorang  laki-laki  yang 
terkena  batu,  mati  terbunuh  (karena  batu  itu).  Oleh  karena 
itu,  Allah  SWT  berfirman,  crt  “Dan 

Kami  hujani  mereka  dengan  batu  dari  tanah  yang 
terbakar .”391 

18527.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar  dan  Abu  Sufyan,  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  ia  berkata:  Telah  sampai  (berita)  kepada  kami 
bahwa  Jibril  AS  pada  waktu  Subuh  membentangkan 
sayapnya  untuk  menghancurkan  tanah  mereka  beserta  apa 
yang  ada  di  dalamnya,  baik  istana,  binatang  ternak,  batu, 
pohon,  maupun  benda-benda  lainnya  yang  ada  di  dalamnya. 
Lalu  Jibril  mengumpulkannya  pada  sayapnya,  lalu 
dikumpulkan  di  sisi  sayapnya,  kemudian  naik  ke  langit  dunia, 
hingga  penduduk  langit  mendengar  suara-suara  manusia  dan 
anjing  (mereka  berjumlah  empat  juta  ribu).  Kemudian 
dibalik,  lalu  diturunkan  ke  bumi  dalam  keadaan  terbalik,  lalu 
mereka  binasa  satu  per  satu.  Menjadikannya  terbalik  dari  atas 
ke  bawah,  kemudian  disusul  dengan  lemparan  batu  dari  tanah 
yang  terbakar.392 

1 8527.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishaq 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ka’b  Al 
Qurazhi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Diceritakan 


391  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/189)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir 
(7/459). 

392  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/459). 
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kepadaku  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  "Allah  mengutus 
Jibril  agar  menghancurkan  negeri  kaum  Luth,  yang  Nabi 
Luth  tinggal  bersama  mereka.  Jibril  membawa  penduduk 
negeri  itu  dengan  sayapnya,  kemudian  ia  naik  hingga 
penduduk  langit  dunia  benar-benar  mendengar  gonggongan 
anjing  mereka  dan  kokokan  ayam  jantannya.  Kemudian 
dibalik  dengan  caranya,  lalu  Allah  melemparkan  bebatuan 
kepada  mereka.  Allah  SWT  berfirman, 

J*  ‘Kami  jadikan  negeri  kaum 

Luth  itu  yang  di  atas  ke  bawah  (Kami  balikkan),  dan  Kami 
hujani  mereka  dengan  batu  dari  tanah  yang  terbakar ’.  Allah 
lalu  menghancurkan  apa  yang  ada  di  sekitarnya,  dan  Allah 
mengutus  Luth  ke  lima  kota,  yaitu  Shun’ah,  Sha’wah, 
‘Atsrah,  Duma,  dan  Soddom.  Soddom  adalah  kota  yang 
terbesar.  Allah  menyelamatkan  Luth  dan  keluarganya  yang 
ikut  bersamanya,  kecuali  istrinya,  karena  ia  termasuk  orang 
yang  dihancurkan.”393 

u  at  \j%ja  & 

oU-l  Ol | ’t&C' 

O  ^-4  j  j.  4»'^ 

"Dan  kepada  (penduduk)  M adyan  (Kami  utus)  saudara 
mereka  Syu'aib.  Ia  berkata,  ‘ Hai  kaumku,  sembahlah  Allah, 

393  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  dalam  Tarikh  (1/189),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/459), 
Han  Ibnu  Athiyah  — dengan  singkat  dan  ringkas —  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(3/189). 
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sekali-kali  tiada  ilah  bagimu  selain  Dia .  Dan  janganlah 
kamu  kurangi  takaran  dan  timbangan,  sesungguhnya  aku 
melihat  kamu  dalam  keadaan  yang  baik  (mampu)  dan 
sesungguhnya  aku  khawatir  terhadapmu  akan  adzab  hari 
yang  membinasakan  (Kiamat)” 

(Qs.  Huud  [11]:  84) 

Takwil  firman  Allah:  \ <3 'i  >£3 

oli!  j 2==£>$  £ 

<1>\ jtf.  (Dan  kepada  [penduduk]  Madyan 

[Kami  utus]  saudara  mereka  Syu’aib.  Ia  berkata,  "Hai  kaumku, 
sembahlah  Allah,  sekali-kali  tiada  ilah  bagimu  selain  Dia.  Dan 
janganlah  kamu  kurangi  takaran  dan  timbangan,  sesungguhnya 
aku  melihat  kamu  dalam  keadaan  yang  baik  [mampu]  dan 
sesungguhnya  aku  khawatir  terhadapmu  akan  adzab  hari  yang 
membinasakan  [Kiamat]. ") 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  utuk 
menyampaikan  informasi  tersebut,  bahwa  Dia  mengutus  Syu’aib 
(saudara  mereka)  kepada  penduduk  madyan. 

jZ*  "Madyan  (Kami  utus)  saudara  mereka 
Syu'aib,  ”  tatkala  beliau  datang  kepada  mereka  £  \j%-3  S  JlS 

“ Ia  berkata,  'Hai  kaumku,  sembahlah  Allah,  sekali- 
kali  tiada  ilah  bagimu  selain  Dia  "  Ia  berkata,  "Taatlah  kamu 
kepada-Nya  dan  rendahkanlah  dirimu  untuk  taat  kepada-Nya  dengan 
apa  yang  diperintahkan  dan  dilarang  kepadamu  [y  £ 

"Sekali-kali  tiada  ilah  bagimu  selain  Dia. "  Ia  berkata,  "Tidak  ada 
Tuhan  yang  patut  disembah  selain  Dia  yang  pantas  untuk  kamu 
sembah,  bukan  yang  lainnya.  Janganlah  kamu  mengurangi  hak-hak 
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manusia,  baik  dalam  takaran  maupun  timbanganmu.  ^=sa$ 

“ Sesungguhnya  aku  melihat  kamu  dalam  keadaan  yang  baik 
(mampu).  ” 

Para  ahli  tafsir  berselisih  pendapat  dalam  menakwilkan 
kebaikan  yang  dinformasikan  Allah  tentang  Nabi  Syu’aib,  bahwa  ia 
berkata  kepada  penduduk  negeri  Madyan  bahwa  Allah  melihat 
perbuatan  mereka. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  keringanan 
harga  dan  peringatan  kepada  mereka  karena  kemahalannya.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18529.  Zakariya  bin  Yahya  bin  Abi  Zaidah  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Abdullah  bin  Daud  Al  Wasithi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Adz-Dziyaal  bin  Amr,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah,  "Sesungguhnya  aku 

melihat  kamu  dalam  keadaan  yang  baik  (mampu),”  ia 
berkata,  "Mengurangi  harga. 

‘Dan  sesungguhnya  aku  khawatir  terhadapmu  akan  adzab 
hari  yang  membinasakan  (Kiamat)’.  Maksudnya  adalah 
harga  yang  tinggi."394 

18530.  Ahmad  bin  Ali  An-Nashari  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abdushshamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Shaleh  bin  Rustam  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  kaum  Syu’aib, 


394  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/147)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/495). 
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"Sesungguhnya  aku  melihat  kamu  dalam  keadaan  yang 
baik  (mampu), "  ia  berkata,  "Menurunkan  harga."395 
18531.  Muhammad  bin  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abdushshamad  bin  Abdul  Warits  dari  Abi  Amir  Al 
Kharraaz,  dari  Al  Hasan,  mengenai  ayat, 

"Sesungguhnya  aku  melihat  kamu  dalam  keadaan  yang  baik 
(mampu),  ”  ia  berkata,  "Mahal  dan  murahnya  harga."396 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  harta  dan 
perhiasan,  “Sesungguhnya  aku  melihat  harta  dan  salah  satu  perhiasan 
dunia  padamu.”  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18532.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah,  "Sesungguhnya  aku  melihat  kamu  dalam 

keadaan  yang  baik  (mampu),  ”  ia  berkata,  “Yakni  kebaikan 
dunia  dan  perhiasannya."397 

18533.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

"Sesungguhnya  aku  melihat  kamu  dalam  keadaan  yang 
baik  (mampu).  ”  Maksudnya  adalah  memperlihatkan  kepada 
mereka  salah  satu  kulit  dunia  dan  perhiasannya.398 


395  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/147)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/495). 

396  Ibid. 

397  Abdurrazzaq  dalam  tafcir  (2/196),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2071),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/2071). 

399  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (6/2071). 
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18534.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  jfe  " Sesungguhnya  aku 

melihat  kamu  dalam  keadaan  yang  baik  (mampu),  ia 
berkata,  "Pada  duniamu.  Sebagaimana  firman-Nya,  !/£•  AJ  o*. 

‘■Jika  ia  meninggalkan  harta  yang  banyak’.  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  180) 

Allah  menyebutnya  khaira  (kebaikan),  karena  manusia 
menamakan  harta  dengan  kebaikan.399 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  mengenai 
informasi  Allah  tentang  Nabi  Syu’aib  yang  berkata  kepada  kaumnya 
dengan  ayat,  "Sesungguhnya  aku  melihat  kamu  dalam 

keadaan  yang  baik  (mampu),  ”  yakni  kebaikan  dunia.  Harta, 
perhiasan,  dan  mengurangi  harga,  masuk  dalam  kategori  kebaikan. 
Selain  itu,  tidak  ada  indikasi  yang  menunjukkan  bahwa  maksud 
perkataannya  mengenai  hal  tersebut  hanyalah  beberapa  kebaikan,  dan 
bukan  bagian  yang  lainnya.  Dengan  demikian,  ahli  ilmu  telah 
mendatangkan  semua  makna  kebaikan  dunia  yang  telah  mereka 
sebutkan.  Sesungguhnya  Syu’aib  mengatakan  hal  tersebut  kepada 
kaumnya  karena  kaumnya  hidup  dalam  keluasan  harta  dan 
mengurangi  harga-harga  harta  mereka  yang  banyak.  Beliau  berkata 
kepada  mereka,  “Janganlah  kamu  mengurangi  hak-hak  orang-orang 
dalam  takaran  dan  timbanganmu,  karena  sesungguhnya  Allah  yang 
meluaskan  rezekimu.”  "Dan  sesungguhnya  aku 

khawatir  terhadapmu,"  karena  pelanggaranmu  terhadap  perintah 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2071)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/495). 


Allah  dan  penguranganmu  terhadap  harta  manusia  dalam  hal 
timbangan  serta  takaranmu.” 

Tentang  siksaan  pada  hari  yang  meliputi.  Nabi  Syu’afl» 
berkata,  "Menjatuhkan  siksaan  kepadamu  pada  hari  yang  diliputi  oleh 
siksaan-Nya.” 

Dijadikan  kata  h&d'  menjadi  na’t  untuk  fji,  dan  f  j’  adalah 
na  ’t  untuk  karena  maknanya  lebih  mudah  dipahami,  dan  adanya 

siksaan  yang  datang  pada  hari  itu.  Jadi,  kalimat  itu  sama  seperti 
perkataan  mereka,  “Sebagian  jubahmu  terbakar." 

I!0?  d/jR '—1  \r* *£> 

“Dan  Syu’aib  berkata,  ‘Hai  kaumku,  cukupkanlah  takaran 
dan  timbangan  dengan  adil,  dan  janganlah  kamu 
merugikan  manusia  terhadap  hak-hak  mereka  dan 
janganlah  kamu  membuat  kejahatan  di  muka  bumi  dengan 
membuat  kerusakan.” 

(Qs.  Huud  [11]:  85) 

Takwil  firman  Allah:  J 

berkat 'a,  " Hai  kaumku,  cukupkanlah  takaran  dan  timbangan 
dengan  adil,  dan  janganlah  kamu  merugikan  manusia  terhadap 
hak-hak  mereka  dan  janganlah  kamu  membuat  kejahatan  di  maka 
bumi  dengan  membuat  kerusakan .  ”) 
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Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  informasi  tentang  perkataan  Syu’aib  kepada  kaumnya, 
“Cukupkanlah  takaran  dan  timbangan  dengan  adil.  ”  Ia  berkata, 
"Dengan  adil  disebutkan  untuk  mencukupi  hak-hak  orang  yang 
meminta  hak-hak  mereka  pada  apa  yang  di  timbangan  dan  di  takaran, 
yang  memang  seharusnya  disempurnakan  tanpa  mengurangi  dan 
merugikan  sedikit  pun.” 

Firman-Nya:  J-Cll  \  i 'j  j  " Dan  janganlah  kamu 

merugikan  manusia  terhadap  hak-hak  mereka.  ”  Ia  berkata, 
"Janganlah  kamu  mengurangi  hak-hak  mereka  yang  telah  diwajibkan 
atasmu  untuk  menyempurnakan  takaran  dan  timbangan  mereka,  atau 
yang  lain  dari  itu”  Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

18535.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ali  bin  Shaleh  bin 
Hayyi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Telah  sampai 
(berita)  kepadaku  tentang  firman  Allah,  'Zj 

“Dan  janganlah  kamu  merugikan  manusia 
terhadap  hak-hak  mereka,  ”  ia  berkata,  "Janganlah  kamu 
mengurangi  hak-hak  mereka.”400 

18536.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  'jj 

“Dan  janganlah  kamu  merugikan  manusia 
terhadap  hak-hak  mereka,  ”  ia  berkata,  “Janganlah  kamu 
menzhalimi  hak-hak  mereka  sedikit  pun.”401 


Lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2071),  dari  Ibnu  Zaid. 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2071). 
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Firman-Nya:  Zu~Ju  'ij  “Dan  janganlah  kamu 

membuat  kejahatan  di  muka  bumi  dengan  membuat  kerusakan.  ”  Ia 
berkata,  "Janganlah  kamu  berjalan  di  muka  bumi  dengan  melakukan 
perbuatan  maksiat  kepada  Allah.”  Sebagaimana  dijelaskan  dalam 
riwayat-  riwayat  berikut  ini: 

18537.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah,  ^4  Yj  “Dan  janganlah  kamu 

membuat  kejahatan  di  muka  bumi  dengan  membuat 
kerusakan,  ”  ia  berkata,  "Janganlah  kamu  berjalan  di  muka 
bumi.”402 

1 8538.  Diceritakan  kepada  kami  dari  Al  Musayyab,  dari  Abi  Ruwaq, 
dari  Adh-Dhahhak,  mengenai  ayat,  ^4  Yj 

“Dan  janganlah  kamu  membuat  kejahatan  di  muka  bumi 
dengan  membuat  kerusakan,  ’’  ia  berkata,  "Janganlah  kamu 
berusaha  membuat  kerusakan  di  muka  bumi."403  Maksudnya 
adalah  membuat  kerusakan  di  muka  bumi  dengan  cara 
mengurangi  timhangan  dan  takaran 
— 


“Sisa  (keuntungan)  dari  Allah  adalah  lebih  baik  bagimu 
jika  kamu  orang-orang  yang  beriman.  Dan  aku  bukanlah 
seorang  penjaga  atas  dirimu 


402  Abdunazzaq  dalam  tafsir  (2/197)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2071). 

403  Ibnu  Abi  Hadrn  dalam  tafsir  (6/2071). 
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(Qs.  Huud  [11]:  86) 

Takwil  firman  Allah:  tit  o)  ^4*-  ^ 

(01  k.  (Sisa  [keuntungan]  dari  AUah  adalah  lebih  baik 

bagimu  jika  kamu  orang-orang  yang  beriman.  Dan  aku  bukanlah 
seorang  penjaga  atas  dirimu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 

menyampaikan  informasi  tentang  ayat,  M  oli»  “Sisa 

(keuntungan)  dari  Allah  adalah  lebih  baik  bagimu.”  Maksudnya 
adalah  apa  yang  Allah  sisakan  untukmu  sesudah  menyempurnakan 
hak-hak  manusia,  baik  dengan  takaran  maupun  timbangan,  secara 
adil,  lalu  Dia  menghalalkannya  bagimu.  *jL  “Lebih  baik  bagimu,  " 

dari  anugerah  yang  disisakan  untukmu,  karena  kamu  mengurangi 
timbangan  dan  takaran  yang  menjadi  hak-hak  mereka.  oj 

"Jika  kamu  orang-orang  yang  beriman. "  Ia  berkata,  "Jika  kamu 
orang-orang  yang  percaya  dengan  janji  Allah,  ancaman-Nya,  serta 
halal  dah  haram-Nya." 

Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dengan  isnad  yang 
tidak  diridhai  di  sisi  ahli  nukil.404 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  hal  tersebut. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

18539.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Waki  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan 


Disebutkan  pendapat  ini  dari  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/199),  menyebutkan  tanpa  sanad.  Ia  berkata,  “Tafsir  ini  sesuai  dengan 
redaksi  ayat.”  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/461),  Musnad  kepada  Ilmu  Jarir,  dan  ia 
tidak  mengomentarinya. 
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kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sufyan,  dari  Laits,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

" Sisa  (keuntungan)  dari  Allah  adalah  lebih 
baik  bagimu,  ”  ia  berkata,  "Taat  kepada  Allah  itu  lebih  baik 
bagimu.”405 

1 8540.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hukkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbisah,  dari  Muhammad 
bin  Abdurrahman,  dari  Al  Qasim  bin  Abi  Bazzah,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  "Sisa  (keuntungan) 

dari  Allah,”  ia  berkata,  "Taat  kepada  Allah.” 

"Adalah  lebih  baik  bagimu.  ”406 

18541.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  oZi»  "Sisa  (keuntungan) 
dari  Allah,  ”  ia  berkata,  "Taat  kepada  Allah."407 

18542.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Laits,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  $  0I5»  "Sisa  (keuntungan) 

dari  Allah  adalah  lebih  baik  bagimu,  ”  ia  berkata,  "Taat 
kepada  Allah  itu  lebih  baik  bagimu."408 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  390),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2072),  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/495),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/149). 

*  Ibid 

7  Ibid. 

8  Ibid. 
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18543.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  c4"  "Sisa 

(keuntungan)  dari  Allah  adalah  lebih  baik  bagimu,"  ia 
berkata,  "Taat  kepada  Allah."409 

18544.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 


Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  maksud  ayat  tersebut 
aHalah  kpiintiinganmn  dari  Tnhanmn  itu  adalah  lebih  baik  bagimu. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 


berikut  ini: 

18545.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  aat  oli? 

oj  "Sisa  (keuntungan)  dari  Allah  adalah 
lebih  baik  bagimu  jika  kamu  orang-orang  yang  beriman .” 
Maksudnya  yaitu,  keuntunganmu  dari  Tuhanmu  itu  adalah 
lebih  baik  bagimu.411 


18546.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 


409  Ibid 
4,0  Ibid. 

4,1  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2072),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/149), 
dan  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/196). 
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Allah,  Ofrj*  4  j&3  5-  cii  "Sisa  (keuntungan) 

dari  Allah  adalah  lebih  baik  bagimu  jika  kamu  orang-orang 
yang  beriman ia  berkata,  "Keuntungamnu  dari  Allah  itu 
adalah  lebih  baik  bagimu.”412 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah, 
rezeki  Allah  itu  lebih  baik  bagimu.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

18547.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  orang  yang  telah  menyebutkannya,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  M  cii  "Sisa  (keuntungan)  dari 
Allah,  ”  ia  berkata,  “Rezeki  Allah.”413 

Ibnu  Zaid  mengatakan  hal  tersebut  pada  riwayat  berikut  ini: 
18548.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  4  j±-  $  olij»  "Sisa 

(keuntungan)  dari  Allah  adalah  lebih  baik  bagimu  jika  kamu 
orang-orang  yang  beriman,  ”  ia  berkata,  “Kehancuran  dalam 
siksaan  Han  keuntungan  dalam  rahmat”414 

Aku  memilih  penakwilan  tersebut,  karena  Allah 
menyebutkannya  untuk  memberikan  larangan  kepada  mereka  tentang 
pengurangan  hak-hak  manusia  dalam  timbangan  dan  takaran.  Syu’aib 
juga  berseru  kepada  mereka  untuk  meninggalkan  tindakan 


412  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/192),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukai  wa  Al  Uyun 
(2/495),  dan  Fakhrurrazi  dalam  tafsir  (18/43). 

413  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/495)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/149). 

414  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/461). 
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pengurangan  dalam  takaran  dan  merugikan  timbangan,  lalu 
melanjutkan  dengan  informasi  tentang  keberutungan  mereka  dalam 
menyempurnakan  timbangan,  baik  di  dunia  maupun  di  akhirat,  itu 
lebih  utama.  Sekalipun  dalam  firman-Nya,  "Sisa  (keuntungan),  ” 
kalimat  tersebut  adalah  mashdar  yang  diambil  dari  pendapat  yang 
mengatakan  j»  i I*  “Sisa  dari  yang  demikian  itu.”  Oleh  karena 

itu,  tidak  ada  alasan  untuk  mengarahkan  maknanya  kecuali  kepada, 
"Sisa  dari  Allah  yang  ia  sisakan  untukmu  setelah  kamu 
menyempurnakan  hak-hak  manusia,  karena  itu  lebih  baik  bagimu  dari 
sisa  kamu,  akibat  dari  perbuatan  haram  yang  disisakan  untukmu  dari 
kezhalimanmu  terhadap  pengurangan-pengurangan  hak-hak  mereka 
dalam  timbangan  dan  takaran." 

Firman-Nya:  ^  "Dan  aku  bukanlah  seorang 

penjaga  atas  dirimu."  Ia  berkata,  "Wahai  manusia,  aku  bukanlah 
pengawas  yang  mengawasimu  pada  saat  kalian  memberikan 
timbangan  dan  takaran.  Apakah  kalian  menyempurnakan  hak-hak 
manusia?  Ataukah  menzhalimi  mereka?  Aku  hanyalah  seorang 
pembawa  risalah  Tuhanku,  dan  sesungguhnya  aku  telah 
menyampaikan  risalah  itu  kepadamu." 


“Mereka  berkata,  ‘Hai  Syu'aib,  apakah  shalatmu  menyuruh 
kamu  agar  kami  meninggalkan  apa  yang  disembah  oleh 
bapak~bapak  kami  atau  melarang  kami  memperbuat  apa 
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yang  kami  kehendaki  tentang  harta  kami?  Sesungguhnya 
kamu  adalah  orang  yang  sangat  penyantun  lagi  berakal’." 
(Qs.  Huud  [11]:  87) 

Takwil  firman  Allah: 

^  4S/  ^1(32^  4  ti  j  jl  44 

(Mereka  berkata,  "Hai  Syu’aib,  apakah  sh alatmu  menyuruh  kamu 
agar  kami  meninggalkan  apa  yang  disembah  oleh  bapak-bapak 
kami  atau  melarang  kami  memperbuat  apa  yang  kami  kehendaki 
tentang  harta  kami?  Sesungguhnya  kamu  adalah  orang  yang 
sangat  penyantun  lagi  berakal ") 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  informasi  tersebut,  “Berkata  kaum  Syu’aib,  i 

‘Hai  Syu’aib,  apakah  shalatmu  menyuruh  kamu 
agar  kami  meninggalkan  ”  Ibadah  1*  “Apa  yang  disembah 

oleh  bapak-bapak  kami,  ”  dari  berhala  dan  patung.  &  $ 

\yz&  u;  "Atau  melarang  kami  memperbuat  apa  yang  kami  kehendaki 
tentang  harta  kami,  ”  dari  merusak  dirham  dan  memotongnya,  serta 
mengurangi  hak-hak  manusia  dalam  takaran  dan  timbangan. 

>  \L\\  “ Sesungguhnya  kamu  adalah  orang  yang  sangat  penyantun,  ” 
selama  pekeijaan  itu  dilakukan  dalam  keadaan  senang,  maka  pada  saat 
melakukan  pekeijaan,  ia  tidak  merasa  terbebani  dengan  kemarahan. 

\  f  jT  “Lagi  berakal,  ”  yakni  bijaksana  dalam  melaksanakan  perintah 
yang  diperintahkannya  kepada  mereka  agar  mereka  meninggalkan 
penyembahan  berhala.  Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

18549.  Mahmud  bin  Khaddasy  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hammad  bin  Khalid  Al  Khayyath  menceritakan 
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kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  bin  Qais  menceritakan  kepada 
kami  dari  Zaid  bin  Aslam,  tentang  firman  Allah, 

<4  ^  X-*t  ^ 

3u_i* J'  jL£j\  “ Apakah  shalatmu  menyuruh  kamu  agar  kami 
meninggalkan  apa  yang  disembah  oleh  bapak-bapak  kami 
atau  melarang  kami  memperbuat  apa  yang  kami  kehendaki 
tentang  harta  kami.  Sesungguhnya  kamu  adalah  orang  yang 
sangat  penyantun  lagi  berakal. "  Ia  berkata,  "Tentang  hal-hal 
yang  telah  kami  larang  kepada  mereka  terhadap 
penghilangan  dirham  — ia  berkata:  potongan  dirham. 
keraguan  timbul  dalam  diri  Hammad — .”415 

18550.  Sahi  bin  Musa  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Abi  Fudaik  menceritakan  kepada  kami  dari  Abi 
Maudud,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Muhammad  bin  Ka’b 
Al  Qurazhi  berkata:  Telah  sampai  (berita)  kepadaku  bahwa 
kaum  Syu’aib  akan  disiksa  karena  memotong  dirham,  dan  hal 
itu  terdapat  dalam  Al  Qur'an,  6  J&l  ot  jifis 
ijl*$  U  liiyl  xi  ol  jl  lijU'*  “ Apakah  shalatmu 

menyuruh  kamu  agar  kami  meninggalkan  apa  yang  disembah 
oleh  bapak-bapak  kami  atau  melarang  kami  memperbuat  apa 
yang  kami  kehendaki  tentang  harta  kami?  ”416 

18551.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Zaid  bin 
Habbab  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Ubaidah, 
dari  Muhammad  Ibnu  Ka’b  Al  Qurazhi,  ia  berkata,  "Kaum 
Syu’aib  disiksa  karena  telah  memotong  dirham,  mereka 
berkata,  J  jl  tijfoC  44*-^ 

415  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2073)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam 
Al  Qur'an  (9/87). 

416  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/150). 
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ij2*S  \3j$  Z£  Jouu  “Hai  Syu'aib,  apakah  shalatmu 
menyuruh  kamu  agar  kami  meninggalkan  apa  yang  disembah 
oleh  bapak-bapak  kami  atau  melarang  kami  memperbuat  apa 
yang  kami  kehendaki  tentang  harta  kami  ’.  ”417 

18552.  ...ia  berkata:  Hammad  bin  Khalid  Al  Khayyath  menceritakan 
kepada  kami  dari  Daud  bin  Qais,  dari  Zaid  bin  Aslam, 
tentang  firman  Allah,  ijlii  JjSju  J  jl  "Atau 

melarang  kami  memperbuat  apa  yang  kami  kehendaki 
tentang  harta  kami,  ”  ia  berkata,  “Tentang  apa  yang  dilarang 
kepada  mereka,  yaitu  menghilangkan  dirham."418 

18553.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  £ 

ijIiS  \S  Ullyl  3  jl  “ Mereka  berkata,  ‘Hai 

Syu'aib,  apakah  shalatmu  menyuruh  kamu  agar  kami 
meninggalkan  apa  yang  disembah  oleh  bapak-bapak  kami 
atau  melarang  kami  memperbuat  apa  yang  kami  kehendaki 
tentang  harta  kami’.’’  Ia  berkata,  "Melarang  mereka  dari 
memotong  dinar  dan  dirham.  Mereka  berkata, 
‘Sesungguhnya  dirham  adalah  harta  kami,  maka  kami  berhak 
melakukan  apa  saja  yang  kami  kehendaki  pada  harta  tersebut. 
Jika  kami  berkehendak,  kami  dapat  memotongnya,  atau 
membakarnya,  atau  melemparkannya’."419 

18554.  ...ia  berkata:  Ibnu  Wahab  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Daud  bin  Qais  Al  Mara  mengabarkan  kepadaku, 

417  Ibid. 

418  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2073),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/396),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/150). 

419  Ibid 


mn 


bahwa  ia  mendengar  Zaid  bin  Aslam  berkata,  tentang  firman 

/uiah,  ji  jj^i-  ya 

tj  J-*/j  J  “Mereka  berkata,  'Hai  Syu'aib, 
apakah  shalatmu  menyuruh  kamu  agar  kami  meninggalkan 
apa  yang  disembah  oleh  bapak-bapak  kami  atau  melarang 
kami  memperbuat  apa  yang  kami  kehendaki  tentang  harta 
kami’?” 

Zaid  berkata,  “Maksudnya  adalah  memotong  dirham  ”420 

Firman-Nya:  ” Apakah  shalatmu.  ”  Al  A’masy 

mengatakan  pendapatnya  dalam  menak wilkan  ayat  tersebut  dalam 
riwayat  berikut  ini: 

18555.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabaikan  kepada  kami  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  tentang 
firman  Allah,  “Apakah  shalatmu,  ”  ia  berkata, 

"Bacaanmu."421 

Jadi,  bila  ada  yang  mengatakan  bagaimana  bisa  dikatakan- 

ti  J  ji  Qb\:  zzt  igd 

"Apakah  shalatmu  menyuruh  kamu  agar  kami  meninggalkan  apa  yang 
disembah  oleh  bapak-bapak  kami  atau  melarang  kami  memperbuat 
apa  yang  kami  kehendaki  tentang  harta  kami.  ”  Padahal  Syu’aib 
melarang  mereka  melakukan  sesuatu  pada  harta  mereka,  seperti  yang 
telah  disebutkan,  bahwa  beliau  telah  melarang  untuk  melakukan 
perbuatan  tersebut? 

420  Ibid 

421  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/196),  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (hal.  133),  dan 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2072),  dari  Al  A’masy. 
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Dijawab,  "Sesungguhnya  makna  tersebut  berbeda  dengan  apa 
yang  kamu  bayangkan.” 

Ahli  bahasa  Arab  berselisih  pendapat  dalam  menakwilkan 
makna  tersebut. 

Sebagian  ulama  Bashrah  mengatakan  bahwa  makna  redaksi 
kalimat  tersebut  adalah,  apakah  shalatmu  memerintahkan  kami  agar 
meninggalkan  ibadah  nenek  moyang  kami?  Ataukah  agar  kami 
meninggalkan  pekeijaan  yang  kami  lakukan  terhadap  harta  kami.” 
Maknanya  bukanlah,  "Shalatmu  memerintahkanmn  agar  kami 
melakukan  sesuka  hati  kami  pada  harta  kami,  karena  tidak  demikian 
perintah  yang  diberikan  pada  mereka. 

Sebagian  ulama  Kufah  mengarah  kepada  pendapat  ini.  Mereka 
berkata,  "Kalimat  tersebut  memiliki  maksud  lain,  hingga  menjadikan 
kalimat  perintah  seperti  larangan."  Seakan-akan  ia  berkata,  "Apakah 
shalatmu  melarang  kami  dengan  ini  dan  mencegah  kami  dari  itu?” 
Pada  saat  itu,  kalimat  seperti  itu  ditolak,  karena  yang  pertama 
berkedudukan  sebagai  nashab  dengan  ayat  berikut  ini, 

“ menyuruh  kamu”.  Sedangkan  yang  kedua  berkedudukan  sebagai 
nashab  karena  menjadi  athaf  pada  kata  £  “apa”,  yang  terdapat  pada 
ayat,  £  “apa  yang  disembah  ”.  Jika  demikian  kondisinya,  maka 
redaksi  makna  kalimat  tersebut  menjadi,  apakah  shalatmu 
memerintahkanmn  agar  kami  meninggalkan  sesembahan  yang 
disembah  oleh  nenek  moyang  kami?  Ataukah  agar  kami 
meninggalkan  pekeijaan  yang  kami  inginkan  pada  harta  kami? 

Disebutkan  dari  sebagian  qurra bahwa  ia  membaca  «cm*. 
Jadi,  barangsiapa  membacanya  dengan  kalimat  tersebut,  maka  bacaan 


Surah  Huud 


tersebut  tidak  ada  dasarnya,  karena  £>f  yang  kedua  pada  saat  itu 
menjadi  ma  ‘thuf  atas  ot  yang  pertama.422 

Adapun  perkataan  mereka  kepada  Syu’aib:  £JfS\  122 

“Sesungguhnya  kamu  adalah  orang  yang  sangat  penyantun 
lagi  berakal, "  sesungguhnya  musuh-musuh  Allah  mengatakan  hal  itu 
kepada  Syu’aib  sebagai  bentuk  ejekan  terhadap  dirinya.  Mereka 
menganggapnya  bodoh  dengan  perkataan  mereka  ini. 

Para  ahli  tafsir  menak wilkannya  sesuai  dengan  yang  telah 
kami  katakan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18556.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  U2 

ZJZS\"Sesungguhnya  kamu  adalah  orang  yang  sangat 
penyantun  lagi  berakal, "  ia  berkata,  "Mereka  memperolok- 
oloknya."423 

18557.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  122  "Sesungguhnya 

kamu  adalah  orang  yang  sangat  penyantun  lagi  berakal. " 
Maksudnya,  mereka  adalah  orang-orang  yang  mengejek  dan 
memperolok-olok  dengan  mengatakan  bahwa  kamu  adalah 
orang  yang  penyantun  dan  berakal.424 

422  Kebanyakan  orang  membaca  JaA  dan  *i— t»  i— ■  dengan  nun  jamak  pada  dua  kata 
tersebut.  Adh-Dhahhak  bin  Qais  membaca  J«j  dan  t-\— u  u  dengan  mukhathabah. 
Lihat-/ Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (3/200). 

423  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/201)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir 
(7/461). 


^1)  43  dP  j)  j>y^_  H 

C  -x_»Jl  ^==^4j1  U  d}  ^4]U-1<jl  4l?1 

l^?  4J  4^  ^V^lDMty  ^*j  cJScd^i 

“Syu’aib  berkata,  ‘Hai  kaumku,  bagaimana  pikiranmu  jika 
aku  mempunyai  bukti  yang  nyata  dari  Tuhanku  dan 
dianugerahUNya  aku  dari  pada-Nya  rezeki  yang  baik 
(patutkah  aku  menyalahi  perintah'Nya).  Dan  aku  tidak 
berkehendak  mengerjakan  apa  yang  aku  larang  kamu 
daripadanya.  Aku  tidak  bermaksud  kecuali  (mendatangkan) 
perbaikan  selama  aku  masih  berkesanggupan.  Dan  tidak 
ada  taufik  bagiku  melainkan  dengan  ( pertolongan )  Allah. 
Hanya  kepada  Allah  aku  bertawakal  dan  hanya  kepada - 
Nyalah  aku  kembali .” 

(Qs.  Huud  [11]:  88) 


kaumku,  bagaimana  pikiranmu  jika  aku  mempunyai  bukti  yang 
nyata  dari  Tuhanku  dan  dianugerahi-Nya  aku  dari  pada-Nya  rezeki 
yang  baik  [patutkah  aku  menyalahi  perintahnya].  Dan  aku  tidak 
berkehendak  mengerjakan  apa  yang  aku  larang  kamu  daripadanya. 
Aku  tidak  bermaksud  kecuali  (mendatangkan)  perbaikan  selama 
aku  masih  berkesanggupan.  Dan  tidak  ada  taufik  bagiku  melainkan 
dengan  (pertolongan)  Allah.  Hanya  kepada  Allah  aku  bertawakal 
dan  hanya  kepada-Nyalah  aku  kembali  ”) 
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Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menginformasikan  ayat 
tersebut,  "Syu’aib  berkata  kepada  kaumnya,  ‘Wahai  kaum,  bagaimana 
menurutmu  jika  aku  mempunyai  bukti  dan  keterangan  dari  Tuhanku 
mengenai  apa  yang  aku  serukan  kepada  kalian  untuk  menyembah 
Allah,  membersihkan  diri  dari  penyembahan  berhala  dan  patung,  serta 
melarangmu  dari  melakukan  kerusakan  pada  harta’.” 

jZ»  “Dan  dianugerahi-Nya  aku  dari  pada-Nya 

rezeki  yang  baik,  ”  dan  halal. 

^ |  il  L»  j!  il  Jujt  ly  "Dan  aku  tidak 

berkehendak  mengerjakan  apa  yang  aku  larang  kamu  daripadanya.  ” 
Ia  berkata,  "Aku  tidak  berkeinginan  melakukan  perkara  yang  aku 
larang  terhadapmu,  kemudian  aku  melanggar  larangan  itu,  akan  tetapi 
aku  hanya  melakukan  apa  yang  telah  diperintahkan  terhadapnya,  dan 
aku  hanya  melarang  apa  yang  telah  aku  larang  kepadamu  dari 
melakukan  perbuatan  tersebut."  Sebagaimana  disebutkan  dalam 
riwayat  berikut  ini: 

18558.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  J  ty 
iZZ  ^  ^kjJU-1  "Dan  aku  tidak  berkehendak 

mengerjakan  apa  yang  aku  larang  kamu  daripadanya.  ”  Ia 
berkata,  "Aku  tidak  melarangmu  melakukan  perkara  yang 
aku  lakukan  atau  aku  datangkan.”425 

c ol  “Aku  tidak  bermaksud  kecuali 
(mendatangkan)  perbaikan."  Ia  berkata,  “Apa  yang  aku 
perintahkan  dan  aku  larang  kepada  kalian  itu  hanya  untuk 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2074)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/151). 
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mendatangkan  kebaikan  serta  perbaikan  pada  perkara 
kalian.” 

cJ&frJ  C  “ Selama  aku  masih  berkesanggupan.  ”  la  berkata, 
“Selama  aku  sanggup  melakukan  perbaikannya,  agar  kalian 
tidak  mendapat  siksaan  yang  menyedihkan  dari  Allah 
lantaran  pelanggaranmu  terhadap  perintah-Nya  dan 
pembangkanganmu  terhadap  utusan-Nya. 

Sf)  Uj  "Dan  tidak  ada  taufik  bagiku  melainkan 

dengan  (pertolongan)  Allah.  ”  Ia  berkata,  “Tidak  ada 
kebenaran  yang  aku  dapatkan  dalam  usahaku  melakukan 
perbaikan  padamu  dan  pada  perkaramu  kecuali  hanya  kepada 
Allah,  karena  Dia  Yang  Maha  penolong  atas  hal  itu.  Jika  ia 
tidak  memberikan  pertolongannya  maka  aku  tidak 
mendapatkan  kebaikan  di  dalamnya  ” 


Firman-Nya:  Hanya  kepada  Allah  aku  bertawakal.  ” 

Ia  berkata,  “Hanya  kepada  Allah  aku  serahkan  urusanku,  karena 
hanya  kepada-Nya  aku  percaya  dan  menggantungkan  urusanku." 

Firman-Nya:  AV}  “Dan  hanya  kepada-Nyalah  aku 

kembali,  ”  dan  hanya  kepada-Nyalah  penerima  taat  dan  kembali  tobat. 
Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18559.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  dA  "Dan 


s  S  £  5  £ 
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turnya  kepada-Nyalah  aku  kembali,  ”  ia  berkata,  "Aku 
kembali."426 

18560.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.427 

18561.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid.  Mujahid  juga  berkata  bahwa:428 

18562.  ...Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  "Dan 

hanya  kepada-Nyalah  aku  kembali,  ”  ia  berkata,  "Aku 
kembali."429 

18563.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dan  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  "Dan  hanya  kepada-Nyalah  aku  kembali,  ”  ia 

berkata,  "Aku  kembali."430 

•M 


Mujahid  dalam  tafeir  (hal.  390),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2074),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/497). 

Ibid 

Ibid 

Ibid. 

Ibid 
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.'t  >  -"i 


f^=^.  4^  &  $ $y* 


“Hai  kaumku,  janganlah  hendaknya  pertentangan  antara 
aku  (dengan  kamu)  menyebabkan  kamu  menjadi  jahat 
hingga  kamu  ditimpa  adzab  seperti  yang  menimpah  kaum 
Nuh  atau  kaum  Hud  atau  kaum  Shaleh,  sedang  kaum  Luth 
tidak  (pula)  jauh  ( tempatnya )  dari  kamu  ” 


(Qs  Huud  [11]:  89) 


kaumku,  janganlah  hendaknya  pertentangan  antara  aku  [dengan 
kamu J  menyebabkan  kamu  menjadi  jahat  hingga  kamu  ditimpa 
adzab  seperti  yang  menimpah  kaum  Nuh  atau  kaum  Hud  atau 
kaum  Shaleh,  sedang  kaum  Luth  tidak  [pula]  jauh  [tempatnya]  dari 
kamu) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menginformasikan  tentang 
perkataan  Syu’aib  kepada  kaumnya,  'j  “Hai 

kaumku,  janganlah  hendaknya  pertentangan  antara  aku  (dengan 
kamu)  menyebabkan  kamu  menjadi  jahat,  ”  ia  berkata,  "Janganlah 
permusuhan  terhadapku  dan  kemarahanku  serta  pemisahan  agama 
yang  aku  datangkan,  menjadikanmu  bertahan  di  atas  kekufuran 
terhadap  Allah,  menyembah  sesembahan  nenek  moyang,  dan 
mengurangi  hak-hak  manusia  dalam  takaran  serta  timbangan,  dan 
meninggalkan  tobat  serta  kembali  kepada  Allah,  hingga 
menyebabkanmu  ditimpa  siksa.  Z  'Seperti  yang 
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menimpah  kaum  Nuh  atau  kaum  Hud’,  dari  air  bah  yang 
menenggelamkan,  jl  ‘Atau  kaum  Hud’,  dari  siksaan. 

‘^4/flw  kaum  Shaleh  ’,  dari  gempa.  ‘ Sedang  kaum  Luth  tidak 

(pula)  ’,  yaitu  negeri  mereka  yang  telah  diporak-porandakan 
jujlIi  'Jauh  (tempatnya)  dari  kamu \  kebinasaan  mereka. 

Apakah  kamu  tidak  mengambil  pelajaran  dan  meremmgi 
kondisi  mereka?  Ambillah  pelajaran  mengenai  kondisi  mereka  dan 
sadarilah  kesalahanmu  agar  kamu  tidak  tertimpa  kerusakan  seperti 
yang  ditimpakan  kepada  mereka." 

Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
18564.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  V 

tjjUi  "Janganlah  hendaknya  pertentangan  antara  aku 
(dengan  kamu)  menyebabkan  kamu  menjadi  jahat,  ’’  ia 
berkata,  “Janganlah  perselisihan  antara  aku  dengan  kamu 
menyebabkanmu  menjadi  jahat,  gy  Z  0^ 

‘Sehingga  kamu  ditimpa  adzab  seperti  yang  menimpa  kaum 
Nuh’.  431 

18565.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah,  tjlii  pJZ 'f  “Janganlah  hendaknya  pertentangan 
antara  aku  (dengan  kamu)  menyebabkan  kamu  menjadi 


Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/197)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2074, 
2075). 
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jahat,  ”  ia  berkata,  "Janganlah  perselisihan  antara  aku  dengan 
kamu  menyebabkanmu  menjadi  jahat."432 

18566.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  'j 

t^lli  “Janganlah  hendaknya  pertentangan  antara  aku 
(dengan  kamu)  menyebabkan  kamu  menjadi  jahat,  ”  ia 
berkata,  "Permusuhan  denganku,  kemarahanku,  dan 
perselisihan  terhadapku."433 

18567.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  jty  Uj 
“ Sedang  kaum  Luth  tidak  (pula)  jauh 
(tempatnya)  dari  kamu  J  ia  berkata,  "Sesungguhnya  tempat 
kejadian  mereka  itu  dekat.  (Mereka  itu  adalah)  kaum  Nuh, 
Aad,  Tsamud,  dan  Shaleh.”434 

18568.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah,  ££  "Sedang  kaum  Luth  tidak 

(pula)  jauh  (tempatnya)  dari  kamu  j'  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  tempat  dan  masa  kejadian  itu  dekat,  sesudah 
Nuh  dan  Tsamud."435 


432  Ibid 

433  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/498),  dari  As-Suddi,  Ibnu 
Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (4/151),  dari  Az-Zujaj. 

434  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/195)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2075). 

435  Ibid 


■OzD 


Surah  Hutid 


Abu  Ja’far  berkata:  Mungkin  dikatakan  bahwa  maknanya 
aHalah  apa  yang  teijadi  pada  kaum  Luth,  tidak  jauh  tempatnya  dari 
kamu. 

— 


r  zjzjj 


“Dan  mohonlah  ampun  kepada  Tuhanmu  kemudian 
bertobatlah  kepada-Nya,  Sesungguhnya  Tuhanku  Maha 
Penyayang  lagi  Maha  Pengasih  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  90) 


Takwil  firman  Allah:  vJS  o|.  ^ 

(Dan  mohonlah  ampun  kepada  Tuhanmu  kemudian 
bertobatlah  kepada-Nya.  Sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Penyayang 
lagi  Maha  Pengasih) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menyampaikan  informasi  tentang  perkataan  Syu’aib  kepada  kaumnya, 
“ Dan  mohonlah  ampun  kepada  Tuhanmu,  ”  wahai 
kanm;  mohonlah  ampun  atas  dosa  yang  kamu  lakukan  terhadap 
Tuhanmu  yang  mengakibatkanmu  bertahan  untuk  menyembah  patung 
Han  berhala  serta  mengurangi  hak-hak  manusia  dalam  takaran  dan 
timbangan.  "Kemudian  bertobatlah  kepada-Nya.  ”  Taatlah 

kepada-Nya  dan  laksanakanlah  perintah-Nya  serta  tinggalkanlah 
larangan-Nya.  ^  U  “Sesungguhnya  Tuhanku  Maha 

Penyayang,”  terhadap  orang-orang  yang  bertobat  dan  kembali 
kepada-Nya  agar  sesudah  bertobat  tidak  mendapatkan  siksaan-Nya. 
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“lagi  Ma/ia  Pengasih,”  terhadap  orang  yang  kembali  dan 
bertobat  kepada-Nya.  Dia  akan  menyayangi  dan  mencintainya. 


“ Mereka  berkata,  ‘Hai  Syu'aib,  kami  tidak  banyak  mengerti 
tentang  apa  yang  kamu  katakan  itu  dan  sesungguhnya 
kami  benar-benar  melihat  kamu  seorang  yang  lemah  di 
antara  kami;  kalau  tidaklah  karena  keluargamu  tentulah 
kami  telah  merajam  kamu,  sedang  kamu  pun  bukanlah 
seorang  yang  berwibawa  di  sisi  kami." 

(Qs.  Huud  [11]  j  91) 

Takwil  firman  Allah: 

'O?  jjS o  (Mereka  berkata,  ” Hai 

Syu’aib,  kami  tidak  banyak  mengerti  tentang  apa  yang  kamu 
katakan  itu  dan  sesungguhnya  kami  benar-benar  melihat  kamu 
seorang  yang  lemah  di  antara  kami;  kalau  tidaklah  karena 
keluargamu  tentulah  kami  telah  merajam  kamu,  sedang  kamu  pun 
bukanlah  seorang  yang  berwibawa  di  sisi  kamu  ") 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  ayat  tersebut:  Kaum  Syu’aib  berkata  kepada  Syu’aib, 

U  / “ Mereka  berkata,  'Hai  Syu’aib,  kami 
tidak  banyak  mengerti  tentang  apa  yang  kamu  katakan  itu  dan 
sesungguhnya  kami  ”  Artinya,  kami  benar-benar  tidak  mengetahui 


Surah  Huud 


banyak  tentang  perkataanmu  dan  informasi  yang  kamu  bawa  kepada 
kami  mengenai  hal  tersebut,  l " Dan  sesungguhnya  kami 

benar-benar  melihat  kamu  seorang  yang  lemah  di  antara  kami.  ’’ 
Disebutkan  bahwa  beliau  adalah  seorang  yang  buta,  karena  itu  mereka 
berkata  kepadanya,  "Dan  sesungguhnya  kami  benar-benar 

melihat  kamu  seorang  yang  lemah  di  antara  kami.  ”  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18569.  Abdul  A’la  bin  Washil  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Asad  bin  Zaid  Al  Jashshash  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syarik  mengabaikan  kepada  kami  dari  Salim,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  tentang  firman  Allah,  lL*$*  fyj  "Dan 
sesungguhnya  kami  benar-benar  melihat  kamu  seorang  yang 
lemah  di  antara  kami,  ”  ia  berkata,  "Seorang  yang  buta."436 
18570.  Abbas  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibrahim  bin  Mahdi  Al  Mushishi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Khalaf  bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Sa’id,  riwayat  yang  sama.437 
18571.  Ahmad  bin  Al  Walid  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibrahim  bin  Ziyad  dan  Ishaq  bin  Al  Mundzir 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Syuraik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salim,  dari  Sa’id,  riwayat 
yang  sama.438 


436  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2076),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/499),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Mesir  (4/152). 

437  Ibid 
431  Ibid 
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18572.  ...ia  berkata:  Amr  bin  Aun  dan  Muhammad  bin  Ash-Shabah 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Kami 
mendengar  Syarik  berkata,  tentang  firman-Nya,  IjL»^ 

Dan  sesungguhnya  kami  benar-benar  melihat  kamu  seorang 
yang  lemah  di  antara  kami,  ”  ia  berkata,  “Seorang  yang 
buta."439 

18573.  Sa’dawih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syarik,  dari  Salim,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  riwayat  yang  sama.440 

18574.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  tentang  firman  Allah, 

"Dan  sesungguhnya  kami  benar-benar  melihat  kamu  seorang 
yang  lemah  di  antara  kami,’’  ia  berkata,  "Seorang  yang 
lemah  penglihatan.”441 

Sufyan  berkata,  "Dikatakan  bahwa  beliau  adalah  khathib  para 
nabi.” 

18575.  ...ia  berkata:  Al  Hamani  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibad  menceritakan  kepada  kami  dari  Syarik,  dari 
Salim,  dari  Sa’id,  tentang  firman  Allah,  "Dan 

sesungguhnya  kami  benar-benar  melihat  kamu  seorang  yang 


439  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/499),  dari  Sa’id  bin  Jubair  dan 
Qatadah. 

440  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2076)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/152). 

441  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (hal.  133)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (2/499). 


Surah  Huud 


lemah  di  antara  kami,  ’’  ia  berkata,  "Seorang  yang  lemah 
penglihatan.”442 


Firman-Nya:  <3l 'Jjr)  “Kalau  tidaklah  karena 

keluargamu  tentulah  kami  telah  merajam  kamu.  ”  Ia  berkata,  “Mereka 
berkata,  ‘Kalau  bukan  karena  keluarga  dan  kaummu,  tentu  kami  telah 
merajammu;."  Maksudnya  adalah,  tentulah  kami  telah  mencaci-maki 
dirimu. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  tentulah  kami 
telah  membunuhmu.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

18576.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  JiLl aij  “Kalau  tidaklah 

karena  keluargamu  tentulah  kami  telah  merajam  kamu,  ”  ia 
berkata,  “Mereka  berkata,  ‘Kalau  bukan  karena  kami  takut 
kepada  kaum  dan  keluargamu,  tentulah  kami  telah 
melemparmu  dengan  batu  hingga  mati’.”443 

Firman-Nya:  £-&■  ci  ty  “Sedang  kamu  pun  bukanlah 

seorang  yang  berwibawa  di  sisi  kami. "  Maksudnya  adalah,  kamu  juga 
bukan  orang  yang  kami  hormati,  lalu  kami  tunduk  terhadapmu, 
bahkan  di  hadapan  kami  kamu  itu  hina. 

$$$ 


442  Ibid. 

443  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2077)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/499). 
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JL^oJlju  CL  Lp  <2jJ. 


“Syu'aib  menjawab,  ‘Hai  kaumku,  apakah  keluargaku  lebih 
terhormat  menurut  pandanganmu  daripada  Allah,  sedang 
Allah  kamu  jadikan  sesuatu  yang  terbuang  di  belakangmu . 
Sesungguhnya  (pengetahuan)  Tuhanku  meliputi  apa  yang 
kamu  kerjakan  ” 


(Qs.  Huud  [11]:  92) 


Takwil  firman  Allah:  JSl  $ 

Jj  dj).  (Syu  'aib  menjawab, 

"Hai  kaumku,  apakah  keluargaku  lebih  terhormat  menurut 
pandanganmu  daripada  Allah,  sedang  Allah  kamu  jadikan  sesuatu 
yang  terbuang  di  belakangmu.  Sesungguhnya  [pengetahuan] 
Tuhanku  meliputi  apa  yang  kamu  kerjakan. ") 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  ayat  tersebut,  "Syu’aib  berkata  kepada  kaumnya,  ‘Wahai 
kaum,  apakah  kaummu  itu  lebih  terhormat  dan  lebih  mulia  daripada 
Allah,  serta  menganggap  remeh  Tuhanmu,  hingga  menjadikan  Allah 
berada  di  belakangmu,  tidak  melaksanakan  perintah-Nya,  dan  tidak 
takut  terhadap  siksa-Nya?  Janganlah  kamu  sombong  dan  benar-benar 
angkuh.” 

Dikatakan  kepada  seorang  laki-laki  apabila  laki-laki  itu  belum 
menunaikan  hajatnya,  «jfa  *ijj  issj-6-  juf.  Artinya,  meninggalkannya 
tidak  menoleh  ke  belakangnya.  Lalu  apabila  telah  selesai,  maka 
dikatakan  Lwaij  fcUf  menjadikannya  di  hadapannya  dan  di 
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muka  kedua  matanya.  Juga  dikatakan  fy&r j 

artinya.,  berada  di  belakang  punggungmu.  Sebagaimana  dikatakan 

oleh  penyair  berikut  ini: 

jlw*  ^  Uoi-J 

“ Kami  mendapatkan  bani  Barsha  dari  anak  yang  terlupakan. ”444 

Maknanya  adalah,  mereka  meletakkan  hajat  manusia  di 
belakang,  oleh  karena  itu  mereka  tidak  menoleh. 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
18577.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  ^41?  j*  ^ 

“ Syu’aib  menjawab,  ‘Hai  kaumku,  apakah  keluargaku  lebih 
terhormat  menurut  pandanganmu  daripada  Allah,  sedang 
Allah  kamu  jadikan  sesuatu  yang  terbuang  di  belakangmu 
Demikianlah,  mereka  menganggap  kaum  dan  keluarga 
Syu’aib  lebih  mulia  daripada  Allah,  serta  menganggap  remeh 


Bait  yang  dinukil  dari  Bahr  yang  panjang.  Bait  pertamanya  adalah: 

>?i  jf- 13  ili.  juiJt  n  JUJ’i  'j»  JiS  U  of 

“ Sekiranya  kami  dapat  memberikan  harta,  niscaya  kami  mengharapkan  pujian 
terhadapnya,  sama  seperti  laut  yang  sedang  pasang. " 

Lihat  MajazAl  Qur'an  karya  Abi  Ubaidah  (1/298)  dan  Al-Lisan 

(entri:  ).  Bait  pertamanya  adalah:  uJl  “ Maka  sesungguhnya  kami 

adalah  dari  sekian  jumlah  anak-anak  Murrah.  ” 

Bait  menurut  Al  Mawardi  disebutkan  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/500).  Lihat 
Al  Maktabah  Elektroniyah  Al  Majma  ’  Ats-Tsaqafi  karya  Abu  Zhabi. 
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perkara  Allah  di  sisi  mereka,  padahal  Allah  lebih  mulia  dan 
lebih  agung.445 

18578.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shaleh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’awiyah  menceritakan  kegadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  £4)?  0  • "Sedang 

Allah  kamu  jadikan  sesuatu  yang  terbuang  di  belakangmu,  ’’ 
ia  berkata,  "Membelakanginya."446 

18579.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  \ 
1*4)?  4&1  j*  p “Syu'aib 

menjawab,  ‘Hai  kaumku,  apakah  keluargaku  lebih  terhormat 
menurut  pandanganmu  daripada  Allah,  sedang  Allah  kamu 
jadikan  sesuatu  yang  terbuang  di  belakangmu  ’.  ”  Ia  berkata, 
"Lebih  mulia  kaummu,  sedangkan  kamu  membuang  ke 
belakang  perkara  Tuhanmu."447 

18580.  Muhammad  bin  Abdul  ATa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

"Sedang  Allah  kamu  jadikan  sesuatu  yang 
terbuang  di  belakangmu,  ”  ia  berkata,  “Tidak  takut 
terhadapnya  dalam  segala  hal,  dan  sesungguhnya  kamu  takut 
terhadap  kaumku.  £4)?  Sedang  Allah  kamu 


445  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2077). 

446  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2077),  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  i . 

447  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2077). 
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jadikan  sesuatu  yang  terbuang  di  belakangmu 
Memuliakanmu  dan  membelakangi  perkara  Tuhanmu.”448 

18581.  Muhammad  bin  Abdul  ATa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

p'Sjj  "Sedang  Allah  kamu  jadikan  sesuatu  yang 
terbuang  di  belakangmu,  ”  ia  berkata,  "Tidak  takut 
terhadapnya  dalam  segala  hal.  Sesungguhnya  kamu  hanya 
takut  terhadap  kaumku,  dan  kamu  menjadikannya  sesuatu 
yang  terbuang  di  belakangmu,  serta  tidak  takut  terhadap- 
Nya."449 

18582.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah,  4»\  jSl  "Apakah  keluargaku  lebih 

terhormat  menurut  pandanganmu  daripada  Allah,”  ia 
berkata,  "Apakah  kamu  mengira  kaummu  lebih  mulia  dan 
kamu  memperdayai  Tuhanmu?” 

Aku  mendengar  Ishaq  bin  Abi  Israil  berkata:  Sufyan 
berkata,  "Sedang  Allah  kamu  jadikan 

sesuatu  yang  terbuang  di  belakangmu.”  Sebagaimana 
seorang  laki-laki  berkata  kepada  temannya,  Lite-  ^ 

i) “Aku  meninggalkan  hajatku  di  belakang  punggungmu.” 
Yakni  apabila  seseorang  ingin  menunaikan  hajat  (keperluan) 


448  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/197)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2077). 

449  Ibid 

450  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/197). 
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temannya,  maka  ia  menjadikannya  di  hadapannya,  dan  ia 
tidak  mengabaikannya.451 

18583.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  j£VV>j  "Sedang  Allah 

kamu  jadikan  sesuatu  yang  terbuang  di  belakangmu.  ”  Ia 
berkata,  “Punggung  yang  besar,  seperti  unta-unta  yang  keluar 
bersamanya  dengan  unta  yang  punggungnya  memiliki  daging 
lebih,  tidak  dapat  membebani  dirinya  apa-apa,  kecuali 
kebutuhannya.” 

Ia  berkata,  “Sesungguhnya  Tuhanmu  di  sisimu  yaitu,  bila 
kamu  membutuhkan-Nya  maka  kamu  mendatangi-Nya, 
sedangkan  bila  kamu  tidak  membutuhkan-Nya  maka  Dia 
bukanlah  apa-apa.”452 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah, 
kamu  menjadikan  apa  yang  didatangkan  Syu’aib  itu  sesuatu  yang 
terbuang  di  belakangmu. 

Huruf  ha  pada  ayat  « j  "Sedang  Allah  kamu  jadikan,  ” 
berfungsi  sebagai  penjelas  atas  apa  yang  dibawa  oleh  Nabi  Syu’aib 
AS.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

18584.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Warcja,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“ Sedang  Allah  kamu  jadikan  sesuatu  yang  terbuang  di 

451  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  dengan  ringkas  (hal.  133). 

452  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2078)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/500). 
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belakangmu,  ”  ia  berkata,  "Kamu  meninggalkan  apa  yang 
dibawa  oleh  Syu’aib.”453 

18585.  ...ia  berkata:  Ja’far  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Jabir,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Mereka 
membuang  perkaranya."454 

18586.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dan  Jabir,  dan 
Mujahid,  ia  berkata,  tentang  firman  Allah, 

“Sedang  Allah  kamu  jadikan  sesuatu  yang  terbuang  di 
belakangmu,  ”  ia  berkata,  "Mereka  membuang 
perkaranya."455 

18587.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan 
Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“Sedang  Allah  kamu  jadikan  sesuatu  yang  terbuang  di 
belakangmu,  ”  ia  berkata,  "Mereka  adalah  keluarga  Syu’aib 
yang  meninggalkan  apa  yang  didatangkan  oleh  Syu’aib  dan 
membuang  ajarannya  di  belakang  mereka." 

18588.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 


453  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  390)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2077). 

454  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  390)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/500). 

455  Jbid. 

456  Mujahid  tafsir  (hal.  390),  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  dan  Mujahid 

(hal.  1 33),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/500). 


■  ■  Tafsir  Ath-Thabari 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan 
Mujahid.457 

18589.  ...Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

p'Ajj  “Sedang  Allah  kamu  jadikan  sesuatu  yang 
terbuang  di  belakangmu, "  ia  berkata,  "Mereka 
mengecualikan  keluarga  Syu’aib  dan  meninggalkan  apa  yang 
dibawa  oleh  Syu’aib  di  belakang  mereka.”458 
Abu  Ja’far  berkata:  Kami  telah  memilih  pendapat  tersebut 
Halam  menakwilkan  ayat  itu,  karena  dekatnya  makna  tersebut  dengan 
ayat,  “Sedang  Allah  kamu  jadikan  sesuatu  yang 

terbuang  di  belakangmu,  ”  dari  ayat, 

4$  "APakah  keluargaku  lebih  terhormat 

menurut  pandanganmu  daripada  Allah.  ”  Hurf  ha  pada  ayat, 

“Sedang  Allah  kamu  jadikan,  ”  berfungsi  untuk  menjadikannya  lebih 
utama  dan  lebih  menyerupai  dengan  kedekatan  yang  ada 
disampingnya,  yang  telah  disebutkan  Allah. 

Firman-Nya:  JLi  C  C£s\  “ Sesungguhnya 

(pengetahuan)  Tuhanku  meliputi  apa  yang  kamu  kerjakan."  Ia 
berkata,  "Sesungguhnya  pengetahuan  Tuhanku  meliputi  pekerjaanmu, 
maka  tidak  ada  sesuatu  yang  dapat  disembunyikan  dari-Nya,  cepat 
atau  lambat  Dia  akan  memberikan  balasan  kepadamu  atas  semua 
perbuatanmu.” 

$$$ 


457  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  390),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2077),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/500). 

458  lbid 
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“Dan  (dia  berkata),  * Hai  kaumku,  berbuatlah  menurut 
kemampuanmu,  sesungguhnya  aku  pun  berbuat  (pula). 
Kelak  kamu  akan  mengetahui  siapa  yang  akan  ditimpa 
adzab  yang  menghinakannya  dan  siapa  yang  berdusta.  Dan 
tunggulah  adzab  (Tuhan),  sesungguhnya  aku  pun 
menunggu  bersama  kamu  7' 


(Qs.  Huud  [11]:  93) 


Takwil  firman  Allah:  Jyjji  g,l 

1^5  (Dan  [dia  berkata],  "Hai  kaumku,  berbuatlah  menurut 
kemampuanmu,  sesungguhnya  aku  pun  berbuat  [pula].  Kelak  kamu 
akan  mengetahui  ”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyampaikan  informasi 
perkataan  Syu’aib  kepada  kaumnya,  i '\^S\  "Hai 

kaumku,  berbuatlah  menurut  kemampuanmu.  ”  Ia  berkata,  "Menurut 
kemampuanmu.” 

Dikatakan,  J*  J “seorang  laki-laki  yang 

bekerja  sesuai  kemampuannya”.  Artinya  berdasarkan  kekuatannya. 
Kalimat  itu  dipahami  dalam  arti  kondisi  yang  menjadikan  seseorang 
mampu  melaksanakan  pekeijaan  yang  dikehendakinya  semaksimal 
mungkin.  Diambil  dari  kalimat  tfl&j  \ &  'j&S 

Sebagian  ahli  tafsir  mengatakan  bahwa  makna  ayat. 


p-zggl  "Menurut  kemampuanmu,  "  adalah,  menurut 


kedudukanmu. 

Abu  Ja’far  berkata:  Konteks  kalimat  tersebut  adalah,  “Wahai 


kaum,  kegakanlah  pekerjaan  yang  kamu  lakukan  semafcamai 
mungkin  SU  4  ‘ Sesungguhnya  aku  pun  berbuat  (pda^  M™  MP 
akan  melakukan  pekeijaan  semampuku.  ^  Kelak  lumu 

akan  mengetahui siapa  di  amaia  kita  yang  telah  melakukan 
t-M.ltihan  atas  dirinya  sendiri,  dan  kesalahan  menyalahgunakan 


kemampuannya.  Atau  siapakah  di  antara  kita  yang  benar  oaiam 
melaksanakan  pekeriaannya,  hingga  pekerjaan  itu  mendatangkan 


kebaikan  pada  dirinya?” 

Takwil  firman  Allah:  *&  * 

£«£5  “SiaP°  yang  akan  dUimpa  adzab  T? 

menghMtmnya  dan  t, apa  yang  berdusta  Dan  tunggulah  adzab 
(Tuhan),  sesungguhnya  aku  pun  menunggu  bersama  kamu 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menginformasikan  tentang 
perkataan  Nabi  Syu’aib  kepada  kaumnya,  “Wahai  kaum,  siapakah  di 
antara  kita  yang  akan  dijatuhi  siksaan?” 

"Adzab  yang  menghinakannya  ”  Ia  berkata. 


“ Dan  siapa  yang  berdusta  ”  Ia  berkata,  “Siapa 
pula  di  antara  kita  yang  berdusta  dalam  perkataannya  dan 
informasinya,  lalu  ditimpakan  siksaan  yang  hina.” 

“i Dan  tunggulah  adzab  (Tuhan),"  Ia berkata,  “Kamu 
juga  menghilang  dari  pengawasan.”  Dikatakan,  -Aku 

menantikan  fiilan.” 
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Firman-Nya,  “ Sesungguhnya  aku  pun 

menunggu  bersama  kamu.  ”  Ia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  pun 
menunggu  siksaan  yang  akan  didatangkan  bersamamu,  dan  menunggu 
kepada  siapakah  siksaan  itu  diturunkan,  kepada  kami  atau  kamu?” 

999 


OJ 'Jj  p-4  £Z\p\:  hM,  £2.  &£  ilij 

<4 1 f-C^S  £|0jl 

“Dan  tatkala  datang  adzab  Kami,  Kami  selamatkan 
Syu'aib  dan  orang-orang  yang  beriman  bersama-sama 
dengan  dia  dengan  rahmat  dari  Kami,  dan  orang-orang 
yang  zhalim  dibinasakan  oleh  satu  suara  yang  mengguntur, 
lalu  jadilah  mereka  bergelimpangan  di  tempat  tinggalnya.*' 
(Qs.  Huud  [11]:  94) 

Takwil  firman  Allah:  iy^C  li&j 

<W.  iia"  C/jll  V**^*-l? 

tatkala  datang  adzab  Kami,  Kami  selamatkan  Syu'aib  dan  orang- 
orang  yang  beriman  bersama-sama  dengan  dia  dengan  rahmat  dari 
Kami,  dan  orang-orang  yang  zhalim  dibinasakan  oleh  satu  suara 
yang  mengguntur,  lalu  jadilah  mereka  bergelimpangan  di  tempat 
tinggalnya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  ayat  tersebut,  "Tatkala  datang  ketetapan  Kami  pada 
kaum  Syu’aib  untuk  mendatangkan  siksa,  terlebih  dahulu  Kami 
selamatkan  Syu’aib  yang  menjadi  utusan  Kami  dan  orang-orang  yang 
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beriman  kepadanya  serta  membenarkan  ajarannya  dari  sisi  Tuhan 
mereka,  dengan  rahmat  yang  Kami  berikan  kepadanya. 

Orang-orang  yang  zhalim  dihancurkan  oleh  suara  teriakan 
yang  keras  dari  langit,  yang  membuat  mereka  pingsan.  Kami 
binasakan  mereka  karena  kekafiran  mereka  terhadap  Tuhan  mereka. 

Dikatakan,  "Sesungguhnya  Jibril  AS  berteriak  dengan  teriakan 
yang  dapat  mengeluarkan  roh  dari  jasad  mereka.” 

“ Lalu  jadilah  mereka  bergelimpangan 
di  tempat  tinggalnya, ”  karena  perbuatan  dosa  yang  telah  mereka 
lakukan  dan  teriakan  yang  dapat  memporak-porandakan  mereka. 

999 


“ Seolah-olah  mereka  belum  pernah  berdiam  di  tempat  itu. 

Ingatlah,  kebinasaanlah  bagi  penduduk  M adyan 
sebagaimana  kaum  Tsamud  telah  binasa.” 
(Qs.Huud[ll]:95) 

Takwil  firman  Allah:  S> $  Tjli  J  d? 

(Seolah-olah  mereka  belum  pernah  berdiam  di  tempat  itu.  Ingatlah, 
kebinasaanlah  bagi  penduduk  Madyan  sebagaimana  kaum  Tsamud 
telah  binasa) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  ayat  tersebut,  “Seakan-akan  katun  Syu’aib  yang 
dibinasakan  dengan  siksa-Nya  itu  belum  pernah  pada  suatu  ketika 
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tinggal  di  tempat  itu.  Mereka  mati  bergelimpangan  di  tempat  tinggal 
mereka.” 

!>«•»  2  “ Belum  pernah  berdiam,  ”  disebutkan  dari  perkataan 
mereka,  “tinggal  di  tempat  seperti  ini  apabila  aku 

tinggal  di  sini.”  Serta  diambil  dari  perkataan  An-Nabighah  berikut  ini: 

4JC-J  l '£a  .  ..i'jpr  J,  Ji  il  dilij  elip 

tinggal  di  tempat  itu,  karena  mereka  bagiku  adalah  kampung 
para  utusan,  karena  di  tempat  itu  terjalin  cinta  dan  kasih  sayang ,”459 

Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
18590.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  J  “Seolah-olah  mereka  belum 

pernah  berdiam  di  tempat  itu,”  ia  berkata,  "Seakan-akan 
mereka  belum  pernah  hidup  di  tempat  itu.”460 

18591.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  riwayat  yang  sama.461 


459  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  39),  yang  diambil  dari  bait  pertamanya- 

Keluarga  Mayyah  merasa  tenang  dengan  keharuman  atau  orang  yang  makan 
^  dengan  tergesa-gesa,  sekalipun  mempunyai  perbekalan  atau  tidak. " 

Ibnu  Katsir  dalam  tafcir  (7/467)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(3/238)  dengan  redaksi:  jj  i>(r 

“ Seolah-olah  mereka  belum  pernah  tinggal.  ’’ 

461  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2080)  dan  Ibnu  Katsir  Haiam  tafsir  (7/467). 
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18592.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  riwayat  yang  sama.462 


Firman-Nya:  oL  GT  'R  “ Ingatlah, 

kebinasaanlah  bagi  penduduk  Madyan  sebagaimana  kaum  Tsamud 
telah  binasa Allah  SWT  berfirman  untuk  menjelaskan  ayat  tersebut, 
"Ingatlah,  Allah  menjauhkan  kaum  Madyan  dari  rahmal-Nya  Hpngan 
mendatangkan  siksaan  kepada  mereka.”  \K “Sebagaimana 

kaum  Tsamud  telah  binasa ”  Ia  berkata,  "Sebagaimana  sebelum 
mereka,  yaitu  kaum  Tsamud,  telah  dijauhkan  dari  rahmal-Nya  dengan 
menurunkan  kemurkaan  kepada  mereka.” 

—m 


0 

“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  Musa  dengan 
tanda-tanda  (kekuasaan)  Kami  dan  mukjizat  yang  nyata, 
kepada  Fir*aun  dan  pemimpin-pemimpin  kaumnya,  tetapi 
mereka  mengikut  perintah  Fir’aun,  padahal  perintah 
Fir’aun  sekali-kali  bukanlah  (perintah)  yang  benar  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  96-97) 
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Takwil  firman  Allahj  l!0?  o\J  &J*  IdtSjl  jJJj 

O  ^4  (A  'AyJt  'A  &\  (Dan 

sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  Musa  dengan  tanda-tanda 
[ kekuasaan /  Kami  dan  mukjizat  yang  nyata ,  kepada  Fir’aun  dan 
pemimpin-pemimpin  kaumnya,  tetapi  mereka  mengikut  perintah 
Fir’aun,  padahal  perintah  Fir’aun  sekali-kali  bukanlah  [perintah] 
yang  benar) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  ayat  tersebut,  "Kami  telah  mengutus  Musa  dengan  bukti- 
bukti  dari  Kami  untuk  mengesakan  Kami  (Allah),  serta  bukti  untuk 
orang-orang  yang  membantu  dan  menolongnya  serta  memikirkannya 
dengan  hati  yang  benar  dan  jernih.  Sesungguhnya  bukti  itu 
menunjukkan  bentuk  pengesaan  kepada  Allah  dan  pendustaan 
terhadap  setiap  orang  yang  mengaku  ada  tuhan  selain-Nya,  serta 
menghapus  perkataan  orang  yang  menyekutukan  diri-Nya  dengan 
yang  lain. 

“ Kepada  Fir  ’aun  dan  pemimpin-pemimpin 
kaumnya,”  yakni  kepada  para  pemimpin  tentaranya  dan  para 
pengikutnya. 

\yC&  “ Tetapi  mereka  mengikut  perintah  Fir’aun.  ’’  Ia 
berkata,  “Fir’aun  dan  tentaranya  mendustakan  Musa  serta 
mengingkari  keesaan  Allah,  dan  tidak  menerima  apa  yang  dibawa 
Musa  kepada  mereka  dari  sisi  Allah.  Para  pengikutnya  juga  mengikuti 
perintah  Fir’aun  (bukan  perintah  Allah),  menaati  Fir’aun  dalam 
mendustakan  ajaran-ajaran  Musa,  dan  menolak  apa  yang  didatangkan 
Musa  kepada  mereka  dari  sisi  Allah." 

Allah  SWT  berfirman,  “. Padahal  perintah 

Fir  ’aun  sekali-kali  bukanlah  (perintah)  yang  benar.  ”  Maksudnya, 
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perintah  Fir’aun  sebelumnya  dalam  mendustakan  Musa  bukanlah 
perintah  yang  benar,  tidak  membawa  kebaikan  dan  tidak  pula 
memberikan  jalan  kepada  kebaikan.  Bahkan  akan  membuat  mereka 
dimasukkan  ke  dalam  neraka  Jahanam. 

—m 


“Ia  berjalan  di  muka  kaumnya  di  Hari  Kiamat  lalu 
memasukkan  mereka  ke  dalam  neraka.  Neraka  itu  seburuk' 
buruk  pemberian  yang  diberikan  ” 


(Qs.  Hirad  [11]:  98) 


Takwil  firman  Allah:  jLj  j\^i\ 

0  j (Ia  berjalan  di  muka  karunnya  di  Hari  Kiamat  lalu 
memasukkan  mereka  ke  dalam  neraka.  Neraka  itu  seburuk-buruk 
pemberian  yang  diberikan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  ayat  tersebut,  “Pada  Hari  Kiamat  Fir’aun  akan  menjadi 
memimpin  mereka  yang  beijalan  di  hadapan  mereka,  lalu  ia 
membawa  mereka  berjalan  menuju  neraka  hingga  mereka  dimasukkan 
ke  dalam  neraka  dan  tinggal  di  dalam  neraka  tersebut” 

jJjJt  Seburuk-buruk  pemberian.  ”  Maksudnya  adalah 

seburuk-buruk  pemberian  yang  diberikan  kepada  mereka. 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
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18593.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^ 
ililsJ'  “ Ia  berjalan  di  muka  kaumnya  di  Hari  Kiamat,  ”  ia 
berkata,  "Pada  Hari  Kiamat,  Fir’aun  menjadi  pemimpin  yang 
beijalan  mendahului  kaumnya,  beijalan  di  hadapan  mereka 
hingga  ia  membawa  mereka  ke  dalam  neraka.”463 

18594.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“Ia  berjalan  di  muka  kaumnya  di  Hari  Kiamat,  ”  ia 
berkata,  "Ia  berjalan  di  hadapan  memimpin  kaumnya,  lalu 
mereka  dibawa  masuk  ke  dalam  neraka. 1,464 

18595.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  beikata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  firman  Allah,  juy  [jjo  “Ia  berjalan  di  muka 

kaumnya  di  Hari  Kiamat,”  ia  berkata,  "Ia  menyesatkan 
mereka,  lalu  mereka  dimasukkan  ke  dalam  api  neraka."465 

18596.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  mengabaikan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
orang  yang  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata  tentang  firman 


463 


464 

465 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2080)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/155). 

IbidL 

IbicL 
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Allah,  j “ Lalu  memasukkan  mereka  ke  dalam 

neraka, ”  ia  berkata,  “Al  wird  artinya  masuk.”466 

18597.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  mengenai  ayat,  “Lalu 

memasukkan  mereka  ke  dalam  neraka .”  Ibnu  Abbas  berkata, 
"Kata  al  wird  disebutkan  dalam  Al  Qur'an  pada  empat 
tempat,  yaitu:  (1)  surah  Huud,  ‘ Neraka  itu 

seburuk-buruk  pemberian  yang  diberikan  (2)  Surah 
Maryam,  * Dan  tidak  ada  seorang  pun 

daripadamu,  melainkan  mendatangi  neraka  itu  ’.  (3)  Surah  Al 
Anbiyaa' ,  t+J  ^  ‘Adalah  umpan 

Jahanam,  kamu  pasti  masuk  ke  dalamnya’.  (4)  Surah 
Maryam,  ‘Dan  Kami  akan  menghalau 

orang-orang  yang  durhaka  ke  neraka  Jahanam  dalam 


Ibnu  Abbas  berkata,  "Semua  kata  pada  ayat-ayat  tersebut 
berarti  masuk,  dan  Allah  benar-benar  akan  memasukkan 
semua  orang  yang  melakukan  kebaikan  dan  kejahatan  ke 
Halam  neraka  Jahanam.  jX>j  ufij'  f 

‘ Kemudian  Kami  akan  menyelamatkan  orang-orang  yang 
bertakwa  dan  membiarkan  orang-orang  yang  zhalim  di 
dalam  neraka  dalam  keadaan  berlutut’.  "467 
— 


466  Abdurrazzag  dalam  tafeir  (2/197)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2080). 

467  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (6/2081)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/205). 
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’O?  JlL»  jlCjt  £jJ  „«aia  Js  i 

“Dan  mereka  selalu  diikuti  dengan  kutukan  di  dunia  dan 
(begitu  pula)  di  Hari  Kiamat .  Laknat  itu  seburuk'buruk 
pemberian  yang  diberikan.” 

(Qs.  Huud  [11]:  99) 

Takwil  firman  Allah:  JlL  lliS  4 

(Dan  mereka  selalu  diikuti  dengan  kutukan  di  dunia  dan 
[begitu  pula]  di  Hari  Kiamat  Laknat  itu  seburuk-buruk  pemberian 
yang  diberikan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  ayat  tersebut,  "Allah  mengikuti  mereka  di  sini,  yakni 
dalam  kehidupan  ini,  dengan  kutukan-Nya  beserta  siksaan  yang 
disegerakan  kepada  mereka  untuk  ditenggelamkan  ke  dalam  laut.” 

“ Dan  (begitu  pula)  di  Hari  Kiamat.  ”  Ia  berkata, 
“Begitu  juga  pada  Hari  Kiamat,  Dia  akan  mengutuk  mereka  dengan 
kutukan  yang  lain."  Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

1 8598.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hukkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbisah,  dari  Muhammad 
bin  Abdurrahman,  dari  Al  Qasim  bin  Abi  Bazzah,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ..jcjk  4 

“ Dan  mereka  selalu  diikuti  dengan  kutukan  di  dunia  dan 


c™\ 
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(begitu  pula)  di  Hari  Kiamat,  ”  ia  berkata,  "Kutukan  yang 
lain."468 

18599.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan 

Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ££$  ££>  SlsJ  4 
“ Dan  mereka  selalu  diikuti  dengan  kutukan  di  dunia  dan 
(begitu  pula)  di  Hari  Kiamat,  ”  ia  berkata,  "Mereka  akan 
ditambahkan  dengan  kutukan  yang  lain,  sehingga  mereka 
akan  mendapatkan  dua  kutukan."469 

18600.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah,  siu  4 

j yjlft  JlL “Dan  mereka  selalu  diikuti  dengan  kutukan  di 

dunia  dan  (begitu  pula)  di  Hari  Kiamat.  Laknat  itu  seburuk- 
buruk  pemberian  yang  diberikan.  ”  Maksudnya  adalah 
kutukan  yang  diikuti  kutukan.470 

18601.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  4 

" Dan  mereka  selalu  diikuti  dengan 
kutukan  di  dunia  dan  (begitu  pula)  di  Hari  Kiamat,’’  ia 


468  Mujahid  Hnlam  tafsir  (hal.  391),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2081),  dan  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/205). 

469  Mujahid  dalam  tafcir  (391),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2081),  dan  Ibnu 
Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/156). 

470  Ibid. 


OD 
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berkata,  “Mereka  akan  ditambahkan  dengan  kutukan  yang 
lain,  sehingga  kutukannya  menjadi  dua.”471 

18602.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  “Di  dunia,  ”  ia  berkata,  "Di  dalam  dunia,  'fyj 

'‘Dan  (begitu  pula)  di  Hari  Kiamat’,  mereka  akan 
diberikan  kutukan  yang  lain,  sehingga  kutukan  mereka 
menjadi  bertambah.  Dengan  demikian,  kutukan  mereka 
menjadi  dua.”472 


Firman-Nya:  Ji^lT  JlL  “Laknat  itu  seburuk-buruk 

pemberian  yang  diberikan.  ”  Ia  berkata,  "Seburuk-buruk  bantuan  yang 
akan  diberikan  adalah  kutukan  yang  ditambah  dengan  kutukan  yang 
lainnya.” 

Akar  kata  ar-rifd  adalah  al  aun.  Dikatakan,  JUf  l&i  J ij 

“Fulan  menolong  fulan  saat  di  hadapan  sang  penguasa. 
Apabila  dibaca  dengan  harakat  kasrah  maka  akan  bermakna 
pertolongan,  dan  apabila  dibaca  dengan  harakat  fathah,  maka 
bermakna  memberi  minum  dalam  gelas  yang  besar.  Ar-rafd  artinya 
gelas  yang  besar.  Disebutkan  dari  perkataan  Al  A’sya  berikut  ini: 

J&f  *cyi  tSj f  •  •  .  2JUS  iayk  jjj  L *j 

“Terkadang  gelas  besar  itu  ditumpahkannya  pada  hari  itu 


471  Ibid 

472  Ibid 
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dan  menawan  salah  seorang  dari  kelompok  musuh.’* 73 
Dikatakan  pula,  Jij  “Fulan  bersandar  ke  dinding.” 

Hal  itu  teijadi  apabila  ia  bersandar  dengan  kayu  agar  tidak  jatuh.  Ar- 
rafd  dengan  fathah  r  a  menjadi  mashdar.  Dikatakan,  tiij  oji’J  e'Jij.  Ar- 
rafd  adalah  nama  sesuatu  yang  diberikan  kepada  manusia,  dan  itu 
adalah  bantuan  -d 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
18603.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  jQ\  jJL  “ Laknat  itu  seburuk-buruk 

pemberian  yang  diberikan,  ”  ia  berkata,  “Kutukan  dunia  dan 
akhirat"474 

18604.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  T  saur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  j*)\  jJL, 
"Laknat  itu  seburuk-buruk  pemberian  yang 
diberikan,”  ia  berkata,  "Allah  akan  memberikan  kutukan 
kepada  mereka  di  dunia,  lalu  menambahkan  kutukan  mereka 
di  akhirat”475 


473  Bait  dalam  diwan-nya  (hal.  169),  dari  syair  yang  diambil  dari  Bahr  Al  Khafif, 
serta  disebutkan  pada  bait  pertamanya  berikut  ini: 

J  'J 

“Tidaklah  tangisan  seorang  pemimpin  itu  kelihatan,  dan  pertanyaanku,  apakah 
kamu  dapat  menjawab  pertanyaanku?  ” 

474  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2081). 

475  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/198),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2081),  dan 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/469). 
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18605.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah,  js)\  JlL  ililT  "Dan  (begitu  pula)  di  Hari 

Kiamat.  Laknat  itu  seburuk-buruk  pemberian  yang 
diberikan,”  ia  berkata,  "Kutukan  di  dunia,  dan  kutukan 
mereka  akan  ditambahkan  di  akhirat."476 

18606.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  4  \y^j 
*Si$\  JlL  llii "Diikuti  dengan  kutukan  di 

dunia  dan  (begitu  pula)  di  Hari  Kiamat.  Laknat  itu  seburuk- 
buruk  pemberian  yang  diberikan. ”  Allah  akan  memberikan 
dua  kutukan  kepada  mereka,  kutukan  di  dunia  dan  kutukan  di 
akhirat.477 

18607.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  ia  berkata,  "Mereka  akan  ditimpa  dua  laknat,  satu 
di  dunia  dan  satu  lagi  diberikan  di  tempat  yang  lain,  yang 
terdapat  pada  firman-Nya,  jyjJt  J X»  Dan 

(begitu  pula)  di  Hari  Kiamat.  Laknat  itu  seburuk-buruk 
pemberian  yang  diberikan  ‘.  ”478 
— 


476  IbuL 

477  Ibid 

474  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/239)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir 
(7/469). 


ajTj»  \ ^£4  X*2A> 


"Itu  adalah  sebagian  dari  berita-berita  negeri  (yang  telah 
dibinasakan)  yang  kami  ceritakan  kepadamu 
(Muhammad);  di  antara  negeri-negeri  itu  ada  yang  masih 
kedapatan  bekas-bekasnya  dan  ada  (pula) 
yang  telah  musnah ♦” 


(Qs.  Huud  [11]:  100) 


Takwil  firman  Allah:  jLAj 

^0?  adalah  sebagian  dari  berita-berita  negeri  [yang 

telah  dibinasakan]  yang  kami  ceritakan  kepadamu  [Muhammad];  di 
antara  negeri-negeri  itu  ada  yang  masih  kedapatan  bekas-bekasnya 
dan  ada  [pula]  yang  telah  musnah) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  "Ini  adalah  kisah-kisah 
yang  yang  telah  Aku  sebutkan  untukmu,  yang  terdapat  dalam  surah 
ini,  serta  informasi  yang  telah  Aku  sampaikan  kepadamu  mengenai 
negeri-negeri  yang  telah  Aku  porak-porandakan  penduduknya 
lantaran  kekufuran  mereka  kepada-Ku  dan  pendustaan  mereka  kepada 
Rasul-Ku.” 


jLjtj  "Di  antara  negeri-negeri  itu  ada  yang  masih 
kedapatan  bekas-bekasnya.  ”  Ia  berkata,  "Di  antara  negeri-negeri  itu 
masih  terdapat  sisa-sisa  bangunan-bangunannya  yang  tidak  hancur, 
biarpun  penduduknya  telah  binasa.  Diantar anya  juga  terdapat  negeri 
yang  bangunannya  masih  kokoh.  Ada  pula  negeri  yang  telah  mnsnah; 
hilang  tak  berbekas,  telah  dihapus  jejaknya  oleh  orang-orang  yang 
belajar.  Di  antara  perkataan  mereka,  "tanaman  yang  dituai. 
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apabila  telah  dipotong  akarnya”,  dan  dia  adalah  yang  dituai.  Akan 
tetapi,  dirubah  menjadi  bentuk  fa’il.  Sebagaimana  telah  kami  jelaskan 
dalam  syair-syairnya. 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
18609.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  jfcJLJ  Iji u  Jijc  Jcjaij  11  frL;t  “Itu 

adalah  sebagian  dari  berita-berita  negeri  (yang  telah 
dibinasakan)  yang  Kami  ceritakan  kepadamu  (Muhammad); 
di  antara  negeri-negeri  itu  ada  yang  masih  kedapatan  bekas- 
bekasnya  dan  ada  (pula)  yang  telah  musnah.  ”  Maksud  kata 
al  qaim  adalah  negeri-negeri  yang  masih  terlihat 
peninggal an-peninggalannya.  Al  hashid  adalah  negeri  yang 
telah  hancur.479 

18609.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“ Ada  yang  masih  kedapatan  bekas-bekasnya  dan 
ada  (pula)  yang  telah  musnah,  ”  ia  berkata,  "Negeri-negeri 
yang  masih  terdapat  bangunan  peninggalan-peninggalannya. 
Hashidh  adalah  negeri  yang  telah  binasa."480 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2082). 

Abdurrazzaq  dalam  tafcir  (2/198),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafcir  (6/2082),  dan 
Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/156). 
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18610.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

"Di  antara  negeri-negeri  itu  ada  yang  masih  kedapatan 
bekas-bekasnya.  ”  Maksudnya,  tempatnya  masih  bisa  dilihat. 

‘Dan  ada  (pula)  yang  telah  musnah’,  bekas- 
bekasnya,  hilang  tanpa  jejak.”481 


18611.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  jtAj 
"Di  antara  negeri-negeri  itu  ada  yang  masih  kedapatan 
bekas-bekasnya.  ”  Maksudnya  tidak  berpenghuni.  jL 
"Dan  ada  (pula)  yang  telah  musnah,  ”  terangkat  dari  tanah.482 

18612.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy, 
tentang  firman  Allah,  ^Aj  "Di  antara  negeri- 

negeri  itu  ada  yang  masih  kedapatan  bekas-bekasnya  dan 
ada  (pula)  yang  telah  musnah,  ”  ia  berkata,  "Bangunannya 
telah  hancur."483 


18613.  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  tentang  firman  Allah,  ^LAj  ^r- 
"Di  antara  negeri-negeri  itu  ada  yang  masih 
kedapatan  bekas-bekasnya  dan  ada  (pula)  yang  telah 


481  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/503),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (3/205),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/156). 

482  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/205). 

483  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2082). 
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musnah,  ”  ia  berkata,  "Al  hashid  artinya  bangunan  yang  telah 
hancur."484 

18614.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  jL^»^  \£a  "Di  antara  negeri- 

negeri  itu  ada  yang  masih  kedapatan  bekas-bekasnya  dan 
ada  (pula)  yang  telah  musnah.”  Maksudnya,  diantaranya 
masih  terdapat  bangunan  peninggal  an-peninggalannya.  Ada 
pula  bangunan  yang  telah  porak-poranda,  tidak  dapat 
dilihat.485 


“Dan  Kami  tidaklah  menganiaya  mereka,  tetapi  merekalah 
yang  menganiaya  diri  mereka  sendiri,  karena  tiadalah 
bermanfaat  sedikit  pun  kepada  mereka  sembahan^sembahan 
yang  mereka  seru  selain  Allah,  di  waktu  adzab  Tuhanmu 
datang.  Dan  sembahan-sembahan  itu  tidaklah  menambah 
kepada  mereka  kecuali  kebinasaan  belaka ” 

(Qs.  Huud  [11]:  101) 


485  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/503)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wcgiz  (3/205). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Takwil  firman  Allah:  'fcs 

tt  p*=* l'*  pr*'  ^fl#* 

Kami  tidaklah  menganiaya  mereka,  tetapi  merekalah  yang 
menganiaya  diri  mereka  sendiri,  karena  tiadalah  bermanfaat  sedikit 
pun  kepada  mereka  sembahan-sembahan  yang  mereka  seru  selain 
Allah,  di  waktu  adzab  Tuhanmu  datang.  Dan  sembahan-sembahan 
itu  tidaklah  menambah  kepada  mereka  kecuali  kebinasaan  belaka) 
Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  ayat  tersebut,  "Hai  Muhammad,  Kami  tidak  memberikan 
siksaan  kepada  penduduk  negeri  yang  telah  Kami  ceritakan  kepadamu 
tanpa  adanya  pembelotan  yang  dilakukan  oleh  mereka  hingga 
membuat  mereka  pantas  mendapatkan  siksaan  Kami.” 

"Tetapi  merekalah  yang  menganiaya  diri 
mereka  sendiri.”  Ia  berkata,  "Merekalah  yang  telah  membuat  diri 
mereka  sendiri  harus  mendapatkan  siksaan  dari  Kami,  karena  mereka 
telah  melakukan  pembangkangan  dan  kekufuran  terhadap-Ku.  Itu 
karena  selama  mereka  tidak  mendatangkan  hal-hal  tersebut,  maka 
kami  tidak  akan  mendatangkan  siksaan  terhadap  mereka,  dan  selama 
mereka  tidak  menetapkan  untuk  melakukan  perbuatan  itu,  tentulah 
siksaan  itu  tidak  ditetapkan  kepada  mereka.” 

^  &  $4  ot  ^  £3  * Karena  tiadalah 

bermanfaat  sedikit  pun  kepada  mereka  sembahan-sembahan  yang 
mereka  seru  selain  Allah.  ”  Ia  berkata,  “Apabila  datang  siksaan  Tuhan 
kepada  mereka,  maka  sembahan-sembahan  yang  mereka  seru  selain 
Allah  sedikit  pun  tidak  dapat  menyelamatkan  mereka  dari  siksaan- 
Nya,  dan  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  dapat  memalingkan  mereka  dari 
siksaan-Nya.” 
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$  X  “ Di  waktu  adzab  Tuhanmu  datang,”  hai 

Muhammad.  Pada  waktu  datang  ketetapan  Tuhanmu  untuk  menyiksa 
mereka,  maka  mereka  berhak  dan  pantas  mendapatkan  siksaan-Nya, 
dan  diturunkanlah  kemurkaan  kepada  mereka. 

■  .  X-  “ Dan  sembahan-sembahan  itu  tidaklah 

menambah  kepada  mereka  kecuali  kebinasaan  belaka.  ”  Ia  berkata, 
“Ketika  datang  ketentuan  Tuhanmu,  maka  sembahan-sembahan  yang 
disembah  oleh  kaum  musyrik  itu  tidak  akan  menambah  apa-apa 
kecuali  kerugian,  kehancuran,  dan  kebinasaan." 

Dikatakan,  artinya  kehancuran,  kebinasaan,  dan 

kerugian. 

Di  antara  perkataan  mereka  yang  dikatakan  kepada  seorang 
laki-laki  yaitu,  dU  &  "Semoga  kehancuran  atasmu." 

Jarir  berkata: 

Lllj  1  L>  ^ y  igi  3S1 

“ Belalang  betina  adalah  bagian  dari  sisa-sisa  kaum  Luth. 

Ingatlah,  kehancuran  akan  datang  ketika  kamu  melakukan 
kerusakan.  ”486 


486  Bait  ini  tidak  terdapat  dalam  diwan,  namun  syairnya  yang  disebutkan  oleh  Jarir 
Ar-Rai’  yang  mengejek  seseorang  dengan  syairnya  itu  ada,  dan  karena  syair 
tersebut  diambil  dari  belalang  betina: 

If'Of  C.  J  j  Sj  til>  ^ 

“ Maka  tidaklah  suara  buruk  dari  belalang  betina  sampai  kepadaku,  dan 
belalang  betina  itu  enggan  mengenaiku. ". 

Al  Mawardi  menyebutkan  bait  ini  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/503),  Abu  Al 
Faij  dalam  Al  Aghani  (hal.  12066),  dan  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  Muntaha  Ath- 
Thalab  dari  syair-syair  Arab  yang  disebutkan  pada  bait  pertamanya,  sebagai 
berikut: 

ua  c»j  j?3  li&io  jivp  $ jin  JM 


Tafsir  Ath'Thabari 


Penakwilan  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  tafsir.  Mereka 

yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18615.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sa’id  bin 
Salam  Abu  Al  Hasan  Al  Bahsri  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Nasir  bin 
Dza’luq,  dari  Ibnu  Umar,  tentang  firman  Allah,  'jb  5 

"Dan  sembahan-sembahan  itu  tidaklah  menambah 
kepada  mereka  kecuali  kebinasaan  belaka,”  ia  berkata, 
"Kecuali  kerugian  belaka."487 

18616.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “Kecuali  kebinasaan 

belaka,  ’’  ia  berkata,  "Kerugian."488 

18617.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Kecuali  kebinasaan 

belaka.  ”  Maksudnya,  kecuali  kerugian  belaka.489 


“Celaan  yang  mengkritik  dan  cercaan  membuatku  merasa  kecil, 
dan  bila  perkataanku  benar,  maka  sudah  tentu  aku  benar.  ’’ 

Lihat  Al  Maktabah  Elektroniyah  Al  Majma  ’  Ats-tsaqafi  karya  Abu  Zhabi.  Lihat 
Ad-Dhvan  (hal.  61). 

487  Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/157),  dari  Ibnu  Abbas,  Qatadah,  dan 
Mujahid. 

488  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  391),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2083),  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/503),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir 
(7/469).  Kami  tidak  menemukannya  pada  naskah  yang  kami  miliki,  namun  kami 
menemukannya  dalam  naskah  yang  lain. 

489  Ibid 


Surah  Huud 


18618.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dan  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama490 
18619.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  mencentakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  Jf- 
“Kecuali  kebinasaan  belaka,  ”  ia  berkata,  "Kecuali  kerugian 
belaka."491 

18620.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 
yJA  "Kecuali  kebinasaan  belaka,  ”  ia  berkata,  "Kecuali 
kerugian  belaka."492 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  merupakan  informasi  dari  Allah 
SWT,  biarpun  mengisahkan  tentang  peristiwa  masa  lalu  yang 
menimpa  umat-umat  terdahulu  sebelum  kami.  Jadi,  sesungguhnya  ini 
merupakan  ancaman  dari  Allah  SWT  kepada  kita  wahai  umat 
sekalian,  sesungguhnya  jika  kita  berjalan  di  jalan  yang  dilalui  oleh 
umat-umat  terdahulu,  karena  melakukan  pelanggaran  terhadap-Nya 
dan  Rasul-Nya,  maka  kita  pasti  beijalan  di  jalan  yang  sama  dengan 
jalan  mereka,  yaitu  jalan  menuju  siksaan-Nya.  Ini  juga  merupakan 
bentuk  pemberitahuan  kepada  kita  bahwa  Dia  tidak  akan  menzhalimi 
seorang  pun  dari  makhluk-Nya,  dan  para  hamba-Nyalah  yang 


490  Ibid 

491  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/198),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/469),  dan  Ibnu 
Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/157). 

492  Ibid. 


menzhalimi  diri  mereka  sendiri.  Sebagaimana  disebutkan  dalam 
riwayat  berikut  ini: 

18621.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
“Memberikan  alasan  — yakni  Allah  SWT —  kepada 
makhluk-Nya  (Dia  berfirman),  UJ  ‘ Dan  Kami 

tidaklah  menganiaya  mereka  ’  tentang  apa  yang  telah  Kami 
sebutkan  untukmu  dari  siksaan  umat-umat  yang  telah  Kami 
siksa,  c&j  pr4i'*  ‘Tetapi 

merekalah  yang  menganiaya  diri  mereka  sendiri,  karena 
tiadalah  bermanfaat  sedikit  pun  kepada  mereka  sembahan- 
sembahan  Hingga  firman-Nya,  y_J5  'ff.  ‘Dan 

sembahan-sembahan  itu  tidaklah  menambah  kepada  mereka 
kecuali  kebinasaan  belaka’.  Sembahan-sembahan  yang 
mereka  sembah  itu  tidaklah  menambah  kepada  mereka 
kecuali  kehancuran  belaka."493 


“Dan  begitulah  adzab  Tuhanmu,  apabila  Dia  mengadzab 
penduduk  negeri-negeri  yang  berbuat  zhaUm.  Sesungguhnya 
adzab-Nya  itu  adalah  sangat  pedih  lagi  keras  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  102) 


493  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2083),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/403),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/157). 
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Takwil  firman  Allah:  d\  £$>  J>j  'sji lf  ^ 

10?  (Da/i  begitulah  adzab  Tuhanmu,  apabila  Dia 

mengadzab  penduduk  negeri-negeri  yang  berbuat  zJhalim. 
Sesungguhnya  adzab-Nya  itu  adalah  sangat  pedih  lagi  keras) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  ayat  tersebut,  “Wahai  manusia,  sebagaimana  Aku  telah 
membinasakan  penduduk  negeri  yang  telah  Aku  ceritakan  kepadamu, 
kisah-kisah  yang  Aku  beritahukan  tentang  penduduk  yang  telah  binasa 
karena  ditimpakan  siksaan  kepada  mereka  atas  pelanggaran  terhadap 
perintah-Ku  dan  mendustakan  Rasul-Ku,  serta  mengingkari  ayat-ayat- 
Ku,  maka  seperti  itulah  Aku  membinasakan  negeri-negeri  beserta 
penduduknya.  Bila  Aku  menghancurkan  mereka  dengan  siksaan-Ku, 
maka  itu  karena  mereka  menzhalimi  diri  mereka  sendiri  dengan 
melakukan  kekufuran  kepada  Allah  dan  menyekutukan-Nya  dengan 
yang  lain,  serta  mendustakan  para  rasul-Nya.” 

“Sesungguhnya  adzab-Nya  itu  adalah  sangat 
pedih.  ”  Ia  berkata,  "Jika  Tuhanmu  menghancurkan  orang-orang  yang 
telah  dihancurkannya  dengan  siksaan,  maka  itu  jLij  ‘ Adalah  sangat 
pedih’.  Menyakitkan.  ‘ Lagi  keras ’  dan  mematikan.  Ini 

merupakan  ketetapan  dari  Allah,  sebagai  peringatan  untuk  umat  ini 
agar  mereka  tidak  berjalan  di  jalan  yang  penuh  dengan  kemaksiatan 
kepada  Allah,  sebagaimana  jalan  itu  telah  dilalui  oleh  umat-umat 
terdahulu  yang  telah  melakukan  perbuatan  dosa,  sehingga 
didatangkanlah  kepada  mereka  siksaan  yang  telah  menimpa  umat- 
umat  terdahulu,  guna  dijadikan  pelajaran. 

Hal  itu  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18622.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Buraid  bin  Abi 


1  308  P- 


Tafsir  Ath'Thabari 


Burdah,  dari  bapaknya,  dari  Abi  Musa,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

p  i'jUf  lll  J.  C^JW  :JlS  &  0! 

4*1  j  j 

"Sesungguhnya  Allah  menangguhkan  — atau  barangkali 
beliau  mengatakan:  Menangguhkan —  orang  yang  berlaku 
zhalim,  sehingga  apabila  Dia  menghukumnya,  maka  Dia 
tidak  akan  melepaskannya.  ” 

Beliau  kemudian  membaca,  3^ 

"Dan  begitulah  adzab  Tuhanmu,  apabila  Dia 

mengadzab  penduduk  negeri-negeri  yang  berbuat  zhalim.  ”494 

18623.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
“Allah  memperingatkan  umat  ini  tentang  kekuasaan-Nya 
dengan  ayat,  3^ 

‘Dan  begitulah  adzab  Tuhanmu,  apabila  Dia 

mengadzab  penduduk  negeri-negeri  yang  berbuat  zhalim. 
Sesungguhnya  adzab-Nya  itu  adalah  sangat  pedih  lagi 
keras V’495 

Ashim  Al  Juhdari  membaca  ayat  tersebut  dengan  bacaan 
J&-1  b\  iLj  jtf-f  C*JL3JlSTj  dan  cara  baca  tersebut  tidak 
dibolehkan,  karena  berbeda  dengan  bacaan  yang  ada  pada  mushhaf 


494  HR.  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur  an  (4686),  dengan  redaksi:  "Sesungguhnya 
Allah  alran  menangguhkan  orang-orang  yang  zhalim.”  Muslim  dalam  Al  Bir  wa 
Ash-Shilah  (61),  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3110),  dan  Ibnu  Majah 
dalam  Al  Fitan  (4018). 

495  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2083). 


Surah  Huud 


kaum  muslim,  serta  tidak  juga  dibaca  oleh  umat  Islam  di  penjuru 
dunia.496 


al  vUp  u »U-  &J,  ol. 


“ Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 
terdapat  pelajaran  bagi  orang-orang  yang  takut  kepada 
adzab  akhirat.  Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu  hari  yang 
semua  manusia  dikumpulkan  untuk  (menghadapi)nya,  dan 
hari  itu  adalah  suatu  hari  yang  disaksikan  (oleh  segala 
makhluk )” 


(Qs.  Huud  [11]:  103) 


Takwil  firman  Allah:  cjA  4  °l 

0?  }y.  i  (Sesungguhnya  pada  yang 

demikian  itu  benar-benar  terdapat  pelajaran  bagi  orang-orang  yang 
takut  kepada  adzab  akhirat  Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu  hari  yang 
semua  manusia  dikumpulkan  untuk  fmenghadapijnya,  dan  hari  itu 
adalah  suatu  hari  yang  disaksikan  [oleh  segala  makhluk]) 


496  Ashim  Al  Juhdari  membaca:  21USj  "Dan  begitulah  Tuhanmu 

memberikan  adzab,  karena  mengadzab  penduduk  negeri-negeri  itu.  ”  Dari  Al 
Juhdari  pula  CUliSj  “ Dan  begitulah  adzab  Tuhanmu. "  Seperti  jamaah  i! 

6j_ Jlt  "Apabila  Dia  mengadzab  penduduk  negeri-negeri."  Lihat  Tafsir  Al 
Qurthubi  (9/95,  96)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (3/206). 


I  »°J- 


Tafsir  Aih'Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  ayat  tersebut,  “Sesungguhnya  orang-orang  yang  telah 
Kami  porak-porandakan  dari  penduduk  negeri-negeri  yang  telah  Kami 
ceritakan  mengenai  informasinya  untuk  menjadi  tanda  kepadamu, 
wahai  umat  manusia,  berkata,  ‘Agar  menjadi  pelajaran  sekaligus 
peringatan  bagi  orang-orang  yang  takut  terhadap  siksaan  Allah  dan 
siksaan-Nya  di  akhirat,  sebagai  dalih  dan  alasan  Tuhan-Nya,  dan 
sebagai  celaan  yang  ditujukan  untuk  orang-orang  yang  bermaksiat 
kepada  Allah  dan  melanggar  perintah  serta  larangan-Nya’.” 

Dikatakan  bahwa  makna  tersebut  adalah,  sesungguhnya  ayat 
ini  berisi  pelajaran  sekaligus  peringatan  bagi  orang-orang  yang  takut 
terhadap  siksaan  akhirat,  dan  Allah  akan  memenuhi  janji-Nya.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

18624.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wabah 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  '0  dk  4  t[ 

"Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 
terdapat  pelajaran  bagi  orang-orang  yang  takut  kepada 
adzab  akhirat.  ”  Maksudnya,  di  akhirat  Kami  akan  memenuhi 
janji  Kami  kepada  mereka,  sebagaimana  Kami  telah 
memenuhi  janji  Kami  kepada  para  nabi  yang  telah  Kami 
berikan  pertolongan.497 


Firman-Nya:  'y  jidlt  4  ^4  &k  " Hari 

Kiamat  itu  adalah  suatu  hari  yang  semua  manusia  dikumpulkan  untuk 
(menghadapinya,  dan  hari  itu  adalah  suatu  hari  yang  disaksikan 


497 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2083). 
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(oleh  segala  makhluk)."  Allah  SWT  berfirman  untuk  menjelaskan 
ayat  tersebut,  "Hari  ini,  yakni  Hari  Kiamat,  J&\  £  *p.  ‘ Suatu 

hari  yang  semua  manusia  dikumpulkan  untuk  (menghadapi)nya.  ”  Ia 
berkata,  "Allah  membangkitkan  manusia  dari  kubur  mereka,  lalu 
dikumpulkan  untuk  diberikan  balasan  berupa  pahala  dan  siksa 

yaitu  hari  yang  disaksikan  oleh  para  makhluk,  tidak  ada 
seorang  pun  di  antara  mereka  yang  tertinggal.  Pada  waktu  itu  Allah 
membalas  orang-orang  yang  telah  mendurhakai-Nya,  menyalahi 
perintah-Nya,  dan  mendustakan  Rasul-Nya.” 

Penakwilan  kami  ini  sesuai  dengan  perkataan  kalangan  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

18625.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Bisyr,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  J&\  $ 

" Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu  hari  yang  semua  manusia 
dikumpulkan  untuk  (menghadapi)nya,  dan  hari  itu  adalah 
suatu  hari  yang  disaksikan  (oleh  segala  makhluk)"  ia 
berkata,  "Hari  Kiamat."498 

18626.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Bisyr,  dari  Ikrimah, 
riwayat  yang  sama.499 

18627.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2083)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(3/240). 

9  Ibid 
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Syu’bah,  dari  Ali  bin  Zaid,  dari  Yusuf  Al  Makki,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  "Orang  yang  bersaksi  adalah  Muhammad, 
dan  hari  yang  disaksikan  adalah  Hari  Kiamat-"500 

18628.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Zaid,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Orang  yang  bersaksi  adalah 
Muhammad,  dan  yang  disaksikan  adalah  Hari  Kiamat.” 

Ibnu  Abbas  lalu  membaca  ayat,  ^ 

" 'Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu  hari  yang  semua 
manusia  dikumpulkan  untuk  (menghadapinya,  dan  hari  itu 
adalah  suatu  hari  yang  disaksikan  (oleh  segala  makhluk ).”501 

18629.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Musayyab,  dari  Juwaibir,  dari 
Adh-Dhahhak,  mengenai  ayat,  *j_ 

"Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu  hari  yang  semua 
manusia  dikumpulkan  untuk  ( menghadapi)  nya,  dan  hari  itu 
adalah  suatu  hari  yang  disaksikan  (oleh  segala  makhluk), "  ia 
berkata,  "Hari  itu  adalah  Hari  Kiamat,  semua  makhluk  akan 
dikumpulkan  dan  penduduk  langit  serta  bumi 
menyaksikannya.”502 

m— 


500  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (7/135)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir 
(6/2083, 2084). 

501  Ibid 

502  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/240). 
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“Dan  Kami  tiadalah  mengundurkannya,  melainkan  sampai 
waktu  yang  tertentu 
(Qs.  Huud  [11]:  104) 


Takwil  firman  Allah:  /jjSZ  'i'l  (Dan  Kami 

tiadalah  mengundurkannya,  melainkan  sampai  waktu  yang 
tertentu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  ayat  tersebut,  “Kami  tidaklah  menunda  kedatangan  Hari 
Kiamat  darimu,  melainkan  hingga  batas  waktu  yang  telah  ditetapkan, 
lalu  ditentukan  waktunya,  penghitungan  dan  masanya.  Oleh  karena 
itu,  tidak  akan  datang  kecuali  pada  waktu  yang  telah  ditentukan,  dan 
waktu  itu  tidak  bisa  dikedepankan  sebelum  waktu  yang  ditentukan 
tiba.  Tidak  pula  bisa  diundur.” 


£  O'1  ^  j&ji*  \j&  ct& 

0?  LJt  (i  &  l\&>  &  C  %  jJftj 


“Di  kala  datang  hari  itu,  tidak  ada  seorang  pun  yang 
berbicara,  melainkan  dengan  izin-Nya;  maka  di  antara 
mereka  ada  yang  celaka  dan  ada  yang  berbahagia.  Adapun 
orang-orang  yang  celaka,  maka  (tempatnya)  di  dalam 
neraka,  di  dalamnya  mereka  mengeluarkan  napas  dan 
menariknya  dengan  (merintih),  mereka  kekal  di  dalamnya 


OTT} 


Tafsir  Ath-Thabari 


selama  ada  langit  dan  bumi,  kecuali  jika  Tuhanmu 
menghendaki  yang  (lain).  Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha 
Pelaksana  terhadap  apa  yang  Dia  dikehendaki 
(Qs.  Huud  [11]:  105-107) 

Takwil  firman  Allah:  %£  't  cX 

U  1^3  P*  iA5,  ^ 

'O  Q  ^1  U  V)  cJj&\  (Di  kala  datang  hari 

itu,  tidak  ada  seorang  pun  yang :  berbicara,  melainkan  dengan  izin- 
Nya;  maka  di  antara  mereka  ada  yang  celaka  dan  ada  yang 
berbahagia.  Adapun  orang-orang  yang  celaka,  maka  [tempatnya]  di 
dalam  neraka,  di  dalamnya  mereka  mengeluarkan  napas  dan 
menariknya  dengan  [merintih],  mereka  kekal  di  dalamnya  selama 
ada  langit  dan  bumi,  kecuali  jika  Tuhanmu  menghendaki  yang 
[lain].  Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Pelaksana  terhadap  apa 
yang  Dia  dikehendaki) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  ayat  tersebut,  “Wahai  manusia,  pada  hari  datangnya  Hari 
Kiamat,  dan  terjadinya  Hari  Kiamat  tersebut,  tidak  ada  seorang  pun 
yang  berbicara  melainkan  dengan  izin  Tuhannya.” 

Para  qurra'  berselisih  pendapat  mengenai  bacaan  ayat, 

ot  j£»  "Di  kala  datang  hari  itu.  ” 

Mayoritas  qurra'  Madinah  membaca  ayat  dengan  menetapkan 
huruf  ya  pada  saat  washal  (bersambung),  dan  dihilangkan  huruf  ya 
pada  saat  berhenti. 

Sekelompok  qurra'  Kufah  membaca  ayat  tersebut  dengan 
menghilangkan  huruf  ya  pada  saat  washal  dan  waqf,  (J&  Si  ot*  fy 
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4iiy  *5lj  "Di  kala  datang  hari  itu,  tidak  ada  seorang  pun  yang: 
berbicara,  melainkan  dengan  izin-Nya.  ”503 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku,  pendapat  yang  benar  adalah 
bacaan  yang  dibaca  "Di  kala  datang  hari  itu ”  dengan 

menghilangkan  huruf  ya  pada  saat  washal  (bersambung)  dan  waqf 
(berhenti)  mengikuti  tulisan  yang  terdapat  dalam  mushhaf.  Bahasa  itu 
sudah  terkenal  menurut  Hudzail.  Engkau  berkata,  "Tidaklah  aku  tahu 
apa  yang  kamu  katakan.”  Juga  seperti  perkataan  penyair  berikut  ini: 

Lojl  1  J  jjj  L»  iiLiS^ 

“ Kedua  telapakmu,  satu  telapak  memberi  satu  dirham  sebagai  yang 
dermawan,  sedangkan  yang  satunya  lagi  menghunus  pedang  dan 
menumpahkan  darah.  ”504 

Dikatakan:  'J  “ Tidak  ada  seorang  pun  yang: 

berbicara.  ”  Kalimatnya  adalah,  (J&sj  'i  lalu  dihilangkan  salah  satu 
huruf  ta,  karena  sudah  cukup  dengan  menngindikasikan  sisa  dari  salah 
satu  kedua  huruf  tersebut. 


503  Ashim,  Ibnu  Amir,  dan  Hamzah  membaca  ^  " Di  kala  datang  hari  itu  “ 
dengan  menghilangkan  huruf  ya  dari  kalimat  ^  pada  saat  washal  (bersambung) 
dan  waqf  (berhenti).  Ibnu  Katsir  membaca  dengan  menetapkan  huruf  ya  ketika 
washal  (bersambung)  dan  waqf  (berhenti).  Nafi,  Abu  Amr,  dan  Al  Kisa'i 
membaca  dengan  menetapkan  huruf  ya  pada  saat  washal  (bersambung)  dan 
menghilangkannya  ketika  waqf.  Tetap  huruf  ya  dalam  Mushhaf  Ubay  bin  Ka’b, 
dan  dihilangkan  pada  Mushhaf  Utsman.  Dalam  Mushhaf  Ibnu  Mas’ud  terdapat 
kalimat  o Al  A’masy  juga  membacanya  dengan  kalimat  seperti  itu.  Lihat  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (3/206, 207). 

504  Lihat  bait  pada  Al  Farra  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (2/27),  Al-Lisan  (entri:  ^—}  ), 
Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/97),  dan  Al  Bahr  Al  Muhith 
karya  Abi  Hayyan  (6/209). 


- — -  Tafsir  Atk'Tkabari 

Firman-Nya,  !L^j  ^  J\  *  '}  "Maka  di  antara  mereka  ada 
yang  celaka  dan  ada  yang  berbahagia  ”  Ia  berkata,  “Pada  Hari 
Kiamat  kelak,  tidak  ada  di  antara  mereka  yang  berbicara  kecuali 
dengan  izin  Tuhannya.  Lalu  di  antara  mereka  ada  yang  h»h»gia  dan 
celaka.” 

Kata  syaqiyy  dan  sa  ’id  kembali  kepada  an-nafs.  Kata  hu 
disebutkan  bentuk  tunggal,  namun  dapat  menyebutkan  «snatii  yang 
banyak.  Pada  ayat:  [  j\r-)  biarpun  disebutkan  dengan  satu  lafoh 
namun  menunjukkan  jamak,  maka  karena  itulah  dikatakan]305  J^r_i 
■*-£■*“*  "Maka  di  antara  mereka  ada  yang  celaka  dan  ada  yang 
berbahagia  ” 

Allah  SWT  berfirman,  uti  "Adapun  orang-orang  yang 

celaka,  ”  [dan  orang-orang  ini]  Jp  “Maka  (tempatnya) 

di  dalam  neraka  di  dalamnya  mereka  mengeluarkan  napas,”  Hagi 
mereka.  Yang  pertama  adalah  teriakan  keledai  Asm  yang 
menyerupainya.  “Dan  menariknya  dengan  (merintih).  ”  Yang 
kedua  adalah  teriakannya,  apabila  menarik  napas  dalam  tenggorokan 
ketika  selesai  dari  teriakannya  Sebagaimana  perkataan  Ru  bah  bin  Al 
Ajjaj  berikut  ini: 

<34*  <3*1*  J Ui  • .  -c34-^  y*  ^ 


hingga  dikatakan  suara  dan  apa  yang  disuarakan .”sn* 


503  Tidak  kami  temukan  dalam  naskah 
mendapatkannya  pada  naskah  yang  lain. 
306  Bait  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Ru  bah 
baitnya: 


j  317  | 
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Penakwilan  kami  ini  sesuai  dengan  perkataan  ahli  tafsir. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

1 8630.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  Q  "Di  dalamnya  mereka 

mengeluarkan  napas  dan  menariknya  dengan  (merintih),  ”  ia 
berkata,  "Suara  yang  keras  dan  suara  yang  lemah.”507 
18631.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Abi  Al 
Aliyah,  tentang  firman  Allah,  ^  "Di 

dalamnya  mereka  mengeluarkan  napas  dan  menariknya 
dengan  (merintih),  ’’  ia  berkata,  "Az-zafiir  adalah  suara  yang 
berada  di  tenggorokan,  sedangkan  asy-syahiiq  adalah  suara 
yang  berada  dalam  dada.”508 


“ Keberadaan  hati  yang  tidak  berpenghuni,  diserupai  dengan  bendera  yang 
berkibar. " 

lihat  bait  pada  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/99)  dan  Al- 
Lisan  (entri: 

As-sahil  adalah  suara  yang  terjadi  di  seputar  dada  keledai,  dan  itu  adalah 
ringkikan.  Lihat  Al-Lisan  (entri:  J*-).  Disebutkan  pula  pada  Al  Mawardi  dalam 
An-NukatwaAl  Uyun  (2/505). 

507  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2085)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/504). 

s0*  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/504),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir 
(6/472),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/159),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tanzil  (3/241). 
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18632.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abi  Ja’far,  dari  Ar-Rabi  bin  Anas,  dari  Abi  Al 
Aliyah,  dengan  riwayat  yang  serupa.509 


18532.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabaikan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
berkata,  "Suara  orang  kafir  di  dalam  neraka  seperti  suara 
keledai,  pertamanya  merintih  dan  keduanya  menarik 


18633.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  dan  Muhammad  bin  Ma’mar  Al 
Bahrani,  Muhammad  bin  Al  Mutsanna,  dan  Muhammad  bin 
Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Abu 
Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sulaiman  bin 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Dinar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Umar,  dari  Umar, 
ia  berkata,  “Ketika  diturunkan  ayat,  jLaSj  *££  'Maka 
di  antara  mereka  ada  yang  celaka  dan  ada  yang 
berbahagia’,  aku  bertanya  kepada  Nabi  SAW,  ‘Wahai  Nabi 
Allah,  untuk  apa  kita  beramal?  Apakah  untuk  sesuatu  yang 
telah  diselesaikan  ketentuannya?  Atau  untuk  sesuatu  yang 
belum  diselesaikan’?" 

Ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 


Ibid. 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Atuharrar  Al  Wajiz  (3/207). 
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4j  Iz/frj  ^  J* 

J  (3^  J~* i'* 

"Untuk  sesuatu  yang  telah  diselesaikan  ketetapannya,  wahai 
Umar,  dan  untuk  sesuatu  yang  telah  dituliskan  dengan  pena, 
akan  tetapi  setiap  orang  akan  dimudahkan  kepada  apa  yang 
telah  ditetapkan  untuknya.  ” 

Ibnu  Ma’mar  yang  membuat  redaksi  haditsnya.511 

Firman-Nya:  $6*  C 

«J&  “ Mereka  kekal  di  dalamnya  selama  ada  langit  dan 

bumi,  kecuali  jika  Tuhanmu  menghendaki  yang  (lain).  Sesungguhnya 
Tuhanmu  Maha  Pelaksana  terhadap  apa  yang  Dia  dikehendaki.” 
Maksud  kalimat,  Mereka  kekal  di  dalamnya,  ”  adalah 

tinggal  di  dalamnya.  Maksud  kalimat  Jyflj  U  “ Selama 

ada  langit  dan  bumi,  ”  adalah  selama-lamanya.  Demikianlah  bangsa 
Arab  bila  hendak  menyifati  sesuatu  dengan  sifat  yang  kekal  dan  terus- 
menerus,  akan  berkata,  “Ini  kekal,  seperti  kekalnya  langit  dan  bumi.” 
Maknanya  adalah  kekal  selama-lamanya.  Mereka  juga  berkata,  "Dia 
tetap  selama  malam  dan  siang  silih  berganti,  selama  orang  yang 
begadang  berbicara  sepanjang  malam,  dan  selama  keledai 
menggerakkan  ekornya.”  Maksud  semua  kalimat  itu  adalah  kekal 
selama-lamanya.  Allah  lalu  berbicara  kepada  mereka  dengan 
ungkapan  yang  dapat  dipahami  serta  diketahui  di  antara  mereka. 


511  HR.  At-Tinnidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3111),  Ahmad  dalam  Musnad  (1/29), 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/471),  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2084). 


dO- 
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Ia  berkata,  C  tjj  "Mereka  kekal  di 

dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi.  ”  Makna  ayat  tersebut  adalah 
kekal  di  dalamnya  selama-lamanya. 

Ibnu  Zaid  berkata,  sesuai  dengan  yang  kami  katakan 
Disebutkan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

18634.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  U  tji 

" Mereka  kekal  di  dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi,  ”  ia 
berkata,  “Selama  bumi  masih  menjadi  bumi  dan  langit 
menjadi  langit.”512 

Ia  lalu  berkata,  itS  £  Yj  “ Kecuali  jika  Tuhanmu 
menghendaki  yang  (lain).  ” 

Para  ahli  tafsir  berselisih  pendapat  dalam  menak wilkan  makna 
ayat  tersebut. 


Sebagian  berpendapat  bahwa  pengecualian  ini  adalah 
pengecualian  dari  Allah  terhadap  ahli  tauhid,  bahwa  bila  Dia 
berkehendak,  maka  Dia  akan  mengeluarkan  mereka  dari  neraka, 
sesudah  mereka  dimasukkan  ke  dalam  api  neraka.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini- 


18635. 


Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 


Allah,  £  \^i  ^  cM 

"Adapun  orang-orang  yang 
celaka,  maka  (tempatnya)  di  dalam  neraka,  di  dalamnya 


512 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/472). 
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mereka  mengeluarkan  napas  dan  menariknya  dengan 
(merintih),  mereka  kekal  di  dalamnya  selama  ada  langit  dan 
bumi,  kecuali  jika  Tuhanmu  menghendaki  yang  (lain),  ”  ia 
berkata,  "Allah  lebih  mengetahui  dengan  sesuatu  yang 
dikecualikan-Nya. 1,513 

Telah  kami  sebutkan  bahwa  manusia  akan  dicelupkan  ke 
dalam  neraka  akibat  perbuatan  dosa  yang  mereka  lakukan,  kemudian 
baru  setelah  itu  dimasukkan  ke  dalam  surga. 

18636.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

£  Y}  £  "Mereka  kekal  di  dalamnya 

selama  ada  langit  dan  bumi,  kecuali  jika  Tuhanmu 
menghendaki  yang  (lain).  ”  Maksudnya,  Allah  lebih 
mengetahui  dengan  pengecualiannya.  Disebutkan  kepada 
kami  bahwa  manusia  pasti  mengalami  pencelupan  dosa  yang 
mereka  alami,  kemudian  Allah  memasukkan  mereka  ke 
dalam  surga  karena  kautamaan  dan  rahmat-Nya.  Dikatakan 
kepada  mereka,  "Orang-orang  yang  dihukum  di  dalam  neraka 
Jahanam."514 

18637.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syaiban  bin  Farrukh  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Hilal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


513  Abdurrazzaq  Halam  tafsir  (2/199),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2087),  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/208),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tanzil  (3/243). 

514  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/199),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2087),  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/208),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tanzil  (3/243). 


Qatadah  menceritakan  kepada  kami,  dan  ia  membaca  ayat, 
Q  p>  c$  U&  " Adapun  orang-orang 

yang  celaka,  maka  (tempatnya)  di  dalam  neraka,  di 
dalamnya  mereka  mengeluarkan  napas  dan  menariknya 
dengan  (merintih).  ”  Hingga  ayat,  Q  “ Terhadap  apa 

yang  Dia  dikehendaki.  ”  Pada  saat  itu  ia  berkata:  Anas  bin 
Malik  menceritakan  kepada  kami  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Orang-orang  akan  dikeluarkan  dari  api  neraka.” 
Qatadah  berkata,  “Tidaklah  kami  katakan  seperti  yang 
dikatakan  oleh  orang-orang  yang  kepanasan."515 

18638.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Malik,  yakni  Tsa’labah, 
dari  Abi  Sannan,  tentang  firman  Allah,  JQ\  \JlL  uti 
U  "i/j  oiyVtj  U  Ifj  Ifj  pk 

“Adapun  orang-orang  yang  celaka,  maka  (tempatnya) 
di  dalam  neraka,  di  dalamnya  mereka  mengeluarkan  napas 
dan  menariknya  dengan  (merintih),  mereka  kekal  di 
dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi,  kecuali  jika  Tuhanmu 
menghendaki  yang  (lain).  ”  Ia  berkata,  "Mengecualikan  ahli 
tauhid."516 

18639.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Adh-Dhahhak  bin  Mazahim,  mengenai 
ayat,  [ yd»  '<J&  "Adapun  orang-orang  yang  celaka, 

maka  (tempatnya)  di  dalam  neraka.  ”  Hingga  ayat, 

515  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (3/134)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil 
(3/242). 

516  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2088),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(3/208),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (9/99). 
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{&  'C  tj  C  "Mereka  kekal  di 

dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi,  kecuali  jika  Tuhanmu 
menghendaki  yang  (lain).  ”  Ia  berkata,  “Orang-orang 
dikeluarkan  dari  neraka,  lalu  dimasukkan  ke  dalam  surga. 
Orang-orang  itulah  yang  dikecualikan  pada  ayat  ini.”517 
18640.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shaleh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku  dari  Amir  bin  Jasyib, 
dari  Khalid  bin  Mi’dan,  tentang  firman  Allah,  ^  tA 
“ Mereka  tinggal  di  dalamnya  berabad-abad  lamanya.  ”  (Qs. 
An-Naba'  [78]:  23)  Serta  finnan-Nya,  C 

C  "Mereka  kekal  di  dalamnya 

selama  ada  langit  dan  bumi,  kecuali  jika  Tuhanmu 
menghendaki  yang  (lain).  ”  Kedua  ayat  ini  diperuntukkan 
bagi  ahli  tauhid.518 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  maksud  pengecualian 
pada  ayat  ini  diperuntukkan  bagi  ahli  tauhid.  Kecuali  mereka 
mengatakan  bahwa  makna  ayat,  $6»  C  Kecuali  jika  Tuhanmu 
menghendaki  yang  (lain),  ’’  adalah,  kecuali  Tuhanmu  menghendaki 
agar  melampaui  mereka.  Oleh  karena  itu,  mereka  tidak  dimasukkan  ke 
dalam  neraka.  Mereka  mengarahkan  pengecualian  tersebut  kepada 
ayat, 

J&\  Jp  \£L  S  "Adapun  orang-orang  yang  celaka,  maka 
(tempatnya)  di  dalam  neraka.  ”  tiUj  C  ^“Kecuali  jika  Tuhanmu 


517  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2088)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/208). 

5W  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/473). 


- —  "  '  '  ■■■  ■  — -  Tafsir Ath'Thabari 

menghendaki  yang  (lain),  ”  tidak  kekal.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

18641.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  At- 
Taimi  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Abi 
Nadhrah,  dari  Jabir  atau  Abi  Sa’id  — yakni  Al  Khudri —  atau 
dari  seorang  laki-laki  dari  golongan  sahabat  Rasulullah 
SAW,  tentang  firman  Allah,  (J 

“ Kecuali  jika  Tuhanmu  menghendaki  yang  (lain). 
Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Pelaksana  terhadap  apa  yang 
Dia  dikehendaki .”  Beliau  bersabda,  "Ayat  ini  mencakup  Al 
Qur'an  semuanya.  ” 

Ia  berkata,  "Sekiranya  terdapat  dalam  Al  Qur' an, 

"Mereka  kekal  di  dalamnya  datang  kepadanya.” 

Ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Mujliz  berkata,  "Hal  itu 
merupakan  balasannya.  Jika  Allah  menghendaki,  maka  Dia 
dapat  mengampuni  dan  tidak  menyiksanya."519 
Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
penghuni  neraka  dan  semua  orang  yang  telah  masuk  ke  dalamnya. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

18642.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Musayyab,  dari  orang  yang 
telah  menyebutkannya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  J&fij  U  "Mereka  kekal  di 

dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi.  ”  Mereka  tidak  mati, 
dan  mereka  tidak  akan  dikeluarkan  selama  masih  ada  langit 


519 


Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/3 13). 
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dan  bumi,  ^  “ Kecuali  jika  Tuhanmu  menghendaki 

yang  (lain).  ”  Ia  berkata,  "Dikecualikan  Allah.” 

Ia  berkata,  "Neraka  diperintahkan  untuk  memakan  mereka.” 

Ia  berkata:  Ibnu  Mas’ud  berkata,  "Tentulah  akan  datang  ke 
dalam  neraka  masa  yang  dapat  menyembunyikan  pintunya, 
yang  tidak  ada  seorang  pun  di  dalamnya,  dan  itu  sesudah 
mereka  tinggal  di  dalamnya  selama  berabad-abad 
lamanya."520 

18643.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Bayan,  dari  Asy-Sya’bi,  ia 
berkata,  "Jahanam  merupakan  tempat  yang  paling  cepat 
untuk  ditinggali,  dan  keduanya  lebih  cepat  rusak."521 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  Allah  menginformasikan 
kepada  kami  tentang  kehendak-Nya  kepada  penghuni  surga,  maka 
kami  mengetahui  makna  pengecualiannya  dengan  ayat,  %  tlU 
“ Sebagai  karunia  yang  tiada  putus-putusnya.  ”  Dalam  penambahan 
masa  batas  waktu  langit  dan  bumi,  ia  berkata,  "Allah  tidak 
menginformasikan  kepada  kami  tentang  orang-orang  yang 
dimasukkan  ke  dalam  neraka  dengan  kehendak-Nya.”  Dibolehkan 
pula  menjadikan  penambahan  batas  waktu  itu  dengan  kehendak-Nya, 
Boleh  juga  menjadikannya  berkurang  dengan  kehendak-Nya.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

18644.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 


520  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/243),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/160),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'cm  (9/100). 

521  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (4/478),  dan  ia  menisbatkannya  kepada 
Mushannaf  dari  Asy-Sya’bi,  serta  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani  (12/146). 


Tafsir  Ath-Thabari 


tentang  ayat,  «iEj  o°j$j  ^U&r*~ 

"Mereka  kekal  di  dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi, 
kecuali  jika  Tuhanmu  menghendaki  yang  (lain),  ”  ia  berkata, 
“Allah  menginformasikan  kepada  kami  tentang  orang-orang 
yang  menjadi  penghuni  surga  dengan  kehendak-Nya.  Namun 
Allah  tidak  menginformasikan  kepada  kami  tentang  orang- 
orang  yang  masuk  ke  dalam  neraka  dengan  kehendak- 
Nya."522 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  dari  beberapa 
pendapat  yang  menakwilkan  makna  ayat  tersebut  adalah  pendapat 
yang  disebutkan  dari  Qatadah  dan  Adh-Dhahhak,  yang  menyatakan 
bahwa  pengecualian  tersebut  diperuntukkan  bagi  ahli  tauhid  yang 
melakukan  perbuatan  dosa  besar,  yang  menyatakan  bahwa  mereka 
akan  dimasukkan  ke  dalam  neraka,  lalu  membiarkan  mereka  tinggal  di 
dalamnya  selama-lamanya,  kecuali  Dia  menghendaki  untuk 
membiarkan  mereka  tinggal  lebih  sedikit  dari  itu,  kemudian 
dikeluarkan,  lalu  dimasukkan  ke  dalam  surga,  sebagaimana  telah  kami 
jelaskan  ini,  maka  tidak  ada  gunanya  mengulasnya  kembali  dalam 
pembahasan  ini.523 

Kami  katakan  bahwa  pendapat  tersebut  adalah  pendapat  yang 
paling  tepat  dalam  menakwilkan  ayat  tersebut,  karena  Allah  SWT 
telah  mengancam  orang-orang  yang  melakukan  perbuatan  musyrik 
untuk  dimasukkan  ke  dalam  neraka  yang  abadi.  Juga  dipeijelas 
dengan  riwayat  dari  Rasulullah  SAW.  Oleh  karena  itu,  tidak  boleh 
menjadikan  pengecualian  tersebut  bagi  orang-orang  yang  musyrik. 
Informasi-informasi  yang  mutawatir  juga  telah  datang  dari  Rasulullah 


522  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/243). 

523  Lihat  tafsir  dari  surah  An-Nisaa'. 
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SAW,  bahwa  Allah  akan  memasukkan  orang-orang  beriman  yang 
melakukan  perbuatan  dosa  ke  dalam  neraka,  kemudian  mereka 
dikeluarkan  dari  neraka,  untuk  kemudian  dimasukkan  ke  dalam  surga. 
Dengan  demikian,  tidak  boleh  menjadikan  pengecualian  tersebut 
sebelum  datangnya  hadits-hadits  riwayat  dari  Rasulullah  yang 
mengindikasikan  kebenarannya,  sesuai  dengan  yang  telah  kami 
sebutkan. 

Dan,  jika  kami  mengecualikan  hal  itu,  berarti  kita  telah 
menyisipkan  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  tidak  masuk  surga 
orang  yang  fasik  dan  tidak  masuk  neraka  orang  yang  mukmin,  dan  hal 
itu  menimbulkan  perbedaan  di  kalangan  ahli  ilmu  dan  apa  yang 
datang  dari  hadits  riwayat  dari  Rasulullah  SAW,  maka  apabila  dua  sisi 
ini  batal,  berarti  tidak  ada  pendapat  tokoh  dari  golongan  orang 
berilmu  yang  mengatakan  demikian  kecuali  terdapat  golongan  yang 
ketiga.  Ahli  bahasa  Arab  dalam  hal  ini  berpendapat  berbeda  dengan 
pendapat  itu,  dan  kami  akan  menyebutkannya  sesudah  pembahasan 
ini.524 

Firman-Nya:  XjJi  Q  U/‘ Sesungguhnya  Tuhanmu 

Maha  Pelaksana  terhadap  apa  yang  Dia  dikehendaki .”  Allah  SWT 
berfirman,  "Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  Tuhanmu  tidak  akan 
menghalangi  orang-orang  yang  melakukan  pekeijaan  berdasarkan 
pekerjaan  yang  hendak  ia  lakukan,  baik  dalam  bentuk 
pembangkangan  terhadap-Nya  maupun  pelanggaran  atas  perintah- 
Nya,  akan  tetapi  Allah  akan  melakukan  apa  yang  Dia  kehendaki.  Dia 
akan  menetapkan  keputusan-Nya  pada  mereka  dan  orang-orang  yang 
dikehendaki-Nya. " 


Akan  datang  penjelasannya  dalam  tafsir  ayat  (108). 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Adapun  orang-orang  yang  berbahagia,  maka  tempatnya  di 
dalam  surga,  mereka  kekal  di  dalamnya  selama  ada  langit 
dan  bumi,  kecuali  jika  Tuhanmu  menghendaki  (yang  lain); 
sebagai  karunia  yang  tiada  putus-putusnya 
(Qs.  Huud  [11]:  108) 


Takwil  firman  Allah:  1»  ,_£»  l»-**** 

O  ^  &  C  y\  jfflj  c/JjS\  (Adapun  orang-orang 

yang  berbahagia,  maka  tempatnya  di  dalam  surga,  mereka  kekal  di 
dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi,  kecuali  jika  Tuhanmu 
menghendaki  [yang  lain];  sebagai  karunia  yang  tiada  putus- 
putusnya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  qurra  berselisih  pendapat 
mengenai  bacaan  ayat  tersebut. 

Mayoritas  qurra'  Madinah,  Hijaz,  Bashrah,  dan  sebagian 
Kufah,  membaca,  t ojt  ®  "Adapun  orang-orang  yang 
berbahagia,  ”  dengan  fathah  pada  huruf  sin. 

Sekelompok  qurra'  Kufah  membaca,  ^>1?  "Adapun 

orang-orang  yang  berbahagia,  ’’  dengan  dhammah  huruf  sin, 
maknanya  adalah  diberikan  rezeki  berupa  kebahagiaan.525 


525  Ibnu  Katsir,  Nafi,  Abu  Amr,  Ibnu  Amir,  dan  Abu  Bakar,  dari  Ashim,  membaca 
ij,i.  i.  dengan  fathah  huruf  sin,  sedangkan  Hamzah,  Al  Kisa'i,  dan  Hafsh  dan 
Ashim,  membaca  dengan  dhammah  huruf  sin.  Lihat  Zad  Al  Masir  kaiya  Ibnu 
Jauzi  (4/161, 162). 
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Abu  Ja’far  berkata:  Kedua  pendapat  tersebut  telah  dikenal 
dan  masyhur  dikalangan  umat  Islam,  maka  dengan  bacaan  mana  saja 
pembaca  membacanya,  hal  itu  dianggap  benar. 

Jika  ada  yang  berkata:  Bagaimana  bisa  dikatakan:  tidak 

disebutkan  fa  ’/7-nya,  dan  tidak  dikatakan  padahal  di  dalam 

khabar  kamu  tidak  mengatakan  untuk  disebutkan  fa’il-nya,  "Allah 
memberikan  kebahagiaan  kepadanya.”  Justru  kamu  berkata,  “Allah 
telah  membahagiakannya?"  '  Dikatakan,  "Itu  menurut  perkataan 
mereka,  yaitu  orang  gila,  padahal  disukai  dengan  tidak  menyebutkan 
fa  ’/7-nya.”  Jadi,  apabila  mereka  menyebutkan  fa  ’z7-nya,  maka 
dikatakan,  “Allah  membuatnya  gila  dan  mencintainya.”  Bangsa  Arab 
kerap  melakukan  hal  tersebut.  Kami  telah  menyebutkan  sebagian  hal 
tersebut  pada  pembahasan  kami  yang  telah  lalu  dari  kitab  kami  ini. 

Penakwilan  ayat  tersebut  adalah,  bagi  orang-orang  yang  telah 
diberikan  kebahagiaan  karena  rahmat  Allah,  maka  selama  masih  ada 
langit  dan  bumi,  mereka  akan  kekal  tinggal  di  dalam  surga.  "Selama- 
lamanya,  kecuali  Tuhanmu  berkehendak  lain. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan  makna 
ayat  tersebut. 

Sebagian  berpendapat,  “Kecuali  Tuhanmu  menghendaki  untuk 
menentukan  batas  tinggal  mereka  di  dalam  neraka,  sebelum 
dimasukkan  ke  dalam  surga” 

Mereka  berkata,  "Hal  itu  berlaku  pada  orang-orang  mukmin 
yang  dikeluarkan  dari  neraka,  lalu  dimasukkan  ke  dalam  surga.” 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
18645.  Muhammad  bin  Abdul  ATa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 


■  i  .  "  ■  Tafsir Ath-Thabari 

dari  Ma’mar,  dari  Adh-Dhahhak,  mengenai  ayat,  S  % 

&c  -1\  t;  i/pi\  ^  c  fe  ;?#■  J* 

” Adapun  orang-orang  yang  berbahagia,  maka  tempatnya  di 
dalam  surga,  mereka  kekal  di  dalamnya  selama  ada  langit 
dan  bumi,  kecuali  jika  Tuhanmu  menghendaki  (yang  lain),  ” 
ia  berkata,  "Dia  juga  berlaku  kepada  orang-orang  yang 
dikeluarkan  dari  neraka,  lalu  dimasukkan  ke  dalam  surga. 
Mereka  kekal  di  dalamnya  selama  masih  ada  langit  dan  bumi. 

&  C  ‘ Kecuali  jika  Tuhanmu  menghendaki  (yang 

lain)’.  Kecuali  mereka  tinggal  di  dalam  neraka  hingga 
dimasukkan  ke  dalam  surga."526 
Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut 
flrlalaVij  kecuali  Tuhanmu  menghendaki  penundaan  waktu  selama 
masih  ada  langit  dan  bumi,  dan  itu  kekal  di  dalamnya.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

18646.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Malik,  yakni  Tsa’labah, 
dari  Abi  Sannan,  tentang  firman  Allah, 

&  C  VI  C  C*#  "Adapun  orang- 

orang  yang  berbahagia,  maka  tempatnya  di  dalam  surga, 
mereka  kekal  di  dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi, 
kecuali  jika  Tuhanmu  menghendaki  (yang  lain),  ”  ia  berkata, 
"Dengan  kehendak-Nya  mereka  kekal  di  dalamnya,  'j* 

‘< Sebagai  karunia  yang  tiada  putus-putusnya’ T521 


526  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2088)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(3/243). 

527  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2088). 
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Para  ahli  bahasa  Arab  berselisih  pendapat  mengenai  segi 
pengecualian  pada  pembahasan  ini. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  dalam  pengecualian  tersebut 
terdapat  dua  makna. 

Pertama:  Menjadikan  pengecualian  sebatas  pengecualian  saja, 
dan  tidak  bermaksud  melakukannya,  seperti  perkataanmu,  &£ 
illi  '}£■  (j,'}  Of  *j|l  "Demi  Allah,  aku  benar-benar  akan  memukulmu, 
kecuali  aku  melihat  ada  yang  lain  dari  itu."  dan  kamu  berniat 
memukulnya.”  Ia  berkata:  Seperti  itulah  Dia  berfirman,  C  \J1» 

C  “Selama  ada  langit  dan  bumi,  kecuali 

jika  Tuhanmu  menghendaki  (yang  lain),  ”  namun  Allah  tidak 
menghendakinya. 

Kedua:  “Bahwa  bangsa  Arab  kerap  mengecualikan  sesuatu 
dan  mengikutsertakan  dengan  kalimat  yang  serupa  dan  bersamaan 
dengan  arti  yang  lebih  sering  digunakan.  Jadi,  makna  lila  sering 
diartikan  dengan  makna  kecuali  dalam  arti  dan,  sehingga  makna  lila 
dan  waw  itu  sama,  diambil  dari  firman-Nya,  C 

"Mereka  kekal  di  dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi,  ” 
kecuali  yang  Allah  kehendaki  untuk  menambahkan  waktu 
kekekalannya,  maka  menjadikan  *!/l  pada  posisi  lSj?»,  dan  itu  dianggap 
baik.  Seakan-akan  ia  berkata,  “Mereka  kekal  di  dalamnya  selama  ada 
langit  dan  bumi,  kecuali  tidak  ditambahkan  waktu  mereka  dengan 
kekekalan  dan  keabadian.  Dan  yang  sama  sepertinya  terdapat  dalam 
perkataan:  "Kamu  membayarku  seribu  kecuali  dua  ribu  yang 
keduanya  dari  pihak  fulan." 

Dikatakan:  Dan  sisi  yang  kedua  ini  lebih  aku  sukai  karena 
Allah  tidak  pernah  menyalahi  janji-Nya.  Dan  pengecualian 
bersambung  dengan  ayat:  jyjjje  'j*  "sebagai  karunia  yang  tiada 
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putus-putusnya ”,  menunjukkan  bahwa  pengecualian  itu  berlaku  bagi 
mereka  dengan  firman-Nya  yang  menyatakan  kekal  tanpa  terputus 
dari  mereka. 

Pendapat  yang  lain  mengatakan  hal  senada  dengan  pendapat 
ini,  dan  mereka  berkata,  "Dibolehkan  dengan  jalan  yang  ketiga,  yaitu 
menjadikan  pengecualian  untuk  keabadian  mereka  di  dalam  surga, 
karena  mereka  tertahan  di  antara  kematian  dan  kebangkitan.  Tempat 
penahan  itu  adalah  alam  barzakh  (alam  kubur),  hingga  mereka  dibawa 
ke  surga.  Kemudian  mereka  kekal  abadi  di  dalam  surga  tersebut.” 

Ia  berkata,  “Mereka  tidak  dijauhkan  dari  surga  kecuali  dengan 
ketentuan  waktu  tinggal  mereka  di  alam  kubur.” 

Pendapat  lainnya  mengatakan  dibolehkan  dengan 
memahaminya  selama  ada  langit  dan  bumi  itu  bermakna  keabadian, 
sesuai  dengan  makna  yang  dikenal  di  kalangan  bangsa  Arab,  dan 
digunakan  dikalangan  mereka,  lalu  dikecualikan  dengan  kehendak- 
Nya  untuk  mengekalkannya,  karena  selama  masih  ada  langit  dan 
bumi,  penghuni  surga  dan  neraka  dari  waktu  ke  waktu  masih  tinggal 
di  dunia,  bukan  di  surga.  Seakan-akan  ia  berkata,  "Mereka  kekal  di 
dalam  surga  dan  kekal  di  dalam  neraka  selama  masih  ada  langit  dan 
bumi,  kecuali  apa  yang  dikehendaki  Tuhanmu  untuk  menempatkan 
mereka  di  dunia  sebelum  datang  waktu  itu." 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku,  pendapat  yang  tepat  adalah 
yang  telah  aku  sebutkan  dari  Adh-Dhahhak,  yaitu  Jp  t  ulj 

& ij  itS  C  C l£>  c>ul£-  Ijit  "Adapun  orang-orang 

yang  berbahagia,  maka  tempatnya  di  dalam  surga,  mereka  kekal  di 
dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi,  kecuali  jika  Tuhanmu 
menghendaki  (yang  lain).  ’’  Ketentuan  masa  tinggal  mereka  di  neraka 
sejak  awal  masuk  ke  dalam  neraka  hingga  sampai  batas  waktu  yang 
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tak  terbatas,  lalu  dimasukkan  ke  dalam  surga  dan  menjadikan  ayat  ini 
memiliki  makna  khusus,  karena  telah  masyhur  di  kalangan  bangsa 
Arab  tpntang  yj  yang  mengindikasikannya  kepada  makna  "kecuali", 
dan  mengeluarkan  makna  yang  sesudahnya  dari  makna  yang 
sebelumnya  kecuali  ada  bukti  dan  alasan  yang  menunjukkan 
perbedaan  kalimat  tersebut,  dan^  tidak  ada^  bukti  dalam  perkataan. 
Maksudnya  adalah  tentang  ayat,  &  C  V'  “Kecuali  jika  Tuhanmu 
menghendaki  (yang  lain),  ”  mengindikasikan  bahwa  makna  -bukan 
dalam  arti  pengecualian  yang  dipahami  dalam  pembicaraan  yang 
mengarah  kepadanya. 

Firman-Nya:  'jjy.  itU  "Sebagai  karunia  yang  tiada  putus- 

putusnya.  ”  Maksudnya  adalah,  pemberian  dari  Allah  itu  tidak  pernah 
terputus  dari  mereka.  Diambil  dari  perkataan  mereka,  totf  cpJ' 
l!br  "Memotong  sesuatu  apabila  dipetik,  apabila  memotongnya. 
Sebagaimana  perkataan  An-Nabighah  berikut  ini: 

“ Kamu  memotong  baju  besi  yang  disusun  dua-dua  dan  api  yang 
bersinar  dengan  batu  yang  berkelip.  ”528 


528  Bait  ini  disebutkan  dalam  Diwan  (hal.  1 1)  dari  syair  yang  beijudul  dan 

disebutkan  pada  bait  pertamanya: 

“  Wahai  Umaimah,  keletihanku  karena  kesedihan  yang  melelahkan  dan 
kegelapan  malam  menghambat  peredaran  bintang.  ” 

’jS  2ij0  '•& 

“ Bersinar  susunan  baju  besi  yang  disusun  dua-dua,  dan  api  yang  bersinar  dengan 
batu  yang  berkelip." 

As-suluqi  adalah  baju  besi  yang  dinisbatkan  kepada  Suluq,  sebuah  kota  di 
Romawi 
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Maksudnya  adalah  perkataannya  “ memotong .  " 

Penakwilan  kami  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli  tafsir. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 

berikut  ini: 

18647.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  mengenai  ayat,  'jp  tlic.  "Sebagai  karunia 
yang  tiada  putus-putusnya,  ”  ia  berkata,  "Tidak  terputus."529 

18648.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  jtc. 

"Sebagai  karunia  yang  tiada  putus-putusnya,  ”  ia 
berkata,  "Tidak  terputus."530 

18649.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shaleh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  "Sebagai  karunia 

yang  tiada  putus-putusnya,  ’’  ia  berkata,  "Sebagai  pemberian 
yang  tidak  terputus."531 

18650.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 


Al  mudha  ’af  adalah  yang  dirangkai  dua-dua.  Al  hubahib  adalah  kunang-kunang 
yang  bersinar  pada  malam  hari.  Bait  ini  disebutkan  oleh  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/103). 

529  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2088). 

530  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2088)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/507). 

531  Ibid 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  mengenai  kata  majdzudz,  ia  berkata,  "Terputus."532 

18651.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 'j*.  »lLp  "Sebagai 
karunia  yang  tiada  putus-putusnya,’’  ia  berkata,  "Tidak 
terputus."533 

18652.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  riwayat  yang  sama.534 

18653.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 

menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi,  dari 
Abi  Al-Aliyah,  riwayat  yang  sama.535 

18654.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  riwayat  yang  sama.536 

18655.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abi  Ja’far,  dari  Ar-Rabi  bin  Anas,  dari  Abi  Al- 
Aliyah,  tentang  firman  Allah,  "Sebagai  karunia 

332  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  391)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2088) 

533  Ibid 

534  Ibid 

535  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2088),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/508),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/474). 

336  Ibid 
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yang  tiada  putus-putusnya,  ”  ia  berkata,  "Adapun  tentang  ini, 
telah  ditetapkannya,  pemberian  yang  tidak  terputus.”537 

18656.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  )jx£  itU  "Sebagai  karunia  yang 
tiada  putus-putusnya.  ”  Maksudnya  tidak  tercabut  dari 
mereka.538 


“Maka  janganlah  kamu  berada  dalam  keragu-raguan 
tentang  apa  yang  disembah  oleh  mereka .  Mereka  tidak 
menyembah  melainkan  sebagaimana  nenek  moyang  mereka 
menyembah  dahulu.  Dan  sesungguhnya  Kami  pasti  akan 
menyempurnakan  dengan  secukup- cukupnya  pembalasan 
(terhadap)  mereka  dengan  tidak  dikurangi  sedikit  pun.” 
(Qs.  Huud  [11]:  109) 

Takwil  firman  Allah:  SjJuSo  l»  j. 

& (Maka  janganlah 

kamu  berada  dalam  keragu-raguan  tentang  apa  yang  disembah 
oleh  mereka.  Mereka  tidak  menyembah  melainkan  sebagaimana 


538  Tidak  kami  temukan  riwayat  tersebut,  namun  disebutkan  pada  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/507).  Maknanya  adalah  tidak  terlarang. 
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nenek  moyang  mereka  menyembah  dahulu.  Dan  sesungguhnya 
Kami  pasti  akan  menyempurnakan  dengan  secukup-cukupnya 
pembalasan  [terhadap]  mereka  dengan  tidak  dikurangi  sedikit  pun) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Hai  Muhammad, 
janganlah  kamu  berada  dalam  keragu-raguan  tentang  apa  yang 
disembah  mereka  (kaum  musyrik)  dari  golongan  umatmu  yang 
menyembah  berhala  dan  patung,  sebab  hal  tersebut  merupakan 
kesesatan  dan  kebatilan,  serta  perbuatan  menyekutukan  Allah.” 

^  “ Mereka  tidak  menyembah.  ”  Maksudnya,  kaum 
musyrik  tidak  menyembah  hal-hal  tersebut. 

&  'Z  l  “ Melainkan  sebagaimana  nenek 
moyang  mereka  menyembah  dahulu.  ”  Ia  berkata,  "Melainkan 
sebagaimana  nenek  moyang  mereka  menyembahnya  sebelum  mereka 
ikut  menyembahnya." 

Allah  SWT  menginformasikan  kepadanya  bahwa  mereka  tidak 
menyembah  patung-patung  yang  telah  disembah  kecuali  mengikuti 
ajaran  dan  tuntunan  nenek  moyang  mereka,  serta  mengikuti  jejak 
mereka  dalam  menyembah  berhala-berhala  tersebut,  padahal  itu 
bukanlah  perintah  dari  Allah  kepada  mereka,  dan  tidak  ada  bukti  serta 
alasan  yang  dapat  menjelaskan  bahwa  penyembahan  tersebut 
diwajibkan  atas  mereka. 

Allah  SWT  kemudian  menyampaikan  berita  kepada  Nabi-Nya 
bahwa  bukan  Dia  yang  memerintahkan  mereka  melakukan 
penyembahan  tersebut. 

Allah  SWT  berfirman,  " Dan 

sesungguhnya  Kami  pasti  akan  menyempurnakan  dengan  secukup- 
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cukupnya  pembalasan  (terhadap)  mereka  dengan  tidak  dikurangi 
sedikit  pun.  ”  Yakni  bagian  mereka  dari  apa  yang  telah  dijanjikan 
kepada  mereka  untuk  disempurnakan  dengan  secukup-cukupnya,  baik 
kebaikan  maupun  kejahatan  “ Dengan  tidak  dikurangi  sedikit 

pun.  ”  Aku  tidak  mengurangi  apa  yang  telah  Aku  janjikan  kepada 
mereka,  bahkan  Aku  akan  menyempurnakan  janji  tersebut  dengan 
sangat  sempurna.  Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

18657.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abi 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir,  dari  Mujahid, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  ll 

"Dan  sesungguhnya  Kami  pasti  akan  menyempurnakan 
dengan  secukup-cukupnya  pembalasan  (terhadap)  mereka 
dengan  tidak  dikurangi  sedikit  pun,  ”  ia  berkata,  "Apa  yang 
telah  dijanjikan  kepada  mereka,  baik  kebaikan  maupun 
kejahatan."539 

18658.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Nu’aim  Al  Fadhl  bin  Dukain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 

"Dan  sesungguhnya  Kami  pasti  akan 
menyempurnakan  dengan  secukup-cukupnya  pembalasan 
(terhadap)  mereka  dengan  tidak  dikurangi  sedikit  pun,  ”  ia 
berkata,  “Apa  yang  telah  ditentukan  bagi  mereka,  baik 
kebaikan  maupun  kejahatan."540 


539  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (hal.  134,  135)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAlUyun{ 2/507). 

540  Ibnu  Abdul  Bar  dalam  At-Tamhid  (3/139). 
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18659.  Abu  Kuraib  dan  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Waki  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sufyan,  dari  Jabir,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas, 
hanya  saja  ia  mengatakan  bahwa  Abu  Kuraib  berkata  dalam 
ceritanya,  "Dari  kebaikan  dan  kejahatan."541 

18660.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Syarik,  dari  Jabir,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 

j*  "Dan  sesungguhnya  Kami  pasti  akan 

menyempurnakan  dengan  secukup-cukupnya  pembalasan 
(terhadap)  mereka  dengan  tidak  dikurangi  sedikit  pun,  ”  ia 
berkata,  "Apa  yang  telah  ditentukan  untuk  mereka  dari 
kebaikan  dan  kejahatan."542 

18661.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Jabir,  dari  Mujahid, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  'jj 

"Dan  sesungguhnya  Kami  pasti  akan  menyempurnakan 
dengan  secukup-cukupnya  pembalasan  (terhadap)  mereka 
dengan  tidak  dikurangi  sedikit  pun,  ”  ia  berkata,  "Apa  yang 
menimpa  mereka,  baik  kebaikan  maupun  kejahatan."543 

18662.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 


541  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (hal.  134,  135)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (2/507). 

542  Ibid. 

543  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/200),  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (hal.  134,  35), 
dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2089). 
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tentang  firman  Allah,  "Dan 

sesungguhnya  Kami  pasti  akan  menyempurnakan  dengan 
secukup-cukupnya  pembalasan  (terhadap)  mereka  dengan 
tidak  dikurangi  sedikit  pun,”  ia  berkata,  "Kami  akan 
menimpakan  siksaan  kepada  mereka."544 

999 


IaJ&Z  y  :2j 


prU  <%5 


“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  Kitab 
(Taurat)  kepada  Musa,  lalu  diperselisihkan  tentang  Kitab 
itu.  Dan  seandainya  tidak  ada  ketetapan  yang  telah 
terdahulu  dari  Tuhanmu,  niscaya  telah  ditetapkan 
hukuman  di  antara  mereka.  Dan  sesungguhnya  mereka 
(orang-orang  kafir  M akkah)  dalam  keraguan  yang 
menggelisahkan  terhadap  Al  Qur'an.” 


(Qs.  Huud  [11]:  110) 


Takwil  firman  Allah:  J* Ja  CZC  j olj 

$s,  cj»  fZ)an  sesungguhnya 

Kami  telah  memberikan  Kitab  [Taurat]  kepada  Musa,  lalu 
diperselisihkan  tentang  Kitab  itu.  Dan  seandainya  tidak  ada 
ketetapan  yang  telah  terdahulu  dari  Tuhanmu,  niscaya  telah 
ditetapkan  hukuman  di  antara  mereka.  Dan  sesungguhnya  mereka 


S44  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2089)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/507). 
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[orang-orang  kafir  MakkahJ  dalam  keraguan  yang  menggelisahkan 
terhadap  Al  Qur'an) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  sebagai  pelipur- 
lara  Nabi-Nya  dalam  pendustaan  kaum  musyrik  yang  ditujukan 
kepadanya  tentang  ajaran  yang  beliau  bawa  kepada  mereka  dari  sisi 
Allah,  dengan  perbuatan  bani  Israil  terhadap  Nabi  Musa  AS  mengenai 
tuntunan  yang  beliau  bawa  kepada  mereka  dari  sisi  Allah.  Allah  SWT 
berfirman  kepadanya,  “Wahai  Muhammad,  janganlah  kamu  bersedih 
hati  terhadap  kedustaan  kaum  musyrik  kepadamu,  dan  tetaplah 
melaksanakan  apa  yang  telah  diperintahkan  kepadamu  untuk 
menyampaikan  risalah-Nya,  karena  penolakan  mereka  terhadapmu, 
merupakan  salah  satu  sunah  dari  sunah  mereka.” 

Allah  SWT  kemudian  menginformasikan  perbuatan  kaum 
Musa  terhadap  Nabi  Musa,  CJz£==S\  ly?'*  "Dan 

sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  Kitab  (Taurat)  kepada  Musa.  ” 
Yakni  Taurat,  sebagaimana  Kami  memberikan  Al  Furqan  kepadamu, 
lalu  kitab  itu  diperselisihkan  oleh  kaum  Musa,  sebagian 
mendustakannya  dan  sebagian  lagi  membenarkannya,  seperti  yang 
dilakukan  kaummu  terhadap  Al  Furqan,  sebagian  percaya  dan 
sebagian  lagi  mendustakannya. 

tiCJ  ^4  'f} “ Dan  seandainya  tidak  ada  ketetapan 

yang  telah  terdahulu  dari  Tuhanmu,  ”  hai  Muhammad,  seandainya 
tidak  ada  ketetapan  dari  Tuhanmu  untuk  tidak  menyegerakan  siksaan 
kepada  makhluk-Nya,  akan  tetapi  ditunda  hingga  datang  batas 
waktunya. 


nzn 
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’^Z  “ Niscaya  telah  ditetapkan  hukuman  di  antara 

mereka.  ”  Ia  berkata,  “Tentulah  telah  ditetapkan  hukuman  di  antara 
sebagian  orang  yang  mendustakannya  dengan  kehancuran  bagi  orang- 
orang  yang  berdusta,  dan  keselamatan  bagi  orang-orang  yang 
membenarkannya.” 

liLL  Jd  "Dan  sesungguhnya  mereka  (orang-orang 
kafir  Makkah)  dalam  keraguan.  ”  Ia  berkata,  "Sesimgguhnya  orang- 
orang  yang  berdusta  di  antara  mereka  benar-benar  berada  dalam 
keragu-raguan  terhadap  kebenaran  Al  Qur'an  yang  datang  dari  sisi 
Allah. 

“ Yang  menggelisahkan  terhadap  Al  Qur'an.  ”  Ia  berkata, 
"Kebimbangan  yang  menggelisahkan  mereka,  apakah  itu  benar? 
Ataukah  batil?  Mereka  berada  dalam  keragu-raguan.” 

$$$ 


“Dan  sesungguhnya  kepada  masing-masing  (mereka  yang 
berselisih  itu)  pasti  Tuhanmu  akan  menyempurnakan 
dengan  cukup,  (balasan)  pekerjaan  mereka.  Sesungguhnya 
Dia  Maha  Mengetahui  apa  yang  mereka  kerjakan 
(Qs.  Huud  [11]:  111) 
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Abu  Ja’far  berkata:  Para  ahli  qira'at  berselisih  pendapat 
dalam  membaca  ayat  tersebut.  Sekelompok  ahli  qira'at  Madinah  dan 
Kufah  membaca  lid  -dengan  tasydid.545 

Para  ahli  bahasa  Arab  juga  berselisih  pendapat  dalam 
menak wilkan  makna  ayat  tersebut. 

Sebagian  ulama  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  makna  ayat 
tersebut  bila  dibaca  seperti  itu  maka  menjadi:  sesungguhnya  kepada 
masing-masing  (mereka  yang  berselisih  itu)  akan  disempurnakan 
balasan  perbuatan  mereka,  oleh  Allah.  Akan  tetapi  ketika  beberapa 
huruf  mim  terkumpul  menjadi  satu,  maka  satu  huruf  mim  harus 
dihilangkan,  dan  hanya  tersisa  dua  huruf  mim,  yang  salah  satunya 
dimasukkan  ke  huruf  mim  lainnya.  Sebagaimana  perkataan  seorang 
penyair  berikut  ini: 

OjiCa*  j*  iil  yS}\  jjLp I  L^J  ^ \j 

“Dan  sungguh  aku  termasuk  yang  memperlihatkan  jalan  perkara 
padanya,  namun  tiba-tiba  ia  lebih  mengerti  tentang  jalan  itu 
dari  sumbernya."546 

Kemudian  di-takhfif-kan.  Sebagaimana  sebagian  qurra '  yang 
membaca  dengan  menghilangkan  huruf  ya  bersama  ya. 

Disebutkan  bahwa  Al  Kisa'i  bersenandung  seperti  ini: 


545  Al  Hirmayan  dan  Abu  Bakar  membaca  ojj  dengan  sukun  pada  huruf  nun, 
sedangkan  yang  lain  men-fosyd/rf-kannya. 

Ashim,  Ibnu  Amir,  dan  Hamzah,  membaca  CJ  dengan  tasydid  pada  huruf  mim, 
sedangkan  yang  lain  men-takhfif-nyu.  Lihat  At-Taisir  fi  Al  Qira'at  As-Sab’  (hal. 
103)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/210). 

546  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/29)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (9/105). 
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LuiJ  L*j  Ojj-iCij  c£JiJ  . .  iL  olJjJl 

“ Dan  aku  mencium  permusuhan  yang  terjadi  di  antara  kami,  lalu 
mereka  berkorban  untukku,  mereka  saling  bersuka  ria  dengan 
pertemuan  kami.  ”547 

Ia  berkata,  maksudnya  adalah  ii/j— U'-* — !,  lalu  dihilangkan 
huruf  ya  karena  ia  berharakat  dan  berkumpul  menjadi  satu  dengan 
yang  lainnya.  Ia  juga  bersenandung  dengan  syair  yang  serupa: 

fjlkil  jtsso  ( j**-*  • . 

“i Seolah-olah  dari  akhir  kedatanganya  itu  ada  lubang,  kami 
mendapatkan  jalan  bukit  yang  tinggi.  ”548 
Ia  juga  berkata,  “Maksudnya  adalah  ^Vilt  J\,  namun  kemudian 
satu  huruf  lam  dihilangkan  ketika  ada  dua  huruf  lam" 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut 
apabila  dibaca  yf  dengan  tasydid  sebagai  pembenaran,  adalah. 
Tuhanmu  pasti  akan  menyempurnakan  dengan  sempurna  balasan  amal 
perbuatan  mereka. 

Ia  berkata,  “Maksud  kalimat  tersebut  adalah  apabila  dibaca  ^ 
lil  dengan  tasydid  dan  tanwin.  Namun,  pembaca  membacanya  dengan 
menghilangkan  tanwin,  dan  ia  dikeluarkan  sebagaimana  lafazh 
pada  ayat:  'f  ‘ Kemudian  Kami  utus  (kepada  umat-umat 

itu)  rasul-rasul  Kami  berturut-turut’.  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  44) 
Lalu  dibaca 


547  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/29)  dan  Ibnu  Atbiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (3/210). 

348  Al  Farra  dalam  Ma  ’cmi  Al  Qur  'cm  (2/29)  dan  Al-Lisan  (entri:  fjJ). 
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Sebagian  mereka  ada  yang  membacanya  dengan  tanwin, 
sebagaimana  ada  yang  membaca  uJ  tanpa  tanwin 

Mereka  yang  membacanya  tanpa  tanwin  mengatakan  bahwa 
akar  katanya  adalah  dari  huruf  lam,  yang  disebutkan  dari  firman  Allah 
SWT,  lli  yJ==>\  ^  Dan  kamu  memakan  harta  pusaka 

dengan  cara  mencampurbaurkan  (yang  halal  dan  yang  batil).  ”  (Qs. 
Al  Fajr  [89]:  19)  yakni  makan  dengan  lahap. 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut 
apabila  dibaca  *>' — S'  OJ)  :*it  tentulah  akan  disempurnakan  dengan 
sempurna  kepada  mereka,  sebagaimana  ada  yang  berkata  oli  uJ 
&  c-li  Vi  cISp. 

Abu  Ja’far  berkata:  Mayoritas  pakar  ilmu  bahasa  Arab 
mengingkari  pendapat  ini,  mereka  menolak  untuk  membolehkan 
kalimat  yang  mengarahkan  td  menjadi  makna  karena  kalimat  itu 
hanya  berlaku  pada  sumpah,  dan  mereka  berkata,  "Kendati  dibolehkan 
makna  tersebut,  tentulah  makna  V[  dibolehkan  pada  saat  dikatakan:  fli 
ill — rttfj  ’j— 5Jt.  Maknanya  adalah,  kecuali  saudaramu.  Juga  masuknya 
kalimat  lll  tersebut  pada  setiap  tempat  yang  pantas  untuk 
memasukkan  di  dalamnya.” 

Abu  Ja’far  berkata:  Aku  melihat  pendapat  itu  menyimpang 
dari  satu  sisi.  Huruf  01  untuk  menetapkan  dan  membenarkan  sesuatu, 
begitu  juga  dengan  ,  dan  masuk  pada  kalimat  tersebut  sebagai 
bantahan  untuk  mengingkari  yang  telah  terdahulu.  Apabila  maknanya 
menjadi  seperti  itu,  maka  sudah  seharusnya  pada  saat  menakwilkan  — 
penakwilannya  yang  telah  kami  sebutkan —  menjadikan  01  bermakna 
pengingkaran  di  sisinya,  'i!  sebagai  sebuah  pembatalan  baginya. 

Dengan  demikian,  jika  ada  yang  mengatakan  seperti  itu,  maka 
tidak  dapat  disembunyikan  mengenai  kebodohan  orang  yang 
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mengatakannya,  kecuali  jika  pembaca  membacanya  dengan  men- 
takhfif-km  0'  lalu  maknanya  menjadi  O'yang  berarti  pengingkaran. 
Jika  ia  melakukan  hal  tersebut,  maka  rusaklah  bacaan  tersebut.  Begitu 
juga  dari  sudut  yang  lain,  yaitu  dengan  menjadikannya  sebagai  nashab 
pada  J — S'  dengan  ayat,  “ Akan  menyempurnakan  dengan 

cukup.  ”  Selain  itu,  Bangsa  Arab  tidak  me-nashab-kan  kalimat  yang 
jatuh  sesudah  *Jlj,  baik  itu  fi’il  maupun  isim  yang  jatuh  sebelum  *5ll,. 
Bangsa  Arab  tidak  mengatakan:  *J!l  'J— ij  >— »  ,  karena  apabila 

dibaca  seperti  itu,  maka  rusaklah  kalimat  tersebut  bila  dinilai  dari 
sudut  pandang  ini,  kecuali  ada  sesuatu  yang  m e-rafa  ’-kan  JS'.  Dengan 
demikian,  ia  menyalahi  bacaan  mayoritas  ahli  qira'at  dan  tulisan  pada 
mushaf  kaum  muslim.  Hal  ini  juga  tidak  menjadikan  sebuah  aib  atau 
cacat  jika  harus  mengeluarkan  kalimat  tersebut  dari  bahasa  Arab  yang 
sudah  terkenal. 

Sebagian  ahli  qira'at  Kufah  membaca  'rtS'  D'  j  dengan  takhfif  0' 
dan  me-nashab-kan  Ijd  -dengan  tasydid. 

Sebagian  ahli  bahasa  mengira  pembaca  yang  membaca  dengan 
bacaan  seperti  itu  maksudnya  adalah  0'  tsaqilah,  namun  di -takhfif- 
kan.  Disebutkan  dari  Abi  Zaid  Al  Bashri,  bahwa  ia  mendengar  kalimat 
0U&-  otr  lalu  di-nashab-kan  dengan  Ol—T  dan  nun  yang  di-takhfif 
dari  lafazh  OtT.  Sebagaimana  disebutkan  oleh  seorang  penyair  berikut 
ini: 

jti>-  O  Jj  dk  .  .  ,j>% Jl  (3 

“ Dan  wajahnya  serta  bagian  lehernya  bersinar  terang  seakan-akan 
payudaranya  disuntik  ”549 


549 


Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/210)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (4/163). 
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Sebagian  ahli  qira  ’at  Madinah  membaca  dengan  takhftf  pada 
huruf  OJ,  me-nashab-kan  lafazh  y£  dan  men-takhfif-kan  lafazh  w. 
Juga  barangkali  orang  yang  membacanya  demikian  memaknainya 
sama  dengan  yang  telah  kami  riwayatkan  dari  seorang  pembaca  dari 
Kufah  yang  men -takhfif  huruf  nun  pada  lafazh  OJ  padahal  ia 
bermaksud  mengeraskannya  (men -tasydid).  Selain  itu,  maksud  U  pada 
lafazh  \ll  yang  masuk  dalam  pembicaraan  itu,  menjadi  shilah, 
sehingga  makna  pembicaraan  menjadi,  “Dan  masing-masing 
disempurnakan  dengan  cukup  balasan  mereka....”  Makna  dalam 
bacaan  tersebut  boleh  menjadi  seperti  itu.  Artinya,  masing-masing 
disempurnakan  dengan  cukup,  karena  maksud  dan  tujuannya  me- 
nashab- kan  kalimat  J — S'  lantaran  adanya  lafazh  “Akan 

menyempurnakan  dengan  cukup.  ”  Jika  maksud  dan  tujuanya 
demikian,  maka  dianggap  tidak  baik,  karena  menyalahi  aturan  tata 
bahasa  Arab,  yakni  sebuah  fi  ’il  (kata  kerja)  tidak  me-nashab-kan  isim 
yang  terletak  setelah  lam  qasam  sebelumnya. 

Sebagian  ahli  Hijaz  dan  Bashrah  membaca  dengan  tasydid  ys 
td  di-takhfif-kan  " Akan  menyempurnakan  dengan  cukup.  ” 

Lalu  kalimat  ini  dibaca  seperti  itu,  dan  memiliki  dua  sisi  dari  segi 


Pertama:  Maksud  pembacanya  adalah  masing-masing  orang 
yang  disempurnakan  dengan  cukup  balasan  perbuatan  mereka  oleh 
Tuhanmu  Jadi,  mengarahkan  t—»  pada  l£S  menjadi  makna  j—* 
sebagaimana  firman  Allah  “ Maka  kawinilah 

wanita-wanita  (lain)  yang  kamu  senangi.  ”  (Qs.  An-Nisaa  [4]:  3) 
Sekalipun  orang  Arab  sering  menggunakan  kalimat  tersebut  bukan 
pada  golongan  manusia. 
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Dan  mereka  kerap  memaksudkan  lam  yang  terdapat  pada  lil 
adalah  lam  yang  bertemu  dengan  0»  yang  menjadi  jawab  baginya,  dan 
huruf  lam  pada  ayat,  adalah  lam  qasam  yang  dimasukkan 

antara  huruf  ma  dan  shilah-nysL,  sebagaimana  firman  Allah 
V&i  “Dan  sesungguhnya  di  antara  kamu  ada  orang  yang  sangat 
berlambat-lambat  (ke  medan  pertempuran).  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  72) 
Seperti  yang  telah  dikatakan  seperti  itu,  tidak  ada  yang  lain  yang  lebih 
utama  darinya. 

Kedua:  Menjadikan  U  pada  U  bermakna  -  yang  masuk  pada 
shilah  dalam  pembicaraan,  dan  lam  yang  ada  menjadi  jawab  kalimat 
tersebut.  Lam  itu  terdapat  pada  ayat,  Itu  juga  merupakan  lam 

yang  menjadi  jawab  jika  terdapat  01  berulang-ulang,  jika  berada  di 
tempat  dan  posisinya,  dan  OJ  yang  pertama  dimasukkan  oleh  bangsa 
Arab  bukan  pada  tempatnya.  Kemudian  baru  diulang  setelah  berada  di 
tempatnya.  Sebagaimana  perkataan  seorang  penyair  berikut  ini: 

1p Jb  Sl  C~iSl  OiJ  0*3  . . .  ajpf  I y C*'  j&550 

Az-Zuhri  membaca  ayat  tersebut  sesuai  dengan  yang  telah 
disebutkan,  yakni  'fccAy  dengan  men -tasydid  OJ  dan  llJ  dengan 
tanwin,  yang  maknanya  adalah  sangat,  benar,  dan  semuanya. 

Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  paling  benar  secara 
makhraj  dari  bangsa  Arab,  dan  biasa  digunakan  oleh  mereka  adalah 
dengan  men-tasydid-kan  huruf  nun,  lH  yf  dengan  takhfif  huruf  ma, 
liJbJ  “Pasti  Tuhanmu  akan  menyempurnakan  dengan  cukup.  ” 


550  Al  Farra  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (2/30)  dengan  riwayat: 

ifil  c4 i'l  US  il?  » i jfjSS  J»J  y  jlj 

“ Dan  sekiranya  kaummu  tidak  memiliki  kekuatan,  pastilah  hancur  berkeping- 
keping.  Aku  sungguh  sedih,  karena  sudah  pasti  akan  terjadi  pergulatan. " 
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Maknanya  adalah,  masing-masing  orang  yang  telah  kami  ceritakan 
kisahnya  dalam  surah  ini  kepadamu,  wahai  Muhammad,  akan 
disempurnakan  pahala  perbuatan  baik  mereka  dengan  balasan  yang 
berlimpah-ruah,  dan  bagi  orang-orang  yang  melakukan  perbuatan 
buruk  akan  disempurnakan  dengan  siksaan  yang  pedih. 

Oleh  karena  itu,  jadilah  huruf  L_i  bermakna  j—»  dan  huruf  lam 
menjadi  jawab  Ot,  sedangkan  huruf  lam  pada  ayat,  menjadi 

lam  qasam. 

Takwil  firman  Allah:  “Sesungguhnya  Dia 

Maha  Mengetahui  apa  yang  mereka  kerjakan.”  Allah  SWT 
berfirman,  "Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  Tuhanmu  itu  Maha 
Mengetahui  perbuatan  kaummu  yang  musyrik  itu,  karena  tidak  ada 
sesuatu  yang  dapat  disembunyikan  dari-Nya.  Dia  mengetahui  semua 
itu  dan  meliputi  segala  perbuatan  mereka,  hingga  Dia  akan 
memberikan  balasan  kepada  mereka  semua  dengan  balasan  yang 
setimpal." 


y 


“Maka  tetaplah  kamu  pada  jalan  yang  benar,  sebagaimana 
diperintahkan  kepadamu  dan  (juga)  orang  yang  telah  tobat 
beserta  kamu  dan  janganlah  kamu  melampaui  batas . 
Sesungguhnya  Dia  Maha  Melihat  apa  yang 
kamu  kerjakan 


(Qs.  Huud  [11]:  112) 
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Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  "Wahai  Muhammad, 
konsistenlah  pada  perintah  Tuhanmu  dan  agama  yang  telah  Aku 
turunkan  bersamamu,  serta  tetaplah  meminta  dan  memohon  kepada- 
Nya,  sebagaimana  Tuhanmu  memerintahkanmu. " 

“ Dan  (juga)  orang  yang  telah  tobat  beserta 
kamu.”  Ia  berkata,  "Juga  orang  yang  kembali  bersamamu  untuk 
melaksanakan  ketaatan  kepada  Allah  dan  mengerjakan  apa  yang  telah 
diperintahkan  oleh  Tuhannya  setelah  mereka  bertobat  dari 
kekufurannya." 

“ Dan  janganlah  kamu  melampaui  batas.  ”  Ia  berkata, 
"Janganlah  kamu  melanggar  perintah  yang  telah  dilarang  atasmu." 

“ Sesungguhnya  Dia  Maha  Melihat  apa 
yang  kamu  kerjakan.”  Ia  berkata,  “Wahai  manusia,  sesungguhnya 
Tuhanmu  mengetahui  segala  sesuatu  yang  telah  kamu  lakukan,  baik 
ketaatan  maupun  kedurhakaan.  Allah  Maha  Melihat  perbuatan- 
perbuatan  tersebut,  hingga  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  dapat 
disembunyikan  dari-Nya.  Allah  SWT  berfirman,  ‘Wahai  manusia, 
takutlah  kepada  Allah,  karena  Dia  Maha  Mengetahui  perbuatanmu, 
dan  Dia  senantiasa  mengawasimu." 

Ibnu  Uyainah  mengatakan  bahwa  makna  ayat 
” Maka  tetaplah  kamu  pada  jalan  yang  benar,  ”  adalah, 

18663.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Az- 
Zubair  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang 
firman  Allah,  “ Maka  tetaplah  kamu  pada 
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jalan  yang  benar,  ”  ia  berkata,  "Konsistenlah  pada  Al 
Qur'an."551 

18664.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara, 
mengenai  firman  Allah,  “ Dan  janganlah  kamu 

melampaui  batas,  ”  ia  berkata,  "Ath-thughyan  artinya 
melanggar  perintah  Allah  dan  bermaksiat  kepada-Nya.  Itulah 
yang  disebut  melampaui  batas."552 


ji\  oji  cn  \jxii 

"Dan  janganlah  kamu  cenderung  kepada  orang-orang  yang 
zhalim  yang  menyebabkanmu  disentuh  api  neraka,  dan 
sekali-kali  kamu  tidak  mempunyai  seorang  penolong  pun 
selain  daripada  Allah,  kemudian  kamu  tidak  akan  diberi 
pertolongan.” 

(Qs.  Huud  [11]:  113) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Wahai  manusia, 
janganlah  kamu  cenderung  pada  perkataan  orang-orang  yang  kufur 
kepada  Allah,  lalu  kamu  menerima  mereka  dan  senang  kepada 
perbuatan  mereka,  akibat  perbuatanmu,  yang  dapat  menyebabkanmu 


551  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/164)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tamil  (3/245). 

552  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2089)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/164). 
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tidak  dapat  mengelak  dari  jilatan  api  neraka,  padahal  kamu  tidak 
mempunyai  penolong  dan  pelindung  selain  Allah." 

JLj  “ Kemudian  kamu  tidak  akan  diberi 
pertolongan.  ”  Ia  berkata,  "Jika  kamu  melakukan  perbuatan  tersebut, 
maka  Allah  tidak  akan  pernah  memberikan  pertolongan-Nya 
kepadamu,  bahkan  Dia  akan  mengabaikanmu  dan  membiarkanmu 
dikuasai  oleh  musuhmu." 

Penakwilan  kami  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  mufassir. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

18665.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  “Dan 

janganlah  kamu  cenderung  kepada  orang-orang  yang  zhalim 
yang  menyebabkanmu  disentuh  api  neraka.  ’’  Maksudnya 
adalah  cenderung  kepada  perbuatan  syirik.553 
18666.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Ja’far,  dari  Ar- 
Rabi,  dari  Abi  Al-Aliyah,  tentang  firman  Allah, 

{ "Dan  janganlah  kamu  cenderung  kepada  orang- 
orang  yang  zhalim,  ”  ia  berkata,  "Janglahlah  kamu 
menyenangi  perbuatan  mereka."554 

18667.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 


553  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2090). 

354  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2090)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun( 2/508). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi,  dari 
Abu  Al-Aliyah,  tentang  firman  Allah, 

“Dan  janganlah  kamu  cenderung  kepada  orang-orang  yang 
zhalim,  "  ia  berkata,  "Janganlah  kamu  menyenangi 
(cenderung  dan  suka)  perbuatan  mereka."555 

18668.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abi  Ja’far,  dari  Ar-Rabi,  dari  Abi  Al-Aliyah, 
tentang  firman  Allah,  i£U “Dan  janganlah 
kamu  cenderung  kepada  orang-orang  yang  zhalim,"  ia 
berkata,  "Janganlah  kamu  menyenangi  perbuatan  mereka, 
hingga  menyebabkanmu  disentuh  api  neraka."556 

18669.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  'Jj 

\JXkoM  “Dan  janganlah  kamu  cenderung  kepada  orang- 
orang  yang  zhalim,"  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Janganlah  kamu  cenderung  kepada  orang-orang  yang 
zhalim."557 

18670.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  Vj 

cM  “Dan  janganlah  kamu  cenderung 
kepada  orang-orang  yang  zhalim  yang  menyebabkanmu 
disentuh  api  neraka,"  ia  berkata,  "Janganlah  bergabung 


555  Ibid 

556  Ibid. 
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dengan  kaum  musyrik,  yang  dari  kesyirikan  itu  kalian  telah 
menjauhkan  diri."558 

18671.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  jdlt  i^Lli  cM  “Dan 

janganlah  kamu  cenderung  kepada  orang-orang  yang  zhalim 
yang  menyebabkanmu  disentuh  api  neraka,  ”  ia  berkata,  “Ar- 
rukun  artinya  lunak.” 

Ia  lalu  membaca,  &  “Maka  mereka 

menginginkan  supaya  kamu  bersikap  lunak,  lalu  mereka 
bersikap  lunak  (pula  kepadamu).  ”  (Qs.  Al  Qalam  [68]:  9) 

Ia  berkata,  “Bersikap  lunak  terhadap  mereka  dan  tidak 
membantah  perkataan  mereka,  padahal  mereka  telah 
mengatakan  bahwa  kekufuran  yang  paling  besar  adalah  kufur 
terhadap  Allah,  kitab-Nya,  dan  Rasul-Nya." 

Ia  berkata,  "Sesungguhnya  ayat  ini  diperuntukkan  bagi 
orang-orang  kafir,  musyrik,  dan  selain  orang  Islam, 
sedangkan  orang-orang  yang  berbuat  dosa  dari  kalangan 
muslim,  maka  Allah  lebih  mengetahui  mengenai  dosa  dan 
segala  perbuatan  mereka.  Tidak  pantas  bagi  seseorang  untuk 
berdamai  dengan  sesuatu  yang  terkait  masalah  maksiat 
kepada  Allah,  dan  tidak  semestinya  ia  cenderung 
kepadanya."559 

$$$ 


558  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2090)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/165). 

559  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2090),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/165), 
dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/212). 
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“Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan 
petang)  dan  pada  bagian  permulaan  daripada  malam . 

Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu 
menghapuskan  (dosa)  perbuatan-perbuatan  yang  buruk . 
Itulah  peringatan  bagi  orang-orang  yang  ingat.” 


(Qs.  Huud  [11]:  114) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Laksanakanlah  shalat, 
hai  Muhammad,  pada  kedua  tepi  siang,  yakni  pagi  dan  petang." 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan  maksud 
ayat  ini. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  ayat  ini  adalah  shalat 
yang  didirikan  pada  waktu  petang.  Sesudah  semuanya  sepakat  bahwa 
yang  dimaksud  shalat  pagi  itu  adalah  shalat  Subuh. 

Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  maksud  ayat  tersebut 
adalah  shalat  Zhuhur  dan  Ashar.  Mereka  berkata,  "Keduanya 
termasuk  shalat  pada  waktu  petang."  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18672.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
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jQ\  ££  j'  'js  “Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua 
tepi  siang  (pagi  dan  petang),  ”  ia  berkata,  "Shalat  Fajar,  dan 
kedua  shalat  yang  dilakukan  pada  waktu  petang  adalah  shalat 
Zhuhur  dan  Ashar."560 

18673.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama.561 

18674.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dan  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ^j\j“Dan 

dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan 
petang),  ”  ia  berkata,  "Shalat  Fajar  dan  shalat  pada  waktu 
petang."562 

18675.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Aflah  bin  Sa’id,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qurazhi  berbicara 
tentang  firman  Allah,  “Dan  dirikanlah 

shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang),  ”  ia 
berkata,  "Shalat  pada  kedua  tepi  siang  adalah  shalat  Subuh, 
Zhuhur,  dan  Ashar."563 


560  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  391)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2091). 

561  Ibid. 

562  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/200)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2091). 

563  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2091)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/167). 
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18676.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ma’syar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al 
Qurazhi,  tentang  firman  Allah,  “ Dan 

dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan 
petang),  ”  ia  berkata,  "Shalat  Fajar,  Zhuhur,  dan  Ashar."564 
18677.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Maghra  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  mengenai  ayat,  ‘» “Dan 

dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan 
petang),  ”  ia  berkata,  "Shalat  Fajar,  Zhuhur,  dan  Ashar."565 

Lainnya  berpendapat  bahwa  maksud  ayat  tersebut  adalah 
shalat  Maghrib.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18678.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  JQ\  “ Dan  dirikanlah  shalat 

itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang),  ’’  ia  berkata, 
"Shalat  pagi  (Subuh)  dan  Maghrib."566 
18679.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Al 
Hasan,  mengenai  ayat,  “Dan 


>6AIbid 

565  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/477). 

566  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/167)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/476). 
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dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan 
petang),  ”  ia  berkata,  "Shalat  pagi  dan  Maghrib."567 
18680.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  JQ\  “ Dan  dirikanlah 

shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang).  ” 
Maksudnya  adalah  Subuh  dan  Maghrib.568 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  maksud  ayat  tersebut 
adalah  shalat  Ashar.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18681.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubdah  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  mengenai  ayat,  “Dan 

dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan 
petang),  ”  ia  berkata,  "Shalat  Fajar  dan  Ashar."569 

18682.  Ia  berkata:  Zaid  bin  Habbab  menceritakan  kepada  kami  dari 
Aflah  bin  Sa’id  Al  Qabba'i,  dari  Muhammad  bin  Ka’b 
Al  Qurazhi,  tentang  firman  Allah,  (£*> » 

“ Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan 
petang),  ”  yakni  shalat  Fajar  dan  Ashar.570 
18683.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Raja 


567  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/167)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/247). 

568  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/167)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/477). 

569  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2091)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/508). 

570  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/3091),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/508),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/247). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  mengenai  ayat, 
^\\  jJS'j  “ Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua 
tepi  siang  (pagi  dan  petang),  ”  ia  berkata,  "Shalat  Subuh  dan 
Ashar. 1,571 

18684.  Al  Husain  bin  Ali  Ash-Shuda'i  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia 
berkata:  Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW, 
J^\  jt  Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua 

tepi  siang  (pagi  dan  petang),  ”  ia  berkata,  “Pada  kedua  tepi 
siang,  adalah  waktu  pagi  dan  waktu  Ashar."572 

18685.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

J$\  " Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang 

(pagi  dan  petang),  ”  yakni  shalat  Ashar  dan  Subuh.573 

18686.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Mubarak  bin  Fudhalah,  dari 
Al  Hasan,  mengenai  ayat,  “ Dan 

dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan 
petang),  ”  yaitu  pagi  dan  waktu  Ashar.574 


571  Ibid 

572  Ibid. 

573  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/167)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/212). 

574  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2091),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/167), 
dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/477). 
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18687.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Zaid  bin 
Habbab  menceritakan  kepada  kami  dari  Aflah  bin  Sa’id,  dari 
Muhammad  bin  Ka’b,  tentang  firman  Allah,  ££ 
jQ^\  “ Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi 
dan  petang),  ”  yaitu  shalat  pagi  dan  shalat  Ashar. 

18688.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qurrah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  H  asan,  mengenai  ayat, 
jQ\  “ Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua 

tepi  siang  (pagi  dan  petang),  ”  ia  berkata,  "Shalat  pagi  dan 
shalat  Ashar."576 

Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  maksud  kedua  tepi  siang 
adalah  Zhuhur  dan  Ashar,  karena  berhubungan  dengan  ayat, 
j*jT  “Dan  pada  bagian  permulaan  daripada  malam.  ”  Yaitu  Maghnb, 
Isya,  dan  Subuh. 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku,  pendapat  yang  tepat  dalam 
menakwilkan  ayat  tersebut  adalah  yang  mengatakan  bahwa  maksud 
ayat  tersebut  adalah  shalat  Maghrib,  sebagaimana  telah  kami  sebutkan 
dari  Ibnu  Abbas. 

Telah  kami  katakan  bahwa  pendapat  tersebut  merupakan 
pendapat  yang  paling  benar  menurut  kesepakatan  semua  ulama  yang 
menyatakan  bahwa  salah  satu  dari  kedua  tepi  petang  itu  adalah  shalat 
Fajar,  dan  itu  adalah  shalat  yang  dilaksanakan  sebelum  terbitnya 
matahari.  Jika  demikian,  maka  sudah  seharusnya  semua  sepakat 
bahwa  salah  satu  dari  kedua  tepi  tersebut  adalah  shalat  Maghrib, 
karena  shalat  tersebut  dilaksanakan  sesudah  terbenamnya  matahari. 
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Sekiranya  wajib,  bahwa  maksud  dari  salah  satu  kedua  tepi  itu  adalah 
sebelum  terbit  matahari,  maka  sudah  seharusnya  untuk  menjadikan 
maksud  shalat  yang  dilakukan  pada  salah  satu  kedua  tepi  yang  lain  itu 
adalah  shalat  yang  dilaksanakan  sesudah  matahari  terbenam. 

Jadi,  kita  hanya  mengetahui  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
maksud  ayat  tersebut  adalah  shalat  Zhuhur  dan  Ashar.  Demikianlah, 
pendapat  tersebut  tidak  terlepas  dari  kerusakan  dan  penyimpangan, 
karena  keduanya  (shalat  Zhuhur  dan  Ashar)  menjadikan  semua  bagian 
shalat  yang  dilakukan  pada  kedua  tepi  siang  lebih  dekat  dari 
keduanya,  hingga  menjadikan  keduanya  itu  bagian  dari  shalat  yang 
dilakukan  pada  kedua  tepi  siang.  Tidak  diragukan  lagi,  shalat  Zhuhur 
dilaksanakan  sesudah  lewat  tengah  hari  pada  setengah  siang  tersebut, 
maka  mustahil  menjadikan  salah  satu  dari  kedua  tepi  tersebut  menjadi 
awal,  lalu  tepi  yang  satunya  lagi  menjadi  akhirnya. 

Jika  tidak  ada  pendapat  ahli  ilmu  yang  mengatakan  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  shalat  yang  dilaksanakan  pada  salah  satu 
kedua  tepi  siang  adalah  shalat  yang  dilaksanakan  sesudah  terbit 
matahari,  maka  tidak  boleh  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  melaksanakan  shalat  pada  kedua  tepi  siang  yang  lain  itu 
adalah  shalat  sebelum  terbenam  matahari.  Jika  demikian,  maka 
benarlah  perkataan  kami  mengenai  pendapat  tersebut,  dan  rusaklah 
pendapat-pendapat  yang  menyalahinya. 


Takwil  firman  Allah:  Dan  pada  bagian 

permulaan  daripada  malam.”  Maksudnya  adalah  bagian-bagian 
waktu  dari  malam  hari,  yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  lafazh 
Zulfah  sendiri  berarti  saat,  kedudukan,  dan  kedekatan. 
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Dikatakan  bahwa  muzdalifah  atau  jam'  dinamakan  demikian 
karena  merupakan  tempat  (kedudukan)  setelah  Arafah. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  dinamakan  demikian  karena 
"kedekatan"  Adam  AS  dari  Arafah,  yang  Hawa  AS  berada  di  sana. 
Terkait  lafazh  zulfah  ini,  Al  Ajjaj  bersenandung  dalam  menjelaskan 
sifat  unta: 

ulji  uJj  yW»  . .  .uv,  cfi'  »'> 

“Orang  yang  selamat  menyembunyikan  keletihan  dan  beban  beratnya 
pada  kegelapan  malam,  lalu  mendekatinya.  ”577 
Para  ahli  qira’at  berselisih  pendapat  dalam  membaca  ayat 
tersebut. 

Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  dan  Irak  membaca 
dengan  dhammah  pada  huruf  zai  danfathah  pada  huruf  lam. 

Sebagian  ahli  qira  ’at  Madinah  membaca  dengan  dhammah 
pada  huruf  zai  dan  lam,  seolah-olah  mengarahkannya  pada  makna 
satu,  dan  menduduki  makna  "kelembutan". 

Sebagian  ahli  qira’at  Makkah  membaca  Ulj,  dengan  dhammah 
pada  huruf  zai  dan  lam. 

Abu  Ja'far  berkata:  Bacaan  yang  paling  kusukai  dari 
beberapa  cara  baca  itu  adalah  yang  membacanya  Uljj  dengan 
dhammah  pada  huruf  zai  dan  fathah  pada  huruf  lam.  Atas  dasar 

577  Lihat  Abi  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/300),  Al-Lisan  (entri:  «Jj  ),  dan 
Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/168),  disebutkan  setelah  baitnya  yang 
sempurna: 

UT>1  ^  J*«ji  fye* 

“Bentuk  yang  terlihat  hingga  membungkuk. " 

Juga  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/212). 
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makna  jamak  dari  iH'j,  sebagaimana  lafazh  2 — dijamakkan  menjadi 
dan  5 'j—**-  menjadi  j— **-.578  Aku  memilih  pendapat  tersebut, 
karena  shalat  Isya  adalah  shalat  yang  terakhir,  dilaksanalan  sesudah 
melewati  bagian  dari  permulaan  malam.  Menurut  saya,  itulah  maksud 
ayat  j*  “Dan  pada  bagian  permulaan  daripada  malam.  ” 
Seperti  yang  telah  kami  katakan  mengenai  ayat,  j*&jj  “Dan 
pada  bagian  permulaan  daripada  malam.  ” 

Sekelompok  mufassir  pun  mengatakan  hal  yang  sama.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
18689.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “Dan  pada 

bagian  permulaan  daripada  malam,  ”  ia  berkata,  "Waktu 
shalat  yang  terakhir."579 

18690.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  riwayat  yang  sama.580 


578  Mayoritas  ulama  membaca  tflj  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  lam. 

Thalhah  bin  Mushairif,  Ibnu  Muhaishin,  Isa,  Ishaq,  dan  Abu  Ja’far,  membaca 
ulj  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  lam. 

Mujahid  membacanya  dengan  mea-sukun-Ysn  huruf  lam.  Ia  juga  membaca 
dengan  Jij,  yang  diambil  dari  bentuk  ja  .  Bacaan  seperti  itu  juga  dibaca  oleh 
Ibnu  Muhaishin.  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/212). 

579  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  391),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyvn 
(2/509),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/168). 

580  Ibid. 
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18691.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama.581 

18692.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  “Dan  pada  bagian  permulaan 

daripada  malam,  ”  ia  berkata,  “Shalat  yang  dilakukan  pada 
waktu  sepertiga  malam  yang  pertama.”582 

18693.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Al 
Hasan,  mengenai  ayat,  ‘‘Dan  pada  bagian 

permulaan  daripada  malam,  ”  ia  berkata,  "Shalat  Isya." 

18694.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Adam  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Ubaidillah  bin  Abi  Yazid,  ia  berkata,  “Ibnu  Abbas  suka 
mengakhirkan  shalat  Isya.” 

Ia  lalu  membaca,  ck&jj  “Dan  pada  bagian  permulaan 
daripada  malam.  ’584 

18695.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Waraqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 


582  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2091),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/509),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/168). 

583  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/168). 

584  Ibid 
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‘‘Dan  pada  bagian  permulaan  daripada  malam.  ”  Ia  berkata, 
"Satu  waktu  pada  malam  hari,  yaitu  shalat  atamah  (Isya)."585 
18696.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  “Dan  pada  bagian 

permulaan  daripada  malam,  ”  yaitu  sepertiga  malam  yang 
pertama,  dan  tidak  ada  seorang  pun  dari  kalangan  ulama  dan 
guru  kami  yang  mengatakan  shalat  Isya.  Mereka  hanya 
mengatakan  sepertiga  malam  yang  pertama.586 

Sekelompok  kaum  mengatakan  bahwa  shalat  yang 
diperintahkan  Nabi  SAW  untuk  dilaksanakan  pada  bagian  permulaan 
malam  itu  adalah  shalat  Maghrib  dan  Isya.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18697.  Ya’qub  bin  Ibrahim  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepadaku, 
redaksinya  dari  Ya’qub,  keduanya  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Raja 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  mengenai  ayat, 
cj*&5j  “Dan  pada  bagian  permulaan  daripada 
malam, "  ia  berkata,  "Kedua  shalat  yang  dilakukan  pada 
bagian  permulaan  malam  adalah  shalat  Maghrib  dan  shalat 
Isya."587 

18698.  Ibnu  Humaid  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepadaku, 
keduanya  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Asy’ats,  dari  Al  Hasan,  mengenai  ayat,  “ Dan 


585  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  391)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/168). 

586  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/168). 

587  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/509)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tanzil  (3/247). 
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pada  bagian  permulaan  daripada  malam,  ”  ia  berkata, 
"Shalat  Maghrib  dan  Isya."588 

18699.  Al  Hasan  bin  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  bahwa  Allah 
berfirman  kepada  Nabi  SAW, 

“ Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi 
dan  petang)  dan  pada  bagian  permulaan  daripada  malam.  ” 
Ia  berkata,  “Kalimat  %^\  maksudnya  adalah  shalat 

Maghrib  dan  Isya.  Rasulullah  SAW  bersabda, 

J  V jiJ»  C jill  ls3j  ni 

‘Keduanya  adalah  (shalat  yang  dilaksanakan  pada  bagian 
permulaan  malam)  yaitu  shalat  Maghrib  dan  Isya  "589 

18700.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
JJI  |2 Sj  “ Dan  pada  bagian  permulaan  daripada 

malam,  ”  ia  berkata,  "Shalat  Maghrib  dan  Isya."590 

18701.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 


589  Hadits  ini  mur  sal,  Ibnu  Abi  Hatim  menyebutkannya  dalam  tafsir  (6/2091)  dan 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/477). 

590  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/201),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/509),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/477),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
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Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.591 

18702.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama. 

18703.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Mubarak  bin  Fudhalah,  dari 
Al  Hasan,  ia  berkata,  “Allah  telah  menjelaskan  waktu-waktu 
shalat  dalam  Al  Qur'an,  Dia  berfirman,  JQ\ 
jjt  ‘ Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang 

(pagi  dan  petang)  dan  pada  bagian  permulaan  daripada 
malam  Waktu  terbenamnya  matahari  adalah  apabila  ia  telah 
bergeser  dari  titik  tengah  langit,  dan  di  bumi  terdapat  mega 
merah. 

jQi\  g \j  ‘ Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua 
tepi  siang  (pagi  dan  petang)  Maksudnya  adalah  waktu  pagi 
dan  Ashar.  jjl  cjI&jj  ‘Dan  pada  bagian  permulaan 
daripada  malam  Maksudnya  adalah  Maghrib  dan  Isya. 
Rasulullah  SAW  pernah  bersabda,  ‘Keduanya  adalah  (shalat 
yang  dilaksanakan  pada  bagian  permulaan  malam),  yaitu 
shalat  Maghrib  dan  Isya  "592 

18704.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


591 


Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2091)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/477). 
Hadits  ini  mursal. 
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kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“Dan  pada  bagian  permulaan  daripada  malam,  ”  ia  berkata, 
“Yakni  shalat  Maghrib  dan  Isya."593 

18705.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Aflah  bin  Sa’id,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qurazhi  berkata, 
tentang  firman  Allah,  “Dan  pada  bagian 

permulaan  daripada  malam,  ”  yaitu  shalat  Maghrib  dan 
Isya.594 

18706.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Zaid  bin 
Habbab  menceritakan  kepada  kami  dari  Aflah  bin  Sa’id,  dan 
Muhammad  bin  Ka’b,  riwayat  yang  sama.595 

18707.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ma’syar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al 
Qurazhi,  tentang  firman  Allah,  “Dan  pada 

bagian  permulaan  daripada  malam.  ”  Maksudnya  adalah 
shalat  Maghrib  dan  Isya.596 

18708.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Sulaiman,  dari  Al 


593  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/168). 

594  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2091)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/477). 

595  Ibid 

596  Ibid 
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Hasan,  tentang  ayat,  J — "Dan  pada  kedua  bagian 
permulaan  malam,  ”  yakni  shalat  Maghrib  dan  Isya.597 

18709.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Maghra  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  mengenai  ayat,  i&Jj  "Dan  pada  bagian 

permulaan  daripada  malam,  ”  ia  berkata,  "Shalat  Maghnb 
dan  Isya."598 

18710.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ashim,  dari 
Al  Hasan,  mengenai  ayat,  &,&jj  "Dan  pada  bagian 
permulaan  daripada  malam,  ”  ia  berkata,  “Shalat  Maghrib 
dan  Isya."599 

18711.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubadah 
bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari 
Adh-Dhahhak,  mengenai  ayat,  "Dan  pada 

bagian  permulaan  daripada  malam,"  ia  berkata,  "Shalat 
Maghrib  dan  Isya."600 

18712.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Al  Hasan, 
mengenai  ayat,  jJT  "Dan  pada  bagian  permulaan 


597  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2091)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/168). 

598  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/477). 

599  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2091),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/168), 
dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/247). 

600  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/477). 
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daripada  malam.  ”  Maksudnya  adalah  shalat  Maghrib  dan 
Isya601 


Takwil  firman  Allah:  6^ 

“Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu  menghapuskan 
(dosa)  perbuatan-perbuatan  yang  buruk.”  Maksudnya,  Allah  SWT 
berfirman  untuk  menjelaskan  ayat  tersebut,  bahwa  tobat  adalah 
kembali  taat  kepada  Allah  dan  melaksanakan  apa  yang  diridhai-Nya. 
Itu  semua  akan  menghapus  dosa  yang  disebabkan  perbuatan  maksiat 
kepada  Allah,  dan  menghilangkan  perbuatan  dosa. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan 
kebaikan-kebaikan  yang  dimaksud  — pada  pembahasan  ini —  hingga 
dapat  menghapus  perbuatan-perbuatan  buruk. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud 
"kebaikan"  adalah  melaksanakan  shalat  wajib  lima  waktu.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18713.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Jariri,  dari  Abu 
Al  Warad  bin  Tsamamah,  dari  Abu  Muhammad 
Al  Hadhrami,  ia  berkata,  “Di  dalam  masjid  ini  Ka’b 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  ‘Demi  jiwa  Ka’b  yang 
berada  dalam  genggaman  tangan-Nya!  Sesungguhnya  shalat 
lima  waktu  merupakan  kebaikan  yang  akan  menghapus  dosa 


601  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/168)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tarnil  (3/247). 
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perbuatan-perbuatan  buruk,  sebagaimana  air  menghilangkan 
kotoran’."602 

18714.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Aflah,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qurazhi  berbicara, 
tentang  firman  Allah,  ^Lf 

“Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu 
menghapuskan  (dosa)  perbuatan-perbuatan  yang  buruk  ”  ia 
berkata,  "Yaitu  shalat  lima  waktu."603 

18715.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Muslim, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
^“Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan 
yang  baik  itu  menghapuskan  (dosa)  perbuatan-perbuatan 
yang  buruk.  ”  Ia  berkata,  "Shalat  lima  waktu."604 

18716.  ...ia  berkata:  Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ats-Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Manshur, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  '.'1$ 

“ Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu,  ”  yaitu 
shalat.605 

18717.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan 

602  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/509)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam 

ZadAl  Masir  (4/168). 

Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/168). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/201)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/168). 

Ibid 
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kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Usamah  menceritakan  kepada 
kami,  semua  dari  Auf,  dari  Al  Hasan,  mengenai  ayat, 

"X\  “ Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan 
yang  baik  itu  menghapuskan  (dosa)  perbuatan-perbuatan 
yang  buruk,  ”  ia  berkata,  "Shalat  lima  waktu."606 

18718.  Zuraiq  bin  As-Sukht  menceritakan  kepadaku,  Qubaishah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abdullah  bin 
Muslim,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  ^  “ Sesungguhnya 

perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu  menghapuskan  (dosa) 
perbuatan-perbuatan  yang  buruk,  ”  ia  berkata,  “Shalat  lima 
waktu."607 

18729.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak, 
mengenai  ayat,  oil— J-t  “ Sesungguhnya 

perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu  menghapuskan  (dosa) 
perbuatan-perbuatan  yang  buruk,  ”  ia  berkata,  "Shalat  lima 
waktu."608 

18720.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Al  Hasan,  ia 
berkata,  "Shalat  lima  waktu."609 


606  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/509)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/168). 

607  Ibid 

608  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/168). 

609  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/168)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/509). 
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18721.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hammani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah,  dari  Abdullah,  mengenai  firman  Allah, 

“ Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang 
baik  itu  menghapuskan  (dosa)  perbuatan-perbuatan  yang 
buruk,  ”  ia  berkata,  "Shalat  lima  waktu."610 

18722.  ...ia  berkata:  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Al  Mubarak  mengabarkan  kepada  kami  dari  Sa’id  Al 
Jariri,  ia  berkata:  Abu  Utsman  menceritakan  kepadaku,  dari 
Salman,  ia  berkata,  "Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  dalam 
genggaman  tangan-Nya!  Sesungguhnya  kebaikan  yang  Allah 
bicarakan  dapat  menghapus  kejahatan,  seperti  air 
menghilangkan  kotoran,  adalah  shalat  lima  waktu."611 

18723.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh  bin 
Ghiyats  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin 
Muslim,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  j»  o  j.  “ Sesungguhnya 

perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu  menghapuskan  (dosa) 
perbuatan-perbuatan  yang  buruk  ”  ia  berkata,  "Shalat  lima 
waktu."612 

18724.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Muzaidah  bin  Zaid,  dari  Masruq,  tentang  firman  Allah,  <S[ 


6,0  Ibid. 

611  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/509),  dari  Ibnu  Abbas,  Al 
Hasan,  Ibnu  Mas’ud,  dan  Adh-Dhahhak. 

612  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/509)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/168). 
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“Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan 
yang  baik  itu  menghapuskan  (dosa)  perbuatan-perbuatan 
yang  buruk,  ”  ia  berkata,  "Shalat  lima  waktu."613 

18725.  Muhammad  bin  Umarah  Al  Asadi  dan  Abdullah  bin  Abi 
Ziyad  Al  Quthwani  menceritakan  kepadaku,  keduanya 
berkata:  Abdullah  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Haywah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Uqail  Zahrah  bin  Ma’bad  Al  Qurasyi  dari  bani  Tamim,  dari 
golongan  kaum  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA,  ia  menceritakan 
kepada  kami  bahwa  ia  mendengar  Al  Harits  — maula  Utsman 
bin  Affan  RA—  pernah  berkata:  Pada  suatu  hari  Utsman 
sedang  duduk,  dan  kami  bersamanya,  lalu  seorang  muadzin 
Utsman  pun  segera  mengambil  air  di  sebuah  tempat 
yang  aku  kira  air  itu  cukup  untuk  sekadar  berwudhu,  lalu  ia 
berwudhu  dengan  air  tersebut.  Ia  lalu  berkata,  “Aku  pernah 
melihat  Rasulullah  berwudhu  seperti  wudhuku  ini,  kemudian 
beliau  bersabda. 


t'  ,  *  ,  J  '  i  *  '. ,  'Z*' 

U  'jA*  l f’  ^  j  Cr* 
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613  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad Al  Masir  (4/168). 
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‘Barangsiapa  berwudhu  seperti  wudhuku  ini,  lalu  ia  berdiri 
untuk  melaksanakan  shalat  Zhuhur,  niscaya  diampunkan 
baginya  apa  (dosa)  yang  ada  di  antara  waktu  Zhuhur  dan 
waktu  Subuh.  Lalu  ia  shalat  Ashar,  niscaya  diampunkan 
baginya  dosa  yang  terjadi  di  antara  waktu  Ashar  dan  waktu 
Zhuhur.  Kemudian  ia  shalat  Maghrib,  niscaya  diampunkan 
baginya  dosa  yang  terjadi  di  antara  waktu  Maghrib  dan 
waktu  Ashar.  Kemudian  ia  melaksanakan  shalat  Isya, 
niscaya  diampunkan  baginya  dosa  yang  terjadi  di  antara 
waktu  Isya  dan  waktu  shalat  Maghrib.  Kemudian  barangkali 
ia  bermalam  pada  malam  harinya  dan  berselimut  (tidur), 
dan  jika  ia  bangkit  untuk  berwudhu  lalu  melaksanakan  shalat 
Subuh,  niscaya  diampunkan  baginya  dosa  yang  terjadi  di 
antara  waktu  itu  dan  waktu  Isya.  Itulah  kebaikan-kebaikan 
yang  menghilangkan  keburukan-keburukan  ’.  ”614 
1 8726.  Sa’d  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Abu  Zar’ah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Haywah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Uqail,  Zahrah  bin  Ma’bad,  menceritakan  kepada  kami, 
bahwa  ia  mendengar  Al  Harits  — maula  Utsman  bin  Affan 
RA —  berkata,  "Pada  suatu  hari  Utsman  sedang  duduk  di 
sebuah  kursi.”  Lalu  ia  menyebutkan  riwayat  yang  serupa  dari 
Rasulullah  S  A  W,  hanya  saja  beliau  bersabda, 

Jl  Oi  c  (j a  j 


614  HR.  Al  Bukhari  dalam  bab  Wudhu  (159),  Muslim  dalam  Ath-Thaharah  (3),  dan 
Ahmad  dalam  Musnad  (1/59, 60). 


■'  ■—  — ■  Tafsir  Ath-Thabari 

“Dan  itulah  kebaikan-kebaikan.  Sesungguhnya  kebaikan- 
kebaikan  itu  menghapus  keburukan-keburukan.  "615 

18727.  Ibnu  Al  Barqi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Nafi  bin 
Yazid  dan  Risydin  bin  Sa’d  mengabarkan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Zahrah  bin  Ma’bad  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Harits  — maula  Utsman 
bin  Affan —  berkata,  “Pada  suatu  hari  Utsman  sedang  duduk 
di  sebuah  kursi,  kemudian.”  Ia  menyebutkan  riwayat  yang 
serupa  dari  Rasulullah  SAW,  hanya  saja  beliau  bersabda, 
“Dan  itulah  kebaikan-kebaikan,  sesungguhnya  kebaikan- 
kebaikan  itu  menghapus  keburukan-keburukan.  ”616 
18728.  Muhammad  bin  Auf  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Isma'il  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Dhamdham  bin  Zar’ah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syuraih  bin  Ubaid,  dari  Abu  Malik  Al  Asy’ari,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

.-A  "11  Oli  CJ&I  Q  oi**- 

"Dijadikan  shalat-shalat  itu  untuk  menghapus  dosa-dosa 
yang  terjadi  di  antara  waktu  shalat-shalat  tersebut.  Allah 
SWT  berfirman,  Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang 


615  Takhrijnya  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

616  Ibid. 
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baik  itu  menghapuskan  (dosa)  perbuatan-perbuatan  yang 
buruk  ”617 

18729.  Ibnu  Sayyar  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Zaid,  dari 
Abu  Utsman  An-Nahdi,  ia  berkata:  Aku  pernah  duduk-duduk 
bersama  Utsman  di  bawah  sebuah  pohon,  lalu  ia  mengambil 
ranting-ranting  yang  kering,  kemudian  menggoyangkannya 
hingga  daun-daunnya  jatuh  berserakan.  Kemudian  ia  berkata: 
Seperti  itulah  yang  dilakukan  Rasulullah  SAW.  Aku  pernah 
bersama  beliau.  Beliau  memegang  ranting-ranting  kering  dan 
menggoyang-goyangkannya,  hingga  daun-daunnya  jatuh 
berserakan,  kemudian  beliau  bersabda, 

01  jiJ j  :cJUi  ?0Lil*  \j  Lii  ^ 

(jlv?  c  ^ y  'M  (4"*'*'" 

I  lii  ol>*J  CS'  oliUai- 

"Tidakkah  kau  menanyakanku  mengapa  aku  melakukan  ini, 
Wahai  Salman?" 

Aku  pun  bertanya,  "Mengapa  engkau  melakukan  itu?"  Beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  seorang  muslim  apabila  ia 
berwudhu  dan  membaguskan  wudhunya,  dan  melaksanakan 
shalat  lima  waktu,  niscaya  kesalahan  dan  dosa-dosanya 
berguguran,  seperti  daun-daun  yang  jatuh  berserakan  ini.  ” 


617  HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu’jam  Al  Kabir  (3/298,  3460),  Al  Haitsami  dalam 
Majma'  Az-Zawa'id{ 1/298),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/248). 
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Beliau  lalu  membaca  ayat,  liljj  (yjs> 

“ Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan 
petang)  dan  pada  bagian  permulaan  daripada  malam....  ”618 
Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
" kebaikan "  adalah  ucapan  "j— &\j  caui  ^|i  ty  *slj  t*u 
“Maha  Suci  Allah,  segala  puji  bagi  Allah,  tidak  ada  tuhan  selain 
Allah,  dan  Allah  Maha  Besar.”  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

18730.  Al  Mutsanna  -menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hammani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah, 

"Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu 
menghapuskan  (dosa)  perbuatan-perbuatan  yang  buruk,  ”  ia 
berkata,  “Maha  Suci  Allah,  segala  puji  bagi  Allah,  tidak  ada 
tuhan  selain  Allah,  dan  Allah  Maha  Besar.”619 
Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  dari  beberapa 
penakwilan  tersebut  adalah  yang  mengatakan  bahwa  shalat  lima 
waktu  dapat  menghapus  dosa  perbuatan-perbuatan  buruk,  karena  ada 
hadits  riwayat  yang  shahih  dan  mutawatir  dari  Rasulullah  SAW,  yang 
menyatakan  bahwa  beliau  bersabda, 

JfT  aJ  {Js-  jl^-  ol jL*ai\ 

lir**j*  Ir^  {*- 


618  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (5/437),  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (6/257), 
(6151),  dan  Ad-Darimi  dalam  Sunan  (722). 

619  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/509)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/168). 
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"Perumpamaan  shalat  lima  waktu  itu  seperti  sungai  yang  airnya 
mengalir  di  depan  pintu  setiap  orang  dari  kalian,  ia  menyelam 
(mandi)  di  dalamnya  setiap  hari  sebanyak  lima  kali,  maka  masih 
adakah  kotoran  yang  tersisa?  ”620 

Sesungguhnya  itu  merupakan  penjelasan  tentang  perintah 
Allah  dalam  melaksanakan  shalat  lima  waktu,  dan  dijanjikan  atas 
orang  yang  melaksanakannya  dengan  ganjaran  yang  berlimpah, 
merupakan  kesudahan  yang  utama  atas  janji  yang  tidak  berlaku 
penyebutannya  untuk  seluruh  amal  perbuatan  baik.  Apabila 
dikhususkan  pada  sebagian  maksud  tersebut,  dan  tidak  sebagian  yang 
lainnya. 


Takwil  firman  Allah:  “Itulah  peringatan 

bagi  orang-orang  yang  ingat.  " 

Allah  SWT  berfirman  untuk  menjelaskan  ayat  tersebut,  “Ini 
merupakan  ancaman  terhadap  orang-orang  yang  bersandar  kepada 
orang-orang  yang  zhalim,  kecaman  terhadapnya,  dan  janji  yang 
diberikan  untuk  orang-orang  yang  melaksanakan  shalat  lima  waktu, 
yang  akan  menghapus  dosa  perbuatan-perbuatan  buruk,  juga  sebagai 

620  Ini  flHalah  makna  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukahri  dalam  Mawaqit  Ash- 
Shalahl  (528)  dengan  redaksi: 

■  •  -f j»  j*'  si  'j#  f  i  y 

"Bagaimana  menurut  kalian  seandainya  di  depan  pintu  rumah  salah  seorang 
dari  kalian  terdapat  sebuah  sungai,  lalu  ia  mandi  di  dalamnya  setiap  hari.... " 
Muslim  dalam  Al  Masajid (284),  dengan  redaksi:  .  . 

(y  yr  a*  ’jssd  yv'  j*  ^  j?  & 

" Perumpamaan  shalat  lima  waktu  seperti  sungai  yang  mengalir  melimpah  di 
depan  pintu  salah  seorang  dari  kalian,  lalu  ia  mandi  di  dalamnya  setiap  hari 
(sebanyak)  lima  kali. " 
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peringatan  bagi  kaum  yang  senantiasa  mengingat  janji  Allah.  Lalu 
mereka  mengharapkan  balasan  dan  pahala-Nya,  serta  takut  terhadap 
adzab-Nya,  bukan  pada  orang  yang  hatinya  telah  terkunci-mati 
sehingga  tidak  menyambut  ajakan  orang  yang  menyerunya." 

Ayat  ini  juga  diturunkan  kepada  seseorang  yang  melakukan 
perbuatan  dosa,  bukan  dengan  istri  atau  hambasahaya,  kemudian  ia 
bertobat  dari  perbuatan  dosa  tersebut.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18731.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Al  Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari 
Ibrahim,  dari  Alqamah  dan  Al  Aswad,  keduanya  berkata: 
Abdullah  bin  Mas’ud  berkata:  Seorang  laki-laki  datang 
kepada  Nabi  SAW,  lalu  ia  berkata,  “Sesungguhnya  aku 
mengobati  seorang  wanita  di  sebuah  tempat  di  sudut  kota, 
lalu  aku  berbuat  mesum  dengannya,  namun  tidak  sampai 
bersetubuh  dengannya.  Kini  aku  datang  menghadap  engkau, 
maka  hukumlah  aku  sesuai  kehendak  engkau."  Umar 
seketika  berkata,  "Sungguh,  Allah  telah  menutupimu  kalau 
saja  kamu  menutupi  dirimu."  Sedangkan  Nabi  SAW  tidak 
memberikan  jawaban  apa-apa.  Laki-laki  itu  lalu  bangkit,  dan 
tidak  lama  kemudian  ia  pun  pergi.  Nabi  kemudian 
memanggil  seorang  laki-laki  untuk  menyusul  laki-laki 
tersebut.  Tatkala  laki-laki  itu  telah  datang,  beliau 
membacakan  ayat,  j*  Ijdjy  JQ\  g££ 

“ Dan  dirikanlah  shalat 
itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang)  dan  pada  bagian 
permulaan  daripada  malam.  Sesungguhnya  perbuatan- 
perbuatan  yang  baik  itu  menghapuskan  (dosa)  perbuatan- 
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perbuatan  yang  buruk  Itulah  peringatan  bagi  orang-orang 
yang  ingat.  ” 

Seorang  laki-laki  di  antara  mereka  lalu  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  apakah  ayat  ini  hanya  dikhususkan  untuknya?” 
Beliau  menjawab,  “Melainkan  untuk  manusia 
seluruhnya.  "621 

18732.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  W  aki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Israil,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah  dan 
Al  Aswad,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
Hatang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah 
SAW,  aku  bertemu  dengan  seorang  wanita  di  sebuah  taman, 
lalu  aku  memeluknya  dan  menciuminya,  serta  melakukan 
segala  sesuatu  dengannya.  Hanya  saja,  aku  tidak 
menyetubuhinya’.  Nabi  SAW  terdiam,  tidak  menjawab  apa- 
apa.  Lalu  diturunkan  ayat  ini,  'o\. 

‘ Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu 
menghapuskan  (dosa)  perbuatan-perbuatan  yang  buruk 
Itulah  peringatan  bagi  orang-orang  yang  ingat.  ’’ 

Nabi  SAW  lalu  memanggilnya,  dan  membacakan  ayat 
tersebut  kepadanya.  Umar  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
apakah  ayat  ini  khusus  untuknya?  Atau  untuk  manusia 
seluruhnya’?  Beliau  bersabda,  ‘Tidak  melainkan  untuk 
manusia  seluruhnya  ’.  ’’ 


621  HR.  Muslim  dalam  At-Taubah  (42),  Abu  Daud  dalam  Al  Hudud  (4468),  At- 
Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur  'cm  (3 1 12),  dan  Ahmad  dalam  Musnad  (1/449). 
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Redaksi  hadits  ini  dari  Ibnu  Waki.622 

18733.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  ia 
mendengar  Ibrahim  bin  Zaid  bercerita  dari  Alqamah  dan  Al 
Aswad,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata,  "Seorang  laki-laki 
datang  kepada  Nabi  SAW,  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
aku  bertemu  dengan  seorang  wanita  di  sebuah  taman,  lalu 
aku  melakukan  segala  sesuatu  terhadapnya,  hanya  saja  aku 
tidak  sampai  menyetubuhinya.  Aku  mencium  dan 
memeluknya.  Aku  tidak  melakukan  perbuatan  selain  itu. 
Oleh  karena  itu,  berlakukanlah  terhadapku  sesuai  yang 
engkau  kehendaki’ . 

Rasulullah  SAW  tidak  berkata  apa-apa  kepadanya,  maka 
laki-laki  itu  pun  pergi.  Umar  seketika  berkata,  ‘Sungguh, 
Allah  telah  menutupinya  kalau  saja  ia  menutupi  dirinya’. 
Rasulullah  SAW  memandanginya,  lalu  beliau  bersabda, 
‘Bawalah  laki-laki  itu  kepadaku  ’.  Para  sahabat  pun 
membawanya  kepada  Nabi.  Beliau  kemudian  membacakan 
kepadanya  ayat,  (0* » 

‘Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada 
kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang)  dan  pada  bagian 
permulaan  daripada  malam.  Sesungguhnya  perbuatan- 
perbuatan  yang  baik  itu  menghapuskan  (dosa)  perbuatan- 
perbuatan  yang  buruk  Itulah  peringatan  bagi  orang-orang 
yang  ingat’.  ” 


622 
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Ia  berkata:  Mu’adz  bin  Jabal  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah, 
apakah  ayat  ini  hanya  diperuntukkan  untuk  dirinya?  Atau 
untuk  seluruh  umat  manusia?"  Beliau  bersabda,  "Melainkan 
untuk  umat  manusia  seluruhnya.  ”623 

18734.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hammani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dan  Ibrahim, 
dari  Alqamah  dan  Al  Aswad,  dari  Abdullah,  ia  berkata, 
"Seorang  laki-laki  datang  menemui  Nabi  S  A  W,  lalu  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  aku  membawa  seorang  wanita  ke  sebuah 
taman,  lalu  aku  melakukan  segala  sesuatu  padanya,  hanya 
saja  tidak  sampai  menyetubuhinya.  Oleh  karena  itu, 
berlakukanlah  padaku  sesuai  kehendakmu’.  Nabi  SAW 
hanya  terdiam.  Tatkala  laki-laki  itu  pergi,  beliau 
memanggilnya,  lalu  membacakannya  ayat, 

JjjT  jQS\  ‘ Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi 

siang  (pagi  dan  petang)  dan  pada  bagian  permulaan 
daripada  malam  ”624 

18735.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  An-Nu’man  Al  Hakarn  bin  Abdullah  Al  Ajali 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Ibrahim  menceritakan  dari  pamanya  Al  Aswad, 
dari  Abdullah,  bahwa  seorang  laki-laki  telah  bertemu  dengan 
seorang  wanita  di  sebuah  jalan  kota,  lalu  ia  melakukan 
sesuatu  namun  tidak  sampai  melakukan  persetubuhan.  Laki- 

623  HR.  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3113),  Ad-Daraquthni  dalam  Sunan 
(1/134),  Ahmad  dalam  Musnad  (5/244),  dan  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/201). 

624  Takhrijnya  telah  dijelaskan  sebelumnya. 
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laki  itu  lalu  datang  menemui  Nabi  SAW  dan  menceritakan 
peristiwa  tersebut  kepadanya.  Lalu  diturunkanlah  ayat, « 

(jy* jj 

“ Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan 
petang)  dan  pada  bagian  permulaan  daripada  malam. 
Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu 
menghapuskan  (dosa)  perbuatan-perbuatan  yang  buruk 
Itulah  peringatan  bagi  orang-orang  yang  ingat.  ” 

Mu'adz  bin  Jabal  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  ayat  ini 
khusus  untuknya?  Atau  untuk  kami  secara  umum?"  Beliau 
bersabda,  "Melainkan  untuk  kalian  secara  menyeluruh.  ”625 
18736.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Simak 
memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Ibrahim  menceritakan  dari  pamannya,  dari  Ibnu  Mas’ud, 
bahwa  seorang  laki-laki  berkata  kepada  Nabi  SAW,  "Aku 
bertemu  seorang  wanita  di  sudut  kota,  lalu  aku  melakukan 
sesuatu  terhadapnya,  tapi  tidak  sampai  menyetubuhinya....” 
Riwayat  yang  serupa.626 

18737.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Quthn  Amr  bin  Al  Haitsam  Al  Baghdadi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Simak,  dari  Ibrahim,  dari  pamannya,  dari  Ibnu  Mas’ud, 
dari  Nabi  SAW,  riwayat  yang  serupa.627 
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18738.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Ibrahim,  ia  berkata,  "Fulan  bin  Mu’attib,  seorang  laki-laki 
dari  golongan  Anshar,  datang  menemui  Nabi,  ia  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah  SAW,  seorang  wanita  mendatangiku  dan 
aku  melakukan  padanya  layaknya  seorang  suami  kepada 
istrinya,  hanya  saja  aku  tidak  sampai  menyetubuhinya!" 
Rasulullah  SAW  tidak  tahu  harus  memberikan  jawaban  apa 
kepadanya,  hingga  diturunkan  ayat  ini, 

‘ Dan  dirikanlah  shalat 
itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang)  dan  pada  bagian 
permulaan  daripada  malam.  Sesungguhnya  perbuatan- 
perbuatan  yang  baik  itu  menghapuskan  (dosa)  perbuatan- 
perbuatan  yang  buruk 

Beliau  pun  memanggil  laki-laki  itu  dan  membacakan  ayat 
tersebut  kepadanya.”628 

18739.  Ya’qub  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepadaku,  keduanya 
berkata:  Ibnu  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  bin 
Mus’ idah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bisyr  bin  Al 
Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abdul  A’la 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Semuanya  diceritakan 
oleh  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari 
Abu  Utsman,  dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  seorang  laki-laki 
telah  melakukan  sesuatu  terhadap  seorang  wanita,  dan  aku 
tidak  tahu  sampai  batas  mana  ia  melakukan  sesuatu  tersebut, 
hanya  saja  ia  tidak  sampai  melakukan  zina.  Laki-laki  itu  lalu 
datang  kepada  Nabi  SAW  dan  menceritakan  peristiwa 


628  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/356)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/481, 482). 
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tersebut  kepada  beliau,  maka  diturunkanlah  ayat, 

cJL rj-t  S^l  S' 1 &£“Dan  dirikanlah 
shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang)  dan  pada 
bagian  permulaan  daripada  malam.  Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu  menghapuskan  (dosa) 
perbuatan-perbuatan  yang  buruk  ”, 

Laki-laki  itu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  ayat  ini 
khusus  untukku?"  Beliau  bersabda,  "Untuk  umatku  yang 
telah  melakukan  hal  semacam  itu."  Atau  "Untuk  yang 
melakukan  perbuatan  seperti  itu.  ”629 
18740.  Abu  Kuraib  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Qubaishah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hammad  bin  Salamah,  dari  Ali  Ibnu  Zaid,  dari  Abi  Utsman, 
ia  berkata,  “Aku  pernah  bersama-sama  dengan  Salman,  lalu 
ia  mengambil  ranting-ranting  yang  kering,  kemudian  ia 
menggoyang  ranting-ranting  tersebut,  maka  daun-daun  di 
ranting  itu  jatuh  berguguran.” 

Ia  kemudian  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda. 


_ CaS'  if. ylp jil  L 


‘Barangsiapa  berwudhu  dan  membaguskan  wudhunya,  maka 
dosa  dan  kesalahan-kesalahannya  berguguran  sebagaimana 
daun-daun  ini  jatuh  berguguran  ’. 


629 
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Beliau  lalu  membaca  ayat, 

‘Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan 
petang)  dan  pada  bagian  permulaan  daripada  malam....  ” 

18741.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  dan  Husain  Al  Ju’fi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Zaidah,  ia  berkata:  Abdul  Malik  bin  Umair  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dan  Mu’adz, 
ia  berkata,  "Seorang  laki-laki  datang  menemui  Nabi  SAW 
dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  menurutmu 
tentang  seorang  laki-laki  yang  bertemu  dengan  seorang 
wanita  yang  tidak  dikenalnya,  kemudian  lelaki  itu  melakukan 
segala  sesuatu  pada  perempuan  itu  layaknya  ia  lakukan 
kepada  istrinya,  namun  tidak  sampai  menyetubuhinya?" 
Allah  lalu  menurunkan  ayat,  £2  && 

'Dan  dirikanlah 

shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang)  dan  pada 
bagian  permulaan  daripada  malam.  Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu  menghapuskan  (dosa) 
perbuatan-perbuatan  yang  buruk  Itulah  peringatan  bagi 
orang-orang  yang  ingat.  “ 

Rasulullah  SAW  lalu  bersabda  kepadanya,  “Berwudhulah 
dan  shalatlah!  ” 

Mu’adz  lalu  berkata,  "Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
apakah  ayat  ini  khusus  untuknya?  Atau  untuk  kaum  mukmin 
secara  umum’?  Beliau  bersabda,  'Melainkan  untuk  kaum 
mukmin  secara  menyeluruh  ’.  ”631 


630  HR.  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf(V\6). 

631  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (1/449)  dan  An-Nasa'i  dalami/  Kubra  (4/317). 
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18742.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin 
Umair,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abdurrahman  bin  Abi 
Laila  berkata,  "Seorang  laki-laki  mendatangi  seorang  wanita, 
namun  tidak  sampai  melakukan  persetubuhan.  Laki-laki  itu 
lalu  datang  menemui  Nabi  SAW  untuk  menanyakan  perihal 
kejadian  tersebut.  Rasulullah  SAW  lalu  membacakan  ayat, 
atau  diturunkan  ayat,  '» ‘Dan 

dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang) 
dan  pada  bagian  permulaan  daripada  malam...  ” 

Mu’adz  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  ayat  ini 
dikhususkan  untuknya?  Atau  untuk  manusia  secara  umum?" 
Beliau  bersabda,  "Melainkan  untuk  manusia  secara 
umum.  ’’632 

18743.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abdurrahman  bin  Abi  Laila  berkata, 
"Seorang  laki-laki  datang  menemui  Nabi  SAW....”  Lalu  ia 
menyebutkan  riwayat  yang  serupa. 

18744.  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Syibawaih  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Amr  bin  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abdullah  bin  Salim  menceritakan  kepadaku  dari  Az- 
Zubaidi,  ia  berkata:  Sulaim  bin  Amir  menceritakan  kepada 
kami,  bahwa  ia  mendengar  Abu  Umamah  berkata: 


Ad-Daraquthni  dalam  Sunan  (1/134)  dan  Ahmad  dalam  Musnad  (3/244). 
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Sesimgguhnya  seorang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah 
SAW  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  berlakukanlah 
kepadaku  hukum  Allah.”  Sekali,  dua  kali,  lalu  Rasulullah 
SAW  berpaling  darinya.  Beliau  lalu  melaksanakan  shalat, 
dan  tatkala  Rasulullah  SAW  menyelesaikan  shalatnya,  beliau 
bersabda, 

Jb-  cJ1 

“Dimanakah  orang  yang  berkata,  ‘Berlakukanlah  kepadaku 
hukum  Allah’?”  Laki-laki  itu  menjawab,  “Aku”  Beliau  lalu 
bersabda, 

_ jli  :JlS  l'pju  :Jl5  \Z(a  e J* 

i  jJj  cdiif  dUjjj  cJr  ^ 

"Apakah  kau  telah  menyempurnakan  wadhu  dan  shalat 
bersama  kami  tadi?"  Laki-laki  itu  menjawab,  "Ya."  Beliau 
lalu  bersabda,  ‘‘Sungguh,  engkau  dengan  dosamu  itu 

bagaikan  ketika  ibumu  melahirkanmu,  maka  janganlah  kau 
ulangi  perbuatan  tersebut!  ” 

Kemudian  saat  itu  juga  Allah  menurunkan  ayat, 

“ Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua 
tepi  siang  (pagi  dan  petang)  dan  pada  bagian  permulaan 
daripada  malam....  ”633 

18745.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepadaku  dari  Abdul  Malik,  dari  Abdurrahman 
bin  Abi  Laila,  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  bahwa  pada  waktu  itu 

633  HR.  Muslim  dalam  At-Taubah  (45),  Abu  Daud  dalam  Al  Hudud  (4381),  dan  Ath- 
Thabrani  dalam  Al  Mu  'jam  Al  Kabir  (8/188,  8675). 
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ia  sedang  duduk-duduk  bersama  Nabi  SAW,  lalu  seorang 
laki-laki  datang  seraya  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  seorang 
lelaki  melakukan  sesuatu  kepada  seorang  perempuan  yang 
tidak  halal  baginya,  ia  melakukan  semua  yang  biasa 
dilakukan  seorang  suami  kepada  istrinya,  hanya  saja  ia  tidak 
sampai  berbuat  zina?"  Beliau  pun  bersabda, 

{J^i 

"Hendaklah  ia  berwudhu  dengan  wudhu  yang  baik,  lalu 
shalat.  ” 

Allah  kemudian  menurunkan  ayat,  \ 

JjjT  ^2  “Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang 
(pagi  dan  petang)  dan  pada  bagian  permulaan  daripada 
malam....  ” 

Mu’adz  lalu  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  ayat  ini 
khusus  untuknya?  Atau  untuk  kaum  muslim  seluruhnya?" 
Beliau  bersabda,  "Melainkan  untuk  kaum  muslim 
seluruhnya.  ”634 

18746.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Muslim  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Amr  bin  Dinar,  dari  Yahya  bin  Ju’dah,  bahwa  seorang  laki- 
laki  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  menyebutkan  perihal 
seorang  wanita,  dan  ia  saat  itu  sedang  duduk  bersama  Nabi 
SAW,  lalu  ia  meminta  izin  untuk  sebuah  keperluan,  dan 
beliau  mengizinkannya.  Ia  lalu  pergi  mencari  perempuan 

634  HR.  Ahmad  dalam  Musrtad  (5/244),  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3113), 
dan  Al  Wahidi  dalam  Asbab  An-Nuzul  (hal.  150). 
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tersebut,  namun  tidak  menemukannya.  Laki-laki  itu  lalu 
hendak  menemui  Nabi  SAW  untuk  mengabarkan  bahwa  akan 
segera  turun  hujan,  namun  ia  menemukan  perempuan  yang 
tengah  ia  cari  itu  di  sebuah  bilik  rumah,  maka  ia  memeluknya 
hingga  duduk  di  antara  kedua  kakinya,  namun  kemaluannya 
layaknya  kain  (lemah  dan  lembek),  sehingga  ia  pun  bangkit 
Han  menyesali  perbuatannya.  Ia  kemudian  mendatangi  Nabi 
SAW  dan  memberitahu  perbuatannya  tersebut.  Nabi  SAW 
lalu  bersabda  kepadanya, 

g  J  cp’j  J 

"Mintalah  ampunan  kepada  Tuhanmu  dan  shalatlah  empat 
rakaat.  ’’ 

Yahya  bin  Ju’dah  berkata,  "Beliau  lalu  membacakan  padanya 
ayat,  'Dan  dirikanlah 

shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang)  dan  pada 
bagian  permulaan  daripada  malam...  ’.  ”635 
18747.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qais  bin  Ar-Rabi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Wahab,  dari 
Musa  bin  Thalhah,  dari  Abu  Y asar  bin  Amr  Al  Anshari,  ia 
berkata,  “Seorang  wanita  mendatangiku,  ia  ingin  membeli 
kurma  dengan  harga  satu  dirham  dariku,  maka  aku  berkata, 
‘Sesungguhnya  di  dalam  masih  ada  kurma  yang  lebih  baik 
dari  ini’.  Wanita  itu  pun  masuk,  dan  aku  ternyata  menjadi 
tergoda  padanya,  maka  aku  menciuminya.  Aku  kemudian 
datang  kepada  Abu  Bakar  untuk  menanyakan  hal  tersebut. 


633  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/202)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/484). 
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Abu  Bakar  berkata,  ‘Jagalah  dirimu  dan  bertobatlah  serta 
mohonlah  ampun  kepada  Allah’.  Aku  lalu  datang  menemui 
Rasulullah  SAW,  dan  beliau  bersabda,  ‘Apakah  kau 
melakukan  itu  pada  istri  seseorang  yang  ikut  berperang  di 
jalan  Allah  ’? 

Aku  mengira  diriku  akan  masuk  neraka,  hingga  aku  berharap 
aku  baru  masuk  Islam  saat  itu.  Rasulullah  SAW  diam  tidak 
bicara  selama  beberapa  saat.  Jibril  lalu  turun,  kemudian  Nabi 
bersabda,  ‘Dimanakah  Abu  Y  asar '?  Aku  lalu  datang 
menemui  beliau,  dan  beliau  membacakanku  ayat, 
jjl  ja&Sj  jQ ilt  ‘ Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada 

kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang)  dan  pada  bagian 
permulaan  daripada  malam Hingga  ayat, 

‘Peringatan  bagi  orang-orang  yang  ingat’.  Seseorang  lalu 
berkata  kepada  Nabi,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  ayat  ini 
khusus  untuknya?  Aau  untuk  manusia  secara  keseluruhan’? 
Beliau  bersabda,  ‘Untuk  manusia  seluruhnya  ’.  "636 
18748.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hammani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qais  bin 
Ar-Rabi  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Mauhib, 
dari  Musa  bin  Thalhah,  dari  Abu  Yasar,  ia  berkata:  Aku 
bertemu  dengan  seorang  wanita,  lalu  aku  memeluknya,  tanpa 
meny etubuhiny a .  Aku  lalu  datang  menemui  Umar  bin 
Khaththab  (untuk  menceritakan  perbuatanku  itu).  Umar  lalu 
berkata,  “Bertakwalah  kepada  Allah  dan  jagalah  rahasia  ini. 
Jangan  kamu  beritahukan  kepada  seorang  pun!" 


636 


At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3114)  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir 
(19/371). 
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Aku  tidak  bisa  menahan  kesabaranku,  maka  aku  datang 
menemui  Abu  Bakar  (untuk  menceritakan  perbuatanku  itu). 
Abu  Bakar  lalu  berkata,  "Bertakwalah  kepada  Allah  dan 
jagalah  dirimu.  Jangan  kamu  beritahukan  kepada  siapa  pun!" 
Aku  tidak  dapat  menahan  diri,  maka  aku  datang  menemui 
Nabi  SAW  (untuk  menceritakan  perbuatanku  itu).  Beliau  lalu 
bersabda,  "Apakah  kamu  mempersiapkan  pasukan  untuk 
berperang?”  Aku  menjawab,  "Tidak."  Beliau  bersabda, 
"Apakah  kamu  sampai  hati  menggantikan  dirimu  terhadap 
istri  seseorang  yang  berperang  di  jalan  Allah?"  Aku 
menjawab,  "Tidak."  Beliau  lalu  berbicara  kepadaku  sampai- 
sampai  aku  mengira  akan  segera  masuk  neraka,  dan  sampai- 
sampai  aku  berharap  baru  masuk  Islam  pada  saat  itu. 

Ia  berkata:  Kemudian  ketika  aku  beranjak  hendak  pergi, 
beliau  memanggilku  dan  membacakanku  ayat, 

£2  Ijd %  JQ\  “ Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua 

tepi  siang  (pagi  dan  petang)  dan  pada  bagian  permulaan 
daripada  malam.  ”  Para  sahabat  lalu  bertanya  kepada  beliau, 
"Apakah  ayat  ini  khusus  untuknya?  Atau  untuk  manusia 
secara  menyeluruh?"  Beliau  pun  bersabda,  "Melainkan  untuk 
manusia  seluruhnya.  ”637 

18749.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  bahwa  seorang  lelaki  telah 
mencium  seorang  perempuan,  kemudian  ia  mendatangi  Nabi 
SAW  dan  berkata,  "Wahai  Nabi  Allah,  sungguh  aku  telah 


637 


Takhrijnya  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Atsar  yang  disebutkan  oleh  Al  Baghawi 
dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/247). 
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binasa!"  Allah  lalu  menurunkan  ayat,  'o\. 

“Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang 
baik  itu  menghapuskan  (dosa)  perbuatan-perbuatan  yang 
buruk  Itulah  peringatan  bagi  orang-orang  yang  ingat.  ”638 
18750.  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Sulaiman  At-Taimi,  ia  berkata,  "Seorang 
laki-laki  telah  menepuk  pantat  seorang  wanita,  kemudian 
laki-laki  itu  datang  menemui  Abu  Bakar  RA  dan  Umar  RA, 
dan  pada  salah  seorang  dari  keduanya,  laki-laki  itu  bertanya 
tentang  kaffarat  perbuatan  tersebut,  lalu  dijawab,  "Apakah 
dia  seorang  wanita  yang  ditinggal  berperang  di  jalan  Allah?" 
Lelaki  itu  menjawab,  "Ya."  Lalu  dijawab  lagi,  "Aku  tidak 
tahu." 

Lelaki  itu  kemudian  datang  kepada  Nabi  SAW  untuk 
menanyakan  kaffarat  perbuatannya  tersebut.  Beliau  lalu 
bersabda,  "Apakah  dia  seorang  wanita  yang  ditinggal 
berperang  di  jalan  Allah?"  Ia  menjawab,  "Ya."  Beliau  lalu 
bersabda,  "Aku  tidak  tahu. "  Hingga  Allah  SWT  menurunkan 
ayat,yA*i£i(  3-' 

"Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan 
petang)  dan  pada  bagian  permulaan  daripada  malam. 
Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu 
menghapuskan  (dosa)  perbuatan-perbuatan  yang  buruk  ”639 


639  Riwayat  yang  serupa  disebutkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an 
(3114),  dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  seorang  laki-laki  mencium  seorang  wanita 
secara  haram....” 

639  Riwayat  yang  serupa  disebutkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an 
(3115),  dengan  redaksi: 
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18751.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Qais  bin 
Sa’d,  dari  Atha,  tentang  firman  Allah,  JQ\ 
jJ»  “ Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang 

(pagi  dan  petang)  dan  pada  bagian  permulaan  daripada 
malam.  ”  Seorang  wanita  menemui  seorang  laki-laki  untuk 
membeli  gandum,  kemudian  laki-laki  itu  mencium  dan 
memeluknya.  Ia  lalu  mendatangi  Umar  untuk  mengadukan 
peristiwa  tersebut.  Umar  kemudian  berkata,  "Takutlah 
kepada  Allah,  dan  semoga  ia  bukan  wanita  yang  ditinggal 
berperang  di  jalan  Allah!"  Laki-laki  itu  berkata,  "Dia  seorang 
wanita  yang  ditinggal  berperang  di  jalan  Allah." 

Laki-laki  itu  lalu  pergi  menemui  Abu  Bakar  untuk 
menceritakan  peristiwa  itu,  seperti  yang  telah  ia  ceritakan 
kepada  Umar.  Mereka  semua  lalu  pergi  menemui  Nabi  SAW 
untuk  menceritakan  kejadian  tersebut.  Nabi  terdiam  dan  tidak 
menjawab  pertanyaan  mereka,  hingga  Allah  menurunkan 
ayat,  y  t  '£,<&  j$\  &  “Dan  dirikanlah 

shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang)  dan  pada 
bagian  permulaan  daripada  malam.  ”  Yakni  shalat-shalat 
fardhu.  C Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu  menghapuskan  (dosa) 


ia*  tia&  jin  ^  'ciW 

"Apakah  kau  menggantikan  seorang  yang  sedang  berperang  dijalan  Allah  pada 
istrinya  dengan  hal  semacam  ini?"  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(3/353). 


1 .  . .  1  Tafsir  Ath-Thabari 

perbuatan-perbuatan  yang  buruk.  Itulah  peringatan  bagi 
orang-orang  yang  ingat.  ’,64° 

18752.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Atha  bin  Abi  Rabah 
mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata,  “Seorang  wanita 
menemui  seorang  lelaki  penjual  gandum  untuk  membeli 
gandum  darinya,  lalu  ia  masuk  ke  dalam  rumah  bersamanya. 
Ketika  hanya  berduaan,  laki-laki  itu  mencium  wanita 
tersebut.  Tetapi  kemudian  ia  jatuh  lemas  dan  menyesali 
perbuatannya.  Ia  pun  pergi  menemui  Abu  Bakar  untuk 
mengadukan  peristiwa  itu  kepadanya.  Abu  Bakar  lalu 
berkata,  ‘Lihatlah,  jangan  sampai  ia  adalah  seorang  wanita 
yang  ditinggal  suaminya  untuk  beijihad’.  Ketika  mereka 
dalam  kondisi  seperti  itu,  Allah  menurunkan  ayat,  jJkj 
jij»  '• ‘ Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada 

kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang)  dan  pada  bagian 
permulaan  daripada  malam’.  Lalu  dikatakan  kepada  Atha, 
‘Apakah  itu  shalat-shalat  wajib?’  Ia  menjawab,  ‘Ya,  itu 
adalah  shalat-shalat  wajib’." 

Ibnu  Juraij  berkata:  Abdullah  bin  Katsir  berkata,  “Itu  adalah 
shalat-shalat  wajib.”641 


640  Telah  terdahulu  periwayatannya,  dan  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (3/353). 

641  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (1/245),  dari  Utsman  bin  Affan,  dengan  redaksi: 
"Seorang  laki-laki  datang  menemui  Umar,  ia  menceritakan  bahwa  seorang 
wanita  datang  menemuinya  untuk  membeli  barang  daganganya,  lalu  wanita  itu 
masuk  ke  dalam  rumahnya  dengan  membawa  sebuah  ember.  Ia  lalu 
menciumnya,  namun  tidak  sampai  menyetubuhinya...”  A  tsar  yang  disebutkan 
oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/353). 


Ibnu  Juraij  berkata  dari  Yazid  bin  Rumman,  bahwa  seorang 
laki-laki  dari  bani  Ghanam  didatangi  oleh  seorang  wanita, 
lalu  ia  menciumnya  dan  meletakkan  tangannya  di  bagian 
pantat  wanita  tersebut.  Laki-laki  itu  lalu  datang  menemui 
Abu  Bakar  RA.  Kemudian  menemui  Umar  RA.  Kemudian 
menemui  Nabi  SAW.  Lalu  diturunkan  ayat, 

“ Dan  dirikanlah  shalat.  ”  Hingga  firman-Nya, 

jitulah  peringatan  bagi  orang-orang  yang  ingat. ” 

Laki-laki  yang  mencium  wanita  itu  senantiasa  mengingat 
peristiwa  itu,  karena  itulah  Allah  berfirman, 

“ Peringatan  bagi  orang-orang  yang  ingat.  ’’642 

### 


“Dan  bersabarlah,  karena  sesungguhnya  Allah  tiada 
menyia-nyiakan  pahala  orang-orang  yang  berbuat 
kebaikan” 

(Qs.  Huud  [11]:  115) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  ayat  tersebut,  "Hai  Muhammad,  bersabarlah  atas 
kesulitan  yang  kamu  jumpai  dalam  melaksanakan  perintah  Allah  dan 
dalam  menghadapi  kebencian  dari  kaummu  yang  musyrik,  sebagai 
harapan  untuk  mendapatkan  balasan  yang  berlimpah  dari  Allah  atas 
perbuatan  tersebut.  Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  menyia-nyiakan 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/353),  dan  ia  tidak  menisbatkannya 
kepada  siapa  pun. 
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pahala  perbuatan  orang-orang  yang  berbuat  kebaikan  dengan  menaati 
Allah  dan  mengikuti  perintah-Nya,  serta  memeluk  agama-Nya, 
melainkan  Allah  akan  memberikan  apa  yang  menjadi  kebutuhannya." 

ee* 


“Maka  mengapa  tidak  ada  dari  umat-umat  yang  sebelum 
kamu  orang-orang  yang  mempunyai  keutamaan  yang 
melarang  daripada  (mengerjakan)  kerusakan  di  muka  bumi, 
kecuali  sebagian  kecil  di  antara  orang-orang  yang  telah 
Kami  selamatkan  di  antara  mereka,  dan  orang-orang  yang 
zhalim  hanya  mementingkan  kenikmatan  yang  mewah  yang 
ada  pada  mereka,  dan  mereka  adalah  orang-orang  yang 
berdosa 

(Qs.  Huud  [11]  s  116) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  ayat  tersebut,  "Mengapa  tidak  ada  dari  generasi-generasi 
yang  telah  diceritakan  kepadamu  dalam  surah  ini  yang  telah 
dikabarkan  tentang  kebinasaan  mereka  karena  bermaksiat  kepada-Ku 
dan  mengingkari  Rasul-Ku  dari  umat-umat  sebelummu.” 

“ Orang-orang  yang  mempunyai  keutamaan.”  Ia 
berkata,  “Orang-orang  yang  memiliki  kelebihan  pemahaman  dan 
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kecerdasan,  mengambil  pelajaran  dari  peringatan-peringatan  yang 
diberikan  Allah,  dan  memperhatikan  bukti-bukti  kekuasaan-Nya, 
hingga  mereka  dapat  mengetahui  serta  mengenal  dengan  benar,  mana 
di  antara  mereka  yang  beriman  kepada  Allah  dan  mereka  yang  kufur 
terhadap-Nya.” 

J»$T\  if-  “Yang  melarang  daripada 

(mengerjakan)  kerusakan  di  muka  bumi."  Ia  berkata,  "Melarang 
orang-orang  yang  berbuat  maksiat  dari  perbuatan  maksiat  mereka  dan 
orang-orang  yang  kufur  dari  kekufuran  mereka  terhadap  Allah  di 
bumi  milik-Nya." 


•  |r-.  !&ji»  "Kecuali  sebagian  kecil  di  antara 

orang-orang  yang  telah  Kami  selamatkan  di  antara  mereka.  ”  Ia 
berkata,  "Tidak  ada  dari  umat-umat  sebelummu  yang  memiliki  akal 
sehat  untuk  melarang  mereka  membuat  kerusakan  di  muka  bumi 
kecuali  sedikit.  Jadi,  sesungguhnya  orang-orang  yang  melarang 
membuat  kerusakan  di  muka  bumi  itu  diselamatkan  Allah  dari  siksa- 
Nya,  pada  saat  dibinasakan  orang-orang  yang  mempertahankan 
kekufuran  terhadap  Allah,  dengan  siksa-Nya,  dan  mereka  adalah 
pengikut  para  nabi  dan  rasul.” 


Di-nashab-km  kalimat  yJi  “ sebagian  kecil”  karena  ayat, 

■yU»  “ kecuali  sebagian  kecil”  berkedudukan  sebagai  istitsna  munqati’ 
dari  kalimat  yang  sebelumnya.  Sebagaimana  firman  Allah,  J (y  V[ 
Selain  kaum  Yunus?  Tatkala  mereka  (kaum  Yunus  itu) 
beriman.  ”  (Qs.  Yuunus  [10]:  98). 


Kami  telah  menjelaskan  hal  tersebut  tidak  dalam  pembahasan 
ini,  maka  tidak  ada  gunanya  mengulasnya  kembali  di  sini. 
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Penakwilan  kami  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli  tafsir. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 

berikut  ini: 

18753.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
"Mintalah  maaf',  ia  kemudian  membaca:  oJj$  'ot 

^  “ Maka  mengapa  tidak  ada  dari  umat-umat  yang 
sebelum  kamu.”  Hingga  ayat, 

Kecuali  sebagian  kecil  di  antara  orang-orang  yang  telah 
Kami  selamatkan  di  antara  mereka.  ”  Mereka  adalah  orang- 
orang  yang  diselamatkan  Allah  pada  saat  siksa  Allah 
diturunkan.” 

Lalu  ia  membaca,  \ C 1 jlii  gSfj  “Dan  orang- 

orang  yang  zhalim  hanya  mementingkan  kenikmatan  yang 
mewah  yang  ada  pada  mereka. 1,643 

18754.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah, 
iSi  I ja  oJj£\  “Maka  mengapa  tidak  ada  dari  umat- 
umat  yang  sebelum  kamu  orang-orang  yang  mempunyai 
keutamaan.  ”  Hingga  ayat,  JL+L  “Kecuali 

sebagian  kecil  di  antara  orang-orang  yang  telah  Kami 
selamatkan  di  antara  mereka.  ”  Ia  berkata,  "Allah 
membebaskan  mereka  dari  (keburukan)  semua  kaum."644 

18755.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud, 

643  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/171). 

644  Ibid. 
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ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Bilal  tentang  perkataan  Al 
Hasan  tentang  takdir,  Ibnu  Abi  Adi  berkata:  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Al  Hasan  berkata,  mengenai  ayat,  £££  j-5 

r  ^  cdde 

jLll  1/sc.  ££  Difirmankan ,  'Hai  Nuh,  turunlah  dengan 
selamat  sejahtera  dan  penuh  keberkahan  dari  Kami  atasmu 
dan  atas  umat-umat  (yang  mukmin)  dari  orang-orang  yang 
bersamamu.  Dan  ada  (pula)  umat-umat  yang  Kami  beri 
kesenangan  pada  mereka  (dalam  kehidupan  dunia), 
kemudian  mereka  akan  ditimpa  adzab  yang  pedih  dari 
Kami’."  (Qs.  Huud  [11]:  48)  Allah  mengutus  Nabi  Hud  AS 
kepada  kaum  Aad,  lalu  Allah  menyelamatkan  Hud  AS  dan 
orang-orang  yang  beriman  bersama  beliau,  sedangkan  orang- 
orang  yang  senantiasa  bersenang-senang,  binasa.  Allah 
mengirim  juga  Nabi  Shalih  kepada  kaum  Tsamud,  lalu  Allah 
menyelamatkan  Nabi  Shalih,  sedangkan  orang-orang  yang 
senantiasa  bersenang-senang,  binasa. 

Lalu  dijadikan  pelajaran  untuk  generasi-generasi  yang  datang 
setelahnya. 

Ia  berkata,  "Aku  tidak  melihat  kecuali  ia  mengatakan  dengan 
baik  tentang  takdir."645 

18756.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari,  Qatadah  tentang  firman  Allah,  Sj  O&VjM 
}LA»  tj  if-  yf-i  a* 

r  g  L  lL^.1  “ Maka  mengapa  tidak  ada  dari  umat-umat  yang 
sebelum  kamu  orang-orang  yang  mempunyai  keutamaan 

645  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2041). 
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yang  melarang  daripada  (mengerjakan)  kerusakan  di  muka 
bumi,  kecuali  sebagian  kecil  di  antara  orang-orang  yang 
telah  Kami  selamatkan  di  antara  mereka.  ”  Artinya,  tidak  ada 
umat-umat  sebelummu  yang  melarang  orang-orang  membuat 
kerusakan  di  muka  bumi,  +L»  11^.1  'Kecuali 

sebagian  kecil  di  antara  orang-orang  yang  telah  Kami 
selamatkan  di  antara  mereka. 1,646 


Takwil  firman-Nya:  'y  “Dan 

orang-orang  yang  zhalim  hanya  mementingkan  kenikmatan  yang 
mewah  yang  ada  pada  mereka.  ” 


Allah  SWT  berfirman  untuk  menjelaskan  ayat  tersebut, 
“Orang-orang  zhalim  yang  hanya  mementingkan  diri  mereka  sendiri, 
maka  mereka  kufur  terhadap  Allah  dan  terus-menerus  bergelimang  di 
dalamnya."  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18757.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  firman  Allah,  Iy_p1  Z  \JJJi  “ Dan 

orang-orang  yang  zhalim  hanya  mementingkan  kenikmatan 
yang  mewah  yang  ada  pada  mereka,  ”  ia  berkata,  "Sesuatu 
yang  ditunda-tunda  pada  mereka."647 


646  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/356),  dan  ia  menisbatkannya  kepada 
Ibnu  Abi  Hatim.  Aku  tidak  menemukan  riwayat  tersebut  padanya. 

647  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (2/510). 
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18758.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

C  \JJJi  “ Dan  orang-orang  yang  zhalim  hanya 
mementingkan  kenikmatan  yang  mewah  yang  ada  pada 
mereka,  ”  Maksudnya  adalah  mengenai  dunia  mereka, 
seakan-akan  mereka  mengarahkan  penakwilan  pembicaraan 
kepada,  "Orang-orang  yang  zhalim  terhadap  sesuatu,  yang 
ditunda  padanya  oleh  Tuhan  mereka,  dari  berbagai 
kenikmatan  dunia  dan  kesenangan-kesenangannya.  Mereka 
lebih  mengutamakan  semua  itu  daripada  kenikmatan  akhirat, 
serta  enggan  melakukan  sesuatu  yang  dapat  mencegah  siksa 
Allah."648 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut 
adalah  orang-orang  zhalim  yang  bertindak  sewenang-wenang  terhadap 
kekuasaan,  serta  membangkang  perintah  Allah.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18759.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  i t  i ^111 
“£>a/i  orang-orang  yang  zhalim  hanya  mementingkan 
kenikmatan  yang  mewah  yang  ada  pada  mereka,  ”  ia  berkata, 
"Pada  kekuasaan  mereka,  dan  kesemena-menaan  mereka, 
serta  meninggalkan  kebenaran."649 


648  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/356). 

649  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  392)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(3/356). 


|  404  B' 


Tafsir  Ath-Thabari 


18760.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  seperti  itu,  hanya  saja  ia  berkata,  "Mereka 
meninggalkan  kebenaran."650 

18761.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  sama  seperti  hadits 
Muhammad  bin  Amr.651 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  sesungguhnya  Allah  SWT  menginformasikan 
bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang  telah  menzhalimi  diri  mereka 
sendiri  dan  mengikuti  apa  yang  mereka  lihat  dari  kesenangan  dan 
kenikmatan  dunia,  yang  angkuh  terhadap  perintah  Allah  dan  bertindak 
semena-mena,  serta  menghalang-halangi  (orang  lain)  dari  jalan-Nya. 

Oleh  karena  itu,  kata  al  mutraf  dalam  pembicaraan  orang  Arab 
artinya  kesenangan  yang  mengandung  unsur  kelezatan.  Disebutkan 
dalam  perkataan  Ar-Rajiz  berikut  ini: 

.iLo-Jl  J** f  . . .  i! J 

“ Kami  menyerahkan  para  pemimpin  yang  berbuat  sesuka  hati  lagi 
menyimpang  kepada  raja  kaum  mukmin  yang  terpuji.  ”652 


650  lbidL 

651  Ibid. 

652  Ini  adalah  bait  Ru'bah  bin  Al  Ajjaj,  dari  syair  yang  bait  pertamanya  yaitu: 

aij jyi  J  CJU  ciil  arif  Syi  lSjj f  td 

“ Sungguh ,  aku  telah  melihat  Arwa  sedang  berbicara  kepada  orang-orang  yang 
berkumpul,  maka  aku  berucap  dengan  berbisik  sangat  pelan. " 
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Takwil  firman  Allah:  (Dan  mereka  adalah 

orang-orang  yang  berdosa) 


Ia  berkata,  "Mereka  melakukan  perbuatan  kufur  terhadap 


Allah." 


“Dan  Tuhanmu  sekali-kali  tidak  akan  membinasakan 
negeri-negeri  secara  zhalim,  sedang  penduduknya  orang- 
orang  yang  berbuat  kebaikan  ” 

(Qs.  Huud  [11]:  117) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  ayat  tersebut,  "Tuhanmu,  wahai  Muhammad,  tidak 
menghancurkan  negeri-negeri  yang  telah  Dia  hancurkan,  yang  Dia 


Disebutkan  pula  dalam  syair  itu  seperti  ini: 

jcCflii  j&siit  f#  b'jZ- 

jlSjt  £fp’t  jrff  J\  iUS'  £_> 

“ Disebabkan  pukulan  tangan-tangan  kami  yang  bergaris-garis  di  leher,  kami 
menyerahkan  para  pemimpin  yang  berbuat  sesuka  hati  dan  melakukan 
penyimpangan  terhadap  upeti  yang  berbentuk  uang  yang  didatangkan  dari 
setiap  kaum  kepada  raja  kaum  mukmin  yang  terpuji.  ” 

Lihat  Al  Maktabah  Elektroniyah,  Al  Majma’  Ats-Tsaqcfi,  karya  Abu  Zhabi. 
Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/214),  dengan 
redaksi: 

avsuii  J*\  Ji  y/jj  yd 

“ Kamu  mengajak  para  pemimpim  yang  bertindak  sesuka  hati  dan  menyimpang 
kepada  raja  kaum  mukminin  yang  terpuji. " 
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kisahkan  kepadamu,  tidaklah  Dia  menghancurkannya  secara  zhalim, 
apabila  penduduknya  adalah  orang-orang  yang  melakukan  perbuatan 
baik,  dan  tidak  melakukan  tindak  kejahatan.  Dengan  demikian, 
penghancuran  suatu  kaum  yang  penduduknya  senantiasa  melakukan 
amal  kebaikan,  dan  senantiasa  taat  kepada  Tuhan  mereka,  merupakan 
tindak  kezhaliman.  Akan  tetapi  Allah  menghancurkan  negeri  tersebut 
karena  penduduknya  kufur  kepada-Nya,  dan  bertindak  semena-mena, 
mendustakan  Rasul-Nya,  dan  melakukan  perbuatan  buruk." 

Dikatakan,  "Makna  tersebut  adalah,  Dia  tidak  akan 
membinasakan  mereka  karena  kemusyrikan  yang  mereka  lakukan 
terhadap  Allah.” 

Itulah  makna  firman-Nya,  jJLL  “ secara  zhalim  ”,  yakni 
perbuatan  syirik,  padahal  penduduknya  adalah  orang-orang  yang 
berbuat  kebaikan  dan  tidak  melakukan  kezhaliman  sedikit  pun.  Akan 
tetapi  akan  diberikan  hak  mereka,  sekalipun  mereka  orang-orang 
musyrik,  dan  sesungguhnya  Dia  akan  menghancurkan  mereka  apabila 
mereka  melakukan  perbuatan  zhalim. 

$$$ 


(j*  + 1  '*-4' 


“Jikalau  Tuhanmu  menghendaki,  tentu  Dia  menjadikan 
manusia  umat  yang  satu,  tetapi  mereka  senantiasa 
berselisih  pendapat,  kecuali  orang-orang  yang  diberi  rahmat 
oleh  Tuhanmu.  Dan  untuk  itulah  Allah  menciptakan 
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mereka.  Kalimat  Tuhanmu  (keputusan-Nya)  telah 
ditetapkan ;  sesungguhnya  Aku  akan  memenuhi  Neraka 
Jahanam  dengan  jin  dan  manusia 
(yang  durhaka)  semuanya 
(Qs.  Huud  [11]:  118-119) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  ayat  tersebut,  "Hai  Muhammad,  kalaulah  Allah 
menghendaki,  tentu  Dia  akan  menjadikan  manusia  satu  golongan,  satu 
agama,  dan  satu  keyakinan."  Sebagaimana  disebutkan  pada  riwayat 
berikut  ini: 

18762.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 
l'jJj  “ Jikalau  Tuhanmu  menghendaki,  tentu  Dia 

menjadikan  manusia  umat  yang  satu,  ”  ia  berkata,  "Tentulah 
Dia  akan  menjadikan  mereka  semua  orang  Islam."653 


Firman-Nya:  “ Tetapi  mereka  senantiasa 

berselisih  pendapat.  ”  Allah  SWT  berfirman,  “Tetapi  manusia 
senantiasa  berselisih  pendapat.  utJjUyoWj,  “ Kecuali  orang-orang 
yang  diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu.  ” 

Para  mufassir  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan 
perselisihan  yang  telah  dijelaskan  Allah  kepada  manusia,  bahwa 
mereka  senantiasa  berselisih  pendapat. 

653  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/511),  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/171),  dari  Ibnu  Abbas. 
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Sebagian  berpendapat  bahwa  perselisihan  itu  terjadi  dalam 
agama.  Jadi,  penakwilan  tersebut  sesuai  dengan  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  manusia  senantiasa  berselisih  dalam  berbagai 
macam  agama,  baik  itu  antara  Yahudi,  Nasrani,  Majusi,  maupun  yang 
serupa  seperti  itu.  Pendapat  ini  mengatakan  bahwa  Allah 
mengecualikan  perbedaan  pendapat  tersebut  kepada  orang-orang  yang 
Dia  sayangi,  yaitu  orang-orang  beriman.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18763.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Thalhah  bin  Amr, 
dari  Atha,  tentang  firman  Allah,  “Tetapi 

mereka  senantiasa  berselisih  pendapat,  ”  ia  berkata,  "Yahudi, 
Nasrani,  dan  Majusi,  serta  orang-orang  yang  konsisten  pada 
Islam  itulah  orang-orang  yang  diberi  rahmat  oleh 
Tuhanmu."654 

18764.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Qubaishah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Thalhah  bin  Amr,  dari  Atha,  tentang 
firman  Allah,  “ Tetapi  mereka  senantiasa 

berselisih  pendapat,  ’’  ia  berkata,  "Orang  Yahudi,  Nasrani, 
dan  Majusi.”  jUy  JW},  “ Kecuali  orang-orang  yang 
diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu.  ”  Ia  berkata,  "Mereka  adalah 
orang-orang  yang  berpegang  teguh  pada  Islam."655 

18765.  Ya’qub  bin  Ibrahim  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepadaku, 
keduanya  berkata:  Ibnu  Ulayyah  menceritakan  kepada  kami, 


654  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2094)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/511). 

655  lbid 
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ia  berkata:  Manshur  bin  Abdurrahman  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Al  Hasan  mengenai 
ayat,  “Tetapi  mereka 

senantiasa  berselisih  pendapat,  kecuali  orang-orang  yang 
diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu,  ’’  ia  berkata,  "Manusia  berbeda- 
beda  dan  berselisih  dalam  agama,  kecuali  orang-orang  yang 
diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu.  Jadi,  barangsiapa  diberi  rahmat, 
tentu  tidak  akan  berselisih  pendapat."656 

18766.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hasan  bin  Shalih,  dari  Laits, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Tetapi 

mereka  senantiasa  berselisih  pendapat,  ”  ia  berkata,  "Orang- 
orang  yang  batil.”  ^  “ Kecuali  orang-orang  yang 

diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu.  ”  Ia  berkata,  "Orang-orang 
yang  benar."657 

18767.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Tetapi 

mereka  senantiasa  berselisih  pendapat,  ”  ia  berkata,  "Orang- 
orang  yang  batil."  “ Kecuali  orang-orang  yang 

diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu.  ”  Ia  berkata,  "Orang-orang 
yang  benar."658 

18768.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 

656  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2093). 

637  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  392)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2093, 2094). 

638  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  392)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/511). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.659 

18769.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ma’la  bin 
Asad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur  bin  Abdurrahman, 
ia  berkata:  Al  Hasan  ditanya  mengenai  ayat, 

“ Tetapi  mereka  senantiasa  berselisih 
pendapat,  kecuali  orang-orang  yang  diberi  rahmat  oleh 
Tuhanmu,  ”  lalu  ia  berkata,  "Manusia  berbeda-beda  dalam 
berbagai  macam  agama."  aZj  jUj  o* “ Kecuali  orang- 
orang  yang  diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu.  ”  Jadi,  barangsiapa 
diberi  rahmat,  pasti  tidak  akan  berselisih.  Aku  lalu  berkata 
kepadanya,  “ Dan  untuk  itulah  Allah 

menciptakan  merekaT  Ia  menjawab,  “Allah  menciptakan 
untuk  mereka  surga-Nya  dan  untuk  mereka  juga  neraka-Nya. 
(Allah  juga)  menciptakan  mereka  untuk  rahmat-Nya,  dan 
menciptakan  mereka  untuk  siksa-Nya."660 

18780.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Laits, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  onib*  “ Tetapi 

mereka  senantiasa  berselisih  pendapat,  ”  ia  berkata,  "Orang- 
orang  yang  batil."  “ Kecuali  orang-orang  yang 


0  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/172),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/511),  dari  Atha  dan  Mujahid. 
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diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu."  Ia  berkata,  "Orang-orang 
yang  benar."661 

18781.  ...ia  berkata:  Al  Hammani  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syuraik  menceritakan  kepada  kami  dari  Khushaif, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Tetapi 

mereka  senantiasa  berselisih  pendapat,  ”  ia  berkata,  "Orang- 
orang  yang  benar  dan  orang-orang  yang  batil." 

“ Kecuali  orang-orang  yang  diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu,  ”  ia 
berkata,  "Orang-orang  yang  benar."662 

18782.  ...ia  berkata:  Syuraik  menceritakan  kepada  kami  dari  Laits, 
dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.663 

18783.  ...ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  mengabarkan  kepada  kami, 
tentang  firman  Allah,  jUy  d*  “ Kecuali  orang-orang 

yang  diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu,  ”  ia  berkata,  "Orang-orang 
yang  benar,  tidak  terjadi  perselisihan  di  antara  mereka."664 

18784.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah,  djpte*- 
“ Tetapi  mereka  senantiasa  berselisih  pendapat,  ”  ia  berkata, 
“Yahudi  dan  Nasrani.”  “ Kecuali  orang-orang 


661  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  392),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/511),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/215). 

662  Ibid. 

663  Ibid. 

664  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/172). 


yang  diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu,  "  ia  berkata,  "Orang-orang 
yang  mempunyai  Qiblat  (Islam)."665 

18785.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Al  Hakam  bin  Aban 
mengabarkan  kepadaku  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah,  “ Tetapi  mereka 

senantiasa  berselisih  pendapat, "  ia  berkata,  “Orang-orang 
yang  batil."  “Kecuali  orang-orang  yang  diberi 

rahmat  oleh  Tuhanmu,”  ia  berkata,  "Orang-orang  yang 
benar."666 

18786.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al 
Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ikrimah, 
tentang  firman  Allah,  “ Tetapi 

mereka  senantiasa  berselisih  pendapat,  kecuali  orang-orang 
yang  diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu,  ”  ia  berkata,  “Akan  tetapi 
mereka  senantiasa  berselisih  pendapat  dalam  hawa  nafsu.”667 

18787.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  'o^y^j 
jUj  y*  “ Tetapi  mereka  senantiasa  berselisih 

pendapat,  kecuali  orang-orang  yang  diberi  rahmat  oleh 
Tuhanmu,  ”  ia  berkata,  “Orang-orang  yang  diberi  rahmat  oleh 
Allah  adalah  ahli  jamaah,  biarpun  rumah  dan  jasad  mereka 

665  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/172)  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (hal. 
136). 

666  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/511)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/172). 

667  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/172)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/489). 
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berbeda-beda.  Ahli  maksiat  adalah  orang-orang  yang 
melakukan  perpecahan,  sekalipun  rumah  dan  jasad  mereka 
bersatu."668 

18788.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  tentang  firman  Allah,  o}\y$j 
“ Tetapi  mereka  senantiasa  berselisih 
pendapat,  kecuali  orang-orang  yang  diberi  rahmat  oleh 
Tuhanmu,  “  ia  berkata,  “Orang  yang  menjadikan  perbedaan 
dalam  agama  Islam."669 

18789.  ...ia  berkata:  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  H  asan  bin  Washil  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al  Hasan,  mengenai  ayat,  '$y%  “ Tetapi  mereka 

senantiasa  berselisih  pendapat,”  ia  berkata,  "Orang-orang 
yang  batil."  “ Kecuali  orang-orang  yang  diberi 

rahmat  oleh  Tuhanmu.  ”670 

18790.  ...ia  berkata:  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hukkam  menceritakan  kepada  kami  dari  Anbisah, 
dari  Muhammad  bin  Abdurrahman,  dari  Al  Qasim  bin  Abi 
Bazzah,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ofyy^b 

“Tetapi  mereka  senantiasa  berselisih  pendapat,  ”  ia  berkata, 
"Orang-orang  yang  batil."  «iCjj U6Cf*^l  “Kecuali  orang- 


668  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/172)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz( 3/215). 

669  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/5 11),  dari  Ibnu  Abbas. 

670  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/490). 
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orang  yang  diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu,  ia  berkata, 
"Orang-orang  yang  benar."671 

18791.  Ibnu  Humaid  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Laits, 
dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.672 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut 
aH a1ahJ  mereka  akan  senantiasa  berbeda-beda  dalam  hal  rezeki,  yang 
ini  miskin  dan  yang  ini  kaya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

18792.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  bahwa 
Al  Hasan  berkata,  "Perbedaan  dalam  hal  rezeki.  Sebagian 
mereka  mengejek  dan  mencela  sebagian  lainnya."673 

Sebagian  lain  mengatakan  bahwa  perbedaan  itu  dalam  hal 
ampunan  dan  rahmat,  atau  sebagaimana  ia  berkata. 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  dalam  menakwilkan 
ayat  tersebut  adalah  yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut 
adalah,  akan  tetapi  mereka  senantiasa  berselisih  pendapat  dalam  hal 
agama  mereka  dan  kecenderungan  mereka  terhadap  agama, 
kepercayaan,  dan  keinginan  yang  berbagai  macam  bentuknya, 

ZZj  “Kecuali  orang-orang  yang  diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu.  ” 
Jadi,  orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  percaya  kepada  Rasul- 
Nya  bukanlah  orang-orang  yang  berselisih  pendapat  dalam  hal 


671  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  392)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/511). 

672  Ibid 

673  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/51 1)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir 
(7/489). 


Surah  Huud 


pengesaan  Allah  dan  percaya  terhadap  Rasul-Nya,  serta  ajaran  yang 
dibawa  kepada  mereka  dari  sisi  Allah. 

Aku  katakan  bahwa  pendapat  itulah  yang  paling  tepat  dalam 
menakwilkan  ayat-Nya,  karena  Allah  SWT  melanjutkan  ayat  tersebut 
dengan  ayat,  o^r-1  il*jT  Si  "Kalimat 

Tuhanmu  (keputusan-Nya)  telah  ditetapkan;  sesungguhnya  Aku  akan 
memenuhi  Neraka  Jahanam  dengan  jin  dan  manusia  (yang  durhaka) 
semuanya.  ”  Jadi,  ayat  ini  merupakan  bukti  yang  jelas  bahwa  ayat 
sebelumnya  menyebutkan  perbedaan  (perselisihan)  manusia  yang 
tercela  (dibenci)  yang  dapat  mengakibatkan  pelakunya  masuk  neraka. 
Seandainya  perbedaan  itu  mengenai  bagian  rezeki,  niscaya 
pemberitaan  itu  tidak  dilanjutkan  dengan  perihal  siksa  dan  adzab  atas 
mereka. 

Firman-Nya:  “ Dan  untuk  itulah  Allah 

menciptakan  mereka." 

Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan  makna  ayat 
tersebut 

Sebagian  berpendapat  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah, 
Allah  menciptakan  mereka  untuk  perbedaan.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18793.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mubarak  bin  Fadhalah,  dari  Al  Hasan,  mengenai  ayat, 
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K/(XL  “Dan  untuk  itulah  Allah  menciptakan  mereka ,”  ia 
berkata,  "Untuk  perbedaan."674 

18794.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Manshur  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
berkata  kepada  Al  Hasan,  mengenai  ayat,  “ Dan 

untuk  itulah  Allah  menciptakan  mereka,'"  ia  berkata,  "Allah 
menciptakan  mereka  untuk  surga  dan  neraka-Nya,  serta 
menciptakan  mereka  karena  rahmat-Nya  dan  siksa-Nya."675 

18795.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Al 
Hasan,  riwayat  yang  sama.676 

18796.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Ma’la 
bin  Asad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur  bin  Abdurrahman, 
dari  Al  Hasan,  riwayat  yang  serupa.677 

18797.  ...ia  berkata:  Al  Hajjaj  bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada 
lrami  ia  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari 
Khalid  Al  Hadzdza,  bahwa  Al  Hasan  berbicara  mengenai 
ayat,  “Dan  untuk  itulah  Allah  menciptakan 

mereka, ”  ia  berkata,  “Allah  menciptakan  mereka  untuk  ini, 
dan  menciptakan  mereka  karena  ini."678 
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677 

678 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2096),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/511),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/172),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tanzil  (3/250). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2095). 

Ibid. 

Ibid 
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18798.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Haudzah  bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Auf  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia 
berkata,  mengenai  ayat,  “ Dan  untuk  itulah  Allah 

menciptakan  mereka ,”  ia  berkata,  "Ahli  rahmat  tidak  akan 
berselisih  pendapat  mengenai  perselisihan  yang  dapat 
menyulitkan  mereka."679 

18799.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  “Dan  untuk  itulah  Allah 

menciptakan  mereka ,"  ia  berkata,  "Allah  menciptakan 
mereka  menjadi  dua  golongan:  Golongan  pertama,  yang 
diberi  rahmat,  maka  tidak  terjadi  perselisihan.  Golongan 
kedua,  yang  tidak  diberi  rahmat,  maka  terjadi  perselisihan  di 
antara  mereka.  Begitu  juga  dengan  ayat, 

“ Maka  di  antara  mereka  ada  yang  celaka  dan  ada  yang 
berbahagia.  ”  (Qs.  Huud  [11]:  105)680 

18800.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Thalhah  bin  Amr,  dari  Atha,  tentang  firman 
Allah,  “Tetapi  mereka  senantiasa  berselisih 

pendapat,  ”  ia  berkata,  "Yahudi,  Nasrani,  dan  Majusi.”  o* 'J  i 
“Kecuali  orang-orang  yang  diberi  rahmat  oleh 
Tuhanmu,  ”  ia  berkata,  "Orang  yang  menciptakan 
perselisihan  dalam  Islam."  “Dan  untuk  itulah 


679  Ibid 

680  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2095)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/511). 
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Allah  menciptakan  mereka,”  ia  berkata,  "Orang  mukmin  dan 
orang  kafir."681 

18801.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Asyhab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  ditanya  tentang 
firman  Allah,  jUy  u* 

“ Tetapi  mereka  senantiasa  berselisih  pendapat,  kecuali 
orang-orang  yang  diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu.  Dan  untuk 
itulah  Allah  menciptakan  mereka,”  ia  berkata,  "Allah 
menciptakan  mereka  agar  menjadi  dua  kelompok.  Kelompok 
pertama  akan  dijadikan  penghuni  surga,  sedangkan  kelompok 
kedua  akan  dijadikan  penghuni  neraka.682 
Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut 
adalah,  Allah  menciptakan  mereka  karena  rahmat-Nya.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18802.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hasan  bin  Shalih,  dari  Laits,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  “ Dan  untuk  itulah  Allah  menciptakan 

mereka,”  ia  berkata,  "Karena  rahmat."683 
18803.  Ibnu  Humaid  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Laits, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Dan  untuk 


681  Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/250). 

682  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/215)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tamil  (3/250). 

683  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2095),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/511),  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/172),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tamil  (3/250). 
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itulah  Allah  menciptakan  mereka,”  ia  berkata,  “Karena 
rahmat."684 

18804.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hammani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Khushaif,  dan  Mujahid, 
riwayat  yang  sama.685 

18805.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari  Laits,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.686 

18806.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  S  a’ d  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Hafsh  mengabarkan  kepada  kami  dari  Laits, 
dari  Mujahid,  seperti  itu,  hanya  saja  ia  berkata,  "Allah 
menciptakan  mereka  karena  rahmat."687 

18807.  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  liU'ilJ 
'■'■Dan  untuk  itulah  Allah  menciptakan  mereka ,”  ia  berkata, 
"Allah  menciptakan  mereka  karena  rahmat."688 

18808.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  orang  yang  telah 
menyebutkannya,  dari  Tsabit,  dari  Adh-Dhahhak,  mengenai 

684  Ibid 

685  Ibid 

686  Ibid. 

687  Ibid 

688  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/203),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2095),  dan 
Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/172). 
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ayat,  “Dan  untuk  itulah  AUah  menciptakan 

mereka  ”  ia  berkata,  "Karena  rahmat."689 
18809.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Al  Hakam  bin  Aban 
mengabarkan  kepadaku  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah, 
giljfe  “ Dan  untuk  itulah  Allah  menciptakan  mereka,  ” 
ia  berkata,  "Orang-orang  yang  benar  dan  orang-orang  yang 
mengikutinya,  karena  rahmat-Nya."690 
18810.  Sa’d  bin  Abdullah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hafsh 
bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hakam 
bin  Aban  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  jUj  o- 

“ Tetapi  mereka  senantiasa  berselisih  pendapat, 
kecuali  orang-orang  yang  diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu.  Dan 
untuk  itulah, ”  ia  berkata,  “Allah  menciptakan  mereka  karena 
rahmat  dan  bukan  karena  siksa."691 
Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  dari  beberapa 
pendapat  tadi  dalam  menak wilkan  ayat  tersebut  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  Allah  menciptakan  perbedaan  untuk  sengsara  dan 
bahagia.  Itu  karena  Allah  SWT  telah  menyebutkan  dua  macam  jenis 
sifat  makhluk-Nya:  Pertama;  orang-orang  yang  melakukan  perbedaan 
dan  orang-orang  yang  batil.  Kedua;  orang-orang  yang  benar. 
Kemudian  melanjutkan  ayat  tersebut  dengan,  “ Dan  untuk 

itulah  Allah  menciptakan  mereka”  Oleh  karena  itu  mencakup  ayat, 

689  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/172)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/250). 

690  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/172). 

691  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/203)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2095). 
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“ Dan  untuk  itulah  Allah  menciptakan  mereka .”  Sifat 
kedua  golongan  tersebut.  Lalu  Dia  menyampaikan  informasi  tentang 
masing-masing  dari  kedua  golongan  tersebut,  bahwa  bagi-Nya  hal  itu 
(untuk  menjadikan  dan  menciptakan)  merupakan  hal  yang  mudah. 

Jika  ada  yang  berkata,  “Apabila  penakwilan  tersebut 
sebagaimana  yang  telah  aku  sebutkan,  maka  sepantasnya  perbedaan 
itu  tidak  menodai  perbedaan  mereka,  karena  untuk  itulah  Tuhan 
mereka  menciptakan  mereka,  dan  menjadikan  orang-orang  yang 
bersenang-senang  itu  orang-orang  yang  ternoda  dan  tercela?” 
Dikatakan,  “Makna  itu  berbeda  dengan  pendapat  yang  telah  aku 
sebutkan  maksud  perkataannya  sebagai  berikut,  ‘Manusia  senantiasa 
melakukan  perselisihan  dalam  hal  kebatilan  yang  berkaitan  dengan 
agama  dan  keyakinan  mereka’.  jUy  o* ‘Kecuali  orang-orang 
yang  diberi  rahmat  oleh  Tuhanmu  Dia  memberikan  petunjuk  karena 
kebenaran  dan  ilmu-Nya,  dan  dengan  ilmu-Nya  Allah  melaksanakan 
pengaturan  mereka  sebelum  Dia  menciptakan  dan  menjadikan  mereka 
sebagai  orang  mukmin  dan  kafir,  sengsara  dan  bahagia.  Jadi,  makna 
huruf  lam  pada  ayat,  ‘ Dan  untuk  itulah  Allah 

menciptakan  mereka’,  berarti  seperti  ucapanmu  kepada 

seseorang,  ‘Aku  menghormatimu  atas  kebaikanmu  kepadaku,  dan  aku 
menghormatimu  karena  kebaikanmu  kepadaku’." 

Firman-Nya:  'csJ^  o^\s 

“Kalimat  Tuhanmu  (keputusan-Nya)  telah  ditetapkan;  sesungguhnya 
Aku  akan  memenuhi  Neraka  Jahanam  dengan  jin  dan  manusia  (yang 
durhaka)  semuanya.'"  Itu  karena  ilmu-Nya  telah  ditetapkan  pada 
mereka.  Sesungguhnya  mereka  akan  diharuskan  masuk  ke  dalam 
neraka  disebabkan  kekufuran  mereka  terhadap  Allah  dan  pelanggaran 
mereka  terhadap  perintah-Nya. 
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Firman-Nya:  30  il&'cJSj  “ Kalimat  Tuhanmu  (keputusan- 
Nya)  telah  ditetapkan. "  Itu  menjadi  sumpah,  seperti  perkataan 
seseorang,  "Aku  bersumpah  bahwa  sesungguhnya  aku  akan 
mengunjungimu,  dan  nampak  padaku  kedatanganmu."  Karena  itulah 
aku  menyampaikannya  dengan  lam  qasam  (sumpah).692 

Firman-Nya:  ilJTS;  11  Dengan  jin."  Yaitu  apa  yang 
menutupi  penglihatan  bani  adam  dan  manusia.  Maksudnya  adalah, 
dan  bani  adam. 

Dikatakan  bahwa  mereka  menyebutnya  jin  karena  mereka 
penghuni  surga.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18811.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  As-Suddi,  dari  Abi 
Malik,  ia  berkata,  "Mereka  menyebutnya  surga  karena 
mereka  penghuni  surga,  dan  semua  malaikat  tinggal  di  dalam 
surga."693 

18812.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  As-Suddi,  dari  Abi 
Malik,  ia  berkata,  "Al  Jinnah  itu  adalah  para  malaikat."694 

Adapun  mengenai  makna  perkataan  Abu  Malik  ini,  bahwa 
iblis  termasuk  komunitas  malaikat,  sedangkan  jin  adalah  cucunya,  dan 
malaikat  ketika  berada  di  sisi-Nya  disebut  dengan  jin,  telah  kami 
jelaskan  dalam  bagian  lain  dari  kitab  ini. 

$$$ 


692  Lihat  Al  Farra  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (2/31). 

693  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/2 1 6). 

694  Ibid. 
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“Dan  semua  kisah  dari  rasul-rasul  Kami  ceritakan 
kepadamu,  ialah  kisah-kisah  yang  dengannya  Kami 
teguhkan  hatimu ;  dan  dalam  surah  ini  telah  datang 
kepadamu  kebenaran  serta  pengajaran  dan  peringatan  bagi 
orang-orang  yang  beriman.n 
(Qs.  Huud  [11]:  120) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  ayat,  JcLjajiZ  ysj  “ Dan  semua  kisah  dari  rasul-rasul 
Kami  ceritakan  kepadamu, "  hai  Muhammad.  jLSi  j»  “ Dari 

rasul-rasul  Kami  ceritakan,  ”  orang-orang  yang  datang  sebelum  kamu. 

C  “ Ialah  kisah-kisah  yang  dengannya  Kami  teguhkan 
hatimu.  ”  Oleh  karena  itu,  janganlah  kamu  bersedih  atas  kedustaan 
yang  kaummu  lakukan  terhadapmu  dan  atas  penolakan  mereka  atas 
ajaran  yang  kamu  bawa  kepada  mereka.  Serta  janganlah  kamu  merasa 
jengkel  terhadap  mereka,  lalu  meninggalkan  sebagian  yang  diturunkan 
kepadamu  lantaran  perkataan  mereka  ini, 

alk»  “ Mengapa  tidak  diturunkan  kepadanya  perbendaharaan 
(kekayaan)  atau  datang  bersama-sama  dengan  dia  seorang 
malaikat.  ”  Andai  saja  kamu  mengetahui  perlakuan  yang  diterima  oleh 
para  rasul-Ku  dari  umat-umatnya,  sebelum  kedatanganmu. 
Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

18813.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
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kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  J&lSd 
*&$+£&%*£££$ “Dan  semua  kisah  dari 
rasul-rasul  Kami  ceritakan  kepadamu,  ialah  kisah-kisah 
yang  dengannya  Kami  teguhkan  hatimu,  ”  ia  berkata,  "Agar 
kamu  mengetahui  perlakuan  yang  diterima  oleh  para  rasul 
sebelum  kedatanganmu  dari  umat-umat  mereka."695 
Para  ahli  bahasa  Arab  berselisih  pendapat  mengenai 
kedudukan  nashab  pada  kata  “Af. 

Sebagian  ulama  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  kata 
kalimat  tersebut  berkedudukan  sebagai  nashab,  karena  maknanya 
adalah  “Kami  ceritakan  kepadamu  tentang  berita-berita  para  rasul 
yang  dapat  meneguhkan  hatimu.”  Seakan-akan  kalimat  J — di- 
nashab-kan  di  sisinya  dengan  bentuk  mashdar  dari  kalimat- — ai . 
Dengan  demikian,  penakwilannya  yaitu,  "Dan  Kami  ceritakan 
kepadamu  semua  kisah.” 

Namun,  sebagian  ahli  bahasa  Arab  mengingkari  penakwilan 
tersebut,  dan  mengatakan  bahwa  hal  tersebut  tidak  dibolehkan.  Dan 
mereka  menyatakan  bahwa  di-nashab-kan  kalimat  “AT  dengan  kalimat 
jpii,  karena  kalimat  ^  diterangkan  dengan  idhafah,  baik  idhafah  itu 
ada  bersama  kalimat  tersebut  maupun  tidak  ada.  Dan  mereka  juga 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  “Semuanya  telah  Kami 
ceritakan  kepadamu.”  Lalu  menjadikan  ayat  C  “ Ialah  ldsah-kisah 

yang  dengannya  Kami  teguhkan,  ”  sebagai  jawab  dari  kalimat  ^AS*. 

Telah  dijelaskan  pendapat  yang  tepat  mengenai  hal  tersebut.696 


695  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/216)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsir  (7/491). 

696  Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/172,  173)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (3/216). 
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Firman-Nya:  4  “ Dalam  surah  ini  telah  datang 

kepadamu  kebenaran.  ” 

Para  ahli  tafsir  berselisih  pendapat  dalam  menakwilkan  ayat 
tersebut. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  makna  ayat  itu  adalah,  “Dalam 
surah  ini  telah  datang  kebenaran  kepadamu.”  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18814.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  bin  Ja’far, 
dari  Abu  Iyas,  dari  Abu  Musa,  tentang  firman  Allah,  4  2'AZ.j 
“ Dalam  surah  ini  telah  datang  kepadamu 
kebenaran,  ”  ia  berkata,  "Dalam  surah  ini."697 
18815.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syu’bah,  dari  Khalid  bin  Ja’far,  dari  Abi  Iyas  Mu’awiyah  bin 
Qurrah,  dari  Abi  Musa,  riwayat  yang  sama.698 
18816.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
bin  Amir  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Auf 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Amr  Al  Anbari,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  4  Dalam 


697  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2096),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/173), 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/5 12),  dan  Al  Farra  dalam  Ma  ’atii  Al 
Qur'an  (2/31). 

698  Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/251)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (3/216). 
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surah  ini  telah  datang  kepadamu  kebenaran ia  berkata, 
"Dalam  surah  ini."699 

18817.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Adam  menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Awwanah,  dari 
Abi  Bisyr,  dari  seorang  laki-laki  dari  bani  Al  Anbar,  ia 
berkata:  Ibnu  Abbas  berbicara  kepada  kami  tentang  firman 
Allah,  4  “ Dalam  surah  ini  telah  datang 

kepadamu  kebenaran,  ”  ia  berkata,  "Dalam  surah  ini."700 

18818.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abi 
Awanah,  dari  Abu  Bisyr,  dari  seorang  laki-laki,  dari  bani  Al 
Anbar,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berbicara  kepada  kami  tentang 
firman  Allah,  4  “ Dalam  surah  ini  telah  datang 

kepadamu  kebenaran,  ”  ia  berkata,  "Dalam  surah  ini."701 

18819.  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Al  A’masy,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia 
berkata,  tentang  ayat,  "Dalam  surah  ini 

telah  datang  kepadamu  kebenaran,  ”  ia  berkata,  "Dalam 
surah  ini."702 

18820.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Marwan  Al 
Ashghar,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  membacakan  surah  ini  di 

499  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2096),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(2/512),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/173). 

700  IbicL 

701  Ibid 

702  Ibid. 
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atas  mimbar,  4  ^  "Dalam  surah  ini  telah  datang 

kepadamu  kebenaran.  ”  Ia  berkata,  "Dalam  surah  ini."703 

18821.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya,  dari  Laits,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
<4  "Dalam  surah  ini  telah  datang  kepadamu 
kebenaran,  ”  ia  berkata,  "Dalam  surah  ini."704 

18822.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan 

Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Telah  datang 

kepadamu,  ”  dalam  surah  ini.705 

18823.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah,  riwayat  yang  sama.706 

18824.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 

707 

sama. 

18825.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 


703  Ibid. 

704  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  392),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/173),  dan 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/491). 

705  Ibid 

706  Ibid 

707  Ibid 
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kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syuraik,  dari  Atha,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  riwayat  yang 

708 

sama. 

18826.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Ja’far  Ar-Razi,  dari  Ar- 
Rabi  bin  Anas,  dari  Abu  Al-Aliyah,  ia  berkata,  "Surah  ini."709 

18827.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ja’far  Ar- 
Razi  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi  bin  Anas, 
riwayat  yang  sama.710 

18828.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Raja 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  mengenai  ayat, 

4  “ Dalam  surah  ini  telah  datang  kepadamu 

kebenaran,  ”  ia  berkata,  "Dalam  surah  ini."711 

18829.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syu’bah,  dari  Abu  Raja,  dari  Al  Hasan,  riwayat  yang 
sama.712 

18830.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 


708  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2096)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (2/512). 

705  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/173). 

710  Ibid. 

7.1  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/216)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tamil  (3/251). 

7.2  Ibid 
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kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syu’bah,  dari  Abu  Raja,  dari  Al  Hasan,  riwayat  yang 
sama.713 

18831.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  Aban  bin 
Taghalub,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.714 
18832.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  4 
^S\  “Dalam  surah  ini  telah  datang  kepadamu  kebenaran,  ” 
ia  berkata,  "Dalam  surah  ini."715 

18833.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  riwayat  yang  sama. 

18834.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Adam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Raja,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Al 
Hasan  Al  Bashri  berkata,  mengenai  ayat,  4  A'Z-j 

“Dalam  surah  ini  telah  datang  kepadamu  kebenaran,  ”  ia 
berkata,  "Yakni  dalam  surah  ini."716 
Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut 
adalah,  di  dunia  ini  telah  datang  kebenaran  kepadamu.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini. 


714  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  392),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/173),  dan 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/491). 

715  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/204)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/173). 

716  Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/251). 
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18835.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah,  “Dalam  surah  ini  telah  datang 

kepadamu  kebenaran, ”  ia  berkata,  "Dalam  dunia  ini."717 
18836.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syu’bah,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  .j£  4 

“Dalam  surah  ini  telah  datang  kepadamu  kebenaran,  ” 
ia  berkata,  “Al  Hasan  berkata,  ‘Di  dalam  dunia’."718 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  dari  beberapa 
pendapat  yang  menakwilkan  ayat  tersebut  adalah  yang  mengatakan 
bahwa  dalam  surah  ini  telah  datang  kebenaran  kepadamu.  Itu  karena 
semua  ahli  tafsir  sepakat  bahwa  itulah  penakwilan  yang  tepat  dalam 
menakwilkan  ayat  tersebut. 

Jika  ada  yang  berkata,  “Tidakkah  kebenaran  itu  datang  kepada 
Nabi  SAW  pada  semua  surah  yang  terdapat  dalam  Al  Qur'an, 
melainkan  pada  surah  yang  ini  saja,  sehingga  dikatakan,  “Dalam  surah 
ini  telah  datang  kepadamu  kebenaran”?  Maka  dijawab,  "Ya,  telah 
datang  seluruh  kebenaran  dalam  surah  tersebut  dan  semua  surah  yang 
ada." 

Jika  ia  berkata,  “Bila  demikian,  maka  apa  maksud 
pengkhususan  pada  surah  ini  yang  terdapat  pada  ayat,  4 1 


717  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (6/2096),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/173), 
dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/251). 
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‘Dalam  surah  ini  telah  datang  kepadamu  kebenaran  ’?”  Dikatakan, 
“Makna  kalimat  tersebut  yaitu,  ‘Dalam  surah  ini  telah  datang 
kebenaran  kepadamu  bersamaan  dengan  datangnya  seluruh  ayat  Al 
Qur'an  kepadamu.  Atau,  kebenaran  yang  ada  dalam  semua  surah  Al 
Qur'an  telah  datang  kepadamu’.  Tidaklah  makna  kalimat  tersebut 
sebagai  berikut,  ‘Dalam  surah  ini  telah  datang  kebenaran  kepadamu 
bukan  dari  seluruh  surah  dalam  Al  Qur'an’.” 

Firman-Nya:  "Serta  pengajaran.  ’’  Ia  berkata,  “Dalam 

surah  ini  telah  datang  peringatan  bagi  orang-orang  yang  tidak 
mengetahui  keesaan  Allah,  dan  menjelaskan  kepada  mereka  pelajaran 
tentang  orang-orang  yang  kafir  terhadap  Allah  dan  mendustakan 
Rasul-Nya.” 

S  "Dan  peringatan  bagi  orang-orang 
yang  beriman. ”  Ia  berkata,  "Peringatan  yang  dapat  memperingatkan 
orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  agar  mereka 
tidak  lalai  dalam  melaksanakan  kewajiban  yang  telah  diberikan  Allah 
kepada  mereka." 
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“Dan  katakanlah  kepada  orang'orang  yang  tidak  beriman, 
‘Berbuatlah  menurut  kemampuanmu;  sesungguhnya  Kami 
pun  berbuat  (pula)’.  Dan  tunggulah  (akibat  perbuatanmu); 
sesungguhnya  Kami  pun  menunggu  (pula)." 
(Qs.Huud  [11]:  121-122) 
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Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  "Hai  Muhammad, 
katakanlah  kepada  orang-orang  yang  tidak  mempercayaimu  dan  tidak 
mengakui  keesaan  Allah,  ‘ Berbuatlah  menurut 

kemampuanmu’.  Apa  yang  kamu  lakukan,  lakukanlah  menurut  cara 
dan  kemampuanmu,  karena  sesungguhnya  kami  akan  melakukan 
perbuatan-perbuatan  yang  telah  Allah  perintahkan  kepada  kami,  dan 
tunggulah  apa  yang  telah  dijanjikan  syetan  kepadamu,  karena 
sesungguhnya  kami  menunggu  apa  yang  dijanjikan  Allah  kepada 
kami,  bahwa  kami  akan  memerangimu  dan  mengalahkanmu  ” 
Sebagaimana  dijelaskan  pada  riwayat  berikut  ini: 

18837.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  £l 

“Dan  tunggulah  (akibat  perbuatanmu);  sesungguhnya 
Kami  pun  menunggu  (pula), "  ia  berkata,  “Allah  berfirman, 
‘Tunggulah  janji-janji  syetan  yang  telah  dijanjikan  kepadamu 
untuk  menyukseskanmu,  sesungguhnya  kami  pun  orang- 
orang  yang  menunggu."719 
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Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/174,  175)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/1 1 7). 
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“Dan  kepunyaan  Aliahlah  apa  yang  gaib  di  langit  dan  di 
bumi  dan  kepada-Nyalah  dikembalikan  urusan-urusan 
semuanya,  maka  sembahlah  Dia,  dan  bertawakallah 
kepada-Nya.  Dan  sekali-kali  Tuhanmu  tidak  lalai  dari  apa 
yang  kamu  kerjakan.” 

(Qs.  Huud  [11]:  123) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  "Hai  Muhammad,  segala 
apa  yang  gaib  di  langit  dan  bumi  ini  adalah  kepunyaan  Allah,  maka 
janganlah  kamu  berusaha  untuk  mengetahui  dan  mempelajari  hal 
tersebut,  karena  semua  itu  berada  dalam  kekuasaan-Nya  dan 
pengetahuan-Nya.  Tidak  ada  suatu  apa  pun  yang  dapat  disembunyikan 
dari-Nya,  karena  Dia  Maha  Mengetahui  perbuatan  kaummu  yang 
musyrik,  dan  hanya  kepada-Nyalah  kembalinya  urusan  mereka  yang 
bertahan  dalam  kemusyrikan  atau  meninggalkan  kemusyrikan  dan 
kembali  bertobat  kepada-Nya.” 

“ Dan  kepada-Nyalah  dikembalikan  urusan- 
urusan  semuanya.  ”  Ia  berkata,  "Hanya  kepada  Allah  tempat  kembali 
semua  amal  perbuatan,  dan  Dia  akan  memberikan  balasan  kepada 
mereka  semua  dengan  amal  perbuatan  mereka  masing-masing.” 
Sebagaimana  dijelaskan  pada  riwayat  berikut  ini: 

18838.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah, 

iVT  “ Dan  kepada-Nyalah  dikembalikan  urusan-urusan 
semuanya,”  ia  berkata,  "Oleh  karena  itu,  laksanakanlah 
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keputusan  di  antara  mereka  dengan  hukum-Nya  dan 
hendaklah  berlaku  adil. 

Dia  berfirman,  “ Maka  sembahlah  Dia.  ”  Ia  berkata, 

"Hai  Muhammad,  sembahlah  Tuhanmu.”  “ Dan 

bertawakallah  kepada-Nya.  ”  Ia  berkata,  "Serta  serahkanlah 
segala  urusanmu  kepada-Nya,  dan  cukuplah  Dia  sebagai 
tempat  bersandar  dan  bergantung,  karena  Dia  Maha 
Melindungi  orang-orang  yang  berserah  diri  kepada-Nya.”720 


Firman-Nya:  “Dan  sekali-kali 

Tuhanmu  tidak  lalai  dari  apa  yang  kamu  kerjakan.  ”  Allah  SWT 
berfirman,  "Hai  Muhammad,  Tuhanmu  tidak  pernah  lalai  atas 
perbuatan  kaummu  yang  musyrik,  bahkan  Dia  Meliputi  yang  tidak 
pernah  terjangkau  oleh  sesuatu,  dan  Dia  melihat  serta  mengawasi 
mereka.  Oleh  karena  itu,  janganlah  kamu  bersedih  atas  pendustaan 
mereka  dengan  ajaran  yang  kamu  bawa  kepada  mereka,  dan  tetaplah 
melaksanakan  perintah  Tuhanmu,  karena  kamu  senantiasa  dalam 
pengawasan  Kami." 

18839.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Zaid  bin 
Al  Habbab  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin 
Sulaiman,  dari  Abi  Imran  Al  Jauni,  dari  Abdullah  bin  Rabah, 
dari  Ka’b,  ia  berkata,  "Inilah  penutup  Taurat,  inilah  penutup 
surah  Huud.”721 

Akhir  tafsir  surah  Huud 


720  Ibid. 

721  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/175),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/492),  dan  Al 
Qurthubi  dalam  AUami'li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/1 17). 
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Segala  puji  bagi  Allah  semata722 

SURAH  YUUSUF 

Tafsir  surah  yang  menyebutkan  kisah  Nabi  Yusuf  AS 

- 

-Dengan  nama  Allah  Yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha  Penyayang.  " 
"Ya  Allah,  berikanlah  kemudahan  kepada  kami...." 


0  ia:  iii  J' 

“Alif,  l aam,  raa.  Ini  adalah  ayat-ayat  Kitab  (Al  Qur'an) 
yang  nyata  ( dari  Allah).” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  1) 


Abu  Ja’far  berkata:  Kami  telah  menyebutkan  tentang 
perbedaan  manusia  berikut  semua  pendapat  yang  mengatakan 


722  Teks  dalam  manuskrip  yang  ada  pada  kami  sebagai  berikut:  "Melanjutkan  tafsir 
surah  Yuusuf  yang  di  dalamnya  disebutkan  tentang  kisah  Nabi  Yusuf,  dan  surah 
itu  terdapat  dalam  lembaran  akhir  jilid  dua  belas.  Segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan 
seru  sekalian  alam,  dan  shalawat  serta  salam  kami  sampaikan  kepada  pemimpim 
kami  Nabi  Muhammad  SAW,  keluarga  beliau,  dan  para  sahabat  beliau." 
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perbedaan  tersebut,  serta  pendapat  yang  tepat  dalam  menakwilkan 
makna  perbedaan,  berikut  bukti  dan  hadits-haditsnya  yang  shahih, 
pada  permulaan  surah  Al  Baqarah.  Oleh  karena  itu,  tidak  ada  gunanya 
mengulang  kembali  pembahasan  tersebut  pada  bagian  ini. 

Hanya  saja,  kami  akan  menyebutkannya  sebagian  dalam 
pembahasan  ini,  untuk  menentang  pendapat  yang  menyelisihi 
pendapat  kami  dalam  hal  ayat,  “ Aliflaam  miim.  ” 

Abu  Ja’far  berkata:  Kami  telah  menyebutkan  perselisihan 
pendapat  yang  terjadi  di  kalangan  ahli  tafsir  dalam  menakwilkan 
ayat,  J'  “Ali/,  laam,  raa.  Ini  adalah  ayat-ayat  Kitab 

(Al  Qur'an),  ”  dan  pendapat  yang  kami  pilih  dalam  menakwilkan  ayat 
tersebut  semuanya  telah  kami  paparkan  pada  pembahasan  yang  telah 
lalu.  Oleh  karena  itu,  tidak  ada  gunanya  mengulangnya  kembali  pada 
pembahasan  ini. 

Firman-Nya:  iLC  uii  “ Ini  adalah  ayat-ayat  Kitab 

(Al  Qur  'an)  yang  nyata  (dari  Allah).  ” 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan  makna 
ayat  tersebut. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  makna  ayat,  u£/\  14'» 

“ Ini  adalah  ayat-ayat  Kitab  (Al  Qur'an )  yang  nyata  (dari  Allah),  " 
adalah,  penjelasan  tentang  halal  dan  haram-Nya,  serta  petunjuk  dan 
hidayah-Nya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18840.  Sa’id  bin  Amr  As-Sakwani  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Walid  bin  Salamah  Al  Falisthini  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab  bin  Mujahid 
mengabarkan  kepadaku  dari  bapaknya,  tentang  firman  Allah, 
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ciXdIi  J\  “Alif,  laam,  raa.  Ini  adalah  ayat-ayat 
Kitab  (Al  Qur'an)  yang  nyata  (dari  Allah),  ”  ia  berkata,  "Itu 
menjelaskan  halal  dan  haramnya."723 

18841.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah,  iLf 

vJ&Jl  “Alif,  laam,  raa.  Ini  adalah  ayat-ayat  Kitab  (Al 
Qur'an)  yang  nyata  (dari  Allah).  ”  Artinya,  Allah-lah  yang 
memberikan  keterangan  yang  nyata.  Allah  menjelaskan 
petunjuk  dan  hidayah-Nya. 

18842.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah,  adlil  ulL;  J\  “Alif,  laam,  raa.  Ini  adalah 

ayat-ayat  Kitab  (Al  Qur'an)  yang  nyata  (dari  Allah),’’  ia 
berkata,  "Allah  menjelaskan  petunjuk  dan  hidayah-Nya."725 
Pendapat  lainnya  menyatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut 

sesuai  dengan  yang  dijelaskan  pada  riwayat  berikut  ini: 

18843.  Sa’id  bin  Amr  As-Sakwani  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Walid  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Tsaur  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Khalid  bin  Ma’dan,  dari  Mu’adz,  tentang  firman  Allah, 

“ Kitab  (Al  Qur'an)  yang  nyata  (dari  Allah),  ”  ia 
berkata,  "Allah  menjelaskan  huruf-huruf  yang  keliru  dari 

723  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/5)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/177). 

724  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2099)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/5). 

725  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/205)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/177). 
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lisan  orang-orang  asing,  dan  itu  terdapat  dalam  enam 
huruf."726 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku,  pendapat  yang  tepat  dalam 
menakwilkan  ayat  tersebut  adalah  yang  mengatakan  bahwa  makna  itu 
adalah,  inilah  ayat-ayat  kitab  yang  nyata  bagi  orang  yang  membaca 
dan  memahami  hukum-hukum  yang  ada  di  dalamnya,  baik  itu  halal 
maupun  haram,  serta  larangan,  dan  semua  yang  mencakup  sifat-sifat 
maknanya,  karena  Allah  SWT  telah  mengabarkan  bahwa  Dialah  yang 
memberi  keterangan  yang  nyata,  dan  tidak  mengkhususkan  penjelasan 
sebagian  hukum  dengan  sebagian  lainnya.  Dengan  demikian,  hal  itu 
mencakup  secara  keseluruhan,  karena  keseluruhannya  menjelaskan 
tentang  apa  yang  ada  di  dalamnya.727 

WWW 


“ Sesungguhnya  Kami  menurunkannya  berupa  Al  Qur'an 
dengan  berbahasa  Arab,  agar  kamu  memahaminya.” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  2) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Sesungguhnya 
Kami  menurunkan  kitab  yang  nyata  ini  berupa  Al  Qur'an  dengan 
berbahasa  Arab,  karena  bahasa  Arab  adalah  lisan  dan  perkataan 
bangsa  Arab.  Oleh  karena  itu.  Kami  menurunkan  kitab  ini  dengan 


726  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/495). 

727  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/177)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/218). 
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menggunakan  bahasa  mereka,  agar  mereka  dapat  mengerti  dan 
memahaminya.” 

Itulah  makna  ayat,  “ Agar  kamu 

memahaminya. " 


1  (j*  —=> 


“Kami  menceritakan  kepadamu  kisah  yang  paling  baik 
dengan  mewahyukan  Al  Qur'an  ini  kepadamu,  dan 
sesungguhnya  kamu  sebelum  (Kami  mewahyukan)nya 
adalah  termasuk  orang-orang  yang  belum  mengetahui 


(Qs.  Ymisuf  [12]:  3) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  "Hai  Muhammad,  Kami 
telah  menceritakan  kisah-kisah  yang  paling  baik  kepadamu  melalui  Al 
Qur'an  ini,  yang  telah  Kami  sampaikan  kepadamu.  Oleh  karena  itu. 
Kami  beritakan  kepadamu  tentang  kisah-kisah  masa  lalu  dan  kisah 
umat-umat  terdahulu,  serta  kitab  yang  telah  Kami  turunkan  pada  masa 
lampau.” 

“Dan  sesungguhnya  kamu 
sebelum  (Kami  mewahyukan)nya  adalah  termasuk  orang-orang  yang 
belum  mengetahui.  ”  Allah  SWT  berfirman,  "Sesungguhnya  kamu,  hai 
Muhammad,  sebelum  Kami  wahyukan  kepadamu,  kamu  termasuk 
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orang-orang  yang  tidak  mengetahui  apa-apa  mengenai  hal  itu.” 

Sebagaimana  disebutkan  pada  riwayat  berikut  ini: 

18844.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  *J*- 
“ Kami  menceritakan  kepadamu  kisah  yang 
paling  baik,  ”  dari  kitab-kitab  yang  telah  terdahulu  dan 
perkara-perkara  Allah  tentang  generasi-generasi  terdahulu. 

“Dan  sesungguhnya  kamu 
sebelum  (Kami  mewahyukan)nya  adalah  termasuk  orang- 
orang  yang  belum  mengetahui.  ”728 
Disebutkan  pula  bahwa  ayat  ini  diturunkan  kepada  Rasulullah 
SAW  karena  sahabat-sahabatnya  meminta  beliau  untuk  menceritakan 
kisah  tersebut  kepada  mereka.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18845.  Nashr  bin  Abdurrahman  Al  Awdi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hakkam  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ayyub,  dari  Amr  Al  Mala' i,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 
Mereka  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sekiranya  engkau 
ceritakan  kepada  kami!"  Lalu  diturunkan  ayat,  Ji- 

j^J$"Kami  menceritakan  kepadamu  kisah  yang  paling 
baik."129 


721  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2100). 

729  Lihat  An-Naisaburi  dalam  Asbab  An-Nuzul  (hal.  151)  dan  lbnu  Abi  Hatim  dalam 
tafsir  (7/2099, 2100). 
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18846.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub  bin  Sayyar  Abi 
Abdurrahman,  dari  Amr  bin  Qais,  ia  berkata:  Mereka 
berkata,  "Wahai  Nabi  Allah....”  Ia  lalu  menyebutkan  riwayat 

730 

yang  sama. 

18847.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Mas’udi,  dari  Aun  bin 
Abdullah,  ia  berkata,  “Para  sahabat  Nabi  dihinggapi  rasa 
bosan,  maka  mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
ceritakanlah  sebuah  cerita  kepada  kami’.  Allah  lalu 
menurunkan  ayat,  4>  ^  Allah  telah 

menurunkan  perkataan  yang  paling  baik’.  (Qs.  Az-Zumar 
[39]:  23)  Mereka  lalu  digelayuti  oleh  rasa  bosan,  maka 
mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  ceritakanlah  kepada 
kami  kisah  yang  lain,  bukan  dari  Al  Qur'an\  Maksudnya 
adalah  berbagai  macam  cerita.  Allah  kemudian  menurunkan 
ayat,  iSy*  k'*?  10? 

scjAii  ^  cA  O 

^  ot  olS  laam>  raa ■  lni  adalah 

ayat-ayat  Kitab  (Al  Qur'an)  yang  nyata  ( dari  Allah). 
Sesungguhnya  Kami  menurunkannya  berupa  Al  Qur  an 
dengan  berbahasa  Arab,  agar  kamu  memahaminya.  Kami 
menceritakan  kepadamu  kisah  yang  paling  baik  dengan 
mewahyukan  Al  Qur'an  ini  kepadamu,  dan  sesungguhnya 
kamu  sebelum  (Kami  mewahyukan)nya  adalah  termasuk 
orang-orang  yang  belum  mengetahui’.  Mereka 
menginginkan  sebuah  cerita,  maka  beliau  menunjukkan 


730  Ibid. 


^443"| 
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kepada  mereka  bahwa  Al  Qur'an  adalah  cerita  yang  paling 
baik,  padahal  yang  mereka  maksud  dan  inginkan  adalah 
sebuah  ‘cerita’.  Beliau  pun  menunjukkan  kepada  mereka 
cerita  yang  paling  baik.”731 

18848.  Muhammad  bin  Sa’id  Al  Aththar  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Amr  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Khallad  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Amr  bin  Qais,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Mush’ab  bin 
Sa’d,  dari  Sa’d,  ia  berkata:  Allah  menurunkan  Al  Qur'an 
kepada  Nabi  SAW.  Beliau  lalu  membacakan  ayat  kepada 
mereka  pada  waktu  yang  lama  hingga  mereka  menjadi  bosan. 
Mereka  lalu  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sekiranya  engkau 
bercerita  kepada  kami."  Allah  kemudian  menurunkan  ayat, 
crulff  ._  v<Cn  ui;  Ji\  “ Alif,  laam,  raa.  Ini  adalah  ayat-ayat 

Kitab  (Al  Qur'an)  yang  nyata  (dari  Allah). "  Hingga  firman- 
Nya,  “Agar  kamu  memahaminya. "  Beliau  lalu 

membacakan  ayat  tersebut  kepada  mereka  pada  waktu  yang 
lama,  hingga  mereka  bosan,  maka  mereka  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  sekiranya  engkau  berkenan  menceritakan  sebuah 
kisah  kepada  kami."  Allah  lalu  menurunkan  ayat,  ,>1*3  loil 
“ AUah  telah  menurunkan  perkataan  yang 
paling  baik  (yaitu)  Al  Qur'an  yang  serupa  (mutu  ayat- 
ayatnya).  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  23) 

Khallad  berkata:  Seorang  laki-laki  lain  menambahkan: 
Mereka  berkata,  "Wahai  Rasulullah....”  Atau  Abu  Yahya 
berkata,  "Aku  mulai  lupa  satu  kalimat  dari  kitabku."  Allah 
lalu  menurunkan  ayat,  ^ ^ ^ 


731  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/219),  dari  Abdullah  bin  Mas’ud. 


Tafsir  Ath'Thabari 


“ Belumkah  datang  waktunya  bagi  orang-orang  yang 
beriman,  untuk  tunduk  hati  mereka  mengingat  Allah.  ”  (Qs. 
Al  Haddid  [57]:  16)732 


“(Ingatlah),  ketika  Yusuf  berkata  kepada  ayahnya,  ‘ Wahai 
Ayahku,  sesungguhnya  aku  bermimpi  melihat  sebelas  buah 
bintang,  matahari  dan  bulan;  kulihat  semuanya 
sujud  kepadaku’. " 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  4) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
menjelaskan  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  "Hai  Muhammad, 
sesungguhnya  kamu  termasuk  orang-orang  yang  tidak  mengetahui 
informasi  tentang  Yusuf  bin  Ya’qub  bin  Ishaq  bin  Ibrahim,  pada  saat 
Nabi  Yusuf  AS  berkata  kepada  ayahnya,  ‘Wahai  Ayahku, 
sesungguhnya  aku  melihat  sebelas  bintang’.”  Yakni,  "Sesungguhnya 
aku  bermimpi  melihat  sebelas  bintang." 

Dikatakan,  “Sesungguhnya  mimpi  para  nabi  merupakan 
wahyu." 

18849.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 

732  HR.  Ibnu  Hibban  dalam  Shahih  (14/92),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2099, 
2100),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/219). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 

4  “ Sesungguhnya  aku 

bermimpi  melihat  sebelas  buah  bintang,  matahari  dan  bulan; 
kulihat  semuanya  sujud  kepadaku,"  ia  berkata,  "Mimpinya 
para  nabi  merupakan  wahyu."733 

18850.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Simak, 
dari  Sa’id  Ibnu  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
“ Sesungguhnya  aku  bermimpi  melihat 
sebelas  buah  bintang,  ”  ia  berkata,  “Mimpi  mereka 
merupakan  wahyu.”734 

18851.  Ali  bin  Sa’id  Al  Kindi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hakam  bin  Zhuhair  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  dari  Abdurrahman  bin  Subaith,  dari  Jabir,  ia  berkata, 
"Seorang  laki-laki  Yahudi  datang  menemui  Nabi  SAW,  ia 
bernama  Bustananah,  ia  berkata  kepada  beliau,  ‘Hai 
Muhammad,  beritahukanlah  kepadaku  tentang  bintang- 
bintang  yang  dilihat  oleh  Yusuf  dan  bersujud  kepadanya, 
apakah  nama-nama  bintang-bintang  itu?’  Ia  berkata, 
‘Rasulullah  SAW  terdiam,  tidak  memberikan  jawaban  apa- 
apa.  Jibril  lalu  turun  dan  mengabarkan  nama  planet-planet 
itu’.  Rasulullah  SAW  lalu  datang  menemuinya  dan  bersabda, 
'Apakah  kamu  akan  beriman  jika  aku  memberitahukanmu 
nama-nama  planet  tersebut?’  Ia  berkata,  ‘Ya’.  Beliau 
bersabda,  'Jarban,  Tharig,  Dziyal,  Dzulkanafat,  Qabis  atau 


733  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2101). 

734  lbid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Watsab,  Amudan,  Falik,  Musbih,  Dharuh,  Dzulfaragh, 
Dhiya'  (matahari),  dan  Nur  (bulan)’.  Orang  Yahudi  itu 
berkata,  ‘Demi  Allah,  sesungguhnya  itu  adalah  nama- 
namanya’."735 


Firman-Nya:  4  “ Matahari  dan 

bulan;  kulihat  semuanya  sujud  kepadaku."  Ia  berkata,  "Aku 
bermimpi  melihat  matahari  dan  bulan  itu  bersujud.” 


“sujud"  dan  bintang,  matahari,  serta  bulan, 
sesungguhnya  Dia  menginformasikan  tentang  hal  tersebut  dengan 
fa'ilah  dan  fa'ilaat,  tidak  dengan  huruf  wau  dan  nun,  karena  huruf  wau 
dan  nun  menjadi  tanda  jamak  isim  mudzakkar  pada  bani  Adam,  jin, 
atau  malaikat.  Dikatakan  seperti  itu  juga  karena  kata  sujud  diambil 
dari  bentuk  J' — «i'  afal,  maka  dijamak  pada  isim  mudzakkar  dengan 
huruf  ya  dan  nun,  atau  wau  dan  nun,  maka  keluar  jamak  isim-isim- nya 
yang  menjadi  jamak  isim  dari  bentuk  J — tersebut.  Sebagaimana 
dikatakan,  L4&S  “ Hai  semut-semut,  masuklah  ke 


dalam  sarang-sarangmu. "  (Qs.  An-Naml  [27]:  18)  Ia  juga  berkata: 

” kulihat  semuanya”,  dan  dikatakan,  "Sesungguhnya  aku  melihat 
sebelas  bintang.”  Lalu  kata  keija  tersebut  diulang-ulang,  dan  karena 
itu  berdasarkan  dialek  dari  orang  yang  berkata,  "Aku  berbicara  kepada 
saudaramu,  aku  berbicara  kepadanya.”  Hal  itu  menjadi  penegasan 
untuk  kata  keija  yang  berulang-ulang. 


735  HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (4/396),  ia  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
menurut  syarat  Muslim  dan  keduanya,  namun  Adz-Dzahabi  tidak 
meriwayatkannya.” 

Al  Haitsami  menyebutkannya  dalam  Majma'  Az-Zawa 'id  (7/39),  Ibnu  Abi  Hatim 
dalam  tafsir  (7/2101,  2102),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyvm  (3/6, 
7). 


Surah  Yuusuf 


Dikatakan,  “Sesungguhnya  sebelas  bintang  itu  melambangkan 
saudara-saudaranya,  sedangkan  matahari  dan  bulan  melambangkan 
kedua  orang  tuanya.”  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18852.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  Jli 
“(Ingatlah),  ketika  Yusuf  berkata 
kepada  ayahnya,  ‘Wahai  Ayahku,  sesungguhnya  aku 
bermimpi  melihat  sebelas  buah  bintang’. ”  Sebelas  buah 
bintang  itu  melambangkan  saudara-saudaranya,  sedangkan 
matahari  dan  bulan  adalah  kedua  orang  tuanya.736 

18853.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  mengenai  ayat, 

“ Sesungguhnya  aku  bermimpi  melihat 
sebelas  buah  bintang,  matahari  dan  bulan,"  ia  berkata, 
“Beliau  melihat  kedua  orang  tua  dan  saudara-saudaranya 
sujud  kepadanya."  Lalu  apabila  dikatakan  kepadanya,  “Siapa 
yang  meriwayatkan  riwayat  tersebut?"  Ia  berkata, 
"Sesungguhnya  riwayat  itu  adalah  benar,  karena  Ibnu  Abbas 
yang  menjelaskannya."737 

18854.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 


736  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2101),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/6),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/255). 

737  Ibid. 


1  448  K 


Tafsir  Ath-Thabari 


Allah,  4 JLLLllJ  "&&e/as  buah 

bintang,  matahari  dan  bulan;  kulihat  semuanya  sujud 
kepadaku, "  ia  berkata,  M/  kawakib  adalah  saudara-saudara 
beliau,  sedangkan  matahari  dan  bulan  adalah  kedua  orang  tua 
beliau."738 

18855.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  ju-1 

"Sesungguhnya  aku  bermimpi  melihat  sebelas  buah 
bintang,  ”  yaitu  saudara-saudaranya.  "Matahari,  ” 

yaitu  ibunya.  “ Dan  bulan,  ”  yaitu  ayahnya.739 

18856.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
berkata,  "Makna  ayat  tersebut  adalah  kedua  orang  tua  dan 
saudara-saudara  beliau."740 

1 8857.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  mengenai  ayat,  oli 

"Sesungguhnya  aku  bermimpi  melihat  sebelas  buah 
bintang,”  yaitu  saudara-saudara  Yusuf  AS. 

“ Matahari  dan  bulan,  ”  yaitu  orang  tuanya.741 


nt  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/205),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/6),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/255). 

739  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/255). 

740  Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/180),  dari  Ibnu  Abbas,  Qatadah,  dan  As- 
Suddi. 

741  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/1 80). 


Surah  Yuusuf 


18858.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  11  Wahai 

Ayahku,  sesungguhnya  aku  bermimpi  melihat  sebelas  buah 
bintang.  ”  Ia  berkata,  “Kedua  orang  tua  dan  saudara- 
saudaranya." 

Ia  berkata,  "Maksud  kami  dengan  saudara-saudaranya  adalah 
para  nabi." 

Mereka  berkata,  "Saudaranya  tidak  senang  untuk  sujud 
kepadanya  hingga  kedua  orang  tuanya  sujud  kepadanya, 
ketika  beliau  menyampaikan  berita  itu  kepada  mereka."742 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Bintang-bintang 
itu  adalah  saudara-saudara  beliau,  sedangkan  matahari  dan  bulan 
adalah  ayah  dan  bibi  beliau."  Riwayat  ini  datang  dari  jalan  yang  tidak 
baik,  oleh  karena  itu,  aku  tidak  suka  menyebutkannya."743 

$$$ 


Lili 


“ Ayahnya  berkata,  ‘ Hai  Anakku,  janganlah  kamu  ceritakan 
mimpimu  itu  kepada  saudara-saudaramu,  maka  mereka 
membuat  makar  (untuk  membinasakan)mu.  Sesungguhnya 
syetan  itu  adalah  musuh  yang  nyata  bagi  manusia.” 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  5) 


742  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2101). 

743  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’ li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/12 1 ). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  j  U  “ Ayahnya 
berkata.”  Ya’qub  berkata  kepada  anaknya,  Yusuf  AS, 

“ Hai  Anakku,  janganlah  kamu  ceritakan  mimpimu  itu.  ”  & 
“ Kepada  saudara-saudaramu,  ”  karena  mereka  akan  iri  dan 
dengki  terhadapmu,  Maka  mereka  membuat  makar 

(untuk  membinasakanjmu.  ”  Mereka  akan  membuat  tipu-daya  untuk 
memperdayaimu,  dan  menimbulkan  sikap  permusuhan  terhadapmu. 
Mereka  juga  akan  menaati  perintah  syetan  dalam  hal 
memperdayaimu.  'b\  “Sesungguhnya  syetan  itu 
adalah  musuh  yang  nyata  bagi  manusia.  ”  Sesungguhnya  syetan  bagi 
Adam  dan  anak-anaknya  itu  merupakan  musuh,  dan  permusuhan 
mereka  telah  dijelaskan  dengan  sangat  gamblang  dan  jelas.  Berhati- 
hatilah  terhadap  godaan  syetan  yang  akan  menghasut  saudara- 
saudaramu  karena  kedengkian  mereka  terhadapmu  bila  kamu 
menceritakan  mimpimu  kepada  mereka. 

Ya’qub  mengatakan  hal  tersebut  karena  Ya’qub  telah  melihat 
dengan  jelas  kedengkian  yang  ditimbulkan  saudara-saudaran  (Nabi 
Yusuf)  sebelum  datangnya  mimpi  itu.  Sebagaimana  disebutkan  pada 
riwayat  berikut  ini: 

18859.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  Al  Anqazi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Asbath,  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  "Nabi  Ya’qub  tinggal  di 
daerah  Syam,  dan  beliau  memberikan  perhatian  lebih 
terhadap  Yusuf  dan  salah  satu  saudaranya.  Tatkala  saudara- 
saudaranya  yang  lain  melihat  kecintaan  ayahnya  yang 
berlebihan  terhadap  keduanya,  saudara-saudaranya  itu  pun  iri 
dan  dengki  terhadap  keduanya.  Yusuf  bermimpi  melihat 
sebelas  buah  bintang,  matahari,  dan  bulan.  Beliau  melihat 


mereka  sujud  kepada  beliau.  Beliau  lalu  menceritakan  mimpi 
itu  kepada  ayahnya,  maka  ayahnya  berkata, 

UiTjiS  ‘Hai  Anakku,  janganlah  kamu 

ceritakan  mimpimu  itu  kepada  saudara-saudaramu,  maka 
mereka  membuat  makar  (untuk  membinasakanjmu. . . .  "744 

Para  ahli  bahasa  berselisih  pendapat  mengenai  sisi  masuknya 
huruf  lam  pada  ayat,  “ Maka  mereka  membuat  makar 

(untuk  membinasakanjmu” 

Sebagian  ulama  nahwu  Bahsrah  mengatakan  bahwa  makna 
kalimat  tersebut  adalah,  mereka  akan  membuat  tipu-daya  terhadapmu, 
dan  bukanlah  seperti,  “ Jika  kamu  dapat 

menta'birkan  mimpi. "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  43)  Maksud  kalimat  tersebut 
adalah  menghubungkan  kata  keija  kepada  huruf  lam,  sebagaimana  ia 
bersambung  dengan  huruf  ya.  Sebagaimana  engkau  kerap 
mengucapkan,  tilik  il  "Kamu  telah  mempersembahkan  makanan 
kepadanya."  Maksudnya,  kamu  telah  memberikan  kepadanya. 

Ia  juga  berkata,  "Yang  menghabiskan  apa  yang 

kamu  simpan  untuk  menghadapinya  (tahun  sulit).  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]: 
48)  Juga  seperti  pada  ayat,  " Katakanlah ,  ‘Aliahlah 

yang  menunjuki  kepada  kebenaran.  “  (Qs.  Yuunus  [JO]:  35)  Ia 
berkata,  "Jika  engkau  berhendak  pasti  akan  terlaksana." 

“Maka  mereka  membuat  makar  (untuk  membinasakanjmu.  ” 
Maknanya  adalah,  mereka  akan  memperdayaimu  dan  menjadikan 
huruf  lam,  seperti,  “  Untuk  orang-orang  yang  takut  kepada 

Tuhannya.”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  1 54) 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2102). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ia  berkata,  "Untuk  orang-orang  yang  takut  kepada 

Tuhannya :.”  Maksudnya  adalah  tempat,  0^-4* («—40  “takut  terhadap 
tuhan  mereka”. 

Sebagian  dari  mereka  berpendapat  bahwa  masuknya  huruf  lam 
pada  kalimat  tersebut,  sama  seperti  mereka  memasukkan  huruf  lam 
pada  pembicaraan  mereka,  "iJilui-j  c  "iil 

“Aku  memujimu  dan  aku  berterima  kasih  padamu.” 

Ia  berkata,  "Huruf  lam  ini  datang  setelah  kata  keija.  Begitulah 
makna  ayat,  ‘ Maka  mereka  membuat  makar  (untuk 

membinasakan)mu  Engkau  berkata,  ‘Mereka  memperdayaimu  dan 
melakukan  tipu-daya  terhadapmu.  Mereka  menginginkanmu  dan 
menuju  kepadamu’.” 

Ia  berkata,  lulfj  sebagai  taukid  (penguat). 


“Dan  demikianlah  Tuhanmu,  memilih  kamu  (untuk 
menjadi  nabi)  dan  diajarkan-Nya  kepadamu  sebagian  dari 
ta'bir  mimpi-mimpi  dan  disempumakan-Nya  nikmat-Nya 
kepadamu  dan  kepada  keluarga  Y a'qub,  sebagaimana  Dia 
telah  menyempurnakan  nikmat-Nya  kepada  dua  orang 
bapakmu  sebelum  itu,  (yaitu)  Ibrahim  dan  Ishaq. 
Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Mengetahui  lagi 
Maha  Bijaksana 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  6) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
memberitakan  tentang  perkataan  Ya’qub  kepada  anaknya.  Nabi 
Yusuf,  ketika  Yusuf  menceritakan  mimpinya  kepadanya, 

“Dan  demikianlah  Tuhanmu,  memilih  kamu  (untuk  menjadi 
nabi).  "  Begitulah  Tuhanmu  memilihmu.  Sebagaimana  Tuhanmu  telah 
memperlihatkan  bintang,  matahari,  dan  bulan  bersujud  kepadamu, 
maka  seperti  itulah  Tuhanmu  memilihmu."  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18850.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Al  Anqazi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bakar  Al 
Hadzali,  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah,  elJj  j 
“Dan  demikianlah  Tuhanmu,  memilih  kamu  (untuk  menjadi 
Nabi),  ”  ia  berkata,  "Dia  memilihmu."745 
18851.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

Jyl*  ^  “ Dan  demikianlah  Tuhanmu, 

memilih  kamu  (untuk  menjadi  nabi)  dan  diajarkan-Nya 
kepadamu  sebagian  dari  ta'bir  mimpi.  ”  Dia  telah  memilihmu 
dan  diajarkannya  sebagian  dari  ta'bir  mimpi.  Dialah  yang 
mengetahui  tentang  pena'biran  mimpi  tersebut.746 


745  Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/257)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (3/220). 

746  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2103)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/8). 


Tafsir  Aih-Thabari 


Firman-Nya:  “Dan  diajarkan-Nya 

kepadamu  sebagian  dari  ta'bir  mimpi,  ”  ia  berkata,  "Tuhanmu 
mengajarkanmu  sebagian  ilmu  yang  dapat  mena'birkan  mimpi 
manusia  mengenai  apa  yang  mereka  lihat  dalam  mimpi  mereka.  Itulah 
yang  disebut  pena'biran  mimpi.” 

18852.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  ooCVf  o*  “ Dan  diajarkan-Nya  kepadamu 

sebagian  dari  ta'bir  mimpi,  ”  ia  berkata,  “Ta'bir  mimpi."747 
18853.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  “Dan  diajarkan- 

Nya  kepadamu  sebagian  dari  ta'bir  mimpi,  ”  ia  berkata, 
"Penakwilan  kalimatnya  adalah  penakwilan  ilmu  serta 
pembicaraan,  dan  Yusuf  adalah  orang  yang  ahli  dalam 
mena'birkan  mimpi.” 

Ibnu  Zaid  lalu  membaca,  \J&>-  ilul»  /olA  UJj  “ Dan 
tatkala  dia  cukup  dewasa,  Kami  berikan  kepadanya  hikmah 
dan  ilmu.”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  22)748 

Firman-Nya:  -j  “Dan  disempurnakan-Nya 

nikmat-Nya  kepadamu. "  Itu  karena  ia  telah  memilihmu  dan 
mengajarkanmu  tentang  penakwilan  mimpi.  “Dan 


747  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2103),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/8),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/181). 

748  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/8)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/181). 


Surah  Y uusuf 


kepada  keluarga  Ya'qub.  ”  Menjadikan  keluarganya  sebagai  kekasih 
dan  menyelamatkannya  dari  siksa  api  neraka,  dan  menebusnya  dengan 
sembelihan  yang  besar.  Seperti  riwayat  berikut  ini: 

18854.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah,  J 1 » 

J  ot ^  “Dan  disempurnakan- 

Nya  nikmat-Nya  kepadamu  dan  kepada  keluarga  Ya'qub, 
sebagaimana  Dia  telah  menyempurnakan  nikmat-Nya 
kepada  dua  orang  bapakmu  sebelum  itu,  (yaitu)  Ibrahim  dan 
lshaq,n  ia  berkata,  “Diberikan  nikmat-Nya  kepada  Ibrahim 
untuk  diselamatkan  dari  panasnya  api,  dan  kepada  Ishaq  yang 
diselamatkan  dari  sembelihan.”749 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/9),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur  an  (9/129),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/182). 

Pendapat  yang  kuat  menurut  ulama  kaum  muslim  adalah,  Isma'illah  yang  hendak 
disembelih,  dan  itulah  yang  dinyatakan  oleh  para  sahabat,  tabi’in,  dan  orang- 
orang  sesudah  mereka. 

Adapun  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  lshaqlah  yang  hendak  disembelih, 
merupakan  pendapat  yang  batil,  dilihat  dari  dua  puluh  sisi  lebih,  sebagaimana 
dinyatakan  oleh  Ibnu  Qayyim.  Imam  Ibnu  Taimiyah  mengatakan  bahwa 
pendapat  demikian  diterima  dari  kalangan  ahli  kitab,  padahal  dalam  kitab  mereka 
sendiri,  itu  merupakan  sesuatu  yang  batil,  karena  di  dalam  kitab  tersebut 
dinyatakan  bahwa  Allah  memerintahkan  Ibrahim  untuk  menyembelih  anaknya 
yang  telah  dewasa.  Dalam  redaksi  yang  lain,  anaknya  yang  pertama.  Sementara 
itu,  tidak  ada  keraguan  lagi  — baik  oleh  ahli  kitab  maupun  kaum  muslim — 
bahwa  Isma'illah  anak  yang  paling  besar,  dan  lshaq  anak  yang  dilahirkan 
setelahnya. 

Lihat  Ibnu  Qayyim  Al  Jauziyah  dalam  Zad  Al  Ma’ad  fi  Huda  Khair  Al  Ibad 
(1/73). 


Tafsir  Aih-Thabari 


Firman-Nya:  %\  “ Sesungguhnya  Tuhanmu 

Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana.  ”  Abu  Ja'far  berkata, 
“Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Mengetahui  dengan  tempat-tempat 
yang  utama,  dan  orang  yang  utama  untuk  dipilih  dan  diberikan 
karunia,  lagi  Maha  Bijaksana  dalam  mengurus  makhluk-Nya." 


“Sesungguhnya  ada  beberapa  tanda-tanda  kekuasaan  Allah 
pada  (kisah)  Yusuf  dan  saudara-saudaranya  bagi  orang- 
orang  yang  bertanya  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  7) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman, 

“ Sesungguhnya  ada  beberapa  tanda-tanda  kekuasaan  Allah 
pada  (kisah)  Yusuf  dan  saudara-saudaranya,  ”  yang  sebelas  orang. 
ciX  “Ada  beberapa  tanda-tanda  kekuasaan  Allah,  ”  yakni  pengajaran 
dan  peringatan.  “ Bagi  orang-orang  yang  bertanya,  “  yakni 

orang-orang  yang  bertanya  mengenai  berita  dan  kisah-kisah  mereka. 

Maksud  Allah  SWT  adalah  nabi-Nya,  Muhammad  SAW,  dan 
karena  itulah  dikatakan,  “Sesungguhnya  Allah  SWT  menurunkan 
surah  ini  kepada  nabi-Nya,  mengajarkannya  tentang  perlakuan  yang 
diterima  oleh  Nabi  Yusuf  terhadap  kedengkian  saudara-saudaranya, 
sekaligus  Allah  memuliakan  diri  beliau  dan  menjadikan  hiburan  bagi 
beliau  atas  perlakuan  sanak-kerabatnya,  yakni  kaum  musyrik  Quraisy. 

Ibnu  Ishaq  pun  mengatakan  hal  yang  senada  dengan  riwayat 
berikut  ini: 
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1 8855.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Allah 
SWT  menceritakan  kisah  Nabi  Yusuf  AS  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  dan  menceritakan  tentang  kedengkian 
saudara-saudara  beliau  kepada  diri  Nabi  Yusuf  ketika  beliau 
menyebutkan  mimpinya,  saat  Rasulullah  SAW  melihat 
kedengkian  kaumnya,  ketika  Allah  memuliakan  beliau 
dengan  kenabian  .agar  tidak  berputus  asa  dan  bersedih  hati 
terhadap  sikap  kaum  dan  sanak-kerabat  beliau.750 

Para  qurra'  berselisih  pendapat  mengenai  bacaan  ayat,  olC 
"Ada  beberapa  tanda-tanda  kekuasaan  Allah  bagi  orang- 
orang  yang  bertanya.  ” 

Mayoritas  ulama  penjuru  dunia  Islam  membaca  ayat, 
dengan  bentuk  jamak.  Sedangkan  hadits  riwayat  dari  Mujahid  dan 
Ibnu  Katsir  yang  mengatakan  bahwa  keduanya  (Mujahid  dan  Ibnu 
Katsir)  membaca  ayat  tersebut  dengan  betuk  mufrad  (tunggal).751 

Pendapat  yang  tepat  dalam  membaca  ayat  tersebut  adalah 
pendapat  yang  dibaca  oleh  mayoritas  ulama,  karena  semua  sepakat 
bahwa  itulah  bacaan  yang  paling  tepat  dalam  membaca  ayat  tersebut. 

mm® 


730  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2102). 

731  Jumhur  ulama  membaca  dengan  bentuk  jamak,  dan  Ibnu  Katsir  membaca 
ayat  dengan  mufrad,  dan  bacaan  tersebut  yang  dibaca  oleh  Mujahid,  Syibil, 
serta  penduduk  Makkah.  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(3/22 1 )  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/24 1 ). 


Tafsir  Ath'Thabari 


y  L>  liAjl  'j 


“(Yaitu)  ketika  mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  Yusuf  dan 
saudara  kandungnya  (Bunyamin)  lebih  dicintai  oleh  ayah 
kita  daripada  kita  sendiri,  padahal  kita  (ini)  adalah  satu 
golongan  (yang  kuat).  Sesungguhnya  ayah  kita  adalah 
dalam  kekeliruan  yang  nyata  ” 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  8) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Sesungguhnya 
terdapat  pada  kisah  Nabi  Yusuf  dan  saudara-saudaranya  beberapa 
tanda-tanda  kekuasaan  Allah  bagi  orang-orang  yang  bertanya  tentang 
kondisi  mereka,  ketika  saudara-saudara  Yusuf  berkata, 
''Sesungguhnya  Yusuf  dan  saudara  kandungnya  (Bunyamin)  ,  satu  ibu, 
i'  ‘ Lebih  dicintai  oleh  ayah  kita  daripada  kita 

sendiri,  padahal  kita  (ini)  adalah  satu  golongan  (yang  kuat)  Mereka 
berkata,  ‘Padahal  kita  adalah  kelompok  yang  berjumlah  sebelas 
orang."  Disebut  "golongan  manusia"  apabila  mereka  terdiri  dari 
sepuluh  orang  ke  atas’.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  batasnya 
sampai  lima  belas  orang,  lafazh  itu  (ushbah)  tidak  memiliki  bentuk 
tunggal,  seperti  lafazh  an-nafar  dan  ar-rahth.  Sol, 

‘ Sesungguhnya  ayah  kita  adalah  dalam  kekeliruan  yang  nyata’. 
Maksud  mereka  adalah,  ‘Sesungguhnya  ayah  kita,  Ya’qub,  benar- 
benar  berada  dalam  kekeliruan  dalam  hal  mencintai  Yusuf  dan 
saudara  kandungnya  (Bunyamin)  daripada  kita’.” 
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Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  para  mufassir. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 

berikut  ini: 

18856.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  Al  Anqazi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Asbath,  dari  As-Suddi,  mengenai  ayat,  •^>.1 j  fj  y  Li 

iLllJ)  ‘Y Yaitu )  ketika  mereka  berkata,  ' Sesungguhnya 

Yusuf  dan  saudara  kandungnya  (Bunyamin)  lebih  dicintai 
oleh  ayah  kita  daripada  kita  sendiri  ’  ”  ia  berkata,  “Maksud 
mereka  adalah  Bunyamin." 

Ia  berkata,  "Padahal  mereka  berjumlah  sepuluh  orang."752 

18857.  ...ia  berkata:  Amr  bin  Muhammad  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  mengenai  ayat, 

“ Sesungguhnya  ayah  kita  adalah  dalam 
kekeliruan  yang  nyata  f  ia  berkata,  “Dalam  kekeliruan 
tentang  perkara  kita.”753 

18858.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  “ Padahal  kita  (ini)  adalah 

satu  golongan  (yang  kuat),”  ia  berkata,  UAI  ushbah  adalah 
kelompok.”754 


732  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2105)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/10). 

753  Ibid. 

754  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2105),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/183), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/10). 


1  460  Y 


Tafsir  Ath-Thabari 


“ Bunuhlah  Yusuf  atau  buanglah  dia  ke  suatu  daerah  (yang 
tak  dikenal)  supaya  perhatian  ayahmu  tertumpah 
kepadamu  saja,  dan  sesudah  itu  hendaklah  kamu  menjadi 
orang-orang  yang  baik." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  9) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Saudara-saudara 
Yusuf  berkata  satu  sama  lain,  ‘Bunuhlah  Yusuf,  atau  buanglah  dia  ke 
suatu  negeri’.  Maksudnya  adalah  tempat  yang  lain. 

‘ Supaya  perhatian  ayahmu  tertumpah  kepadamu  saja’.  Maksudnya 
adalah  agar  perhatian  ayahmu  luput  dari  Yusuf,  karena  dia  telah 
melupakan  kita  dan  berpaling  dari  kita.  \j> fjjfj  ‘ Dan 

sesudah  itu  hendaklah  kamu  menjadi  orang-orang  yang  baik’. 
Maksudnya  adalah,  bertobat  dari  pembunuhan  yang  telah  mereka 
perbuat  terhadap  Yusuf  dan  dari  dosa  yang  telah  mereka  lakukan, 
sesudah  mereka  bertobat  karena  telah  membunuh  Yusuf,  lalu  mereka 
menjadi  orang-orang  yang  baik. 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli  tafsir. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
18859.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  mengenai  ayat,  'pS 

OwLv  **  \j> “ Bunuhlah  Yusuf  atau  buanglah  dia 

ke  suatu  daerah  (yang  tak  dikenal)  supaya  perhatian  ayahmu 
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tertumpah  kepadamu  saja,  dan  sesudah  itu  hendaklah  kamu 
menjadi  orang-orang  yang  baik, "  ia  berkata,  "Bertobatlah 
kamu  atas  perbuatanmu."755 

$$$ 


“Seorang  di  antara  mereka  berkata,  * Janganlah  kamu 
bunuh  Yusuf,  tetapi  masukkanlah  dia  ke  dasar  sumur 
supaya  dia  dipungut  oleh  beberapa  orang  musafir,  jika 
kamu  hendak  berbuat 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  10) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Seseorang  di 
antara  saudara  Yusuf  berkata,  ‘  Janganlah  kamu  bunuh 

Yusuf’”  Dikatakan  bahwa  yang  mengatakan  demikian  adalah  Rubail, 
anak  bibi  Nabi  Yusuf.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18860.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“ Janganlah  kamu  bunuh  Yusuf."  Disebutkan  kepada  kami 
bahwa  Rubail  adalah  anak  yang  paling  besar,  dan  dia  anak 


755  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2105)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/1 1). 
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"  -  Tafsir  Ath-Thabari 

bibi  Nabi  Yusuf.  Dialah  yang  melarang  mereka  membunuh 
Yusuf.756 

18861.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah,  “ Bunuhlah  Yusuf.  ”  Hingga  firman-Nya,  o\ 

JLlif  "Jika  kamu  hendak  berbuat, "  ia  berkata, 
“Disebutkan  kepadaku  bahwa  seseorang  di  antara  mereka 
yang  berkata  demikian  adalah  Rubail,  saudara  tertua  dari 
bani  Ya’qub.  Maksudnya  lebih  tua  dari  mereka  dalam  hal 
memberikan  pandangan  dan  pendapat."757 
18862.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah,  “ Janganlah  kamu  bunuh  Yusuf  "  ia 

berkata,  “Ia  adalah  saudaranya  yang  paling  tua,  anak  bibinya 
Nabi  Yusuf.  Dia  melarang  mereka  untuk  membunuh 
Yusuf."758 

Dikatakan  pula  bahwa  yang  mengatakan  hal  demikian  adalah 
Syam’un,  salah  seorang  di  antara  mereka.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

18863.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Az- 
Zubair  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  $ 


756  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/1 1),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/259),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/185). 

757  Ibid. 

758  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/221)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2106). 
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J&J*  “ Seorang  di  antara  mereka  berkata,  'Janganlah  kamu 
bunuh  Yusuf.  ”  Ia  berkata,  "Orang  itu  adalah  Syam’un."759 


Firman-Nya:  “ Tetapi  masukkanlah  dia  ke 

dasar  sumur.  ”  Ia  berkata,  "Lemparkanlah  dia  ke  dasar  sumur  yang 
dalam  sekiranya  hilang  berita  tentangnya." 

Para  qurra '  berselisih  pendapat  dalam  membaca  ayat  tersebut. 

Mayoritas  qurra '  Madinah  membaca,  v. — *Jt  — JUp  dengan 
bentuk  jamak. 

Mayoritas  ulama  penjuru  dunia  Islam  membaca, 
dengan  menunggalkan  kata  al  ghayah. 

Aku  lebih  menyukai  bacaan  itu  dibaca  dengan  bentuk  tunggal 
(mufrad)160 

Al  jub  artinya  sumur.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu 
merupakan  nama  sebuah  sumur  yang  terletak  di  Baitul  Maqdis. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
18864.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 


759  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/11),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/259),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/185). 

760  Jumhur  ulama  membaca  Lili 
Nafi  membaca  iJ-j'  oUii. 

Al  A’raj  membaca  Lili  dengan  tasydid  pada  huruf  ya.  Lihat  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/222). 

Mujahid,  Hasan,  dan  Qatadah  membaca  LiJ'  tanpa  huruf  alif.  Lihat  Ibnu 
Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/1 85)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/244). 


1  464  B - 


Tafsir  Ath-Thabari 


CJ$\  “Ke  dasar  sumur,  ”  ia  berkata,  "Sumur  yang  terletak  di 
Baitul  Maqdis."761 

18865.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah,  “Ke  dasar  sumur,"  ia  berkata,  “Sumur 

yang  terletak  di  Baitul  Maqdis."762 

Al  ghayabah  adalah  segala  sesuatu  yang  tidak  terlihat. 

Sedangkan  al  jubb  adalah  sumur  yang  tidak  berlapis-lapis.763 

Penakwilan  kami  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  mufassir. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 

berikut  ini: 

18866.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah,  .'.ift. “Ke  dasar  sumur, "  pada  sebagian 
sisinya.  Maksudnya  pada  bagian  paling  bawah.764 

18867.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“ Tetapi  masukkanlah  dia  ke  dasar  sumur,"  ia 
berkata,  "Pada  sebagian  sisinya."765 


761  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/207),  lbnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2107),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/12). 

762  lbid. 

763  Tidak  begitu  dalam,  dan  athwa  adalah  sumur  yang  dipagari  dengan  bebatuan. 
Lihat  Lisan  Al  Arab  (entri:  *t>). 

764  lbnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2107). 

765  lbid. 
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18868.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sa’id,  dari  Qatadah,  riwayat  yang  sama.766 

18869.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  firman  Allah,  “ Tetapi  masukkanlah 

dia  ke  dasar  sumur,  ”  ia  berkata,  “Seorang  yang  paling  besar, 
yang  menjadi  pemimpin  mereka  yang  mengatakan  hal  itu." 

Ia  berkata,  “Al  jubb  merupakan  nama  sebuah  sumur  yang 
terletak  di  negeri  Syam.”767 

18870.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  <4  * _£i1j  “ Tetapi  masukkanlah  dia  ke  dasar 

sumur,  ”  yakni  sumur.768 

1 887 1 .  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  “Al  jubb  adalah  sumur.”769 


766  Ibid. 

161  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2106). 

7“  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/8),  dan  ia  menisbatkannya  kepada 
Abu  Asy-Syaikh  serta  Ibnu  Al  Mundzir. 

769  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/509),  dan  ia  hanya  menisbatkannya 
kepada  Ibnu  Jarir. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Firman-Nya:  “ Supaya  dia  dipungut  oleh 

beberapa  orang  musafir.  ”  Ia  berkata,  "Agar  diambil  oleh  sebagian 
musafir  yang  lewat." 

y  “Jika  kamu  hendak  berbuat. "  Ia  berkata,  "Jika 
kamu  hendak  mengerjakan  apa  yang  telah  aku  katakan  kepadamu." 
Disebutkan  bahwa  sebagian  orang  asing  akan  memungutnya. 

18872.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  firman  Allah,  '££3 “ Supaya  dia  dipungut 
oleh  beberapa  orang  musafir,  ”  ia  berkata,  "Orang-orang 
yang  menemukannya  adalah  sebagian  dari  orang  asing."770 

Disebutkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  bahwa  ia  membaca 
ayat,  o'j i!—Ui  jtu J  “ Supaya  dia  dipungut  oleh  beberapa 

orang  musafir,  ”  dengan  huruf  fa.771 
18873.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj 
menceritakan  kepadaku  dari  Harun,  dari  Mathar  Al  Warraq, 
dari  Al  Hasan.772 

Pendapat  Al  Hasan  seakan-akan  men-tatsniyah-kan  beberapa 
orang  musafir,  hingga  menjadikan*  kata  kerja  sebagiannya  menjadi 
kata  kerjanya.  Bangsa  Arab  melakukan  hal  itu  pada  khabar  kana  yang 
bersandar  pada  mu'annats,  menjadikan  khabar- nya  dari  sebagian 


770  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/1 85). 

771  Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/1 85).  Al  Hasan,  Qatadah,  dan  Ibnu  Amir 
membaca  Jwa S.  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (9/133). 

772  Ibid. 
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menjadi  khabar  keseluruhan.  Pendapat  itu  seperti  perkataan  penyair 
berikut  ini: 

j\ •Aj-I  LaS""  .  .  .  jA  (_£  ji 

“Aku  melihat  berjalannya  tahun-tahun  telah  banyak  mengambil 
dariku,  sebagaimana  sinar  mulai  redup  dari  rembulan.  ”773 
Ia  berkata:  sr-u  j — 'A  merupakan  permulaan  khabar  tentang 
seseorang,  karena  berita  tentang  orang  itu  meliputi  berita  tentang 
tahun.  Sebagaimana  perkataan  penyair  yang  lain: 

uA\£S\ j  “d  d-jl-ts  . . .  Jyx»  ^15  -ill»  t^>L»  lil 

“ Apabila  seorang  pemimpin  di  antara  mereka  meninggal  dunia, 
niscaya  seorang  pemimpin  lainnya  akan  bangkit, 
lalu  penduduk  negeri  dan  penghuni  gereja  mendekatinya  ”774 
Ia  berkata:  J — 1  ci'J — *  “ mendekatinya  ”  dan  informasi  tentang 
penduduk  negeri,  karena  khabar  tentang  mereka  seperti  khabar 
tentang  sebuah  negeri.  Orang  yang  mengatakan  demikian  tidak 
berkata,  "Lalu  anak  yang  bernama  Hind  itu  mendekatinya,”  karena 
seorang  anak  tidak  diterima  dari  segi  pembicaraan  yang  tidak 


773  Bait  ini  milik  Jarir.  Lihat  Drwan  (hal.  341),  dengan  riwayat: 

J*«i'  j»  itA  usr  ^  oj&l  JjLi\  ‘j  o*) 

“ Beberapa  tahun  telah  dilewati,  mereka  telah  mengambilnya  dariku, 
sebagaimana  bulan  mulai  meredupkan  cahayanya. " 

Lafazh  adalah  akhir  malam  dari  tanggal  bulan  terakhir,  karena  pada  waktu 
itu  bulan  telah  tertutup  dan  tersembunyi. 

Disebutkan  oleh  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/98)  dan  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/223). 

774  Ibnu  Athiyah  menyebutkan  bait  ini  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/223)  dan  Al 
Farra  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (2/37). 
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menunjukkan  tentang  Hind,  sebagaimana  khabar  yang  menunjukkan 
tentang  negeri  yang  berkenaan  dengan  penduduknya.  Oleh  karena  itu, 
sekalipun  dikatakan,  “Penduduk  negeri  mendekatinya”,  namun  hal  itu 
telah  diketahui  karena  itu  merupakan  informasi  tentang  penduduk 
negeri.  Begitu  juga  dengan  beberapa  musafir,  biarpun  beberapa  orang 
telah  menemukannya,  namun  tetap  akan  dikatakan,  “Musafir 
menemukannya,”  guna  mengetahui  bahwa  hal  demikian  merupakan 
khabar  tentang  sebagian  atau  keseluruhan,  sebab  hal  tersebut 
menunjukkan  khabar  tentang  musafir. 


'o Al  V  [jJls 

“Mereka  berkata,  ‘Wahai  Ayah  kami,  apa  sebabnya  kamu 
tidak  mempercayai  kami  terhadap  Yusuf,  padahal 
sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  mengingini 
kebaikan  baginya 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  11) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Ketika  saudara- 
saudara  Yusuf  telah  berkonspirasi  dan  sepakat  untuk  memisahkan 
Yusuf  dengan  ayahnya  (Ya’qub),  mereka  berkata  kepada  bapak 
mereka,  ^  Jjl  £ ‘ Wahai  Ayah  kami,  apa  sebabnya 

kamu  tidak  mempercayai  kami  terhadap  Yusuf.  Biarkanlah  ia  ikut 
bersama  kami  bila  kami  pergi  keluar  kota  menuju  padang  pasir, 
karena  kami  akan  menjaga  dan  menyenangkan  hatinya.” 


r 
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\ 'j\j  £_3Jj  I XJc-  L** 

“Biarkanlah  dia  pergi  bersama  kami  besok  pagi,  agar  dia 
(dapat)  bersenang-senang  dan  (dapat)  bermain-main,  dan 
sesungguhnya  kami  pasti  menjaganya 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  12) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  qurra'  berselisih  pendapat 
mengenai  bacaan  ayat  tersebut. 

Mayoritas  qurra'  Madinah  membaca,  “ Agar  dia 

(dapat)  bersenang-senang  dan  (dapat)  bermain-main,  ”  dengan  meng- 
kasrah-ktm  huruf  ain  pada  kalimat  dan  dengan  huruf  ya  pada 
kalimat  “ Agar  dia  (dapat)  bersenang-senang  dan  (dapat) 

bermain-main,  ”  dengan  makna  yang  diambil  dari  bentuk  ^ _ pi^Ji 

yakni  LjS  c— Iif>J  "Aku  menggembala."  Seakan-akan  maksud 

pembicaraan  mereka  adalah,  biarkanlah  dia  pergi  bersama  kami  besok 
pagi,  agar  dia  dapat  menggembala  unta  dan  bermain-main. 

“Dan  sesungguhnya  kami  pasti  menjaganya. " 

Mayoritas  ahli  Kufah  membaca, 

“■ Biarkanlah  dia  pergi  bersama  kami  besok  pagi,  agar  dia  (dapat) 
bersenang-senang  dan  (dapat)  bermain-main,  ”  dengan  meletakkan 
huruf  ya  pada  kedua  kalimat  dan  dengan  men-jM)tw«-kan 

huruf  ain.  Diambil  dari  perkataan  mereka,  "Fulan  menghambur- 
hamburkan  hartanya  apabila  ia  bermain-main  dan  bersenang-senang, 
serta  membelanjakannya  menurut  hawa  nafsunya."  Juga  ungkapan 
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semacam  itu  telah  menjadi  sebuah  adagium  yang  masyhur,  yakni  &J' 
aif^Jij,775  dan  disebutkan  dari  ucapan  Al  Quthami: 

AiJl  dJj  daJt-  Jjuj  . . .  O ■> j  -Jjh  I 

“ Apakah  kufur  sesudah  kemaTan  menolakku, 
dan  sesudah  memberikanmu  seratus  unta.  ’’776 

Sebagian  ahli  qira’at  Bahsrah  membaca,  dengan  huruf 
nun,  ■_  «i‘j  dengan  huruf  pada  kedua  kalimat  tersebut,  dan  men- 
sukun-km  huruf  ain  pada  kalimat  'g). 

18874.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami  dari  Harun,  ia  berkata:  Abu  Amr 


775  Ibnu  Katsir  mfembaca:  dengan  meletakkan  huruf  nun  pada  kedua  kata 

tersebut,  kasrah  pada  huruf  ain,  serta  men-jaza/n-kan  huruf  ba. 

Diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Katsir  bahwa  bacaan  tersebut  merupakan  bacaan 
yang  digunakan  oleh  Ja’far  bin  Muhammad. 

Ashim,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i  membaca  ’£>.■  Al  A,a  bin  Sababah 
membaca  Lskj  (f y.  dengan  me-rafa  ’-kan  huruf  ba  dengan  pasti.  Mujahid  dan 
Qatadah  membaca  gj  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  nun  serta  kasrah 
pada  huruf  ta,  dan  kalimat  dengan  huruf  nun,  serta  men-y'aza/w-kan  huruf  ba. 

Pada  sebagian  riwayat  Ibnu  Katsir,  dibaca,  jSy  dengan  menetapkan  huruf  ya.- 
Abu  Raja  membaca  ’gy  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  ya,  dan  men  -jazam- 
kan  huruf  ain,  sedangkan  pada  kalimat  s-«li  dengan  huruf  ya  dan  men-yaza/wkan 
huruf  ba.  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/224). 

Perumpamaan  pada  kalimat  arjfj  terdapat  dalam  kamus  Al  Muhith. 

776  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/13),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (9/139),  dan  Al  Ashfahani  dalam  Al  Aghani  (24/44),  telah 
terdahulu  periwayatannya  dalam  bab  basmalah,  dan  itu  diambil  dari  syair  Al 
Quthami,  mengenai  Zufar  bin  Al  Harits  Al  Kailani,  seorang  tawanan  perang, 
kemudian  ia  diberikan  kebebasan  dan  diberi  seratus  unta,  serta  dikembalikan 
semua  hartanya. 
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membaca,  v. — iLj  £_iy  dengan  huruf  nun.  Ia  berkata:  Aku 
berkata  kepada  Abu  Amr,  “Bagaimana  mereka  dapat 
mengatakan  bermain-main  "L — *Lj"  padahal  mereka  para 
nabi?"  Ia  berkata,  "Pada  saat  itu  mereka  belum  menjadi 
nabi."777 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku,  pendapat  yang  tepat  dalam 
membaca  ayat  tersebut  adalah  yang  dibaca  dengan  menempatkan 
huruf  ya  pada  kedua  kalimat  s — tersebut,  dan  men-y'azam-kan 
huruf  ain  pada  kalimat  karena  kaum.  Mereka  telah  meminta  ayah 
mereka  untuk  membiarkan  Yusuf  bersama  mereka,  padahal  mereka 
telah  menipu  ayahnya  dengan  permintaan  mereka  itu.  Permintaan 
tersebut  adalah  membiarkan  Yusuf  bersenang-senang,  bergembira, 
dan  bekeija  sama.  Mereka  pergi  ke  padang  pasir  dan  bermain-main  di 
tempat  yang  lapang  di  sana,  bukan  berita  mengenai  diri  mereka 
sendiri.  Pendapat  ini  sesuai  dengan  yang  dikatakan  oleh  para  ahli 
tafsir,  mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

18875.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  1  l “ Biarkanlah  dia  pergi 

bersama  kami  besok  pagi,  agar  dia  (dapat)  bersenang- 
senang  dan  (dapat)  bermain-main,  ”  ia  berkata,  "Berusaha 
dan  bekerja."778 


777  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/224)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
Al  Jarni’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/138,  139). 

778  Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/187),  dari  Qatadah,  serta  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/12). 
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1 8876.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  firman  Allah,  “Agar  dia  (dapat) 

bersenang-senang  dan  (dapat)  bermain-main, ”  ia  berkata, 
"Bermain-main,  bekeija,  dan  berusaha."779 

18877.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“ Biarkanlah  dia  pergi  bersama  kami  besok 
pagi,  agar  dia  (dapat)  bersenang-senang  dan  (dapat) 
bermain-main,  ”  ia  berkata,  "Beraktivitas  dan  bermain- 
main."780 

18878.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sa’id,  dari  Qatadah,  riwayat  yang  serupa.781 

18879.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“Agar  dia  (dapat)  bersenang-senang  dan  (dapat)  bermain- 
main,  ’’  ia  berkata,  “Berusaha  dan  bermain-main.”782 

1 8880.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 


779 

780 


781 

782 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/12). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2108),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/12),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/187),  dan  Abdurrazzaq  dalam  tafsir 
(2/207). 

Ibid. 

Ibid 
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menceritakan  kepadaku  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak, 
mengenai  ayat,  _!■.  «iTJ  “Agar  dia  (dapat)  bersenang- 

senang  dan  (dapat)  bermain-main,  ”  ia  berkata,  "Bermain  dan 
bersenda-gurau.  "783 

18881.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  mengenai  ayat,  “ Agar  dia 

(dapat)  bersenang-senang  dan  (dapat)  bermain-main,  ”  ia 
berkata,  "Bermain  dan  bersenda-gurau."784 

18882.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  mengenai  ayat, 
JLjSajjufc  uAgar  dia  (dapat)  bersenang-senang  dan  (dapat) 
bermain-main,  ”  ia  berkata,  "Beraktivitas  dan  bermain-main." 

18883.  ...ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath, 
dari  As-Suddi,  mengenai  ayat, 

“ Biarkanlah  dia  pergi  bersama  kami  besok  pagi,  agar  dia 
(dapat)  bersenang-senang  dan  (dapat)  bermain-main,  ”  yakni 
bersenda-gurau. 785 

18884.  ...ia  berkata:  Husain  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syaiban,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

JJ&j  “ Biarkanlah  dia  pergi  bersama  kami  besok  pagi, 


783  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/12). 

784  Ibid. 

785  Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/261)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (3/12). 


|  474  &■ 


Tafsir  Ath'Thabari 


agar  dia  (dapat)  bersenang-senang  dan  (dapat)  bermain- 
main,  ”  ia  berkata,  “Beraktivitas  dan  beriman-main."786 
18885.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Nu’aim  bin 
Dhamdham  Al  Amiri  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak 
bin  Mazahim  berkata,  mengenai  ayat, 

.  ’J&j  Biarkanlah  dia  pergi  bersama  kami  besok  pagi,  agar 
dia  (dapat)  bersenang-senang  dan  (dapat)  bermain-main, "  ia 
berkata,  "Berusaha  dan  beraktivitas."787 

Seakan-akan  orang  yang  membaca  ayat,  “Agar  dia 

(dapat)  bersenang-senang  dan  (dapat)  bermain-main,  ”  dengan  meng- 
kasrah- kan  huruf  ain  pada  kata  g  menakwilkannya  sebagai  berikut: 
18886.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  “ Biarkanlah 

dia  pergi  bersama  kami  besok  pagi,  agar  dia  (dapat) 
bersenang-senang  dan  (dapat)  bermain-main,  ”  ia  berkata, 
“Menggembalakan  kambingnya,  memperhatikan  dan 
merenung,  lalu  ia  dapat  mengetahui  apa  yang  seharusnya 
diketahui  seorang  laki-laki."788 

Mujahid  mengatakan  hal  yang  demikian  pada  riwayat  berikut 
ini: 

18887.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

786  ibid 

787  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (3/12). 

788  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2108). 
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Mujahid,  tentang  firman  Allah,  g  y  “ Kami  dapat  bersenang- 
senang.”  Maksudnya  adalah  saling  melindungi.  Natakala'u 
,  artinya  kami  saling  menjaga.789 

18888.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah,  gy  “ Kami  dapat  bersenang- 
senang,  ”  ia  berkata,  “Menjaga  satu  sama  lain,  dan  kami 
saling  melindungi."790 

18889.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  serupa.791 

18890.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  riwayat  yang  serupa.792 
Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilan  kalimat  tersebut  adalah, 
biarkanlah  dia  pergi  bersama  kami  besok  pagi,  agar  kami  dapat 
bermain-main,  bersenda-gurau,  dan  bersenang-senang.  Kami  akan 


789  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  393),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2107),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyvn  (3/12). 

790  Ibid. 

791  Ibid. 

792  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2107)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/12). 


Tafsir  Ath-Thabari 


pergi  ke  padang  pasir.  Kami  akan  menjaganya  agar  ia  tidak  menemui 
sesuatu  yang  dapat  menyakitinya. 


“Berkata  Y a'qub,  ‘Sesungguhnya  kepergian  kamu  bersama 
Yusuf  amat  menyedihkanku  dan  aku  khawatir  kalau-kalau 
dia  dimakan  serigala,  sedang  kamu  lengah  daripadanya’." 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  13) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Ya’qub  berkata 
kepada  mereka,  ‘Aku  akan  bersedih  apabila  kalian  membawanya 
pergi  bersama-sama  kalian  ke  padang  pasir,  karena  aku  takut  serigala 
akan  memakannya  saat  kalian  sedang  lengah  serta  tidak  mengetahui 
hal  tersebut’." 


“ Mereka  berkata,  ‘Jika  ia  benar-benar  dimakan  serigala, 
sedang  kami  golongan  (yang  kuat),  sesungguhnya  kami 
kalau  demikian  adalah  orang-orang  yang  merugi’. " 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  14) 
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Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Saudara-saudara 
Yusuf  berkata  kepada  ayah  mereka  (Ya’qub),  ‘Jika  di  padang  pasir 
Yusuf  bisa  dimangsa  serigala,  padahal  kami  sebelas  orang  yang  kuat 
selalu  menjaga  dan  melindunginya.  “ Sesungguhnya 

kami  kalau  demikian  adalah  orang-orang  yang  merugi.  ”  Maksudnya, 
apabila  memang  teijadi  hal  itu,  maka  mereka  benar-benar  merupakan 
orang-orang  yang  lemah  dan  pecundang. 


J  lili 


“Maka  tatkala  mereka  membawanya  dan  sepakat 
memasukkannya  ke  dasar  sumur  (lalu  mereka  masukkan 
dia),  dan  (di  waktu  dia  sudah  dalam  sumur)  Kami 
wahyukan  kepada  Yusuf,  ‘ Sesungguhnya  kamu  akan 
menceritakan  kepada  mereka  perbuatan  mereka  ini,  sedang 
mereka  tiada  ingat  lagi  V' 


(Qs.  Yuusuf  [12]:15) 


Abu  Ja’far  berkata:  Dalam  ayat  tersebut  terdapat  kalimat 
yang  dihilangkan  penyebutannya,  karena  sudah  cukup  dengan  kalimat 
yang  telah  tertera  dengan  jelas  dan  tidak  perlu  lagi  memperlihatkan 
kalimat  yang  telah  ditinggalkan  itu.  Kalimat  itu  adalah  ji — 

“Lalu  ia  membiarkannya  bersama-sama  dengan  mereka,”  tatkala 
mereka  membawa  Yusuf.  XyJr\j  “ Dan  sepakat.  ’’  Mereka  sepakat  dan 
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berniat.  J  “ Memasukkannya  ke  dasar  sumur  (lalu 

mereka  masukkan  dia).  ” 

Hal  itu  dijelaskan  pada  riwayat  berikut  ini: 

18891.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  mengenai  ayat,  **  4i  “ Sesungguhnya 

kepergian  kamu  bersama  Yusuf  amat  menyedihkanku,  ”  ia 
berkata:  Ya'qub  berkata,  "Aku  tidak  akan  membiarkan  kalian 
membawanya  bersama  kalian,  karena  aku  khawatir  serigala 
akan  memakannya  saat  kalian  sedang  lengah.” 

<>\  U*  40  “■ Mereka  berkata,  ‘Jika  ia 

benar-benar  dimakan  serigala,  sedang  kami  golongan  (yang 
kuat),  sesungguhnya  kami  kalau  demikian  adalah  orang- 
orang  yang  merugi  ’.  ”  Beliau  pun  mengizinkan  mereka 
membawanya  pergi.  Mereka  lalu  membawanya  (Yusuf) 
pergi,  dan  itu  merupakan  sebuah  kemuliaan  atas  mereka 
(karena  Yusuf  bersama  mereka). 

Tatkala  mereka  telah  tiba  di  tempat  tujuan,  mereka  mulai 
memperlihatkan  sikap  bermusuhan  kepadanya.  Seorang 
saudaranya  mulai  memukul  dirinya,  lalu  yang  lain  pun  ikut 
memukulinya,  hingga  ia  melihat  tidak  ada  rasa  kasih  sayang 
di  antara  mereka.  Mereka  memukulnya  hingga  nyaris 
membunuhnya,  membuatnya  berteriak,  seraya  berkata, 
“Wahai  Ayahku,  Ya’qub,  seandainya  engkau  melihat  apa 
yang  telah  diperbuat  anak-anakmu,  saudara  tiriku.”  Tatkala 
mereka  hampir  membunuhnya,  Yahudza  berkata,  “Bukankah 
aku  telah  memberikan  kepercayaanku  kepada  kalian  agar 
tidak  membunuhnya?"  Mereka  lalu  pergi  ke  sebuah  sumur 
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untuk  melemparkannya  ke  dasar  sumur  tersebut.  Mereka 
menjulurkannya  ke  dalam  sumur,  ia  berpegangan  pada  tepi 
sumur,  lalu  mereka  mengikat  kedua  tangannya  dan 
melepaskan  bajunya,  ia  berkata,  "Wahai  saudaraku, 
kembalikanlah  bajuku,  karena  baju  itu  yang  dapat 
melindungiku  dari  dinginnya  air  sumur!"  Mereka  berkata: 
"Mintalah  kepada  matahari,  bulan  dan  sebelas  bintang  yang 
menyembahmu!"  Ia  berkata,  "Aku  tidak  melihat  apa-apa!" 
Lalu  mereka  membawanya  ke  dalam  sumur,  hingga  ketika 
telfih  sampai  batas  tengah  sumur,  mereka  melemparkannya, 
karena  mengingikan  kematiannya,  padahal  dasar  sumur  itu 
masih  ada  airnya,  hingga  Yusuf  jatuh  ke  dalam  sumur 
tersebut. 

Beliau  terbangun  dari  kejatuhan  tadi.  Ia  berkata,  "Ketika 
mereka  melemparkannya  ke  dasar  sumur,  beliau  menangis 
memanggil-manggil  mereka,  mengira  bahwa  ia  akan 
mendapatkan  belas  kasihan  dari  mereka,  lalu  ia  memanggil- 
manggil  mereka,  padahal  mereka  ingin  melemparkan  batu, 
mereka  hendak  membunuhnya,  lalu  Yahudza  berdiri 
menghalangi  mereka,  seraya  berkata,  "Aku  telah 
memberikan  kepercayaan  kepada  kalian  untuk  tidak 
membunuhnya!"  Yahudza  datang  membawakan  makanan 
untuknya.793 


793  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2108,  2109)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/189,  190). 
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Firman-Nya:  i  ££  ” Maka  tatkala  mereka 

membawanya  dan  sepakat ",  lalu  dimasukkan  huruf  wau  untuk 
menjadi  jawab,  sebagaimana  senandung  Amr  Al  Qais: 

Jilip  (J>U5  j]aj  L*  . .  J  ^  ^ 

“Kefzifca  Aa/w  tiba  di  halaman  kampung  pastilah  kami  menunduk 
menutupi  tengkuk  kami  di  belakang.  ’’794 
Lalu  dimasukkan  huruf  wau  untuk  menjadi  jawab  ' — U  dan 
maksud  pembicaraannya  adalah,  “Tatkala  kami  tiba  di  lapangan 
kampung,  pastilah  kami  tunduk.”  Seperti  itulah  makna  ayat, 

“ Maka  tatkala  mereka  membawanya  dan  sepakat,  ’’  karena 
lafazh  berkedudukan  sebagai  jawab. 

Firman-Nya:  " Kami  wahyukan 

kepada  Yusuf,  ‘Sesungguhnya  kamu  akan  menceritakan  kepada 
mereka  perbuatan  mereka '.  ”  Ia  berkata,  "Kami  wahyukan  kepada 
Yusuf,  ‘Sesungguhnya  kamu  akan  mengabarkan  mereka  tentang 
perbuatan  mereka  ini’.  Perbuatan  mereka  terhadapmu. 

‘Sedang  mereka  tiada  ingat  lagi 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan  makna 
ayat,  “Sedang  mereka  tiada  ingat  lagi. " 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksud  ayat  tersebut  adalah, 
sesungguhnya  Allah  mewahyukan  kepada  Yusuf  agar 
memberitahukan  saudara-saudaranya  perihal  perbuatan  mereka 


Bait  yang  masyhur  dalam  mu’allaqat- nya,  dan  permulaan  baitnya  yaitu: 

J 'Ji  tSjil'  Jjiij  •~~f-  j*  Ui 
“ la  mendatangi  tempat  yang  tinggi  karena  teringat  dengan  kekasih  dan  rumah, 
menjadi  bengkok  karena  terjatuh  di  antara  masuk  dan  keluar. " 

Lihat  Ad-Diwan  (hal.  31). 
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terhadap  dirinya,  yaitu  melemparkannya  ke  dasar  sumur,  dan 
menjualnya,  serta  segala  sesuatu  yang  telah  mereka  perbuat 
terhadapnya,  sedangkan  saudara-saudaranya  itu  tidak  mengetahui 
wahyu  Allah  yang  telah  disampaikan  kepadanya  mengenai  cerita 
tersebut. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

18892.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah,  "Kami  wahyukan 

kepada  Yusuf.  ”  Maksudnya  adalah  kepada  Nabi  Yusuf.795 
18893.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

" Kami  wahyukan  kepada  Yusuf,  'Sesungguhnya  kamu  akan 
menceritakan  kepada  mereka  perbuatan  mereka  ini  ’. "  Ia 
berkata,  "Kami  wahyukan  kepada  Yusuf,  ‘Sesungguhnya 
kamu  akan  memberitahukan  kepada  saudara-saudaramu’."796 
18894.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

Uf&y  "Kami  wahyukan  kepada 

Yusuf  'Sesungguhnya  kamu  akan  menceritakan  kepada 


795  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2109),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/191), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/14). 

796  Ibid 
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mereka  perbuatan  mereka  ini,  sedang  mereka  tiada  ingat 
lagi'.”  Ia  berkata,  “Menyampaikan  wahyu  kepada  Yusuf, 
pada  saat  ia  sedang  berada  di  dasar  sumur,  bahwa  ia  akan 
memberitahukan  mereka  perihal  perbuatan  mereka, 
sedangkan  mereka  tidak  mengetahui  wahyu  tersebut."797 
18895.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Mujahid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  “ Kami  wahyukan  kepada 

Yusuf,  ”  ia  berkata,  "Kepada  Yusuf."798 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut 
adalah.  Kami  wahyukan  kepada  Yusuf  tentang  perbuatan  saudara- 
saudaranya  terhadap  dirinya,  sedangkan  saudara-saudaranya  itu  tidak 
mengetahui  pemberitahuan  Allah  kepadanya  mengenai  hal  tersebut. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

18896.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“ Kami  wahyukan  kepada 
Yusuf,  ‘Sesungguhnya  kamu  akan  menceritakan  kepada 
mereka  perbuatan  mereka  ini,  sedang  mereka  tiada  ingat 
lagi  "  Maksudnya  adalah,  dengan  apa  yang  disampaikan 
Allah  kepada  Yusuf  mengenai  perihal  mereka,  pada  saat  ia 
berada  di  dalam  sumur.799 

797  ibid 

798  Ibid 

799  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2109)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/14). 
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18897.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“Kami  wahyukan  kepada 

Yusuf,  'Sesungguhnya  kamu  akan  menceritakan  kepada 
mereka  perbuatan  mereka  ini,  sedang  mereka  tiada  ingat 
lagi’.’’  Ia  berkata,  “Allah  menyampaikan  wahyu  kepada 
Yusuf  pada  saat  ia  berada  di  dalam  sumur,  agar  ia 

menceritakan  kepada  mereka  tentang  perbuatan  mereka 

terhadapnya,  sedangkan  mereka  tidak  mengatahui  wahyu 
tersebut."800 

18898.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 

dengan  riwayat  yang  serupa.  Hanya  saja,  ia  berkata,  "Agar  ia 
memberitahukan  kepada  mereka."801 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksud  ayat  tersebut  adalah, 
Yusuf  akan  mengabarkan  kepada  mereka  tentang  perbuatan  mereka 
terhadapnya,  sedangkan  mereka  tidak  mengetahui  bahwa  orang  itu 
adalah  Yusuf.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18899.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah, 

“ Sedang  mereka  tiada  ingat  lagi,"  ia  berkata,  "Pada  saat 


800  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/207),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2109),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/14). 

80'  IbUL 
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mereka  tidak  dapat  mengenali  lagi  bahwa  itu  adalah 
Yusuf."802 

18900.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Shadaqah  bin  Ubadah 
Al  Asadi803  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  "Ketika 
saudara-saudara  Yusuf  masuk,  Yusuf  langsung  mengenali 
mereka,  namun  mereka  tidak  mengenalinya.  Yusuf  lalu 
berkata,  ‘Takaran  ini  memberitahuku  bahwa  kalian  memiliki 
seorang  saudara  satu  ayah  bernama  Yusuf,  ia  sangat 
disayangi  oleh  bapak  kalian,  lalu  kalian  melemparnya  ke 
dalam  sumur.  Kemudian  kalian  bersepakat  dan  megatakan 
kepada  bapak  kalian  bahwa  saudara  kalian  yang  bernama 
Yusuf  itu  telah  dimangsa  serigala,  dan  kalian  datang 
menghadap  bapak  kalian  dengan  membawa  baju  yang 
berlumuran  darah  palsu.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Satu  sama  lain  lalu  berkata, 
‘Sesungguhnya  takaran  itu  benar-benar  memberitahukannya 
perihal  kalian’.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Sepengetahuan  kami,  ayat  ini  hanya 
diturunkan  kepada  mereka, 


802  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/14)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (2/226). 

803  Dia  adalah  Shadaqah  bin  Ubadah  bin  Nusyaith  Al  Asadi,  meriwayatkan  dari 
ayahnya,  Laits  bin  Abi  Muslim,  dan  sejumlah  penduduk  Bashrah.  Harimi  bin 
Hafsh  dan  Musa  bin  Isma'il  meriwayatkan  tentang  dirinya. 

Lihat  Ibnu  Hibban  dalam  Ats-Tsiqat  (8/320)  dan  Al  Bukhari  dalam  At-Tarikh  Al 
Kabir  (4/297). 
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'‘Sesungguhnya  kamu  akan  menceritakan  kepada  mereka 
perbuatan  mereka  ini,  sedang  mereka  tiada  ingat  lagi  "804 


U)  jM  UaJJU  Xj~  t.  a  ttj J  Lj; 


“Kemudian  mereka  datang  kepada  ayah  mereka  di  sore  hari 
sambil  menangis.  Mereka  berkata,  * Wahai  ayah  kami, 
sesungguhnya  kami  pergi  berlomba-lomba  dan  kami 
tinggalkan  Yusuf  di  dekat  barang-barang  kami,  lalu  dia 
dimakan  serigala;  dan  kamu  sekali-kali  tidak  akan  percaya 
kepada  kami,  sekalipun  kami  adalah  orang-orang 
yang  benar’." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  16-17) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Saudara-saudara 
Yusuf  datang  kepada  ayah  mereka  sesudah  mereka  melemparkan 
Yusuf  ke  dasar  sumur,  “Di  sore  hari  sambil  menangis.  ” 

Dikatakan  bahwa  makna  ayat,  “ Berlomba-lomba ,  ” 

adalah,  kami  membuat  perlombaan  untuk  kompetisi.  Sebagaimana 
disebutkan  pada  riwayat  berikut  ini: 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2162)  dan  lbnu  Katsir  dalam  tafsir  (8/19, 20). 
Iljam  adalah  bejana  untuk  minum  atau  meletakkan  makanan,  yang  terbuat  dari 
perak  dan  yang  sejenisnya. 
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18901.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata, 
“Mereka  datang  kepada  ayah  mereka  pada  waktu  sore  hari 
sambil  menangis.  Tatkala  beliau  mendengar  suara  mereka, 
beliau  merasa  takut  dan  khawatir,  maka  ia  berkata,  ‘Wahai 
Anakku,  ada  apa  dengan  kalian?  Apakah  terjadi  sesuatu 
dengan  kambing-kambing  kalian’?  Mereka  menjawab, 
‘Tidak!’  Ia  berkata,  ‘Lalu  apa  yang  terjadi  pada  Yusuf?’ 
Mereka  berkata,  Lily.  tLIibi  \ 

4Jil'  ‘Wahai  Ayah  kami,  sesungguhnya  kami  pergi 

berlomba-lomba  dan  kami  tinggalkan  Yusuf  di  dekat  barang- 
barang  kami,  lalu  dia  dimakan  serigala’.  Lelaki  tua  itu 
(Ya'qub)  pun  menangis  dan  berteriak-teriak  dengan  suaranya 
yang  lantang,  seraya  berkata,  ‘Di  mana  bajunya?’  Mereka 
lalu  memberikan  baju  yang  telah  dilumuri  dengan  darah 
palsu.  Yaqub  pun  mengambil  baju  itu  dan  mengusapkan  baju 
itu  ke  mukanya,  kemudian  menangis  hingga  wajahnya 
berubah  karena  terkena  darah  yang  melekat  di  baju’.”805 


Firman-Nya:  U  £  j  "Dan  kamu  sekali-kali  tidak 

akan  percaya  kepada  kami.  ”  Mereka  berkata,  “Engkau  tidak  akan 
pernah  percaya  kepada  kami  tentang  apa  yang  kami  katakan  mengenai 
Yusuf  yang  telah  diterkam  seriga.  cw “ Sekalipun  kami 
adalah  orang-orang  yang  benar."  Sebagaimana  dijelaskan  pada 
riwayat  berikut  ini: 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/21 10). 


r 
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18902.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  mengenai  ayat,  LJ  cJ\  fcj  “ Dan  kamu  sekali-kali 

tidak  akan  percaya  kepada  kami,  ”  ia  berkata,  "Membenarkan 
kami."806 

[Jika  ada  yang  berkata:  Bagaimana  ia  dapat  berkata,  “Kendati 
kami  adalah  orang-orang  yang  benar.”  Serta  firman-Nya]:807 
0^-xC>  ltSekalipun  kami  adalah  orang-orang  yang  benar. "  Maka  itu 
karena  adakalanya  berita  tentang  mereka,  yang  menerangkan  bahwa 
mereka  orang-orang  yang  tidak  jujur,  disebabkan  oleh  kedustaan  diri 
mereka  sendiri,  atau  sebuah  pemberitaan  dari  ayah  mereka,  bahwa 
ayah  mereka  tidak  mempercayai  mereka,  sekalipun  mereka  telah 
berusaha  meyakinkannya.  Dari  sini  dapat  dipahami  bahwa  kalau  saja 
mereka  berkata  jujur  kepada  bapak  mereka,  maka  tentu  bapak  mereka 
pun  akan  mempercayai  mereka. 

Dikatakan  bahwa  maknanya  bukanlah  salah  satu  di  antara 
keduanya,  dan  maknanya  adalah,  "Engkau  juga  tidak  akan  pernah 
percaya  kepada  kami,  biarpun  kami  orang-orang  yang  benar,  karena 
engkau  telah  berburuk  sangka  kepada  kami  dan  engkau  menuduh 
kami."808 

WWW 


806  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (2/414)  dan  As-Sam’ani  dalam  tafsir 
(3/15). 

807  Menjadi  idhafah  yang  menjelaskan  rangkaian  kalimat  tersebut,  dan  kami  telah 
menemukan  serta  menyepakati  apa  yang  disebutkan  dalam  manuskrip  yang  telah 
di -tahqiq  oleh  Syaikh  Mahmud  Muhammad  Syakir.  Namun  barangkali 
manuskrip  tersebut  telah  hilang. 

808  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  393),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/211 1),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/15). 


Tafsir  Ath-Thabari 


cJj-»  S.  ^  ;?^> ‘-t*??* & 

o\jClI^\a^j  ckc^r 

“Mereka  datang  membawa  baju  gamisnya  (yang 
berlumuran)  dengan  darah  palsu.  Y a'qub  berkata , 

‘ Sebenarnya  dirimu  sendirilah  yang  memandang  baik 
perbuatan  (yang  buruk)  itu;  maka  kesabaran  yang  baik 
itulah  (kesabaranku).  Dan  Allah  sajalah  yang  dimohon 
pertolongan-Nya  terhadap  apa  yang  kamu  ceritakan 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  18) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman, 
yjT^i  “ Mereka  datang  membawa  baju  gamisnya  (yang 
berlumuran)  dengan  darah  palsu.  ”  Allah  menyebutnya  dengan 
kepalsuan,  karena  orang-orang  yang  datang  membawa  baju  gamisnya 
adalah  orang-orang  yang  berdusta.  Mereka  berkata  kepada  Ya’qub, 
"Ini  adalah  darah  Yusuf.”  Padahal  itu  bukan  darahnya,  karena 
sebenarnya  itu  darah  anak  kambing.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18903.  Ahmad  bin  Abdushshamad  Al  Anshari  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Usamah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Syibil,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
firman  Allah,  “ Mereka  datang 

membawa  baju  gamisnya  (yang  berlumuran)  dengan  darah 
palsu,  ”  ia  berkata,  “Darah  anak  kambing.”809 


As-sakhlah  adalah  anak  kambing  dari  jenis  dha'n  dan  ma’az,  baik  jantan  maupun 
betina.  Lihat  Al-Lisan  (entri:  J*-). 
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18904.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  y-^yj^yy 
“ Mereka  datang  membawa  baju  gamisnya  (yang 
berlumuran)  dengan  darah  palsu, "  ia  berkata,  "Darah  anak 
kambing."810 

18905.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah,  yjSyi  “ Dengan  darah 
palsu,”  ia  berkata,  "Darah  anak  kambing,  atau  kambing 
domba."811 

18906.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah,  y-jT^i  “ Dengan  darah 
palsu,  ”  ia  berkata,  “Darah  anak  kambing  domba.”812 

18907.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  yjTLjjij  “ Dengan  darah  palsu,  ”  ia  berkata,  “Darah 
anak  kambing  domba."813 
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Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  393)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/15). 
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18909.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami  dari  Israil,  dari 
Simak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
yiT “Dengan  darah  palsu,  ”  ia  berkata,  ".Dengan  darah 
anak  kambing."814 

18910.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  ia  berkata,  “Mereka  menyembelih  seekor  anak 
kambing,  kemudian  melumuri  baju  gamis  Yusuf  dengan 
darah  tersebut.  Mereka  lalu  menemui  ayah  mereka.  Ya’qub 
lalu  berkata,  ‘Jika  ini  benar-benar  perbuatan  serigala,  berarti 
ia  serigala  yang  penyayang,  karena  bagaimana  mungkin  ia 
memakan  dagingnya  dan  tidak  mengoyak  bajunya  sama 
sekali?!  Wahai  anakku,  wahai  Yusuf,  apa  yang  telah 
dilakukan  oleh  saudara  tirimu  terhadapmu’?”815 

18911.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  Ats-Tsauri 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  &  /fc-j 
“ Mereka  datang  membawa  baju  gamisnya 
(yang  berlumuran)  dengan  darah  palsu, "  ia  berkata, 
“Seandainya  binatang  buas  menerkamnya,  tentulah  baju 
gamisnya  itu  terkoyak.”816 


"4  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/21 1 1),  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/207),  dan  Al 
Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/148). 

813  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/211 1). 

816  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2111)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/193). 
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18912.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dengan  isnad- nya,  dari 
Ibnu  Abbas  seperti  itu,  hanya  saja  ia  berkata,  “Sekiranya 
serigala  menerkamnya,  pastilah  baju  gamisnya  itu 
terkoyak."817 

18913.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  #  j%-j 
“ Mereka  datang  membawa  baju  gamisnya  (yang 
berlumuran)  dengan  darah  palsu,  ”  ia  berkata,  “Sekiranya 
serigala  menerkamnya,  pastilah  sudah  robek  (bajunya)."818 

18914.  Ubadillah  bin  Abi  Ziyad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Utsman  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Qurrah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia  berkata, 
"Baju  gamis  Yusuf  diberikan  kepada  Ya’qub,  lalu  ia 
memperhatikan  baju  tersebut,  melihat  bekas  darah  tersebut, 
namun  tidak  melihat  ada  robekan  sama  sekali."  Ia  lalu 
berkata,  "Wahai  anakku,  aku  tidak  pernah  menemukan 
seekor  serigala  yang  lemah-lembut  dan  memiliki  kasih 
sayang!"819 

18915.  Ahmad  bin  Abdushshamad  Al  Anshari  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim  Al  Aqadi  menceritakan  kepada 


8,7  Ibid. 

818  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/193)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/227). 

819  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/149).  Lihat  Ibnu  Abi  Hatim 
dalam  tafsir  (7/21 1 1),  dari  Ibnu  Abbas  dan  Qatadah. 
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kami  dari  Qurrah,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Al  H  asan 
berkata,  “Tatkala  mereka  datang  dengan  membawa  baju 
gamis  Yusuf,  Ya’qub  tidak  melihat  baju  itu  terkoyak  sedikit 
pun,  maka  ia  berkata,  ‘Wahai  anakku,  demi  Allah,  aku  belum 
pernah  menemui  seekor  serigala  yang  penuh 

kelembutan’!"820 

18916.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hammad  bin  Mus’ idah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Imran  bin  Muslim,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  “Ketika 
saudara-saudara  Yusuf  datang  dengan  membawa  baju 
gamisnya  kepada  ayah  mereka,  ayahnya  pun  membolak-balik 
baju  tersebut,  lalu  berkata,  "Aku  belum  pernah  menemukan 
serigala  yang  lembut!  Menerkam  anakku  dan  menyisakan 
bajunya!  (tidak  ada  bekas  koyakan  sama  sekali)!"821 

18917.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  jc  j%.j 
“ Mereka  datang  membawa  baju  gamisnya 
(yang  berlumuran)  dengan  darah  palsu,  ”  ia  berkata,  "Ketika 
mereka  datang  menemui  Nabiyullah  Ya’qub  dengan 
membawa  baju  gamis  Yusuf,  ia  berkata,  ‘Aku  tidak  melihat 
bekas  binatang  buas,  baik  terkaman  maupun  koyakan’!"822 

18918.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 


820  Ibid. 

821  Ibid. 

822  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/21 1 1). 
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“ Dengan  darah  palsu,  ”  yakni  darah  palsu,  bukan  darah 

^  Yusuf.823 

18919.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Majalid  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  ia  berkata,  "Mereka 
menyembelih  kambing,  lalu  melumuri  bajunya  dengan  darah 
sembelihan  itu.  Tatkala  Ya’qub  meneliti  baju  gamis  itu 
secara  saksama,  ia  pun  sadar  bahwa  mereka  telah 
membohonginya,  maka  ia  berkata  kepada  mereka,  ‘Jika  ini 
benar-benar  perbuatan  serigala,  maka  ia  adalah  serigala  yang 
sangat  lembut,  karena  ia  menyayangi  bajunya  dan  tidak 
menyayangi  anakkku’.  Ia  yakin  bahwa  mereka  telah 
mendustai  beliau.”824 

18920.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Simak, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
jc  /£~-j  “ Mereka  datang  membawa  baju 

gamisnya  (yang  berlumuran)  dengan  darah  palsu,  ”  ia 
berkata,  "Tatkala  baju  gamis  Yusuf  diberikan  kepada 
Ya’qub,  dan  ia  tidak  melihat  bekas  koyakan  sedikit  pun, 
beliau  pun  berseru,  ‘Kalian  telah  berdusta,  karena  seandainya 
binatang  buas  menerkamnya,  pastilah  ia  mengoyak  baju 
gamisnya!"825 


823  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/207)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al 
Qur  'an  (9/149). 

824  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/21 1 1)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam 
Al  Qur'an  (9/149). 
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18921.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq  Al 
Azraq  dan  Ya’la  menceritakan  kepada  kami  dari  Zakariya, 
dari  Simak,  dari  Amir,  ia  berkata,  "Terdapat  tiga  ayat  yang 
mengisahkan  tentang  baju  gamis  Yusuf,  ketika  mereka 
datang  dengan  membawa  baju  gamis  yang  berlumuran  darah 
palsu.  Ya’qub  berkata,  ‘Sekiranya  serigala  menerkamnya, 
tentulah  baju  gamisnya  sudah  terkoyak’!"826 

18922.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Zakariya  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Amir, 
ia  berkata:  Sesungguhnya  ada  tiga  ayat  yang  menceritakan 
tentang  kisah  baju  gamis  Nabi  Yusuf,  yaitu  ketika  ayahnya 
mengusapkan  baju  gamis  itu  ke  wajahnya,  lalu 
penglihatannya  kembali  seperti  semula,  ketika  bajunya  robek 
pada  bagian  belakangnya,  dan  ketika  mereka  datang 
membawa  baju  gamisnya  yang  berlumuran  darah  palsu."827 

18923.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Simak,  dari  Amir, 
ia  berkata:  Kisah  tentang  baju  gamis  Nabi  Yusuf  terdapat 
dalam  tiga  ayat;  pada  saat  robek,  pada  saat  berdarah,  dan 
pada  saat  mengusapkan  baju  itu  ke  wajah  ayahnya,  lalu 
penglihatannya  kembali  seperti  sediakala.828 

18924.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qurrah 


826  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/208).  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/15),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/149),  dan  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/227). 

827  Ibid. 

828  Ibid. 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  “Ketika 
baju  gamis  Nabi  Yusuf  diberikan  kepada  Ya’qub,  ia  melihat 
lumuran  darah,  namun  tidak  melihat  bekas  koyakan,  maka  ia 
berkata,  ‘Aku  tidak  pernah  melihat  seekor  serigala  yang  baik 
hati’!"829 

18925.  ...ia  berkata:  Hammad  bin  Mus’idah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Qurrah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Hasan,  riwayat  yang  sama.830 

Jika  ada  yang  berkata:  Bagaimana  bisa  dikatakan,  yiT^i 
“ Dengan  darah  palsu,  “  padahal  telah  diketahui  bahwa  itu  adalah 
darah,  tidak  ada  keraguan  di  dalamnya,  sekalipun  darah  itu  bukan 
darah  Nabi  Yusuf? 

Dikatakan:  Pendapat  tersebut  memiliki  dua  sisi:  Pertama; 
dikatakan,  y-iT^i  “ Dengan  darah  palsu,  ”  karena  ia  telah  dibohongi. 
Sebagaimana  dikatakan  al-lailah,  yang  disebut  juga  al  hilal.  Juga 
seperti  Uj  “ Maka  tidaklah  beruntung  perniagaannya.  ” 

(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  16).  Oleh  karena  itu,  ahli  nahwu  Bashrah 
mengatakan  hal  demikian.  Kedua;  karena  hal  itu  tidak  logis,  tidak  ada 
kulitnya  dan  tidak  pula  ada  yang  dikuliti.  Bangsa  Arab  kerap 
menggunakan  kalimat  tersebut,  menempatkan  maful  pada  kedudukan 
mashdar,  dan  mashdar  menempati  kedudukan  maful,  sebagaimana 
perkataan  Ar-Ra’i831  berikut  ini: 


829  Lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/21 1 1),  dari  As-Suddi  dan  Asy-Sya’bi,  serta 
Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/149). 

830  Ibid. 

831  Ar-Ra’i  An-Numairi  adalah  Ubaid  bin  Hushain  Abu  Jundal,  seorang  penyair 
terkemuka  pada  abad  pembaruan,  dan  dijuluki  "Ar-Ra’i"  karena  seringnya 
menjelaskan  tentang  sifat  unta.  (Wafat  tahun  90  H/709  M).  AIA  ’lam  (4/188). 
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“ Hingga  manakala  mereka  tidak  meninggalkan  daging  untuk 
tulangnya  dan  tidak  pula  untuk  hatinya  itu  hal  yang  logis.  ”832 
Seperti  itulah  yang  dikatakan  oleh  sebagian  ahli  nahwu 
Kufah.833 

Firman-Nya:  {JS  pJ  J*  J\i  “ Sebenarnya  dirimu 
sendirilah  yang  memandang  baik  perbuatan  (yang  buruk)  itu.  ”  Allah 
SWT  berfirman,  "Ya’qub  berkata  kepada  anaknya  yang  telah 
memberikan  laporan  tentang  serigala  yang  menerkam  Yusuf,  ‘Apakah 
peristiwa  itu  memang  seperti  yang  kamu  katakan?’  p3  J?J\S 
‘i Sebenarnya  dirimu  sendirilah  yang  memandang  baik 
perbuatan  (yang  buruk)  itu’.  Beliau  berkata,  ‘Sebenarnya  kamu 
sendiri  yang  menghiasi  perkara  Yusuf  itu  menjadi  baik,  lalu  kamu 
melakukan  perbuatan  tersebut’.”  Sebagaimana  dijelaskan  pada 
riwayat  berikut  ini: 

18926.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  jl  J\5 
“ Sebenarnya  dirimu  sendirilah  yang 

memandang  baik  perbuatan  (yang  buruk)  itu,  ”  ia  berkata. 


132  Bait  ini  diambil  dari  Bahr  Al  Kamil  dalam  Diwan  Ar-Ra’i,  yang  pada  bait 
pertamanya  disebutkan: 

aS»)  fl  iiii  Jw'  <i 

Lihat  Al  Maktabah  Elektroniyah  Al  Majma'  Ats-Tsaqafi,  karya  Abu  Zhabi. 
Disebutkan  pula  oleh  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/38),  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/227),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/192). 

833  Lihat  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/38)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/250). 


Surah.  Yuusuf 


“Beliau  berkata,  ‘Justru  kamu  yang  menghiasi  dirimu  dengan 
perkara  tersebut’."834 


Firman-Nya:  “ Maka  kesabaran  yang  baik  itulah 

(kesabaranku).”  Ia  berkata,  “Jadi,  kesabaranku  yang  baik  atas 
perbuatanmu  terhadapku  mengenai  perkara  Yusuf.  Atau  itulah 
kesabaran  yang  baik.” 

jc.  “Dan  Allah  sajalah  yang  dimohon 

pertolongan-Nya  terhadap  apa  yang  kamu  ceritakan.  ”  Ia  berkata, 
"Kepada  Allah  saja  aku  memohon  pertolongan  atas  kejahatan  dan 
kebohongan  yang  telah  kamu  jelaskan." 

Dikatakan,  “Sesungguhnya  kesabaran  yang  baik  adalah 
kesabaran  yang  tidak  mengandung  unsur  kekhawatiran."  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18927.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  J-sf-  “ Maka 

kesabaran  yang  baik  itulah  (kesabaranku), "  ia  berkata, 
"Tidak  ada  kekhawatiran  di  dalamnya."835 
18928.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.836 

834  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2111)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/15). 

835  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  393),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2112),  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/16),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim 
At-Tanzil  (3/264). 

836  Ibid. 

nzn- - 


Tafsir  Ath-Thabari 


18929.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  riwayat  yang  sama.837 

18930.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  “Maka  kesabaran  yang  baik  itulah 

(kesabaranku),  ”  tanpa  rasa  kekhawatiran  padanya.838 

18931.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.839 

18932.  ...ia  berkata:  Amr  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Husyaim  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Abdurrahman  bin  Yahya,  dari  Hibban  bin  Abi  Jabalah,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  ditanya  tentang  ayat, 

“ Maka  kesabaran  yang  baik  itulah  (kesabaranku),  ”  lalu 
beliau  bersabda, 

j~#j  jUi  J*  N 

"Kesabaran  yang  tidak  ada  keluhan  di  dalamnya.  ” 

Beliau  juga  bersabda,  "Barangsiapa  cemas,  berarti  ia  tidak 
bersabar.  ”840 


»37 

83» 

839 

840 


lbid. 

lbid 

lbid. 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (8/21),  dan  ia  menyatakan  bahwa  hadits  tersebut  mursdl, 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2112),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/16). 


Surah  Yuusuf 


18933.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Yahya  mengabarkan  kepada  kami  dari  Hibban  bin  Abi 
Jabalah,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  ditanya  tentang  ayat, 

“ Maka  kesabaran  yang  baik  itulah  (kesabaranku),  ” 
lalu  beliau  bersabda,  “Kesabaran  yang  tidak  ada  keluhan  di 
dalamnya.  "841 

18934.  ...ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  J  J?  “ Maka  kesabaran 

yang  baik  itulah  (kesabaranku),"  maksudnya  adalah  tidak 
ada  kecemasan  di  dalamnya.842 

18935.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.843 

18936.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  seorang  laki-laki,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ^  “ Maka  kesabaran 
yang  baik  itulah  (kesabaranku),  ”  ia  berkata,  "Tanpa 
kecemasan."844 


841 

842 

843 


Lihat  komentar  terdahulu. 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  393)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun 

(3/l«). 

lbUL 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/208)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2112). 


I  500  h 


Tafsir  Aih-Thabari 


18937.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.845 

18938.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  beberapa  orang 
sahabatnya,  ia  berkata:  Dikatakan,  "Tiga  perkara  kesabaran; 
engkau  tidak  menceritakan  kesedihanmu,  engkau  tidak 
menceritakan  musibahmu,  dan  engkau  tidak  menyucikan 
dirimu  (berbangga). 1,846 

18939.  ...ia  berkata:  Ats-Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Habib  bin  Abi  Tsabit,  bahwa  Nabi  Ya’qub  telah  hilang 
penglihatannya  akibat  kesedihannya.  Dikatakan  kepadanya, 
"Apakah  ini?"  Ia  berkata,  "Sepanjang  masa,  dan  sering 
bersedih.  Allah  SWT  lalu  menyampaikan  wahyu  kepadanya, 
"Wahai  Ya’qub,  apakah  engkau  mengadu  kepadaku?"  Beliau 
berkata,  "Wahai  Tuhanku,  aku  telah  melakukan  kesalahan, 
maka  ampunilah  kesalahanku."847 


Firman-Nya:  “ Dan  Allah  sajalah 

yang  dimohon  pertolongan-Nya  terhadap  apa  yang  kamu  ceritakan. " 

18940.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  393),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2112),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (3/16). 

846  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/208). 

847  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/1 52). 


Surah  Y uusuf 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

^  “Dan  Allah  sajalah  yang  dimohon  pertolongan- 
Nya  terhadap  apa  yang  kamu  ceritakan. "  Artinya  atas  apa 
yang  kamu  dustakan.848 


>  t/y*»'.*  y  i*  s  't  -tf  *>  ^  i-'  W'jy.  j  ^ r>^ 

i  jjb 


“Kemudian  datanglah  kelompok  orang-orang  musafir,  lalu 
mereka  menyuruh  seorang  pengambil  air,  maka  dia 
menurunkan  timbanya,  dia  berkata,  ‘Oh,  kabar  gembira,  ini 
seorang  anak  muda!’  Kemudian  mereka  menyembunyikan 
dia  sebagai  barang  dagangan.  Dan  Allah  Maha 
Mengetahui  apa  yang  mereka  kerjakan.” 

( Qs .  Yuusuf  [12]:  19) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Lalu  datanglah 
sekelompok  musafir  yang  melewati  jalan  tersebut.” 


848  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2112),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/193), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/16). 

Dalam  naskah  yang  sesudahnya,  setelah  atsar  ini  terdapat  sebuah  ungkapan, 
"Telah  selesai  juz  lima  belas  dari  Tafsir  Ath-Thabari,  dan  dilanjutkan  dengan  juz 
enam  belas  yang  permulaan  ayatnya  adalah, 2$  i&ii 

O  lii  “ Kemudian  datanglah  kelompok  orang- 

orang  musafir,  lalu  mereka  menyuruh  seorang  pengambil  air,  maka  dia 
menurunkan  timbanya,  dia  berkata,  ‘Oh,  kabar  gembira,  ini  seorang  anak 
muda Kemudian  mereka  menyembunyikan  dia  sebagai  barang  dagangan.  Dan 
Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang  mereka  kerjakan  "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  19). 


|  502 


Tafsir  Ath-Thabari 


j Akj\j\Xv&  “ Lalu  mereka  menyuruh  seorang  pengambil  air.  ” 
Yaitu  datang  ke  tempat  minum  dan  tempat  istirahat.  Mereka 
membawanya,  "Mengambilnya  lalu  memasukkannya." 

jsU  “ Maka  dia  menurunkan  timbanya.  ”  Ia  berkata, 
"Menurunkan  timbanya  ke  dalam  sumur."  Dikatakan,  "Aku 
menurunkan  ember  ke  dalam  sumur.  Apabila  aku  turunkan  ember  itu 
ke  dalam  sumur,  maka  apabila  aku  telah  meminum  airnya,  aku 
berkata,  ‘Aku  telah  menurunkan  timba’.  Dalam  kalimat  tersebut 
terdapat  kalimat  yang  dihilangkan,  karena  sudah  cukup  dengan  dalil 
yang  telah  menyebutkan  tentang  hal  itu,  maka  ditinggalkan  kalimat 
tersebut.  Oleh  karena  itu,  dikatakan,  “Menurunkan  timbanya,  lalu 
Yusuf  bergantung  pada  timba,  kemudian  keluar.  Orang  yang 
menurunkan  timba  pun  berkata,  *pc  \%  “Oh,  kabar  gembira, 

ini  seorang  anak  muda!"  Perkataan  di  sini  sesuai  dengan  beberapa 
pernyataan  dari  para  ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

18941.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  mengenai  ayat,  «j'* 

“ Kemudian  datanglah  kelompok  orang-orang  musafir,  lalu 
mereka  menyuruh  seorang  pengambil  air,  maka  dia 
menurunkan  timbanya .”  Yusuf  lalu  bergantung  dengan  tali, 
hingga  beliau  keluar.  Manakala  pemegang  tali  tersebut 
melihatnya,  ia  memanggil  seorang  di  antara  sahabatnya,  lalu 
dikatakan  kepadanya  bahwa  itu  adalah  Busyra,  *pc  \lk  isJ&A. 

“ Oh,  kabar  gembira,  ini  seorang  anak  muda!  "849 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2114)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/17). 


Surah  Yuusuf 


18942.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

(jSli  “ Lalu  mereka  menyuruh  seorang  pengambil  air, 
maka  dia  menurunkan  timbanya Pemuda  itu  berpegangan 
dengan  ember.  Manakala  beliau  keluar,  orang  yang 
memegang  timba  itu  berkata,  “Wahai  Busra,  ini  seorang  anak 
muda."850 

18943.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“ Lalu  mereka  menyuruh  seorang  pengambil  air,  ”  ia  berkata, 
“Mereka  menyuruh  utusan  mereka.  Ketika  timba  itu 
diturunkan,  pemuda  itu  berpegangan  dengan  ember  tersebut.” 

“ Dia  berkata,  ‘Oh,  kabar  gembira,  ini 
seorang  anak  muda  7"851 

Mereka  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan  makna  ayat, 
Z&“Oh,  kabar  gembira,  ini  seorang  anak  muda!  ” 
Sebagian  berpendapat  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah,  itu 
merupakan  kabar  gembira  yang  datang  dari  orang  yang  menurunkan 
timba  untuk  disampaikan  kepada  para  sahabatnya,  bahwa  ia  telah 
menemukan  Yusuf,  ia  telah  mendapatkan  seorang  budak.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/209)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al 
Qur'an  (9/135). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2113),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/17),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/265). 


Tafsir  Ath-Thabari 


18944.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  3« 

pi  \Xt>  “Dia  berkata,  ‘Oh,  kabar  gembira,  ini  seorang  anak 
muda’!"  Mereka  menyampaikan  berita  gembira  ketika 
mereka  telah  mengeluarkannya.  Sumur  itu  adalah  sumur 
yang  terletak  di  daerah  Baitul  Maqdis,  dan  telah  diketahui 
tempatnya.852 

18945.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  1j£ 
pj  “Oh,  kabar  gembira,  ini  seorang  anak  muda!"  Ia 
berkata,  "Ketika  ia  menemukan  Yusuf,  orang  yang 
mengambil  air  itu  memberikan  kabar  gembira  kepada 
mereka."853 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksud  ayat  tersebut  adalah 
nama  seorang  laki-laki  dari  kalangan  musafir  yang  dipanggil  oleh 
orang  yang  menurunkan  timba,  ketika  Yusuf  keluar  dari  sumur  dalam 
keadaan  bergantungan  dengan  tali.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18946.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  mengenai  ayat, 
pi  \%  i£&ZrOh,  kabar  gembira,  ini  seorang  anak  muda! " 


852  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2113)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun(  3/17). 

853  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/209)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al 
Qur'an  (9/153). 


Surah  Yuusuf 


Ia  berkata,  "Ia  memanggil  salah  seorang  sahabatnya. 
Dikatakan  bahwa  namanya  adalah  Busyra.” 

Ia  lalu  berkata,  “Oh,  Busyra,  ini  seorang  anak 

muda!”854 

18947.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Khalaf  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qais  bin  Ar-Rabi,  dari  As-Suddi,  mengenai  ayat,  \% 

*'vr  “ Oh,  Busyra,  ini  seorang  anak  muda!”  Ia  berkata, 
"Nama  sahabatnya  adalah  Busyra."855 
18948.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Abi 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hakam 
bin  Zhuhair  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
mengenai  ayat,  \%  isjZLfOh,  Busyra,  ini  seorang  anak 
muda!”  Ia  berkata,  "Nama  pemuda  itu  adalah  Busyra." 
Sebagaimana  engkau  berkata,  "Oh,  Zaid."856 

Para  qurra'  berselisih  pendapat  mengenai  bacaan  ayat 
tersebut. 

Mayoritas  qurra'  Madinah  membaca,  “ Wahai  Basyar,  ” 

dengan  menetapkan  huruf  ya  sebagai  idhafah,  tanpa  memasukkan 
huruf  alif  pada  huruf  ya  sebagai  tuntutan  untuk  kasrah  yang  telah 
ditetapkan  sebelum  huruf  ya  idhafah  dari  orang  yang  berbicara, 
"Pelayan  dan  budakku  dalam  kondisi  apa  pun,"  dan  kalimat  tersebut 


854  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (2/209)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/17). 

855  lbid 

856  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/17). 


I  506  h 


. . .  Tafsir  Ath'Thabari 

diambil  dari  logat  Tha'i.  Sebagaimana  perkataan  Abu  Dzu'aib  berikut 
ini: 

“ Mereka  terikat  akan  keinginanku  dan  tertangkap  karena  keinginan 
mereka,  lalu  mereka  dihancurkan,  dan  bagi  tiap-tiap  yang  hidup 
pasti  mati.  ”857 

Mayoritas  ahli  Kufah  membaca,  dengan  menurunkan 

huruf  ya  dan  menghilangkan  idhafah.  Jika  dibaca  seperti  itu,  maka 
menurut  kami,  besar  kemungkinan  memiliki  dua  sisi  penakwilan, 
yaitu: 

Pertama;  Apa  yang  telah  dikatakan  oleh  As-Suddi,  dan  itu 
adalah  nama  seorang  laki-laki  yang  namanya  dipanggil  oleh  orang 
yang  mengambil  air  minum.  Sebagaimana  dikatakan,  “Wahai  Zaid, 
wahai  Amr."  Jadi,  lafazh  berkedudukan  sebagai  rafa  ’  dengan 

adanya  huruf  nida  (panggilan). 

Kedua;  Maksudnya  adalah  menyandarkan  kalimat  Busyra 
kepada  dirinya  sendiri,  lalu  dihilangkan  huruf  ya,  dan  itulah  kalimat 
yang  dimaksud.  Jadi,  kalimat  itu  menjadi  mufrad  (tunggal),  sedangkan 
maksud  dan  tujuannya  adalah  idhafah.  Sebagaimana  bangsa  Arab 
melakukan  hal  tersebut  pada  panggilan.  Kamu  berkata,  "Wahai 
jiwaku,  bersabarlah.  Wahai  jiwaku,  bersabarlah.  Wahai  Anakku, 
jangan  kamu  lakukan  itu.  Wahai  anakku,  jangan  kamu  kerjakan.  Me- 
mufrad- kan  dan  me-ra/a’-kan  lafazh  tersebut,  sedangkan  maksud  dan 
tujuannya  adalah  idhafah.  Terkadang  disandarkan,  lalu  diberi  harakat 

857  Bait  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/228),  dan 
ungkapan,  "dan  bagi  tiap-tiap  yang  hidup  pasti  matr  disebutkan  dalam  Majma  ‘ 
Al  Amstal  (2/202).  Maknanya  yaitu,  bagi  tiap-tiap  yang  bernyawa  pasti  menemui 
kematian. 
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kasrah.  Sebagaimana  engkau  berkata,  "Wahai  pelayan,  datanglah. 
Wahai  pelayanku,  datanglah." 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku,  sungguh  aneh  bacaan  yang 
dibaca  dengan  mendatangkan  huruf  ya  dan  men- sw&w«-kannya,  karena 
bila  maksudnya  adalah  nama  seorang  laki-laki  tertentu,  maka  sudah 
pasti  telah  terkenal  di  kalangan  mereka,  sebagaimana  dikatakan  oleh 
As-Suddi.  Jadi,  itu  merupakan  bacaan  yang  benar,  tidak  ada  keraguan 
di  dalamnya.  Namun  bila  maksudnya  adalah  menyampaikan  kabar 
gembira,  maka  dibaca  seperti  itu,  sesuai  dengan  yang  telah  aku 
jelaskan  sebelum  ini.  Adapun  tasydid  dan  idhafah  pada  huruf  ya, 
merupakan  bacaan  yang  sangat  janggal,  dan  aku  belum  pernah 
menemukan  cara  baca  tersebut,  sekalipun  bahasanya  terkenal  dan 
sudah  diketahui,  karena  semua  bukti  telah  sepakat  untuk  menyalahi 
bacaan  tersebut.858 

y  /  >  > 

Firman-Nya:  “ Kemudian  mereka 

menyembunyikan  dia  sebagai  barang  dagangan." 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan  ayat 
tersebut. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  orang  yang  mengambil  air  dan 
para  sahabatnya  dari  rombongannya  menyembunyikannya  dari  para 

858  Ibnu  Katsir,  Nafi,  Abu  Amr,  dan  Ibnu  Amir,  membaca  ls'y*i  'i  dengan  meng- 
idhafah-km  lafazh  al  busyra  pada  dhamir  mutakallim,  dan  dengan  harakat 
fathah  atas  panggilannya. 

Warasy  meriwayatkan  dari  Nafi  IfCJti  'i  dengan  men-jw^MH-kan  huruf  ya. 

Abu  Thufail,  Al  Juhdari,  Ibnu  Abi  Ishaq,  dan  Al  Hasan,  membaca  i  huruf 
alif  diganti  dengan  huruf  ya,  lalu  dimasukkan  pada  huruf  ya  idhafah. 

Hamzah  dan  Al  Kisa'  i  membaca  W  dengan  imalah  ( kasrah  dan  fathah),  serta 
tidak  meng-idhafah-kannya.  Ashim  juga  membaca  seperti  itu,  hanya  saja  ia 
memberikan  harakat  fathah,  tidak  dengan  cara  imalah.  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/228, 229). 
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pedagang  yang  lain.  Mereka  semua  sepakat  akan  mengatakan,  "Ini 
adalah  barang  dagangan  yang  kami  belanjakan  kepada  sebagian 
penduduk  Mesir",  karena  mereka  takut  apabila  para  pedagang  itu 
mengetahui  bahwa  mereka  akan  menjualnya,  mereka  akan  meminta 
hasil  dari  penjual  tersebut.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18949.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Kemudian 

mereka  menyembunyikan  dia  sebagai  barang  dagangan ia 
berkata,  "Pemegang  timba  dan  orang  yang  bergabung 
bersamanya.  Mereka  berkata  kepada  para  sahabat  mereka, 
‘Kami  akan  menjual  barang  ini,  karena  takut  jika  mereka 
mengetahui  harganya,  maka  mereka  akan  meminta  bagian 
hasil  penjualan  tersebut,  dan  mereka  akan  menjualnya  kepada 
saudaranya'.  Mereka  berkata  kepada  tukang  timba  dan 
sahabatnya,  ‘Percayalah  terhadapnya  dan  janganlah  ingkar!’ 
Hingga  mereka  berhenti  di  daerah  Mesir.  Pemegang  timba  itu 
pun  berseru,  ‘Siapa  yang  membeli  dariku  akan  mendapatkan 
kegembiraan?’  Kemudian  seorang  raja  membelinya,  dan  raja 
itu  seorang  muslim.”859 

18950.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  riwayat  yang  serupa,  kecuali  ia  berkata, 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  393,  394),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/21 14),  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/17),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir{  4/195). 
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“Takut  apabila  teman-temannya  yang  lain  mengetahui, 
mereka  pasti  akan  meminta  bagian  dari  hasil  penjualan 
tersebut,  dan  akan  menjualnya  kepada  saudara  mereka. 
Mereka  berkata  kepada  tukang  timba  dan  temannya, 
‘Percayalah  kepada  mereka  dan  janganlah  ingkar!’  Hingga 
mereka  berhenti  di  daerah  Mesir,  dan  seluruh  hadits  yang  ada 
sama  seperti  hadits  Muhammad  bin  Amr.860 

18951.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid. 

18952.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang  serupa, 
kecuali  ia  berkata,  "Takut  mereka  akan  meminta  bagian  hasil 
penjualan  jika  mereka  mengetahui  hasil  penjualan 
tersebut."861 

18953.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
serupa,  hanya  saja  ia  berkata,  “Takut  mereka  meminta  bagian 
dari  hasil  penjualan  tersebut,  jika  mereka  mengetahui 
harganya." 

Ia  juga  berkata,  "Hingga  mereka  berhenti  di  daerah  Mesir."862 


860  lbidL 

861  Ibid 

862  Ibid. 
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18954.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  mengenai  ayat, 
oj^\j  “ Kemudian  mereka  menyembunyikan  dia  sebagai 
barang  dagangan,  ”  ia  berkata,  “Ketika  kedua  orang  laki-laki 
itu  menjualnya,  timbul  perselisihan  dari  kelompok  tersebut 
agar  mereka  berkata,  ‘Kami  telah  membelinya’,  lalu  mereka 
meminta  bagian.  Keduanya  berkata,  ‘Jika  mereka 
menanyakan  kepada  kami  apa  ini?  maka  kami  akan  katakan 
bahwa  ini  adalah  barang-barang  dagangan  yang  dititipkan 
kepada  kami  oleh  penduduk  mata  air.” 

Itulah  makna  ayat,  “ Kemudian  mereka 

menyembunyikan  dia  sebagai  barang  dagangan di  antara 
mereka.863 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut 
adalah,  pedagang  menyembunyikan  barang  dagangannya  dari 
pedagang  lain.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18955.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  seorang  laki- 
laki,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“ Kemudian  mereka  menyembunyikan  dia  sebagai  barang 
dagangan,”  ia  berkata,  “Para  pedagang  menyembunyikan 
barang  dagangannya  dari  sebagian  lain."864 


863  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2114). 

864  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/21 14)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(3/266). 
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18956.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Nu’aim  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang 
firman  Allah,  Kemudian  mereka 

menyembunyikan  dia  sebagai  barang  dagangan ia  berkata, 
“Para  pedagang  menyembunyikan  barang  dagangannya  dari 
sebagian  lain."865 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut 
adalah,  mereka  menyembunyikan  penjualannya.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18957.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah,  “ Kemudian  mereka  menyembunyikan  dia 

sebagai  barang  dagangan ia  berkata,  "Mereka 
menyembunyikan  penjualannya."866 
18958.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qais  menceritakan 
kepada  kami  dari  Jabir,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“ Kemudian  mereka  menyembunyikan  dia  sebagai 
barang  dagangan ia  berkata,  "Mereka  berkata  kepada 
penduduk  mata  air,  ‘Ini  adalah  barang  dagangan’."867 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  maksud  ayat,  £4^  oj^Jj 
“ Kemudian  mereka  menyembunyikan  dia  sebagai  barang  dagangan 
adalah  saudara-saudara  Yusuf  menyembunyikan  kondisi  Yusuf, 


865  Ibid. 

866  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/210). 

867  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/21 14)  dan  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  394). 
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bahwa  Yusuf  adalah  saudara  mereka.  Mereka  berkata,  ‘Ini  adalah 
budak  kami’."  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18959.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  “ Kemudian  mereka  menyembunyikan  dia 

sebagai  barang  dagangan .”  Maksudnya  adalah,  saudara- 
saudara  Yusuf  menyembunyikan  kondisi  Yusuf,  yang 
sebenarnya  adalah  saudara  mereka.  Yusuf  pun 
menyembunyikan  kondisinya,  karena  takut  saudara- 
saudaranya  akan  membunuhnya,  dan  ia  memilih  untuk  dijual, 
lalu  saudara-saudaranya  menyebutkan  kepada  tukang  timba 
air,  dan  memanggil  seraya  berkata,  pc  \%>  C&ZZ/Oh,  kabar 
gembira,  ini  seorang  anak  muda',  yang  dapat  dijual. 
Saudara-saudaranya  kemudian  menjualnya.”868 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  dari  beberapa 
penakwilan  tersebut  adalah  yang  mengatakan  bahwa  kaum  yang 
datang  untuk  menurunkan  timbanya  dan  orang  yang  bersamanya, 
telah  menyembunyikan  perkara  Yusuf  dari  kelompok  musafir,  karena 
mereka  takut  apabila  mereka  menjualnya  maka  musafir  yang  lain  akan 
meminta  bagian  yang  sama  dari  hasil  penjualan  tersebut.  Mereka 
berkata  kepada  musafir  yang  lain,  "Ini  adalah  barang  dagangan  yang 
diminta  penduduk  air  untuk  diperdagangkan  oleh  kami.” 


868  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/195)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/229). 


Itulah  kelanjutan  khabar  tersebut,  karena  kalimat  yang 
mengiringi  pemberitaan  merupakan  berita  itu  sendiri,  serta  yang 
menyerupai  khabar  dari  orang  yang  menjadikan  khabar-nya  terpisah. 

Firman-Nya:  K  *  “ Dan  Allah  Maha 

Mengetahui  apa  yang  mereka  kerjakan.  ”  Allah  SWT  berfirman, 
"Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang  dikerjakan  dalam  hal  penjualan 
Yusuf  dan  orang  yang  membelinya,  karena  tidak  ada  sesuatu  yang 
dapat  disembunyikan  dari-Nya.  Allah  meninggalkan  perubahan  itu 
untuk  menetapkan  hukum-Nya  padanya  dan  pada  mereka  berdasarkan 
ilmu-Nya,  serta  untuk  memperlihatkan  hal  itu  kepada  saudara-saudara 
Yusuf,  Yusuf,  dan  ayahnya,  mengenai  kekuasaan-Nya.  Sekalipun 
informasi  ini  berasal  dari  Allah,  yang  menyebutkan  tentang  kisah 
Nabi  Yusuf  kepada  Nabi-Nya  SAW,  namun  itu  merupakan  sebuah 
peringatan  dan  hiburan  terhadap  Nabi  Muhammad  SAW  atas 
perlakuan  yang  beliau  terima  dari  sanak  kerabat  dan  keturunan  kaum 
musyrik  yang  telah  menyakitinya." 

Allah  berfirman  kepada  beliau,  “Hai  Muhammad,  bersabarlah 
atas  apa  yang  kamu  peroleh  dari-Ku,  karena  Aku  mampu  merubah  apa 
yang  kamu  dapatkan  dari  kaummu  yang  musyrik,  sebagaimana  aku 
mampu  merubah  perlakuan  yang  diterima  Yusuf  dari  saudara- 
saudaranya,  dan  Aku  tidak  membiarkan  Yusuf  berada  dalam 
kehinaan,  akan  tetapi  karena  ketetapan  ilmu-Ku  kepadamu  dan  kepada 
mereka.  Kemudian  Aku  jadikan  perkaramu  lebih  tinggi  dan 
menghinakan  perkara  mereka  untukmu,  sebagaimana  Aku  jadikan 
saudara-saudara  Yusuf  itu  tunduk  kepada  Yusuf  untuk  merendahkan 
mereka  dan  meninggikan  Yusuf  atas  mereka.” 
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“ Dan  mereka  menjual  Yusuf  dengan  harga  yang  murah, 
yaitu  beberapa  dirham  saja,  dan  mereka  merasa  tidak 
tertarik  hatinya  kepada  Yusuf.” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  20) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  ayat,  “ Dan  mereka 

menjual  Yusuf, "  adalah,  saudara-saudara  Yusuf  menjual  Yusuf. 

Adapun  maksud  khabar  yang  menggunakan  lafazh  J — ia 
berkata,  "Aku  menjualnya." 

Ibnu  Mufarragh  Al  Humairi  berkata:869 

oli  oJT  f  J  Jl»  'j*  ■  ■•Jp  &'J. 

“ Aku  menjual  budak,  aku  berharap  untuk  budak  selanjutnya,  aku 
menginginkannya.  ”870 


869  Yazid  bin  Ziyad  bin  Rabi’ ah  Al  Humairi,  berasal  dari  Yaman,  dari  suku 
Yahshab,  dan  keluarganya  tergabung  dalam  kelompok  Quraisy.  Ia  dilahirkan  di 
Bashrah  dan  besar  di  sana.  Dia  menguasai  bahasa  Arab  dan  Persia,  serta 
memulai  perhubungan  dengan  negeri  Nadyaman  untuk  Sa’id  bin  Utsman  bin 
AfFan.  Sesudah  itu  ia  tergabung  dalam  penyair  istana,  dan  syairnya  yang  terkenal 
adalah  yang  bertema  Tunduk  dari  Ibbad  dan  Ubaidillah  bin  Ziyad  bin  Abih. 
Syairnya  mengisahkan  tentang  pujian  dan  cinta.  Ia  wafat  pada  tahun  69  H.  Lihat 
Al  Maktabah  Elektroniyah,  Al  Majma  ’  Ats-Tsaqafi,  karya  Abu  Zhabi. 

870  Disebutkan  bait  ini  dalam  Diwan  Yazid  bin  Mufarragh  Al  Humairi,  yang  pada 
permulaannya  disebutkan: 

Lihat  Al  Maktabah  Elektroniyah,  Al  Majma’  Ats-Tsaqafi,  karya  Abu  Zhabi. 
Disebutkan  pula  oleh  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/155), 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/229),  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (3/18). 


Ia  berkata:  \*’J  cJu  artinya  aku  menjual  budak. 

Penakwilan  kami  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  mufassir. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 

berikut  ini: 

18960.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Abu  Ma’syar, 
dari  Ibrahim,  bahwa  Al  Badawi  tidak  menyukai  jual-beli,  ia 
berkata,  “Bangsa  Arab  biasa  berkata,  ‘Juallah  kepadaku 
seperti  itu  dan  ini’.  Artinya,  juallah  kepadaku  sekian  dan 
sekian."  Ia  lalu  membaca  ayat, 

"Dan  mereka  menjual  Yusuf  dengan  harga  yang  murah, 
yaitu  beberapa  dirham  saja .”  Ia  berkata,  “Mereka 
menjualnya,  padahal  penjualan  itu  haram.”871 

18961.  Al  H asan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  "Jumlah  saudara  Yusuf  sebelas  orang. 
Mereka  menjualnya  (Yusuf)  ketika  tukang  timba 
mengeluarkannya.  "872 

18962.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.873 

871  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/196)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun{m«). 

872  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  394),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2115),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/1 8). 

873  Ibid. 
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18963.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid. 

18964.  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.874 

18965.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama.875 

18966.  ...ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 
tentang  firman  Allah,  “Dan  mereka  menjual  Yusuf,  ”  ia 
berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  "Lalu  dijual  di  antara 
mereka."876 

1 8967.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak, 
mengenai  firman  Allah,  "Dan  mereka 

menjual  Yusuf  dengan  harga  yang  murah."  Ia  berkata, 
“Mereka  menjualnya.” 

18968.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 


874  Ibid. 

875  Ibid 

876  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/18)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tanzil  (3/266). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak, 
riwayat  yang  sama. 

18969.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  (ia  berkata),  "Lalu 
saudara-saudaranya  menjualnya  dengan  harga  yang 
murah."877 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  maksud  ayat, 
^_JZfDan  mereka  menjual  Yusuf  dengan  harga  yang  murah,  ” 
adalah,  para  musafir  menjual  Yusuf  dengan  harga  yang  murah. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
18970.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

0 “Dan  mereka  menjual  Yusuf  dengan  harga 
yang  murah,  ’’  bahwa  para  musafir  yang  telah  menjualnya.878 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  dari  kedua  pendapat 
tersebut  adalah  yang  mengatakan  bahwa  saudara-saudara  Yusuf 
menjual  Yusuf  dengan  harga  yang  murah.  Itulah  sebabnya  Allah  SWT 
memberitakan  tentang  orang-orang  yang  telah  menjual  Yusuf,  bahwa 
mereka  telah  menjual  Yusuf  secara  sembunyi-sembunyi  karena  takut 
sahabat-sahabat  mereka  meminta  bagian  dari  hasil  penjualan 
manakala  mereka  mengaku  bahwa  itu  adalah  barang  dagangan. 
Mereka  tidak  mengatakan  hal  tersebut  kecuali  bertujuan  bebas  dari 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/18). 
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yang  lainnya,  lalu  menjualnya  dengan  harga  yang  murah,  karena 
mereka  menjualnya  seperti  yang  difirmankan  Allah  SWT, 

“ Dengan  harga  yang  murah,”  sekalipun  saudara-saudaranya  yang 
menjual  Yusuf  tidak  tertarik  padanya,  namun  mereka  tidak 
mengatakan  kepada  sahabat-sahabat  mereka  bahwa  itu  adalah  barang 
dagangan,  dan  tidaklah  penjualan  mereka  terhadap  Yusuf  hanya 
karena  tidak  tertarik  dari  satu  segi,  namun  mereka  menjualnya  karena 
terkalahkan  oleh  pikiran  dan  akal  mereka,  sebab  secara  akal  sehat, 
mustahil  membeli  barang  yang  tidak  diminati  atau  tidak  disukai, 
kemudian  berdusta  di  hadapan  orang-orang  dengan  berkata,  "Ini 
barang  dagangan  dan  aku  tidak  menjualnya.”  Sekalipun  tidak 
berminat. 

Pendapat  tersebut  adalah  pendapat  orang  yang  mengatakan 
bahwa  ini  merupakan  barang  dagangan  yang  berharga.  Tentulah 
bersaing  untuk  mendapatkannya  dan  mengharapkan  keuntungan  yang 
banyak  serta  melimpah. 

Firman-Nya:  ^p  “ murah "  maksudnya  adalah  kurang,  dan 
itu  merupakan  bentuk  mashdar  dari  perkataan,  “Fulan  telah 
mengurangi  haknya,"  apabila  ia  telah  berbuat  kecurangan,  yakni 
kezhaliman,  lalu  menguranginya  dengan  sesuatu  yang  seharusnya 
disempurnakan.  Diambil  dari  kata  dan  disebutkan  pada 

ayat,  “ Dan  janganlah  kamu  merugikan 

manusia  terhadap  hak-hak  mereka.  ”  (Qs.  Huud  [11]:  85) 

Maksud  lafazh  PyP»  adalah  "dikurangi",  lalu  menempatkan 
kata  al  bakhs  sebagai  mashdar  yang  menempati  maful,  sebagaimana 
dikatakan,  yiT^i  “ dengan  darah  palsu,  ”  yaitu  darah  palsu. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan  makna 
ayat  tersebut. 
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Sebagian  berpendapat  bahwa  dikatakan  “DenSan 

harga  yang  murah  karena  hal  itu  diharamkan  atas  mereka.  Mereka 

yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18971.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  mengenai  ayat,  “ Dan  mereka 

menjual  Yusuf  dengan  harga  yang  murah,  ”  ia  berkata,  "Al 
bakhs  artinya  haram.”879 

18972.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ali  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  mengenai  ayat, 

“ Dan  mereka  menjual  Yusuf  dengan  harga  yang 
murah,  ”  ia  berkata,  "Haram."880 

1 8973.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  "Harga  yang  dikurangi  itu  haram,  tidak 
dibolehkan  memakannya."881 

18974.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak, 
mengenai  ayat,  “Dan  mereka  menjual 

Yusuf  dengan  harga  yang  murah,  ’’  ia  berkata,  "Mereka 
menjualnya  dengan  harga  yang  murah." 

879  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2115)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/1 8). 
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Ia  berkata,  "Menjualnya  haram  dan  membelinya  juga 
haram."882 

18975.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir 

mengabarkan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  mengenai 
ayat,  “ Dengan  harga  yang  murah,"  ia  berkata, 

"Haram."883 

18976.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  ^  -  j^L  “Dengan  harga  yang  murah, ”  ia  berkata, 
"Tidak  ditolehkan  bagi  mereka  untuk  memakan 
harganya."884 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  makna  al  bakhs  di  sini 
adalah  zhalim.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18977.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazdd 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

^  -  f^L“Dan  mereka  menjual  Yusuf  dengan  harga  yang 
murah,  ”  ia  berkata,  “Al  bakhs  artinya  zhalim,  yaitu  penjualan 
Yusuf,  dan  harganya  diharamkan  atas  mereka.”885 
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18978.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  ia  berkata:  Qatadah  berkata  tentang  firman 
Allah,  0J£  ^  pj  “ Dan  mereka  menjual  Yusuf  dengan 

harga  yang  murah,  ”  ia  berkata,  "Zhalim."886 

Pendapat  yang  lain  mengatakan  bahwa  al  bakhs  di  sini 
maksudnya  adalah  "sedikit".  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18979.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Adam  menceritakan  kepada  kami  dari  Qais,  dari  Jabir,  dari 
Ikrimah,  ia  berkata,  “Al  bakhs  adalah  sedikit.”887 
18980.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qais  menceritakan 
kepada  kami  dari  Jabir,  dari  Ikrimah,  riwayat  yang  sama.888 

Abu  Ja’far  berkata:  Kami  telah  menjelaskan  mengenai 
pendapat  yang  tepat  dalam  menakwilkan  ayat  tersebut  sebelum  ini. 

Firman-Nya:  “Yaitu  beberapa  dirham  saja.” 

Maksudnya  adalah,  mereka  menjual  Yusuf  dengan  dirham  yang  tidak 
ditimbang  dan  kurang,  tidak  sempurna,  karena  mereka  tidak 
mempermasalahkan  harga  bayarannya. 

Dikatakan  «jj — «i,  karena  telah  diketahui  harganya,  yaitu 
kurang  dari  empat  puluh  dirham,  karena  pada  masa  itu  mereka  tidak 
menimbang  harga  yang  kurang  dari  empat  puluh  dirham,  sebab 


SS6  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/210),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/21 16),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/18). 
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timbangan  yang  paling  sedikit  dan  paling  kecil  disebut  uqiyah,  dan 
nilai  satu  uqiyah  sama  dengan  empat  puluh  dirham. 

Mereka  berkata,  "Hal  itu  mengindikasikan  ayat,  ‘ Yaitu 

beberapa’.  Mereka  telah  menjualnya  dengan  dirham  yang  paling 
sedikit  dan  kecil.” 

Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  maksud  ayat  tersebut 
adalah  dua  puluh  dirham.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18981.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Humaid 
bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  Zuhair, 
dari  Abi  Ishaq,  dari  Abi  Ubaidah,  dari  Abdullah,  ia  berkata, 
"Sesungguhnya  harga  penjualan  Yusuf  yaitu  dua  puluh 
dirham."889 

18982.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hammani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Ishaq,  dari  Abi  Ubaidah, 
dari  Abdullah,  tentang  firman  Allah, 

lljjZ  “ Dan  mereka  menjual  Yusuf  dengan  harga  yang 
murah,  yaitu  beberapa  dirham  saja,”  ia  berkata,  “Dua  puluh 
dirham."890 

18983.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Nauf  Al 
Bikali,  tentang  firman  Allah, 


GDl) 


“ Dan  mereka  menjual  Yusuf  dengan  harga  yang  murah,  yaitu 
beberapa  dirham  saja  f  ia  berkata,  “Dua  puluh  dirham.”891 

18984.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami:  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Abi  Ishaq,  dari  Nauf  Asy-Syami,  tentang  firman 
Allah,  “ Dengan  harga  yang  murah,  yaitu  beberapa 

dirham  saja t,”  ia  berkata,  "Dua  puluh  dirham."892 

18985.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hammani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Ishaq,  dari  Nauf,  riwayat 
yang  sama.893 

18986.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  firman  Allah,  i  j “ Dengan 
harga  yang  murah,  yaitu  beberapa  dirham  saja r,”  ia  berkata, 
"Dua  puluh  dirham."894 

18987.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 
mengenai  ayat,  “ Yaitu  beberapa  dirham  saja,”  ia 

berkata,  "Dua  puluh  dirham."895 

891  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/196). 

892  Ibid 

894  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2116),  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/196), 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (3/18),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tanzil  (3/267). 
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18988.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  bahwa  beliau  dijual  dengan  harga 
dua  puluh  dirham,  dan  mereka  tidak  menginginkan 
bayarannya.896 

18989.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  riwayat  yang  sama.897 
18990.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Idris,  dari 
Athiyah,  ia  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  dirham  adalah 
dua  puluh  dirham,  mereka  membagi-baginya  dengan  dua 
dirham,  dua  dirham."898 

Pendapat  yang  lain  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
beberapa  dirham  adalah  dua  puluh  dua  dirham.  Dikarenakan  mereka 
sebelas  orang,  maka  masing-masing  (saudara  Yusuf)  mendapat  bagian 
sebanyak  dua  dirham  dari  hasil  penjualannya.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18991.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “Yaitu 


Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/210),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
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beberapa  dirham  saja,”  ia  berkata,  "Dua  puluh  dua 
dirham."899 

18992.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “Yaitu  beberapa 

dirham  saja, ”  ia  berkata,  “Dua  puluh  dua  dirham  untuk 
saudara-saudara  Yusuf  yang  beijumlah  sebelas  orang  laki- 
laki."900 

18993.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Yaitu  beberapa 

dirham  saja”901 

18994.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  serupa.902 

18995.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 

903 

serupa. 
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Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  empat 
puluh  dirham.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

18996.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qais  menceritakan 
kepada  kami  dari  Jabir,  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah, 
oj jjSS “ Yaitu  beberapa  dirham  saja,”  ia  berkata, 
"Empat  puluh  dirham."904 

18997.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata: 
"Mereka  menjualnya  dengan  harga  yang  tidak  mencapai  satu 
uqiyah.  Pada  waktu  itu  mereka  beijualan  dengan  satu  uqiyah, 
maka  sesuatu  yang  kurang  dari  satu  uqiyah  disebut  adad. 
Allah  SWT  berfirman,  j  j ‘ Dan 
mereka  menjual  Yusuf  dengan  harga  yang  murah,  yaitu 
beberapa  dirham  saja'.  Artinya,  tidak  mencapai  satu 
uqiyah905 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  dalam 
menakwilkan  ayat  tersebut  adalah  yang  mengatakan  bahwa 
sesungguhnya  Allah  SWT  memberikan  informasi  yang  menyatakan 
bahwa  mereka  menjual  Yusuf  seharga  beberapa  dirham  saja,  tidak 
berarti  nilainya,  tidak  ada  batasan  jumlah  timbangan  atau  bilangannya. 
Tidak  ada  bukti  yang  menjelaskan  hal  tersebut,  baik  pada  kitab 


904  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2116),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/196), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/18). 

905  Kami  tidak  menemukan  atsar  ini,  namun  kami  mendapatkan  perkataan  As-Suddi 
yang  menyatakan,  "Belilah  sepatu  dan  sandal  ini  dengan  harga  satu  uqiyah ." 

Atha  berkata,  "Menjual  diri,  dan  tidak  dibolehkan  menjualnya  apabila  harganya 
kurang."  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (3/1 8). 


Surah  Yuusuf 


maupun  khabar  dari  Rasulullah  SAW.  Mungkin  saja  yang  dimaksud 
adalah  dua  puluh,  dua  puluh  dua,  dan  empat  puluh.  Atau  bisa  lebih 
sedikit  atau  lebih  banyak.  Artinya,  berapa  pun  jumlahnya,  tetap  saja 
tidak  ada  nilai  dan  timbangannya.  Tidak  ada  ilmu  dan  pengetahuan 
yang  menjelaskan  bahwa  mengetahui  jumlah  timbangan  tersebut 
dapat  mendatangkan  manfaat  dalam  hal  agama,  sedangkan  tidak 
mengetahuinya  akan  mendatangkan  mudharat  dalam  hal  agama.  Iman 
terhadap  zhahir  penurunan  ayat  merupakan  suatu  kewajiban,  dan  apa 
yang  selainnya  seperti  pada  pembahasan  yang  kami  bahas  ini  terbatas 
dengan  ilmu-Nya. 

Firman-Nya:  S;  ' s^=J>  “Dan  mereka  merasa 

tidak  tertarik  hatinya  kepada  Yusuf.  ”  Allah  SWT  berfirman, 
“Saudara-saudara  Yusuf  bukanlah  orang-orang  yang  hatinya  tertarik 
kepada  Yusuf,  karena  mereka  tidak  mengetahui  kemuliaan  dan 
kedudukan  beliau  di  sisi-Nya.  Ketidaktahuan  mereka  tersebut  telah 
membuat  mereka  melakukan  tipu-daya  untuk  memalingkan  perhatian 
ayahnya  terhadap  Yusuf  dan  memutuskan  kekerabatannya  dari  Yusuf 
AS,  agar  ayah  mereka  beralih  memperhatikan  mereka.” 

Penakwilan  kami  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  mufassir. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

18998.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Marzuq, 
dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  mengenai  ayat,  aJ 

“ Dan  mereka  merasa  tidak  tertarik  hatinya 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepada  Yusuf,  ”  ia  berkata,  "Mereka  belum  mengetahui 
kenabian  dan  kedudukan  Yusuf  di  sisi  Allah."906 

1 8999.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  mengenai  ayat,  “ Kemudian 

datanglah  kelompok  orang-orang  musafir.  ’’  Lalu  diturunkan 
ke  dalam  sumur.  “Lalu  mereka  menyuruh 

seorang  pengambil  air.  ”  Kemudian  tukang  timba  air  datang 
untuk  mengambil  air,  dan  Yusuf  pun  keluar.  Mereka  lalu 
memberikan  kabar  gembira  bahwa  mereka  mendapatkan 
seorang  pemuda.  Namun  mereka  tidak  tertarik  dengannya, 
maka  mereka  menjualnya,  padahal  penjualannya  itu 
diharamkan,  sebab  hanya  dijual  seharga  beberapa  dirham, 
harga  yang  sangat  murah.907 

19000.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Juwaibir  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  mengenai  ayat, 

“ Dan  mereka  merasa  tidak  tertarik  hatinya 
kepada  Yusuf,”  ia  berkata,  “Saudara-saudara  Yusuf  tidak 
tertarik  kepada  Yusuf  karena  mereka  belum  mengetahui 
kedudukan,  kenabian,  dan  posisi  beliau  di  sisi  Allah."908 


906  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2117)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/197). 

907  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/194,  195)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir 
(7/2112,2113). 

908  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2117). 


19001.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  "Saudara-saudaranya 
merasa  tidak  tertarik  kepada  Yusuf  AS  karena  mereka  belum 
mengetahui  kedudukan  beliau  di  sisi  Allah  SWT."909 
•M 


“Dan  orang  Mesir  yang  membelinya  berkata  kepada 
istrinya,  ‘ Berikanlah  kepadanya  tempat  (dan  layanan)  yang 
baik,  boleh  jadi  dia  bermanfaat  kepada  kita  atau  kita 
pungut  dia  sebagai  anak\  Dan  demikian  pulalah  Kami 
memberikan  kedudukan  yang  baik  kepada  Yusuf  di  muka 
bumi  (Mesir),  dan  agar  Kami  ajarkan  kepadanya  ta'bir 
mimpi.  Dan  Allah  berkuasa  terhadap  urusan-Nya,  tetapi 
kebanyakan  manusia  tidak  mengetahuinya.” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  21) 


909  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/19)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/197). 
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Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Berkatalah 
orang  yang  telah  membeli  Yusuf  dari  orang  yang  menjualnya  di 
Mesir."  Dan  disebutkan  bahwa  namanya  adalah  Qithfir. 

19002.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Nama 
orang  yang  telah  membelinya  adalah  Qithfir."910 

Dikatakan  pula  bahwa  namanya  adalah  Ithfir  bin  Ruhaib, 
orang  yang  mulia,  seorang  bendaharawan  Mesir,  sedangkan  raja  pada 
waktu  itu  adalah  Rayyan  bin  Al  Walid,  seorang  laki-laki  dari  kaum 
yang  berkuasa!  Sebagaimana  diriwayatkan  berikut  ini: 

19003.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq.911 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  orang  yang  membelinya  di 
Mesir  adalah  Malik  bin  Dza’r  bin  Tuwaib  bin  Afqan  bin  Madyan  bin 
Ibrahim.  Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

19004.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  As-Sa'ib,  dari  Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 

910  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2117)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/198). 

Redaksi  yang  terdapat  dalam  perjanjian  lama  adalah,  dibolehkan  orang-orang 
kota  berdagang  di  sumur,  lalu  saudaranya  mengeluarkannya  dan  menjualnya 
kepada  kaum  Isma’il  dengan  harga  dua  puluh  uang  perak,  lalu  mereka  datang  ke 
Mesir.  Futhifar,  seorang  panglima  Fir’aun,  lalu  membelinya,  ia  adalah  seorang 
laki-laki  Mesir  dari  kalangan  kabilah  Isma'il  yang  tinggal  di  sana.  Lihat  poin  25- 
30,  dari  fasal  37,  dari  Safar  Takwin,  kemudian  poin  pertama  dari  pasal  39,  dari 
Safar  yang  sama. 

911  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/19)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/230, 23 1). 
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firman  Allah,  “Dan  orang 

Mesir  yang  membelinya  berkata  kepada  istrinya  ”  bahwa 
nama  wanita  yang  telah  disebutkan  Ibnu  Ishaq  adalah  Ra’il 
binti  Ru’ail.912 

19005.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah,  “ Berikanlah  kepadanya  tempat  (dan 

layanan)  yang  baik,  ”  ia  berkata,  "Berikanlah  tempat  yang 
baik  sekiranya  ia  dapat  tinggal." 

Dikatakan  “fulan  tinggal  di  tempat  seperti  itu”  apabila  ia 
tinggal  di  dalamnya.913 

Penakwilan  kami  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli  tafsir. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 

berikut  ini: 

19006.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^ 

“ Berikanlah  kepadanya  tempat  (dan  layanan)  yang 
baik  ”  Maksudnya  adalah  kedudukannya,  dan  ia  adalah 
seorang  istri  Al  Aziz.914 

19007.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah, 


912  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2117)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/198). 

913  Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/198). 

914  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/21 17)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(3/268). 


GO 
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tfjj. ^ ot '*£%  “^a«  orang  Mesir  yang 
membelinya  berkata  kepada  istrinya,  'Berikanlah  kepadanya 
tempat  (dan  layanan)  yang  baik\ ”  ia  berkata, 
"Kedudukannya.  "9 1 5 

19008.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  "Seorang  raja  telah  membelinya,  dan 
raja  itu  seorang  muslim.”916 


Firman-Nya:  \j ij  jl  “ Boleh  jadi  dia 

bermanfaat  kepada  kita  atau  kita  pungut  dia  sebagai  anak  "  Perkataan 
tersebut  dilontarkan  saat  orang  yang  membeli  Yusuf  menyerahkannya 
kepada  istrinya.  Ia  berkata  seperti  itu  karena  dia  tidak  mempunyai 
anak,  dan  ia  tidak  mendatangi  wanita  lain.  Ia  berkata  kepada  istrinya, 
“Berikanlah  ia  tempat  dan  pelayanan  yang  baik,  barangkali  saja  ia 
dapat  mencukupi  apa  yang  kita  derita,”  Ketika  ia  memahami  urusan- 
urasan  yang  dibebankan  kepadanya  serta  mengetahui  urusannya.  j\ 
\j “ Atau  kita  pungut  dia  sebagai  anak  "  Maksudnya  yaitu 
mengadopsinya. 

19009.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata,  "Ithfir 
yang  telah  disebutkan  kepadaku  adalah  seorang  laki-laki 
yang  tidak  mendatangi  kaum  wanita,  dan  istrinya  bernama 


9,5  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (3/268). 

916  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  394)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/21 17). 
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Ra’il,  seorang  wanita  cantik  yang  lembut  dan  beruntung 
dalam  kekuasaan  serta  dunia."917 

19010.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abi  Ishaq,  dari 
Abi  Al  Ahwash,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  “Ada  tiga  orang 
yang  paling  kuat  firasatnya,  (1)  “Al  Aziz  (bangsawan  Mesir) 
ketika  melihat  Yusuf,  lalu  ia  berkata  kepada  istrinya, 

\j Sj  j\  Berikanlah  kepadanya  tempat 

(dan  layanan)  yang  baik,  boleh  jadi  dia  bermanfaat  kepada 
kita  atau  kita  pungut  dia  sebagai  anak",  (2)  Abu  Bakar  RA 
ketika  berfirasat  baik  pada  diri  Umar  RA.  (3)  Wanita  yang 
berkata  kepada  ayahnya:  £  'j±- 

”Ya  Bapakku  ambillah  ia  sebagai  orang  yang  bekerja 
(pada  kita),  karena  sesungguhnya  orang  yang  paling  baik 
yang  kamu  ambil  untuk  bekerja  (pada  kita)  ialah  orang  yang 
kuat  lagi  dapat  dipercaya. "  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  26).918 

19011.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  "Yusuf 
dibawa  ke  Mesir,  lalu  Al  Aziz,  seorang  penguasa  Mesir, 
membelinya.  Yusuf  pun  dibawa  pergi  ke  rumahnya.  Al  Aziz 
kemudian  berkata  kepada  istrinya,  c-  3 

\%  j\  1  Berikanlah  kepadanya  tempat  (dan  layanan) 


917  Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/198). 

918  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2118),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/20),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/198),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim 
At-Tanzil  (3/268). 


dU 
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yang  baik,  boleh  jadi  dia  bermanfaat  kepada  kita  atau  kita 
pungut  dia  sebagai  anak’.  "919 

19012.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia.  berkata:  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Ishaq,  dari  Abi  Ubaidah, 
dari  Abdullah,  ia  berkata,  "Orang  yang  paling  kuat  firasatnya 
ada  tiga;  (1)  Bangsawan  Mesir  ketika  berpesan  kepada 
istrinya:  “ Berikanlah  kepadanya  tempat  (dan 

layanan)  yang  baik”,  padahal  orang-orang  merasa  tidak 
tertarik  padanya  saat  itu.  (2)  Abu  Bakar  ketika  menunjuk 
Umar  menjadi  khalifah,  dan  (3)  seorang  wanita  yang 
berucap:  ofe  "Ya  bapakku,  ambillah  ia  sebagai 

orang  yang  bekerja  (pada  kita).  ”  (Qs.  Al  Qashash  [28]: 
26)920 

Firman-Nya:  q  “ Dan  demikian 

pulalah  Kami  memberikan  kedudukan  yang  baik  kepada  Yusuf  di 
muka  bumi  (Mesir)” 

Allah  SWT  berfirman,  “Sebagaimana  Kami  menyelamatkan 
Yusuf  dari  tangan-tangan  saudaranya  yang  hendak  membunuhnya, 
lalu  Kami  keluarkan  dari  sumur  sesudah  dimasukkan  ke  dasar  sumur 
tersebut,  dan  Kami  kembalikan  kepada  kemuliaan  serta  kedudukan 
yang  tinggi  di  sisi  bangsawan  Mesir.  Kami  juga  memberikan  tempat 
yang  baik  kepada  Yusuf  di  bumi  Mesir  itu,  lalu  Kami  jadikan  ia 
sebagai  seorang  bendaharawan  Mesir." 


919  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2118). 

920  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2118)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/231). 
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Firman-Nya:  “Dan  agar  Kami 

ajarkan  kepadanya  ta  'bir  mimpi  ” 

Allah  SWT  berfirman,  "Agar  kami  ajarkan  Yusuf  mengenai 
penakwilan  mimpi  yang  kami  tempatkan  di  Mesir."  Sebagaimana 
disebutkan  pada  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19013.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  Jjjfc  irt  “ Ta'bir 

mimpi,  ”  ia  berkata,  "Ta’bir  mimpi."921. 

19014.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.922 

19015.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  mengenai  ayat, 
ot  .ilijcJj  “ Dan  agar  Kami  ajarkan  kepadanya 
ta'bir  mimpi,  ”  ia  berkata,  "Ta’bir  mimpi."923 
19016.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  tentang  firman  Allah,  ^  “ Dan 


921  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  394),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/21 18),  dan  Ibnu 
Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/181). 

922  Ibid 

923  Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (3/268)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/181). 
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agar  Kami  ajarkan  kepadanya  ta'bir  mimpi,  ”  ia  berkata, 
"Ta’bir  mimpi."924 


Firman-Nya:  44&  "Dan  Allah  berkuasa 

terhadap  urusan-Nya.  ” 

Allah  SWT  berfirman,  “Allah  menguasai  perkara  Yusuf,  Dia 
yang  mengatur  dan  meliputinya.  Dhamir  ha  pada  ayat,  & 
“terhadap  urusan-Nya"  kembali  kepada  Yusuf. 

Diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair  mengenai  makna  kata  i-Jlp 
(berkuasa)  pada  riwayat  berikut  ini: 

19017.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang 
firman  Allah,  ^  “Dan  Allah  berkuasa 

terhadap  urusan-Nya,  ”  ia  berkata,  "Maha  Pelaksana."925 

Firman-Nya:  J^==^  C&j  “Tetapi 

kebanyakan  manusia  tidak  mengetahuinya.  ’’  Ia  berkata,  "Akan  tetapi 
kebanyakan  manusia  merasa  tidak  tertarik  kepada  Yusuf,  lalu  mereka 
menjualnya  dengan  harga  yang  murah.  Orang-orang  yang  ada  di 
antara  mereka  dari  penduduk  Mesir,  ketika  menjualnya  pada  mereka, 
tidak  mengetahui  apa  yang  akan  Allah  perbuat  terhadap  Yusuf,  dan 
hanya  kepada-Nya  perkara  Yusuf  dikembalikan." 


924  Ibid 

925  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2118)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/20). 
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0  ^  JuSg  \Sl  ,:i3  £  & 

“Dan  tatkala  dia  cukup  dewasa,  Kami  berikan  kepadanya 
hikmah  dan  ilmu.  Demikianlah  Kami  memberi  balasan 
kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  22) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Dan 

tatkala  dia  cukup,”  Yusuf.  yJjil  “Dewasa,”  ketika  ia  mencapai 
puncak  kesempurnaan  pertumbuhan  jasmani,  sekitar  18-60  tahun. 
Atau  dikatakan  hingga  40  tahun.  Dikatakan  telah  mencapai  batas 
kesempurnaan.  Artinya  kesempurnaan  kekuatan.  TojLit  merupakan 
bentuk  jamak,  seperti  i'  dan  M)l'^  tidak  pernah  lafazhnya 
didengar  dengan  bentuk  mufrad  (tunggal),  dan  seharusnya  di -qiyas- 
kan  kata  tunggalnya  menjadi  ii,  sebagaimana  bentuk  tunggal 
adalah  'j— dan  bentuk  tunggal  Ml'  adalah  Sebagaimana 
perkataan  seorang  penyair  berikut  ini: 

Siirf  ii J±\  . .  /ciOil j  *Jft\ 

“ Apakah  banyaknya  kejahatan  dan  hancurnya  kekuasaan  tidak 
mendatangkan  banyak  harta.  "926 


Bait  ini  milik  Al  Jamih  Al  Asadi,  seorang  penyair  yang  bernama  asli  Munqidz 
bin  Ath-Thumah  bin  Qais  bin  Tharif  bin  Amr  Al  Asadi.  Ia  orang  Persia,  seorang 
penyair  jahili  yang  terbunuh  pada  waktu  perang  Jabalah,  pada  tahun  kelahiran 
Nabi  SAW.  Terdapat  perbedaan  pendapat  mengenai  namanya  dan  nama 
ayahnya. 

An-Nuwairi  berkata,  "Namanya  adalah  Munqidz  bin  Tharif." 

Dalam  Amali  Al  Qali,  disebutkan  bahwa  namanya  adalah  Jami,  dan  Al  Bakari 
membenarkannya,  karena  itu  merupakan  julukannya,  sedangkan  namanya  adalah 
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Humaid  bersenandung: 

“ Dan  ia  sungguh  datang,  sekiranya  pencela  itu  menjauh  sesudah 
mencapai  puncak  empat  kesempurnaan.  ”927 

19018.  Ibnu  Waki  dan  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Amr  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
firman  Allah,  T»5i1  “Dan  tatkala  dia  cukup  dewasa,  ” 

ia  berkata,  "Usia  33  tahun."928 

19019.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.929 

19020.  Diceritakan  kepadaku  oleh  Ibnu  Humaid,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Laits,  dari  Mujahid,  riwayat 

930 

yang  sama. 


Munqidz  bin  Ath-Thumah.  Begitu  juga  dalam  Mu'jam  Al  Marzabani,  Khazanah 
Al  Baghdadi,  dan  At-Tibrizi  dalam  Syarh  Al  Mufadhdhaliyat. 

Ia  wafat  pada  tahun  53  SH,  dan  baitnya  diambil  dari  Bahr  Al  Kamil,  dua  bait  dari 
bait  pertama  dan  sesudahnya  adalah: 

jp-j  J  kia  j  L-Jij 

“ Dan  aku  menemukan  apa  yang  Ma'da  temukan  semuanya, 
dan  aku  telah  kehilangan  kesenanganku  dan  pamanku  pada  masa  remaja. " 
Lihat  Al  Maktabah  Elektroniyah,  Al  Majma  ’  Ats-Tsaqafi,  karya  Abu  Zhabi. 

927  Kami  tidak  menemukannya  pada  referensi  kami. 

928  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2118)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(3/269). 

929  Ibid. 

930  Ibid. 
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19021 .  Diceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Al  Haitsam,  dari  Bisyr  bin 
Al  Mufadhdhal,  dari  Abdullah  bin  Utsman  bin  Khutsaim, 
dari  Mujahid,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas 
berkata,  tentang  firman  Allah,  '{&>  l2j  “Dan  tatkala  dia 
cukup  dewasa,  ”  ia  berkata,  "Berusia  tiga  puluh  sekian 
tahun."931 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  dua 
puluh  tahun.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 

19022.  Diceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu 
Ruwaq,  dari  Adh-Dhahhak,  mengenai  ayat,  ^  uj 
“ Dan  tatkala  dia  cukup  dewasa,  ”  ia  berkata,  "Berusia  dua 
puluh  tahun."932 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dari  jalan  yang  tidak  disukai, 
ia  berkata,  "Usia  yang  berkisar  di  antara  delapan  belas  tahun 
hingga  tiga  puluh  tahun.  Telah  dijelaskan  mengenai  makna 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  dari  beberapa 
pendapat  tersebut  adalah  yang  mengatakan  bahwa  Allah 
menyampaikan  informasi  tentang  Yusuf,  yang  telah  diberikan  hikmah 
dan  ilmu  ketika  mencapai  puncak  kesempurnaannya.  J— adalah 
puncak  kematangan  fisik  dan  pikiran.  Boleh  saja  dikatakan  bahwa 
Allah  memberikan  hal  itu  kepada  beliau  pada  saat  berusia  delapan 
belas  tahun.  Atau  dikatakan  bahwa  diberikan  hikmah  dan  ilmu  pada 
saat  berusia  dua  puluh  tahun.  Boleh  juga  dikatakan  pada  saat  berusia 


931  Ibnu  AbiHatim  dalam  tafsir  (7/21 18). 

932  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/200)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w  a  Al 
Uyun  (3/21). 
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tiga  puluh  tiga  tahun,  karena  tidak  ada  bukti  dan  hujjah  yang 
menerangkan  hal  tersebut,  baik  dalam  dalam  kitab  Allah,  atsar  dari 
Rasulullah  SAW,  maupun  kesepakatan  ulama  pada  hal  itu. 

Apabila  tidak  terdapat  bukti  dari  semua  yang  telah  aku 
sebutkan,  maka  yang  tepat  adalah  pernyataan  Allah  SWT,  hingga 
ditetapkannya  dalil  dan  bukti  yang  benar  terhadap  apa  yang  dikatakan 
sehingga  dapat  diterima,  maka  ia  akan  diterima  saat  itu  juga. 

Firman-Nya:  tHoj  'C&L.  tcZt  “ Kami  berikan  kepadanya 
hikmah  dan  ilmu." 

Allah  SWT  berfirman,  "Pada  saat  itu  Kami  berikan  kepadanya 
pemahaman  dan  ilmu  pengetahuan."  Sebagaimana  disebutkan  pada 
riwayat  berikut  ini: 

19023.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Hikmah  dan 

ilmu,"  ia  berkata,  “Akal  dan  ilmu  pengetahuan  sebelum 
kenabian."933 


Firman-Nya:  ^  “ Demikianlah  Kami 

memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik" 

Allah  SWT  berfirman,  "Sebagaimana  Kami  memberikan 
balasan  kepada  Yusuf,  lalu  Kami  berikan  ilmu  dan  hikmah 
kepadanya,  karena  ia  telah  menaati-Ku.  Kami  juga  menempatkannya 
di  muka  bumi  (Mesir)  serta  menyelamatkannya  dari  tangan-tangan 

933  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2119)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/21). 
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saudaranya  yang  hendak  membunuhnya.  Demikianlah,  Kami 
mendatangkan  balasan  kebaikan  dari  perbuatan  baik  yang 
dilakukannya,  karena  ia  telah  menaati  perintah-Ku  dan  meninggalkan 
larangan-Ku,  yaitu  perbuatan  maksiat  terhadap-Ku.” 

Ini,  sekalipun  pada  zhahimya  mengeluarkan  semua  kebaikan, 
namun  sesungguhnya  yang  dimaksud  adalah  Nabi  Muhammad  SAW. 
Allah  SWT  berfirman  kepada  beliau  SAW,  "Sebagaimana  Aku 
melakukan  ini  terhadap  Yusuf  sesudah  perlakuan  saudara-saudaranya 
kepadanya  dan  kerasnya  ujian  yang  diterimanya.  Aku  lalu 
menempatkannya  di  muka  bumi  (Mesir),  dan  Aku  masukkan  ke  dalam 
negeri  itu.  Demikian  juga  Aku  melakukannya  terhadapmu, 
menyelamatkanmu  dari  kaummu  yang  musyrik,  yang  hendak 
memerangimu,  menempatkanmu  di  muka  bumi  lalu  diberikan  hikmah 
dan  ilmu  pengetahuan,  karena  memang  itulah  balasan-Ku  terhadap 
orang-orang  yang  melakukan  kebaikan  dalam  menjalankan  perintah- 
Ku  dan  meninggalkan  larangan-Ku." 

19024.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  “ Demikianlah  Kami 

memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik,  ”  ia 
berkata,  "Orang-orang  yang  diberi  petunjuk."934 


934 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/201)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tartzil  (3/269). 
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“Dan  wanita  (Zulaikha)  yang  Yusuf  tinggal  di  rumahnya 
menggoda  Yusuf  untuk  menundukkan  dirinya  (kepadanya) 
dan  dia  menutup  pintu-pintu,  seraya  berkata,  * Marilah  ke 
sini *.  Yusuf  berkata,  ‘ Aku  berlindung  kepada  Allah, 
sungguh  tuanku  telah  memperlakukanku  dengan  baik*. 
Sesungguhnya  orang-orang  yang  zhalim  tiada  akan 
beruntung .** 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  23) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Istri  Al  Aziz  — 
istri  dari  tuannya —  yang  menggoda  Yusuf,  supaya  Yusuf  bersedia 
tidur  bersamanya.  Sebagaimana  dijelaskan  pada  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

19025.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata, 
“Ketika  Yusuf  mencapai  usia  dewasa,  wanita  (istri  tuannya) 
menggoda  dirinya.  Wanita  itu  adalah  istri  Al  Aziz."935 
19026.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  mengenai  ayat, 

jp  “ Dan  wanita  (Zulaikha)  yang  Yusuf  tinggal  di 


933 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2120)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil 
(3/269). 
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rumahnya  menggoda  Yusuf  untuk  menundukkan  dirinya 
(kepadanya), "  ia  berkata,  "Wanita  itu  mencintainya."936 

19027.  ...ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  Israil,  dari 
Abi  Hushain,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata,  “Wanita  itu 
berkata,  ‘Kemarilah’."937 


Firman-Nya:  C>'JST\  ■  “Dan  dia  menutup  pintu-pintu.  ” 
Ia  berkata,  "Wanita  itu  menutup  pintu-pintu  ketika  hendak  merayu 
dan  menggoda  Yusuf,  sedangkan  wanita  itu  dan  Yusuf  berada  di 
dalamnya." 

Para  qurra'  berselisih  pendapat  dalam  membaca  bacaan 
ayat,938  cj*  cJtij  "Seraya  berkata,  'Marilah  ke  sini’.  ” 

Mayoritas  ahli  Kufah  dan  Bashrah  membaca, 

” Marilah  ke  sini,”  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  ha  dan  ta. 
Maknanya  adalah,  kemarilah  dan  mendekatlah.  Sebagaimana 
perkataan  seorang  penyair  kepada  Ali  bin  Abi  Thalib  RA  berikut  ini: 

(jip  . .  i3\ j* Jl  01  . .  .L-jf  lil 

,r,£i  iiJG! 


936  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2120). 

937  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2121). 

938  Nafi  dan  Ibnu  Dzakwan  membaca  c4»  dengan  meng-£asra/j-kan  huruf  ha 
tanpa  huruf  hamzah,  dan  mem-/af/ia/i-kan  huruf  ta.  Hisyam  pun  berpendapat 
sama,  hanya  saja  ia  menambahkan  huruf  hamzah,  dan  diriwayatkan  darinya  yaitu 
dengan  men-dhammah-kan  huruf  ta. 

Ibnu  Katsir  membaca  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  ha,  dan  dhammah  pada 
huruf  ta,  sedangkan  yang  lain  membacanya  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  ta. 
Lihat  At-Taisir fi  Al  Qira  'at  As-Sab '  (hal.  1 04). 
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“Maksudnya  adalah,  kemarilah  dan  mendekatlah.” 

Demikianlah,  apa  yang  kami  katakan  sesuai  dalam  hal 
menakwilkan  bacaan  tersebut.  Seperti  yang  tertera  pada  riwayat 
berikut  ini: 

19028.  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Makhrami  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Al  Jawab  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ammar  bin  Ruzaiq  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah,  cZ*  “ Marilah  ke  sini,  ”  ia 
menyatakan,  "Kemarilah."940 

19029.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  “ Marilah  ke  sini,”  ia  berkata, 

"Kemarilah."941 

19030.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 


939  Kedua  bait  ini  terdapat  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/305),  Al  Farra  dalam  Ma’ani 
Al  Qur'an  (2/40),  dan  Al-Lisan  (entri:  dan  &*),  dengan  redaksi: 

Vs^i  c-^i  fX*  ilifj  0) 

“ Sesungguhnya  Irak  dan  penduduknya  telah  tunduk  kepadamu,  maka 
kemarilah.  “ 

Abu  Ubaidah  menisbatkannya  kepada  Abu  Amr  bin  Al  Ala  dalam  Majaz  Al 
Qur'an,  dan  pernyataan  ini  sangat  jauh  menyimpang,  karena  Abu  Amr 
dilahirkan  pada  tahun  70  H.  Lihat  Az-Zarkali  dalam  Al  A  jam  (3/23),  Ibnu  Jauzi 
dalam  Zad  Al  Masir  (3/202),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(3/232). 

940  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2121)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/23). 

941  lbid. 
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kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  tentang 
firman  Allah,  “ Marilah  ke  sini.  "  Seperti  engkau 

mengatakan,  "Kemarilah."942 

19031.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Bahdalah,  dari 
Zurrin  bin  Hubaisy,  ia  membaca  kalimat  ini, 

“ Marilah  ke  sini,  ”  sebagai  nashab.  Artinya,  kemarilah.943 

19032.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Ibnu  Abbas 
berkata,  tentang  firman  Allah,  cZ*  Marilah  ke  sini,  ’’  ia 
berkata,  “Seperti  engkau  berkata,  ‘Kemarilah’."944 

19033.  Ahmad  bin  Suhail  Al  Wasithi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Qurrah  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  An-Nadhr  bin  Arabi  Al  Jazari  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ikrimah  (maula  Ibnu  Abbas),  tentang  firman  Allah, 
cZ*  “ Marilah  ke  sini,  ”  ia  berkata,  "Kemarilah." 

Ia  berkata,  "Itu  adalah  bahasa  Hauraniyah. 1,945 

19034.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ZZaoJ 


942  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/232). 

943  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/520),  dan  ia  hanya  menisbatkannya 
kepada  Ibnu  Jarir. 

944  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2121). 

945  Lihat  Al  Farra  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (2/40),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tarnil  (3/270),  dan  lihat  biografi  An-Nadhr  dalam  Tahdzib  At-Tahdzib  (10/442, 
443). 
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“Seraya  berkata,  ‘Marilah  ke  sini ”  Ia  berkata,  Al 
Hasan berkata,  ‘Kemarilah’."946 

19035.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  mengenai  ayat, 
W\\  ££  “ Marilah  ke  sini,  ”  bahwa  sebagian  mereka  berkata, 
"Kemarilah."947 

19036.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  mengenai  ayat,  “. Marilah  ke  sini,  ia 

berkata,  "Kemarilah,  dan  itu  adalah  bahasa  orang  Qibthi."948 

19037.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Wahhab  bin  Atha  menceritakan  kepada  kami 
dari  Amr,  dari  Al  Hasan,  mengenai  ayat,  «SI*  “ Marilah 
ke  sini,  ”  ia  berkata,  “Kata  as-siryaniyah  yang  berarti  perintah 
padamu."949 

19038.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sa’id,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  mengenai  ayat,  oli 
“ Marilah  ke  sini,  ”  ia  berkata,  "Kemarilah."950 

19039.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Khalaf  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia 

946  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/210)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/23). 

947  lbid 

948  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/203)  dan  A!  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam 
Al  Quran  (9/164). 

949  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/203)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/23). 

950  lbid. 
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berkata:  Mahbub  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
dari  Al  Hasan,  mengenai  ayat,  oli  “ Marilah  ke  sini,  ”  ia 

berkata,  "Kemarilah."951 

19040.  ...ia  berkata:  Affan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Zurrin, 
tentang  firman  Allah,  iIZa  “ Marilah  ke  sini,  ”  artinya 
adalah,  kemarilah.952 

19041.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Telah  sampai 
kepadaku  tentang  firman  Allah,  -Zllll  cZi  Marilah  ke  sini,  ” 
ia  berkata,  "Kemarilah."953 

19042.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ali  bin 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  Al  Hadzdza, 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  membaca,  ^5J1  cZa 
“ Marilah  ke  sini,”  ia  berkata,  “Mengajak  Yusuf  untuk 
mengikuti  keinginan  dirinya."954 

19043.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  cZa  “ Marilah  ke  sini,  ” 


951  Ibid. 

952  Lihat  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/520),  dan  ia  hanya 
menisbatkannya  kepada  Ibnu  Jarir. 

953  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/23),  dari  Ibnu  Abbas, 
Mujahid,  dan  Qatadah. 

954  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/23). 
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ia  berkata,  "Bahasa  Arab  yang  berarti  mengajak  Yusuf  untuk 
mengikuti  keinginan  dirinya."955 

19044.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  seperti  itu.  Hanya  saja,  ia  berkata,  “Kalimat  itu 
adalah  kalimat  bahasa  Arab  yang  berarti  mengajak  Yusuf 
untuk  mengikuti  keinginan  dirinya."956 

19045.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syababah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  sama  seperti  hadits  Muhammad  bin  Amr.957 

19046.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama.958 

19047.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus,  dari  Al  Hasan, 
mengenai  ayat,  -^IJU  “ Marilah  ke  sini,  ’’  dengan  harakat 

fathah  pada  huruf  ha  dan  ta.  Ia  berkata,  “Sebagaimana 
engkau  berkata,  ‘Kemarilah’."959 


955  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  394),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2121),  Ibnu 
Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/202),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(3/270). 

956  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  394),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/23), 
dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/270). 

957  Ibid. 

958  Ibid 

959  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/203)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/232). 
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19048.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ubaid 
berkata:  Al  Kisa'i  menceritakan  kepadanya,  bahwa  ayat,  cJLa 
“ Marilah  ke  sini.  “  merupakan  bahasa  penduduk 
Hawran  yang  terletak  di  daerah  Hijaz  dan  maknanya  adalah, 
kemarilah.” 

Ia  berkata:  Abu  Ubaid  berkata,  “Aku  bertanya  kepada 
seorang  alim  ulama  dari  penduduk  Hawran,  lalu  guru  itu 
menyebutkan  bahasa  mereka,  maka  ia  mengetahui  bahasa 
tersebut.”960 

19049.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah,  cJjk  “ Marilah  ke  sini,  ”  ia  berkata, 

"Kemarilah."961 

19050.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  -ddJlolicJ "Seraya  berkata, 
‘Marilah  ke  sini’.”  Ia  berkata,  "Marilah  ke  sini,  mendekat 
kepadaku."962 

Sekelompok  ulama  salaf  membaca  dJ — !  c — »  c — Jvi  “ Seraya 
berkata,  ‘Aku  telah  menyiapkan  diriku  untukmu  ’.  ’’  Dengan  meng- 
kasrah-kan  huruf  ha  dan  men-dhammah-kan  huruf  ta  serta  hamzah. 
Maknanya  adalah,  aku  telah  bersiap-siap  untukmu.”  Diambil  dari 
perkataan,  4-jla  cua.  Orang  yang  meriwayatkan  pendapat 


960  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/270)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (3/232). 

961  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2122). 

962  Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/269). 
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tersebut  adalah  Ibnu  Abbas,  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dan 
kelompok  lain  selain  keduanya. 

19051.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami  dari  Harun,  dari  Aban  Al  Athar, 
dari  Qatadah,  bahwa  Ibnu  Abbas  membaca  ayat  seperti  itu, 
yaitu  dengan  meng-kasrah-kan  huruf  ha  dan  men-dhammah- 
kan  huruf  ta. 

Ahmad  berkata:  Abu  Ubaid  berkata,  “Aku  hanya  tahu  bacaan 
tersebut  dibaca  dengan  hamzah  ”963 
19052.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami  dari 
Aban  Al  Athar,964  dari  Ashim,  dari  Abu  Abdurrahman  As- 
Sulami,  tentang  ayat,  2J — 1  c — “ Aku  telah  bersiap-siap 
untukmu,  ’’  bahwa  artinya,  aku  telah  bersiap-siap  untukmu.965 
19053.  ...ia  berkata:  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sa’id,  dari  Qatadah,  dari  Ikrimah,  riwayat  yang  sama.966 


963  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/201). 

964  Dia  adalah  Aban  bin  Yazid  Al  Aththar,  Abu  Yazid  Al  Bashari,  meriwayatkan 
dari  Budail  bin  Maisarah,  Al  Hasan  Al  Bashri,  Ashim  bin  Bahdalah,  Amr  bin 
Dinar,  dan  lainnya.  Shalih  bin  Ahmad  bin  Hanbal  berkata  dari  bapaknya,  "Semua 
syaikh  telah  sepakat."  Abu  Bakar  bin  Abi  Khaitsamah  berkata  dari  Yahya  bin 
Mu’in,  bahwa  perawi  hadits  tersebut  orang  yang  tsiqah,  dan  Yahya  bin  Sa’id 
meriwayatkan  tentang  hadits  tersebut,  ia  menyatakan  bahwa  ia  lebih  menyukai 
riwayat  itu  dari  Hammam,  dan  Hammam  menyukainya. 

An-Nasa'i  berkata,  “ Tsiqah ,  sekelompok  jamaah  meriwayatkan  darinya,  kecuali 
Ibnu  Majah.”  Lihat  Al  Muzyi  dalam  Tahdzib  Al  Kamal  (2/25,  26). 

965  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/22)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tanzil  (3/269). 

966  lbid 


19054.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Ikrimah  berkata,  "Aku 
telah  bersia-siap  imtukmu. 1,967 

19055.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia  berkata,  tentang  ayat,  &-J 
“Aku  telah  bersiap-siap  untukmu.  ” 

Ikrimah  berkata,  "Aku  telah  bersiap-siap  untukmu."968 

19056.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Bahdalah,  ia 
berkata:  Abu  Wa'il  berkata,  tentang  ayat,  iU  “Aku  telah 
bersiap-siap  untukmu,  ”  bahwa  artinya  adalah,  aku  telah 
bersedia  untukmu.969 

Abu  Umar  bin  Al  Ala  dan  Al  Kisa'i  mengingkari  bacaan 
seperti  itu.970 

19057.  Diceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Al  Mughirah,  ia  berkata: 
Abu  Ubaidah  Ma’mar  bin  Al  Mutsanna  berkata:  Aku  melihat 
Abu  Amr  dan  Abu  Ahmad  bertanya  kepadanya,  atau  Ahmad, 
padahal  ia  pandai  dalam  hal  Al  Qur'an,971  dari  pendapat 
orang  yang  mengatakan,  Cil — S  c — »  “Aku  telah  bersiap-siap 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/22). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/210)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2121). 
Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/201). 

Lihat  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/164)  dan  Al  Baghawi 
dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/269). 

Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  terdapat  penambahan,  "Dia  juga  menangis 
hingga  tua,  dan  hanya  tinggal  di  rumahnya.  Kemudian  pada  waktu  itu  diambil 
bacaan-bacaan  darinya,  ia  bersama  para  hakim,  dan  kerap  menanyakannya." 
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untukmu,  ”  dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  ha  dan 
digantikannya  huruf  ya  dengan  hamzah. 

Abu  Amr  berkata,  "Orang  yang  membaca  dengan  cara 
demikian  berarti  telah  lalai972  artinya  batil." 

Ia  menjadikan  kalimat  c-Ui  dari  bentuk  kalimat  oL-J,  maka 
ini  adalah  al  khandaq  (lubang).  Lalu  ia  mengasingkan  diri 
dari  Arab  hingga  sampai  ke  Yaman.  Apakah  kamu 
mengetahui  seseorang  yang  membaca  dengan 
19058.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Qasim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Kisa'i  tidak  pernah 
menceritakan  tentang  kalimat  dLJ  c.  berasal  dari  bahasa 
Arab.973 

Mayoritas  penduduk  Madinah  membaca  iil  c-a*  dengan  meng- 
kasrah-kan  huruf  ha,  men-sukun-kan  huruf  ya,  dan  memberi  harakat 
fathah  pada  huruf  ta. 

Sebagian  penduduk  Makkah  membaca  vill  c-I*  dengan  harakat 
fathah  pada  huruf  ha,  harakat  sukun  pada  huruf  ya,  dan  men- 
dhammah-kan  huruf  ta. 

Sebagian  penduduk  Bashrah,  diantaranya  Abdullah  bin  Ishaq, 
membaca  CiJLJ  c — j»  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  ha  dan  meng- 
kasrah-kan  huruf  ta. 

Sebagian  perawi  menyebutkan  syair  Thurfah  bin  Al  Abd 
mengenai  dU  c4*  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  ha  dan  dhammah 
pada  huruf  ta,  sebagai  berikut: 


972  Tulisan  yang  tertera  dalam  manuskrip  tidak  jelas,  dan  yang  nyata  adalah  pada 
Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/306). 

973  Lihat  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/164). 
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“ Kaumku  itu  tidak  pernah  jauh,  apabila  tidak  ada  seorang  yang 
mengatakan,  ‘Ajaklah  sebagian  keluarga,  lalu  kemarilah  ”974 
Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  dalam  membaca 
ayat,  " Marilah  ke  sini,”  adalah  yang  membaca  dengan 

mem-fathah-kzn  huruf  ha  dan  ta,  serta  men-su£ww-kan  huruf  ya, 
karena  itulah  bahasa  yang  terkenal  di  kalangan  bangsa  Arab,  bukan 
yang  lain.  Juga  karena  bacaan  itu  pula  yang  telah  disebutkan  oleh 
Rasulullah  SAW. 

19059.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abi 
Wa'il,  bahwa  Ibnu  Mas’ud  berkata:  Aku  mendengar  sebuah 
bacaan,  lalu  aku  mendengar  mereka  membacakan  bacaan 
tersebut  saling  mendekati,  maka  bacalah  sebagaimana  kamu 
telah  diajarkan,  namun  kemudian  banyak  terdapat  perubahan 
dan  perbedaan,  karena  kalimat  tersebut  sama  seperti 
perkataan,  "Kemarilah." 


974  Bait  ini  milik  Thurfah  bin  Al  Abd,  namun  kami  tidak  menemukannya  dalam 
Dhvan  Thurfah  yang  telah  diterbitkan.  Disebutkan  pada  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (3/232),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Quran 
(9/163),  dan  Abi  Zanjalah,  tanpa  menisbatkannya  kepada  siapa  pun,  kemudian  ia 
menambahkannya  dengan  bait  yang  lain: 

oS  j i\ii  Sl  .JrfiftiT  fa  'i  f* 

“ Mereka  menyukai  orang  ini,  cepatlah  kemari,  seperti  Ababil  yang  tidak  pernah 
meninggalkan  rumah. " 

Lihat  Hujjah  Al  Qira'at  (hal.  358)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/23)  dengan  redaksi: 

^ £6  J'»  'i  'i!  v* y  04 

"Kaumku  itu  tidak  pernah  jauh  apabila  tidak  ada  di  antara  keluarga  seseorang 
yang  berseru,  'Kemarilah'. " 
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Abdullah  kemudian  membaca,  «SI*  “ Marilah  ke  sini. " 

Lalu  dikatakan,  “Wahai  Abdurrahman,  orang-orang 

membaca,  dLJ  £: _ Abdullah  berkata,  “Aku  lebih  suka 

membacanya  sebagaimana  aku  diajarkan  cara 

membacanya."975 

19060.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abi  Wa'il, 
ia  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin  Mas’ud  membaca 
ayat,  -^1'  e'* “ Seraya  berkata,  ‘Marilah  ke  sini’,  ia 
berkata,  “Mereka  berkata  kepada  Abdullah,  ‘Kami  tidak 
pernah  membaca  ayat  seperti  itu,  kecuali  membacanya 
dengan  dL  J  c — li’.  Abdullah  lalu  berkata,  ‘Aku  lebih  suka 
membacanya  sebagaimana  aku  diajarkan  cara 

membacanya’."976 

19061.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Abi 
Wa'il,  ia  berkata:  Abdullah  berkata,  cZ*  cJ&j  “ Seraya 

berkata,  'Marilah  ke  sini’.  “ 

Masruq  berkata  kepadanya,  “Sesungguhnya  banyak  orang 
yang  membacanya  iil  c4*.” 

Abdullah  berkata,  “Biarkanlah  aku,  sesungguhnya  aku  lebih 
suka  membacanya  sebagaimana  aku  diajarkan  cara 
membacanya."977 


975  HR.  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4692)  dan  Abdurrazzaq  dalam  tafsir 
(2/211). 

976  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2121). 

977  lbid 
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19062.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Syaqiq,  dari 
Ibnu  Mas’ud,  mengenai  firman  Allah,  oli  "Marilah  ke 
sini,  ”  yaitu  dengan  me-nashab-kan  huruf  ha  dan  ia,  tanpa 
meletakkan  huruf  hamzah™ 

Abu  Ubaidah  Ma’mar  bin  Al  Mutsanna  menyebutkan  bahwa 
kaum  Arab  tidak  menjadikan  kata  oli  sebagai  mutsanna,  tidak 
sebagai  jamak,  dan  tidak  pula  sebagai  mu'annats,  melainkan  sesuai 
dengan  segala  kondisi.  Adapun  jumlah,  akan  nampak  setelahnya. 
Demikian  pula  dengan  mu  'annats  atau  mudzakkar- nya. 

Dikatakan,  “Hendaknya  engkau  mengatakan  kepada  satu 
orang,  lili  cl*,  kepada  dua  orang,  &&  c4*,  kepada  banyak  orang 
lelaki,  oli,  dan  kepada  banyak  orang  perempuan,  o3>.979 

Takwil  firman  Allah,  $  jllll  JU  (Yusuf  berkata,  "Aku 
berlindung  kepada  Allah”) 


Allah  berfirman,  "Ketika  wanita  itu  memanggil  Yusuf  untuk 
mendekat  kepadanya  dan  berkata,  ‘Kemarilah,  ke  sini’,  Yusuf  berkata, 
‘Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  wanita  yang  memanggilku  agar 
mendekatinya,  dan  hanya  kepada-Nya  aku  menyerahkan  segala 
urusanku’." 


978  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/233). 

979  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/270)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/202,  203). 
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Firman-Nya,  Cs^  Q  "Sungguh  tuanku  telah 

memperlakukanku  dengan  baik "  Ia  berkata,  “Sesimgguhnya 
sahabatmu  dan  suamimu  adalah  tuanku."  Sebagaimana  disebutkan 
dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19063.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman-Nya,  "Yusuf  berkata, 

‘Aku  berlindung  kepada  Allah,  sungguh  tuanku’.  "  Ia  berkata, 
"Tuanku."980 

19064.  ...Ibnu  Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  tentang  firman-Nya,  "Sungguh 

tuanku, "  ia  berkata,  "Tuanku."981 

19065.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.982 

19066.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  riwayat  yang 


980  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/233)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (3/23). 

981  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/23)  dari  Mujahid,  As-Suddi,  dan 
Ibnu  Hibban.  Demikian  juga  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/23)  dan  Al 
Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/270). 

982  Mujahid  dalam  tafsir  (394),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2122),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/23). 

983  Ibid. 
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19067.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama.984 

19068.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  keada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
"Yusuf  berkata,  'Aku 

berlindung  kepada  Allah,  sungguh  tuanku  telah 

memperlakukan  aku  dengan  baik.  ”  Ia  berkata,  "Tuanku, 
yakni  suami  wanita  tersebut."985 

19069.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan^ kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  x£  5  "Yusuf  berkata,  Aku  berlindung 

kepada  Allah,  sungguh  tuanku  ”  Maksudnya  adalah  Ithfir. 
Beliau  berkata,  "Ia  adalah  tuanku."986 

Firman-Nya,  "Telah  memperlakukan  aku  dengan 

baik. "  Ia  berkata,  "Memberiku  kedudukan  yang  baik,  memuliakanku, 
dan  mempercayaiku.  Oleh  karena  itu,  aku  tidak  akan 
mengkhianatinya. " 

Hal  itu  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19070.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  ayat, 
"Telah  memperlakukan  aku  dengan  baik," 

984  Ibid. 

985  Ibid. 

986  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2122)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/233). 
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maksudnya  adalah,  mempercayaiku  atas  rumah  dan 
istrinya.987 

19071.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman-Nya, 

"Telah  memperlakukan  aku  dengan  baik,"  maka  aku  tidak 
akan  berkhianat  berkaitan  dengan  istrinya.988 

19072.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
"Telah  memperlakukan  aku  dengan  baik,"  ia 
berkata,  "Maksud  Yusuf  adalah  tuannya,  yaitu  suami  wanita 
tersebut."989 


Firman-Nya,  "Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  zhalim  tiada  akan  beruntung. "  Ia  berkata,  "Ia  tidak  akan 
menemukan  keabadian.  Orang  yang  zhalim  dan  orang  yang 
melakukan  apa  yang  seharusnya  tidak  ia  lakukan,  tidak  akan  mendapat 
keberhasilan.  Yang  mengajakku  berbuat  jahat  kepadanya  adalah 
kezhaliman  dan  pengkhianatan  kepada  tuanku  yang  telah  memberiku 
kepercayaan  terhadap  rumahnya."  Hal  itu  berdasarkan  riwayat  berikut 
ini: 

19073.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  mengenai  firman- 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2122)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/23). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/23). 

Muhajid  dalam  tafsir  (394)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2122). 


987 
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Nya,  "Sesungguhnya  orang-orang  yang 

zhalim  tiada  akan  beruntung ia  berkata,  "Inilah  yang 
mengajakku  kepada  kezhaliman,  dan  tidak  akan  beruntung 
orang  yang  melakukan  hal  demikian."990 

M* 


"Sesungguhnya  wanita  itu  telah  bermaksud  (melakukan 
perbuatan  itu)  dengan  Yusuf,  dan  Yusuf  pun  bermaksud 
(melakukan  pula)  dengan  wanita  itu  andaikata  dia  tiada 
melihat  tanda  (dari)  Tuhannya.  Demikianlah,  agar  Kami 
memalingkan  daripadanya  kemungkaran  dan  kekejian. 
Sesungguhnya  Yusuf  itu  termasuk  hamba-hamba  Kami 
yang  terpilih." 


<Qs.  Yuusuf  [12]:  24) 


Abu  Ja’far  berkata:  Disebutkan  bahwa  ketika  istri  Al  Aziz 
menginginkan  Yusuf  dan  menggodanya,  ia  mulai  memuji-muji 
ketampanan  Yusuf,  dan  menyatakan  bahwa  ia  merindukannya.  Hal  itu 
berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19074.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman- 
Nya,  UJt  pbj  jJij  "Sesungguhnya  wanita  itu  telah 


990 
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bermaksud  (melakukan  perbuatan  itu)  dengan  Yusuf,  dan 
Yusuf  pun  bermaksud  (melakukan  pula)  dengan  wanita  itu, " 
ia  berkata,  “Zulaikha  berkata  kepada  Yusuf,  ‘Wahai  Yusuf, 
betapa  indah  rambutmu’.  Yusuf  berkata,  ‘Ia  adalah  yang 
pertama  kali  akan  gugur  dari  badanku’.  Zulaikha  berkata, 
‘Wahai  Yusuf,  betapa  tampan  wajahmu’.  Yusuf  berkata,  ‘Itu 
akan  menjadi  makanan  tanah,  dan  akan  terus  demikian 
sampai  ia  menelannya’.  Zulaikha  lalu  terpesona  dengan 
Yusuf,  dan  Yusuf  pun  terpesona  dengannya.  Keduanya  lalu 
masuk  rumah  dan  mengunci  pintu.  Yusuf  pun  mulai 
menanggalkan  celananya,  namun  tiba-tiba  bayangan  Ya'qub 
berdiri  di  rumah,  menggigit  jarinya  sambil  berkata,  ‘Wahai 
Yusuf,  [jangan]991  janganlah  kamu  melakukannya  (berbuat 
mesum  dengannya),  karena  perumpamaanmu  selama  kamu 
tidak  melakukannya  adalah  seperti  burung  di  langit  yang 
tidak  memiliki  kekuatan,992  dan  perumpamaanmu  jika 
melakukannya  adalah  seperti  ia  mati  dan  jatuh  ke  bumi 
karena  tidak  mampu  mempertahankan  dirinya. 
Perumpamaanmu  jika  tidak  melakukannya  adalah  seperti  sapi 
yang  tidak  jinak,  yang  tidak  bisa  dipekerjakan. 
Perumpamaanmu  jika  melakukannya  adalah  seperti  sapi  yang 
mati,  maka  semut  masuk  pada  ujung  dua  tanduknya,  dan  ia 
tidak  bisa  membela  dirinya  sendiri’.  Ia  pun  mengikat 
celananya  kembali  dan  sangat  ingin  pergi  keluar,  namun 
Zulaikha  menangkapnya  dan  memegang  ujung  gamisnya  dari 


991 


Dari  Tarikh  Ath-Thabari. 
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belakang,  sehingga  ia  menyobeknya  sampai  terlepas  darinya. 
Yusuf  pun  menjauhinya  dan  bergegas  menuju  pintu.”993 
19075.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata, 
"Wanita  itu  bergejolak  — terkadang  ia  tidak  dapat  menahan 
keinginannya,  namun  terkadang  ia  dapat 
menyembunyikannya —  dan  mengajaknya  bersenang-senang, 
yang  merupakan  kebutuhan  laki-laki  terhadap  kecantikan  dan 
keelokan  tubuhnya.  Ia  (Yusuf)  merupakan  seorang  pemuda 
yang  juga  memiliki  hasrat  seksual  pada  umumnya  pada  diri 
seorang  laki-laki,  sehingga  ia  menaruh  simpati  terhadap  rasa 
cinta  perempuan  tersebut  terhadapnya,  dan  tidak  takut 
padanya  sehingga  Yusuf  hendak  melakukan  perbuatan 
mesum,  dan  Zulaikha  pun  hendak  berbuat  mesum  dengannya, 
hingga  keduanya  berduaan  di  sebagian  ruangan  rumahnya  (Al 
Aziz)."994 

Makna  dalam  bahasa  Arab  adalah  pembicaraan  diri 

seseorang  terhadap  sesuatu  yang  belum  terjadi.  Adapun  tentang  Yusuf 
menginginkan  wanita  tersebut,  dan  wanita  tersebut  menginginkannya. 


993  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2123),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(3/271),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/205). 

Ibnu  Jauzi  memberikan  komentar  atas  perkataan  bahwa  Yusuf  AS  melepaskan 
celananya,  "Tidak  sah  apa  yang  diriwayatkan  oleh  para  mufasir,  bahwa  ia 
melepaskan  celana  dan  ia  duduk  di  hadapannya  seperti  duduknya  seorang  laki- 
laki,  karena  jika  demikian,  berarti  menunjukkan  adanya  niat  yang  kuat, 
sedangkan  para  nabi  ma'shum  dari  niat  yang  kuat  untuk  berzina.” 

Hal  itu  sesuai  dengan  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  setelah  itu,  berupa 
riwayat-riwayat  yang  kemungkinan  besar  adalah  israiliyat,  yang  jalannya 
ditemukan  pada  sebagian  mufasir. 

994  Ibid. 
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para  ahli  ilmu  mengatakan  sesuai  dengan  yang  aku  katakan  berikut 
ini: 

19076.  Abu  Kuraib,  Sufyan  bin  Waki,  dan  Sahi  bin  Musa  Ar-Razi, 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Ibnu  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  bin  Abi  Sulaiman, 
dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Ibnu  Abbas,  ketika  ditanya 
tentang  ayat  Li  -  ’»'y,  j»—»,  bagaimana  menurutnya?  Ia  berkata, 
“Melepaskan  tali  celana  dan  duduk  di  hadapannya  seperti 
duduknya  juru  khitan."  Redaksi  hadits  ini  milik  Abu 
Kuraib.995 

19077.  Abu  Kuraib  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Ibnu  Uyainah  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Ubaidullah  bin  Abi  Yazid  mendengar  Ibnu  Abbas 
berbicara  mengenai  firman-Nya,  L^.  'JjSj 
"Sesungguhnya  wanita  itu  telah  bermaksud  (melakukan 
perbuatan  itu)  dengan  Yusuf,  dan  Yusuf  pun  bermaksud 
(melakukan  pula)  dengan  wanita  itu. "  Ia  duduk  di 
hadapannya  seperti  duduknya  juru  khitan,  dan  melepaskan 
tali  celana.996 

19078.  Ziyad  bin  Abdillah  Al  Hasani,  Amr  bin  Ali,  dan  Al  Hasan 
bin  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  mereka  berkata: 
Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah 


995  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2122)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/24). 

oUiii  adalah  tali  celana,  baik  berupa  tali  maupun  benang.  Lihat  Al-Lisan,  entri 
(^).  J**  adalah  hasrat  yang  berkobar-kobar  dan  keinginan  untuk  menikah,  ji-j 
iii  SfyO  &•.  Lihat  Lisan  (entri:  j-i). 

996  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/24,  25)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tanzil  (3/270). 
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bin  Abi  Yazid,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas 
ditanya  maksud  ayat  — ’-y.  j»  -  ■*,  lalu  ia  menjawab, 
"Melepaskan  tali  celana  dan  duduk  di  hadapannya  seperti 
duduknya  juru  khitan."997 

19079.  Ziyad  bin  Abdillah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  ia  berkata:  Aku  bertanya 
kepada  Ibnu  Abbas,  “Apa  maksud  ayat  li — ^y.  ? — »?”  Ia 
menjawab,  "Ia  (Zulaikha)  telentang  di  hadapannya,  dan  ia 
(Yusuf)  duduk  di  antara  dua  kakinya  (Zulaikha)."998 

19080.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu 
Abi  Mulaikah,  tentang  firman-Nya,  oJlIj 

"Sesungguhnya  wanita  itu  telah  bermaksud  (melakukan 
perbuatan  itu)  dengan  Yusuf,  dan  Yusuf  pun  bermaksud 
-  (melakukan  pula)  dengan  wanita  itu, "  ia  berkata,  "Ia 
(Zulaikha)  telentang  di  hadapannya,  dan  ia  (Yusuf)  hendak 
melepaskan  pakaiannya."999 

19081.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Qubaishah 
bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  j 3b 

"Sesungguhnya  wanita  itu  telah  bermaksud 
(melakukan  perbuatan  itu)  dengan  Yusuf,  dan  Yusuf  pun 
bermaksud  (melakukan  pula)  dengan  wanita  itu, "  Ibnu  Abi 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2123)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/324). 
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Mulaikah  bertanya,  “Apa  maksudnya?”  Ibnu  Abbas 
menjawab,  "Zulaikha  telentang  di  hadapannya,  dan  Yusuf 
duduk  di  antara  dua  kakinya  (Zulaikha).  Yusuf  hendak 
melepaskan  pakaiannya,  atau  Zulaikha  yang  melepaskan 
pakaiannya."1000 

19082.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Sa'id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas 
tentang  maksud  ayat,  U — (•— *?  Ia  menjawab,  "Zulaikha 
telentang  dengan  pahanya  terbuka,  dan  Yusuf  duduk  di  antara 
kedua  kaki  Zulaikha  untuk  melepaskan  pakaiannya 
sendiri."1001 

19083.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  ia  berkata: 
Ibnu  Abbas  ditanya  tentang  firman-Nya,  Ujr  4*.«^*-* 
"Sesungguhnya  wanita  itu  telah  bermaksud  (melakukan 
perbuatan  itu)  dengan  Yusuf,  dan  Yusuf  pun  bermaksud 
(melakukan  pula)  dengan  wanita  itu, "  apa  maksud  kalimat, 

'<J>  It’jj  p _ *?  Ia  lalu  menjawab,  "Melepas  tali  celana,  yakni 

celana."1002 

19084.  Abu  Kuraib  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia 


,00°  Ibid. 

1001  Ibid. 

1002  Ibid. 
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berkata:  Aku  mendengar  Al  A'masy  dari  Mujahid,  tentang 
firman-Nya,  "Sesungguhnya  wanita  itu 

telah  bermaksud  (melakukan  perbuatan  itu)  dengan  Yusuf, 
dan  Yusuf  pun  bermaksud  (melakukan  pula)  dengan  wanita 
itu, "  ia  berkata,  "Melepaskan  celana  sampai  bokongnya,  dan 
Zulaikha  dalam  kondisi  telentang."1003 

19085.  Ziyad  bin  [Yahya]1004  Al  Hasani  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Malik  bin  Su'air1005  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  A'masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  cJLi  jjJj  "Sesungguhnya 

wanita  itu  telah  bermaksud  (melakukan  perbuatan  itu) 
dengan  Yusuf,  dan  Yusuf  pun  bermaksud  (melakukan  pula) 
dengan  wanita  itu, "  ia  berkata,  "Melepas  celananya,  sehingga 
ia  duduk  di  bagian  bokongnya."1006 

19086.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 


1003  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2123)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At~ 
T  amil  (3/270). 

1004  Dalam  manuskrip  Abdullah,  dan  yang  kami  tetapkan  adalah  yang  benar,  la 
adalah  Ziyad  bin  Yahya  bin  Ziyad  bin  Hassan  bin  Abdillah  Al  Hasani.  Abu  Al 
Khaththab  Adz-Dzikri,  Al  Adni  Al  Bashri.  Dianggap  tsiqah  oleh  Abu  Hatim 
dan  An-Nasa'i.  Ibnu  Hibban  menyebutkannya  dalam  Ats-Tsiqat. 

1005  Ia  adalah  Malik  bin  Su'air  bin  Al  Khams  At-Taimi,  Abu  Muhammad.  Ada  yang 
mengklaim  bahwa  ia  adalah  Ibnu  Al  Ahwash  Al  Kufi.  Ia  meriwayatkan  dari 
Hisyam  bin  Urwah,  Al  A'masy,  Ibnu  Abi  Laila,  Furat  bin  Ahnaf,  dari  lain-lain. 
Ali  bin  Salamah  Al  Balqi,  Abu  Ubaidah  bin  Fudhail  bin  Iyadh,  Daud  bin 
Umayyah,  dan  yang  lain  meriwayatkan  darinya. 

Abu  Zur'ah  dan  Abu  Hatim  berkata,  “Ia  dapat  dipercaya.”  Abu  Daud  berkata, 
"Ia  dha'if."  Ad-Daraquthni  berkata,  “Ia  dapat  dipercaya.”  Al  Azdi  berkata, 
"Baginya  terdapat  hadits-hadits  munkar."  Lihat  Tahdzib  At-Tahdzib  (10/17). 

1004  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2123),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/24, 25),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/270). 
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firman-Nya,  "Sesungguhnya  wanita  itu 

telah  bermaksud  (melakukan  perbuatan  itu)  dengan  Yusuf, 
dan  Yusuf  pun  bermaksud  (melakukan  pula)  dengan  wanita 
itu, "  ia  berkata,  "Yusuf  duduk  seperti  duduknya  suami  atas 
istrinya."1007 

19087.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Qasim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bazzah,  tentang  firman- 
Nya,^  pbj  .^.1.11  jJSj  'Sesungguhnya  wanita  itu  telah 
bermaksud  (melakukan  perbuatan  itu)  dengan  Yusuf,  dan 
Yusuf  pun  bermaksud  (melakukan  pula)  dengan  wanita  itu, " 
ia  berkata,  “Adapun  ]U  Zulaikha  (dalam  keadaan)  telentang, 
sedangkan  J— •  Yusuf  (dalam  keadaan)  duduk  di  antara  dua 
kaki  Zulaikha  dan  mulai  melepas  pakaiannya."1008 

19088.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan  kepadaku  dari 
Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Mulaikah 
mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Ibnu  Abbas,  "Apa  maksud  ayat,  (•—*?"  Ia  menjawab, 

"Zulaikha  telentang  dan  Yusuf  duduk  di  antara  dua  kakinya, 
melepas  pakaiannya."1009 

19089.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hamani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Al  Yaman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ali  bin 

1007  Ibid. 

1008  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/24). 

1009  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (4/2123)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/270). 
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Budzaimah,  dari  Sa'id  bin  Jubair  dan  Ikrimah,  keduanya 
berkata,  “Melepaskan  celana,  dan  ia  duduk  seperti  duduknya 
juru  khitan.”1010 

19090.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  Al  Anqazdi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syuraik,  dari  Jabir,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  oilj 
\^.  pkj  " Sesungguhnya  wanita  itu  telah  bermaksud 

(melakukan  perbuatan  itu)  dengan  Yusuf,  dan  Yusuf  pun 
bermaksud  (melakukan  pula)  dengan  wanita  itu, "  ia  berkata, 
"Zulaikha  telentang  dan  Yusuf  melepas  pakaiannya  hingga 
sampai  batas  bokongnya."1011 

19091.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qais  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang 
firman-Nya,  jUJ  "Sesungguhnya  wanita  itu 

telah  bermaksud  (melakukan  perbuatan  itu)  dengan  Yusuf, 
dan  Yusuf  pun  bermaksud  (melakukan  pula)  dengan  wanita 
itu, "  ia  berkata,  "Melepaskan  tali  celananya."1012 

19092.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Abi 
Sulaiman,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  ia  berkata:  Aku 
menyaksikan  Ibnu  Abbas  ditanya  tentang  maksud  ayat  p — » 


1010  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2125)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (9/166). 

,0"  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/270)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami' 
li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/166). 

1012  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2125)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (9/166). 
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U  itj jl  Ia  lalu  menjawab,  "Melepaskan  tali  celana,  dan  ia 
duduk  seperti  duduknya  juru  khitan. 0,3 

Jika  seseorang  berkata,  "Bagaimana  mungkin  Yusuf  dianggap 
seperti  itu,  padahal  ia  seorang  Nabi  Allah?"  Jawablah,  "Para  ahli  ilmu 
berbeda  pendapat  tentang  hal  itu.  Sebagian  berpendapat  bahwa  itu 
merupakan  ujian  yang  diberikan  kepada  para  nabi,  yaitu  kesalahan, 
dan  Allah  mengujinya  dengan  hal  itu  supaya  takut  kepada  Allah  SWT 
jika  ia  mengingat  dosa  tersebut,  sehingga  dalam  ketaatan  kepada-Nya 
ia  akan  mengurangi  perbuatan  dosa,  dan  tidak  merasa  letih  terhadap 
luasnya  ampunan  dan  kasih  sayang  Allah. 

Ahli  ilmu  lain  berpendapat  bahwa  ketika  Allah  menguji  para 
nabi  dengan  kesalahan,  maka  tujuannya  adalah  memberitahukan 
mereka  tentang  nikmat-Nya  kepada  mereka  dengan  cara  memberi 
maaf  kepada  mereka  dan  tidak  mengadzab  mereka  di  akhirat  kelak. 

Ahli  ilmu  lain  berpendapat  bahwa  ketika  Allah  menguji  para 
nabi  dengan  kesalahan,  maka  tujuannya  adalah  menjadikan  mereka 
sebagai  imam  bagi  orang-orang  yang  melakukan  dosa  dalam  hal 
mengharap  kasih  sayang  Allah,  dan  tidak  berputus  asa  atas  ampunan- 
Nya  jika  mereka  bertobat. 10,4 

Ahli  ilmu  lain  yang  menentang  pendapat  salaf  dan 
menakwilkan  Al  Qur'an  dengan  ra’yu  mereka,  mengatakan  bahwa 
dalam  hal  ini  ada  perbedaan  pendapat.  Sebagian  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah,  wanita  tersebut  telah  bermaksud  melakukan 
perbuatan  itu,  dan  Yusuf  telah  bermaksud  memukulnya  atau 


1013  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2123),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/24,  25),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/205). 

1014  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/25)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (3/233,  234). 
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mencengkeramnya  dengan  cara  yang  tidak  baik  lantaran  wanita  itu 
hendak  melakukan  perbuatan  yang  tidak  baik  padanya.  Kalau  saja 
Yusuf  tidak  melihat  tanda  dari  Tuhannya,  sehingga  hal  itu 
menahannya  untuk  mencelakai  perempuan  tersebut  dengan  kekejian, 
dan  bukan  karena  beliau  tergoda  dengan  perempuan  itu. 

Orang-orang  yang  berpendapat  demikian  menyatakan  bahwa 
bukti  yang  membenarkan  hal  itu  adalah  firman-Nya,  J  <iU'.xf==» 
'X U£S\j  aI*  ‘Demikianlah,  agar  Kami  memalingkan 

daripadanya  kemungkaran  dan  kekejian  " 

Mereka  berkata,  adalah  apa  yanng  hendak  dilakukan  oleh 
orang  yang  berbuat  keji  terhadapnya,  dan  itu  bukanlah 

Sebagian  lainnya  mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut 
adalah,  wanita  tersebut  telah  hendak  melakukan  perbuatan  itu,  dan 
berita  berhenti  sampai  di  situ.  Lalu  pemberitaan  tentang  Yusuf 
dimulai,  kemudian  dikatakan,  "Yusuf  pun  bermaksud  (melakukan 
pula)  dengan  wanita  itu  kalau  saja  ia  tidak  melihat  tanda  dari 
Tuhannya."  Seakan-akan  mereka  mengarahkan  makna  ayat  tersebut 
bahwa  Yusuf  tidak  hendak  melakukan  perbuatan  itu  dengan  wanita 
tersebut.  Sedangkan  Allah  hanya  memberitahukan  bahwa  seandainya 
Yusuf  tidak  melihat  tanda  dari  Tuhannya,  maka  pastilah  ia  hendak 
melakukannya  dengan  wanita  itu,  akan  tetapi  ia  melihat  tanda 
Tuhannya,  sehingga  ia  tidak  melakukan  perbuatan  itu  dengan  wanita 
tersebut,  sebagaimana  dikatakan  3!  j 

y  X%.  "Kalau  tidaklah  karena  karunia  dan  rahmat  Allah 

kepada  kamu,  tentulah  kamu  mengikut  syetan,  kecuali  sebagian  kecil 
saja  (diantaramu). "  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  83) 

Abu  Ja'far  berkata:  Dua  pendapat  ini  dibatalkan  karena 
orang  Arab  tidak  mendahulukan  jawaban  *l j— 1  “Kalau  tidak  karena.” 
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sebelumnya.  Kamu  tidak  mengatakan  J-Jj  Sl j— 1  c — Itf)  “Aku  telah 
berdiri  kalau  bukan  karena  Zaid.”  Maksudnya  bukanlah  cJJ  JJl  jJ)  Sfjl 
“Kalau  bukan  karena  Zaid  maka  aku  telah  berdiri.”  Keduanya 
bertentangan  dengan  takwil  Al  Qur'an  dari  semua  ahli  ilmu. 

Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  wanita  itu  telah 
bermaksud  (melakukan  perbuatan  itu)  dengan  Yusuf,  dan  Yusuf  pun 
bermaksud  (melakukannya)  dengan  wanita  itu,  hanya  saja  niat 
melakukan  dari  kedua  orang  tersebut  berlaku  di  antara  keduanya, 
antara  berbuat  dan  tidak  berbuat,  bukan  niat  dan  bukan  pula  kehendak. 
Mereka  berkata,  "Tidak  berdosa  apa  yang  dikatakan  jiwa  dan  hati  jika 
tidak  ada  niat  dan  tidak  ada  perbuatannya.  Adapun  tanda  yang  dilihat 
Yusuf,  adalah  sesuatu  yang  karenanya  Yusuf  tidak  jatuh  dalam  dosa." 
Para  ahli  ilmu  berbeda  pendapat  tentang  hal  ini. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  Yusuf  diseru  dengan  larangan 
berbuat  dosa.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19093.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Abi 
Sulaiman,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  * juJ  "Andaikata  dia  tiada 

melihat  tanda  (dari)  Tuhannya,"  ia  berkata,  “Ia  diseru, 
‘Wahai  Yusuf,  apakah  kamu  akan  berzina?  Kamu  akan 
seperti  burung  yang  jatuh  bulunya,  kemudian  ia  terbang  dan 
tidak  memiliki  bulu’."1015 


1015 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2122,  2123),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/25), 
Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (140),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/234). 
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19094.  ...Ibnu  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin 
Abi  Sulaiman,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  “Ia  tidak  memperhatikan  seruan  sampai  ia  melihat 
tanda  dari  Tuhannya." 

Ia  berkata,  “Gambar  wajah  bapaknya  — Sufyan  berkata:  Ia 
sambil  menggigit  jarinya —  bapaknya  itu  berkata,  ‘Wahai 
Yusuf,  apakah  kamu  akan  berzina?  Maka  kamu  akan  menjadi 
seperti  burung  yang  kehilangan  bulunya’." 

19095.  Ziyad  bin  Abdullah  Al  Hasani  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Abi  Adi  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  ia  berkata:  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Ia  diseru,  ‘Wahai  anak  Ya’qub,  janganlah 
kamu  seperti  burung  yang  berbulu,  yang  jika  berzina  maka 
bulunya  hilang,  atau  kehilangan  bulunya’.  Ia  berkata,  ‘Ia 
tidak  mengabaikan  seruan,  dan  tidak  lebih  dari  itu’." 

Ibnu  Juraij  berkata,  "Lebih  dari  seorang  yang  menceritakan 
kepadaku  bahwa  ia  melihat  bapaknya  menggigit  jari."1017 

19096.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi  dari  Ibnu  Umar  dari 
Ibnu  Abi  Mulaikah,  ia  berkata:  tentang  firman-Nya, 

"Andaikata  dia  tiada  melihat  tanda  (dari) 
Tuhannya."  Ibnu  Abbas  berkata,  "Ia  diseru  namun  tidak 
mendengar,  sehingga  dikatakan  kepadanya,  "Wahai  anak 


Ibid. 

Ibid. 
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Ya'qub,  kamu  hendak  berzina?  Maka  kamu  akan  seperti 
burung  yang  dicabuti  bulunya’."1018 

19097.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Thalhah  dari  Amr  Al 
Hadhrami,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  ia  berkata:  Telah  sampai 
kepadaku  (berita)  bahwa  ketika  Yusuf  duduk  di  atas  dua  kaki 
wanita  itu  dan  melepaskan  tali  celananya,  ia  pun  diseru, 
‘Wahai  Yusuf  anak  Ya'qub,  janganlah  kamu  berzina,  karena 
jika  burung  berzina  maka  bulunya  akan  betebaran! 
Berpalinglah’.  Ia  lalu  diseru,  dan  ia  pun  berpaling.  Ya'qub 
lalu  memberikan  perumpamaan  dengan  menggigit  jari,  lalu 
berdiri."1019 

19098.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Qubaishah 
bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Ia  diseru,  "Wahai 
anak  Ya'qub,  janganlah  kamu  seperti  burung  yang  jika 
berzina  maka  bulunya  akan  hilang,  sehingga  tidak  lagi 
berbulu!”  Ia  tidak  memperhatikan  seruan,  sehingga  ia 
dikejutkan."1020 

19099.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Mulaikah 
mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata:  Ia 
diseru,  "Wahai  anak  Ya'qub,  janganlah  kamu  seperti  burung 


1018 

1019 

1020 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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yang  memiliki  bulu,  yang  jika  ia  berzina  maka  hilanglah 
bulirnya!  Atau  kehilangan  bulunya!”  Namun  ia  tidak 
memberikan  perhatian  sedikit  pun  kepada  seruan  tersebut, 
hingga  ia  melihat  tanda  dari  Tuhannya,  barulah  ia  ketakutan 
dan  lari.”1021 

19100.  Al  Hasan  bin  Yahya  berkata:  Abdurrazzaq  mengabarkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Uyainah  mengabarkan  kepada 
kami  dari  Utsman  bin  Abi  Sulaiman,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah, 
ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata:  Ia  diseru,  “Wahai  anak 
Ya'qub,  apakah  kamu  akan  berzina?  Maka  kamu  akan  seperti 
burung  yang  bulunya  beijatuhan,  yang  ketika  hendak  terbang, 
(ia  tidak  bisa)  karena  tidak  memiliki  bulu  lagi."1022 

19101.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Nafi  bin  Yazid 
mengabarkan  kepadaku  dari  Haramam  bin  Yahya,  dari 
Qatadah,  ia  berkata,  “Yusuf  diseru  dan  dikatakan  kepadanya, 
‘Engkau  tercantum  sebagai  nabi  di  antara  para  nabi,  lalu  kau 
hendak  melakukan  perbuatan  orang-orang  bodoh’?"1023 

19102.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu 
Abi  Mulaikah,  ia  berkata,  “Ia  diseru,  ‘Jika  Yusuf  bin  Ya'qub 
berzina,  maka  akan  seperti  burung  yang  bulunya 
betebaran’."1024 


1021  lbid. 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/212)  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (140). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2124). 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/208)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/25). 
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Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  tanda  yang  dilihat  oleh 
Yusuf  sehingga  menahannya  untuk  jatuh  dalam  perbuatan  dosa  dan 
yang  membuatnya  ketakutan  adalah  gambaran  Ya'qub  AS.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
19103.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Amr  bin  Muhammad  Al  Anqazdi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Abu  Hushain,  dap  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman-Nya,  " Andaikata  dia  tiada 

melihat  tanda  (dari)  Tuhannya,"  ia  berkata,  "Ia  melihat 
gambaran  atau  bayangan  muka  bapaknya  yang  sedang 
menggigit  jari,  maka  syahwatnya  keluar  dari  ujung  jari- 

..1025 

jemarinya. 

19104.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Al 
Anqazdi  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Abu 
Hushain,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  \'k>  "Andaikata  dia  tiada 

melihat  tanda  (dari)  Tuhannya,"  ia  berkata,  "Ia  diberikan 
gambaran  Ya'qub,  maka  ia  memukul  dadanya  sehingga 
syahwatnya  keluar  dari  bagian  ujung  jari-jemarinya."1026 
19105.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami  dari  Mus'ir, 
dai  Abu  Hushain,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang  firman-Nya, 
"Andaikata  dia  tiada  melihat  tanda 
(dari)  Tuhannya,"  ia  berkata,  "Ia  melihat  gambaran  muka 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2123),  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/207), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/25). 


Surah  Yuusuf 


bapaknya  yang  berkata  dengan  telapak  tangannya,  lalu 
membuka  telapak  tangannya,  lalu  syahwatnya  keluar  dari 
ujung  jemarinya."1027 

19106.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang  firman- 
Nya,  'o  "Andaikata  dia  tiada  melihat  tanda 

(dari)  Tuhannya,"  ia  berkata,  “Ia  diberi  gambaran  Ya'qub 
yang  menggigit  jarinya,  lalu  ia  memukul  dadanya  sehingga 
syahwatnya  keluar  dari  ujung  jari-jemarinya.”1028 

19107.  Yunus  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Juraij  mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  'o  o' 

"Andaikata  dia  tiada  melihat  tanda  (dari)  Tuhannya,"  ia 
berkata,  "Ia  melihat  gambaran  Ya’qub  meletakkan  ujung  jari- 
jemarinya  di  mulut  untuk  menakut-nakutinya,  maka  ia  pun 
ketakutan."1029 

19108.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Ibad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Jarir  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin  Malikah  menceritakan 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya,  'o  o'  *)/jJ 

"Andaikata  dia  tiada  melihat  tanda  (dari)  Tuhannya,"  ia 


1027  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4208)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/25). 

1024  lbid. 

1029  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2123)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/25). 
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berkata,  "Yaitu  ketika  beliau  melihat  Ya'qub  di  atap  rumah." 
Ibnu  Abbas  berkata,  "Maka  syahwatnya  sepontan  turun, 
beliau  pun  hendak  keluar  melalui  pintu  rumah,  dan 
perempuan  tersebut  mengikutinya."1030 

19109.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qurrah  bin  Khalid  As-Sadusi, 
dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  “Mereka  menduga  atap  rumah 
terbuka,  maka  ia  melihat  Ya'qub  menggigit  jarinya."1031 

19110.  Ya'qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  Cj  o'  Vj  "Andaikata  dia 

tiada  melihat  tanda  (dari)  Tuhannya, "  ia  berkata,  “Ia  melihat 
bayangan  Ya'qub  menggigit  jarinya  sambil  berkata,  ‘Yusuf, 
Yusuf!"1032 

19111.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  daru  Yunus,  dari  Al 
Hasan,  riwayat  yang  sama.1033 

19112.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Amr  Al  Anqazdi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  Ats-Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Abu  Hushain,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang  firman-Nya, 
c/aj.  'o  «J  "Andaikata  dia  tiada  melihat  tanda  (dari) 


1030  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2123)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/272). 

1031  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/25)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tanzil  (3/272). 

1032  Ibid. 

1033  Ibid. 
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Tuhannya, "  ia  berkata,  “Ia  (Yusuf)  melihat  bayangan  muka 
bapaknya,  maka  syahwatnya  keluar  dari  bagian  ujung  jari- 
jemarinya.”1034 

19113.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ali  bin 
Budzaimah,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  ia  berkata,  "Ia  melihat 
sebuah  gambaran  yang  di  dalamnya  terdapat  muka  bapaknya 
menggigit  jari,  lalu  ia  memukul  dadanya,  maka  syahwatnya 
keluar  dari  bagian  ujung  jari-jemarinya.  Semua  anak  Ya'qub 
memiliki  dua  belas  anak  laki-laki,  kecuali  Yusuf,  ia  lemah 
dengan  syahwat  dan  hanya  mempunyai  sebelas  anak."1035 

19114.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin  Yazid 
mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  Humaid  bin 
Abdirrahman  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  tanda  yang 
dilihat  Yusuf  adalah  Ya'qub.1036 

19115.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Isa  bin  Al  Mundzir  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ayyub  bin  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yunus  bin  Yazid  Al  Aili  menceritakan  kepada  kami 
dari  Az-Zuhri,  dari  Humaid  bin  Abdirrahman,  riwayat  yang 
sama.1037 

19116.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 

Ibid. 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/234)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tanzil  (3/272). 

Ibid. 

Ibid. 
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1034 

1033 


1037 
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tentang  firman-Nya,  'o  o'  ^S[>J  "Andaikata  dia 

tiada  melihat  tanda  (dari)  Tuhannya, "  ia  berkata,  "Gambaran 
Ya’qub."1038 

19117.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.1039 

19118.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  Cj  o'  ^  "Andaikata  dia 

tiada  melihat  tanda  (dari)  Tuhannya, "  ia  berkata, 
"Ya'qub."1040 

19119.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.1041 

19120.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama.1042 

19121.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Yahya 

1038  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2125)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/25). 

1039  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2125),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/208), 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/25),  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tanzil  (3/272). 

1040  Ibid. 

104'  Ibid. 

1042  Ibid. 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
ia  berkata,  "Gambaran  atau  bayang-bayang  Ya'qub."1043 

19122.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata, 
“Yusuf  duduk  di  hadapan  wanita  itu  seperti  duduknya 
seorang  suami  dengan  istrinya,  sampai  ia  melihat  gambaran 
Ya'qub  di  dinding."1044 

19123.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  Cj  3  YjJ  "Andaikata  dia 

tiada  melihat  tanda  (dari)  Tuhannya, "  ia  berkata,  “Gambaran 
Ya'qub."1045 

19124.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Qasim  bin  Abi  Bazzah,  ia 
berkata,  "Ia  diseru,  ‘Wahai  anak  Ya'qub,  janganlah  kamu 
seperti  burung  yang  berbulu  kemudian  jika  ia  berzina  maka 
hilanglah  bulirnya’.  Namun  ia  tidak  berpaling  kepada  seruan 
tersebut,  dan  ia  duduk,  lalu  mengangkat  kepalanya,  dan  saat 
itulah  ia  melihat  muka  Ya'qub  sedang  menggigit  jarinya, 
maka  ia  berdiri  ketakutan  dan  merasa  malu  kepada  Allah. 
Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman  ^  'o  3  ^3 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/212)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2125). 

1045  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/2 1 2)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 125). 
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‘Andaikata  dia  tiada  melihat  tanda  (dari)  Tuhannya'. 
Maksudnya  adalah  wajah  Ya'qub.”1046 

19125.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nadhr  bin  Arabi,1047  dari 
Ikrimah,  ia  berkata,  “Gambaran  Ya'qub  yang  sedang 
menggigit  jarinya."1048 

19126.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nadhr  bin  Arabi,  dari 
Ikrimah,  riwayat  yang  sama.1049 

19127.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qais  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  ia 
berkata,  “Bayangan  Ya'qub,  maka  ia  memukul  dadanya  dan 
nafsunya  pun  keluar  dari  ujung  jari-jemarinya.”1050 

19128.  ...ia  berkata:  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin 
Budzaimah,  ia  berkata,  “Setiap  orang  di  antara  mereka 
memiliki  dua  belas  anak  laki-laki,  kecuali  Yusuf,  ia  hanya 


1046  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/207),  dari  Ibnu  Abbas. 

Ia  adalah  An-Nadhr  bin  Arabi  Al  Bahili,  ia  meriwayatkan  dari  Al  Harits  bin 
Bahram,  Al  Hasan  bin  Sawar,  dan  lain-lain.  Kharijah  bin  Abdillah  bin 
Sulaiman,  Salim  bin  Abdillah,  Ashim  bin  Umar  Al  Adawi  dan  lain-lain 
meriwayatkan  darinya.  Abu  Bakar  Al  Marwazi  berkata  dari  Ahmad  bin 
Hanbal,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  berkata  dari  bapaknya,  "  u 

U.L  *,  tijl".  Disebutkan  oleh  Ibnu  Hibban  dalam  Ats-Tsiqat.  Lihat  Tahdzib  At- 
Tahdzib  (10/443). 

1048  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2125)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/272). 

1049  Ibid. 

1050  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/25)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/208). 
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memiliki  sebelas  orang  anak.  Itu  karena  sesuatu  yang  keluar 
dari  syahwatnya."1051 

19129.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Syuraih  berkata: 
Aku  mendengar  Ubaidullah  bin  Abi  Ja'far  berkata, 
"Diceritakan  bahwa  syahwat  Yusuf  keluar  dari  ujung 

ii  1052 

j  arinya. 

19130.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya'la  bin 
Ubaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  Al 
Khurasani,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Muhammad  bin 
Sirin  tentang  firman-Nya,  'o  0^  "Andaikata 

dia  tiada  melihat  tanda  (dari)  Tuhannya,"  ia  berkata, 
“Gambaran  Ya'qub  yang  menggigit  jarinya,  sambil  berkata, 
‘Yusuf  bin  Ya'qub  bin  Ishaq  bin  Ibrahim  Khalilullah, 
namamu  ada  di  antara  para  nabi,  tapi  kamu  hendak 
melakukan  perbuatan  orang-orang  bodoh’?"1053 

19131.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Yazid  bin  Zurai'  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yunus,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya,  1*5 

"Andaikata  dia  tiada  melihat  tanda  (dari)  Tuhannya, " 
ia  berkata,  “Ia  melihat  Ya'qub  menggigit  jarinya  sambil 
berkata,  ‘Yusuf.”1054 


1051  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/14)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/208)  dari  Ikrimah. 

1052  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/208)  dari  Al  Hasan. 

1053  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2124)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/208). 

1054  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/25)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/208). 
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19132.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  ia  berkata:  Qatadah  berkata,  "Ia  melihat 
gambaran  Ya'qub,  ia  berkata,  ‘Wahai  Yusuf,  kamu  hendak 
melakukan  perbuatan  orang  jahat,  padahal  kamu  telah 
ditetapkan  sebagai  seorang  nabi’?  maka  Yusuf  pun  merasa 
malu."1055 

19133.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya,  'o 

"Andaikata  dia  tiada  melihat  tanda  (dari)  Tuhannya, "  ia 
melihat  tanda-tanda  Tuhannya,  Allah  mencegahnya  berbuat 
maksiat.  Diceritakan  kepada  kami  bahwa  ia  melihat 
gambaran  Ya'qub  yang  berbicara  kepadanya.  Allah 

melindungi  beliau  melalui  penggambaran  itu,  dan 

melenyapkan  syahwat  yang  sudah  merasuki  sendi- 
sendinya."1056 

19134.  ...ia  berkata:  Sa'id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
dari  Al  Hasan,  bahwa  ia  adalah  bayangan  Ya'qub  yang 
sedang  menggigit  salah  satu  jarinya.1057 

19135.  Ya'qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma'il  bin  Salim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Shalih,  ia  berkata:  Ia 
melihat  gambaran  Ya'qub  di  atap  rumah,  sedang  menggigit 
jarinya,  seraya  berkata,  “Wahai  Yusuf,  wahai  Yusuf!" 

1055  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2124)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (2/272). 

1056  Ibid. 

1057  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/212)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/208). 
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Firman-Nya,  "Andaikata  dia  tiada 

melihat  tanda  (dari)  Tuhannya.  "1058 
19136.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dan  Manshur  dan  Yunus,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman-Nya,  l&s.  'o  "Andaikata 

dia  tiada  melihat  tanda  (dari)  Tuhannya.  "1059 
19137.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Salim,  dari  Abu 
Shalih,  riwayat  yang  sama,  dan  ia  berkata,  "Menggigit  jarinya 
sambil  berkata,  ‘Yusuf,  Yusuf.”1060 
19138.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
Al  Qummi  menceritakan  kepada  kami  dari  Hafsh  bin 
Humaid,  dari  Syimr  bin  Athiyah,  ia  berkata:  Yusuf  melihat 
bayangan  Ya’qub  (yang  sedang)  menggigit  jarinya  sambil 
berseru,  "Wahai  Yusuf"  Itu  membuat  Yusuf  tertahan,  lalu 
Yusuf  berdiri  dan  berlari.1061 

19139.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hammani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salim  dan  Abu  Hushain,  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  tentang  firman-Nya, 

"Andaikata  dia  tiada  melihat  tanda  (dari)  Tuhannya,"  ia 
berkata,  "Ia  melihat  gambaran  muka  Ya'qub  (yang  sedang) 


1058  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/208). 

1059  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2124)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (3/272). 

1060  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/208). 

1061  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/273). 
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menggigit  jarinya,  kemudian  ia  memukul  dadanya,  maka 
syahwatnya  keluar  dari  bagian  ujung  jari-jemarinya."1062 

19140.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu'aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mus'ir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hashi,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang 
firman-Nya,  J  ^3  "Andaikata  dia  tiada 

melihat  tanda  (dari)  Tuhannya,"  ia  berkata,  "Ia  melihat 
bayangan  muka  bapaknya,  maka  syahwatnya  keluar  dari 

. .  .  „1063 

bagian  ujung  jari-jemannya. 

19141.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya,  yakni  Ibnu  Ibad,  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Isma'il  bin  Salim,  dari  Abu  Shalih,  tentang  firman-Nya,  JVJ 
5  \+j  "Andaikata  dia  tiada  melihat  tanda  (dari) 

Tuhannya, "  ia  berkata,  "Bayangan  gambaran  Ya'qub  di  atap 
rumah."1064 

19142.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ja'far  bin  Sulaiman  mengabarkan  kepada  kami  dari  Yunus 
bin  Ubaid,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  "Ia  melihat  Ya'qub 
menggigit  tangannya."1065 

19143.  ...ia  berkata:  Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ats-Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu 
Hushain,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang  firman-Nya,  Vj  3^3 


1062  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2125),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/208), 
dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/272). 

Ibid. 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/208). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2124)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/25). 
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'cJjZj.  "Andaikata  dia  tiada  melihat  tanda  (dari) 
Tuhannya, "  ia  berkata,  "Ya'qub  memukul  dengan  tangannya 
ke  dadanya,  maka  syahwatnya  keluar  dari  bagian  ujung  jari- 
jemarinya."1066 

19144.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman-Nya,  'cyjy  1*3  J 
"Andaikata  dia  tiada  melihat  tanda  (dari)  Tuhannya. " 
Mengenai  tanda  dari  Tuhannya,  mereka  menduga  itu  adalah 
bayangan  Ya'qub,  maka  ia  merasa  malu  kepadanya.1067 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  tanda  yang  dilihat  Yusuf 
adalah  apa  yang  Allah  SWT  janjikan  kepada  pelaku  zina.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
19145.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Maudud,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Muhammad  bin  Ka'b  Al  Qurthubi  berkata,  "Ia 
mengangkat  kepalanya  ke  atap  rumah,  lalu  tiba-tiba  terdapat 
tulisan  di  tembok  rumah, 

"Dan  janganlah  kamu  mendekati  zina;  sesungguhnya 
zina  itu  adalah  suatu  perbuatan  yang  keji  dan  suatu  jalan 
yang  buruk  "  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  32)1068 


1066  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/212)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil 
(3/272). 

1067  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/208)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir 
(7/2124). 

1068  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2125),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/26),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/209). 
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19146.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Maudud,  dari 
Muhammad  bin  Ka'b,  ia  berkata,  "Yusuf  mengangkat 
kepalanya  ke  atap  rumah  ketika  ia  hendak  melakukan 
perbuatan  itu,  maka  ia  melihat  tulisan  di  tembok  rumah  Y? 

i  "Dan  janganlah  kamu 
mendekati  zina;  sesungguhnya  zina  itu  adalah  suatu 
perbuatan  yang  keji  dan  suatu  jalan  yang  buruk. "  (Qs.  Al 
Israa  [17]:  32)1069 

19147.  ...  ia  berkata:  Zaid  bin  Al  Habbab  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Mus'ir,  dari  Muhammad  bin  Ka'b,  tentang  firman- 
Nya,  c&y.  "Andaikata  dia  tiada  melihat  tanda 

(dari)  Tuhannya,"  ia  berkata,  "Seandainya  ia  tidak  melihat 
dalam  Al  Quran  tentang  beratnya  perkara  zina."1070 

19148.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Nafi  bin  Yazid 
mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Shakhr,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Al  Qurazhi  berkata  tentang  tanda  yang  dilihat 
Yusuf,  "Tiga  ayat  dari  kitab  Allah,  pertama:  jjp 

'Padahal  sesungguhnya  bagi  kamu  ada  (malaikat-malaikat) 
yang  mengawasi  (pekerjaanmu)’.  (Qs.  Al  Infithaar  [82]:  10) 
Kedua :  cjtL  Uj  ‘ Kamu  tidak  berada  dalam  suatu 

keadaan’.  (Qs.  Yuunus  [10]:  61),  £  ^  'jt 

'Maka  apakah  Tuhan  yang  menjaga  setiap  diri 
terhadap  apa  yang  diperbuatnya  (sama  dengan  yang  tidak 
demikian  sifatnya)? '  (Qs.  Ar-Ra'd  [13]:  33)  Ketiga :  \jJa>  S \j 


Ibid. 

Ibid. 


■G1D 


Zy)\  ‘Dan  janganlah  kamu  mendekati  zina  "  (Qs.  Al  Israa' 
[17]:  32)1071 

19149.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Amr  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Mu'sir  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ka'b  Al  Qurazhi,  tentang  firman-Nya,  ^fjl 
Cj  "Andaikata  dia  tiada  melihat  tanda  (dari) 
Tuhannya, "  ia  berkata,  "Apa  yang  diharamkan  Allah 
kepadanya  berupa  zina."1072 

Ahli  Takwil  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
bayangan  sang  raja.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 

191 50.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  \'fj  J  "Sesungguhnya 

wanita  itu  telah  bermaksud  (melakukan  perbuatan  itu) 
dengan  Yusuf,  dan  Yusuf  pun  bermaksud  (melakukan  pula) 
dengan  wanita  itu  andaikata  dia  tiada  melihat  tanda  (dari) 
Tuhannya,"  ia  berkata,  "Tanda-tanda  Tuhannya  (yaitu), 
diperlihatkan  bayangan  raja."1073 


1071  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2125,  2126)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tanzil  (3/273). 

1072  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2125)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/26). 

1073  Ilmu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/208)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (3/234). 
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19151.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata: 
Sebagian  ahli  ilmu  yang  sampai  kepadaku  berkata,  “Tanda 
yang  Yusuf  lihat  sehingga  dipalingkan  darinya  kemungkaran 
dan  kekejian  adalah  Ya'qub  yang  sedang  menggigit  jarinya. 
Ketika  ia  melihatnya,  ia  pun  lari.  Sebagian  berkata,  ‘Ia  adalah 
bayangan  Ithfir,  tuannya,  yang  sedang  mendekat  ke  pintu. 
Ketika  Yusuf  lari  darinya,  Zulaikha  mengikutinya,  dan 
keduanya  mendapati  tuannya  di  muka  pintu."1074 

Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  adalah, 
Allah  SWT  memberitakan  tentang  LaIjjj  dan  p»  satu  sama 

lain,  jika  saja  Yusuf  tidak  melihat  tanda  dari  Tuhannya,  dan  itu  adalah 
tanda  dari  Allah  SWT  yang  mencegahnya  dari  melakukan  kekejian 
yang  hendak  dilakukannya.  Ayat  tersebut  boleh  jadi  berupa  gambaran 
Ya'qub,  atau  gambaran  raja,  atau  berupa  ancaman  dalam  ayat-ayat 
yang  Allah  firmankan  dalam  Al  Qur'an  tentang  zina.  Tidak  ada  yang 
bisa  memastikan  pilihan  tersebut.  Tindakan  yang  benar  dalam  masalah 
ini  adalah  mengatakan  seperti  yang  Allah  firmankan,  serta 
mempercayainya,  dan  meninggalkan  yang  selain  itu  kepada  yang 
mengetahuinya. 

Firman-Nya,  7jil\  ,^^-J  Demikianlah, 

agar  Kami  memalingkan  daripadanya  kemungkaran  dan  kekejian." 
Allah  SWT  berfirman,  "Sebagaimana  Kami  perlihatkan  kepada  Yusuf 
tanda  Kami  untuk  mencegahnya  dari  kekejian  yang  hendak  ia  perbuat. 
Hal  itu  juga  akan  memalingkannya  dari  berbagai  perbuatan  yang  tidak 


1074 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2123)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/26) 
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diridhai  dan  dilarang,  supaya  Kami  menyucikannya  dari  berbagai 
kotoran  dosa. " 

Para  ahli  qira  'at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat, 

it  lis  "Sesungguhnya  Yusuf  itu  termasuk  hamba-hamba 
Kami  yang  terpilih. " 

Mayoritas  ahli  qira  'at  Madinah  dan  Kufah  membaca  Q 
Is "Sesungguhnya  Yusuf  itu  termasuk  hamba-hamba 
Kami  yang  terpilih, "  dengan  huruf  lam  pada  kata  dibaca 

fathah,  dengan  takwil  bahwa  Yusuf  termasuk  hamba-hamba  Kami 
yang  Kami  rela  kepadanya  dan  Kami  memilihnya  untuk  kenabian  dan 
risalah  Kami. 

Sebagian  ahli  qira'at  Bashrah  membacanya  ’ja  iS\ 

dengan  huruf  lam  dibaca  kasrah,  yang  maknanya,  Yusuf  termasuk 
hamba-hamba  Kami  yang  memurnikan  tauhid  dan  ibadah  kepada 
Kami,  sehingga  tidak  menyekutukan  Kami  dengan  apa  pun  serta  tidak 
menyembah  sesuatu  selain  Kami.1075 

Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  ini 
adalah,  bahwa  kedua  qira  'at  tersebut  sama-sama  terkenal,  dan  banyak 
para  ahli  qira'at  membacanya  demikian.  Keduanya  juga  memiliki 
makna  yang  sama,  yakni,  orang  yang  telah  Allah  pilih  untuk  membela 
agama-Nya  berarti  orang  itu  juga  memurnikan  tauhid  serta  ibadah 
kepada  Allah,  dan  barangsiapa  memurnikan  ketauhidan  serta  ibadah 


1075  Ibnu  Katsir,  Abu  Amr,  Ibnu  Amir,  Al  Hasan  bin  Abi  Al  Hasan,  dan  Abu  Raja, 
membaca  dengan  huruf  lam  dibaca  kasrah  dalam  semua  ayat  Al 

Qur  an.  Demikian  juga  Cattd  dalam  surah  Maryam. 

Nafi,  Hamzah,  Al  Kisa'i,  dan  jumhur  ahli  qira'at  membacanya  dengan 

huruf  lam  dibaca  fathah.  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(3/235)  dan  At-Taisir fi  Al  Qira'ah  AsSab'  (105). 
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kepada-Nya,  dan  tidak  menyekutukan  Allah  dengan  yang  lain,  berarti 
ia  adalah  orang  yang  telah  dimurnikan  oleh  Allah.  Dengan  bacaan 
manapun  seseorang  membacanya,  maka  ia  benar. 

$$$ 


c56  ydf  u  Uii  Cj'JJ'  o*  o  2; 


"Dan  keduanya  berlomba-lomba  menuju  pintu  dan  wanita 
itu  menarik  baju  gamis  Yusuf  dari  belakang  hingga  koyak 
dan  kedua-duanya  mendapati  suami  wanita  itu  di  muka 
pintu.  Wanita  itu  berkata,  *. Apakah  pembalasan  terhadap 
orang  yang  bermaksud  berbuat  serong  dengan  istrimu, 
selain  dipenjarakan  atau  (dihukum)  dengan  adzab 
yang  pedih’?" 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  25) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Yusuf  dan  istri 
Al  Aziz  berlomba  menuju  pintu  rumah.  Adapun  Yusuf,  lari  dari 
berbuat  keji  ketika  ia  melihat  tanda  dari  Tuhannya.  Dia  telah 
mencegahnya  dari  berbuat  keji.  Sedangkan  wanita  tersebut  meminta 
Yusuf  untuk  memenuhi  keinginannya  ketika  ia  menggodanya,  maka  ia 
menangkap  Yusuf  dan  menarik  gamisnya,  lalu  menariknya  sembari 
mencegahnya  untuk  keluar  dari  pintu,  dan  ia  mengoyakkan  bagian 
belakang  gamisnya,  yakni  menyobeknya  dari  belakang,  bukan  dari 
depan,  karena  Yusuf  adalah  yang  kabur,  sedangkan  Zulaikha  adalah 
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yang  meminta.  Hal  tersebut  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

19152.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  keduanya  berlomba-lomba  menuju  pintu, "  ia  berkata, 
“Ia  dan  wanita  tersebut  berebut  menuju  pintu.  >*.**?? 

" Dan  wanita  itu  menarik  baju  gamis  Yusuf  dari 
belakang  hingga  koyak.  ",076 

19153.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata, 
"Ketika  ia  melihat  tanda  dari  Tuhannya,  ia  lari  darinya,  dan 
wanita  tersebut  mengikutinya,  lalu  menarik  gamisnya  dan 
belakang  hingga  mengoyakkannya."1077 

Firman-Nya,  Ij5  UjuS  "Dan  kedua-duanya 

mendapati  suami  wanita  itu  di  muka  pintu."  Allah  SWT  berfirman, 
"Keduanya  secara  tidak  sengaja  bertemu  dengan  tuannya,  yakni  suami 
wanita  tersebut,  di  muka  pintu,  yakni  di  pintu.  Sebagaimana 
dinyatakan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19154.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri 

menceritakan  kepada  kami  dari  seseorang,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  IajuI»  Citfj  "Dan  kedua-duanya 
mendapati  suami  wanita  itu, "  ia  berkata,  "  Uoll.  adalah 

1076  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/213)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2126). 

1077  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/210,  211)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (3/27). 
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suaminya."  >JQ\  Ij5  "Di  muka  pintu."  Ia  berkata,  "Di 
pintu."1078 

19155.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Sa'id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Al  Hasan,  dari 
Zaid  bin  Tsabit,  ia  berkata, "  iulJ'  adalah  suami."1079 

19156.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  IajuS  Ciitj 
ydl  IjJ  "Dan  kedua-duanya  mendapati  suami  wanita  itu  di 
muka  pintu, "  yakni  di  pintu.1080 

19157.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman-Nya,  ti  lijul.  CiliJ  "Dan  kedua- 
duanya  mendapati  suami  wanita  itu  di  muka  pintu,"  ia 
berkata,  "Sedang  duduk  di  pintu  bersama  anak  pamannya. 
Ketika  wanita  tersebut  melihatnya,  diui  C  cJUti 

‘Wanita  itu  berkata,  "Apakah  pembalasan  terhadap 
orang  yang  bermaksud  berbuat  serong  dengan  istrimu”.  ’  ‘Ia 
menggodaku,  maka  aku  menolaknya,  sehingga  aku  merobek 
gamisnya’.  Yusuf  berkata,  ‘Ia  yang  menggodaku,  dan  aku  lari 
darinya,  lalu  ia  menangkapku  dan  merobek  bajuku’.  Anak 
pamannya  lalu  berkata,  ‘Bukti  masalah  ini  ada  pada  gamis, 
jika  gamis  tersebut  robek  pada  bagian  depan,  berarti  ia 


1078  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2127)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/235). 

1079  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/235). 

1080  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2126)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (4/14). 
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(Zulaikha)  benar,  sedangkan  jika  gamisnya  robek  pada 
bagian  belakang,  maka  ia  (Zulaikha)  berbohong,  dan  ia 
(Yusuf)  orang  yang  jujur’.  Gamis  tersebut  pun  ditunjukkan, 
dan  ia  mendapatinya  robek  pada  bagian  belakang  «J'-* 

0?  <4[  'Berkatalah  dia,  "Sesungguhnya 

(kejadian)  itu  adalah  di  antara  tipu-daya  kamu, 
sesungguhnya  tipu-daya  kamu  adalah  besar.  (Hai)  Yusuf, 
berpalinglah  dari  ini  dan  (kamu  hai  istriku)  mohon  ampunlah 
atas  dosamu  itu,  karena  kamu  sesungguhnya  termasuk 
orang-orang  yang  berbuat  salah. "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  28- 
29)i°8i 

19158.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  sJCft  IjJ  Ciftj  "Dan  kedua-duanya  mendapati 

suami  wanita  itu  di  muka  pintu.  ”  Ithfir  berdiri  di  pintu 
rumah.  "Wanita  itu  berkata, "  seraya  ketakutan  terhadapnya, 
J  C jL  i>*  *I>*r  O*  ^ 

"Apakah  pembalasan  terhadap  orang  yang  bermaksud 
berbuat  serong  dengan  istrimu,  selain  dipenjarakan  atau 
(dihukum)  dengan  adzab  yang  pedih?"  Zulaikha  membalik 
kenyataan,  karena  seharusnya  yang  mengatakan  hal  itu 
adalah  Yusuf. 


10,1  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2128)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/235). 
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Jadi,  Yusuf  berkata  sambil  meluruskan  pernyataannya,  (£% 
"Yusuf  berkata,  ‘Dia  menggodaku  untuk  menundukkan 
diriku  (kepadanya)  ’.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  26)1082 

Firman-Nya  ££•  'Wanita  itu  berkata, 

‘Apakah  pembalasan  terhadap  orang  yang  bermaksud  berbuat  serong 
dengan  istrimu’.’’  Allah  SWT  berfirman,  "Wanita  (istri)  Al  Aziz 
berkata  kepada  suaminya,  ketika  keduanya  mendapatinya  di  muka 
pintu,  ia  ketakutan  mengakui  kebusukannya,  ‘Apa  balasan  bagi 
seorang  laki-laki  yang  hendak  menzinahi  istrimu,  selain  dipenjarakan 
atau  dihukum  dengan  siksa  yang  pedih’?" 

Allah  SWT  berfirman  "Selain 

dipenjarakan  atau  (dihukum)  dengan  adzab  yang  pedih?"  karena 
firman-Nya  -selain  dipenjarakan"  bermakna 

"selain  penjara",  kemudian  kata  di-athaf-kan  kepadanya,  karena 
kata  of  fungsinya  sama  seperti  isim. 

### 


'o*  jij 

<  y>' 

Wj  Uls  Jbj  C*»-Os3  J?  o*  JS 


” Yusuf  berkata,  * Dia  menggodaku  untuk  menundukkan 
diriku  (kepadanya )’.  Dan  seorang  saksi  dari  keluarga 


1082 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (8/32)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/27). 
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wanita  itu  memberikan  kesaksiannya,  ‘Jika  baju  gamisnya 
koyak  di  muka,  maka  wanita  itu  benar  dan  Yusuf  termasuk 
orang-orang  yang  dusta.  Dan  jika  baju  gamisnya  koyak  di 
belakang,  maka  wanita  itulah  yang  dusta,  dan  Yusuf 
termasuk  orang-orang  yang  benar'.  Maka  tatkala  suami 
wanita  itu  melihat  baju  gamis  Yusuf  koyak  di  belakang 
berkatalah  dia,  ‘Sesungguhnya  (kejadian)  itu  adalah  di 
antara  tipu-daya  kamu,  sesungguhnya  tipu-daya  kamu 
adalah  besar'." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  26-28) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Ketika  wanita 
Al  Aziz  menuduhnya  hendak  berbuat  keji  terhadapnya,  dengan 
mendusatakan  tudahan  wanita  tersebut  dan  menolak  apa  yang 
dituduhkan  kepadanya,  Yusuf  berkata,  ‘Aku  tidak  menggodanya,  tapi 
justru  ia  yang  menggodaku’.” 

Dikatakan  bahwa  Yusuf  tidak  hendak  mengatakan  demikian 
seandainya  wanita  tersebut  tidak  menuduhnya  di  hadapan  suaminya. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
19159.  Muhammad  bin  Amarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidillah  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syaiban  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Nauf 
Asy-Syami,  ia  berkata:  Yusuf  tidak  ingin  mengatakan 
demikian  sampai  wanita  tersebut  mengatakan  o*  *V>*-  £ 
%J\  i&c.  jt  J  "Apakah  pembalasan 

terhadap  orang  yang  bermaksud  berbuat  serong  dengan 
istrimu,  selain  dipenjarakan  atau  (dihukum)  dengan  adzab 
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yang  pedih?"  (Qs.  Yuusuf  [12]:  25)  Ia  berkata,  "Yusuf  pun 
marah  dan  berkata,  ‘Dia  yang  menggodaku’!"1083 

Para  ahli  ilmu  berbeda  pendapat  tentang  status  saksi  pada  ayat, 
TjUl  jLfcUS  'i  "Dan  seorang  saksi  dari  keluarga  wanita  itu 
memberikan  kesaksiannya. " 

Sebagian  berpendapat  bahwa  ia  adalah  anak  kecil  dalam 
ayunan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19160.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Ala  bin 
Abdil  Jabbar  menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad  bin 
Salamah,  dari  Atha  ibn  As-Sa'ib,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Empat  orang  dalam  ayunan  bisa 
berbicara,  padahal  mereka  masih  bayi,  yakni  anak  laki-laki 
Masyitah  binti  Fir'aun,  saksi  Yusuf,  teman  Juraij,  dan  Isa  bin 
Maryam  AS."1084 

19161.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bakar  Al  Hudzali,  dari 
Sahr  bin  Hausyab,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Isa, 
sahabat  Yusuf,  dan  sahabat  Juraij,  bisa  berbicara  ketika  masih 
dalam  ayunan."1085 

19162.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Za'idah 


1083  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2127),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/236),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/275). 

1084  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (1/310)  dan  Al  Hakim  dalam  Mustadrak  (2/492, 
479),  ia  berkata,  “Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.” 

1083  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (1/310),  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu'jam  Al  Kabir 
(1 1/  450, 451;  12279),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/275). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa'id  bin 
Jubair,  tentang  firman-Nya,  jLbUS  .1  t  "Dan 

seorang  saksi  dari  keluarga  wanita  itu  memberikan 
kesaksiannya, "  ia  berkata,  "Bayi."1086 

19163.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang 
firman-Nya,  L4-U.I ^  "Dan  seorang  saksi  dari 

keluarga  wanita  itu  memberikan  kesaksiannya, "  ia  berkata, 
"Bayi  yang  masih  dalam  ayunan."1087 

19164.  Muhammad  bin  Ubaid  Al  Muharibi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ayyub  bin  Jabir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Hushain,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang  firman-Nya, 
"Dan  seorang  saksi  dari  keluarga 
wanita  itu  memberikan  kesaksiannya, "  ia  berkata,  "Bayi."1088 

19165.  Yahya  bin  Thalhah  Al  Yarbu'i  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami 

dari  Abu  Hushain,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  riwayat  yang 
>089 

sama. 

19166.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 


1086  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2128),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/28),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/21 1),  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tanzil  (3/275). 

1087  Ibid. 

1088  Ibid. 

,089  Ibid. 
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Syuraik,  dari  Salim,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  ia  berkata,  "Bayi 
yang  masih  dalam  ayunan."1090 

19167.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hasin,  dari  Hilal  bin  Yasaf, 
tentang  firman-Nya,  U^LaI  j*  1  " Dan  seorang 

saksi  dari  keluarga  wanita  itu  memberikan  kesaksiannya, "  ia 
berkata,  "Bayi  dalam  ayunan."1091 

19168.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Marzuq, 
dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  seorang  saksi  dari  keluarga  wanita  itu 
memberikan  kesaksiannya,"  ia  berkata,  "Bayi  yang  Allah 
membuatnya  bisa  berbicara." 

Dikatakan,  "Ia  memiliki  pendapatnya  sendiri."1092 

19169.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Affan  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Atha  bin  As- 
Sa'ib  mengabarkan  kepadaku  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  liTj  jJ&j 

"Empat  orang  yang  berbicara  pada  saat  mereka  masih  bayi. " 

Beliau  menyebutkan  di  antara  empat  orang  tersebut  adalah 
saksi  Yusuf.1093 


J090  lbid. 

1091  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/236)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad 
AlMasir( 4/211). 

1092  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2128)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/211). 

093  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (1/309),  dan  takhrijnya  telah  dijelaskan 
sebelumnya. 
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19170.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman-Nya,  1^1*1 
"Dan  seorang  saksi  dari  keluarga  wanita  itu  memberikan 
kesaksiannya,"  mereka  menduga  bahwa  ia  adalah  seorang 
bayi  yang  ada  di  dalam  rumah  tersebut.1094 

19171.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  jS  JufcllS  "Dan  seorang  saksi  dari 

keluarga  wanita  itu  memberikan  kesaksiannya, "  ia  berkata, 
"Ia  adalah  bayi  yang  masih  dalam  ayunan."1095 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  saksi  tersebut  adalah 

seorang  laki-laki  yang  beijenggot.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 

menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19172.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Israil,  dari  Samak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
"Memiliki  jenggot." 1096 

19173.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 

1094  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/28)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (3/236). 

1095  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/2 1 1). 

1096  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2128)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (4/526). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Jabir,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman-Nya,  U$1a1  jlaLS  jl \'z>j  "Dan  seorang 
saksi  dari  keluarga  wanita  itu  memberikan  kesaksiannya, "  ia 
berkata,  "Ia  adalah  salah  seorang  yang  dekat  dengan  raja."1097 

19174.  ...dan  dengannya  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada 
kami  dari  Imran  bin  Jadir,  bahwa  ia  mendengar  Ikrimah 
membaca,  U^IaI  ^  juLS  "Dan  seorang  saksi  dari 

keluarga  wanita  itu  memberikan  kesaksiannya."  Ia  berkata, 
"Bukan  bayi,  tapi  seorang  hakim."1098 

19175.  Sawwar  bin  Abdillah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  Malik  bin  Ash-Shabah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Imran  bin  Jadir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ikrimah,  ia  membaca  ayat,  "Dan 

seorang  saksi  dari  keluarga  wanita  itu  memberikan 
kesaksiannya. "  Oleh  karena  itu,  mereka  berkata,  "Ia  adalah 
bayi."  Namun  ia  berkata,  "Bukan  bayi,  tapi  seorang  lelaki 
bijak."1099 

19176.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
U^-LaI  jLbUS  "Dan  seorang  saksi  dari  keluarga 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2128),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/28),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/211),  dan  Sufyan  Ats-Tsauri 
dalam  tafsir  (141). 

1098  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2128)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (3/275). 

1099  Ibid. 
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wanita  itu  memberikan  kesaksiannya, "  ia  berkata,  "Ia  adalah 
seorang  laki-laki  dewasa."1100 

19177.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  juLS  jl_| " Dan  seorang 

saksi  dari  keluarga  wanita  itu  memberikan  kesaksiannya, "  ia 
berkata,  "Seorang  laki-laki  dewasa."1101 

19178.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  ^  "Dan  seorang 

saksi  dari  keluarga  wanita  itu  memberikan  kesaksiannya, "  ia 
berkata,  "Seorang  laki-laki  dewasa."1102 

19179.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar 
bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hushain  , 
dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang  firman-Nya,  £ 

"Dan  seorang  saksi  dari  keluarga  wanita  itu 
memberikan  kesaksiannya,"  ia  berkata,  "Seorang  laki-laki 
dewasa."1103 

19180.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Amr  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Israil  mengabarkan  kepada  kami  dari  Samak,  dari 


1100  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2128),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/236),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/275),  dan  Sutyan  Ats- 
Tsauri  dalam  tafsir  (141). 

1101  Ibid. 

1,02  Ibid. 

1103  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/275)  dari  Al  Hasan,  Ikrimah,  Qatadah, 
dan  Mujahid. 
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Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  seorang  saksi  dari  keluarga  wanita  itu 
memberikan  kesaksiannya, "  ia  berkata,  "Memiliki 
jenggot."1104 

19181.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  "Anak 
paman  Zulaikha  adalah  saksi  dari  keluarganya."1105 

19182.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Samak,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  cj* 

"Dan  seorang  saksi  dari  keluarga  wanita  itu  memberikan 
kesaksiannya, "  ia  berkata,  "Memiliki  jenggot."1 106 

19183.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ghassan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Samak,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Memiliki  jenggot."1107 

19184.  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qais  menceritakan 
kepada  kami  dari  Jabir,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  tentang 
firman-Nya,  jl "Dan  seorang  saksi  dari 


1 104  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/2 13). 

1105  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2130),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/28),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/275). 

1106  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/213)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al 
Qur'an  (9/173). 

1,07  Ibid. 
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keluarga  wanita  itu  memberikan  kesaksiannya, "  ia  berkata, 
“Ia  adalah  salah  seorang  yang  dekat  dengan  raja."1108 

19185.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  jL 

"Dan  seorang  saksi  dari  keluarga  wanita  itu 
memberikan  kesaksiannya, "  ia  berkata,  "Seorang  hakim  dari 
keluarga  Zulaikha. " 1 109 

19186.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  JukCi 
t+ui  i  "Dan  seorang  saksi  dari  keluarga  wanita  itu 
memberikan  kesaksiannya, "  ia  berkata,  "Seorang  hakim  dari 
keluarga  Zulaikha. " 1 1 10 

19187.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu'aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  tentang  firman- 
Nya,  ^  "Dan  seorang  saksi  dari 

keluarga  wanita  itu  memberikan  kesaksiannya, "  ia  berkata, 
"Seorang  laki-laki  dewasa."1111 

19188.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  sebagian  sahabatnya,  dari  Al 


1108  Ibid. 

1109  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/213),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2129),  dan 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/28). 

1110  Ibid. 

1111  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2128),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/236),  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (141). 
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Hasan,  tentang  firman-Nya,  "Dan 

seorang  saksi  dari  keluarga  wanita  itu  memberikan 
kesaksiannya, "  ia  berkata,  "Itu  adalah  orang  yang  memiliki 
pendapat  dan  ia  memberikan  petunjuk  dengan  pendapatnya 
tersebut."1112 

19189.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firrnan- 
Nya,  jL* tlS  1  yi-j  "Dan  seorang  saksi  dari 

keluarga  wanita  itu  memberikan  kesaksiannya,"  ia  berkata, 
“Dikatakan  bahwa  saksi  itu  adalah  seorang  laki-laki  yang 
memberikan  petunjuk  dari  keluarga  Ithfir,  ia  meminta 
bantuan  dengan  pendapatnya.  Hanya  saja,  ia  berkata,  ‘Aku 
bersaksi  jika  gamisnya  koyak  di  bagian  depan  maka  ia 
(Zulaikha)  benar  dan  ia  (Yusuf)  telah  berdusta’."1113 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  saksi  tersebut  adalah 
hakim  yang  memutuskan.  Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

19190.  Diceritakan  kepadaku  seperti  itu  dari  Al  Farra,  dari  Ma'la  bin 
Hilal,1114  dari  Abu  Yahya,  dari  Mujahid.1115 


1112  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2129)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'cm  (9173). 

’113  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2129, 2130). 

1114  Yaitu  Ma'la  bin  Hilal  bin  Suwaid  Al  Hadhrami,  dan  dikatakan  bahwa  ia  adalah 
Al  Ju'fi  Abu  Abdillah  Ath-Thahhan  Al  Kufi. 

Abu  Thalib  dari  Ahmad  bin  Hanbal,  berkata,  "Ia  haditsnya  matruk,  dusta.” 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  berkata:  Bapakku  berkata:  Al  Ma'la  bin  Hilal 
banyak  berdusta.” 

Ahmad  bin  Sa'id  bin  Ibnu  Abi  Maryam  dari  Yahya  bin  Mu'in,  berkata,  "Ia 
termasuk  orang  yang  terkenal  dengan  banyak  berdusta  dan  membuat-buat 
hadits.” 

Abbas  Ad-Dauri  dari  Yahya  bin  Mu’in,  berkata,  "Ia  tidak  tsiqah,  kerap 
berdusta.” 
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Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  saksi  tersebut  adalah 
gamis  yang  terkoyak.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19191.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  "Dan  seorang 

saksi  dari  keluarga  wanita  itu  memberikan  kesaksiannya, "  ia 
berkata,  “Gamisnya  robek  di  bagian  depan,  itulah 
kesaksiannya."1116 

19192.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  1^1*1  ^  "Dan 

seorang  saksi  dari  keluarga  wanita  itu  memberikan 
kesaksiannya, "  bahwa  gamisnya  robek  di  bagian  depan,dan 
itulah  kesaksiannya. 1117 

19193.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Laits,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  jl "Dan  seorang 


Al  Bukhari  berkata,  "Mereka  menganggapnya  matruk.” 

Darinya  Sufyan  bin  Uyainah  berkata,  "Ia  orang  yang  paling  berdusta.” 

Ali  bin  Al  Madini  dari  Ahmad  Az-Zubairi,  berkata,  "Diceritakan  kepadaku  dari 
Sufyan  bin  Uyainah  dari  Ma'la  bin  Ath-Thahan  pada  sebagian  hadits  Ibnu  Abi 
Najih,  ‘Pemilik  hadits  ini  tidak  lebih  membutuhkan  selain  dibunuh’.”  Lihat 
Tahdzib  At-Tahdzib  (10/242). 

1115  Al  Farra  dalam  Ma'aniAl  Qur'an  (2/41). 

1116  Mujahid  dalam  tafsir  (395),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/28), 
dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/212). 

1117  Ibid. 
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saksi  dari  keluarga  wanita  itu  memberikan  kesaksiannya," 
bukan  dari  kalangan  manusia. 11,8 

19194.  ...ia  berkata:  Hafsh  menceritakan  kepada  kami  dari  Laits,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  Ufbkl "Dan 
seorang  saksi  dari  keluarga  wanita  itu  memberikan 
kesaksiannya,"  ia  berkata,  "Itu  adalah  urusan  Allah,  dan 
bukan  dari  kalangan  manusia."1119 

Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  itu 
adalah  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah  bayi  yang  masih  dalam 
ayunan.  Ini  berdasarkan  khabar  yang  telah  kami  sebutkan  dari 
Rasulullah  SAW,  bahwa  beliau  menyebutkan  bayi  yang  masih  dalam 
ayunan  bisa  berbicara.  Disebutkan  pula  bahwa  ia  adalah  sahabat 
Yusuf.  Adapun  pendapat  Mujahid,  bahwa  saksi  tersebut  adalah  gamis 
yang  robek,  tidaklah  memiliki  makna,  karena  Allah  SWT 
menceritakan  tentang  saksi  yang  bersaksi,  dan  ia  adalah  keluarga 
perempuan  tersebut,  sebagaimana  ayat  ini, 

"Dan  seorang  saksi  dari  keluarga  wanita  itu  memberikan 
kesaksiannya,"  serta  tidak  dikatakan  bahwa  gamis  adalah  keluarga 
laki-laki  atau  perempuan. 

Firman-Nya,  ^  J* 'Dan 

jika  baju  gamisnya  koyak  di  belakang,  maka  wanita  itulah  yang  dusta, 
dan  Yusuf  termasuk  orang-orang  yang  benar,"  karena  jika  yang 
diminta  itu  melarikan  diri,  maka  ia  akan  didatangi  dari  arah  belakang. 
Sudah  maklum  bahwa  jika  robekan  berada  pada  bagian  depan,  maka 
bukanlah  yang  melarikan  diri  dan  yang  diinginkan,  akan  tetapi 


1119 


Ibid. 

Ibid. 


sebaliknya,  yang  meminta  dan  menyerang,  dan  itu  menjadi  kesaksian 
atas  kebohongannya. 

19195.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata,  "Ia 
berkata,  ‘Aku  bersaksi  bahwa  jika  gamisnya  robek  pada 
bagian  depan,  maka  ia  (Zulaikha)  benar,  sedangkan  ia 
(Yusuf)  telah  berdusta.  Itu  karena  jika  seseorang 
menghendaki  seorang  wanita,  maka  ia  menghadap  ke 
arahnya’.  ‘Dan 

jika  baju  gamisnya  koyak  di  belakang,  maka  wanita  itulah 
yang  dusta,  dan  Yusuf  termasuk  orang-orang  yang  benar 
Itu  karena  seorang  laki-laki  tidak  mendatangi  perempuan 
dengan  cara  membelakanginya.” 

Ia  (Ibnu  Ishaq)  berkata,  "Seyogianya  tidak  ada  yang  benar 
kecuali  yang  demikian." 


Ia  (Ibnu  Ishaq)  berkata,  “Ketika  Ithfir  melihat  gamisnya 
robek  pada  bagian  belakang,  tahulah  ia  bahwa  itu  hanyalah 
tipu-daya  Zulaikha.  Ia  pun  berkata,  a!»\ 

^vkc-  ‘Sesungguhnya  (kejadian)  itu  adalah  di  antara  tipu- 
daya  kamu,  sesungguhnya  tipu-daya  kamu  adalah 


19196.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  "Ia,  yakni  saksi  dari 
keluarga  Zulaikha,  berkata,  ‘Gamis  memutuskan  antara 
keduanya’ .  02  y(j  (f*  o*  o[ 
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Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2129, 2130). 


‘Jika  baju  gamisnya  koyak  di  muka,  maka  wanita  itu  benar 
dan  Yusuf  termasuk  orang-orang  yang  dusta  ’.  (Qs.  Yuusuf 
[12]:  26) 

'Dan  jika  baju 

gamisnya  koyak  di  belakang,  maka  wanita  itulah  yang  dusta, 
dan  Yusuf  termasuk  orang-orang  yang  benar’.  (Qs.  Yuusuf 
[12]:  27) 

■Jljkc- {j*  4jI  JLSyjj  j*  -Is \'aj \lii  Maka 
tatkala  suami  wanita  itu  melihat  baju  gamis  Yusuf  koyak  di 
belakang  berkatalah  dia,  "Sesungguhnya  (kejadian)  itu 
adalah  di  antara  tipu-daya  kamu,  sesungguhnya  tipu-daya 
kamu  adalah  besar.  "U21 


Abu  Ja'far  berkata:  Kata  i>f  yang  menyertai  dibuang, 

karena  Dia  membuat  kesaksian  dengan  makna  perkataan,  seakan-akan 
Dia  berfirman,  "Seseorang  dari  keluarganya  berkata,  ‘Jika  gamisnya 
koyak’.”  Seperti  dalam  firman-Nya 

yCjzfR  Allah  mensyariatkan  bagimu  tentang  (pembagian  pusaka 
untuk)  anak-anakmu.  Yaitu:  bagian  seorang  anak  lelaki  sama  dengan 
bagian  dua  orang  anak  perempuan."  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  11)  Itu 
karena  Dia  berwasiat  dalam  bentuk  perkataan. 

Firman-Nya  J**  Si  lili  "Maka  tatkala  suami 

wanita  itu  melihat  baju  gamis  Yusuf  koyak  di  belakang,"  adalah 
pernyataan  suami  wanita  tersebut.  Ia  adalah  orang  yang  berkata 
kepada  istrinya,  “Perbuatan  ini  adalah  tipu-dayamu.”  Yakni  perbuatan 
istrinya,.  “Sesungguhnya  tipu-daya  kamu  adalah  besar." 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2129),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
4/526),  cet.  Daar  Al  Kutub  Al  Ilmiyyah,  dan  ia  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Jarir,  Ibnu  Abi  Hatim,  serta  Abu  Asy-Syaikh. 


Dikatakan  bahwa  ayat  tersebut  merupakan  pernyataan  saksi, 
dan  saksi  itulah  yang  mengatakannya. 


"(Hai)  Yusuf .  Berpalinglah  dari  ini  dan  (kamu  hai 
istriku)  mohon  ampunlah  atas  dosamu  itu,  karena  kamu 
sesungguhnya  termasuk  orang'orang  yang  berbuat  salah’." 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  29) 


Abu  Ja'far  berkata:  Ini,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu 
Abbas,  adalah  pemberitahuan  dari  Allah  SWT  tentang  pernyataan 
saksi  bahwa  ia  berkata  kepada  wanita  tersebut  dan  Yusuf,  <Jn 
"(Hai)  Yusuf."  \1 "Berpalinglah  dari  ini."  Dari 
menceritakan  apa  yang  terjadi  tentang  ia  (Zulaikha)  yang 
menggodamu,  dan  janganlah  menceritakannya  kepada  seorang  pun." 
19197.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  tentang  ayat,  <Jl ty 
"(Hai)  Yusuf  'Berpalinglah  dari  ini’.”  Ibnu 
Zaid  berkata:  Maksudnya,  janganlah  menceritakannya  kepada 
siapa  pun.  <s "Dan  (kamu  hai  istriku)  mohon  ampunlah 
atas  dosamu  itu."  Maksudnya,  kamu  wahai  perempuan, 
kepada  suamimu.  Allah  berfirman,  "Mintalah  kepada 
suamimu  agar  tidak  menghukummu  atas  dosa  yang  telah 
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kamu  lakukan,  serta  memaafkanmu  dan  menutupi 
perbuatanmu  itu."1122 

<4&l  "Karena  kamu  sesungguhnya 
termasuk  orang-orang  yang  berbuat  salah. "  Allah  berfirman,  "Kamu 
berdosa  karena  menggoda  Yusuf." 

Dikatakan  tk>  (Lki  J}  [Jas-  sebagaimana  firman- 

Nya,  'j*— S'  'd»?-  aiT  "Sesungguhnya  membunuh  mereka  adalah 

suatu  dosa  yang  besar. "  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  31).  Kata  digunakan 
dalam  perkara.  Diceritakan  bahwa  bentuk  lain  kata  L>Ij_JaSi  adalah 
sebagaimana  pernyataan  seorang  penyair  berikut  ini: 

Jl>  \j»  Otj  ^astm  ^ 

"Demi  hidupmu,  kesalahan  dan  kebenaran  atasku  adalah 
menghabiskan  harta.  "n23 
Serta  bait  syair  Mu'awiyah  berikut  ini: 

ljl£Dl  dXJ&j  c-jf j  0 ilil Ip 

"Hamba-hamba-Mu  berdosa,  sedangkan  Engkau  adalah  Tuhan. 


1122  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2130)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/29). 

1123  Bait  syair  in  milik  Aus  bin  Ghalfa.  Terdapat  dalam  Lisan  (entri:  v>»),  Majaz 
Al  Qur'an  (1/241),  Ibnu  Qutaibah  dalam  Asy-Syi'r  wa  Asy-Syu'ara'  (731), 
Maktabah  Al  Iliktruniyah,  Al  Majma'  Ats-Tsaqafi,  Abu  Dzabi,  serta  Ibnu  Salam 
Al  Jamhi  dalam  Thabaqat  Fuhul  Asy-Sy'ara'  (1/167),  dan  ia  menyebutkan 
sebelumnya: 

tUlc-  Jili  ^ail  J  y.  f Ji  i»l»l  tiJli 
Redaksi  dalam  Lisan  yaitu:  . .  j  tfj 

Bait  syair  ini  juga  terdapat  pada  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/29). 
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Di  kedua  telapak  tangan-Mu  kematian  dan  kepastian.  "n24 

Dari  kata  J dan  dikatakan  Si 

"Karena  kamu  sesungguhnya  termasuk  orang-orang  yang  berbuat 
salah, "  bukannya  dikatakan  Si  karena  Dia  tidak  bermaksud 

menceritakan  tentang  wanita,  akan  tetapi  menceritakan  tentang  orang 
yang  melakukan  dosa  tersebut. 


'O*1 


"Dan  wanita-wanita  di  kota  berkata,  ‘Istri  Al  Aziz 
menggoda  bujangnya  untuk  menundukkan  dirinya 
(kepadanya),  sesungguhnya  cintanya  kepada  bujangnya  itu 
adalah  sangat  mendalam .  Sesungguhnya  kami 
memandangnya  dalam  kesesatan  yang  nyata'." 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  30) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Para  wanita  di 
kota  Mesir  membicarakan  masalah  Yusuf  dan  istri  Al  Aziz.  Berita 
keduanya  telah  menyebar  luas.  Mereka  berkata,  ‘Istri  Al  Aziz 
menggoda  bujangnya’.  Maksudnya  adalah  budaknya. 

19198.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata,  "Berita 


1124  Bait  syair  ini  dalam  Diwan  Umayyah  bin  Abi  Ash-Shalt  (124)  dan  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/237), 
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itu  telah  menyebar  luas  di  kampung,  para  wanita 
membicarakan  masalah  Yusuf  dan  Zulaikha,  ijj  j$\  cXj?\ 
^ ^  'Istri  Al  Aziz  menggoda  bujangnya  untuk 
menundukkan  dirinya  (kepadanya)  ’.  Maksudnya  adalah 
budaknya.”1125 

j — 4 dalam  perkataan  Arab  berarti  £JL_UJi  (raja),  diantaranya 
perkataan  Abu  Daud  berikut  ini: 

(y-  y-y*  ® 

"Pedagang  menyelam  di  susu,  dijelaskan  di  hadapan  raja  pada  hari 
yang  indah. 1,1126 

Maksud  y j*J>  adalah  &UJl  (raja),  yang  berasal  dari  kata 
Firman-Nya  Ui-  ji  "Sesungguhnya  cintanya  kepada 
bujangnya  itu  adalah  sangat  mendalam. "  Dia  berfirman,  "Cintanya 
kepada  Yusuf  telah  masuk  ke  dalam  lubuk  hatinya  yang  paling  dalam, 
sehingga  tidak  tertahankan  lagi." 

u — lili  adalah  hijab  dan  penutupnya  (lubuk  hati.  Penj.). 

Demikianlah  maksud  Nabighah  Adz-Dzibyani  dengan  perkataannya 
berikut  ini: 

J jpi-z  dJdi  0 ji  Jl>.  JLs j 

"Kehendak  selain  itu  telah  masuk  ke  dalam  lubuk  hati, 
yakni  mencari  tumbuhan  Al  Ashabi.  ”1127 

1125  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2131). 

1126  Bait  syair  ini  terdapat  pada  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/30). 
Diriwayatkan: 

JJ"  f  ji  jij*  yrU  jfM-  ijj 

Juga  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/237). 
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Pendapat  para  ahli  takwil  sama  dengan  pendapat  kami.  Mereka 

yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19199.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Amr  bin  Dinar  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  ia  mendengar  Ikrimah  berkata,  tentang 
firman-Nya,  Ui  U+iiS  Ji  "Sesungguhnya  cintanya  kepada 
bujangnya  itu  adalah  sangat  mendalam, "  ia  berkata, 
"Cintanya  kepada  Yusuf  masuk  ke  lubuk  hatinya  yang  paling 
dalam."1128 

19200.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  lli-  j*  "Sesungguhnya 
cintanya  kepada  bujangnya  itu  adalah  sangat  mendalam, "  ia 
berkata,  "Cintanya  kepada  Yusuf  masuk  ke  lubuk  hatinya 
yang  paling  dalam."1129 

19201.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 

1127  Bait  syair  ini  dari  Al  Bahruth  Thawil,  dari  qasidah  Nabighah  Adz-Dzibyani, 
yang  ia  katakan  sebagai  pujian  kepada  An-Nu’man,  dan  ia  meminta  maaf 
kepadanya,  serta  menyindir  Murrah  bin  Rubai’  bin  Qurai\  Redaksi  awalnya 
adalah: 

£*slU  db jl  £jl yjli  ,jjji  Jt  V-»-  ji  Uft 

Lihat  Diwan  (78),  Majaz  Al  Qur'an  (1/308),  Lisan  (entri:  J*a),  Ibnu  Jauzi 
dalam  Zad  Al  Masir  (4/214),  menyebutkannya  dengan  lafazh  ijuuJi 
dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami' li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/176). 

1128  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/214). 

1 129  Mujahid  dalam  tafsir  (395)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 131). 
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tentang  firman-Nya,  if*.  j5  "Sesungguhnya  cintanya 
kepada  bujangnya  itu  adalah  sangat  mendalam, "  ia  berkata, 
"Cintanya  kepada  Yusuf  masuk  ke  lubuk  hatinya  yang  paling 
dalam."1130 

19202.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  Ui  j*  "Sesungguhnya  cintanya 
kepada  bujangnya  itu  adalah  sangat  mendalam, "  ia  berkata, 
"Cintanya  kepada  Yusuf  ada  dalam  lubuk  hatinya  yang  paling 
dalam."1131 

19203.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Waraqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  seperti  hadits  Al  Hasan  bin 
Muhammad  dari  Syababah. 1132 

19204.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  L*.  UfAi-S. "Sesungguhnya  cintanya  kepada 
bujangnya  itu  adalah  sangat  mendalam, "  ia  berkata,  "Cinta 
kepada  Yusuf  telah  menguncinya."1133 

19205.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 


1130  Ibid. 

1131  Ibid. 

1132  Ibid. 

1133  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2131)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  ((3/277). 
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menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  (X  ji  "Sesungguhnya  cintanya  kepada 
bujangnya  itu  adalah  sangat  mendalam, "  ia  berkata, 
"Cintanya  kepada  Yusuf  telah  menguasainya."1134 

19206.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari 
bapaknya,  dari  Ayyub  bin  A'id  Ath-Tha'i,  dari  Asy-Sya'bi, 
tentang  firman-Nya,  UtLfAiiJi  "Sesungguhnya  cintanya 
kepada  bujangnya  itu  adalah  sangat  mendalam, "  ia  berkata: 
adalah  (yang  mencintai)  dan  i-ijA—li-Ui  adalah 
(yang  gila).1135 

19207.  ...dan  dengannya  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Al  Asyhab,  dari  Abu  Raja  dan  Al  H  asan, 
tentang  firman-Nya,  "Sesungguhnya  cintanya 

kepada  bujangnya  itu  adalah  sangat  mendalam. " 
Maksudnya,  salah  satunya  berkata,  "Zulaikha  telah  benar- 
benar  mencintainya."  Salah  satunya  berkata,  "Zulaikha  telah 
benar-benar  mencintai  Yusuf."1136 

18208.  Ya'qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  U*.  Js  "Sesungguhnya  cintanya 
kepada  bujangnya  itu  adalah  sangat  mendalam, "  ia  berkata: 
us  (cintanya  kepada  Yusuf  telah  sangat  mendalam). 


1135  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2131),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/238),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/277). 

1,36  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/213 1)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/30). 


GUI 
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Ya'qub  berkata:  Abu  Bisyr  berkata,  “Penduduk  Madinah 
berkata,  ‘Cintanya  kepada  Yusuf  telah  sangat 
mendalam’."1137 

19209.  Ibu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al 
Hasan,  ia  berkata:  Aku  mendengarnya  berkata,  tentang 
firman-Nya,  "Sesungguhnya  cintanya  kepada 

bujangnya  itu  adalah  sangat  mendalam, "  V — \&iaj  "cintanya 
sangat  mendalam.  Penduduk  Madinah  membacanya  seperti 
itu.1138 

19210.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qurrah,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya,  ji 

"Sesungguhnya  cintanya  kepada  bujangnya  itu  adalah  sangat 
mendalam, "  ia  berkata,  "Cintanya  kepada  Yusuf  telah  sangat 
mendalam."1139 

19211.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Quthn 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al  Asyhab 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman- 
Nya,  "Sesungguhnya  cintanya  kepada 

bujangnya  itu  adalah  sangat  mendalam, "  ia  berkata, 
“Cintanya  kepada  Yusuf  sangat  mendalam."1140 

19212.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 

1,37  Ibid. 

1138  Ibid. 

1139  Ibid. 

1140  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2131)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (9/176). 
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kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman- 
Nya,  &-[ "Sesungguhnya  cintanya  kepada 
bujangnya  itu  adalah  sangat  mendalam, "  ia  berkata, 
"Zulaikha  telah  sangat  mendalam."1141 

19213.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  tL 
"Sesungguhnya  cintanya  kepada  bujangnya  itu  adalah  sangat 
mendalam,"  ia  berkata,  “Kami  mengetahui  hakikat  cinta 
Zulaikha  kepada  Yusuf."1142 

19214.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  UfkkS  j5 
"Sesungguhnya  cintanya  kepada  bujangnya  itu  adalah  sangat 
mendalam. "  Maksudnya  adalah  telah  menguncinya.1143 

19215.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Yahya,  dari  Mujahid,  tentang  firman- 
Nya,  "Sesungguhnya  cintanya  kepada 

bujangnya  itu  adalah  sangat  mendalam, "  ia  berkata, 
"Cintanya  kepada  Yusuf  telah  menguncinya."1144 

19216.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Muharibi  mengabarkan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 


1 142  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/2 1 4). 
im  Ibnu  AbiHatim  dalam  tafsir  (7/2131). 

1144  Mujahid  dalam  tafsir  (395)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2131). 


P“> 
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Dhahhak,  ia  berkata,  "Yakni  cinta  yang  melekat  dalam 
hati."1145 


19217.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  menceritaikan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata, 
tentang  firman-Nya,  \£~  ji  "Sesungguhnya  cintanya 
kepada  bujangnya  itu  adalah  sangat  mendalam, "  ia  berkata, 
"Cintanya  kepada  Yusuf  telah  membinasakannya."1146 


19218.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman- 
Nya  lli-  j5  "Sesungguhnya  cintanya  kepada  bujangnya 
itu  adalah  sangat  mendalam, "  ia  berkata:  iil&Ji  adalah  kulit 
di  atas  hati  yang  disebut  lisan  hati.  As-Suddi  berkata,  "Cinta 
merasuk  ke  kulit  hati  sampai  mengenai  hati. " 1 147 


Para  ahli  qira'at  berbeda  pendapat  dalam  membaca  ayat 


-»5 


Mayoritas  ahli  qira'at  seluruh  negeri  membacanya  dengan 
huruf  ghain  i  dengan  makna  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

Abu  Raja  membacanya  Ji,  dengan  huruf  ain. 

19219.  Al  Husain  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Quthn  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


1145  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/528),  dan  ia  menisbatkannya  kepada 
Abu  Syaibah,  Ibnu  Jarir,  Ibnu  Al  Mundzir,  serta  Abu  Asy-Syaikh. 

1146  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/529),  dan  ia  menisbatkannya  kepada 
Ibnu  Jarir  serta  Abu  Asy-Syaikh. 

1147  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/30)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tanzil  (3/277). 
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Abu  Al  Asyhab  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja, 
bahwa  ia  membacanya  dengan  (dengan  'ain).1148 

19220.  ...ia  berkata:  Khalaf  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Asyhab 
atau  Auf,  dari  Abu  Raja,  bahwa  ia  membacanya  t— 
dengan  huruf  ain.1149 

19221.  ...ia  berkata:  Khalaf  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mahbub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf 
membacanya  ai.1150 

19222.  ...ia  berkata:  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami  dari 
Harun,  dari  Usaid,  dari  Al  A'raj,  tentang  ayat  ai  dan  ia 
berkata,  jika  Yusuf  juga  mencintai  Zulaikha."1151 

Mereka  yang  berpendapat  dan  membaca  demikian  ai) 

mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah,  cinta  telah  menguasai 
Zulaikha. 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  dari  Kufah  berkata,  “Itu  merupakan 
perkataan  orang  yang  mengatakan  ^  LAii  ii.” 

Seakan-akan  semua  madzhab  yang  berpendapat  demikian 
menganggapnya  berasal  dari  kata  JUs-Jt  uui,  yakni  puncak  gunung. 

Diriwayatkan  dari  Ibrahim  An-Nakha'i,  ia  berkata,  "Li* — i 
artinya  cinta  yang  mendalam.  Sedangkan  uuCi>  artinya  binatang  itu  gila 
jika  sedang  ketakutan." 


1148  Abu  Raja,  Al  A'raj,  Ali  bin  Abi  Thalib,  Al  Hasan,  Yahya  bin  Ya'mar,  Qatadah 
dan  lain-lain,  membacanya  Ji,  dengan  huruf  ain.  Lihat  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/237). 

1,49  Ibid. 

,,5°  Ibid. 

1151  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/327)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/215). 
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19223.  Al  Harits  menceritakan  seperti  itu  dari  Al  Qasim,  ia  berkata: 
Seperti  itu  diriwayatkan  dari  Abu  Awanah,  dari  Mughirah.1152 
Al  Harits  berkata:  Al  Qasim  berkata:  Ibrahim  berpendapat 
bahwa  asal  lii  adalah  Dikatakan:  Demikian  juga 
sebagaimana  pendapat  Ibrahim  tentang  asal-usulnya,  hanya 
saja  orang  Arab  mungkin  meminjam  kata,  kemudian 
meletakkannya  bukan  pada  tempatnya.” 

Imru'ul  Qais  berkata: 

Of. jJLfroJ'  LiSl ji  C-i»-.* 

"Apakah  kamu  akan  membunuhku,  padahal  aku  telah  tergila-gila 
kepadanya,  seperti  tergila-gilanya  seorang  laki-laki  yang  hatinya 
telah  terikat?  ’’1153 

Dikatakan,  “Tergila-gila  dengan  cinta  kepada  seorang  wanita. 

menjadi  gila  karena  ketakutan.” 

Dikatakan  juga:  Lalu  menyamakan  L— iJt  JpjJ  “kepedihan  hati 
karena  cinta”  dengan  is'yr  “rasa  cinta  yang  mendalam”. 

Ibnu  Zaid  berpendapat  tentang  hal  ini  seperti  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

19224.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata. 


1152  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/30). 

1153  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Imru'ul  Qais  (142),  dalam  qasidah  redaksi 
awalnya  berbunyi: 

raA\ 

Juga  bait  syair  dalam  dhvan  dengan  redaksi: 

Uiij»  y! 

Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/238). 
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tentang  firman-Nya,  J»  "Sesungguhnya  cintanya 

kepada  bujangnya  itu  adalah  sangat  mendalam, "  ia  berkata, 
dan  LiA— i  adalah  berbeda,  Li*— dalam  kebencian, 
sedangkan  dalam  cinta.1154 

Pendapat  Ibnu  Zaid  tersebut  tidak  memiliki  makna,  karena 
orang  yang  memaknai  kata  dalam  bahasa  Arab  yang  berarti  cinta, 
secara  umum  lebih  banyak  daripada  yang  tidak  memaknainya  dengan 
cinta. 

Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  benar  menurut  kami 
adalah  membacanya  jj  dengan  huruf  ghain  karena  kesepakatan 
hujjah  dari  para  qira  'at  mengenai  hal  ini. 

Firman-Nya,  ^  "Sesungguhnya  kami 

memandangnya  dalam  kesesatan  yang  nyata."  Maksudnya  adalah, 
bahwa  mereka  mengatakan,  "Kami  menganggap  perbuatan  istri  Al 
Aziz,  ketika  menggoda  bujangnya  dan  begitu  besarnya  cintanya 
kepada  Yusuf,  adalah  perbuatan  yang  jelas-jelas  salah  dan 
menyimpang  dari  jalan  yang  lurus  bagi  orang  yang  memikirkan  dan 
mengetahui  bahwa  itu  adalah  kesesatan  dan  kekeliruan,  tidak  benar 
dan  tidak  tepat.” 

Hanya  saja,  ketika  mereka  mengatakan  itu  dan  apa  yang 
mereka  bicarakan  mengenai  istri  Al  Aziz  dan  Yusuf  adalah  sebagai 
tipu  daya  dari  para  wanita  agar  Yusuf  diperlihatkan  kepada  mereka. 


1154 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2132)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/238). 


Tafsir  Ath-Thabari 


ot:^  ta^jIj  Di  (^ilc  ^/>-T  oJUj LiCu.  c^t. 

'O? 


"Maka  tatkala  wanita  itu  (Zulaikha)  mendengar  cercaan 
mereka,  diundangnyalah  wanita-wanita  itu  dan 
disediakannya  bagi  mereka  tempat  duduk,  dan  diberikannya 
kepada  masing-masing  mereka  sebuah  pisau  (untuk 
memotong  jamuan),  kemudian  dia  berkata  (kepada  Yusuf), 

‘ Keluarlah  (nampakkanlah  dirimu)  kepada  mereka \  Maka 
tatkala  wanita-wanita  itu  melihatnya,  mereka  kagum 
kepada  (keelokan  rupa)nya  dan  mereka  melukai  (jari) 
tangannya  dan  berkata,  ‘Maha  Sempurna  Allah,  ini 
bukanlah  manusia.  Sesungguhnya  ini  tidak  lain  hanyalah 
malaikat  yang  mulia’." 

( Qs .  Yuusuf  [12]:  31) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Yaitu  ketika  istri 
Al  Aziz  mendengar  cercaan  wanita-wanita  di  kota,  seperti  yang  Allah 
SWT  jelaskan  mengenainya."  Cercaan  mereka  adalah  sebagaimana 
diceritakan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19225.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman- 
Nya,  "Maka  tatkala  wanita  itu  (Zulaikha) 
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mendengar  cercaan  mereka, "  ia  berkata,  "Perkataan 
mereka."1155 

19226.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata, 
“Perkataan  para  wanita  yang  ditunjukkan  adalah,  Istri  Al 
Aziz  menggoda  budaknya,  sebagai  cercaan  agar  Yusuf 
diperlihatkan  kepada  mereka,  karena  mereka  telah  mendengar 
cerita  tentang  ketampanan  Yusuf.  ^ 

‘Maka  tatkala  wanita  itu  (Zulaikha) 
mendengar  cercaan  mereka,  diundangnyalah  wanita-wanita 
itu  dan  disediakannya  bagi  mereka  tempat  duduk’.  "1156 
19227.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Maka  tatkala  wanita  itu  (Zulaikha)  mendengar 
cercaan  mereka."  Maksudnya  adalah  dengan  pembicaraan 
mereka.  " Diundangnyalah  wanita-wanita  itu. " 

Dikatakan,  “Ia  mengundang  wanita-wanita  yang 
membicarakan  kasusnya  dengan  Yusuf."1157 
<i>x£j  "Dan  disediakannya. "  Ia  menyediakan,  yakni 
perlengkapan,  dan  maknanya  adalah,  ia  menyediakan  yakni 
tempat  duduk  untuk  makan-makan.  Penyediaan  tempat  duduk 
berupa  bantal  kecil  untuk  duduk  dan  bantalan.  '(££  ber -wazan 


1153  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/215)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/227). 

1136  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/215),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(3/227),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (8/36). 

1137  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/215)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/221). 
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J—*** ,  dari  perkataan  oLJjl.  Dikatakan  bahwa  ia  diberi  tempat 
duduk,  yakni  sesuatu  yang  dijadikan  sebagai  tempat  duduk. 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19228.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Al  Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy'ats,  dari  Ja'far, 
dari  Sa'id,  tentang  firman-Nya,  SU  l>x*Xy  "Dan 
disediakannya  bagi  mereka  tempat  duduk,"  ia  berkata, 
“Makanan,  minuman,  dan  tempat  duduk.”1158 

19229.  ...ia  berkata:  Amr  bin  Muhammad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  tentang  firman-Nya, 

SU  'Ji  "Dan  disediakannya  bagi  mereka  tempat  duduk, "  ia 
berkata,  "Mereka  mendudukinya."1159 

19230.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  SU  "Dan  disediakannya  bagi  mereka 

tempat  duduk, "  ia  berkata,  "Majelis."1160 

19231.  ...ia  berkata:  Amr  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Husyaim  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Al 


1158  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2133),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil 
dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz-Tanzil  (3/227). 

1,59  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2134),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/31),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/227). 

1160  Ibid. 
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Asyhab,  dari  Al  Hasan,  ia  membaca  dan  ia  berkata, 
"Yaitu  tempat  duduk  dan  makanan."1161 
19232.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami:  Barangsiapa 
membaca  dengan  takhfif  (tanpa  tasydid ),  maka 

maksudnya  adalah  makanan,  sedangkan  barangsiapa 
membacanya  maka  maksudnya  adalah  tempat  duduk.1162 

Demikianlah  yang  kami  sebutkan  dari  orang  yang 
menyebutkannya  tentang  takwil  kata  ini,  yakni  makna  kata  dan  takwil 
bahwa  wanita  Al  Aziz  menyediakan  majelis  bagi  para  wanita, 
yang  di  dalamnya  terdapat  tempat  duduk,  makanan,  minuman,  dan 
buah  limau.  Kemudian  sebagian  mereka  menafsirkan  dengan 
makanan,  dalam  bentuk  khabar,  untuk  menjelaskan  tujuan  dari 
persiapan  tersebut.  Sebagian  mereka  menafsirkannya  sebagai  khabar 
tentang  buah  limau  karena  kalimat  tersebut 
"Dan  diberikannya  kepada  masing-masing  mereka  sebuah  pisau 
(untuk  memotong  jamuan), "  sebab  pisau  disediakan  untuk  buah  limau, 
sedangkan  yang  lain  digunakan  untuk  memotong.  Sementara  itu, 
sebagian  lainnya  memaknainya  j “buah  limau”. 

19233.  Harun  bin  Hatim  Al  Muqri  menceritakan  keadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  bin  Az-Zabarqan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Rauq,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  disediakannya  bagi  mereka  tempat  duduk, "  ia 
berkata,  "JjjUj3i."1163 


1161  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2133)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/216). 

1162  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/238). 

1163  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2132)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/31). 
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Abu  Ubaidah  bin  Al  Mutsanna  berkata:  artinya  bantal 

kecil  untuk  duduk.  Namun  ada  sekelompok  orang  yang  mengatakan 
bahwa  L_£s*  artinya  buah  limau.  Itu  merupakan  kebatilan  yang  paling 
batil  di  muka  bumi,  walaupun  mungkin  saja  dalam  lafazh  terdapat 
makna  atau  kesamaan  dengan  buah  limau  yang  biasa  mereka  makan. 

Abu  Ubaid  Al  Qasim  bin  Salam  menceritakan  pendapat  Abu 
Ubaidah,  kemudian  ia  berkata,  "Para  ahli  fikih  lebih  mengetahui 
mengenai  penakwilan  ayat  itu."1164  Ia  lalu  berkata  lagi,  “Mungkin  itu 
sebagian  dari  yang  hilang  dari  bahasa  Arab.  Al  Kisa'i  pernah  berkata, 
“Banyak  yang  hilang  dari  bahasa  Arab,  dan  mereka  yang 
memahaminya  pun  telah  tiada." 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  bahwa  para  ahli  fikih  lebih 
mengetahui  takwilnya  daripada  Abu  Ubaidah  -sebagaimana  dikatakan 
oleh  Abu  Ubaid-  tentu  itu  merupakan  sesuatu  yang  tidak  diragukan, 
hanya  saja.  Abu  Ubaidah  tidak  jauh  dari  kebenaran  dalam  pendapat 
ini,  bahkan  perkataan  orang  yang  mengatakan  bahwa  dalam 
terdapat  makna  buah  limau,  hanyalah  menjelaskan  yang  disediakan 
dalam  majelis,  yang  di  dalamnya  terdapat  ^  dan  yang  karenanya 
mereka  diberi  pisau,  karena  pisau  bisa  diketahui  tidak  disediakan 
untuk  selain  hanya  untuk  memotongnya,  dan  wanita-wanita  itu 
tidak  diberikan  pisau  untuk  melakukan  itu. 


adalah  pengucapan  umum  untuk  yakni  kata  yang  diarahkan  yang 
berarti  limau.  Lihat  Lisan  (entri:  vtlw). 

Menurut  Ibnu  Jauzi,  (4/217)  artinya  roti  yang  lunak,  yang  dilapisi 

daging.  Atau  sesuatu  yang  menyerupai  limau. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/31). 
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Yang  jelas,  pendapat  yang  benar  mengenai  hal  ini,  seperti  yang 
telah  kami  sebutkan,  adalah  pendapat  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa 
artinya  majelis. 

Diriwayatkan  dari  Mujahid  tentang  hal  ini  seperti  berikut  ini: 
19234.  Sulaiman  bin  Abdil  Jabbar  menceritakan  kepadaku  riwayat 
tersebut,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ash-Shalt  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Kudainah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hashin,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  llJC-  C-S'y  "Dan 

disediakannya  bagi  mereka  tempat  duduk,  dan  diberikannya 
kepada  masing-masing  mereka  sebuah  pisau  (untuk 
memotong  jamuan),"  ia  berkata,  "Ia  memberikan  mereka 
buah  limau."1165 

Ibnu  Abbas  menjelaskan  dalam  riwayat  Mujahid  apa  yang 
diberikan  kepada  para  wanita,  namun  ia  tidak  menjelaskan  makna 
karena  maknanya  sudah  diketahui. 

Orang  yang  menak wilkan  dengan  apa  yang  kami  telah 

sebutkan,  mendasarkannya  pada  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19235.  Yahya  bin  Thalhah  Al  Yarbu'i  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Fudhail  bin  Iyadh  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hashin,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
'cji  "Dan  disediakannya  bagi  mereka  tempat 

duduk, "  ia  berkata,  "Buah  limau."1166 


1 165  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 34). 

1166  yljldan  bermakna  sama,  hanya  saja  yang  pertama  lebih  baku.  Lihat 
Lisan  (entri:  ^y).  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2132, 2133). 
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19236.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  ia  berkata:  Diceritakan 

kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  membaca  i _ dengan 

takhfif  (tanpa  tasydid ),  dan  ia  berkata,  "Yaitu  buah  limau."1167 

19237.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Athiyah, 
tentang  firman-Nya,  'pi  Ooic-b  "Dan  disediakannya  bagi 
mereka  tempat  duduk, "  ia  berkata,  "Makanan."1168 

19238.  Ya'qub  dan  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Ibnu  Ulayyah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya, 
ISU  'jl  "Dan  disediakannya  bagi  mereka  tempat 

duduk, "  ia  berkata,  "Makanan."1169 

19239.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al 
Hasan,  riwayat  yang  sama.1170 

19240.  Ibnu  Basysyar  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Ghundar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr, 
dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang  firman-Nya,  'jl 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2133). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2133)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7/216). 
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"Dan  disediakannya  bagi  mereka  tempat  duduk, "  ia  berkata, 
"Makanan."1171 

19241.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu'bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa'id 
bin  Jubair,  riwayat  yang  sama.1172 

19242.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
bekata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  "Barangsiapa  membaca  "tempat 
duduk",  maka  artinya  makanan.  Sedangkan  barangsiapa 
membaca  dengan  takhfif,  maka  artinya  buah  limau."1173 

19243.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  '(£&  "Tempat  duduk,"  ia  berkata, 
"Makanan."1174 

19244.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.1175 

19245.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 

1171  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2134),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/31),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/277). 

1172  Ibid. 

1173  Mujahid  dalam  tafsir  (395)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/216). 

1174  Ibid. 

1,75  Ibid. 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ibu  Abi  Najih,  dari  Mujahid. 
Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Waraqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
riwayat  yang  sama.1176 

19246.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Khalid  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur, 
dari  Mujahid,  ia  berkata,  "Barangsiapa  membaca  t£si  dengan 
takhfif  maka  artinya  buah  limau."1177 

19247.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul.  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama.1178 

19248.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Laits,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  sebagian  mereka  berkata,  "Buah  limau."1179 

19249.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  disediakannya  bagi  mereka  tempat  duduk, "  yakni 
makanan.1180 


Mujahid  dalam  tafsir  (395)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2133). 

77  Ibid. 

™  Ibid. 

”  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/32)  dari  Ibnu  Abbas  dan  Mujahid. 
Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/214),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2133),  dan 
Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  liAhkam  Al  Qur'an  (9/179). 
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19250.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  riwayat  yang  sama.1181 

19251.  ...ia  berkata:  Yazid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Raja,  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  " Tempat 

duduk, "  ia  berkata,  "Makanan."1182 

19252.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
'ji  "Dan  disediakannya  bagi  mereka  tempat 

duduk, "  yakni  buah  limau.1183 

19253.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  "Dan  disediakannya  bagi  mereka  tempat 

duduk  "  artinya  makanan. 1 184 

19254.  ...ia  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Laits,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  cJi  "Dan 

disediakannya  bagi  mereka  tempat  duduk"  ia  berkata, 
"Makanan."1185 

19255.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  tentang  firman-Nya, 


1182  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/216). 

1183  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/278)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir 
(7/2132). 

1184  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/216)  dari  Al  Hasan,  Mujahid,  dari  Qatadah. 

1185  Mujahid  dalam  tafsir  (395),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2133),  dan  Al 
Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-  T  amil  (3/277). 
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(£&  ‘^X  olcctj  “ Dan  disediakannya  bagi  mereka  tempat 
duduk  "  Ibnu  Zaid  berkata,  "Makanan."1186 
19256.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Salman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman-Nya,  "Tempat  duduk  " 
maksudnya  adalah  segala  sesuatu  yang  dipotong  dengan 
menggunakan  pisau.1187 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  tentang  istri  Al 
Aziz  dan  wanita-wanita  yang  membicarakannya  di  kota.  J»  C-ily 
'C$Lsy&  "Dan  diberikannya  kepada  masing-masing  mereka  sebuah 
pisau  (untuk  memotong  jamuan). "  Maksudnya  adalah,  setiap  wanita 
yang  hadir  diberikan  sebuah  pisau  untuk  memotong  makanan.  Hal  itu 
telah  saya  jelaskan,  yaitu  berupa  buah  limau,  A>j' — dan  lain-lain 
yang  bisa  dipotong  dengan  menggunakan  pisau."  Hal  tersebut 
berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19257.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman-Nya,  "Dan 

diberikannya  kepada  masing-masing  mereka  sebuah  pisau 
(untuk  memotong  jamuan),"  dan  buah  limau  yang  mereka 
makan.1188 

19258.  Sulaiman  bin  Abdil  Jabbar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ash-Shalt  menceritakan  kepada 


1,86  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/216)  dari  Al  Hasan,  Mujahid,  dan  Qatadah, 
serta  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/277). 

1187  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/2 1 6). 

1188  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/216)  dari  Ibnu  Abbas,  Mujahid,  dan  Yahya 
bin  Ya'mar. 
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kami,  ia  berkata:  Abu  Kudainah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Hashin,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  "Dan  diberikannya  kepada 

masing-masing  mereka  sebuah  pisau  (untuk  memotong 
jamuan), "  ia  berkata,  “Ia  memberi  mereka  buah  limau,  dan  ia 
memberi  masing-masing  wanita  tersebut  pisau."1189 

19259.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  LiC?  "Dan  diberikannya  kepada 

masing-masing  mereka  sebuah  pisau  (untuk  memotong 
jamuan), "  untuk  memotong  makanannya.1190 

19260.  Yunus  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Wahb  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid 
berkata,  tentang  firman-Nya,  l "Dan 
diberikannya  kepada  masing-masing  mereka  sebuah  pisau 
(untuk  memotong  jamuan), "  dan  ia  memberi  mereka  buah 
jeruk  dan  madu,  maka  mereka  memotong  buah  jeruk  dengan 
pisau,  dan  memakannya  dengan  madu.1191 

Abu  Ja'far  berkata:  Dalam  kalimat  ini  terdapat  penjelasan 
tentang  kebenaran  pendapat  yang  kami  pilih  tentang  firman-Nya, 
cA  "Dan  disediakannya  bagi  mereka  tempat  duduk  "  Hal 

ini  karena  Allah  SWT  memberitahukan  tentang  istri  Al  Aziz  yang 
memberi  pisau  kepada  wanita-wanita,  karena  sudah  menjadi  maklum 
bahwa  pisau  tidaklah  dibawa  ke  majelis  kecuali  digunakan  untuk 


1189  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2134)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/216). 

1 190  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (9/178, 1 79). 

1191  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2134)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (9/178). 
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memotong  apa  yang  akan  dimakan.  Jadi,  berdasarkan  pemahaman 
pendengar,  maka  tidak  perlu  lagi  menyebutkan  sebab  pisau-pisau  itu 
dibawa  ke  majelis.  Juga  tidak  perlu  lagi  menjelaskan  apa  yang 
dipersiapkan  di  tempat  duduk,  berupa  makanan,  minuman,  buah- 
buahan,  dan  jenis-jenis  makanan  lainnya,  karena  pendengar  telah 
mengerti  maksudnya.  Adapun^,  yang  sama  adalah  yang  kami 
jelaskan  secara  khusus,  bukan  yang  lainnya. 

Firman-Nya  "Kemudian  dia 

berkata  (kepada  Yusuf),  'Keluarlah  (nampakkanlah  dirimu)  kepada 
mereka  Maka  tatkala  wanita-wanita  itu  melihatnya,  mereka  kagum 
kepada  (keelokan  rupa)tiya."  Allah  SWT  berfirman,  “Istri  Al  Aziz 
berkata  kepada  Yusuf,  ‘Keluarlah  (nampakkanlah  dirimu) 

kepada  mereka  maka  Yusuf  keluar  dan  menampakkan  diri  kepada 
mereka.  rZfc,  £&  'Maka  tatkala  wanita-wanita  itu  melihatnya, 
mereka  kagum  kepada  (keelokan  rupa)nya  Mereka  mengagumi  dan 
menyanjungnya." 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19261.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  "Mereka  kagum  kepada 
(keelokan  rupa)nya. "  Maksudnya  adalah  mereka 
1192 

mengaguminya. 


1192 


Mujahid  dalam  tafsir  (396)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/218). 
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19262.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama.1193 

19263.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  ia  berkata: 
Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Waraqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.1194 

19264.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  u&j  (Jl 
"Maka  tatkala  wanita-wanita  itu  melihatnya,  mereka  kagum 
kepada  (keelokan  rupa)nya. "  Maksudnya,  mereka 
mengaguminya.1195 

19265.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  tentang  ayat,  £3  oJtej  "Kemudian  dia  berkata 
(kepada  Yusuf),  ‘Keluarlah  (nampakkanlah  dirimu)  kepada 
mereka Ui  ‘‘Maka  tatkala  wanita-wanita  itu 
melihatnya,  mereka  kagum  kepada  (keelokan  rupa)nya." 
Maksudnya,  mereka  kagum  kepada  Yusuf.1196 


1193  Ibid. 

1194  Ibid. 

1 195  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/2 1 8). 

1196  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2135)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/239). 
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19266.  Isma'il  bin  Yusuf  Al  Ajli1197  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ali  bin  Abis  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  As-Suddi  berkata,  tentang  firman-Nya,  & 
"Maka  tatkala  wanita-wanita  itu  melihatnya, 
mereka  kagum  kepada  (keelokan  rupajnya,"  ia  berkata, 
“Mereka  mengaguminya."1198 

19267.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid 
menceritakan  kepada  kami  tentang  firman-Nya, 

"Keluarlah  (nampakkanlah  dirimu)  kepada  mereka."  Yusuf 
pun  keluar.  tti  "Maka  tatkala  wanita-wanita  itu 

melihatnya, "  mereka  mengaguminya  dan  tercengang.1199 

19268.  Isma'il  bin  Saif  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdushshamad  bin  Ali  Al  Hasyimi  menceritakan  kepada 
kami  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  tentang  firman-Nya, 

\  T4 'Jfj  "Maka  tatkala  wanita-wanita  itu  melihatnya, 
mereka  kagum  kepada  (keelokan  rupa)nya,"  ia  berkata, 
"Sama  artinya  dengan  'J*?  yaitu  mengalami  haid."1200 

19269.  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  &  "Maka  tatkala  wanita-wanita  itu 


1 197  Kami  tidak  menemukan  biografinya  dalam  referensi  kami. 

1198  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2135)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/239). 

1 199  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (3/2 1 8). 

1200  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2135),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/32),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/239). 
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melihatnya,  mereka  kagum  kepada  (keelokan  rupa)nya, "  ia 
berkata,  "Mereka  mengaguminya."1201 

19270.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Abi  Za'idah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama.1202 

Abu  Ja’far  berkata:  Perkataan  ini,  yakni  yang  diriwayatkan 
dari  Abdushshamad,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  tentang 
makna  "Mereka  kagum  kepada  (keelokan  rupa)nya, "  dengan 
Cr-* “T  "mereka  mengeluarkan  darah  haid",  jika  maksudnya  mereka 
spontan  mengalami  haid  karena  sangat  kagum  terhadap  Yusuf, 
sebagaimana  Allah  memberi  memberi  keelokan  dan  ketampanan  yang 
luar  biasa,  dan  para  wanita  itu  tidak  pernah  melihat  yang  seperti  itu 
sebelumnya,  maka  ketika  mereka  melihatnya  dengan  mata  kepala 
mereka  sendiri,  mereka  pun  spontan  mengalami  haid.  Namun,  ini 
adalah  pemytaan  yang  tidak  memiliki  makna,  karena  takwil  yang 
sebenarnya  adalah  ketika  mereka  melihat  Yusuf  mereka 
mengaguminya. 

Huruf  ha  dalam  merujuk  kepada  Yusuf,  dan  tidak 
mungkin  Yusuf  mengalami  haid.  Akan  tetapi  jika  khabar  tersebut 
benar  dari  Ibnu  Abbas,  maka  seyogianya  maknanya  adalah,  mereka 
mengeluarkan  darah  haid  lantaran  kagum  terhadap  keelokan  dan 
ketampanan  Yusuf,  dan  wanita-wanita  tersebut  mendapatkan  apa  yang 
biasa  wanita  dapatkan,  yakni  haid. 


1201  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2135),  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/218), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/32). 

1202  Mujahid  dalam  tafsir  (396)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/2 1 8). 
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Sebagian  perawi  menduga  bahwa  sebagian  orang 
melantunkan  dengan  makna  ,  bait  syair  yang  saya  pikir 

tidak  ada  asal  usulnya,  karena  tidak  dikenal  dikalangan  perawi.  Bait 
syair  tersebut  adalah: 

IjlTj  0 lil  s-C-sJl  'Jftj  }lj  ^ 

"Kami  menggauli  istri  pada  masa  sucinya,  dan  kami  tidak  menggauli 
istri  pada  waktu  haid.  "1203 

Ia  meyakini  bahwa  makna  adalah  j^J. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  firman-Nya, 
'£■&  CyS*j  " Dan  mereka  melukai  (jari)  tangannya. " 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  mereka 
mengiris-iris  tangan  mereka  dengan  pisau,  sedangkan  mereka  pikir 
mereka  sedang  memotong  buah  limau.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19271.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syababah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waraqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
firman-Nya,  Vr.-&  cA&J  "Dan  mereka  melukai  (jari) 


1203  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Lisan  (entri:  jf),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (3/32),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/239),  dan  Al 
Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (9/1 80). 

Al  Qurthubi  berkata,  "Abu  Ubaidah  dan  lain-lainnya  mengingkarinya,  mereka 
berkata,  ‘Itu  bukan  perkataan  Arab.  Tetapi,  bisa  jadi  maksudnya  haid,  karena  ia 
sangat  mengagungkannya.  Kadang-kadang  wanita  yang  sedang  hamil  terkejut 
luar  biasa  sehingga  anaknya  lahir  atau  ia  mengeluarkan  darah  (keguguran). 
Maksudnya,  makna  bait  syair  ini  sengaja  dibuat  demikian  dan  tidak  yang 
sesungguhnya.” 
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tangannya. "  Maksudnya  adalah  mengiris-iris  dengan 
pisau.1204 

19272.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  cn-Jt}  "Dan  mereka  melukai  (jari) 
tangannya, "  ia  berkata,  'Mengiris-iris  dengan  pisau."1205 

19273.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid. 

19274.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Waraqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  mereka  melukai  (jari)  tangannya, "  ia  berkata, 
“Mengiris-iris  dengan  pisau."1206 

19275.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman- 
Nya,  "Dan  mereka  melukai  (jari)  tangannya, "  ia 

berkata,  "Wanita-wanita  itu  mengiris-iris  tangan  mereka, 
tetapi  mereka  pikir  mereka  sedang  mengiris-iris  buah 
limau."1207 


Mujahid  dalam  tafsir  (396),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2136),  dan  Al 
Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (9/180). 

1205  Ibid. 

1206  Ibid. 

1207  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/214)  dari  Qatadah,  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  waAl  Uyun  (3/33). 
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19276.  Isma'il  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ali 
bin  Abis  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  As-Suddi  berkata,  “Di  tangan  mereka  terdapat 
pisau  dan  buah  limau,  lalu  mereka  melukai  tangan  mereka, 
maka  darah  pun  mengalir.  Mereka  lalu  berkata,  ‘Kami 
mencelamu  karena  mencintai  laki-laki  ini,  dan  kami  telah 
melukai  tangan  kami,  hingga  darah  kami  mengalir’.”1208 

19277.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
"Mereka  mengiris-iris  tangan  mereka  dengan  pisau,  dan 
mereka  tidak  menduga  selain  bahwa  mereka  sedang  mengiris 
buah  jeruk.  Kesadaran  mereka  hilang  karena  apa  yang 
mereka  lihat."1209 

19278.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ji-J  'jSij 
"Dan  mereka  melukai  (jari)  tangannya, "  ia  berkata,  "Mereka 
mengiris-iris  tangan  mereka."1210 

19279.  Sulaman  bin  Abdil  Jabbar  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ash-Shalt  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ibnu  Kudainah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Hashin,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 


1209  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/218)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/278). 

1210  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/214). 
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“Mereka  mengiris-iris  tangan  mereka,  sedangkan  mereka 
pikir  mereka  sedang  mengiris-iris  buah  limau."1211 

19280.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  '£■&  'cy&j 
"Dan  mereka  melukai  (jari)  tangannya, "  ia  berkata,  “Mereka 
mengiris-iris  tangan  mereka,  dan  mereka  tidak  menyadari  hal 
itu."1212 

19281.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia 
berkata,  "Ia  (Zulaikha)  berkata  kepada  Yusuf,  ‘Keluarlah 
kamu  di  hadapan  mereka’.  Yusuf  pun  keluar  di  hadapan 
mereka.  Ketika  mereka  melihatnya,  mereka  mengaguminya, 
dan  otak  mereka  dipenuhi  dengan  ketakjuban  ketika  mereka 
melihatnya.  Mereka  lalu  mengiris-iris  tangan  mereka  dengan 
pisau  dan  tidak  menyadari  apa  yang  dilakukannya. 

‘Dan  berkata,  "Maha  sempurna  Allah,  ini 
bukanlah  manusia.  "1213 

19282.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata, 
"Mereka  mengiris-iris  tangan  mereka  sampai  mereka 
menjatuhkannya. " 1214 


1211  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2136)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/218). 

1213  Abduirazza<I da,am  tafsir  (2/214)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/2 1 8). 

13  Atsar  ini  tidak  kami  temukan  dalam  referensi  kami. 

1214  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/214),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/218),  dan 
Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/278). 


Tafsir  Ath-Thabari 


19283.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma'mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  or'J  'J&j 
"Dan  mereka  melukai  (jari)  tangannya, "  ia  berkata,  “Mereka 
mengiris-iris  tangan  mereka  sampai  mereka 
menjatuhkannya."1215 

Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  benar  adalah,  Allah 
memberitahukan  tentang  mereka  bahwa  mereka  mengiris-iris  tangan 
mereka,  namun  mereka  tidak  menyadarinya  karena  kekaguman 
kepada  Yusuf.  Boleh  juga  bermakna  mengiris-iris  secara  zhahir.  Atau 
mengiris-iris  dengan  mencakar-cakar.  Mengenai  hal  ini,  tidak  ada 
yang  lebih  patut  diterima  selain  zhahir  ayat. 

19284.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu 
Al  Ahwas,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  "Yusuf  dan  ibunya 
diberi  sepertiga  keelokan."1216 

19285.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Abdullah  riwayat  yang  sama.1217 


1215  Ibid. 

1216  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (7/469)  dan  Ath-Thabari  dalam  Al 
Kabir  (9/1 11,  8556). 

1217  Ibid. 


Surah  Yuusuf 


19286.  ...dan  dengan  riwayat  tersebut  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari 
Abdullah,  ia  berkata,  "Yusuf  dan  ibunya  diberikan  sepertiga 
keelokan."1218 

19287.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 

menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Abu  Al  Ahwash,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  "Yusuf  dan 
ibunya  diberi  sepertiga  keelokan  makhluk."1219 

19288.  Ahmad  bin  Tsabit  dan  Abdullah  bin  Muhammad  Ar-Raziani 
menceritakan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Affan 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin  Salamah 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Tsabit  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

jhi  «ufj  ^japf 

"Yusuf  dan  ibunya  diberi  separuh  keelokan.  "122° 

19289.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Mu'adz,  dari  Yunus,  dari 
Al  Hasan,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

0^’  CJJ  iifj  L&jt 

"Yusuf  dan  ibunya  diberi  sepertiga  keelokan  penduduk  bumi, 
dan  manusia  diberi  dua  pertiganya."  Atau  beliau  pernah 
bersabda. 


1218  Ibid. 

1219  Ibid. 

1220  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (7/469)  dan  Ahmad  dalam  Musnad 
(3/268). 
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Tafsir  Ath-Thabari 


dJiJl  ^>$1  [Jpjtij  c  iifj  'jut'ji  'Jefii 

"Yusuf  dan  ibunya  diberi  dua  pertiga,  dan  manusia  diberi 
sepertiganya.  "mi 

19290.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  dari  Rubai'ah  Al  Jarsyi,  ia  berkata,  "Keelokan 
dibagi  menjadi  dua  bagian,  Yusuf  dan  ibunya  diberi  separuh 
keelokan,  dan  separuh  lainnya  untuk  seluruh  makhluk."1222 

19291.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  dari  Rubai'ah  Al  Jarsyi,  ia  berkata,  "Keelokan 
dibagi  menjadi  dua,  bagian  untuk  Yusuf  dan  ibunya  separuh, 
dan  separuh  untuk  seluruh  manusia."1223 

19292.  Ibnu  Waki  dan  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Manshur,  dari  Mujahid,  dari  Rubai'ah  Al  Jarsyi,  ia  berkata, 
"Keelokan  dibagi  menjadi  dua,  untuk  Yusuf  separuh,  dan 
separuh  untuk  seluruh  makhluk."1224 

19293.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isa  bin  Yazid,  dari  Al  Hasan, 


1221  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (8/37),  dan  ia  berkata,  "Hadits  ini  mursal.” 

1222  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2136)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/240). 

1223  Ibid. 

1224  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2136). 


ia  berkata,  "Yusuf  dan  ibunya  diberi  sepertiga  keelokan 
dunia,  dan  manusia  diberi  dua  pertiganya."1225 
Para  ahli  qira'at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman- 
Nya,  j  "Dan  berkata,  'Maha  sempurna  Allah.  ” . 

Mayoritas  ahli  qira'at  Kufah  membacanya  "Maha 

sempurna  Allah"  dengan  huruf  syin  dibaca  fathah  dan  huruf  ya 
dihilangkan. 

Ahli  qira  'at  Bashrah  membacanya  dengan  tetap  huruf  ya 
4».  Di  dalamnya  terdapat  huruf-huruf  yang  tidak  dibaca,  Ji£-.1226 
Sebagaimana  bait  syair  berikut  ini: 

ol^cJLaJl  aj  oi  ob aIJ 

"Maha  sempurna  Allah,  Abu  Tsauban  kikir  dalam  hal  kata-kata  manis 
dan  makian. 1,1 227 

1225  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (8/37),  dan  ia  berkata,  "Hadits  ini  mursal." 

1226  Hanya  Ibu  Amr  yang  membaca  dl 
Ubay  dan  Ibnu  Mas’ud  membacanya  *JJ' 

Seluruh  qira'ah  sab'ah  membacanya  41 

Sekelompok  orang  membacanya  41  JtS-,  dan  itu  adalah  dialek. 

Al  Hasan  membacanya  41  ‘JH-  dengan  huruf  syin  dibaca  sukun.  Ia  juga 
membacanya  «771  >£■.  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(3/239). 

Bait  syair  ini  dari  Bahr  Al  Kcanil,  karya  Al  Asadi,  dari  qasidah  tentang  celaan. 
Redaksi  awalnya  yaitu: 

f  •>*  &  J  ■ilj'f  ot  dU  ui  4i  iilai  jar  I4 

Redaksi  dalam  Diwan  yaitu: 

f -4  ^4  Olijt  b(  01  0\>J  wi  J>\r 

SlanJUt  2*  U»  *i.  0]  i» 

Lihat  Diwan  (33).  Az-Zamakhsyari  menyebutkannya  dalam  Al  Mufashshal  fi 
Shan'ah  Al  Arab  (393),  dengan  redaksi  yang  sama  dengan  Ath-Thabari.  Al 
Mufadhdhal  Adh-Dhabbi  dalam  Al  Mufadhdhaliyat  (1/317),  dengan  redaksi 


Tafsir  Ath-Thabari 


Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  membacanya  dengan 
dan  'j, L_?-  dengan  huruf  syin  dibaca  sukun  dan  huruf  alif 

dikumpulkan  antara  dua  sukun. 

Bacaannya  adalah  dengan  salah  satu  dari  bacaan  yang  pertama. 
Barangsiapa  membaca  dengan  huruf  syin  dibaca  fathah  dan 

menghilangkan  huruf  ya,  maka  maksudnya  adalah  membaca  dengan 
*4  v  ■*=■'*  dengan  mempertahankan  huruf  ya,  akan  tetapi  huruf  ya 
dibuang  karena  terlalu  banyak  (menurut  orang  Arab),  sebagaimana 
orang  Arab  membuang  huruf  alif  dari  perkataan,  M  Vj  ‘2Jj— $  M  ^ 
iili CSJ  padahal  maksudnya  adalah  illliCii  $  Sl. 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  menduga  bahwa  memiliki 

dua  posisi.  Pertama  untuk  S— (menyucikan)  dan  yang  kedua  untuk 
(pengecualian).  Dalam  hal  ini,  menurut  kami  bermakna  *— JjlSi 
(menyucikan).  Seakan-akan  dikatakan,  *»'  i' — “Aku  berlindung 
kepada  Allah.” 

Abu  Ja’far  berkata:  Terkait  bacaan  tersebut,  seseorang  boleh 
memilih  bacaannya  sesuai  dengan  yang  ia  inginkan  di  antara  dua 
bacaan,  baik  dengan  bacaan  Kufah  maupun  bacaan  Bashrah,  yakni 
4ji  atau  ^6-  karena  keduanya  merupakan  bacaan  yang  populer 
dan  memiliki  makna  yang  sama.  Sedangkan  membaca  dengan  yang 
selain  dari  keduanya  tidak  diperbolehkan,  karena  kami  tidak 
mengetahui  ada  seorang  pun  yang  membacanya  demikian. 

Pendapat  kami  sama  seperti  pendapat  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


yang  sama  seperti  yang  disebutkan  dalam  Dhvan.  Lihat  Al  Maktabah  Al 
Iliktruniyah,  Al  Majma'  Ats-Tsaqafi,  Abu  Dzabi. 


Surah  Yuusuf 


19294.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Waraqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  berkata,  'Maha  sempurna  Allah  ’.  ”  Ia  berkata,  ibi  jl_ju 
“Aku  berlindung  kepada  Allah.”1228 

19295.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  "Maha 

sempurna  Allah, "  ia  berkata,  4i'  iU»  "Aku  berlindung  kepada 
Allah."1229 

19296.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  "Maha  Sempurna  Allah. "  iu* 

"Aku  berlindung  kepada  Allah."1230 

19297.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  "Maha  Sempurna 

Allah. "  iu»  “Aku  berlindung  kepada  Allah.”1231 


1228  Mujahid  dalam  tafsir  (396),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2136),  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/33),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 


1230  Ibid. 

1231  Mujahid  dalam  tafsir  (396)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/33). 
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Tafsir  Ath-Thabari 


19298.  ...ia  berkata:  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami  dari 
Amr,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya,  "Maha 

Sempurna  Allah. "  i'  ibu  “Aku  berlindung  kepada  Allah.”1232 
19299.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama.1233 

Firman-Nya  "Ini  bukanlah  manusia."  Allah 

berfirman,  "Mereka  berkata,  ‘Ini  bukanlah  manusia’,  karena  mereka 
tidak  melihat  keelokan  rupanya  pada  diri  seorang  manusia  pun.  Oleh 
karena  itu,  mereka  berkata,  ‘Seandainya  ia  manusia  biasa,  maka  pasti 
akan  seperti  manusia  yang  kami  lihat  pada  umumnya,  akan  tetapi  ia 
seorang  malaikat  dan  bukan  manusia’."  Hal  ini  berdasarkan  riwayat 
berikut  ini: 

19300.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman-Nya,  "Dan  berkata, 

‘Maha  Sempurna  Allah,  ini  bukanlah  manusia  ‘.  ”  Maksudnya 
adalah,  manusia  tidak  akan  seperti  ini.1234 

Bacaan  ini  merupakan  bacaan  yang  digunakan  oleh  mayoritas 
negeri-negeri  besar. 

19301.  Diceritakan  kepadaku  dari  Yahya  bin  Ziyad  Al  Farra,  ia 
berkata:  Di'amah  bin  Raja  At-Taimi  (seorang  pemuda  yang 
tidak  berpengalaman)  menceritakan  kepadaku  dari  Al 


1232  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/278)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/219)  dari  Mujahid. 

1233  Mujahid  dalam  tafsir  (396)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/2 1 9). 

1234  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2136, 2137). 


Surah  Y uusuf 


Huwairits  Al  Hanafi,  bahwa  ia  membaca,  Uli  U,  yakni  U 
lii.  Maksudnya  adalah,  mereka  mengingkari  bahwa  ia 
dijadikan  budak  yang  bisa  dipindahtangankan  dan 
dipeijualbelikan. 

Abu  Ja'far  berkata:  Aku  tidak  membolehkan  bacaan  seperti 
ini,  karena  para  ahli  qira'at  kota-kota  besar  sepakat  untuk 
menentangnya. 1235 

Telah  kami  jelaskan  bahwa  sesuatu  yang  telah  disepakati  tidak 
boleh  ditentang.  Adapun  kata  yang  dibaca  nashab  adalah  karena 
jika  orang  Hijaz  menggugurkan  huruf  ^  dari  khabar,  maka  mereka 
me-nos/ja^-kannya.  Mereka  berkata,  LJUtl  U,  sedangkan  orang- 
orang  Nejed  me-ra/fc -famnya.  Mereka  berkata,  jlili  U.  Perkataan 
sebagian  mereka  adalah: 

pl X*  lli  1*-*j*-  <Syi j  lS L*  OlidJ 

OCii  Js  JT}  Jj&  yjiJl  \'J^J 

"Sangatlah  jauh  bedanya  aku  berniat,  sedangkan  semua  anak 
bapakku  berniat.  Apakah  keduanya  sama? 

Mereka  menginginkan  kematianku  sebagaimana  pemuda  meninggal, 

dan  semua  pemuda  serta  kematian  akan  bertemu.  "1236 

Adapun  Al  Qur  an,  me-nashab-kaimya  karena  diturunkan 
dengan  bahasa  penduduk  Hijaz. 


1235  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharror  Al  Wajiz  (3/240)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (4/219). 

1236  Kedua  bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/43). 


■  Tafsir  Ath-Thabari 

Firman-Nya  £l  ", Sesungguhnya  ini  tidak  lain 

hanyalah  malaikat  yang  mulia. "  Allah  berfiman,  “Mereka  berkata,  ‘Ini 
tiada  lain  hanyalah  salah  seorang  dari  malaikat.” 

19302.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

JLjf  "Sesungguhnya  ini  tidak  lain  hanyalah  malaikat  yang 
mulia,"  ia  berkata,  "Mereka  berkata,  ‘Salah  seorang  dari 
malaikat’."1237 


" Wanita  itu  berkata,  ‘ Itulah  dia  orang  yang  kamu  cela  aku 
karena  (tertarik)  kepadanya,  dan  sesungguhnya  aku  telah 
menggoda  dia  untuk  menundukkan  dirinya  (kepadaku) 
akan  tetapi  dia  menolak.  Dan  sesungguhnya  jika  dia  tidak 
menaati  apa  yang  aku  perintahkan  kepadanya,  niscaya  dia 
akan  dipenjarakan  dan  dia  akan  termasuk  golongan  orang' 
orang  yang  hina 7' 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  32) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Istri  Al  Aziz 
berkata  kepada  para  wanita  yang  melukai  tangannya,  ‘Inilah  yang 

1237  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/215),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(3/279),  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2137). 


menimpa  kalian  karena  kalian  melihatnya,  yaitu  hilangnya  kesadaran 
dan  ingatan,  sampai  kalian  melukai  tangan  kalian.  Ia  adalah  orang 
yang  karenanya  kalian  mencelaku  karena  aku  mencintainya  begitu 
mendalam,  lalu  kalian  berkata,  "Istri  Al  Aziz  begitu  dalam  cintanya 
kepada  bujangnya.  Sesungguhnya  kami  memandangnya  dalam 
kesesatan  yang  nyata." 

Ia  (Zulaikha)  lalu  mengakui  bahwa  dirinya  menggoda  Yusuf, 
dan  apa  yang  mereka  perbincangkan  tentang  dirinya  memang  benar.  Ia 
lalu  berkata,  "Dan  sesungguhnya  aku  telah 

menggoda  dia  untuk  menundukkan  dirinya  (kepadaku),  akan  tetapi 
dia  menolak, "  godaannya.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
19303.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  bahwa  wanita  itu  berkata,  a! £  rll  ,A\ 'JC 

Jc.  "Itulah  dia  orang  yang  kamu  cela  aku 
karena  (tertarik)  kepadanya,  dan  sesungguhnya  aku  telah 
menggoda  dia  untuk  menundukkan  dirinya  (kepadaku)  akan 
tetapi  dia  menolak.  ”  Wanita  itu  berkata,  “Setelah  ia 
melepaskan  celananya,  ia  menolak,  aku  tidak  tahu  apa  yang 
ia  lihat."1238 

19304.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Akan  tetapi  dia  menolak, "  maksudnya,  maka  ia  menolak.1239 


1238  Ibnu  AbiHatim  dalam  tafsir  (7/2138). 

1239  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2137),  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/220), 
dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (3/279). 


Tafsir  Ath-Thabari 


19305.  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  "Akan  tetapi  dia  menolak,"  ia  berkata, 

"Maka  ia  menolak."1240 


Firman-Nya,  "Dan 

sesungguhnya  jika  dia  tidak  menaati  apa  yang  aku  perintahkan 
kepadanya,  niscaya  dia  akan  dipenjarakan  dan  dia  akan  termasuk 
golongan  orang-orang  yang  hina. "  Wanita  itu  berkata,  “Jika  ia  tidak 
mau  menuruti  ajakanku  kepadanya,  maka  aku  akan  memenjarakannya, 
dan  niscaya  ia  termasuk  orang  yang  hina  dan  rendah  karena  ditahan 
dan  dipenjarakan.  Aku  akan  menjatuhkannya.”  Berhenti  pada  kata 
dengan  huruf  nun  karena  ber -tasydid,  sebagaimana  dikatakan 

js - M  “Ada  orang  yang  sangat  berlambat-lambat  (ke  medan 

pertempuran).”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  72) 

Adapun  firman-Nya  I "Dan  dia  akan  termasuk, "  berhenti 
dengan  huruf  alif,  karena  ia  huruf  nun  tanpa  tasydid,  serta  serupa 
dengan  i'rab  dalam  isim-isim  pada  perkataan  seseorang,  5* — r  j  c — ‘jj 
.  Jika  berhenti  pada  kata  maka  dikatakan  cJij,  sehingga 
huruf  nun  menjadi  huruf  alif.  Demikian  juga  dalam  kata  ' — 
Contoh  lainnya  adalah  firman-Nya,  ^  "Niscaya 

Kami  tarik  ubun-ubunnya. "  "(Yaitu)  ubun-ubun  orang. "  (Qs.  Al  'Alaq 
[96]:  15-16).  Berhenti  padanya  dengan  huruf  alif,  seperti  yang  telah 
aku  jelaskan.  Di  antara  contoh  lainnya  adalah  perkataan  Al  A'sya 
berikut  ini: 
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<5)1  j  jUaljuJl  Xm  Slj  LS>«iaJlj  O&Jdl  {Js-  Jvsj 

"Berdoalah  atas  cobaan  malam  dan  siang,  dan  janganlah  kamu 
menyembah  syetan.  Kepada  Aliahlah  kamu  menyembah"1241 

Maksudnya  adalah  akan  tetapi  jika  berhenti  maka 

menggunakan  huruf  alif. 

«M 


VI_j  <1>j  Jis 

" Yusuf  berkata,  ‘ Wahai  Tuhanku,  penjara  lebih  aku 
sukai  daripada  memenuhi  ajakan  mereka  kepadaku.  Dan 
jika  tidak  Engkau  hindarkan  daripadaku  tipu-daya  mereka, 
tentu  aku  akan  cenderung  untuk  (memenuhi  keinginan 
mereka)  dan  tentulah  aku  termasuk  orang-orang  yang 
bodoh." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  33) 

Abu  Ja'far  berkata:  Pemberitahuan  dari  Allah  ini 
menunjukkan  bahwa  istri  Al  Aziz  menggoda  Yusuf,  dan 
mengancamnya  dengan  penjara  serta  penahanan  jika  ia  tidak 

Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Diwan  Al  A  'sya  (46),  dari  qasidah  yang  berjudul 
0 jjj  ’i Redaksi  awalnya  yaitu: 

1.4-Jj  ,«LJ(  JlP  U  ibu- J  u,jl  UJ  iJUc.  Ja+M  ,11 
Bait  syair  ini  dengan  redaksi: 

ilj  xJ-  H  j  ol^l 

Bait  syair  ini  ada  pada  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/241), 
dengan  riwayat  Ath-Thabari. 
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memenuhi  ajakannya.  Yusuf  pun  memilih  penjara  daripada  menuruti 
godaannya. 

Jika  wanita  itu  tidak  menggoda  dan  mengancam  Yusuf,  maka 
tidak  mungkin  Yusuf  berkata,  yj  "Yusuf 

berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  penjara  lebih  aku  sukai  daripada 
memenuhi  ajakan  mereka  kepadaku  “  Ia  sendiri  tidak  mengajaknya 
melakukan  dosa  itu  dan  tidak  takut  jika  harus  ditahan.  Penjara  adalah 
penahanan,  yakni  tempat  tahanan. 

Seluruh  ahli  qira'at  kota-kota  besar  membaca  huruf  sin  dengan 
kasrah.  Orang  Arab  menempatkan  tempat-tempat  yang  dibuat  dari 
kata  keija  sebagai  tempat  keija,  sehingga  dikatakan,  lilki 
CJ»  "Matahari  terbit  di  tempat  terbitnya  dan  terbenam  di  tempat 
terbenamnya."  Mereka  juga  menjadikannya  sebagai  isim  pengganti 
dari  mashdar.  Demikian  juga  kata  j*— U',  jika  huruf  sin  dibaca  fathah 
dari  j*U'  maka  menjadi  mashdar  sahih. 

Disebutkan  bahwa  sebagian  orang  terdahulu  membacanya 
L —  ^ — U'  dengan  huruf  sin  dibaca  fathah.  Aku  tidak 
membolehkan  hal  itu,  karena  kesepakatan  hujjah  qira'at  yang 
menentangnya.1242  Takwil  ayat  tersebut  adalah,  Yusuf  berkata,  "Wahai 
Tuhanku,  penahanan  di  penjara  lebih  aku  sukai  daripada  memenuhi 
ajakan  mereka  kepadaku  untuk  berbuat  maksiat  kepada-Mu  dan 
menggodaku  untuk  berbuat  keji."  Hal  itu  berdasarkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 


1242  Jumhur  membacanya  dengan  huruf  sin  dibaca  kasrah. 

Az-Zuhri,  Ibnu  Hurmuz,  Ya'qub,  dan  Ibnu  Abi  Ishaq,  membacanya 
dengan  huruf  sin  dibaca  fathah.  Ini  merupakan  bacaan  Utsman  RA.  Lihat  Al 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/241). 


19306.  Ibriu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman-Nya, 

"Yusuf  berkata,  ‘Wahai  Tuhanku, 
penjara  lebih  aku  sukai  daripada  memenuhi  ajakan  mereka 
kepadaku.  ”  Maksudnya  adalah  perzinaan.1243 

19307.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Yusuf 
condong  kepada  Tuhannya  serta  meminta  bantuan  kepada- 
Nya,  sehingga,  cii  v*>-^  "Yusuf  berkata, 

‘Wahai  Tuhanku,  penjara  lebih  aku  sukai  daripada 
memenuhi  ajakan  mereka  kepadaku  "  Maksudnya  adalah, 
penjara  lebih  Yusuf  sukai  daripada  melakukan  apa  yang 
Allah  benci.1244 


Firman-Nya  "Dan  jika  tidak 

Engkau  hindarkan  daripadaku  tipu-daya  mereka,  tentu  aku  akan 
cenderung  untuk  (memenuhi  keinginan  mereka),"  ia  berkata,  "Jika 
Engkau  tidak  mencegahku,  wahai  Tuhanku,  dari  perbuatan  mereka 
yang  mereka  lakukan  kepadaku,  yakni  menggodaku,  maka  aku  akan 
cenderung  untuk  memenuhi  keinginan  mereka."  Yusuf  berkata,  "Aku 
akan  cenderung  untuk  memenuhi  keinginan  mereka,  dan  mengikuti 
mereka  atas  apa  yang  mereka  inginkan  dan  kehendaki  dariku,"  dari 
perkataan  seseorang  id-i'  C*  "Fulan  cenderung  pada  begini, 

begini."  Contoh  lainnya  adalah  syair  berikut  ini: 


1243  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2138). 

1244  Jbid. 
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^OJ  tykf  jIaj  ^ 

"Kepada  Hindun  hatiku  berpaut,  dan  Hindun  yang  sama 
dipautkan.  "124S 

Pendapat  para  ahli  takwil  sama  dengan  pendapat  kami.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
19308.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Tentu  aku  akan  cenderung  untuk  (memenuhi  keinginan 
mereka), "  ia  berkata,  "Aku  akan  mengikuti  mereka."1246 
19309.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  Ylj  "Dan  jika  tidak  Engkau  hindarkan 

daripadaku  tipu-daya  mereka, "  maksudnya  adalah,  apa  yang 


1245  Bait  syair  ini  dengan  redaksi  yang  sama,  dinisbatkan  kepada  dua  orang  penyair 
Arab,  yakni  Yazid  bin  Dhabbah  Ats-Tsaqafi  dan  Ibnu  Abdi  Rabbihi  Al 
Andalusi.  Adapun  Yazid  bin  Dhabbah,  memuat  bait  syair  ini  dalam  qasidah 
dari  lima  bait.  Sedangkan  Ibnu  Abdi  Rabbihi  Al  Andalusi  memuat  bait  ini 
dalam  akhir  qasidah  dari  lima  baitnya,  yang  redaksi  awalnya  berbunyi: 

<*■*  &  r  r1*-  h  ‘f*4  <>*  r'*  cs  't1 

Yazid  bin  Dhabbah  meninggal  pada  tahun  130  H,  sedangkan  Ibnu  Abdi 
Rabbihi  pada  tahun  328  H. 

As-Sijistani  dalam  Fuhulah  Asy-Syu'ara'  (19),  dikatakan  bahwa  Yazid  bin 
Dhabbah  memiliki  1000  qasidah,  kemudian  orang  Arab  membagi-bagikannya, 
lalu  membawanya  pergi. 

Lihat  Maktabah  Iliktruniyah,  Al  Majma'  Ats-Tsaqafi,  Abu  Dzabi.  Abu  Ubdah 
dalam  Majaz  Al  Qur  'an  (1/3  W),  Al  Aghani  (7/1 16),  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (34/3). 

1246  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2138),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/34),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/280). 
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aku  takutkan  dari  mereka.  “Tentu  aku  akan 

cenderung  untuk  (memenuhi  keinginan  mereka).  "1247 
19310.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  tentang  firman-Nya,  £ 

'ajyp) oj "Dan  jika  tidak  Engkau 
hindarkan  daripadaku  tipu-daya  mereka,  tentu  aku  akan 
cenderung  untuk  (memenuhi  keinginan  mereka)  dan  tentulah 
aku  termasuk  orang-orang  yang  bodoh, "  ia  berkata,  "Jika 
tidak  ada  pertolongan  dan  kekuatan  dari  Engkau,  maka  aku 
tidak  akan  bisa  dan  tidak  akan  sanggup  menghalaunya."1248 


Firman-Nya,  "Dan  tentulah  aku  termasuk  orang- 

orang  yang  bodoh. "  Ia  (Yusuf)  berkata,  "Kecenderunganku  untuk 
berbuat  seperti  itu  membuatku  termasuk  orang  yang  tidak  mengetahui 
hak-Mu  dan  melanggar  perintah  serta  larangan-Mu.”  Sebagaimana 
riwayat  berikut  ini: 

19311.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepad  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  "Dan  tentulah  aku  termasuk  orang-orang 

yang  bodoh. "  Maksudnya  adalah  menjadi  orang  bodoh  jika 
aku  melakukan  kemaksiatan  terhadap-Mu.1249 


1247  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 3  8). 

1248  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2138)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur( 4/17). 

1249  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2139)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (9/185). 
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"Maka  Tuhannya  memperkenankan  doa  Yusuf,  dan 
Dia  menghindarkan  Yusuf  dari  tipu-daya  mereka . 
Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  34) 


Abu  Ja'far  berkata:  Jika  seseorang  bertanya,  “Apa  alasan 
firman-Nya  ‘Maha  Tuhannya  memperkenankan  doa 

Yusuf,  padahal  tidak  ada  permohonan  Yusuf  kepada  Tuhannya,  dan 
tidak  ada  permohonan  untuk  menghindarkan  tipu-daya  mereka 
darinya,  akan  tetapi  hanya  ada  pemberitahuan  dari  Tuhannya  bahwa 
penjara  lebih  baik  baginya  daripada  berbuat  maksiat  kepadanya?” 

Jawabannya  adalah,  “Pemberitahuan  tersebut  merupakan 
pengaduan  dari  Yusuf  kepada  Tuhannya  tentang  kejadian  yang  ia 
hadapi  dari  mereka.  Dalam  firman-Nya 

'Dan  jika  tidak  Engkau  hindarkan  daripadaku  tipu-daya  mereka, 
tentu  aku  akan  cenderung  untuk  (memenuhi  keinginan  mereka)  (Qs. 
Yuusuf  [12]:  33)  terdapat  makna  permohonan  dan  permintaan  Yusuf 
kepada  Tuhan  agar  dihindarkan  dari  tipu-daya  mereka.  Oleh  karena 
itu,  Allah  SWT  berfirman,  ‘Maka  Tuhannya 

memperkenankan  doa  Yusuf.  Itu  juga  seperti  perkataan  seseorang 
kepada  orang  lain,  il—Uf  'i  OJ  ‘Jika  kamu  tidak  mengunjungiku, 
maka  aku  akan  menghinakanmu’ .  Orang  yang  satunya  menjawab,  f  0  ii 
SJjjj  ‘Kalau  begitu  aku  akan  mengunjungimu’.  Itu  karena  dalam 
ungkapan  ili»?  ^  jjs  Sl  01  terdapat  perintah  untuk  mengunjungi.” 
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Abu  Ja'far  berkata:  Takwil  ayat  tersebut  adalah,  Allah 
mengabulkan  doa  Yusuf,  maka  Dia  menghindarkan  dari  apa  yang 
hendak  dilakukan  istri  Al  Aziz  dan  teman-temannya,  berupa  maksiat 
kepada  Allah.  Berdasarkan  riwayat  berikut  ini: 

19312.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Isha,  tentang  firman- 
Nya,  jLCJt  "Maka 

Tuhannya  memperkenankan  doa  Yusuf,  dan  Dia 
menghindarkan  Yusuf  dari  tipu-daya  mereka.  Sesungguhnya 
Dialah  Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui.  ” 
Maksudnya,  menyelamatkannya  dari  perbuatan  maksiat.  Juga 
telah  diturunkan  kepadanya  sebagian  yang  diminta  untuk 
waspada  terhadap  mereka.1250 


Firman-Nya,  JL£JT  "Sesungguhnya  Dialah  Yang 

Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui, "  adalah  doa  Yusuf  untuk 
menghindarkannya  dari  tipu-daya  wanita-wanita  kepadanya  dan 
semua  doa  bagi  semua  makhluk-Nya.  "Maha  Mengetahui, "  atas 
permintaan  dan  kebutuhannya.  Apa  yang  baik  untuknya  dan 
kebutuhan  semua  makhluk-Nya,  serta  apa  yang  baik  untuk  mereka. 
$$$ 


12S0  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2139). 
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"Kemudian  timbul  pikiran  pada  mereka  setelah  melihat 
tanda-tanda  (kebenaran  Yusuf)  bahwa  mereka  harus 
memenjarakannya  sampai  sesuatu  waktu." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  35) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Kemudian 
timbul  pikiran  bagi  Al  Aziz,  yaitu  suami  wanita  yang  menggoda 
Yusuf  tersebut.  Dikatakan,  J^-45  menunjukkan  tunggal  karena  tidak 
disebutkan  nama,  melainkan  yang  dimaksud  adalah  dzatnya,  atau 
jenisnya.  Sebagaimana  firman-Nya,  (£*-  Ji 

"(Yaitu)  orang-orang  (yang  menaati  Allah  dan  Rasul) 
yang  kepada  mereka  ada  orang-orang  yang  mengatakan, 
‘Sesungguhnya  manusia  telah  mengumpulkan  pasukan  untuk 
menyerang  kamu,  karena  itu  takutlah  kepada  mereka  ’.  ”  (Qs.  Aali 
'Imraan  [3]:  173).  Dikatakan,  “Padahal  orang  yang  mengatakannya 
hanya  satu.” 

Dikatakan,  “Makna  firman-Nya  adalah  ‘Kemudian 

timbul  pikiran  pada  mereka’,  dalam  pandangan  orang  yang 
berpendapat  agar  membebaskan  Yusuf  secara  mutlak,  dan  yang 
berpendapat  agar  memenjarakannya  'C  J*  ‘Setelah 

melihat  tanda-tanda  (kebenaran  Yusuf)’,  atas  kebebasannya  dari 
semua  tuduhan  yang  diajukan  oleh  istri  Al  Aziz.  Tanda-tanda 
kebenaran  Yusuf  adalah  robeknya  baju  dari  belakang,  cakaran  di 
muka,  dan  terlukanya  tangan  wanita-wanita  yang  melihatnya.” 

19313.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nashr  bin  Auf,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  L»  1  J»  JLi 
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"Kemudian  timbul  pikiran  pada  mereka  setelah 
melihat  tanda-tanda  (kebenaran  Yusuf),"  ia  berkata,  “Yang 
termasuk  tanda-tanda  kebenaran  Yusuf  adalah  robeknya  baju 
dan  cakaran  di  muka."1251 

19314.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
dan  Ibnu  Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Nashr,  dari 
Ikrimah,  riwayat  yang  sama.1252 

19315.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

"Kemudian  timbul  pikiran  pada  mereka  setelah  melihat 
tanda-tanda  (kebenaran  Yusuf),"  ia  berkata,  "Baju  yang 
robek  di  bagian  belakang."1253 

19316.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  U  I 'S> 

"Kemudian  timbul  pikiran  pada  mereka  setelah 
melihat  tanda-tanda  (kebenaran  Yusuf),"  ia  berkata,  “Baju 
yang  robek  di  bagian  belakang."1254 

19317.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 

1231  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2139),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/221), 
dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/242). 

1232  Ibid. 

1233  Mujahid  dalam  tafsir  (396),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/34), 
dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/242). 

1234  Ibid. 
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ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Abi  Ja'far  menceritakan  kepada  kami  dari 
Warqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 

1255 

sama. 

19318.  Muhammad  bin  Abdil  A'la,  ia  berkata:  Muhmmad  bin  Tsaur 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  "Setelah  melihat 

tanda-tanda  (kebenaran  Yusuf), "  ia  berkata,  ”  artinya, 

mereka  melukai  tangan  mereka,  dan  robeknya  baju."1256 

19319.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ia  berkata, 
"Robeknya  baju  di  bagian  belakang."1257 

19320.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  ^  \'S>  "Kemudian  timbul 

pikiran  pada  mereka  setelah  melihat  tanda-tanda  (kebenaran 
Yusuf)  bahwa  mereka  harus  memenjarakannya, "  meskipun  ia 
bersih  dari  tuduhan-tuduhan  tersebut,  berupa  robeknya  baju 
di  bagian  belakang.  "Bahwa  mereka  harus 

memenjarakannya  sampai  sesuatu  waktu.  "1258 

19321.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 


1255  Mujahid  dalam  tafsir  (396)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(3/242). 

1256  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/2 1 5). 

1257  Mujahid  dalam  tafsir  (396)  dan  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/34). 

1251  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2140). 
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tentang  firman-Nya,  <£±$1  C  JZ  o*  "Setelah  melihat 
tanda-tanda  (kebenaran  Yusuf), "  ia  berkata,  "olJDi  adalah 
pakaian  dan  tangan  yang  terluka."1259 

Firman-Nya,  "Bahwa  mereka  harus 

memenjarakannya  sampai  sesuatu  waktu. "  Allah  berfirman,  "Mereka 
memenjarakannya  sampai  saat  mereka  mengemukakan  pendapatnya." 

Allah  AWT  menjadikan  penahanan  itu  bagi  Yusuf, 
sebagaimana  disebutkan,  sebagai  siksa  atas  keinginannya  terhadap 
wanita  tersebut,  serta  sebagai  kafarat  atas  kesalahannya. 

19322.  Diceritakan  kepadaku  dari  Yahya  bin  Abu  Za'idah,  dari 
Israil,  dari  Khushaif,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  "Bahwa  mereka  harus 

memenjarakannya  sampai  sesuatu  waktu. "  Yusuf  AS 
melakukan  tiga  kali  kesalahan.  (1)  ketika  ia  menginginkan 
Zulaikha,  ia  dipenjarakan.  (2)  ketika  ia  berkata, 

JfZ&j  "Terangkanlah  keadaanku  kepada  tuanmu.  ”  (Qs. 
Yuusuf  [12]:  42),  ia  dipenjara  selama  beberapa  tahun,  dan 
syetan  membuatnya  lupa  mengingat  Tuhannya.  (3)  ketika  ia 
‘  berkata  kepada  saudara-saudaranya,  ojsylli 
"Sesungguhnya  kamu  adalah  orang-orang  yang  mencuri. " 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  70)  maka  j*  &  JSi  b\ 

"Mereka  berkata,  ‘Jika  ia  mencuri,  maka  sesungguhnya 


1259  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2139)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/242). 
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telah  pernah  mencuri  pula  saudaranya  sebelum  itu  ”  (Qs. 
Yuusuf  [12]:  77) 1260 

Disebutkan  bahwa  sebab  penahanannya  di  penjara  adalah 
pengaduan  istri  Al  Aziz  kepada  suaminya  tentang  kasusnya  dengan 
Yusuf.  Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
19323.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman-Nya, 

"Kemudian  timbul  pikiran  pada  mereka 
setelah  melihat  tanda-tanda  (kebenaran  Yusuf)  bahwa 
mereka  harus  memenjarakannya  sampai  sesuatu  waktu, "  ia 
berkata,  “Wanita  itu  berkata  kepada  suaminya, 
‘Sesungguhnya  budak  Ibrani  ini  telah  mempermalukanku  di 
hadapan  orang-orang,  ia  memberi  penjelasan  kepada  mereka 
dan  memberitahukan  kepada  mereka  bahwa  aku 
menggodanya,  sementara  aku  tidak  bisa  memberikan 
penjelasan.  Namun  jika  kamu  mengizinkanku,  aku  akan 
keluar  dan  memberikan  penjelasan.  Atau  kamu  menahannya 
sebagaimana  kamu  menahanku.”  Itu  adalah  firman  Allah 
SWT,  ow  ^  ^  I  jj  JLi  "Kemudian 

timbul  pikiran  pada  mereka  setelah  melihat  tanda-tanda 
(kebenaran  Yusuf)  bahwa  mereka  harus  memenjarakannya 
sampai  sesuatu  waktu.  "1261 


1260  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/281)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (3/242). 

1261  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2139)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/35). 
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Ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  alasan  masuknya 
huruf  lam  pada  kalimat  m! iiji  "Bahwa  mereka  harus 
memenjarakannya. ' 

Ahli  Bashrah  mengatakan  bahwa  huruf  lam  masuk  di  sini 
karena  menempati  makna  (yang  mana),  ketika  ada  huruf  istifham 
masuk  kepadanya,  maka  kemasukan  huruf  nun,  sehingga  kamu 
berkata,  «JUsLi  t  jj&Li  ijj  "Kemudian  timbul  pikiran  pada 

mereka,  apa  yang  akan  mereka  putuskan,  yakni  meminta  penjelasan 
kepada  mereka.” 

Ahli  bahasa  Arab  lain  menolaknya  dengan  mengatakan  bahwa 
itu  merupakan  sumpah,  dan  ucapan  j*'y*  Ji  bukanlah  sebuah  sumpah, 
adapun  ungkapan  J* j£J,  maka  ini  merupakan  sumpah. 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  mengatakan  bahwa  ^ — i 
bermakna  J  j — aJ'  “perkataan”,  baik  perkataan  dalam  bentuk  qasam 
(sumpah)  maupun  istifham  (pertanyaan).  Oleh  karena  itu,  boleh 
dikatakan  jijil  $^0  *ij  f1*  Vi  'i*-1262 

Dikatakan  bahwa  kata  jU-r  di  sini  artinya  tujuh  tahun.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

19324,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Ikrimah, 
tentang  firman-Nya,  "Bahwa  mereka  harus 

memenjarakannya  sampai  sesuatu  waktu, "  ia  berkata,  "Tujuh 
tahun."1263 


1262  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qur  'cm  (2/44)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/274). 

1263  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2141),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/34),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/222). 
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"Dan  bersama  dengan  dia  masuk  pula  ke  dalam  penjara  dua 
orang  pemuda .  Berkatalah  salah  seorang  di  antara 
keduanya,  ‘Sesungguhnya  aku  bermimpi,  bahwa  aku 
memeras  anggur’ .  Dan  yang  lainnya  berkata, 
"Sesungguhnya  aku  bermimpi,  bahwa  aku  membawa  roti  di 
atas  kepalaku,  sebagiannya  dimakan  burung \  Berikanlah 
kepada  kami  ta'  birnya;  sesungguhnya  kami  memandang 
kamu  termasuk  orang-orang  yang  pandai 
(mena '  birkan  mimpi) 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  36) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Dua  orang 
pemuda  masuk  bersama  dengan  Yusuf  ke  dalam  penjara.” 

Itu  menunjukkan  adanya  bagian  yang  dihilangkan  dari  seluruh 
bagian  kalam,  yw  fr-  I  t»  o*  &  £  " Kemudian 

timbul  pikiran  pada  mereka  setelah  melihat  tanda-tanda  (kebenaran 
Yusuf)  bahwa  mereka  harus  memenjarakannya  sampai  sesuatu 
waktu."  (Qs.  Yuusuf  [12]:  35)  Mereka  pun  memenjarakannya  dan 
memasukkannya  ke  dalam  penjara  dan.  Ada  dua  orang  pemuda  yang 
masuk  bersamanya,  sehingga  dengan  petunjuk  firman-Nya,  J Vff 

"Dan  bersama  dengan  dia  masuk  pula  ke  dalam  penjara 
dua  orang  pemuda,"  tidak  perlu  lagi  menyebutkan  upaya  mereka 
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memasukkannya  ke  dalam  penjara.  Dua  orang  yang  disebutkan  adalah 
pelayan  Raja  Mesir,  yang  satu  juru  saji  minuman,  sedangkan  yang 
satunya  lagi  juru  saji  makanan.  Sebagaimana  disebutkan  dalam 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19325.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  keada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata,  "Yusuf 
pun  dijebloskan  ke  penjara,  Dan 

bersama  dengan  dia  masuk  pula  ke  dalam  penjara  dua  orang 
pemuda’.  Maksudnya  adalah  dua  orang  pelayan  raja,  yang 
lebih  tua  bernama  Ar-Rayyan  bin  Al  Walid.  Salah  satunya 
adalah  juru  saji  minuman,  dan  yang  satunya  lagi  pelayan 
pada  sebagian  urusannya,  karena  kemurkaan  raja  kepada 
keduanya.  Nama  salah  satunya  adalah  Mujlits  dan  seorang 
lagi  bernama  Nabwu.  Nabwu  adalah  juru  saji  minuman.1264 

19326.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

C)C^  "Dan  bersama  dengan  dia  masuk  pula  ke  dalam 
penjara  dua  orang  pemuda."  Salah  seorang  dari  keduanya 
adalah  tukang  roti  raja  yang  merupakan  juru  saji  makanan, 
sedangkan  yang  seorang  lagi  juru  saji  minuman.1265 

Sebab  penahanan  kedua  pemuda  tersebut  adalah: 

19327.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  ia 
berkata,  "Raja  marah  kepada  tukang  rotinya,  karena  ia 


1264 

1265 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2142). 
lbid. 
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mendengar  berita  bahwa  tukang  rotinya  hendak  meracuninya. 
Raja  pun  memenjarakannya.  Raja  juga  memenjarakan  juru 
saji  minumannya,  karena  ia  menduga  penyaji  minumannya 
turut  membantu  tukang  roti  dalam  menjalankan  niatnya. 
Keduanya  sama-sama  dipenjarakan.  Itulah  firman  Allah 
‘Dan  bersama  dengan  dia  masuk  pula 
ke  dalam  penjara  dua  orang  pemuda  ’.  "1266 

Firman-Nya,  j\S  "Berkatalah  salah 

seorang  di  antara  keduanya,  ‘‘Sesungguhnya  aku  bermimpi,  bahwa 
aku  memeras  anggur."  Disebutkan  bahwa  ketika  Yusuf  AS  masuk 
penjara,  ia  ditanya  tentang  pekeijaannya,  "Aku  menakwilkan  mimpi." 
Salah  seorang  pemuda  yang  dimasukkan  ke  dalam  penjara 
bersamanya  lalu  berkata  kepada  temannya,  "Mari  kita  mencobanya." 

Hal  tersebut  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
19328.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  ia  berkata:  Ketika  Yusuf  masuk  penjara,  ia  berkata, 
"Aku  menakwilkan  mimpi.*'  Salah  seorang  dari  dua  pemuda 
tersebut  lalu  berkata,  "Mari  kita  mencoba  budak  Ibrani  ini 
untuk  menakwilkah  mimpi!"  Keduanya  lalu  menanyainya 
walaupun  keduanya  tidak  bermimpi  apa  pun.  Tukang  roti 
berkata,  “Aku  bermimpi  Melihat  diriku  membawa  roti  di  atas 
kepala  sehingga  burung  memakannya.”  Sementara  itu,  yang 
satunya  lagi  bermimpi  memeras  anggur."1267 

1266  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2142)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/243). 

1267  Ibid. 
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19329.  Ibnu  Waki  dan  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Amarah  bin  Al  Qa'qa',  dari  Ibrahim,  dari  Abdullah,  ia 
berkata,  "Kedua  teman  Yusuf  tersebut  tidak  bermimpi  apa 
pun,  hanya  saja  keduanya  hendak  mencoba  ilmunya."1268 

Sebagian  orang  berkata,  "Kedua  orang  pemuda  tersebut 
bertanya  kepadanya  tentang  mimpi  yang  benar-benar  terjadi  pada  diri 
keduanya,  dan  keduanya  membenarkan  pengetahuan  Yusuf  tentang 
takbir  mimpi."  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19330.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata, 
"Ketika  kedua  pemuda  itu  melihat  Yusuf,  keduanya  berkata, 
‘Demi  Allah,  wahai  pemuda,  kami  telah  menyukaimu  ketika 
kami  melihatmu’."1269 

19331.  ...ia  berkata:  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Ishaq,  dari  Abdullah,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
bahwa  Yusuf  berkata  kepada  mereka  ketika  keduanya  berkata 
kepadanya,  “Aku  nyatakan  bahwa  Allah  tidak  membuat 
kalian  berdua  mencintaiku!  Demi  Allah,  tidak  seorang  pun 
mencintaiku  kecuali  cintanya  membawaku  kepada  bencana. 
Bibiku  mencintaku,  maka  cintanya  membawaku  kepada 
bencana.  Kemudian  ayahku  mencintaiku,  maka  cintanya 
membawaku  kepada  bencana.  Lalu  istri  temanku  ini 


126*  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/36),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (3/243),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tcmzil  (3/281). 
1269  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/36)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tanzil  (3/281). 
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mencintaiku,  maka  cintanya  membawaku  kepada  bencana. 
Janganlah  kalian  berdua  mencintaku.  Semoga  Allah 
memberkahi  kalian  berdua!” 

Keduanya  menolak  dan  tetap  mencintai  serta  menyukai 
Yusuf  sebagaimana  adanya.  Keduanya  takjub  kepadanya  atas 
kemampuannya  yang  mereka  lihat  pada  dirinya.  Ketika 
keduanya  masuk  penjara,  keduanya  bermimpi.  Mujlits 
bermimpi  melihat  dirinya  membawa  roti  di  atas  kepalanya, 
sementara  burung  memakannya.  Sedangkan  Nabwu 
bermimpi  memeras  anggur.  Keduanya  lalu  meminta 
penjelasan  kepada  Yusuf  dan  berkata  kepadanya,  £li 

c^tS\  ^  "Berikanlah  kepada  kami  ta  'birnya; 
sesungguhnya  kami  memandang  kamu  termasuk  orang-orang 
yang  pandai  (mena'birkan  mimpi).”  Jika  kamu  mau 
melakukannya.1270 


Firman-Nya,  "Aku  memeras  anggur, "  adalah,  aku 

melihat  dalam  tidurku  bahwa  ' — j — “aku  memeras  anggur”. 
Demikian  juga  dalam  bacaan  Ibnu  Mas'ud.  Sebagaimana  diriwayatkan 
darinya: 

19332.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah  Ash-Sha'igh,  dari 
Ibrahim  bin  Basyir  Al  Anshari,  dari  Muhammad  bin  Al 


1270 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2142,  2143)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim 
At-Tamil  (3/283). 
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Hanafiah,  ia  berkata,  tentang  bacaan  Ibnu  Mas’ud,  ^J\ 

£*>R1271 

Ini  merupakan  bahasa  orang  Amman,  dan  mereka  menyebut 
dengan  C..  ■;».  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 

riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19333.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata, 
tentang  firman-Nya,  ^  "Sesungguhnya  aku 

bermimpi,  bahwa  aku  memeras  anggur, "  ia  berkata,  tif 
merupakan  bahasa  orang  Amman,  mereka  menyebut  i — * 
dengan  'J**-}212 

19334.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Salami  bin  Nubaith,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman- 
Nya,  "Sesungguhnya  aku  bermimpi,  bahwa 

aku  memeras  anggur, "  ia  berkata,  V. . ,  sebuah  negeri 

menyebut  dengan  ^>>.”1273 

19335.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  ayat,  "Sesungguhnya  aku 


1271  Ubay  bin  Ka'b  dan  Abdullah  bin  Mas'ud  membacanya  J\.  Lihat 

Ibnu  Atiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/244). 

1272  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/36)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/223). 

1273  lbid. 
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bermimpi,  bahwa  aku  memeras  anggur, "  ia  berkata, 
“Li*."1274 

19336.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Musayyab  bin  Syuraik,  dari 
Abu  Hamzah,  dari  Ikrimah,  ia  berkata:  Ia  mendatanginya  dan 
berkata,  “Aku  bermimpi  menanam  ‘pohon  anggur’,  kemudian 
tumbuh,  maka  keluar  darinya  beberapa  tandan  dan  aku  pun 
memerasnya,  kemudian  aku  menyajikannya  kepada  raja, 
maka  raja  memberikan  titah,  ‘Tinggallah  kamu  di  penjara 
selama  tiga  hari’.  Kemudian  ia  keluar  kembali  dan 
menyajikan  minuman  kepada  raja.”1275 

Firman-Nya,  $1*  j&\  jdt  Xs$ 

" Dan  yang  lainnya  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  bermimpi, 
bahwa  aku  membawa  roti  di  atas  kepalaku,  sebagiannya  dimakan 
burung.  Berikanlah  kepada  kami  ta  'birnya  ’.  ” 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Salah  seorang 
dari  kedua  pemuda  tersebut  berkata,  ‘Aku  bermimpi  membawa  roti  di 
atas  kepala’.” 

Ia  berkata,  J — ^  ,  lalu  diberikan  kata  3  j—» 

menggantikan  {Js-.  * — 1»  j  jrli  ‘Sebagiannya  dimakan  burung’. 

Yakni  dari  roti.” 

Firman-Nya,  *— hjlai  " Berikanlah  kepada  kami  ta'birnya." 
Allah  berfirman,  "Kabarkanlah  kepada  kami  taTrir  mimpi  yang  kami 
lihat  dalam  tidur  kami."  Berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


1274  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/2230  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tcmzil  (3/282). 

1275  Ibid. 
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19337.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Qasim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  iijk  \-Js$  "Berikanlah  kepada  kami 
ta  'birnya, "  ia  berkata,  "Dengannya." 

Al  Harits  berkata:  Abu  Ubaid,  yakni  Mujahid,  berkata, 
"Takwil  sesuatu  adalah  sesuatu.  Diantaranya  adalah  takwil 
mimpi,  yakni  sesuatu  yang  ditakwilkan."1276 


Firman-Nya,  Si  \  "Sesungguhnya  kami 

memandang  kamu  termasuk  orang-orang  yang  pandai  (mena'birkan 
mimpi). "  Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna 
yang  kedua  pemuda  tersebut  sifatkan  kepada  Yusuf. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  ia 
mengunjungi  orang  yang  sakit  di  antara  mereka  serta  menghibur  orang 
yang  bersedih  di  antara  mereka,  dan  jika  di  antara  mereka  ada  yang 
membutuhkan,  maka  ia  memenuhinya.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19338.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sa'id  bin  Mashur  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Khalaf  bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Salamah  bin  Nubaith,  dari  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim,  ia 
berkata:  Aku  duduk  bersamanya  di  Balkh,  kemudian  ia 
ditanya  tentang  firman-Nya,  Si  \ 

"Berikanlah  kepada  kami  ta'birnya;  sesungguhnya  kami 
memandang  kamu  termasuk  orang-orang  yang  pandai 

1276  Mujahid  dalam  tafsir  (396)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (3/282). 
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(mena'birkan  mimpi),"  ia  berkata,  "Dikatakan  kepadanya, 

‘Apa  «Di - (kepandaian  atau  kebaikan)  Yusuf?’  Ia 

menjawab,  ‘Jika  seseorang  sakit,  maka  ia  mengunjunginya. 
Jika  ada  yang  membutuhkannya,  maka  ia  memenuhinya.  Jika 
ada  yang  mendapatkan  kesempitan,  maka  ia  memberikan 
kelapangan’."1277 

19339.  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  ia  berkata: 
Khalaf  bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah 
bin  Nubaith,  dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata,  “Seseorang 
bertanya  kepada  Adh-Dhahhak  tentang  firman-Nya,  & 

...pt  j*  'Sesungguhnya  kami  memandang  kamu  termasuk 
orang-orang  yang  pandai  (mena'birkan  mimpi)’.  Apa  «DCj-^1 
Yusuf?  Ia  menjawab,  ‘Jika  salah  seorang  penghuni  penjara 
sakit,  maka  ia  mengunjunginya.  Jika  seseorang 
membutuhkannya,  maka  ia  memenuhinya.  Jika  tempatnya 
sempit,  maka  ia  melapangkannya’."1278 

19340.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar  bin  Abdillah,  dari  Qatadah,  tentang 
firman-Nya,  Si  "Sesungguhnya  kami 

memandang  kamu  termasuk  orang-orang  yang  pandai 
(mena'birkan  mimpi),"  ia  berkata,  "Sampai  kepada  kami 
bahwa  «DL-U»}t  Yusuf  adalah,  ia  mengobati  orang  yang  sakit, 
menghibur  orang  yang  bersedih,  dan  bersungguh-sungguh 
untuk  Tuhannya." 


1277  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2143)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/244). 

1278  Ibid. 
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Ketika  Yusuf  berakhir  di  penjara,  ia  menemukan  orang-orang 
yang  kehilangan  harapan,  musibahnya  sangat  parah  dan 
kesedihannya  berlarut-larut,  maka  ia  berkata,  "Bergembiralah 
dan  bersabarlah,  maka  kalian  akan  diberikan  pahala.  Intuk  ini 
ada  upahnya  dan  untuk  ini  ada  pahalanya!"  Mereka  lalu 
berkata,  "Wahai  pemuda,  semoga  Allah  memberkahimu. 
Betapa  elok  rupamu  dan  betapa  elok  akhlakmu,  kami 
mendapat  berkah  ada  bersamamu.  Tidak  ada  tempat  yang 
lebih  aku  sukai,  selain  berada  di  dekatmu  semenjak  kamu 
mengabarkan  kepada  kami  tentang  upah,  kafarat  (penebus 
dosa),  dan  kesucian.  Siapakah  kamu?”  Ia  menjawab,  "Aku 
adalah  Yusuf  bin  Ya'qub  Shafiyullah  bin  Ishaq  Dzabihullah 
bin  Ibrahim  Khalilullah.”  Petugas  penjara  berkata  kepadanya, 
"Wahai  pemuda,  seandainya  bisa,  aku  pasti  mengeluarkanmu. 
Bahkan  aku  akan  berbaik  hati  kepada  tetanggamu  dan 
berbuat  baik  kepada  orang  yang  barada  di  sekelilingmu.  Oleh 
karena  itu,  pilihlah  ruang  penjara  yang  kamu  suka."1279 

19341.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Khalaf  Al  Asyja'I,  dari 
Salamah  bin  Nubaith,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman- 
Nya,  Oc^idlT  Q  "Sesungguhnya  kami  memandang 

kamu  termasuk  orang-orang  yang  pandai  (mena'birkan 
mimpi), "  ia  berkata,  "Ia  melapangkan  untuk  orang  di  tempat 
duduknya,  serta  merawat  yang  sakit."1280 


1279  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2143)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/244). 

1280  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/36). 
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Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  makna 
"Sesungguhnya  kami  memandang  kamu  termasuk  orang- 
orang  yang  pandai  (mena'birkan  mimpi),"  adalah,  karena  kamu 
memberitahukan  kepada  kami  takwil  mimpi  kami  ini.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19342.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ishaq,  ia  berkata:  Keduanya 
meminta  pendapat  kepada  Yusuf  tentang  mimpi  keduanya. 
Keduanya  berkata  kepada  Yusuf  ,  ^ 

"Berikanlah  kepada  kami  ta  'birnya;  sesungguhnya 
kami  memandang  kamu  termasuk  orang-orang  yang  pandai 
(mena'birkan  mimpi),  "jika  kamu  mau  melakukannya.1281 

Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  menurut 
kami  adalah  pendapat  yang  telah  kami  sebutkan  dari  Adh-Dhahhak 
dan  Qatadah. 

Jika  seseorang  bertanya,  "Apa  alasannya,  jika  masalahnya 
seperti  yang  kamu  jelaskan?  Sedangkan  kamu  tahu  bahwa  permintaan 
keduanya  kepada  Yusuf  adalah  mena’birkan  mimpinya,  bukan  berita 
tentang  sifatnya  bahwa  ia  mengunjungi  orang  sakit  dan  merawatnya, 
serta  berbuat  baik  kepada  orang  yang  membutuhkan  sesuatu.  Akan 
tetapi  dikatakan  oleh  seseorang,  ‘Beritahukanlah  takwilnya,  karena 
kamu  orang  yang  pandai’.  Ini  adalah  tempat  sifat  pandai  layak 
dinisbatkan  kepadanya,  bukan  kepada  hal  lainnya?” 

Jawabannya,  "Alasannya  yaitu,  keduanya  berkata  kepadanya, 
‘Beritahukanlah  takwilnya  sebagai  bentuk  kebaikan  kepada  kami 


1281  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2143)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/37). 
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karena  memberitahukan  kepada  kami  tentang  ta’bir  mimpi  tersebut, 
sebagaimana  kami  melihatmu  baik  dalam  semua  perbuatanmu.  Kami 
melihatmu  sebagai  orang  yang  baik’." 

$## 


tSc&ol  J?  .&&&% 

O 

"Yusuf  berkata,  * Tidak  disampaikan  kepada  kamu  berdua 
makanan  yang  akan  diberikan  kepadamu  melainkan  aku 
telah  dapat  menerangkan  jenis  makanan  itu,  sebelum 
makanan  itu  sampai  kepadamu.  Yang  demikian  itu  adalah 
sebagian  dari  apa  yang  diajarkan  kepadaku  oleh  Tuhanku. 
Sesungguhnya  aku  telah  meninggalkan  agama  orang-orang 
yang  tidak  beriman  kepada  Allah,  sedang  mereka  ingkar 
kepada  Hari  Kemudian." 

(Qs.  Yuusuf  [12]  s  37) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "  Jt-i  ‘Berkata’ 
Yusuf  kepada  dua  pemuda  yang  memintanya  agar  mimpinya 
dita*birkan,  'i  ‘Tidak  disampaikan  kepada  kamu  berdua  ’,  wahai 

dua  pemuda  dalam  mimpi  kalian  'Makanan 

yang  akan  diberikan  kepadamu  melainkan  aku  telah  dapat 
menerangkan  jenis  makanan  itu’,  dalam  keadaan  teijaga  kalian  J 
‘Sebelum  makanan  itu  sampai  kepadamu  " 
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Pendapat  kami  tentang  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19343.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  ia 
berkata,  “Yusuf  berkata  kepada  keduanya, 

'Tidak  disampaikan  kepada  kamu  berdua  makanan 
yang  akan  diberikan  kepadamu  ’,  dalam  tidur 
'Melainkan  aku  telah  dapat  menerangkan  jenis  makanan  itu 
dalam  keadaan  teijaga.”1282 

19344.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Yusuf 
berkata  kepada  keduanya  (&JG  V  "Tidak 

disampaikan  kepada  kamu  berdua  makanan  yang  akan 
diberikan  kepadamu,  ”  dalam  tidur  kalian  berdua.  LSolS; 

"Melainkan  aku  telah  dapat  menerangkan  jenis 
makanan  itu.  "1283 


Firman-Nya,  "Jenis  makanan  itu,"  adalah  takwilnya, 

dan  apa  yang  keduanya  lihat  dalam  mimpi  berupa  makanan  itu  bisa 
diterangkan  oleh  Yusuf. 

Firman-Nya,  “Yang  demikian  itu  adalah 

sebagian  dari  apa  yang  diajarkan  kepadaku  oleh  Tuhanku."  Ia 


1282  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2143),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/37),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/224),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/244). 

1283  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2144)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/244). 
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berkata,  “Yang  aku  sebutkan,  bahwa  aku  mengetahui  ta'bir  mimpi  ini, 
merupakan  sebagian  dari  yang  diajarkan  kepadaku  oleh  Tuhanku, 
sehingga  aku  bisa  mengetahuinya.” 

" Sesungguhnya  aku  telah  meninggalkan  agama  orang-orang  yang 
tidak  beriman  kepada  Allah.”  Kemudian  muncul  khabar  mubtada', 
yakni  aku  telah  tinggalkan  agama  orang-orang.  Maknanya  adalah,  aku 
tidak  beragama,  dan  dimulai  dengan  demikian  karena  dalam 
permulaan  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  makna  itu. 

Firman-Nya,  4j&  "Sesungguhnya  aku 

telah  meninggalkan  agama  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada 
Allah. "  Ia  berkata,  "Aku  bebas  dari  agama  orang  yang  tidak 
membenarkan  Allah,  dan  tidak  mengakui  keesaan-Nya.” 

"Sedang  mereka  ingkar  kepada  Hari 
Kemudian. "  Allah  berfirman,  "Mereka  meninggalkan  keimanan  atas 
keesaan  Allah  dan  tidak  mengakui  Hari  Akhir,  Hari  Kebangkitan, 
serta  pahala  dan  siksa." 

Kata  ^ — i  diulang  sebanyak  dua  kali.  Dikatakan 
"Sedang  mereka  ingkar  kepada  Hari  Kemudian"  ketika  di 
antara  keduanya  terdapat  kata  "Kepada  Hari  Kemudian".  Jadi, 

kata  (»-*  yang  pertama  menjadi  seperti  dibuang,  sehingga  berpegangan 
pada  yang  kedua,  sebagaimana  dikatakan  o ^  "Dan 

mereka  yakin  akan  adanya  negeri  akhirat."  (Qs.  Luqman  [31]:  4) 
Serta  "Apakah  ia  menjanjikan 

kepada  kamu  sekalian,  bahwa  bila  kamu  telah  mati  dan  telah  menjadi 
tanah  dan  tulang-belulang,  kamu  sesungguhnya  akan  dikeluarkan 
(dari  kuburmu)?"  (Qs.  Al  Mukminuun  [23]:  35) 
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Jika  seseorang  berkata,  "Apa  alasan  dan  makna  pemberitahuan 
ini  dari  Yusuf?  Mana  jawaban  Yusuf  kepada  kedua  pemuda  yang 
bertanya  tersebut,  tentang  ta'bir  mimpi  dari  kalimat  ini?” 

Jawablah,  "Yusuf  tidak  suka  menjawab  ta'bir  mimpi  keduanya 
karena  ia  tidak  menyukai  ta'bir  mimpi  salah  satu  dari  keduanya.  Oleh 
karena  itu,  Yusuf  menolak  mena'birkannya  dan  mengambil  salah 
satunya  supaya  keduanya  tidak  lagi  meminta  jawaban  atas 
pertanyaannya  itu." 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19345.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman-Nya, 
liiai  ii-  j&\ 

"...  ‘Sesungguhnya  aku  bermimpi,  bahwa  aku  memeras 
anggur’.  Dan  yang  lainnya  berkata,  'Sesungguhnya  aku 
bermimpi,  bahwa  aku  membawa  roti  di  atas  kepalaku, 
sebagiannya  dimakan  burung.  Berikanlah  kepada  kami 
ta'birnya’."  (Qs.  Yuusuf  [12]:  36)  Allah  berfirman,  "Yusuf 
tidak  suka  mena'birkan  mimpi  kedua  orang  tersebut.  Ia 
mengabarkan  sesuatu  yang  tidak  ditanyakan,  untuk 
menunjukkan  bahwa  ia  memiliki  pengetahuan.  Jika  raja 
hendak  membunuh  seseorang,  maka  ia  membuat  sejenis 
makanan  yang  sudah  populer,  kemudian  dikirimkan 
kepadanya,  maka  ‘Yusuf  berkata’ V 
‘Tidak  disampaikan  kepada  kamu  berdua  makanan  yang 
akan  diberikan  kepadamu...  ’.  Sampai  firman-Nya,  'i 


‘Tidak  mensyukuri(Nya)  ’.  (Qs.  Yuusuf  [12]:  38) 

Hai  kedua 

penghuni  penjara,  manakah  yang  baik,  tuhan-tuhan  yang 
bermacam-macam  itu  ataukah  Allah  Yang  Maha  Esa  lagi 
Maha  Perkasa?'  (Qs.  Yuusuf  [12]:  39)  Sampai  firman-Nya, 
'i  ‘Tidak  mengetahui’.  (Qs.  Yuusuf  [12]:  40)  Lagi-lagi 
keduanya  tidak  berhenti  meminta  sampai  ia  mena'birkan 
mimpi  keduanya,  hingga  berkata,  ^ 

crt  Uy**?  Hai 

kedua  penghuni  penjara,  adapun  salah  seorang  di  antara 
kamu  berdua,  akan  memberi  minum  tuannya  dengan  khamer; 
adapun  yang  seorang  lagi  maka  ia  akan  disalib,  lalu  burung 
memakan  sebagian  dari  kepalanya'.  (Qs.  Yuusuf  [12]:  41). 
Keduanya  lalu  berkata,  ‘Kami  tidak  melihat  apa  pun,  kami 
hanya  bercanda’ .  Ia  berkata,  'Telah 

diputuskan  perkara  yang  kamu  berdua  menanyakannya 
•  (kepadaku)  ‘. "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  41)1284 
Abu  Ja’far  berkata:  Takwil  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu 
Juraij  tentang  firman-Nya,  "Tidak  disampaikan 

kepada  kamu  berdua  makanan  yang  akan  diberikan  kepadamu. " 
Yaitu,  dalam  keadaan  terjaga,  bukan  dalam  keadaan  tidur. 
Pemberitahuannya  kepada  dua  orang  tersebut  tentang  perkataan  ini 
adalah,  ia  memiliki  pengetahuan  tentang  takwil  masalah  makanan 
yang  dibawa  oleh  kedua  orang  tersebut  kepada  raja  dan  orang  yang 
ada  bersamanya,  karena  ia  telah  mengetahui  jenis  yang  jika 
mendatangi  keduanya  maka  menjadi  pertanda  kematian  bagi  yang 


1284  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2147)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muhctrrar 
Al  Wajiz  (3/244). 
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kedatangan  mimpi  tersebut,  dan  jenis  yang  mendatanginya  merupakan 
pertanda  untuk  yang  selain  itu,  maka  ia  memberitahukan  kepada 
keduanya  bahwa  ia  memiliki  pengetahuan  tentang  hal  tersebut." 

M# 


ol  U 

J  1  Aii  1  O*  ot 

"Dan  aku  mengikut  agama  bapak-bapakku  yaitu  Ibrahim, 
Ishak  dan  Ya'qub.  Tiadalah  patut  bagi  kami  (para  nabi) 
mempersekutukan  sesuatu  apa  pun  dengan  Allah.  Yang 
demikian  itu  adalah  dari  karunia  Allah  kepada  kami  dan 
kepada  manusia  (seluruhnya);  tetapi  kebanyakan  manusia 
itu  tidak  mensyukuri(Nya) 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  38) 


Abu  Ja'far  berkata:  Maksud  firman-Nya,  Zf&C  it*  cJi&j 
"Dan  aku  mengikut  agama  bapak-bapakku  yaitu 
Ibrahim,  Ishak  dan  Ya'qub,”  adalah,  aku  mengikuti  agama  mereka, 
bukan  agama  orang  musyrik  ^  oi  ’D  "Tiadalah 

patut  bagi  kami  (para  nabi)  mempersekutukan  sesuatu  apa  pun 
dengan  Allah."  Ia  berkata,  "Kita  tidak  boleh  menyekutukan  Allah 
dalam  taat  dan  beribadah  kepada-Nya,  namun  sebaliknya,  kita  wajib 
menyendirikan-Nya  dalam  ketuhanan  dan  penyembahan. 
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Z&\  "Yang  demikian  itu  adalah  dari  karunia  Allah  kepada  kami. " 
Ia  berkata,  “Para  pengikut  agama  bapak-bapakku  Ibrahim,  Ishaq  dan 
Ya'qub  yang  Islam,  serta  tinggalkanlah.”  pA»  /ji  *U 

'o ^ "Agama  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  Allah , 
sedang  mereka  ingkar  kepada  Hari  Kemudian. "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  37) 
Dari  karunia  Allah  yang  diberikannya  kepada  kami,  maka  Dia  akan 
memberi  nikmat  karena  kita  memuliakan-Nya,  0-d)l’ "Dan  kepada 
manusia  (seluruhnya). "  Ia  berkata,  "Itu  juga  karunia  Allah  kepada 
manusia,  karena  Kami  telah  mengirimkan  kepada  mereka  para 
penyeru  kepada  tauhid  dan  ketaatan  kepada-Nya.” 

"Tetapi  kebanyakan  manusia  itu  tidak  mensyukuri(Nya)."  Ia 
berkata,  “Akan  tetapi  orang  yang  kafir  kepada  Allah  tidak  mensyukuri 
karunia  Allah  yang  diberikan  kepadanya,  karena  ia  tidak  mengetahui 
siapa  sebenarnya  yang  memberi  karunia  itu  dan  tidak  mengetahui 
hakikat  karunia  yang  diterimanya  tersebut." 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19346.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  "Yang  demikian  itu  adalah 

dari  karunia  Allah  kepada  kami, "  Maksudnya  adalah, 
menjadikan  kami  para  nabi.  "Dan  kepada  manusia 

(seluruhnya)."  Ia  berkata,  “Kami  mengutus  kepada  mereka 
para  rasul."1285 


1283 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2145)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/38). 
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19347.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

&  "Yang  demikian  itu  adalah  dari  karunia 
Allah  kepada  kami  dan  kepada  manusia  (seluruhnya)." 
Diceritakan  kepada  kami  bahwa  Abu  Darda  berkata.  Duhai, 
banyak  sekali  orang  yang  bersyukur  bukan  atas  nikmat  yang 
diberikan  kepadanya,  sementara  ia  sendiri  tidak  tahu.  Banyak 
juga  orang  yang  mengerti  ilmu  fikih  namun  ia  tidak  dikatakan 
sebagai  orang  yang  faqih.”1286 

M* 


Za  ■ 


"Hai  kedua  penghuni  penjara,  manakah  yang  baik,  tuhan* 
tuhan  yang  bermacam-macam  itu  ataukah  Allah  Yang 
Maha  Esa  lagi  Maha  Perkasa T' 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  39) 


Abu  Ja'far  berkata:  Disebutkan  bahwa  Yusuf  AS 
mengatakan  ini  kepada  dua  pemuda  yang  masuk  penjara  bersama 
dengannya,  karena  salah  seorang  dari  keduanya  adalah  orang  musyrik, 
maka  Yusuf  menyerunya  kepada  Islam  dengan  kata-kata  ini  dan 
menyeru  kepadanya  untuk  meninggalkan  penyembahan  kepada 
banyak  tuhan  dan  berhala.  Yusuf  berkata,  ZAfc 

jC+sfr  "Manakah  yang  baik,  tuhan-tuhan  yang  bermacam- 


1286 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2145). 
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macam  itu  ataukah  Allah  Yang  Maha  Esa  lagi  Maha  Perkasa?" 
Apakah  menyembah  kepada  banyak  tuhan  yang  beraneka  ragam  dan 
tuhan-tuhan  yang  tidak  memberikan  manfaat  serta  kebaikan?  Ataukah 
menyembah  kepada  satu  Tuhan  yang  perkasa  atas  segala  sesuatu,  yang 
menghinakan  serta  menundukkannya,  sehingga  ia  taat,  baik  secara 
sukarela  maupun  terpaksa. 

Pendapat  para  ahli  takwil  dalam  hal  ini  sama  dengan  pendapat 
kami.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19348.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Hai  kedua  penghuni  penjara, 
manakah  yang  baik,  tuhan-tuhan  yang  bermacam-macam 
itu. "  Sampai  firman-Nya,  0 yJiu  'i  "Tidak  mengetahui. "  (Qs. 
Yuusuf  [12]:  40)  karena  Nabi  Yusuf  mengetahui  bahwa  salah 
satu  dari  keduanya  terbunuh,  ia  membiarkan  keduanya  atas 
ketentuan  dari  Tuhan  dan  bagiannya  di  akhirat.1287 
19349.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  gijT "Hai  kedua  penghuni 
penjara.  "Ini  merupakan  perkataan  Yusuf.1288 


1287  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2146)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/226). 

1288  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2148)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (4/20). 
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19350.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Abi  Ja'far  menceritakan  kepada  kami  dari 
Warqa,  dari  Ibnu  Abi  Najh,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 


19351. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Yusuf 
kemudian  menyeru  keduanya  kepada  Allah  dan  Islam,  maka 


ia  berkata,  jL  £0* 

"Hai  kedua  penghuni  penjara,  manakah  yang  baik,  tuhan- 
tuhan  yang  bermacam-macam  itu  ataukah  Allah  Yang  Maha 
Esa  lagi  Maha  Perkasa?"  Maksudnya,  mana  yang  lebih  baik, 
menyembah  Tuhan  yang  satu,  atau  tuhan-tuhan  yang  banyak 
yang  tidak  memberikan  keuntungan  bagi  kalian?1290 


" Kamu  tidak  menyembah  yang  selain  Allah  kecuali  hanya 
(menyembah)  nama-nama  yang  kamu  dan  nenek 
moyangmu  membuat-buatnya.  Allah  tidak  menurunkan 
suatu  keterangan  pun  tentang  nama-nama  itu.  Keputusan 
itu  hanyalah  kepunyaan  Allah.  Dia  telah  memerintahkan 


1289 

1290 


Ibid. 

Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  93/284). 
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agar  kamu  tidak  menyembah  selain  Dia .  Itulah  agama  yang 
lurus,  tetapi  kebanyakan  manusia  tidak  mengetahui.” 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  40) 


Abu  Ja'far  berkata:  Maksud  firman-Nya,  ^ 

"Kamu  tidak  menyembah  yang  selain  Allah,"  adalah,  kamu  tidak 
menyembah  selain  Allah. 

Allah  berfirman,  i 'jjx£(a  "Kamu  tidak  menyembah, "  padahal 
konteks  pembicaraan  adalah  kepada  dua  orang,  dan  Allah  berfirman: 

“Hai  kedua  penghuni  penjara."  (Qs.  Yuusuf  [12]:  39) 
karena  maksudnya  adalah  orang  yang  diajak  bicara  dan  orang  musyrik 
yang  tinggal  di  Mesir,  serta  berfirman  kepada  orang  yang  diajak 
bicara  dengan  ayat  tersebut,  "Apa  yang  kamu  dan  orang  yang  seperti 
kamu  sembah  adalah  menyembah  kepada  berhala.”  t 

"Kecuali  hanya  (menyembah)  nama-nama 
yang  kamu  dan  nenek  moyangmu  membuat-buatnya."  Itu  adalah 
berhala-berhala  yang  kalian  sebut  sebagai  tuhan-tuhan.  Itu  merupakan 
perbuatan  syirik,  dan  nama-namanya  diserupakan  dengan  Allah.  Maha 
Suci  Allah  dari  sesuatu  yang  menyerupai-Nya.  o*  4/*'  "C 

"Allah  tidak  menurunkan  suatu  keterangan  pun  tentang  nama-nama 
itu."  Mereka  menamainya  dengan  nama-nama  yang  tidak  dilarang 
untuk  digunakan,  dan  tidak  ada  tempat  bagi  mereka  bahwa  nama- 
nama  tersebut  sebagai  dalil  atau  hujjah,  bahkan  itu  merupakan 
kebohongan  dan  rekayasa  dari  mereka. 

Firman-Nya,  o[  "Keputusan  itu 

hanyalah  kepunyaan  Allah.  Dia  telah  memerintahkan  agar  kamu  tidak 
menyembah  selain  Dia. "  Dia  berfirman,  "Dialah  yang  memerintahkan 


Tafsir  Ath-Thabari 


kalian  dan  semua  makhluk-Nya  agar  tidak  menyembah  selain  kepada 
Allah  yang  memiliki  keagungan  serta  penyembahan  mumi,  bukan 
segala  sesuatu  yang  selain-Nya.”  Berdasarkan  riwayat  berikut  ini: 
19352.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi 
Ja'far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar- 
Rubai'  bin  Anas,  dari  Abu  Al  Aliyah,  tentang  firman-Nya,  o\ 
"Keputusan  itu  hanyalah 
kepunyaan  Allah.  Dia  telah  memerintahkan  agar  kamu  tidak 
menyembah  selain  Dia, "  ia  berkata,  “Agama  didasarkan  pada 
keikhlasan  kepada  Allah  semata  dan  tidak  ada  sekutu  bagi- 
Nya."1291 


Firman-Nya,  "Itulah  agama  yang  lurus. "  Yusuf 

berkata,  "Inilah  yang  aku  serukan  kepada  kalian  berdua,  yakni 
membebaskan  diri  dari  penyembahan  kepada  semua  selain  Allah, 
berupa  berhala-berhala.  Hendaknya  kalian  berdua  juga  ikhlas 
beribadah  kepada  Allah  Yang  Maha  Esa  lagi  Maha  Perkasa,  yaitu 
agama  yang  lurus  yang  tidak  ada  kebengkokan  di  dalamnya,  dan 
kebenaran  yang  tidak  ada  keraguan  di  dalamnya.” 

"Tetapi  kebanyakan  manusia 
tidak  mengetahui."  Ia  berkata,  "Akan  tetapi  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah  tidak  mengetahui  hal  itu,  sehingga  tidak 
mengetahui  kebenaran." 


1291 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2146). 
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"Hai  kedua  penghuni  penjara,  adapun  salah  seorang  di 
antara  kamu  berdua,  akan  memberi  minum  tuannya  dengan 
khamer ;  adapun  yang  seorang  lagi  maka  ia  akan  disalib, 
lalu  burung  memakan  sebagian  dari  kepalanya.  Telah 
diputuskan  perkara  yang  kamu  berdua  menanyakannya 
(kepadaku)." 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  41) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  sebagai 
pemberitahuan  tentang  perkataan  Yusuf  kepada  dua  orang  yang  masuk 
penjara  bersamanya  U.1  “Hai  kedua 

penghuni  penjara,  adapun  salah  seorang  di  antara  kamu  berdua, 
akan  memberi  minum  tuannya  dengan  khamer."  Yaitu  orang  yang 
memeras  anggur,  ia  akan  memberi  minum  khamer  tuannya,  yakni 
rajanya.  Ia  berkata,  "Menjadi  juru  saji  minumannya." 

19353.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman-Nya,  jA  "Akan  memberi  minum 

tuannya  dengan  khamer, "  ia  berkata,  "Tuannya."1292 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/20)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/26)  dari  Ibnu  As-Sa'ib. 
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Adapun  yang  seorang  lagi,  yakni  yang  bermimpi  membawa 
roti  di  atas  kepalanya,  sementara  burung  memakannya,  maka  ia  akan 
disalib  dan  burung  memakan  kepalanya. 

Disebutkan  bahwa  ketika  Yusuf  menahukan  mimpi  kedua 
orang  tersebut,  keduanya  berkata  kepada  Yusuf,  "Kami  tidak 
bermimpi  apa  pun."  Yusuf  lalu  berkata  kepada  keduanya. 

aJ  tsiS'  "Telah  diputuskan  perkara  yang  kamu  berdua 
menanyakannya  (kepadaku). "  Yusuf  berkata,  "Telah  selesai  masalah 
yang  kalian  berdua  tanyakan,  maka  ketentuan  Allah  pasti  akan  terjadi 
kepada  kalian  berdua  seperti  yang  aku  beritahukan  kepada  kalian." 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

19354.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Umarah,  dari  Ibrahim, 
dari  Abdullah,  ia  berkata,  “Dua  orang  yang  masuk  penjara 
berkata  kepada  Yusuf,  ‘Kami  tidak  bermimpi  apa  pun’. 
Yusuf  lalu  berkata,  ‘Telah 

diputuskan  perkara  yang  kamu  berdua  menanyakannya 
(kepadaku)  ’.  "1293 

19355.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari 
Sufyan,  dari  Umarah  bin  Al  Qa’qa’,  dari  Ibrahim,  dari 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2148)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (9/193). 
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Abdullah,  tentang  firman-Nya, 

“Telah  diputuskan  perkara  yang  kamu  berdua 
menanyakannya  (kepadaku),"  ia  berkata,  "Ketika  keduanya 
bertanya,  Yusuf  menjawabnya,  namun  kemudian  keduanya 
berkata,  "Kami  tidak  bermimpi  apa  pun!  Yusuf  pun  berkata, 
isiK  ^3  "Telah  diputuskan  perkara  yang 
kamu  berdua  menanyakannya  (kepadaku).  "1294 

19356.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dari 
Umarah,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah,  tentang 
dua  pemuda  yang  datang  kepada  Yusuf  untuk  menanyakan 
tentang  mimpi,  “Keduanya  bermimpi  dan  hendak 
mencobanya.  Namun  ketika  Yusuf  menakwilkan  mimpi 
kedua  orang  tersebut,  keduanya  berkata,  “Kami  hanya 
bercanda!”  Yusuf  berkata,  «jCjlS  ^  "Telah 

,  diputuskan  perkara  yang  kamu  berdua  menanyakannya 
(kepadaku).  ”1295 

19357.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Umarah,  dari  Ibrahim,  dari 
Abdullah,  ia  berkata,  “Kedua  teman  Yusuf  tidak  bermimpi 
apa  pun,  mereka  mengaku  bermimpi  hanya  untuk  mencoba 
ilmunya.  Oleh  karena  itu,  salah  satu  dari  keduanya  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  bermimpi  memeras  anggur’.  Sementara 
yang  seorang  lagi  berkata,  ‘Aku  bermimpi  membawa  roti  di 
atas  kepala,  sementara  burung  memakannya.  Beritakanlah 
ta’bimya,  karena  kami  melihat  kamu  termasuk  orang  yang 


1294 

1295 


Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2148)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (7/440). 
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pandai  mena'birkan  mimpi’.  Yusuf  lalu  berkata,  ‘Hai  kedua 
penghuni  penjara,  salah  seorang  di  antara  kalian  berdua  akan 
memberi  minum  tuannya  dengan  khamer;  sedangkan  yang 
seorang  lagi  akan  disalib,  lalu  burung  memakan  sebagian 
kepalanya’.  Ketika  Yusuf  mena'birkan,  keduanya  berkata, 
‘Kami  tidak  bermimpi  apa  pun’.  Yusuf  lalu  berkata, 

(jlljiri  aJ  'Telah  diputuskan  perkara  yang  kamu  berdua 
menanyakannya  (kepadaku)  ’.  Sebagaimana  yang  dita’birkan 
oleh  Yusuf.”1296 

19358.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Yusuf 
berkata  kepada  Mujlits,  "Kamu  akan  disalib,  kemudian 
burung  memakan  sebagian  kepalamu."  Yusuf  lalu  berkata 
kepada  Nabwu,  "Kamu  akan  kembali  bekerja,  temanmu 
(majikanmu)  rela  kepadamu."  "Telah 

diputuskan  perkara  yang  kamu  berdua  menanyakannya 
(kepadaku). "  Atau  sebagaimana  yang  Yusuf  katakan.1297 

19359.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berbicara  mengenai  firman- 
Nya,  "Kamu  berdua  menanyakannya 

(kepadaku).  "1298 

19360.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 


Ibid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (3/39). 

Atsar  ini  tidak  sempurna  dalam  semua  naskah,  dan  kami  tidak  menemukannya 
dalam  referensi  milik  Ibnu  Jarir. 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  "Telah  diputuskan 

perkara  yang  kamu  berdua  menanyakannya  (kepadaku), "  ia 
berkata,  “Ketika  kedua  orang  tersebut  berkata,  ‘Kami  tidak 
bermimpi,  kami  hanya  bercanda’,  Yusuf  berkata,  ‘Mimpi 
akan  menjadi  kenyataan,  sebagaimana  yang  telah  aku 
ta'birkan’."1299 

19361.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  tjCikLL "Yang  kamu 
berdua  menanyakannya  (kepadaku)."  Ia  lalu  menyebutkan 
riwayat  yang  sama.1300 

M* 


■j^==s>3 

"Dan  Yusuf  berkata  kepada  orang  yang  diketahuinya  akan 
selamat  di  antara  mereka  berdua,  ‘Terangkanlah  keadaanku 
kepada  tuanmu \  Maka  syetan  menjadikan  dia  lupa 
menerangkan  (keadaan  Yusuf)  kepada  tuannya .  Karena  itu 
tetaplah  dia  (Yusuf)  dalam  penjara  beberapa  tahun 
lamanya 


1299 

1300 


Mujahid  dalam  tafsir  (396)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 

(3/39). 

lbid. 
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Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman:  Yusuf  berkata 
kepada  yang  ia  ketahui  akan  selamat  dari  dua  orang  yang  meminta 
penjelasan  ta'bir  mimpi,  JLig  "Terangkanlah 

keadaanku  kepada  tuanmu. "  Beritahukanlah  kepadanya  tentang 
keteraniayaanku,  bahwa  aku  dipenjarakan  tanpa  kesalahan.  Hal  itu 
berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19362.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Yusuf 
berkata  kepada  Nabwu,  "Terangkanlah 

keadaanku  kepada  tuanmu. "  Maksudnya,  terangkanlah 
kepada  rajamu  yang  agung  tentang  keteraniayaanku  dan 
keterpenjaraanku,  padahal  aku  tidak  berbuat  apa  pun.  Ia 
berkata,  "Akan  kulakukan."1301 

19363.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceriatakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

"Terangkanlah  keadaanku  kepada  tuanmu."  Maksudnya, 
Yusuf  berkata  kepada  yang  akan  selamat  dari  kedua  orang 
yang  dipenjara,  "Terangkanlah  keadaanku  kepada  raja."1302 

19364.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/227). 

Mujahid  dalam  tafsir  (396,  397),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2148),  dan 
Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/2270). 
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kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama.1303 

19365.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Jabir, 
dari  Asbath,  tentang  firman-Nya,  114^*  V* 

^jJbJ  JLie  "Dan  Yusuf  berkata  kepada  orang  yang 

diketahuinya  akan  selamat  di  antara  mereka  berdua, 
‘Terangkanlah  keadaanku  kepada  tuanmu  ”  Ia  berkata, 
"Kepada  raja  di  dunia."1304 

19366.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya, 

"Terangkanlah  keadaanku  kepada  tuanmu. " 
Maksudnya  adalah  kepada  raja  pada  waktu  itu.1305 

19367.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya, 

"Dan  Yusuf  berkata  kepada  orang  yang  diketahuinya 
akan  selamat  di  antara  mereka  berdua,  'Terangkanlah 
keadaanku  kepada  tuanmu  ”  Maksudnya,  Yusuf  berkata 
kepada  orang  yang  selamat  dari  kedua  orang  penghuni 
penjara,  “Ceritakan  keadaanku  kepada  raja."1306 


1303  Ibid. 

1304  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/20),  dan  ia  menisbatkannya  kepada 
Abu  Asy-Syaikh. 

1303  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/20)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim 
At-Tamil  (3/286). 

1306  Mujahid  dalam  tafsir  (396,  397)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/227). 
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19368.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Awwam  bin 
Hausyab  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibrahim  At-Taimi, 
bahwa  ketika  berhenti  di  pintu  penjara,  penghuni  penjara 
berkata  kepada  Yusuf,  “Katakanlah  kebutuhanmu  kepadaku!” 
Yusuf  menjawab,  "Kebutuhanku  adalah  agar  kamu 
menerangkan  keadaanku  kepada  tuanmu  selain  tuan  yang 
memiliki  Yusuf."1307 

19369.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  csibjl»* 
1  i:  "Dan  Yusuf  berkata  kepada 

orang  yang  diketahuinya  akan  selamat  di  antara  mereka 
berdua,  'Terangkanlah  keadaanku  kepada  tuanmu’.’’  Ta'bir 
mimpi  adalah  dengan  dugaan,  maka  Allah  merealisasikan  apa 
yang  Dia  kehendaki  dan  tidak  merealisasikan  apa  yang  Dia 
kehendaki.1308 

Abu  Ja'far  berkata:  Qatadah  berpendapat  bahwa  ta'bir  mimpi 
adalah  dugaan,  dan  yang  demikian  itu  bukan  dari  kalangan  nabi. 
Sedangkan  nabi  tidak  boleh  memberikan  khabar  tentang  suatu  hal 
bahwa  ia  ada  akan  tetapi  kenyataannya  tidak  ada,  atau  sesuatu  yang 
tidak  ada  kemudian  menjadi  ada  dengan  kesaksiannya  bahwa  hakikat 
yang  diberitahukan  tersebut  adalah  ada  atau  tidak  ada,  karena 


1307 

1308 


Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/286). 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/227)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/39). 
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seandainya  para  nabi  memberitahukan  berita  yang  tidak  dipercaya, 
maka  gugurlah  hujjah  bagi  umatnya  untuk  mengikutinya. 

Jika  masalahnya  demikian,  maka  para  nabi  tidak  boleh 
membawa  khabar  kecuali  harus  benar  dan  bisa  dipercaya.  Dengan 
demikian,  menjadi  maklum  tentang  masalah  yang  aku  jelaskan,  bahwa 
Yusuf  tidak  memutuskan  kesaksian  atas  apa  yang  ia  sampaikan 
kepada  dua  orang  yang  meminta  untuk  mena'birkan  mimpinya  itu 
terjadi,  maka  ia  berkata  kepada  salah  satunya  '(JfL lil 
jX\\  /  \  'X*  f  Iffl  \'^j  "Adapun  salah  seorang  di 

antara  kamu  berdua,  akan  memberi  minum  tuannya  dengan  khamer; 
adapun  yang  seorang  lagi  maka  ia  akan  disalib,  lalu  burung 
memakan  sebagian  dari  kepalanya. "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  41).  Kemudian 
ia  mempertegas  itu  dengan  mengatakan  (jf) 

"Telah  diputuskan  perkara  yang  kamu  berdua  menanyakannya 
(kepadaku)."  (Qs.  Yuusuf  [12]:  41)  ketika  keduanya  berkata,  "Kami 
tidak  bermimpi  apa  pun!"  Hanya  saja,  ia  yakin  bahwa  yang  ia 
beritakan  kepada  keduanya  adalah  terjadi  dan  ada  secara  pasti  tanpa 
diragukan  lagi.  Oleh  karena  itu,  berkata  kepada  salah  orang  yang 
selamat  dari  keduanya  "Terangkanlah  keadaanku 

kepada  tuanmu. "  Jadi,  jelaslah  kekeliruan  pendapat  Qatadah  tentang 
makna  firman-Nya,  "Dan  Yusuf  berkata 

kepada  orang  yang  diketahuinya  akan  selamat  di  antara  mereka 
berdua. " 

Firman-Nya,  liU  "Maka  syetan 

menjadikan  dia  lupa  menerangkan  (keadaan  Yusuf)  kepada  tuannya. " 
Adalah  pemberitahuan  dari  Allah  SWT  tentang  kelalaian  yang 
dilakukan  Yusuf  lantaran  syetan,  sehingga  ia  lupa  mengingat 
Tuhannya  yang  merupakan  tempat  meminta  pertolongan  dan 
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Penyelamatnya.  Oleh  karena  itu,  ia  tinggal  lebih  lama  lagi  di  penjara 
dan  merasakan  penderitaan.  Hal  itu  berdasarkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

19370.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ja'far  bin  Sulaiman 
Adh-Dhaba'i  menceritakan  kepada  kami  dari  Bistham  bin 
Muslim,  dari  Malik  bin  Dinar,  ia  berkata:  Ketika  Yusuf 
berkata  kepada  orang  yang  menjadi  penyaji  minuman^ 
"Terangkanlah  keadaanku  kepada 
tuanmu, "  dikatakan,  "Wahai  Yusuf,  engkau  menjadikan 
selain-Ku  sebagai  tempat  bersandar?  Dengan  demikian  maka 
Aku  akan  memperpanjang  penahananmu!"  Yusuf  pun 
menangis  dan  berkata,  "Wahai  Tuhanku,  banyaknya  derita 
telah  membuatku  lupa.  Aku  mengatakan  satu  kata,  maka 
celakalah  saudara-saudaraku."1309 

19371.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Ikrimah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

^  JlS  — uLi Ji  Ajf  Sl 

i— --i  L»  <J^1?  Jl 


1309  ^  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/286)  dari  Ibnu  Abbas,  ketika  berkata, 
"...dan  meminta  bantuan  kepada  makhluk  dan  itu  adalah  kelalaian  yang 
menimpa  Yusuf  dari  syetan.” 
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"Seandainya  saja  ia  —yakni  Yusuf—  tidak  mengatakan 
kalimat  yang  ia  katakan,  maka  ia  tidak  akan  dipenjarakan 
selama  itu.  "1310 

19372.  Ya'qub  bin  Ibrahim  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepadaku, 
keduanya  berkata:  Ibnu  Ulayyah  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Yunus  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan, 
ia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 

C*  J jL  ^  ji 

"Allah  menyayangi  Yusuf.  Seandainya  bukan  karena  kata- 
katanya,  maka  ia  tidak  akan  berada  di  penjara  selama  itu. " 
Yakni  firman-Nya,  "Terangkanlah 

keadaanku  kepada  tuanmu. " 

Al  Hasan  lalu  menangis,  kemudian  berkata,  "Jika  kami 
mendengar  perintah,  maka  itu  membuat  kami  takut  bertemu 
orang-orang."1311 

19373.  Ya'qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  jL 

"Dan  Yusuf  berkata  kepada  orang  yang  diketahuinya 

1310  HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu'jam  Al  Kabir  (11/249,  250;  11460),  dengan 
redaksi: 

*b»  M  ^  j  cj  d  Uiso'i  rjj  .  .  .if/j  liL-j  ^  >J 

"Aku  kagum  dengan  kesabaran  dan  kemuliaan  saudaraku,  Yusuf.  Kalau  saja 
tidak  karena  ucapan  itu,  niscaya  ia  tidak  akan  dipenjara,  yang  kemudahan 
(pembebasan)  diharapkan  dari  selain  Allah.  Itulah  firman-Nya,  ‘Terangkanlah 
keadaanku  kepada  tuanmu '. " 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/215)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (98/45). 

1311  Ibnu  AbiHatim  dalam  tafsir  (7/2148). 
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akan  selamat  di  antara  mereka  berdua,  'Terangkanlah 
keadaanku  kepada  tuanmu ”  Ia  berkata,  “Disebutkan  kepada 
kami  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

ti-J  C*  J y»  iJcuttji  Siy 

‘Seandainya  bukan  karena  kata-katanya,  maka  Yusuf  tidak 
akan  berada  di  penjara  selama  itu  "1312 
19374.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin 
Yazid,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 

^  ^  Jm  J 

£  jy» 

“Seandainya  Yusuf  tidak  mengatakan  —ucapan  yang  ia 
katakan—  maka  ia  tidak  akan  berada  di  penjara  selama  itu. " 
Maksudnya  adalah  ketika  Yusuf  mengharapkan  pembebasan 
dari  selain  Allah.1313 

19375.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  keadaan  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Telah  sampai  berita 
kepadaku  bahwa  Nabi  SAW  bersabda. 


1312  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2148)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/40). 

1313  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/40)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/196). 
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vi-J  L*  J ^  tL-J  p  <-J»— >_ji  l 

"Seandainya  Yusuf  tidak  meminta  pertolongan  kepada 
tuannya,  maka  ia  tidak  akan  berada  di  penjara  selama 
/m."1314 

19376.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kam,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Disebutkan  kepada 
kami  bahwa  Nabi  S  A  W  bersabda, 

l — 4  <J (^5  ^  c. i-*jJ  01 

dJ 

"Seandainya  Yusuf  tidak  meminta  pertolongan  kepada 
tuannya,  maka  ia  tidak  akan  berada  di  penjara  selama 
itu."™5‘ 

19377.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
ia  berkata:  Yusuf  berkata  kepadanya, 

"Terangkanlah  keadaanku  kepada  tuanmu, "  ia  berkata, 
"Orang  tersebut  tidak  menyampaikannya  sampai  raja  itu 
sendiri  yang  bermimpi,  dan  ini  dikarenakan  syetan 
menyebabkan  Yusuf  lupa  kepada  Tuhannya,  dan 
memerintahkannya  untuk  mengingat  raja  dan  meminta 
pembebasan  darinya.”  "Karena  itu 


1315 


Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/215). 

Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/286). 
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tetaplah  dia  (Yusuf)  dalam  penjara  beberapa  tahun 
lamanya, "  karena  perkataannya 
"Terangkanlah  keadaanku  kepada  tuanmu.  "1316 

19378.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama,  hanya  saja  ia  berkata,  ^  f 'f* 
"Karena  itu  tetaplah  dia  (Yusuf)  dalam 
penjara  beberapa  tahun  lamanya,"  sebagai  hukuman  atas 
perkataannya  ini,  Zj&j  "Terangkanlah 

keadaanku  kepada  tuanmu.  "1317 

19379.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid  hadits  yang  sama,  yakni  hadits 
Muhammad  bin  Amr.1318 

19380.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  seperti  hadits  Al 
Mutsanna,  dari  Abu  Hudzaifah.1319 

Muhammad  bin  Ishaq  berkata,  "Syetan  menyebabkan  juru  saji 

minuman  lupa  menyampaikan  keadaan  Yusuf  kepada  raja."1320 

19381.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Ketika 


Mujahid  dalam  tafsir  (396,  397)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2148). 
Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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keluar  -yakni  salah  seorang  dari  keduanya  yang  menyangka 
bahwa  dirinya  akan  selamat-,  maka  ia  dikembalikan  ke 
tempatnya  semula  dan  temannya  pun  merasa  senang, 
kemudian  syetan  membuatnya  lupa  untuk  menyampaikan 
permintaan  Yusuf  kepada  raja,  maka  Yusuf  tetap  berada 
dalam  penjara  selama  beberapa  tahun  lamanya.  Allah  SWT 
berfirman:  "Maka  Yusuf  tetap  berada  dalam  penjara  karena 
apa  yang  ia  katakan  kepada  salah  seorang  dari  dua  temannya 
yang  selamat,  yakni  ketika  mengatakan:  "Terangkanlah 
keadaanku  kepada  tuanmu"  selama  beberapa  tahun,  sebagai 
hukuman  baginya  dari  Allah  karena  hal  itu."1321 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  lamanya  waktu 
Yusuf  selama  jiaJi  “beberapa  tahun”  tinggal  berada  di  penjara. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  lamanya  adalah  tujuh  tahun. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

19382.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Abu  Utsmah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  ia  berkata,  "Yusuf  tetap  berada  di  penjara  selama 
tujuh  tahun."1322 

19383.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ij  'l  % 


1321  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/227)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/40). 

1322  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/286). 
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“Karena  itu  tetaplah  dia  (Yusuf)  dalam  penjara 
beberapa  tahun  lamanya, "  ia  berkata,  "Tujuh  tahun."1323 


19384.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Imran 
Abu  Al  Hudzail  Ash-Shan'ani  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Wahb  berkata,  "Ayub  tertimpa 
bencana  selama  tujuh  tahun,  Yusuf  tinggal  di  penjara  selama 
tujuh  tahun,  dan  Bukhtanashar  dihukum  dan  dirubah  menjadi 
binatang  buas  selama  tujuh  tahun."1324 
19385.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  "Mereka 
menduga  adalah  tujuh  tahun,  jangka  waktu  yang  dijalani 
Yusuf  selama  di  penjara.1325 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  kata  j-ja-J'  artinya  antara 
tiga  dan  sembilan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19386.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hilal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 

Qatadah  berkata,  "£ - JaJt  artinya  antara  tiga  sampai 

sembilan."1326 


1323  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/2 1 5). 

1324  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/216). 

1325  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/286)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir 
(8/46). 

1326  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/228). 
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19387.  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Adam  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Manshur, 
dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  "Beberapa 

tahun  lamanya,"  ia  berkata,  "Antara  tiga  sampai  sembilan 
tahun."1327 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  artinya  dibawah 

sepuluh.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19388.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Ibnu  Abbas 
berkata,  tentang  ayat,  Ctr—rf  "Beberapa  tahun  lamanya, " 
bahwa  maksudnya  adalah  dibawah  sepuluh  tahun.1328 

Al  Farra  menduga  kata  g— Ji.li  tidak  disebutkan  kecuali  dengan 
sepuluh,  dengan  dua  puluh,  sampai  sembilan  puluh,  yakni  lebih  dari 
antara  tiga  sampai  sembilan. 

Ia  berkata,  “Demikianlah  aku  melihat  dilakukan  oleh  orang 
Arab,  dan  mereka  tidak  mengatakan  h*j  tidak  juga  ciiij  ^joj.  Jika 
untuk  mudzakkar,  maka  digunakan  £^oj.1329 

Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  benar  mengenai 
adalah  dari  tiga  sampai  sembilan,  sampai  sepuluh,  dan  tidak  dibawah 
tiga,  serta  lebih  dari  perhitungan  seratus,  dan  yang  lebih  dari  seratus 
tidak  ada 

1327  Mujahid  dalam  tafsir  (397),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2150),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/40). 

1328  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/40). 

1329  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/46)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (3/40). 


||  706  t- 


JL&i  4  4^1  %tJT  <&*££  v^  & 


"Raja  berkata  (kepada  orang-orang  terkemuka  dari 
kaumnya),  ‘Sesungguhnya  aku  bermimpi  melihat  tujuh  ekor 
sapi  betina  yang  gemuk-gemuk  dimakan  oleh  tujuh  ekor  sapi 
betina  yang  kurus-kurus  dan  tujuh  bulir  (gandum)  yang 
hijau  dan  tujuh  bulir  lainnya  yang  kering' .  Hai  orang-orang 
yang  terkemuka,  ‘Terangkanlah  kepadaku  tentang  ta'bir 
mimpiku  itu  jika  kamu  dapat  mena'birkan  mimpi  V 


<Qs.  Yuusuf  [12]:  43) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  firman-Nya,  i£J 
"Sesungguhnya  aku  bermimpi  melihat,"  dalam  tidur.  CjtL»* 
gj*  l&kJZ  "Tujuh  ekor  sapi  betina  yang  gemuk-gemuk  dimakan 
oleh  tujuh  ekor, "  sapi  betina.  "Yang  kurus-kurus. "  Ia  berkata, 

iS')  J\  "Sesungguhnya  aku  bermimpi  melihat, "  dan  tidak  mengatakan 
aku  melihat  dalam  tidur  atau  lainnya,  karena  orang  Arab  sudah  paham 
ketika  terdapat  perkataan  li—Tj  IJL-T  J — is'j  "Aku  bermimpi 
melakukan  ini  dan  itu,"  bahwa  itu  adalah  mimpi  dalam  tidurnya, 
meski  tidak  menyebutkan  kata  tidur.  Kemudian  dalam  pemberitahuan 
apa  yang  telah  berlaku,  Allah  tidak  menggunakan  kebiasaan  orang 
Arab  mengenai  hal  ini. 


"Dan  tujuh  bulir  (gandum)  yang  hijau. "  Ia 


berkata,  "Aku  melihat  tujuh  bulir  gandum  yang  hijau  dalam  tidurku." 
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j — 'dj  "Dan  tujuh  bulir  lainnya."  Ia  berkata,  “Tujuh  bulir 
lainnya.” 

"Yang  kering. "  Hai  orang-orang  yang 
terkemuka. "  Ia  berkata,  "Wahai  orang  yang  mulia  dari  para  tokoh  dan 
sahabatku.”  <4 " Terangkanlah  kepadaku  tentang  ta'bir 
mimpiku. "  Ta'birkanlah  oleh  kalian  mimpiku  "Jika  kamu 

dapat... mimpi. "  Maksudnya  adalah  menta'birkan. 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19389.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  ia  berkata:  Sesungguhnya  Allah  memperlihatkan 
kepada  raja  dalam  tidurnya  mimpi  yang  membuatnya  gelisah. 
Ia  melihat  sapi-sapi  yang  gemuk  dimakan  oleh  sapi-sapi  yang 
kurus,  tujuh  bulir  (gandum)  yang  hijau  dan  tujuh  bulir 
lainnya  yang  kering.  Ia  pun  mengumpulkan  para  ahli  sihir, 
tukang  tenun,  tukang  ramal,  dan  ahli  jejak.  Ia  kemudian 
menceritakannya  kepada  mereka,  maka  £j  li 

cj£-  "Mereka  menjawab,  '(Itu)  adalah 
mimpi-mimpi  yang  kosong  dan  kami  sekali-kali  tidak  tahu 
menta'birkan  mimpi  itu’.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  44)1330 
19390.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Raja  Ar-Rayyan  bin 
Al  Walid  bermimpi  sesuatu,  yang  membuatnya  gelisah,  dan 

1330  Ibnu  AbiHatim  dalam  tafsir  (7/2151). 


H°«T 
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ia  tahu  mimpi  itu  nyata,  namun  ia  tidak  tahu  cara 
menta'birkannya.  Ia  pun  berkata  kepada  orang-orang  mulia 
yang  ada  di  kerajaannya,  <X>1 

“Sesungguhnya  aku  bermimpi  melihat  tujuh  ekor  sapi 
betina  yang  gemuk-gemuk  dimakan  oleh  tujuh  ekor  sapi 
betina  yang  kurus-kurus. "  Sampai  firman-Nya,  Cjyjf*  "Kami 
sekali-kali  tidak  tahu"  (Qs.  Yuusuf  [12]:  44) 1331 


"Mereka  menjawab,  ‘(Itu)  adalah  mimpi-mimpi  yang 
kosong  dan  kami  sekali-kali  tidak  tahu  menta'birkan 
mimpi  itu." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  44) 

Abu  Ja'far  berkata:  Maksud  firman-Nya  adalah,  orang-orang 
yang  terkemuka,  yang  ditanya  Raja  Mesir  tentang  ta'bir  mimpinya, 
berkata,  “Mimpimu  adalah  mimpi  yang  kosong.”  Maksudnya  adalah 
mimpi  yang  campur-baur,  yang  berisi  kebohongan  belaka,  tidak 
memiliki  makna  yang  sebenarnya." 

Kata  merupakan  bentuk  jamak  dari  Kata  C  A— y* 

asalnya  adalah  seikat  rumput  kering,  mimpi  yang  campur-baur  dan 
tidak  memiliki  ta'bir,  diserupakan  dengannya  (seikat  rumput  kering). 
Kata  j&M  merupakan  bentuk  jamak  dari  jl— V,  yakni  mimpi  yang  tidak 

1331  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/229)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/41). 


Surah  Yuusuf 


benar  adanya.  Di  antara  penggunaan  kata  terdapat  dalam 

perkataan  Ibnu  Muqbil  berikut  ini: 

SlJLP  4j  j  ji  OIS”"  3 

"Seakan-akan  tempat  tidurnya  diletakkan  di  atas  topi  baja, 
bercampurnya  angin  Timur  pada  siang  hari.  "1332 
Perkataannya  yang  lain  adalah: 

Jt  J* 

"Orang  yang  berduka  menjaga  kehormatan  janin,  sehingga 
penghalangnya  berkurang,  menjadi  lapar,  seperti  berbaurnya 
kekosongan  dalam  perut.  "1333 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Merejca  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19391.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 


1332  Bait  syair  ini  milik  Tamim  bin  Ubay  dari  qasidah  Bahr  Al  Kamil,  tentang  Al 
Fakhr.  yang  redaksi  awalnya  berbunyi: 

Jl>J  \yy,  Ji  JJU 

Lihat  Diwan  (178). 

1333  Bait  syair  ini  milik  Tamim  bin  Ubay  —Ibnu  Ma'qil—  dari  qasidah  Bahr  Al 
Basith,  tentang  Al  Washf,  yang  redaksi  awalnya  berbunyi: 

J*  sfi  f*  tA  i'* j  j*j  ,/■'  cw  -J 

Lihat  Diwan  (215). 

Bait  syair  yang  sebelumnya  dan  yang  ini  merupakan  milik  seorang  penyair, 
yaitu  Ibnu  Ma'qil. 
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firman-Nya,  "(Itu)  adalah  mimpi-mimpi  yang 

kosong, "  ia  berkata,  "Tidak  jelas."1334 

19392.  Muhammad  bin  Sad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  "(Itu)  adalah  mimpi-mimpi  yang  kosong. " 

Maksudnya,  bohong  belaka.1335 

19393.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Ketika  raja 
menceritakan  mimpinya  kepada  sahabat-sahabatnya,  mereka 
menjawab,  "(Itu)  adalah  mimpi-mimpi  yang 

kosong. "  yakni  kesan  terhadap  mimpi  itu.”1336 

19394.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ^lU.1 
"(Itu)  adalah  mimpi-mimpi  yang  kosong, "  ia  berkata,  “Mimpi 
yang  bercampur-baur.”  "Dan  kami 

sekali-kali  tidak  tahu  menta  'birkan  mimpi  itu.  "1337 

19395.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Marzuq, 


1334  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/42). 

1335  Ibid. 

1336  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/288)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 

Masir  (4/230).  ,V‘ 

1337  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/216),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/41),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/230). 
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dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata,  "Mimpi  yang 
kosong,  yang  berisi  kebohongan."1338 
19396.  ...ia  berkata:  Al  Muharibi  menceritakan  kepadaku  dari 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  mereka  berkata  tentang  kata 
yang  artinya  kebohongan.1339 

19397.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mua'dz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman-Nya,  "(Itu) 

adalah  mimpi-mimpi  yang  kosong, "  yaitu  mimpi  yang 
bohong.1340 

Firman-Nya,  "Dan  kami  sekali-kali 

tidak  tahu  menta'birkan  mimpi  itu."  Ia  berkata,  "Kami  tidak  bisa 
menta'birkan  mimpi  yang  bohong." 

Huruf  ba  pertama  pada  kata  J— adalah  shillah  dan 

huruf  ba  pada  kalimat  adalah  huruf  yang  masuk  pada  khabar 

bersama  huruf  ma  yang  bermakna  pengingkaran. 

Adapun  dibaca  rafa'  karena  makna  kalamnya  ^ 

fkJA  tJt  ij^i *  "Mimpi  ini  tidak  berarti  apa-apa, 

hanya  mimpi  kosong." 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2151)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/42). 

Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2151)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/42). 
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1^?  OyL» %  £a\  J Co^jSsSj  C^£«  Cf  c^ill  J\Sj 

"Dan  berkatalah  orang  yang  selamat  di  antara  mereka 
berdua  dan  teringat  (kepada  Yusuf)  sesudah  beberapa 
waktu  lamanya,  ‘Aku  akan  memberitakan  kepadamu 
tentang  (orang  yang  pandai)  menta'birkan  mimpi  itu, 
maka  utuslah  aku  (kepadanya) 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  45) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Salah  seorang 
teman  Yusuf  yang  selamat  dari  hukum  bunuh  di  antara  dua  orang 
teman  di  penjara,  yang  keduanya  minta  agar  mimpinya  dita'birkan  itu 
'y&j  "Dan  teringat  (kepada  Yusuf)."  Ia  ingat  kembali  dengan 
keadaan  Yusuf,  maka  ia  mengatakan  keinginan  Yusuf  tersebut  kepada 
raja  ketika  ia  menta'birkan  mimpinya,  yakni  supaya  ia  menjelaskan 
tentang  keadaannya  di  penjara,  dengan  mengatakan, 

“Terangkanlah  keadaanku  kepada  tuanmu.  ’’  J*>  "Sesudah 

beberapa  waktu  lamanya Yakni  'J — *■?  “Setelah  beberapa  waktu 

lamanya."  Berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19398.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu 
Razin,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  teringat  (kepada  Yusuf)  sesudah  beberapa  waktu 
lamanya, "  ia  berkata,  Js— f  J — i*  “Setelah  beberapa  waktu 
lamanya."1341 


1341 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2151) 
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19399.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Ashim,  dari  Abu  Razin,  dari  Ibnu  Abbas, 
riwayat  yang  sama.1342 

19400.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu 
Razin,  dari  Ibnu  Abbas,  riwayat  yang  sama.1343 

19401.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  tentang  firman- 
Nya,  CoJ&j  "Dan  teringat  (kepada  Yusuf)  sesudah 
beberapa  waktu  lamanya, "  Js—?  “setelah  beberapa  waktu 
lamanya."1344 

19402.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Amr  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari 
Abu  Razin,  tentang  firman-Nya,  "Dan  teringat 

(kepada  Yusuf)  sesudah  beberapa  waktu  lamanya, "  ia 
berkata,  jlf  a*  "setelah  beberapa  waktu  lamanya."1345 

19403.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu'aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 


1342  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2151),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/43),  dan  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/216). 

1343  Ibid. 
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kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu  Razin,  dari  Ibnu  Abbas, 
riwayat  yang  sama.1346 

1 9404.  ...  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Mu'waiyah  menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  "Dan  teringat 

(kepada  Yusuf)  sesudah  beberapa  waktu  lamanya, "  ia 
berkata,  J~r  4JJ  "setelah  beberapa  waktu  lamanya."1347 

19405.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  £a\  "Dan  teringat  (kepada  Yusuf)  sesudah 

beberapa  waktu  lamanya, "  ia  berkata,  Jr— r  •* — "?  "Setelah 
beberapa  waktu  lamanya."1348 

19406.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  H  asan,  tentang  firman- 
Nya,  "Dan  teringat  (kepada  Yusuf)  sesudah 

beberapa  waktu  lamanya, "  ia  berkata,  JL— f  J — «  “Setelah 
beberapa  waktu  lamanya.”1349 

19407.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 


Jbid. 

Ibid. 

Ibid. 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/1217)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil 
(3/288) 
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dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  riwayat  yang 
sama.1350 

19408.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Affan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
bin  Zurai'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  bin 
Abi  Arubah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al 
Hasan,  riwayat  yang  sama.1351 

19409.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  Jilj "Dan  teringat  (kepada 
Yusuf)  sesudah  beberapa  -waktu  lamanya, "  ia  berkata,  jir  4« 
"Setelah  beberapa  waktu  lamanya."1352 

19410.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  ia 
-berkata:  Ibnu  Katsir  berkata,  tentang  firman-Nya, 
"Sesudah  beberapa  waktu  lamanya. "  Maksundya  adalah  '&> 
Jg-  "setelah  beberapa  waktu  lamanya." 

Ibnu  Juraij  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  tentang  firman-Nya, 
"Dan  teringat  (kepada  Yusuf)  sesudah  beberapa 
waktu  lamanya. "  Maksudnya  adalah  J* — r*  •*  "setelah 

beberapa  tahun."1353 


1350  Ibid. 

1351  Ibid. 

1332  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2152). 

1333  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/349)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafcir  (7/2151). 

Tlmmah  menyebutkan  bahwa  itu  terjadi  setelah  beberapa  tahun. 
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19411.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  AS- 
Suddi,  tentang  firman-Nya,  "Dan  teringat 

(kepada  Yusuf)  sesudah  beberapa  waktu  lamanya,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  Jg-  ‘setelah  beberapa  waktu 
lamanya’."1354 

19412.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hammani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  tentang 
firman-Nya,  "Dan  teringat  (kepada  Yusuf) 

sesudah  beberapa  waktu  lamanya. "  Maksudnya  adalah  J — « 
jiilt  #  ’Kfc’  "Setelah  beberapa  abad  lamanya.”1355 

Abu  Ja'far  berkata:  Ini  adalah  takwil  qira'ah  yang 
membacanya  iif  4*»  dengan  huruf  alif  dibaca  dhammah  dan  huruf  mim 
ber -tasydid.  Ini  juga  merupakan  qira  'at  di  kota-kota  besar. 

Diriwayatkan  dari  sekelompok  ulama  terdahulu  bahwa  mereka 
membaca  dengan  huruf  alif  dibaca  fathah  dan  huruf  mim  tidak 

ber-tasydid  serta  dibaca  fathah  dengan  makna  OCj  oi»  "setelah  lupa”. 
Sebagian  berpendapat  bahwa  orang  Arab  mengatakan  demikian:  a-J 
jika  ia  lupa.  Jadi,  mereka  menakwilkan  ayat  tersebut 
dengan  makna  seperti  itu.1356  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


1354  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/288). 

1355  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 52)  dari  Mujahid. 

1356  Ibnu  Abbas  membacanya  ilf  a*,  yang  artinya  lupa. 

Mujahid  dan  Syibil  bin  Uzrah  membacanya  jjf  a»,  dengan  huruf  mim  dibaca 
sukun,  yang  merupakan  mashdar  dari  kata  **f  yang  berarti  “lupa”. 
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19413.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Affan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammam  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  membaca  4— 'A  dan  ia 

menafsirkannya  dengan  \  "setelah  lupa”.1357 

19414.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bahz  bin 
Asad  menceritakan  kepada  kami  dari  Hammam,  dari 
Qatadah,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  membaca 
4— i!  jju,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  OU_JL«i  J — ly  ‘setelah 
lupa’."1358 

19415.  Abu  Ghassan  Malik  bin  Al  Khalil  Al  Yahmadi  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Harun  Al  Ghanawi,  dari  Ikrimah,  ia  membaca 
Aif  *a\  artinya  yaitu  "lupa".1359 

19416.  Ya'qub  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Ibnu  Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Harun  Al  Ghanawi  menceritakan  keada  kami  dari 
Ikrimah,  riwayat  yang  sama.1360 

19417.  Al  Husain  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia 


Al  Asyhab  Al  Uqaili  membacanya  <U)  dengan  huruf  hamzah  dibaca  kasrah, 
dan  iiyi  adalah 

Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/249). 

1357  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2152),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/249),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/23 1). 

1358  Ibid. 

1359  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2152),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/249),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/231). 

1360  Ibid. 
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berkata:  Harun  berkata:  Abu  Harun  Al  Ghanawi 
menceritakan  kepadaku  dari  Ikrimah,  bahwa  d  &  adalah 
pCj  "setelah  lupa”.1361 

19418.  ...ia  berkata:  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sa'id,  dari  Qatadah,  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya, 

&  i*4  adalah  p£-J  "setelah  lupa”.1362 

19419.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa 
maksudnya  adalah  pCo  'jju  "setelah  lupa”.1363 

19420.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  i—A  J*j 
ia  berkata,  pC-j  ^4  "setelah  lupa”.1364 

19421.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  An- 
Nu'man  Arim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul 
Karim  Abi  Umayyah  Al  Mu'allim,  dari  Mujahid,  ia  membaca 
p.fjJ4/Si  j.1365 

19422.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Marzuq, 


1361  lbid. 

1362  lbid. 

1363  lbid. 

1364  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/217)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al 
Qur'cm  (9/201). 

1363  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'art  (9/201),  dari  Ibnu  Abbas, 
Ikrimah,  dan  Adh-Dhahhak. 
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dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman-Nya,  ^$0 
d  iii,  ia  berkata,  pC-J  "setelah  lupa”.1366 

19423.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman-Nya,  *—A  'J—m.  j— ^0»  ia 
berkata,  pC~»  '•&  "setelah  lupa”.1367 

Dikatakan  bahwa  terdapat  qiraat  ketiga,  yakni: 

19424.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Az- 
Zubair  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Humaid, 
ia  berkata,  “Mujahid  membaca  ^  ^STSij  dengan  huruf  mim 
dibaca  sukun”1369 

Seakan-akan  maksud  qiraat  ini  adalah  bentuk  mashdar  dari 
,  dan  takwil  qira  'at  ini  sebanding  dengan  takwil  yang  huruf 
mim  dan  lam- nya  dibaca  fathah. 


Takwil  firman-Nya  (Aku  akan 

memberitakan  kepadamu  tentang  [orang  yang  pandai] 
menta'birkan  mimpi  itu,  maka  utuslah  aku  [kepadanya]) 


1366  Sa'id  bin  Manshur  dalam  Sunan  (5/394)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari 
(12/382). 

1367  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/201). 

1368  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/201),  dari  Syibil  bin  Uzrah 
Adh-Dhuba'i,  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/249). 


.  -.i.ii.  Tafsir  Ath-Thabari 

Maksudnya  adalah,  aku  akan  memberitahu  kalian  tentang 
ta'bimya. 

yjL/fc  ^  "Maka  utuslah  aku  (kepadanya)."  Ia 

berkata,  "Maka  biarkanlah  aku  pergi,  lalu  aku  akan  datang  kepada 
kalian  dengan  membawa  ta'bimya  dari  orang  yang  mengetahui  tentang 
ta'bir  mimpi." 

Dalam  kalam  ini  terdapat  bagian  yang  dibuang,  karena  cukup 
dengan  cara  memahaminya  dari  yang  nampak,  dari  yang  ditinggalkan 
tersebut,  dan  kalimat  itu  adalah,  "maka  mereka  mengirimnya,  lalu 
mendatangi  Yusuf',  sehingga  ia  berkata  kepada  Yusuf,  “Wahai  Yusuf, 
orang  yang  jujur."  Hal  itu  berdasarkan  riwayat  berikut  ini: 

19425.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata  tentang 
firman-Nya,  JlS j  "Raja  berkata, "  kepada  orang-orang 

terkemuka  dari  kaumnya 

"Sesungguhnya  aku  bermimpi  melihat  tujuh  ekor  sapi  betina 
yang  gemuk-gemuk,"  dan  mereka  mengatakan  apa  yang 
mereka  katakan.  Nabwu  pun  mendengar  permintaan  akan 
ta'bir  mimpinya,  maka  ia  teringat  dengan  Yusuf  dan  ta'bir 
yang  diberitahukan  kepadanya  dan  sahabatnya,  serta 
kebenaran  perkataannya.  Ia  lalu  berkata,  |*^=e£l  bl 

"Aku  akan  memberitakan  kepadamu  tentang  (orang 
yang  pandai)  menta'birkan  mimpi  itu,  maka  utuslah  aku 
(kepadanya). " 

Allah  SWT  berfirman,  "Dan  teringat  (kepada 

Yusuf)  sesudah  beberapa  waktu  lamanya. "  Maksudnya  yaitu 
setelah  beberapa  abad.  Ia  pun  mendatanginya  sambil  berkata, 
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“Wahai  Yusuf,  sesungguhnya  raja  bermimpi  begini  begitu!" 
Ia  lalu  menceritakan  mimpinya.  Yusuf  kemudian  berkata 
mengenai  mimpi  tersebut,  seperti  yang  Allah  SWT  sebutkan 
kepada  kita  dalam  Kitab,  maka  ta'bimya  mendatangi  mereka 
seperti  menyingsingnya  Subuh.  Setelah  itu,  Nabwu  pergi  dari 
hadapan  Yusuf  dengan  fatwa  yang  ia  bawa  tentang  ta'bir 
mimpi  raja.  Ia  kemudian  menceritakan  perkataan  Yusuf 
tersebut  kepada  raja.1369 

Dikatakan  bahwa  orang  yang  selamat  di  antara  dua  orang 
tersebut  berkata,  “Utuslah  aku,”  karena  penjara  tidak  berada  di  kota 
tersebut.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

19426.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  jtentang  firman-Nya,  bl iSl 

«jjbjCj  i^ssclil  “Dan  berkatalah  orang  yang  selamat 
di  antara  mereka  berdua  dan  teringat  (kepada  Yusuf) 
sesudah  beberapa  waktu  lamanya,  ‘Aku  akan  memberitakan 
kepadamu  tentang  (orang  yang  pandai)  menta'birkan  mimpi 
itu,  maka  utuslah  aku  (kepadanya)  ”  Ibnu  Abbas  berkata, 
"Penjara  tidak  berada  di  kota  tersebut,  maka  juru  saji 
minuman  raja  itu  pergi  menemui  Yusuf,  kemudian  berkata, 
'Terangkanlah  kepada  kami  tentang 
tujuh  ekor  sapi  betina  yang  gemuk-gemuk’.  ”  (Qs.  Yuusuf 
[12]:  46)1370 


1369  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/21),  dan  ia  menisbatkannya  kepada 
Ibnu  Abu  Hatim.  Namun,  Ibnu  Abi  Hatim  sendiri  tidak  ada. 

1370  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 52). 
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3£* 


"(Setelah  pelayan  itu  berjumpa  dengan  Yusuf  dia  berseru), 
'Yusuf,  hai  orang  yang  amat  dipercaya,  terangkanlah 
kepada  kami  tentang  tujuh  ekor  sapi  betina  yang  gemuk - 
gemuk  yang  dimakan  oleh  tujuh  ekor  sapi  betina  yang 
kurus-kurus  dan  tujuh  bulir  (gandum)  yang  hijau  dan 
(tujuh)  lainnya  yang  kering  agar  aku  kembali  kepada 
orang-orang  itu,  agar  mereka  mengetahuinya’ " 

(Qs.  Yuusuf  [12]  s  46) 


Firman-Nya,  o£-«  ^ 

J)  ^  'y^4i  >-t>  /**“ 

"(Setelah  pelayan  itu  berjumpa  dengan  Yusuf  dia  berseru),  ‘Yusuf, 
hai  orang  yang  amat  dipercaya,  terangkanlah  kepada  kami  tentang 
tujuh  ekor  sapi  betina  yang  gemuk-gemuk  yang  dimakan  oleh  tujuh 
ekor  sapi  betina  yang  kurus-kurus  dan  tujuh  bulir  (gandum)  yang 
hijau  dan  (tujuh)  lainnya  yang  kering  agar  aku  kembali  kepada 
orang-orang  itu,  agar  mereka  mengetahuinya  ” 

Maknanya  adalah,  "Terangkanlah  kepada  kami  tentang  tujuh 
ekor  sapi  betina  yang  gemuk-gemuk  yang  dimakan  oleh  tujuh  ekor 
sapi  betina  yang  kurus-kurus  dan  tujuh  bulir  (gandum)  yang  hijau  dan 
(tujuh)  lainnya  yang  kering." 

0U-»  adalah  masa  yang  subur.  Berdasarkan  riwayat  berikut  ini: 


19427.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

c/j^.  "Terangkanlah  kepada  kami 
tentang  tujuh  ekor  sapi  betina  yang  gemuk-gemuk  yang 
dimakan  oleh  tujuh  ekor  sapi  betina  yang  kurus-kurus, "  ia 
berkata,  adalah  masa  yang  subur.  Sedangkan 

adalah  masa  paceklik,  yang  (pada  masa  itu)  tidak  tumbuh  apa 
pun."1371 

19428.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Terangkanlah  kepada  kami  tentang  tujuh  ekor 
sapi  betina  yang  gemuk-gemuk, "  bahwa  OU — adalah  masa 
yang  subur,  sedangkan  adalah  masa  tandus  dan 

paceklik'1372 

Firman-Nya,  "Dan  tujuh  bulir 

(gandum)  yang  hijau  dan  (tujuh)  lainnya  yang  kering. "  OU— adalah 
masa  subur,  sedangkan  — h*  adalah  masa  tandus  dan  paceklik.  Kata 

merupakan  bentuk  jamak  dari  'i i**,  yakni  yang  kurus. 

Firman-Nya,  "Agar  aku  kembali 

kepada  orang-orang  itu,  agar  mereka  mengetahuinya."  Ia  berkata, 
"Agar  aku  kembali  kepada  orang-orang  itu,  lalu  aku  memberitahukan 

1371  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/217),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2152, 2153), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (3/43). 

1372  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2152,  2153)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (3/43). 


kepada  mereka,  dj — ’Jm  J» — 4UJ  ‘Agar  mereka  mengetahuinya  '.  ” 
Maksudnya  adalah  mengetahui  ta'bir  mimpi  yang  dia  tanyakan  kepada 
Yusuf. 

«M 

"Yusuf  berkata,  * Supaya  kamu  bertanam  tujuh  tahun 
(lamanya)  sebagaimana  biasa;  maka  apa  yang  kamu  tuai 
hendaklah  kamu  biarkan  dibulimya  kecuali  sedikit  untuk 
kamu  makan." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  47) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Yusuf  berkata 
kepada  orang  yang  menanyainya  tentang  mimpi  raja,  'bytgj> 
Cfc  ‘Supaya  kamu  bertanam  tujuh  tahun  (lamanya)  sebagaimana 
biasa’."  Yusuf  berkata,  ‘Kalian  bertanam  selama  tujuh  tahun  ini 
sebagaimana  kalian  bertanam  selama  tahun-tahun  ini,  seperti  biasa’.” 

v'fa— I'  artinya  kebiasaan,  sebagaimana  perkataan  Imru'ul  Qais 
berikut  ini: 

JI-Lj  <->l»  f  f  144*  ji  iblsll 


oyt>j>o\s 


WESM 


Surah  Yuusuf 


"Seperti  kebiasaanmu  dari  Umm  Al  Huwairits  sebelumnya,  dan 
kebiasaan  yang  sama  dari  tetangganya,  Umm  Ar-Rabab.  "1373 
Maksudnya  adalah  seperti  kebiasaanmu. 

Firman-Nya,  ojsiidi&U  "Maka 

apa  yang  kamu  tuai  hendaklah  kamu  biarkan  dibulirnya  kecuali 
sedikit  untuk  kamu  makan."  Ini  merupakan  nasihat  yang  diberikan 
oleh  Nabi  Yusuf  AS  kepada  kaum,  dan  pendapat  yang  ia  anggap 
sesuai  untuk  mereka,  saat  ia  memerintahkan  mereka  agar  menyisakan 
makanannya.  Berdasarkan  riwayat  berikut  ini: 

19429.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Nabi  Yusuf  AS 
berkata  kepada  mereka,  Cts  'Supaya  kamu 

bertanam  tujuh  tahun  (lamanya)  sebagaimana  biasa’. 
Maksud  Nabi  Yusuf  AS  adalah  menyisakan.”1374 
M# 


O 


" Kemudian  sesudah  itu  akan  datang  tujuh  tahun  yang  amat 
sulit,  yang  menghabiskan  apa  yang  kamu  simpan  untuk 


1373  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Drwan  Imru'ul  Qais  (32)  dari  mu’allaqah-nya.. 
Bait  syair  ini  juga  terdapat  pada  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(3/250)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/203). 

1374  Ibnu  AbiHatim  dalam  tafsir  (7/2153). 
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menghadapinya  (tahun  sulit),  kecuali  sedikit  dari  (bibit 
gandum)  yang  kamu  simpan 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  48) 


Abu  Ja'far  berkata:  Ia  (Yusuf)  berkata,  “Kemudian  setelah 
tujuh  tahun  kalian  menanam  seperti  biasanya,  datanglah  tujuh  tahun 
yang  sulit,  paceklik,  kemarau,  (Jk  U  'Yang  menghabiskan 
apa  yang  kamu  simpan  untuk  menghadapinya  (tahun  sulit)  ’. 
Menghabiskan  apa  yang  kalian  simpan  pada  tahun-tahun  kaya  akan 
makanan  dan  bahan  pokok." 

Allah  SWT  berfirman,  "Yang  menghabiskan"  tahun- 

tahun  tersebut  disifati  sebagai  tahun  yang  menghabiskan.  Maknanya 
adalah,  penduduk  wilayah  tersebut  menghabiskannya.  Sebagaimana 
dikatakan: 

fjN  dJJ  <J* J>\'j  {y  dl£)j  jV-*  Jjj1*  ^ 

"Duhai  siangmu  adalah  tipuan,  kealpaan,  serta  kelalaian,  dan 
malammu  adalah  kebiasaan  banyak  tidur.  "137S 


1375  Bait  syair  ini  milik  Abdullah  bin  Abdil  A'la  Asy-Syaibani  Abi  Abdil  Malik. 
Nasabnya  berakhir  pada  Murrah  bani  Syaiban,  sorang  penyair  masa  Daulah 
Umayyah.  Bapaknya  termasuk  orang  yang  bergantung  kepada  Kaisar  Yum  Dzi 
Qaar,  yakni  perbuatan  mulia  yang  dipuji  Farazdaq  dalam  lima  qasidah. 
Khalifah  Umar  bin  Abdil  Aziz  mengutusnya  ke  Ilyun,  yang  menyerunya 
kepada  Islam. 

Khalifah  Umar  banyak  sekali  melantunkan  syairnya,  dan  ia  memiliki  perasaan 
yang  condong  kepada  zuhud.  Banyak  sekali  perumpamaan  lainnya. 

Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Bahrut  Thawiil  dari  qasidah  empat  bait  yang  ia 
adalah  awalnya,  dan  setelahnya  berbunyi: 

(l'**-  f>l'  d  OlAUVt  j*  U T  ^jilj 

Lihat  Maktabah  Iliktuniyah,  Majma’  Ats-Tsaqafi, ,  Abu  Dzabi,  dan  Ibnu  Katsir 
dalam  Al  Bidayah  wa  An-Nihayah  (9/206). 
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Siang  disifati  dengan  kelalaian  dan  kealpaan  karena  tidur,  ia 
lupa,  ia  lalai,  dan  dan  ia  tidur  pada  siang  hari  karena  sudah  mafhum 
maknanya  bagi  orang  yang  diajak  bicara. 

Maksud  'i)  "Kecuali  sedikit  dari  (bibit 

gandum)  yang  kamu  simpan, "  adalah  kecuali  sedikit  dari  yang  kalian 
kumpulkan. 

01 - adalah  menyimpan,  dan  maknanya  adalah 

mengumpulkan. 

Pendapat  para  ahli  takwil  dalam  masalah  ini  sama  dengan 
pendapat  kami.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19430.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  pto»  U 
Ifi  "Yang  menghabiskan  apa  yang  kamu  simpan  untuk 
menghadapinya  (tahun  sulit),"  ia  berkata,  "Menghabiskan 
makanan  pokok  yanng  kalian  simpan."  lli  'i) 

"Kecuali  sedikit  dari  (bibit  gandum)  yang  kamu  simpan.  "im 
19431.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  j» 

^"Kemudian  sesudah  itu  akan  datang  tujuh 
tahun  yang  amat  sulit, "  yaitu  paceklik  dan  gersang,  U 

^)  ')pk  pUji  "Yang  menghabiskan  apa  yang 


1376  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/217)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2154). 
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kamu  simpan  untuk  menghadapinya  (tahun  sulit),  kecuali 
sedikit  dari  (bibit  gandum)  yang  kamu  simpan.  "1377 

19432.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  keada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  £>  ot  f 
oiijS  “Kemudian  sesudah  itu  akan  datang  tujuh 
tahun  yang  amat  sulit, "  yakni  paceklik,  'j}  C 

CL*  "Yang  menghabiskan  apa  yang  kamu  simpan 
untuk  menghadapinya  (tahun  sulit),  kecuali  sedikit  dari  (bibit 
gandum)  yang  kamu  simpan. "  Maksudnya,  — J  d»  "yang 

kalian  kumpulkan”.1378 

19433.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  0 y  a’1**  ' — d  UJI  "Kecuali  sedikit  dari  (bibit 
gandum)  yang  kamu  simpan.  ”  Maksudnya  adalah  0  j— d 
"yang  kalian  simpan”.1379 

19434.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 

tentang  firman-Nya,  tiy - "Yang  kamu  simpan. " 

Maksudnya  adalah  d»  "yang  kalian  jaga”.1380 


1377  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 54). 

,37‘  Ibid. 

1379  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2154),  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al 
Uyun  (3/44),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/251). 

13<0  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/233),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil 
(3/289),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/251). 
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19435.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman-Nya,  U 

liJ  yJi  jjL  "Yang  menghabiskan  apa  yang 
kamu  simpan  untuk  menghadapinya  (tahun  sulit),  kecuali 
sedikit  dari  (bibit  gandum)  yang  kamu  simpan, "  ia  berkata: 
Ciy&jt  Ca  "yang  kalian  simpan”.1381 

Pendapat-pendapat  tentang  firman-Nya,  0 "Yang  kamu 
simpan. "  Meskipun  lafazh  penyebutannya  berbeda-beda,  akan  tetapi 
maknanya  saling  berdekatan,  dan  asal  kalimat  serta  takwilnya  seperti 
yang  telah  dijelaskan. 


" Kemudian  setelah  itu  akan  datang  tahun  yang  padanya 
manusia  diberi  hujan  (dengan  cukup)  dan  di  masa  itu 
mereka  memeras  anggur 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  49) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ini  merupakan  pemberitahuan  dari  Yusuf 
AS  terhadap  kaum,  tentang  hal  yang  tidak  ada  dalam  mimpi  raja 
mereka,  akan  tetapi  ia  adalah  pengetahuan  tentang  yang  gaib,  yang 
Allah  SWT  berikan  kepadanya  sebagai  bukti  atas  kenabian  dan  hujjah 
atas  kebenarannya."  Hal  itu  berdasarkan  riwayat  berikut  ini: 


13(1  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/504),  dengan  redaksinya  dari  Ibnu 
Abbas. 
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19436.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  ia  berkata,  "Kemudian  Allah 
memberikan  pengetahuan  tentang  satu  tahun  berikutnya  yang 
tidak  mereka  tanyakan,  maka  Allah  berfirman,  £  [y*  jr 
lli  yjb  Yj  &  l 'a 

"Kemudian  setelah  itu  akan  datang  tahun  yang  padanya 
manusia  diberi  hujan  (dengan  cukup)  dan  di  masa  itu  mereka 
memeras  anggur.  "1382 

Maksud  firman-Nya,  »£>l2  "Yang  padanya  manusia 
diberi  hujan  (dengan  cukup)."  Dengan  hujan  yang  deras. 

Para  ahli  takwil  berpendapat  sama  dengan  yang  tadi.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
19437.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  «o 
"Yang  padanya  manusia  diberi  hujan  (dengan  cukup), " 
ia  berkata,  "Pada  tahun  itu  manusia  diberikan  hujan."1383 
19438.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Yazid  Al  Wasithi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang 
firman-Nya,  «£>Uo  A-i  "Yang  padanya  manusia  diberi 
hujan  (dengan  cukup), "  ia  berkata,  "Dengan  hujan."1384 


13,2  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/217). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/2 1 7)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 54). 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/547). 


1384 
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19439.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  firman-Nya,  "Kemudian  setelah 

itu  akan  datang  tahun, "  ia  berkata,  "Ia  mengabarkan  kepada 
mereka  sesuatu  yang  tidak  mereka  tanyakan.  Allah 
memberinya  pengetahuan  tentang  tahun  saat  manusia 
mendapatkan  huj  an. " 1385 

19440.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  <£>\2  "Yang  padanya  manusia 
diberi  hujan  (dengan  cukup), "  dengan  hujan.1386 
Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  takwil  ayat, 
ZilriA*  "Dan  di  masa  itu  mereka  memeras  anggur.  ” 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  pada  tahun  itu 
mereka  memeras  anggur,  biji-bijian,  dan  lain-lain.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19441.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  "Dan  di  masa  itu  mereka  memeras 

anggur, "  ia  berkata,  "Anggur  dan  minyak."1387 

1385  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2154),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/45),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/234). 

1386  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/251)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tamil  (3/289,  290). 

1387  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2155)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/234). 
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19442.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  tentang  ayat,  ajsj 
"Dan  di  masa  itu  mereka  memeras  anggur. " 
Maksudnya  adalah  biji-bijian  sebagai  minyak,  anggur 
menjadi  arak,  dan  zaitun  menjadi  minyak.1388 

19443.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  "Tahun  yang  padanya 

manusia  diberi  hujan  (dengan  cukup)  dan  di  masa  itu  mereka 
memeras  anggur, "  ia  berkata,  "Mereka  mendapatkan  hujan, 
sehingga  mereka  memeras  anggur,  minyak,  dan  semua  buah- 
buahan."1389 

19444.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  "Dan  di  masa  itu  mereka 

memeras  anggur, "  ia  berkata,  "Mereka  memeras  anggur."1390 

19445.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman-Nya,  bin^L^  "Dan  di  masa  itu 
mereka  memeras  anggur, "  ia  berkata,  "Anggur."1391 


,3M  Ibid. 


13,0  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/45). 

1391  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (3/290)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (3/251). 
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19446.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Yazid  Al  Wasithi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang 
firman-Nya,  "Dan  di  masa  itu  mereka  memeras 

anggur, "  ia  berkata,  "Minyak."1392 

19447.  Muhammad  bin  Al  A'la  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  "Dan 

di  masa  itu  mereka  memeras  anggur, "  ia  berkata,  "Mereka 
memeras.  Anggur  dan  buah-buahan."1393 
19448.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  di  masa  itu  mereka  memeras  anggur,"  ia  berkata, 
"Mereka,  memeras  anggur,  zaitun,  dan  buah-buahan  dari 
tanah  yang  subur.  Ini  merupakan  pengetahuan  yang  Allah 
berikan  kepada  Yusuf  tentang  hal  yang  tidak  ditanyakan 
kepadanya."1394 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  makna  firman-Nya,  aJJ 
"Dan  di  masa  itu  mereka  memeras  anggur, "  adalah,  pada  masa 
itu  mereka  memerah  susu.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

19449.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Fadhalah 


1392  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/251). 

1393  Ibid. 

1394  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2155)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/45). 
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menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman-Nya,  "Dan  di  masa  itu 

mereka  memeras  anggur, "  ia  berkata,  "Pada  masa  itu  mereka 
memerah  susu."1395 

19450.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Abi 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Faraj  bin 
Fadhalah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  membaca  J  a J  j  dengan 

huruf  ta,  yang  bermakna  memerah  susu.1396 
Para  ahli  qira  'at  berbeda  pendapat  tentang  bacaannya. 

Sebagian  ahli  Madinah,  Bashrah,  dan  Kufah,  membacanya 
"Dan  di  masa  itu  mereka  memeras  anggur, "  dengan  huruf  ya, 
yang  maknanya  seperti  yang  dijelaskan  dari  perkataan  L>\ — 'j—** 
oUiSl'j  "Anggur  dan  minyak  diperas." 

Mayoritas  ahli  qira  'at  Kufah  membacanya  0 aSj  dengan 
huruf  ta.  Sebagian  dari  mereka  membacanya  a—Aj  dengan 

makna,  pada  masa  itu  mereka  mendapatkan  hujan.  Namun  ini 


1395  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2155)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/234). 

1396  Nafi,  Ibnu  Katsir,  Amr,  dan  Ashim,  membacanya  dengan  huruf  ya 

dibaca  fathah  dan  huruf  shad  dibaca  kasrah. 

Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membacanya  dengan  huruf  ta  mukhatabah. 

Al  A'raj,  Isa,  dan  Ja'far  bin  Muhammad,  membacanya  dengan  huruf  ya 
dibaca  dhammah  dan  huruf  shad  dibaca  fathah. 

Diceritakan  bahwa  An-Nuqasy  membacanya  dan  menjadikannya  jyt  j** 
"memeras  yang  basah". 

Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/251)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (4/234, 235). 


Surah  Yuusuf 


merupakan  bacaan  yang  tidak  boleh  diikuti,  karena  bertentangan 
dengan  qira  'at  kota-kota  besar.1397 

Abu  Ja'far  berkata:  Qira'at  yang  benar  adalah,  seseorang 
boleh  memilih  dengan  dua  bacaan  yang  berbeda,  membaca  dengan 
menggunakan  huruf  ya  sebagai  jawaban  pemberitahuan  dari  orang- 
orang  tersebut,  yang  maknanya  "Yang 

padanya  manusia  diberi  hujan  (dengan  cukup)  dan  di  masa  itu 
mereka  memeras  anggur,"  dan  minyak.  Boleh  juga  membacanya 
dengan  huruf  ta  sebagai  jawaban  atas  firman-Nya,  lli  Sfj 

"Kecuali  sedikit  dari  (bibit  gandum)  yang  kamu  simpan. "  (Qs.  Yuusuf 
[12]:  48)  dan  sebagai  khitab  bagi  orang  yang  diajak  bicara  dengan 
firman-Nya,  ^  "Yang  menghabiskan 

apa  yang  kamu  simpan  untuk  menghadapinya  (tahun  sulit),  kecuali 
sedikit  dari  (bibit  gandum)  yang  kamu  simpan. "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  48) 

Keduanya  adalah  qira'at  yang  populer  di  kota-kota  besar, 
dengan  makna  yang  sama,  meskipun  lafazhnya  berbeda.  Hal  itu 
karena  orang  yang  diajak  bicara  — tidak  diragukan  lagi — 
mendapatkan  hujan  dan  memeras.  Di  negeri  itu  orang-orang  diberi 
hujan  dan  memeras.  Demikian  juga  jika  orang-orang  itu  diberi  hujan 
dan  memeras  di  negerinya  (jika  menggunakan  huru  ya.  Penj.),  maka 
orang  yang  diajak  bicara  juga  diberi  hujan  dan  memeras  (jika 
menggunakan  huruf  ta.  Penj.).  Dengan  demikian,  keduanya  memiliki 
makna  yang  sama,  meskipun  lafazhnya  berbeda. 

Sebagian  orang  yang  tidak  mengerti  perkataan  para  ahli  tafsir 
terdahulu  yang  menafsirkan  Al  Qur'an  dengan  ra’yu  (pendapatnya 


1397  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/251),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/234,  235)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an 
(9/205). 
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sendiri)  terhadap  madzhab  kalam  Arab,  mengarahkan  makna  firman- 
Nya  ajsj  "Dan  di  masa  itu  mereka  memeras  anggur, "  kepada, 

"di  masa  itu  mereka  selamat  dari  paceklik  dan  kekeringan  karena  tidak 
ada  hujan",  dan  menduga  bahwa  ia  berasal  dari  kata  *j— dan  «j— Up 
yang  bermakna  "keselamatan".  Sebagaimana  perkataan  Abu 

Zaid  Ath-Tha'i  berikut  ini: 

i jss«_L«Jl  e JlSlj  b  ilv? 

"Yang  sangat  dahaga  meminta  hujan  namun  tidak  diturunkan,  dan  ia 
adalah  orang  yang  telah  kehilangan  penyelamatan.  "1398 
Maksudnya,  yang  bersedih  hati. 

Juga  perkataan  Labid  berikut  ini: 

j**»*  j-A j  lilij  01T  jj- T  ^ jill  fj  oli 

"Maka  sekelompok  orang  bermalam  dan  berjalan  pada  akhir  malam, 
dan  mereka  tidak  berhenti  tanpa  meminta  penyelamatan.  "1399 

139*  Bait  syair  ini  milik  Abu  Zubaid  Ath-Tha'i,  dari  qasidah  yang  berisi  ratapannya 
atas  kehilangan  perak  sepupunya,  dan  ia  merupakan  orang  yang  paling 
mencintainya.  Redaksi  awalnya  berbunyi: 

lP  J»*'»  J>  «>! 

Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Ibnu  Ubaidah  dan  Majaz  Al  Qur'an  (1/313),  Lisan 
(entri:  j-a*),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/235),  dengan  redaksi: 

3 j*a<  iylf  OlT  Jilj  OUU  y 

Demikian  juga  dalam  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/45),  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/251),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (9/205),  dan  Maktabah  Al  Iliktruniyah,  Majma'  Ats-Tsaqafl, 
Abu  Dzabi. 

1399  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Diwan  (68),  dari  qasidah,  yang  redaksi  awalnya 
berbunyi: 

ji ^ ji*i 
^ oiiit jlj  Aijt jii*i 
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Itu  adalah  takwil  yang  cukup  menjadi  bukti  atas  kekeliruan 
karena  menyalahi  pendapat  seluruh  ahli  ilmu  dari  kalangan  sahabat 
dan  tabi'in.  Adapun  pendapat  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Faraj  bin 
Fadhalah  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  adalah  pendapat  yang  tidak 
memiliki  makna,  karena  bertentangan  dengan  yang  diketahui  dalam 
bahasa  Arab  dan  bertentangan  dengan  pendapat  yang  bersumber  dari 
Ibnu  Abbas. 

«M 


Hi&S  lu  jp  jlij 


" Raja  berkata,  *. Bawalah  dia  kepadaku \  Maka  tatkala 
utusan  itu  datang  kepada  Yusuf,  berkatalah  Yusuf, 

‘ Kembalilah  kepada  tuanmu  dan  tanyakanlah  kepadanya 
bagaimana  halnya  wanita-wanita  yang  telah  melukai 
tangannya.  Sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Mengetahui 
tipU'daya  mereka,.n 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  50) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Ketika  utusan 
yang  diutus  untuk  menemui  Yusuf  itu,  yakni  yang  mengatakan 
yjL-jti  bt  iSl  Jm  J&j  "Aku  akan  memberitakan 

kepadamu  tentang  (orang  yang  pandai)  menta'birkan  mimpi  itu,  maka 
utuslah  aku  (kepadanya)."  (Qs.  Yuusuf  [12]:  45)  pulang,  maka  ia 

Bait  syair  ini  juga  terdapat  dalam  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(3/251),  Ibnu  Ubaidah  dan  Majaz  Al  Qur'an  (1/295),  dan  Lisan  (entri:  j**). 


dT 
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memberitahukan  mereka  tentang  ta'bir  mimpi  raja  dari  Yusuf.  Raja 
lalu  mengetahui  kebenaran  ta'bir  yang  diberikan  oleh  ahli  ta'bir 
mimpi,  sehingga  ia  berkata,  "Bawalah  kepadaku  orang  yang 
mena'birkan  mimpiku  itu."  Hal  itu  berdasarkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

1 945 1 .  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata, 
“Nabwu  keluar  dari  hadapan  Yusuf  setelah  mendapatkan 
ta'bir  mimpi  raja.  Ketika  ia  telah  ada  di  hadapan  raja,  ia  pun 
memberitahukan  apa  yang  Yusuf  katakan.  Ketika  ia 
memberitahukannya  dengan  sejelas-jelasnya,  maka  raja  pun 
bertitah,  "Bawalah  ia  kepadaku."1400 

19452.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  ia 
berkata,  "Ketika  utusan  itu  datang  kepada  raja,  raja  bertitah, 
"Bawalah  ia  kepadaku."1401 


Firman-Nya,  "Maka  tatkala  utusan  itu  datang 

kepada  Yusuf."  Allah  berfirman,  "Ketika  utusan  raja  itu  mendatangi 
Yusuf,  ia  menyeru  kepada  utusan  tersebut, 

'Kembalilah  kepada  tuanmu  ’.  ” 

Allah  berfirman,  “Yusuf  berkata  kepada  utusan  tersebut, 
‘Kembalilah  kepada  tuanmu’.  l' % 

'Tanyakanlah  kepadanya  bagaimana  halnya  wanita-wanita  yang  telah 
melukai  tangannya’.  Ia  menolak  keluar  bersama  utusan  tersebut  dan 


1401 


Ibnu  Jaua  dalam  ZadAl  Masir  (4/236). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2155). 
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memenuhi  panggilan  raja  sampai  ia  tahu  kebenaran  kondisinya  di 
mata  mereka  atas  tuduhan  mereka  kepadanya  tentang  masalah  wanita 
itu.  Kemudian  ia  berkata  kepada  utusan  tersebut,  ‘Tanyakanlah  kepada 
raja  bagaimana  dengan  wanita-wanita  yang  melukai  tangannya,  dan 
wanita  yang  karenanya  aku  dipenjara’ ' 

Hal  itu  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19453.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  Jli 

c£r.$. \  " Maka  tatkala  utusan  itu  datang  kepada  Yusuf, 
berkatalah  Yusuf,  ‘Kembalilah  kepada  tuanmu  dan 
tanyakanlah  kepadanya  bagaimana  halnya  wanita-wanita 
yang  telah  melukai  tangannya’,  dan  wanita  yang  karenanya 
aku  dipenjara.”1402 

19454.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  ia 
berkata:  Ketika  utusan  itu^  datang  kepada  raja,  ia 
menceritakannya.  Kemudian  jj:\  Jjgfi  J  lij  "Raja  berkata, 

‘Bawalah  dia  kepadaku’.  Ketika  utusan  tersebut  datang 
kepada  Yusuf  dan  mengajaknya  untuk  menghadap  raja, 
Yusuf  menolak  keluar  bersamanya,  dan  berkata: 

‘Kembalilah  kepada  tuanmu 
dan  tanyakanlah  kepadanya  bagaimana  halnya  wanita- 
wanita  yang  telah  melukai  tangannya  ” 

As-Suddi  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  "Seandainya  pada 
waktu  itu  Yusuf  keluar  sebelum  raja  mengetahui 

1402  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/252). 
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permasalahan  yang  sebenarnya,  maka  Al  Aziz  masih  akan 
berkata,  ‘Inilah  orang  yang  menggoda  istriku’."1403 
19455.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  seseorang, 
dari  Abu  Az-Zunad,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

df  j}  couf  B  j\<f  jl  Aili  ji 

alif  li  Oli"  01  iUj j — 

“Allah  menyayangi  Yusuf,  sehingga  ia  memiliki  kesabaran. 
Seandainya  saja  yang  dipenjara  itu  aku,  lalu  datang  utusan 
kepadaku,  maka  aku  akan  cepat-cepat  keluar,  hanya  saja  ia 
(Yusuf)  adalah  orang  yang  murah  hati  dan  memiliki 
kesabaran.  "1404 

19456.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 

«»lu.  k»  C-iJ  J 

Otzjf  L»  ^ 


1403  HR.  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (9/206)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (4/548). 

1404  Al  Qurtbubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/206)  dan  Al  Ajlawani 
dalam  KasyfAl  Khafa'  (1/515, 1377). 
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"Seandainya  aku  tinggal  dipenjara  seperti  Yusuf,  lalu  datang 
orang  yang  mengundangku,  maka  aku  akan  memenuhi 
undangan  tersebut.  Maka  tatkala  utusan  itu  datang  kepada 
Yusuf,  berkatalah  Yusuf:  'Kembalilah  kepada  tuanmu  dan 
tanyakanlah  kepadanya  bagaimana  halnya  wanita-wanita 
yang  telah  melukai  tangannya.  Sesungguhnya  Tuhanku, 
Maha  mengetahui  tipu  daya  mereka’."  (Qs.  Yuusuf  [12]: 
50)1405 

19457.  Yunus  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Wahb  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sulaiman 
bin  Bilal  mengabarkan  kepadaku  dari  Muhammad  bin  Amr, 
dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW, 
riwayat  yang  sama.1406 

19458.  Zakaria  bin  Aban  Al  Mashri  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata: .  Sa'id  bin  Tulaid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  bin  Al  Qasim  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bakar  bin  Mudhar  menceritakan  kepadaku 
dari  Amr  bin  Al  Harits,  dari  Yunus  bin  Yazid,  dari  Ibnu 
Syihab,  ia  berkata:  Abu  Salamah  Abdurrahman  dan  Sa'ib  Al 
Musayyab  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

v-A-oji  Ia  jjssi— Jl  C-iJ  ji 


1405  HR.  Al  Bukhari  dalam  bab:  Tafsir  Al  Qur'an  (4694),  Muslim  dalam  bab:  Iman 
(238),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nuhat  wa  Al  Uyun  (3/46). 

1406  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (2/332). 
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"Seandainya  aku  tinggal  dipenjara  seperti  Yusuf,  maka  aku 
akan  memenuhi  undangan  orang  yang  mengundangku.  "1407 

19459.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  mengabarkan 
kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Salamah  bin 
Abdirrahman  dan  Sa'id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW,  riwayat  yang  sama.1408 
19460.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari 

Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata:  Rasulullah  SAW  membaca  ayat  ini, 

4^  U  ^  ^  "Kembalilah 

kepada  tuanmu  dan  tanyakanlah  kepadanya  bagaimana 

halnya  wanita-wanita  yang  telah  melukai  tangannya. 
Sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Mengetahui  tipu-daya 

mereka.  ’’ 

Lalu  beliau  bersabda, 

j!uS I  oliSl  U}  f  oiT  J 

"Seandainya  itu  adalah  aku,  maka  aku  akan  cepat-cepat 
menerima  dan  tidak  akan  mencari-cari  alasan  untuk 
menolaknya.  "1409 


1407  HR.  Al  Bukhari  dalam  bab  Tafsir  Al  Qur'cm  (4694)  dan  Muslim  dalam  bab: 
Iman  (238). 

1408  HR.  Al  Bukhari  dalam  Adab  Al  Mufrad  (1/212). 

1409  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (2/346)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2156). 
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19461.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Nabi 
SAW.  Muhammad  bin  Amr  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  membaca  ayat, 

A ££$113  "Kembalilah  kepada  tuanmu 
dan  tanyakanlah  kepadanya  bagaimana  halnya  wanita- 
wanita  yang  telah  melukai  tangannya."  Nabi  SAW  lalu 
bersabda, 

OJejI  l CUP jJ 

"Seandainya  ia  diutus  kepadaku,  maka  aku  akan  cepat-cepat 
menerima  dan  tidak  akan  mencari-cari  alasan  untuk 
menolaknya.  "1410 

19462.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Ikrimah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 


J-f*  ^  j t**  «J»— y  (j*  <CU~*P  AaJ 

j — L»  ajISC*  cu^  jjj  cOl®— Jlj  o»I j2lS\  ^ 

— -  y  j—i  cJ^vP  ItfJj 

4j\£*  jij  C  J  y*  ^Jl  alif  aJ  ykiu  <5)1  J  A>  ^ j  a  J 

jjjJi  of  Si jf  a^5vJ j  ^a\  jSii 


HR.  An-Nasa'  i  dalam  Sunan  Al  Kubra  (1 1254). 
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"Aku  merasa  takjub  terhadap  kesabaran  dan  kemuliaan 
Yusuf.  Allah  mengampuninya  ketika  ia  ditanya  tentang  sapi- 
sapi  betina  yang  kurus  dan  sapi-sapi  betina  yang  gemuk 
Seandainya  aku  berada  dalam  posisinya,  maka  aku  tidak 
akan  menceritakan  kepada  mereka  sampai  aku  mensyaratkan 
agar  mereka  mengeluarkanku.  Aku  merasa  takjub  dengan 
kesabaran  dan  kemuliaan  Yusuf.  Allah  mengampuninya 

ketika  ia  kedatangan  seorang  utusan.  Seandainya  aku  dalam 
posisinya,  maka  aku  akan  cepat-cepat  menuju  pintu,  hanya 
saja  ia  ingin  memiliki  alasan  yang  tepat.  "14u 

19463.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Kembalilah  kepada  tuanmu  dan 

tanyakanlah  kepadanya  bagaimana  halnya  wanita-wanita." 
Maksudnya,  Nabi  Yusuf  AS  tidak  ingin  keluar  sampai  ia 
menemukan  alasan.1412 

19464.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman-Nya, 

JtS  £  "Kembalilah 

kepada  tuanmu  dan  tanyakanlah  kepadanya  bagaimana 

halnya  wanita-wanita  yang  telah  melukai  tangannya,"  ia 


Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/216),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al 
Qur'an  (9/206),  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (12/382). 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/236)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/290, 291). 
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berkata,  "Yusuf  mencari-cari  alasan  sebelum  ia  keluar  dari 
penjara."1413 


Firman-Nya,  "Sesungguhnya  Tuhanku  Maha 

Mengetahui  tipu-daya  mereka."  Ia  berkata,  "Allah  SWT  memiliki 
pengetahuan  tentang  makhluk  ciptaan-Nya  dan  perbuatan-perbuatan 
yang  dilakukannya  terhadap-Nya  serta  terhadap  selain-Nya  dari 
kalangan  manusia.  Tidak  ada  yang  tersembunyi  dari-Nya.  Dia  ada  di 
di  belakang  (mengetahui)  itu  semua." 

Dikatakan  bahwa  maknanya  adalah,  tuanku,  Ithfir  Al  Aziz, 
suami  wanita  yang  menggodanya  tersebut,  mengetahui  bersihnya 
Yusuf  dari  semua  kejahatan  yang  ia  (Zulaikha)  tuduhkan. 


"Raja  berkata  (kepada  wanita-wanita  itu),  ‘ Bagaimana 
keadaanmu  ketika  kamu  menggoda  Yusuf  untuk 
menundukkan  dirinya  (kepadamu )V  Mereka  berkata, 
‘Maha  Sempurna  Allah,  kami  tiada  mengetahui  sesuatu 
keburukan  daripadanya'.  Berkata  istri  Aziz,  ‘ Sekarang 
jelaslah  kebenaran  itu,  akulah  yang  menggodanya  untuk 
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menundukkan  dirinya  (kepadaku),  dan  sesungguhnya  dia 
termasuk  orang-orang  yang  benar’." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  51) 

Abu  Ja'far  berkata:  Dalam  ayat  ini  terdapat  bagian  yang 
dibuang  karena  tidak  diperlukan,  lantaran  adanya  dalil  yang  telah 
disebutkan,  yakni:  maka  utusan  tersebut  kembali  kepada  raja  dari 
hadapan  Yusuf  dengan  membawa  misinya.  Raja  pun  memanggil 
wanita-wanita  yang  melukai  tangannya  dan  istri  Al  Aziz,  kemudian 
‘Ovfj  ^  "Raja  berkata  (kepada  wanita- 

wanita  itu),  ‘Bagaimana  keadaanmu  ketika  kamu  menggoda  Yusuf 
untuk  menundukkan  dirinya  (kepadamu) '?" 

Hal  tersebut  berdasarkan  riwayat  berikut  ini: 

19465.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata: 
“Ketika  utusan  itu  kembali  kepada  raja  dari  hadapan  Yusuf 
dengan  apa  yang  ia  sampaikan  kepadanya,  ia  memanggil 
wanita-wanita  tersebut.  Lalu  £  ^  ^ 

“Raja  berkata  (kepada  wanita-wanita  itu),  'Bagaimana 
keadaanmu  ketika  kamu  menggoda  Yusuf  untuk 
menundukkan  dirinya  (kepadamu)  ’? 1,1414 

Maksud  firman-Nya,  "Bagaimana  keadaanmu," 

adalah,  bagaimana  keadaan  kalian,  dan  bagaimana  keadaan  kalian 
ketika  menggoda  Yusuf?  j>$\  ^  tUlp  £  & 

"Mereka  berkata,  Maha  Sempurna  Allah,  kami  tiada 


Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/237). 
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mengetahui  sesuatu  keburukan  daripadanya’.  Berkata  istri  Aziz, 
‘Sekarang  jelaslah  kebenaran  itu’.  ”  Ia  (istri  Aziz)  berkata,  "Sekarang 
kebenaran  telah  menjadi  jelas,  terungkap,  dan  terang.” 

"Akulah  yang  menggodanya  untuk  menundukkan 
dirinya  (kepadaku). "  Maksudnya,  Yusuf  termasuk  orang  yang  benar. 

"Dia  menggodaku  untuk  menundukkan  diriku 
(kepadanya). "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  26). 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19466.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  (y>S\  'Sekarang  jelaslah  kebenaran 
itu, "  ia  berkata,  "menjadi  jelas”.1415 

19467.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  "Sekarang  jelaslah 

kebenaran  itu. "  Maksudnya  adalah  "menjadi  jelas."1416 

19468.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.1417 


1415  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2156)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/47). 

I41<  Mujahid  dalam  tafsir  (397),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/47), 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/253),  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsir  (7/50). 

14,7  Ibid. 
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19469.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.1418 

19470.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi 
Ja'far  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.1419 

19471.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ~ 

"Sekarang  jelaslah  kebenaran  itu. "  Maksudnya, 
sekarang  kebenaran  telah  menjadi  jelas.1420 

19472.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama.1421 

19473.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma'mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
'$\  "Sekarang  jelaslah  kebenaran  itu, "  ia  berkata, 
"menjadi  jelas”.1422 


14,8  Ibid. 

1419  Mujahid  dalam  tafsir  (397)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/47). 

1420  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/47). 

1421  Mujahid  dalam  tafsir  (397)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/47). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/217). 
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19474.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Amr  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman-Nya,  "Sekarang  jelaslah 

kebenaran  itu, "  ia  berkata,  "menjadi  jelas”.1423 

19475.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  riwayat  yang  sama.1424 

19476.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  riwayat  yang  sama.1425 

19477.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Ra'il 
(istri  Ithfir  Al  Aziz)  berkata,  'Sekarang 

jelaslah  kebenaran  itu."  Maksudnya,  sekarang  kebenaran 
telah  menjadi  terang  dan  jelas.  ^ jjjj \ji 

"Akulah  yang  menggodanya  untuk  menundukkan 
dirinya  (kepadaku),  dan  sesungguhnya  dia  termasuk  orang- 
orang  yang  benar, "  atas  perkataan  Yusuf,  bahwa  ia  (wanita 
itulah)  yang  mengajaknya.1426 

19478.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  ia 


1423  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Ifyun  (3/47). 

1424  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2156),  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/237), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/47). 

1425  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/47). 

1424  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 57). 
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berkata:  Raja  berkata,  "Bawalah  mereka  kepadaku."  Lalu  jli 
Cjt  4^  (Z&- 

berkata  (kepada  wanita-wanita  itu),  ‘Bagaimana 
keadaanmu  ketika  kamu  menggoda  Yusuf  untuk 
menundukkan  dirinya  (kepadamu)  ’?  Mereka  berkata,  ‘Maha 
Sempurna  Allah,  kami  tiada  mengetahui  sesuatu  keburukan 
daripadanya Akan  tetapi  istri  Al  Aziz  memberitahu  kita 
bahwa  dirinyalah  yang  menggoda  Yusuf,  kemudian  masuk  ke 
dalam  rumah  dan  ia  (Yusuf)  mulai  melepaskan  celananya, 
namun  kemudian  ia  mengenakannya  kembali.  Dia  (istri  Al 
Aziz)  tidak  mengetahui  apa  yang  timbul  dalam  pikiran  Yusuf 
saat  itu.  Istri  Al  Aziz  kemudian  berkata, 

"Sekarang  jelaslah  kebenaran  itu. 1,1427 
19479.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman-Nya,  "Sekarang  jelaslah 

kebenaran  itu. "  Maksudnya,  'J£  "menjadi  jelas”.1428 

Asal  kata  adalah  .  Akan  tetapi  dikatakan 

sebagaimana  dikatakan  I "Maka  mereka  (sembahan-sembahan 

itu)  dijungkirkan."  (Qs.  Asy-Syu'araa'  [26]:  94)  dalam  'j - “S 

"membalikkan",  dan  dikatakan  tJ&iT  dalam  "mencegah"  dan  jiji 
dalam  ji  "menaburkan."  Asal  kata  [/s — >  adalah,  sesuatu  telah  berakar 
dengan  kuat.  Dikatakan  misalnya  "ia  mencukur  rambutnya", 

jika  ia  mencabut  sampai  akarnya  dengan  cara  memotong.  Hanya  saja. 


1427  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2158)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (3/292). 

1428  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/47)  dari  Ibnu  Abbas,  Mujahid,  dan 
Qatadah. 
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maksud  j— di  sini  adalah,  kebatilan  dan  kebohongan  telah 
lenyap,  sehingga  terputus,  dan  kebenaran  menjadi  jelas  terlihat. 


"(Yusuf  berkata),  ‘Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz) 
mengetahui  bahwa  sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat 
kepadanya  di  belakangnya,  dan  bahwasanya  Allah  tidak 
meridhai  tipu-daya  orang-orang  yang  berkhianat." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  52) 

Abu  Ja'far  berkata:  Maksud  firman-Nya 

"(Yusuf  berkata),  ‘Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz) 
mengetahui  bdfrtoa  sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di 
belakangnya  ”  Adalah,  perbuatan  yang  aku  lakukan,  yaitu  penolakan 
terhadap  utusan  raja,  keenggananku  memenuhi  panggilannya  dan 
menemuinya,  serta  permintaanku  kepadanya  agar  menanyakan 
keadaan  wanita-wanita  yang  melukai  tangannya,  adalah  agar  ia  (raja) 
tahu  bahwa  aku  tidak  berkhianat  dengan  istrinya  di  belakangnya.  Aku 
tidak  berbuat  keji  terhadapnya  ketika  ia  tidak  ada  di  rumah,  maka 
lebih  tidak  layak  lagi  bagiku  untuk  melakukannya  ketika  ia  ada  di 
rumah." 

Hal  tersebut  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19480.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  iLJi 
,  M  "(Yusuf  berkata),  ‘Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz) 
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mengetahui  ’.  ”  Ithfir  adalah  tuannya.  iJjJl  p  ^  "Bahwa 
sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di 
belakangnya. "  Maksudnya,  aku  tidak  akan  melakukan 
penyimpangan  terhadap  keluarganya  ketika  ia  tidak 
mengetahuinya. 1429 

19481.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  Uli  'l  "(Yusuf  berkata), 

‘Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz)  mengetahui  bahwa 
sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di 

belakangnya. "  Maksudnya,  Yusuf  yang  mengatakannya.1430 

19482.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  "(Yusuf  berkata), 

‘Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz)  mengetahui  bahwa 
sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di 

belakangnya’.  Maksudnya,  Yusuf  yang  mengatakannya, 
“Aku  tidak  mengkhianati  tuanku."1431 

19483.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ^ 

"(Yusuf  berkata),  ‘Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2157). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/47),  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam 
tafsir  (143),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/239). 

Ibid. 
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Aziz)  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat 
kepadanya  di  belakangnya'."  Ia  berkata,  "Yusuf  yang 
mengatakannya. " 1432 

19484.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

illl  "(Yusuf  berkata),  ‘Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al 
Aziz)  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat 
kepadanya  di  belakangnya  ”  Ia  berkata,  "Yusuf  yang 
mengatakan  ini."1433 

19485.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isma'il  bin  Salim,  dari  Abu 
Shalih,  tentang  firman-Nya,  "(Yusuf 

berkata f  ‘Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz)  mengetahui 
bahwa  sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di 
belakangnya  ”  Itu  merupakan  perkataan  Yusuf,  bahwa  ia 
tidak  mengkhianati  Al  Aziz  melalui  istrinya.1434 

19486.  Al  Husain  bin  Al  Faraj  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak 
berkata,  tentang  firman-Nya,  JjJlj  "(Yusuf 

berkata),  ‘Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz)  mengetahui 
bahwa  sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di 


Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/218)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/47). 

Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/239). 
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belakangnya  '.  ”  Ini  dikatakan  oleh  Yusuf,  "Aku  tidak 
mengkhianati  raja  di  belakangnya."1435 


Firman-Nya,  Sotil  "Dan  bahwasanya  Allah 

tidak  meridhai  tipu-daya  orang-orang  yang  berkhianat.  ”  Ia  berkata, 
"Aku  melakukan  itu  agar  tuanku  tahu  bahwa  aku  tidak 
mengkhianatinya  di  belakangnya,  dan  Allah  tidak  meridhai  tipu-daya 
orang-orang  yang  berkhianat.  Sesungguhnya  Allah  tidak  meluruskan 
perbuatan  orang  yang  mengkhianati  amanat,  dan  tidak  memberikan 
petunjuk  kepada  orang-orang  yang  melakukan  perbuatan  khianat." 

Firman-Nya,  ^  "(Yusuf  berkata),  ‘Yang 

demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz)  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  aku 
tidak  berkhianat  kepadanya  di  belakangnya.”  Ini  berhubungan 
dengan  perkataan  istri  Al  Aziz,  £  &  ffj  IST 

"Akulah  yang  menggodanya  untuk  menundukkan  dirinya  (kepadaku), 
dan  sesungguhnya  dia  termasuk  orang-orang  yang  benar."  (Qs. 
Yuusuf  [12]:  51)  Maknanya  sudah  diketahui  oleh  para  pendengar, 
seperti  berhubungannya  firman  Allah,  j— S')  "Dan  demikian 

pulalah  yang  akan  mereka  perbuat, "  dengan  ilif  3 jpf  ijiicrj  "Dan 
menjadikan  penduduknya  yang  mulia  jadi  hina. "  (Qs.  An-Naml  [27]: 
34).  Hal  itu  karena  CiiU — f  j  "Dan  demikian  pulalah  yang  akan 

mereka  perbuat,"  adalah  khabar  mubtada'.  Demikian  juga  perkataan 
Fir'aun  kepada  sahabat-sahabatnya  dalam  surah  Al  A'raaf,  bUi 

"(Fir'aun  berkata),  ‘Maka  apakah  yang  kamu  anjurkan’?" 
berhubungan  dengan  perkataan  para  pemuka  kaum  Fir'aun ,  Of  i-jj/ 


1435 


Ibid. 
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'o*  "Yang  bermaksud  hendak  mengeluarkan  kamu  dari 

negerimu. "  (Qs.  Al  A'raaf  [7]:  1 10) 


"Dan  aku  tidak  membebaskan  diriku  (dari  kesalahan), 
karena  sesungguhnya  nafsu  itu  selalu  menyuruh  kepada 
kejahatan,  kecuali  nafsu  yang  diberi  rahmat  oleh  Tuhanku. 
Sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  53) 

Abu  Ja'far  berkata:  Yusuf  AS  berkata,  "Dan  aku 

tidak  membebaskan  diriku  (dari  kesalahan), "  dari  kesalahan  dan  dosa 
sehingga  aku  membersihkannya.  f;j6V  Jlili  "Karena 

sesungguhnya  nafsu  itu  selalu  menyuruh  kepada  kejahatan. " 
Sesimgguhnya  nafsu  hamba  memerintahkan  apa  yang  diinginkannya 
meskipun  keinginannya  itu  tidak  sesuai  dengan  yang  diridhai  oleh 
Allah.  "Kecuali  nafsu  yang  diberi  rahmat  oleh 

Tuhanku."  Merahmati  orang  yang  dikehendaki-Nya  dari  makhluk- 
Nya,  sehingga  Dia  menyelamatkannya  dari  keinginan  hawa  nafsunya 
dan  ketaatan  kepada  keburukan  yang  diperintahkannya, 

"Sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ” 
Huruf  U  dalam  firman-Nya,  C  "Kecuali  nafsu  yang  diberi 

rahmat  oleh  Tuhanku, "  berada  dalam  posisi  nashab,  yang  merupakan 
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pengecualian  yang  terputus  dari  yang  sebelumnya,  seperti  firman-Nya, 
L_t?  SlJ  cO jj»  Slj  "Dan  tidak  pula  mereka  diselamatkan.  ” 
"Tetapi  (Kami  selamatkan  mereka)  karena  rahmat  yang  besar  dari 
Kami."  (Qs.  Yaasiin  [36]:  43-44)  yang  bermakna,  kecuali  mereka 
diberi  rahmat.  Jika  bermakna  mashdar,  maka  ' — •  dijadikan  fi'il 
muhdari'. 

Maksud  firman-Nya,  "Sesungguhnya  Tuhanku 

Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang,"  adalah,  sesungguhnya 
Allah  memiliki  ampunan  atas  dosa-dosa  orang  yang  bertobat  dari 
dosa-dosanya,  dengan  tidak  menyiksanya  dan  membuka  aibnya.  Maha 
Penyayang  kepadanya  setelah  pertobatannya. 

Disebutkan  bahwa  Yusuf  mengatakan  demikian,  karena  ketika 
Jjii  'S  $  "(Yusuf  berkata),  ‘Yang  demikian  itu  agar  dia 

(Al  Aziz)  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat 
kepadanya  di  belakangnya’.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  52)  seorang  malaikat 
berkata,  “Tidak  juga  hari  saat  kamu  bermaksud  melakukan  perbuatan 
itu  dengan  wanita  tersebut?”  Itulah  sebabnya  Yusuf  berkata, 

Jlicl \i[zsjZ"Dan  aku  tidak  membebaskan  diriku  (dari 
kesalahan),  karena  sesungguhnya  nafsu  itu  selalu  menyuruh  kepada 
kejahatan."  Dikatakan  bahwa  yang  mengatakannya  adalah  Yusuf, 
"Tidak  juga  hari  saat  kamu  hendak  melakukan  perbuatan  itu  dengan 
wanita  tersebut,  kemudian  kamu  membuka  celanamu?"  Ia  adalah  istri 
Al  Aziz,  maka  Yusuf  menjawab  dengan  jawaban  ini.  Dikatakan 
bahwa  mula-mula  Yusuf  mengatakan  demikian  oleh  dirinya  sendiri. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 
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19487.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Simak,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Ketika  raja 
mengumpulkan  wanita-wanita,  ia  bertanya  kepada  mereka, 
‘Apakah  kalian  menggoda  Yusuf?  Mereka  menjawab,  ‘Maha 
Sempurna  Allah,  kami  tiada  mengetahui  suatu  keburukan 
daripadanya’.  Istri  Al  Aziz  berkata, 

'Sekarang jelaslah  kebenaran  itu’.  (Qs.  Yuusuf  [12]:  51)  a# 1 
tJjJt»  alll  ^  $  (Ju3  '(Y usuf  berkata),  “ Yang  demikian  itu  agar 
dia  (Al  Aziz)  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  aku  tidak 
berkhianat  kepadanya  di  belakangnya”.’  (Qs.  Yuusuf  [12]: 
52)  Jibril  lalu  berkata  kepadanya,  ‘Tidak  juga  hari  saat  kamu 
hendak  melakukan  perbuatan  itu  dengan  wanita  tersebut’?  Ia 
menjawab,  \  1  j  'Dan  aku  tidak 

membebaskan  diriku  (dari  kesalahan),  karena  sesungguhnya 
nafsu  itu  selalu  menyuruh  kepada  kejahatan  ",436 

19488.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Israil,  dari  Simak,  dari  Ikrimah^ 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Ketika  raja  mengumpulkan 
wanita-wanita,  ia  berkata  kepada  mereka,  ‘Kalian 
menggodanya’?”  Ia  lalu  menyebutkan  semua  hadits,  seperti 
hadits  Abu  Kuraib  dari  Waki.1437 

19489.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 


1436  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2157),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 

1437  WajiZ  (3/254)’  dan  H”111  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/239). 
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mengabarkan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Iknmah,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Ketika  raja  mengumpulkan  wanita- 
wanita,  ia  berkata,  "Kalian  menggoda  Yusuf?"  Ia  lalu 
menyebutkan  hal  yang  sama,  hanya  saja  ia  berkata,  "Maka 
Jibril  memberinya  isyarat  dan  berkata,  "Tidak  juga  ketika 
kamu  hendak  melakukan  perbuatan  itu  dengan  wanita 
tersebut?"  Yusuf  menjawab,  «jlll  'b\ 

"Dan  aku  tidak  membebaskan  diriku  (dari  kesalahan), 
karena  sesungguhnya  nafsu  itu  selalu  menyuruh  kepada 
kejahatan.  "1438 

19490.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mu'sir,  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  ia  berkata: 
Ketika  Yusuf  berkata,  "(Yusuf 

berkata),  ‘Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz)  mengetahui 
bahwa  sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di 
belakangnya’."  (Qs.  Yuusuf  [12]:  52)  Jibril  atau  seorang 
malaikat  berkata,  “Tidak  juga  pada  hari  kamu  menginginkan 
apa  yang  ingin  ia  lakukan?”  Yusuf  menjawab, 

Jjci\  "Dan  aku  tidak  membebaskan  diriku  (dari 
kesalahan),  karena  sesungguhnya  nafsu  itu  selalu  menyuruh 
kepada  kejahatan.  "1439 


143*  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/254). 
1439  Ibid. 


19491.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'sir  menceritakan 
keada  kami  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  riwayat 
yang  sama,  hanya  saja  ia  berkata,  "Seorang  malaikat  berkata 
kepadanya,  "Tidak  juga  saat  kamu  hendak  melakukan 
perbuatan  itu  dengannya?"  Ia  tidak  berkata,  "Atau  Jibril." 
Kemudian  ia  menyebutkan  seluruh  bagian  hadits  yang 
sama.1440 

19492.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Bisyr  dan  Ahmad  bin  Basyir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mus'ir,  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa'id  bin 
Jubair,  tentang  firman-Nya,  "(Yusuf 

berkata),  ‘Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz)  mengetahui 
bahwa  sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di 
belakangnya  ’  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  52)  Ia  berkata,  “Seorang 
malaikat  atau  Jibril  berkata  kepadanya,  “Tidak  juga  ketika 
kamu  hendak  melakukan  perbuatan  itu  dengannya?”  Yusuf 
berkata,  "Dan  aku  tidak 

membebaskan  diriku  (dari  kesalahan),  karena  sesungguhnya 
nafsu  itu  selalu  menyuruh  kepada  kejahatan.  "1441 

19493.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Sinan,  dari 
Ibnu  Abi  Al  Hudzail,  ia  berkata:  Ketika  Yusuf  berkata,  <*)£> 
"(Y usuf  berkata),  ‘Yang  demikian  itu  agar 
dia  (Al  Aziz)  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  aku  tidak 
berkhianat  kepadanya  di  belakangnya’."  (Qs.  Yuusuf  [12]: 
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52).  Jibril  berkata  kepadanya,  “Tidak  juga  hari  saat  kamu 
hendak  melakukan  perbuatan  seperti  yang  ia  inginkan?" 
Yusuf  lalu  berkata,  'd[  "Dan  aku 

tidak  membebaskan  diriku  (dari  kesalahan),  karena 
sesungguhnya  nafsu  itu  selalu  menyuruh  kepada 
kejahatan.  "1442 

19494.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Sinan,  dari 
Ibnu  Abi  Al  Hudzail,  riwayat  yang  sama.1443 

19495.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mus'ir 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa'id  bin 
Jubair,  riwayat  hadits  yang  sama,  yaitu  hadits  Waki  dari 
Muhammad  bin  Bisyr  dan  Ahmad  bin  Basyir.1444 

19496.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Ala  bin 
Abdil  Jabbar  dan  Zaid  bin  Habbab  menceritakan  kepada  kami 
dari  Hammad  bin  Salamah,  dari  Tsabit,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  "(Yusuf  berkata), 

‘Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz)  mengetahui  bahwa 
sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di 
belakangnya’.”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  52)  Jibril  berkata 
kepadanya,  "Ingatlah  perbuatan  yang  ingin  kamu  lakukan!" 
Yusuf  lalu  berkata,  *£ill  o&V  ^  "Dan  aku 

tidak  membebaskan  diriku  (dari  kesalahan),  karena 


1442  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mcmtsur  (4/549),  dan  ia  tidak  menisbatkannya 
kepada  seorang  pun. 

1443  Lihat  atsar  sebelumnya. 

1444  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/254). 


sesungguhnya  nafsu  itu  selalu  menyuruh  kepada 

kejahatan.  "1445 

19497.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Affan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad 

menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Al  Hasan,  tentang 
firman-Nya,  'l  "(Yusuf  berkata),  ‘Yang 

demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz)  mengetahui  bahwa 
sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di 
belakangnya’.  "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  52)  Jibril  berkata,  "Wahai 
Yusuf,  ingatlah  perbuatan  yang  ingin  kamu  lakukan!"  Yusuf 
berkata,  tSlSV  Jlili  Kj  "Dan  aku  tidak 

membebaskan  diriku  (dari  kesalahan),  karena  sesungguhnya 
nafsu  itu  selalu  menyuruh  kepada  kejahatan.  "1446 

19498.  Ya'qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isma'il  bin  Salim,  dari  Abu 
Shalih,  tentang  firman-Nya,  illl  'l  $  "(Yusuf 

berkata),  ‘Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz)  mengetahui 
bahwa  sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di 
belakangnya’.  ’’  (Qs.  Yuusuf  [12]:  52)  Ia  berkata:  Ini  adalah 
perkataan  Yusuf.  Jibril  berkata  kepadanya,  “Tidak  juga  saat 
kamu  melepaskan  celanamu?"  Yusuf  lalu  berkata, 
tjill  JlicJl  "Dan  aku  tidak  membebaskan  diriku 

(dari  kesalahan),  karena  sesungguhnya  nafsu  itu  selalu 
menyuruh  kepada  kejahatan.  "1447 


1443  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2158)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/239). 

1446  Ibid. 

1447  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/239). 
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19499.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Isma'il  bin  Salim,  dari  Abu 
Shalih,  riwayat  yang  sama.1448 

19500.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  p  ^  tt U'i 

vJjjl  "(Yusuf  berkata),  ‘Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al 
Aziz)  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat 
kepadanya  di  belakangnya’.”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  52) 
Disebutkan  kepada  kami  bahwa  raja  yang  bersama  Yusuf, 
berkata  kepadanya,  “Ingatlah  perbuatan  yang  hendak  kamu 
lakukan!"  Nabi  Yusuf  AS  lalu  berkata,  Cj 

oUV  "Dan  aku  tidak  membebaskan  diriku  (dari 
kesalahan),  karena  sesungguhnya  nafsu  itu  selalu  menyuruh 
kepada  kejahatan.  "1449 

19501.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Telah  sampai 
kepadaku  bahwa  raja  berkata  kepadanya  ketika  ia 
mengatakan  apa  yang  ia  katakan  (surah  Yuusuf  ayat  52. 
Penj.),  "Apakah  kamu  ingat  perbuatan  yang  hendak  kamu 
lakukan?"  Yusuf  berkata,  o&V  £[  xsi* 

5-JC.  "Dan  aku  tidak  membebaskan  diriku  (dari 
kesalahan),  karena  sesungguhnya  nafsu  itu  selalu  menyuruh 


1448  Ibid. 

1449  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2158)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/239). 
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kepada  kejahatan,  kecuali  nafsu  yang  diberi  rahmat  oleh 
Tuhanku.  "1450 

19502.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya, 
«J  J£3«5f£  "(Yusuf  berkata),  'Yang  demikian  itu 
agar  dia  (Al  Aziz)  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  aku 
tidak  berkhianat  kepadanya  di  belakangnya  '. "  (Qs.  Yuusuf 
[12]:  52)  Raja  lalu  berkata  kepadanya,  dan  ia  pergi  ke  sisinya, 
“Wahai  Yusuf,  tidak  juga  ketika  kamu  hendak  melakukan 
perbuatan  itu?"  Yusuf  berkata,  "Dan  aku  tidak 

membebaskan  diriku  (dari  kesalahan).  "1451 
Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  mengatakan  itu  adalah  istri 

Al  Aziz. 

19503.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 
tentang  firman-Nya,  ili-1  p  $  "(Yusuf  berkata), 

‘Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz)  mengetahui  bahwa 
sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di 
belakangnya’.”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  52)  Ia  berkata,  "Ini 
dikatakan  oleh  Yusuf  ketika  ia  dibawa  untuk 
memberitahukan  Al  Aziz  bahwa  ia  tidak  berkhianat  di 
belakangnya  terhadap  keluarganya,  dicjtsLt 
"Dan  bahwasanya  Allah  tidak  meridhai  tipu-daya  orang- 
orang  yang  berkhianat. "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  52)  Istri  Al  Aziz 


1450  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/2 18)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2158). 

1451  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2158),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/239), 
dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/254). 
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lalu  berkata,  "Wahai  Yusuf,  dan  tidak  juga  pada  hari  saat 
engkau  melepaskan  celanamu?”  Yusuf  berkata,  c£st  Kj 
'b[  "Dan  aku  tidak  membebaskan  diriku 
(dari  kesalahan),  karena  sesungguhnya  nafsu  itu  selalu 
menyuruh  kepada  kejahatan.  "1452 

Terdapat  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah 
perkataan  Yusuf  sendiri,  tanpa  menyebutkan  mudzakkar,  akan  tetapi 
menyebutkan  apa  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 

19504.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman¬ 
nya,  olS  "(Yusuf 

berkata),  ‘Yang  demikian  itu  agar  dia  (Al  Aziz)  mengetahui 
bahwa  sesungguhnya  aku  tidak  berkhianat  kepadanya  di 
belakangnya,  dan  bahwasanya  Allah  tidak  meridhai  tipu- 
daya  orang-orang  yang  berkhianat’.  "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  52) 
Itu  merupakan  perkataan  Yusuf  kepada  rajanya  ketika  Allah 
memperlihatkan  alasannya.  Allah  mengingatkannya  bahwa  ia 
hendak  nmelakukan  perbuatan  itu,  dan  wanita  itu  hendak 
melakukan  perbuatan  itu  juga.  Yusuf  lalu  berkata, 

"Dan  aku  tidak  membebaskan  diriku 
(dari  kesalahan),  karena  sesungguhnya  nafsu  itu  selalu 
menyuruh  kepada  kejahatan.  "I453 
### 


1452 

1453 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2158). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2157)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/239). 
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^  Jl5  ll£  (SJd  i  ’a&C ’l  z*  j££ S&\  J lij 

" Dan  raja  berkata,  ‘Bawalah  Yusuf  kepadaku,  agar  aku 
memilih  dia  sebagai  orang  yang  rapat  kepadaku* .  Maka 
tatkala  raja  telah  bercakap-cakap  dengan  dia,  dia  berkata, 
‘Sesungguhnya  kamu  (mulai)  hari  ini  menjadi  seorang  yang 
berkedudukan  tinggi  lagi  dipercaya  pada  sisi  kami*." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  54) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Raja  Mesir, 
yakni  Raja  Agung  Mesir,  adalah  seperti  yang  disebutkan  oleh  Ibnu 
Ishaq. 

Al  WalidJjin  Ar-Rayyan  berkata: 

19505.-  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  telah  jelas 
alasan  Yusuf,  dan  ia  mengetahui  kejujuran  serta  pengetahuan 
Yusuf,  ia  pun  berkata  kepada  sahabat-sahabatnya, 

"Bawalah  Yusuf  kepadaku,  agar  aku  memilih 
dia  sebagai  orang  yang  rapat  kepadaku.  ”  Ia  berkata,  "Aku 
menjadikannya  sebagai  sahabat  karibku  dan  tidak  menjadi 
sahabat  karib  bagi  selainku."1454 


Firman-Nya,  £2  "Maka  tatkala  raja  telah  bercakap- 
cakap  dengan  dia."  Allah  berfirman,  "Ketika  raja  telah  bercakap- 

1434 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2159). 
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cakap  dengannya,  dan  ia  mengetahui  keterbebasan  Yusuf  dari  semua 
tuduhan  dan  besarnya  menjaga  amanat,  ia  pun  berkata  kepadanya, 
‘Kamu,  wahai  Yusuf,  adalah  orang  yang  berkedudukan  tinggi  dan 
dipercaya  di  antara  kami,  yakni  diberi  kedudukan  sesuai  keinginanmu. 
Semua  kebutuhanmu  juga  akan  kami  penuhi,  karena  tingginya  posisi 
dan  kedudukanmu  di  sisi  kami.  Bisa  dipercaya  terhadap  sesuatu  yang 
dipercayakan  kepadamu." 

19506.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  ia 
berkata,  -Ketika  raja  mendapati  bahwa  Yusuf  tidak  datang,  ia 
berkata,  "Bawalah  Yusuf  kepadaku,  agar 

aku  memilih  dia  sebagai  orang  yang  rapat  kepadaku.  "1455 

19507.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Agar  aku  memilih  dia  sebagai  orang  yang  rapat 
kepadaku,"  ia  berkata,  "Aku  menjadikannya  untuk  diriku 
sendiri."1456 

19508.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Sinan,  dari 
Ibnu  Abi  Al  Hudzail,  tentang  firman-Nya,  jlsj 

"Dan  raja  berkata,  'Bawalah  Yusuf  kepadaku, 
agar  aku  memilih  dia  sebagai  orang  yang  rapat  kepadaku’.  ’’ 
Ia  berkata:  Raja  berkata  kepadanya,  "Aku  ingin 
menjadikanmu  teman  karibku,  hanya  saja  aku  menolak 


1455  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/242)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/292). 

1456  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 59). 
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makan  bersamamu!"  Yusuf  lalu  berkata,  "Aku  lebih  berhak 
untuk  menolak.  Aku  adalah  anak  Ishaq.  — atau  aku  adalah 
anak  Isma'il,  Abu  Ja'far  ragu — Dalam  kitabku  ini 
redaksinya  adalah  anak  Ishaq  Dzabihullah  bin  Ibrahim 
Khalilullah ,1457 

19509.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Sufyan,  dari  Abu  Sinan,  dari 
Ibnu  Abi  Al  Hudzail,  riwayat  yang  sama,  hanya  saja  ia 
berkata,  “Aku  adalah  anak  Ibrahim  Khalilullah,  anak  Isma'il 
Dzabihullah ”1458 

19510.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Abdullah  bin 
Abi  Al  Hudzail,  ia  berkata:  Al  Aziz  berkata  kepada  Yusuf, 
"Tidak  ada  apa  pun  kecuali  aku  senang  bila  kamu 
menemaniku.  Hanya  saja,  aku  senang  bila  kamu  tidak 
menyertaiku  dalam  keluargaku,  dan  hambaku  tidak  boleh 
makan  bersamaku!"  Ia  berkata,  "Apakah  aku  menolak  makan 
bersamamu?  Akulah  yang  lebih  berhak  untuk  menolak 
daripada  kamu,  karena  aku  anak  Ibrahim  Khalilullah ,  anak 
Isma'il  Dzabihullah,  dan  anak  Ya'qub  yang  kedua  matanya 
menjadi  buta  karena  kesedihan.”1459 

19511.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
bin  Utbah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hamzah  Az-Ziyat, 
dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Abu  Maisarah,  ia  berkata:  Ketika  Al 

1457  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2159)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/255). 

Ibid. 

Ibid. 


1458 

1459 


Tafsir  Aih-Thabari 


Aziz  melihat  kehalusan  budi,  kecerdasan,  dan  keelokan  rupa 
Yusuf,  ia  pun  mengajaknya  makan  siang  dan  makan  malam 
bersamanya  tanpa  disertai  pembantu-pembantunya.  Ketika  ia 
(Al  Aziz)  bersama  istrinya,  wanita  tersebut  berkata 
kepadanya,  "Kamu  menuruhnya  mendekat  ke  sini?  Suruh  ia 
makan  bersama  para  pembantu!"  Ia  lalu  berkata  kepada 
Yusuf,  “Pergilah  dan  makanlah  bersama  para  pembantu!" 
Yusuf  pun  berkata,  "Kamu  suka  makan  bersamaku  atau 
tidak?  Aku,  demi  Allah,  adalah  Yusuf  bin  Ya'qub,  Nabi 
Allah,  anak  Ishaq  Dzabihullah,  dan  anak  Ibrahim 
Khalilullah.”1460 

$$$ 


0 

" Berkata  Yusuf,  ‘ Jadikanlah  aku  bendaharawan  negara 
(Mesir);  sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang  pandai 
menjaga,  lagi  berpengetahuan’.” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  55) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Yusuf  berkata 
kepada  raja,  ‘Jadikanlah  aku  bendaharawan’." 

Kata  jtjyt-  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  L_ i\j*.  Huruf  Alif  dan 
Lam  masuk  pada  kata  di  belakang,  karena  idhafat,  sebagaimana 
bait  syair  berikut  ini: 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/255). 
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“Mimpi  itu  tidak  lenyap.  ” 

Ini  merupakan  permintaan  Yusuf  kepada  raja  agar  ia  mengatur 
masalah  makanan  dan  pajak  negerinya,  serta  menjalankan  kehidupan 
negerinya.  Raja  pun  menerima  itu,  sebagaimana  telah  sampai 
kepadaku.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19512.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  tentang  firman-Nya, 
cjiVfgJ "Jadikanlah  aku  bendaharawan  negara  (Mesir)", 
ia  berkata,  "Raja  tersebut  memiliki  perbendaharaan  selain 
makanan.”  Ibnu  Zaid  berkata,  “Ia  pun  menyerahkan  seluruh 
kekuasaan  tersebut  kepadanya,  masalah  pengadilan 
diserahkan  padanya,  perintah,  dan  keputusannya,  semuanya 
Yusuf  yang  menjalankannya."1462 

19513.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim 
bin  Al  Mukhtar  menceritakan  kepada  kami  dari  Syaibah  Adh- 
Dhabbi,  tentang  firman-Nya,  tjjOVf 
"Jadikanlah  aku  bendaharawan  negara  (Mesir), "  ia  berkata, 
"Untuk  menjaga  urusan  makanan."1463 


1461  Ini  adalah  bagian  dari  bait  An-Nabighah  Adz-Dzibyani,  dan  terdapat  Halam 
Diwan  (12).  Keseluruhan  baitnya  adalah: 

vj 'j*  >  j*  fi 

Bait  dari  qasidah  yang  awalnya  berbunyi: 

vtll  jjj 

1462  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/50)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/243)  dari  Adh-Dhahhak. 

1463  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2160)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/50). 
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Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  takwil  ayat, 
"Sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang  pandai  menjaga,  lagi 
berpengetahuan. " 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  aku  menjaga 
apa  yang  kamu  minta  untuk  kujaga,  dan  aku  memiliki  pengetahuan 
tentang  sesuatu  yang  kamu  minta  untuk  aku  tangani.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19514.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  jLJpi "Sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang 
pandai  menjaga,  lagi  berpengetahuan."  Maksudnya,  aku 
akan  menjaga  apa  yang  kamu  minta  untuk  kujaga,  dan  aku 
memiliki  pengetahuan  tentang  sesuatu  yanng  kamu  minta 
untuk  kuurus.  Ia  berkata,  "Dikabulkan."1464 
19515.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
"Sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang  pandai  menjaga,  lagi 
berpengetahuan,"  ia  berkata,  "Aku  akan  menjaga  apa  yang 
kuurus,  dan  aku  memiliki  pengetahuan  tentang  hal  itu."1465 
19516.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim 
bin  Al  Mukhtar  menceritakan  kepada  kami  dari  Syaibah  Adh- 
Dhabbi,  tentang  firman-Nya,  "Sesungguhnya 

aku  adalah  orang  yang  pandai  menjaga,  lagi 

1464  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2160),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/243) 
dari  Al  H  asan,  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/51)  dari  Ibnu 
Zaid. 

1465  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2160)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/51). 
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berpengetahuan, "  ia  berkata,  "Aku  akan  menjaga  apa  yang 
kamu  minta  untuk  kujaga,  dan  aku  memiliki  pengetahuan 
untuk  menyelesaikan  masalah  kelaparan."1466 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maknaya  adalah,  aku 
menjaga  perhitungan,  memiliki  pengetahuan  tentang  bahasa.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

19517.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Asyja’i,  tentang  firman- 
Nya,  jLjii-l  "Sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang 
pandai  menjaga,  lagi  berpengetahuan."  Maksudnya,  aku 
menjaga  perhitungan,  memiliki  pengetahuan  tentang 
bahasa.1467 

Abu  Ja'far  berkata:  Di  antara  dua  pendapat,  maka  menurut 
kami  yang  paling  benar  adalah  yang  mengatakan  bahwa  maknanya 
yaitu,  aku  akan  menjaga  apa  yang  kamu  minta  untuk  kujaga,  aku 
memiliki  pengetahuan  tentang  apa  yang  kamu  minta  untuk  kuurus.  Itu 
karena  perkataan  ini  berada  setelah  firman-Nya, 

"Jadikanlah  aku  bendaharawan  negara  (Mesir).  ”  Serta 
permintaannya  kepada  raja  agar  dijadikan  sebagai  bendaharawan  raja. 
Ini  adalah  pemberitahuan  darinya  bahwa  ia  memiliki  pengalaman 
tentang  hal  tersebut,  dan  penyerahan  itu  kepadanya  sama  artinya  ia 
memberitahukan  akan  penjagaannya  kepada  perhitungan  dan 
pengetahuannya  tentang  bahasa. 


1466  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/5 1 ). 

1467  Ilmu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 60). 
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Ll#^> 

"Dan  demikianlah  Kami  memberi  kedudukan  kepada  Yusuf 
di  negeri  Mesir;  (dia  berkuasa  penuh)  pergi  menuju  ke 
mana  saja  yang  ia  kehendaki  di  bumi  Mesir  itu.  Kami 
melimpahkan  rahmat  Kami  kepada  siapa  yang  Kami 
kehendaki  dan  Kami  tidak  menyia-nyiakan  pahala  orang - 
orang  yang  berbuat  baik." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  56) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Demikianlah 
Kami  memberinya  kedudukan  di  bumi,  yakni  negeri  Mesir,  1 ££ 

■£C£>  <i2*-  ‘(Dia  berkuasa  penuh)  pergi  menuju  ke  mana  saja  yang  ia 
kehendaki  di  bumi  Mesir  itu’.  Allah  berfirman,  ‘Dia  bebas 
menentukan  tempat  tinggal  di  negeri  Mesir  sesuai  yang  ia  sukai 
setelah  pemenjaraan  dan  kesempitan’.  ‘Kami 

melimpahkan  rahmat  Kami  kepada  siapa  yang  Kami  kehendaki  dari 
makhluk  Kami,  sebagaimana  Kami  limpahkan  kepada  Yusuf.  Kami 
memberinya  kedudukan  di  muka  bumi  setelah  berstatus  budak, 
kondisi  diikat  dan  dilemparkan  ke  sumur.  'jj  "Kami 

kehendaki  dan  Kami  tidak  menyia-nyiakan  pahala  orang-orang  yang 
berbuat  baik, "  kemudian  ia  taat  kepada-Nya  atas  apa  yang 
diperintahkan  dan  mencegah  atas  apa  yang  dilarang,  sebagaimana 
Kami  tidak  menyia-nyiakan  perbuatan  baik  dan  ketaatan  Yusuf 
kepada  Allah.  Itu  merupakan  pemberian  kedudukan  oleh  Allah  kepada 
Yusuf  di  muka  bumi. 
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Hal  tersebut  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19518.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata: 
Ketika  Yusuf  berkata  kepada  raja: 

"Jadikanlah  aku  bendaharawan  negara  (Mesir); 
sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang  pandai  menjaga,  lagi 
berpengetahuan"  (Qs.  Yuusuf  [12]:  55),  raja  berkata, 
"Dikabulkan!"  Maka  ia  menjalankan,  sebagaimana  yang 
mereka  sebutkan,  pekerjaan  Ithfir,  dan  Ithfir  mengasingkan 
diri.  Allah  SWT  berfirman:  £- 

iljji  "Dan  demikianlah  Kami  memberi  kedudukan 
kepada  Yusuf  di  negeri  Mesir;  (dia  berkuasa  penuh)  pergi 
menuju  ke  mana  saja  yang  ia  kehendaki  di  bumi  Mesir  itu. " 
Ia  (Ibnu  Ishaq)  berkata,  "Disebutkan  kepadaku,  Allah  a'lam, 
bahwa  Itjifir  meninggal  pada  malam  itu,  dan  bahwa  raja  Ar- 
Rayyan  ibn  Al  Walid  menikahkan  Yusuf  dengan  istri  Ithfir, 
Ra'il,  dan  ketika  wanita  tersebut  menemuinya,  Yusuf  berkata, 
"Bukankah  ini  lebih  baik  daripada  yang  pernah  kamu 
inginkan?  Ia  (Ibnu  Ishaq)  berkata,  "Mereka  menduga  bahwa 
wanita  tersebut  berkata,  "Wahai  orang  yang  jujur,  janganlah 
kamu  mencelaku,  karena  dulu  aku  adalah  seorang  wanita 
seperti  yang  kamu  lihat  cantik  dan  menawan,  wanita  yang 
hidup  mewah  dalam  kerajaan  dan  dunia.  Temanku  (suami, 
pentj.)  adalah  orang  tidak  bisa  menggauli  istri,  dan  kamu 
sebagaimana  Allah  menjadikanmu  memiliki  rupa  yang  elok, 
maka  aku  terkalahkan  oleh  apa  yang  aku  lihat."  Mereka 
menduga  bahwa  Yusuf  mendapatinya  masih  perawan, 
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kemudian  ia  menggaulinya  sehingga  ia  melahirkan  dua  orang 
anak  laki-laki:  Ifraim  bin  Yusuf  dan  Misya  bin  Yusuf.1468 

19519.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi 
tentang  firman-Nya,  4- 

Dan  demikianlah  Kami  memberi  kedudukan  kepada 
Yusuf  di  negeri  Mesir;  (dia  berkuasa  penuh)  pergi  menuju  ke 
mana  saja  yang  ia  kehendaki  di  bumi  Mesir  itu, "  ia  berkata, 
"Raja  mempekeijakannya  di  Mesir,  dan  akhirnya  ia  dijadikan 
sebagai  salah  satu  orang  penting  di  negeri  tersebut.  Ia 
mengendalikan  jual  beli  dan  perdagangan,  serta  semua 
urusannya.  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman,  " 

£4 Jfji' J}  ud> ^  'Dan  demikianlah  Kami 
memberi  kedudukan  kepada  Yusuf  di  negeri  Mesir;  (dia 
berkuasa  penuh)  pergi  menuju  ke  mana  saja  yang  ia 
kehendaki  di  bumi  Mesir  itu’.  "1469 

19520.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman-Nya,  "  -ilS  ^  "(Dia  berkuasa 

penuh)  pergi  menuju  ke  mana  saja  yang  ia  kehendaki  di  bumi 
Mesir  itu, "  ia  berkata,  "Kami  menjadikan  ia  memiliki  apa  saja 
yang  ia  kehendaki  berupa  dunia.  Ia  bebas  berbuat  apa  pun 
yang  ia  kehendaki,  karena  ia  diberikan  kekuasaan. 
Seandainya  ingin,  ia  bisa  menempatkan  raja  di  bawah 


1468  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2161)  dan  Al  Mawardi  secara  singkat  dalam 
An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/25). 

1469  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2161). 
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kekuasaannya,  atau  menjadikannya  di  atasnya.  Ia  bisa 
melakukannya.  "1470 

19521.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq  Al  Kufi,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  "Raja  yang  bersama  Yusuf  itu  masuk 
Islam."1471 

•M 


"Dan  sesungguhnya  pahala  di  akhirat  itu  lebih  baik,  bagi 
orang-orang  yang  beriman  dan  selalu  bertakwa  ” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  57) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Pahala  Allah  di 
akhirat  lebih  baik  bagi  orang-orang  yang  beriman.  Bagi  orang-orang 
yang  membenarkan  Allah  dan  Rasul-Nya,  daripada  yang  diberikan 
kepada  Yusuf  di  dunia  berupa  kedudukan  di  negeri  Mesir." 

'oy&  iytSj  "Dan  selalu  bertakwa. "  Allah  berfirman,  "Mereka 
bertakwa  kepada  Allah,  sehingga  mereka  takut  kepada  siksa-Nya 
dengan  cara  menyalahi  perintah-Nya  dan  menghalalkan  apa  yang 
diharamkan  oleh-Nya.  Mereka  pun  taat  kepada  perintah  dan  larangan- 
Nya.” 

1470  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2161)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/53). 

1471  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/52). 
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"Dan  saudara-saudara  Yusuf  datang  (ke  Mesir)  lalu  mereka 
masuk  ke  (tempat)nya.  Maka  Yusuf  mengenal  mereka, 
sedang  mereka  tidak  kenal  (lagi)  kepadanya 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  58) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  berfirman, 

pij  "Dan  saudara-saudara  Yusuf  datang  (ke 

Mesir)  lalu  mereka  masuk  ke  (tempat)nya.  Maka  Yusuf  mengenal 
mereka.  ’’  "Sedang  mereka, "  terhadap  Yusuf  .  "Tidak 

kenal  (lagi)  kepadanya. "  Sebab  kedatangan  mereka  kepada  Yusuf 
seperti  yang  diceritakan  kepadaku  berikut  ini: 

19522.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Ketika 
Yusuf  telah  tenang  di  kerajaannya,  telah  keluar  dari  bencana 
yang  menimpanya,  dan  tahun-tahun  subur  telah  pergi,  yang  ia 
memerintahkan  mereka  untuk  mempersiapkanya  untuk  tahun- 
tahun  yang  ia  khabarkan  itu  akan  teijadi,  orang-orang  dipaksa 
untuk  bekeija  keras  dalam  semua  hal,  dan  mereka  dari  semua 
negeri  cenderung  ke  Mesir  untuk  mencari  persediaan 
makanan. 

Tatkala  Yusuf  menyaksikan  apa  yang  dilakukan  oleh  orang- 
orang,  beliau  pun  merasa  sedih.  Beliau  tidak  membawakan 
kepada  satu  orang  kecuali  seekor  unta,  dan  tidak 
membawakan  dua  ekor  unta  untuk  satu  orang,  demi 
membelikan  kesempatan  pada  yang  belum  dapat,  dan 
merupakan  tidakan  yang  adil  dari  beliau.  Kemudian  saudara- 
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saudara  beliau  datang  diantara  kerumunan  orang-orang  yang 
hendak  meminta  makanan,  Yusuf  pun  mengenali  mereka 
namun  mereka  tidak  lagi  mengenali  beliau.  Ini  semua  sesuai 
ketentuan  dan  kehendak  Allah.1472 

19523.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  ia 
berkata,  "Orang-orang  tertimpa  kelaparan,  hingga  menimpa 
negeri  Ya'qub,  tempat  ia  tinggal,  maka  ia  mengirim  anak- 
anaknya  ke  Mesir,  dan  menyertakan  saudara  Yusuf, 
Bunyamin.  Ketika  mereka  menemui  Yusuf,  Yusuf  dapat 
mengenali  mereka,  namun  mereka  tidak  mengenali  Yusuf. 
Yusuf  lalu  berkata  kepada  mereka,  ‘Ceritakan  kepadaku 
keadaan  kalian,  karena  aku  tidak  tahu  keadaan  kalian’. 
Mereka  berkata,  ‘Kami  adalah  sekelompok  orang  dari  negeri 
Syam’.  Yusuf  berkata,  ‘Apa  tujuan  kalian  dating  ke  sini?’ 
Mereka  menjawab,  ‘Kami  ingin  mengumpulkan  makanan’. 
Yusuf  berkata,  ‘Kalian  berdusta,  kalian  adalah  mata-mata! 
Berapa  jumlah  kalian?’  Mereka  menjawab,  ‘Sepuluh’.  Yusuf 
berkata,  ‘Kalian  sepuluh  ribu  orang,  masing-masing  kalian 
adalah  pemimpin  dari  seribu  orang.  Ceritakanlah  keadaan 
kalian’.  Mereka  berkata,  ‘Kami  bersaudara,  kami  adalah 
anak-anak  dari  seseorang  yang  dipercaya.  Sebenarnya  kami 
berjumlah  dua  belas  orang,  namun  ia  telah  diterkam  binatang 
buas  saat  sedang  pergi  dengan  kami.  Padahal  ia  anak 
kesayangan  bapak  kami’.  Yusuf  berkata,  ‘Bersama  siapa 
bapak  kalian  tinggal  setelah  itu?’  Mereka  menjawab, 
‘Dengan  saudara  kami  yang  lebih  muda  darinya’.  Yusuf 


1472  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/53). 
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berkata,  ‘Bagaimana  kalian  menceritakan  bahwa  bapak  kalian 
itu  jujur,  sedangkan  ia  lebih  mencintai  anaknya  yang  kecil 
daripada  yang  besar?  Bawalah  saudara  kalian  kepadaku 
hingga  aku  melihatnya’.  'jj  ^  3 

‘Jika  kamu  tidak  membawanya  kepadaku,  maka  kamu 
tidak  akan  mendapat  sukatan  lagi  daripadaku  dan  jangan 
kamu  mendekatiku  (Qs.  Yuusuf  [12]:  60)  ijlli 

‘Mereka  berkata,  “Kami  akan  membujuk  ayahnya 
untuk  membawanya  (ke  mari)  dan  sesungguhnya  kami  benar- 
benar  akan  melaksanakannya”. '  (Qs.  Yuusuf  [12]:  61)  Yusuf 
lalu  berkata,  ‘Tinggallah  di  antara  kalian  sebagai  jaminan 
sampai  kalian  kembali’.  Mereka  lalu  meninggalkan 
Sam'un.”1473 

19524.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  Zi  j Uj 

"Sedang  mereka  tidak  kenal  (lagi)  kepadanya,"  ia  berkata, 
“Mereka  tidak  mengenalinya."1474 

M# 


" Dan  tatkala  Yusuf  menyiapkan  untuk  mereka  bahan 
makanannya,  ia  berkata,  ‘Bawalah  kepadaku  saudaramu 


1473  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2163)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/53). 

1474  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/2 1 8)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 163). 
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yang  seayah  dengan  kamu  (Bunyamin),  tidakkah  kamu 
melihat  bahwa  aku  menyempurnakan  sukatan  dan  aku 
adalah  sebaik-baik  penerima  tamu 7" 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  59) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  berfiman,  “Ketika  Yusuf 
membawakan  makanan  pada  unta  mereka,  beliau  membagi  untuk  satu 
orang  satu  unta,  beliau  berkata  kepada  mereka  (saudara-saudara 
beliau),  j*  ^3  ^  <jyO\  ‘Bawalah  kepadaku  saudaramu  yang 
seayah  dengan  kamu  (Bunyamin),  ’  dan  aku  akan  membawakan  satu 
unta  lagi  bersama  kalian,  sehingga  kalian  mendapatkan  tambahan  satu 
unta  lagi.  'Tidakkah  kamu  melihat  bahwa  aku 

menyempurnakan  sukatan  dan  aku  adalah  sebaik-baik  penerima 
tamu?’  Aku  tidak  menguranginya  untuk  seorang  pun, 

‘Dan  aku  adalah  sebaik-baik  penerima  tamu?’  Aku  adalah  sebaik- 
baik  orang  yang  kedatangan  tamu  daripada  orang  lain  di  negeri  ini, 
dan  aku  melindungi  kalian.” 

Hal  tersebut  berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19525.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  "Dan  aku  adalah  sebaik- 

baik  penerima  tamu?"  Yusuf  berkata,  "Aku  adalah  sebaik- 
baik  orang  bagi  yang  datang  ke  Mesir.1475 


1475  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/54),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tamil  (3/299),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahham  Al  Qur'an  (3/222). 
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19526.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Ketika 
Yusuf  menyiapkan  makanan  orang-orang  itu,  ia 
membawakan  untuk  setiap  orang  satu  unta  dengan  bahan 
makanannya,  kemudian  berkata  kepada  mereka,  ^  (jyl\ 
j ’j*  "Bawalah  kepadaku  saudaramu  yang  seayah  dengan 
kamu  (Bunyamin). "  Aku  menjadikan  untuk  kalian  unta  lain. 
Atau  seperti  yang  ia  katakan,  jj\  -^jl?  Yt  "Tidakkah 
kamu  melihat  bahwa  aku  menyempurnakan  sukatan  dan  aku 
adalah  sebaik-baik penerima  tamu?"  Aku  tidak  mengurangi 
bagian  seseorang  sedikit  pun  "Dan  aku  adalah 

sebaik-baik  penerima  tamu?"  Yakni  aku  adalah  orang  yang 
memperlakukan  kalian  dengan  yang  lebih  baik  daripada 
orang  lain.  Jika  kalian  datang  dengan  membawanya,  maka 
aku  akan  memuliakan  kedudukan  kalian  dan  memperlakukan 
kalian  dengan  baik,  serta  akan  bertambah  unta  kalian  yang 
berisi  makanan,  karena  aku  tidak  memberi  kepada  seorang 
pun  selain  satu  unta.  ^ 

"Jika  kamu  tidak  membawanya  kepadaku,  maka  kamu  tidak 
akan  mendapat  sukatan  lagi  daripadaku  dan  jangan  kamu 
mendekatiku."  (Qs.  Yuusuf  [12]:  60)  Janganlah  kalian 
mendekati  negeriku.1476 

19527.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

h*  "Bawalah  kepadaku  saudaramu  yang  seayah  dengan 
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kamu  (Bunyamin),"  yakni  Bunyamin.  Ia  adalah  saudara 
seayah  dan  seibu  (saudara  kandung)  Yusuf.1477 

$$$ 


’O?  ($3  J 

" Jika  kamu  tidak  membawanya  kepadaku,  maka  kamu 
tidak  akan  mendapat  sukatan  lagi  daripadaku  dan  jangan 
kamu  mendekatiku." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  60) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  sebagai 
pemberitahuan  tentang  apa  yang  dikatakan  Yusuf  kepada  saudara- 
saudaranya,  J  "Jika  kamu  tidak  membawanya  kepadaku, " 

dengan  saudara  sebapak  kalian.  <£§>£  "Maka  kamu  tidak 

akan  mendapat  sukatan  lagi  daripadaku, "  yang  aku  timbang  untuk 
kalian.  "Dan  jangan  kamu  mendekatiku."  Mendekati 

negeriku. 

Firman-Nya,  "Dan  jangan  kamu  mendekatiku," 

dalam  posisi  jazm  dengan  ^ — Jl  "larangan",  huruf  nun  dalam  posisi 
nashab,  kemudian  dibaca  kasrah  karena  huruf  ya  dibuang.  Bentuk 
lengkapnya  adalah  Vj. 


1477  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2163)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun{  3/54). 
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£L^Z>  \ JUj  <S_>U1a]  lijj  «LjI  1>2a-j  i^la 
'C2^  >4^*1  .>-4^  2^1  W-*^  ->4^  ^ 

" Mereka  berkata,  ‘Kami  akan  membujuk  ayahnya  untuk 
membawanya  (kemari)  dan  sesungguhnya  kami  benar - 
benar  akan  melaksanakannya’.  Yusuf  berkata  kepada 
bujang-bujangnya,  ‘Masukkanlah  barang-barang  (penukar 
kepunyaan  mereka)  ke  dalam  karung-karung  mereka, 
supaya  mereka  mengetahuinya  apabila  mereka  telah 
kembali  kepada  keluarganya,  mudah-mudahan  mereka 
kembali  lagi’.” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  61*62) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman:  Ketika  Yusuf 
berkata  kepada  saudara-saudaranya,  "Bawalah 

kepadaku  saudaramu  yang  seayah  dengan  kamu  (Bunyamin).  ” 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  59)  »1 jl  £•£  “ Mereka  berkata,  'Kami  akan 

membujuk  ayahnya  untuk  membawanya  (kemari)  ”  Kami  juga 
memintanya  agar  membiarkannya  pergi  bersama  kami  hingga  kami 
bisa  menemuimu  dengan  membawanya.  "Dan 

sesungguhnya  kami  benar-benar  akan  melaksanakannya. " 
Maksudnya,  kami  benar-benar  akan  melaksanakan  apa  yang  kami 
katakan  kepadamu,  yaitu  membujuk  bapak  kami  untuk  membawa 
saudara  kami. 

Hal  tersebut  berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
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19528.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  SjLiiJ  "Dan  sesungguhnya  kami  benar-benar  akan 
melaksanakannya.  “  Maksudnya,  kami  bersungguh-sungguh 
melakukannya. 1478 


Firman-Nya,  ^  "Yusuf  berkata 

kepada  bujang-bujangnya,  'Masukkanlah  barang-barang  (penukar 
kepunyaan  mereka)  ke  dalam  karung-karung  mereka  "  Allah  SWT 
berfirman,  "Yusuf  berkata  kepada  para  bujangnya." 

Hal  tersebut  berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19529.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  Jlij 

"Yusuf  berkata  kepada  bujang-bujangnya.”  Maksudnya 
adalah  kepada  para  bujangnya.1479 

"Masukkanlah  barang-barang  (penukar 
kepunyaan  mereka)  ke  dalam  karung-karung  mereka."  Ia  berkata, 
“Masukkanlah  seperdelapan  makanan  ke  dalam  karung-karung 
mereka."  Kata  J£-j  merupakan  bentuk  jamak  dari  J*-j,  dan  itu  adalah 
jamak  yang  banyak.  Sedangkan  jamak  yang  sedikit  adalah  dengan 
menggunakan  kata  dan  itu  adalah  jamak  antara  tiga  sampai 

sembilan. 


147®  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2164)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/55). 

1479  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2165)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/55). 
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Pendapat  kami  tentang  kata  ^  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19530.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Masukkanlah  barang-barang  (penukar  kepunyaan 
mereka)  ke  dalam  karung-karung  mereka,"  yakni  barang- 
barang  penukar  mereka.1480 

19531.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata, 
"Kemudian  ia  memerintahkan  agar  barang-barang  penukar 
mereka  yang  ia  berikan,  dimasukkan  ke  dalam  karung-karung 
mereka,  sedangkan  mereka  tidak  mengetahui."1481 

19532.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  ia 
berkata:  Yusuf  berkata  kepada  para  bujangnya  ketika  ia 
menimbang,  "Masukkanlah  barang-barang  penukar  mereka 
ke  dalam  karung-karung  mereka  agar  mereka  tahu  ketika 
mereka  kembali  kepada  keluarga  mereka,  supaya  mereka 
kembali  kepadaku."1482 

Jika  seseorang  bertanya,  "Dikarenakan  apa  Yusuf 
memerintahkan  bujangnya  untuk  memasukkan  barang-barang  penukar 
saudara-saudaranya  ke  dalam  karung-karung  mereka?" 

Jawablah:  Itu  mengandung  beberapa  alas  an” 


1480 

1481 

1482 


Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2165). 
Ibid. 
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Pertama,  Yusuf  khawatir  bapaknya  tidak  memiliki  uang, 
karena  tahun  itu  adalah  tahun  paceklik  dan  gersang,  sehingga 
berbahaya  mengambil  uang  dari  mereka,  dan  Yusuf  senang 
mengembalikannya. 

Kedua,  Yusuf  ingin  melapangkan  kebutuhan  bapaknya  dan 
saudara-saudaranya  dengan  menggunakan  alat  penukar  tersebut,  lalu 
dikembalikan  kepada  mereka.  Mereka  tidak  mengetahui  bahwa  sebab 
dikembalikannya  itu  adalah  karena  sikap  menghormati  dan 
mengutamakan. 

Ketiga,  Yusuf  ingin  agar  mereka  tidak  mengingkari  janji  untuk 
kembali.  Jika  mereka  menemukan  dalam  karung-karung  mereka  harga 
makanan  yang  tidak  mereka  bayar  dan  kewajiban  mereka  untuk 
membayar  yang  menjadi  hak  Yusuf  untuk  menerima  harga  bahan 
makanan  yang  diberikan  kepada  mereka,  maka  mereka  akan  merasa 
berdosa  mengambil  harga  makanan  yang  tidak  mereka  bayar, 
sehingga  mereka  akan  mengembalikannya  kepada  pemiliknya,  dan  ini 
akan  membuat  mereka  kembali  kepadanya. 

•M 


^2^  lilit 

" Maka  tatkala  mereka  telah  kembali  kepada  ayah  mereka 
(Y a'qub)  mereka  berkata,  ‘  Wahai  ayah  kami,  kami  tidak 
akan  mendapat  sukatan  (gandum)  lagi,  (jika  tidak 
membawa  saudara  kami),  sebab  itu  biarkanlah  saudara 
kami  pergi  bersama-sama  kami  supaya  kami  mendapat 
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sukatan,  dan  sesungguhnya  kami  benar-benar  akan 
menjaganya 7' 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  63) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman:  Ketika  saudara- 
saudara  Yusuf  kembali  kepada  ayah  mereka,  mereka  berkata, 

J _ I _ \ _ ma  J _ -ijti  \1a  “Wahai  ayah  kami,  kami  tidak  akan 

mendapat  sukatan  (gandum)  lagi,  (jika  tidak  membawa  saudara 
kami),  sebab  itu  biarkanlah  saudara  kami  pergi  bersama-sama  kami 
supaya  kami  mendapat  sukatan."  Kami  tidak  mendapat  sukatan 
gandum  melebihi  sukatan  yang  diperuntukkan  bagi  kami,  dan  tidak 
diberi  sukatan  untuk  setiap  satu  orang  kecuali  sukatan  satu  unta.  Oleh 
karena  itu,  utuslah  bersama  kami  saudara  kami,  Bunyamin,  yang  akan 
diberi  sukatannya  sendiri  satu  sukatan  unta  yang  lain  sebagai 
tambahan  bagi  sukatan  unta-unta  kami.  0 jiail — * — 1  L_»lj  "Dan 
sesungguhnya  kami  benar-benar  akan  menjaganya,,"  dari 
kemungkinan  mendapat  hal  yang  tidak  diinginkan  dalam  perjalanan. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sama  dengan  pendapat  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19533.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  bahwa 
ketika  mereka  kembali  kepada  ayah  mereka,  mereka  berkata, 
"Wahai  Ayahanda,  Raja  Mesir  memuliakan  kami  dengan 
kemuliaan  yang  tidak  kami  berikan  kepada  anak  Ya’qub,  dan 
ia  menahan  Syam'un  sebagai  jaminan.”  Ia  (Yusuf)  juga 
berkata,  "Bawalah  kepadaku  saudara  kalian  yang  dilarang 
pergi  oleh  bapak  kalian  setelah  saudara  kalian  yang  telah 
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meninggal  itu.  Jika  kalian  tidak  membawanya  maka 
janganlah  kalian  mendekati  negeriku.”  i>  J 'i 

JIS  U4=> 

"Berkata  Ya'qub,  'Bagaimana  aku  akan  mempercayakannya 
(Bunyamin)  kepadamu,  kecuali  seperti  aku  telah 
mempercayakan  saudaranya  (Yusuf)  kepada  kamu  dahulu?’ 
Maka  Allah  adalah  sebaik-baik  Penjaga  dan  Dia  adalah 
Maha  Penyayang  di  antara  para  penyayang  ”  (Qs.  Yuusuf 
[12]:  64)  Ia  berkata,  "Ya’qub  berkata  kepada  mereka,  ‘Jika 
kalian  telah  menghadap  raja,  sampaikanlah  salam  dariku,  dan 
lcatakan  bahwa  bapak  kami  memberikan  shalawat  kepadamu, 
Han  mendoakanmu  dengan  apa  yang  kamu  berikan  kepada 
kami."1483 

19534.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata: 
Mereka  pulang  hingga  menemui  orang  tuanya.  Rumah 
mereka,  sebagaimana  diceritakan  kepadaku  oleh  para  ahli 
tentang  Arab,  berada  di  tanah  Palestina  di  dataran  rendah 
Syam.  Sebagian  berkata,  “Jalan  masuk  dari  arah  bukit  yang 
rendah  dari  Hisma,1484  dan  ia  seorang  yang  nomaden.  Dia 
memiliki  unta  yang  banyak.”  Mereka  berkata,  "Wahai  bapak 
kami,  kami  datang  dan  telah  bertemu  dengan  seseorang  yang 
baik.  Kami  singgah  dan  ia  memuliakan  kedudukan  kami.  Ia 
memberikan  dengan  penuh  dan  tidak  mengurangi  sedikit  pun. 
Kami  juga  diperintahkan  untuk  membawa  saudara  sebapak 
kami,  ia  berkata,  ‘Jika  kalian  tidak  melakukannya,  maka 
janganlah  kalian  mendekatiku  dan  janganlah  kalian  masuk  ke 

14,3  Ibnu  AbiHatim  dalam  tafsir  (7/2165, 2166). 

14M  Sebuah  negeri  di  wilayah  Syam.  Lihat  Mu'jam  Al  Buldan  (2/267). 
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negeriku’.”  Ya'cjub  lalu  berkata,  J* 

QS?^' jUr^ Ui$£- Jj ^  "...  ‘Bagaimana 

aku  akan  mempercayakannya  (Bunyamin)  kepadamu,  kecuali 
seperti  aku  telah  mempercayakan  saudaranya  (Yusuf)  kepada 
kamu  dahulu?  ’  Maka  Allah  adalah  sebaik-baik  Penjaga  dan 
Dia  adalah  Maha  Penyayang  di  antara  para  penyayang’.  ” 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  64)1485 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman-Nya, 
"Supaya  kami  mendapat  sukatan.  " 

Mayoritas  ahli  qira'at  Madinah  dan  sebagian  Makkah  serta 
Kufah,  membacanya  "supaya  kami  mendapat  sukatan"  dengan 
menggunakan  huruf  nun,  yang  maknanya,  kami  mendapat  sukatan. 

Mayoritas  ahli  qira'at  Kufah  membacanya  J — dengan 
menggunakan  huruf  ya,  yang  maknanya,  ia  mendapat  sukatan  untuk 
dirinya  sendiri,  sebagaimana  kami  mendapatkan  sukatan  kami 
sendiri.1486 

Abu  Ja'far  berkata:  Kedua  cara  bacaan  tersebut  sama-sama 
populer  dan  maknanya  sesuai,  maka  dengan  bacaan  manapun 
seseorang  membacanya,  berarti  ia  telah  benar.  Hal  ini  karena  ketika 
mereka  memberitahukan  ayah  mereka  bahwa  mereka  tidak 
mendapatkan  sukatan  tambahan  terhadap  jumlah  kepala  mereka, 
mereka  berkata,  JIS3i  &  "Wahai  Ayah  kami,  kami  tidak  akan 


1485  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2165)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (8/56). 

1486  Ibnu  Katsir,  Nafi,  Abu  Amr,  Ashim,  dan  Ibnu  Amir,  membaca  JsSj  dengan 
huruf  nun,  dengan  mempertahankan  J^li  u»  g*. 

Hamzah  dan  Kisa'i  membaca  JsS*  dengan  huruf  ya.  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/259)  dan  Ibnu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith 
(6/295). 
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mendapat  sukatan  (gandum)  lagi,  (jika  tidak  membawa  saudara 
kami). "  Kemudian  mereka  memintanya  agar  ia  mengirim  serta  saudara 
mereka,  supaya  mendapat  sukatan  untuk  dirinya  sendiri  dan  mereka 
mendapat  sukatan  untuk  diri  mereka  sendiri.  Jadi,  sama  saja,  baik 
pemberitahuan  itu  khusus  untuk  dirinya  sendiri,  maupun  untuk  mereka 
semua,  dengan  menggunakan  lafazh  jamak,  karena  telah  diketahui  dari 
makna  ayat  dan  maksudnya. 


\^k==> 


" Berkata  Ya'qub,  ‘Bagaimana  aku  akan 
mempercayakannya  (Bunyamin)  kepadamu,  kecuali  seperti 
aku  telah  mempercayakan  saudaranya  (Yusuf)  kepada 
kamu  dahulu V  Maka  Allah  adalah  sebaik-baik  Penjaga  dan 
Dia  adalah  Maha  Penyayang  di  antara  para  penyayang 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  64) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Bapak  mereka 
(Ya'qub)  berkata,  ‘Bagaimana  aku  akan  mempercayakan  saudara 
sebapakmu  yang  kalian  minta  agar  aku  mengutusnya  bersama  kalian 
kecuali  seperti  aku  mempercayakan  saudaranya,  Yusuf,  sebelum 
ini’?”  maksudnya  "Sebelumnya." 

Para  ahli  qira  'at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman-Nya, 
'fe£-jL’£&"Maka  Allah  adalah  sebaik-baik  Penjaga. " 
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Mayoritas  ahli  qira'at  Madinah  membacanya 
dengan  makna  Allah  adalah  sebaik-baiknya  penjagaan”. 

Mayoritas  ahli  qira'at  Kufah  dan  sebagian  Makkah 
membacanya  ihli  dengan  huruf  alif,  dengan  mengarahkan 

"Yang  menjaga"  kepada  tafsir  bahwa  itu  dimaksudkan  untuk 
kebaikan.  Sebagaimana  dikatakan  ji,  yang  maknanya,  i—lili 

LJail*-  "Allah  adalah  sebaik-baik  penjaga  di  antara  kalian".  Lalu 
huruf  kaf  dan  mim  dibuang.1487 

Abu  Ja'far  berkata:  Keduanya  merupakan  bacaan  yang 
populer  dan  maknanya  saling  berdekatan.  Ahli  ilmu  Al  Qur'an 
membacanya  dengan  kedua  cara  tersebut.  Jadi,  dengan  yang  manapun 
membacanya,  maka  dibenarkan.  Hal  itu  karena  orang  yang  menyifati 
bahwa  Allah  adalah  sebaik-baik  penjagaan,  berarti  menyifati-Nya 
sebagai  sebaik-baik  penjaga,  dan  menyifati-Nya  sebagai  sebaik-baik 
penjaga  berarti  menyifati-Nya  sebagai  sebaik-baik  penjagaan. 

Cjyfi, J'jty  jAj  "Dan  Dia  adalah  Maha  Penyayang  di  antara 
para  penyayang."  Ia  berkata,  "Allah  adalah  sebaik-baik  penyayang 
terhadap  makhluk-Nya.  Dia  menyangi  kelemahanku  karena  ketuaan 
umurku,  dan  kesepianku  karena  hilangnya  anakku,  maka  Dia  tidak 
menyia-nyiakannya,  akan  tetapi  menjaganya  hingga 
mengembalikannya  kepadaku  karena  kasih  sayang-Nya." 

«M 


1487  Ibnu  Katsir,  Nafi,  Abu  Amr,  Ibnu  Amir,  dan  Ashim  — dalam  riwayat  Abu 
Bakar —  membaca  iW  j*. 

Hamzah,  Kisa'i,  Hafsh  dari  Ashim  membaca 

Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/260),  Ibnu  Hayyan  dalam 
Al  Bahr  Al  Muhith  (6/295),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/57). 
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ULiLli  |^1L5  jk  ^1*  ->  \  ***  J 

j^sdss  eo  j^j  isa^j^oS  £uwh  -*j£  t£ 


"Tatkala  mereka  membuka  barang-barangnya,  mereka 
menemukan  kembali  barang-barang  (penukaran)  mereka, 
dikembalikan  kepada  mereka .  Mereka  berkata,  ‘ Wahai  ayah 
kami  apa  lagi  yang  kita  inginkan.  Ini  barang-barang  kita, 
dikembalikan  kepada  kita,  dan  kami  akan  dapat  memberi 
makan  keluarga  kami,  dan  kami  akan  dapat  memelihara 
saudara  kami,  dan  kami  akan  mendapat  tambahan  sukatan 
(gandum)  seberat  beban  seekor  unta.  Itu  adalah  sukatan 
yang  mudah  (bagi  Raja  Mesir)*.” 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  65) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman:  Ketika  saudara- 
saudara  Yusuf  membuka  barang-barang  mereka  yang  mereka  bawa 
dari  Mesir,  dari  Yusuf,  mereka  menemukan  barang-barang  penukaran 
mereka,  dan  itu  berarti  harga  makanan  yang  mereka  takarkan 
dikembalikan  kepada  mereka,  coj  C  IjC \s>  i^Li 

"Mereka  berkata,  ‘Wahai  ayah  kami  apa  lagi  yang  kita  inginkan. 
Ini  barang-barang  kita,  dikembalikan  kepada  kita."  Maksudnya, 
mereka  berkata  kepada  ayah  mereka,  “Apalagi  yang  kita  inginkan? 
Barang-barang  penukaran  kita  dikembalikan.”  Itu  merupakan  bentuk 
kebaikan  darinya  terhadap  mereka,  yaitu  mengembalikan  barang 
penukaran  kepada  mereka. 
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Jika  ayat  tersebut  diarahkan  pada  makna  seperti  ini,  maka 
huruf  ' — •  adalah  — «i  "pertanyaan"  dalam  posisi  nahsab  dengan 
firman-Nya  "ycing  kita  inginkan",  dan  takwil  yang  demikian 

diarahkan  oleh  Qatadah: 

19535.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  &  L_i 
"Apalagi  yang  kita  inginkan."  Ia  berkata,  "Apa  yang  kita 
inginkan  setelah  ini  semua?  Barang-barang  penukar  telah 
dikembalikan  kepada  kita,  sedangkan  ia  telah  memenuhi 
sukatan  kita!"1488 

Firman-Nya  "Dan  kami  akan  dapat  memelihara. "  Ia 

berkata,  "Kami  mencari  makanan  untuk  keluarga  kami,  maka  kita  bisa 
membelinya  untuk  mereka.”  Dikatakan:  \'j— ^  Slif  jU  "Fulan 

memelihara  keluarganya."  Juga  bait  syair  berikut  ini: 

89<-— C/*  C-JlSwS  I 

"Aku  mengutusmu  sebagai  pemelihara  keluarga, 
maka  kamu  tinggal  selama  setahun. 

Kapan  datang  hujanmu  kepada  orang  yang  engkau  beri  hujan?" 

llu-UiliiJ  "Dan  kami  akan  dapat  memelihara  saudara  kami, " 
yang  kamu  kirim  bersama  kami  $1  SpJ  "Dan  kami  akan 


1488  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2166),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/58),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (3/260). 

1489  Bait  syair  ini  terdapat  pada  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/58), 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/260),  serta  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/224),  dan  ia  tidak  menisbatkannya  kepada  siapa 
pun. 
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mendapat  tambahan  sukatan  (gandum)  seberat  beban  seekor  unta." 

yang  diberikan  kepada  kami  sebagai  bawaan  satu  ekor  unta  kami. 

=»  "Itu  adalah  sukatan  yang  mudah  (bagi  Raja  Mesir)." 

Maksudnya,  ini  adalah  sukatan  yang  sedikit. 

Hal  tersebut  berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19536.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Qasim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  j—*i  J — 'S  s&’Jj 
"Dan  kami  akan  mendapat  tambahan  sukatan  (gandum) 
seberat  beban  seekor  unta,"  ia  berkata,  "Bagi  setiap  orang 
dari  mereka  mendapat  bawaan  satu  ekor  unta.  Oleh  karena 
itu,  mereka  berkata,  ‘Kirimlah  saudara  kami  bersama  kami, 
maka  kita  akan  mendapat  tambahan  bawaan  satu  ekor  unta’.” 
Ibnu  Juraij  berkata:  Mujahid  berkata,  tentang  firman-Nya,  JIT 
js — «  '  "Sukatan  (gandum)  seberat  beban  seekor  unta." 
Maksudnya  adalah  seberat  bawaan  satu  ekor  keledai. 

Ia  berkata,  "Ini  adalah  dialek." 

Al  Qasim  berkata,  “Yakni  Mujahid,  bahwa  keledai  dalam 
sebagian  dialek  disebut  dengan  istilah^*.”1490 

19537.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  JlfT 

"Dan  kami  akan  mendapat  tambahan  sukatan  (gandum) 
seberat  beban  seekor  unta. "  Ia  berkata,  "Bawaan  satu  ekor 
unta."1491 

1490  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/58)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (3/302). 

1491  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2166, 2167). 
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19538.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  $$  SlSjSj  "Dan  kami  akan  mendapat  tambahan 

sukatan  (gandum)  seberat  beban  seekor  unta. "  Maksudnya, 
kami  kembali  dengannya  sambil  membawa  bawaan  satu  ekor 
unta,  ditambah  bawaan  unta  kami.  jl^=>  "Itu 

adalah  sukatan  yang  mudah  (bagi  Raja  Mesir).  "1492 


J  &- 

cH*  'oyV*.  ll£  -iW 

" Ya'qub  berkata,  ‘Aku  sekali-kali  tidak  akan 
melepaskannya  (pergi)  bersama-sama  kamu,  sebelum  kamu 
memberikan  kepadaku  janji  yang  teguh  atas  nama  Allah, 
bahwa  kamu  pasti  akan  membawanya  kepadaku  kembali, 
kecuali  jika  kamu  dikepung  musuh’.  Tatkala  mereka 
memberikan  janji  mereka,  maka  Ya'qub  berkata,  ‘ Allah 
adalah  saksi  terhadap  apa  yang  kita  ucapkan  (ini)’.” 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  66) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Ya'qub  berkata 
kepada  anak-anaknya,  ‘Aku  tidak  akan  mengirim  saudara  kalian 
bersama  kalian  kepada  Raja  Mesir’.  ojijj ‘Sebelum 

kamu  memberikan  kepadaku  janji  yang  teguh  atas  nama  Allah’. 
Sampai  kalian  memberikan  janji  yang  teguh  atas  nama  Allah, dengan 

'mlbid. 


Surah  Yuusuf 


makna  janji  yang  kuat,  yakni  apa  yang  dijanjikan  berupa  sumpah  dan 
janji,  ‘Bahwa  kamu  pasti  akan  membawanya  kepadaku 

kembali  J  ^  ‘Kecuali  jika  kamu  dikepung  musuh  dan 

kalian  tidak  bisa  membawanya  kembali  kepadaku." 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19539.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  "Tatkala  mereka 

memberikan  janji  mereka, "  ia  berkata,  "Janji  mereka.”1493 
19540.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.1494 
19541.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  J  ^  "Kecuali  jika 

kamu  dikepung  musuh."  Maksudnya,  kecuali  kalian  semua 
binasa.1495 

19542.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 


1493  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 67). 

1494  Ibid. 

1495  Mujahid  dalam  tafsir  (398),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2167),  Al  Baghawi 
dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/302),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/253). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid.1496 

19543.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.1497 
19544.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma'mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ^_>  il2  J  ^ 
"Kecuali  jika  kamu  dikepung  musuh, "  ia  berkata,  “Kecuali 
kalian  terkalahkan  sehingga  kalian  tidak  mampu 
melawannya."1498 

19545.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  iCe  J  ^  "Kecuali  jika  kamu  dikepung  musuh. " 
Maksudnya,  kecuali  kalian  tertimpa  sesuatu  yang 
membinasakan  kalian  semua,  maka  itu  adalah  alasan  bagi 
kalian  dari  ku. 1499 

Firman-Nya,  «jfo  Di  "Tatkala  mereka  memberikan 

janji  mereka. "  Allah  berfirman,  “Ketika  mereka  memberikan  janjinya, 
Yaqub  berkata,  JJfcCi 'Allah  adalah... terhadap  apa  yang  kita 
ucapkan  (ini)’.  Aku  dan  kalian  J — ‘Saksi’,  bagi  kita  untuk 
memenuhi  apa  yang  kita  ucapkan  bersama-sama." 


MViV, 

1498  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/218),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2167),  dan 
Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tcmzil  (3/302). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2167). 


1499 


Xaj  y^>t I y  l 

J^Jlli  cJ^  4^.Sf)  ^3i-t 

OojU^Jf 


" Dan  Ya'qub  berkata,  ‘ Hai  anak-anakku  janganlah  kamu 
(bersama-sama)  masuk  dari  satu  pintu  gerbang,  dan 
masuklah  dari  pintu-pintu  gerbang  yang  berlain-lain; 
namun  demikian  aku  tiada  dapat  melepaskan  kamu  barang 
sedikit  pun  daripada  (takdir)  Allah.  Keputusan  menetapkan 
(sesuatu)  hanyalah  hak  Allah;  kepada-Nyalah  aku 
bertawakal  dan  hendaklah  kepada-Nya  saja  orang-orang 
yang  bertawakal  berserah  diri." 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  67) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Ya'qub  berkata 
kepada  anak-anaknya  ketika  mereka  hendak  keluar  dari  sisinya 
menuju  Mesir  untuk  mendapatkan  makanan,  ‘Wahai  anak-anakku, 
janganlah  kalian  masuk  ke  Mesir  dari  satu  jalan,  akan  tetapi  masuklah 
dari  jalan  yang  berbeda-beda’.” 

Disebutkan  bahwa  ia  mengatakan  demikian  kepada  mereka 
karena  mereka  adalah  laki-laki  yang  memiliki  rupa  yang  elok,  maka 
orang-orang  akan  takut  kepada  mereka  jika  mereka  masuk  secara 
bersamaan  dari  satu  jalan,  padahal  sebenarnya  mereka  adalah  anak 
dari  satu  orang.  Oleh  karena  itu,  ia  memerintahkan  mereka  untuk 
berpencar  ketika  masuk." 

Hal  itu  berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


Tafsir  Ath-Thabari 


19546.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yazid  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman-Nya, 

ot  3  y  C  "Janganlah  kamu  (bersama- 

sama)  masuk  dari  satu  pintu  gerbang,  dan  masuklah  dari 
pintu-pintu  gerbang  yang  berlain-lain, "  ia  berkata,  "Takut 
ada  orang  yang  melihat."1500 

19547.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Hai  anak-anakku  janganlah  kamu 
(bersama-sama)  masuk  dari  satu  pintu  gerbang. " 
Maksudnya,  Nabi  Ya'qub  AS  khawatir  ada  orang  yang 
melihat  mereka,  karena  mereka  memiliki  rupa  yang  elok.1501 

19548.  Muhammad  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
jJyil  "Dan  masuklah  dari  pintu-pintu  gerbang  yang 
berlain-lain. "  Maksudnya,  itu  karena  mereka  diberikan  rupa 
yang  elok,  sehingga  jiwa  manusia  akan  takut  kepada 
mereka.1502 

19549.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 


1  00  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2167)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/59)  dari  Mujahid  dan  Ibnu  Anas. 

1501  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2168, 2169)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/254). 

1502  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/218)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2168, 
2169). 


menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  \SjcS  y^jt o*  y  l  i» Y  "Dan 

Ya  'qub  berkata,  'Hai  anak-anakku  janganlah  kamu 
(bersama-sama)  masuk  dari  satu  pintu  gerbang,  dan 
masuklah  dari  pintu-pintu  gerbang  yang  berlain-lain  ”  Ia 
berkata,  "Ya'qub  AS  mengkhawatirkan  adanya  orang  yang 
mengamati."1503 

19550.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Hasan  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman-Nya,  -W>y££r2. 
"Janganlah  kamu  (bersama-sama)  masuk  dari  satu  pintu 
gerbang."  Ya'qub  mengkhawatirkan  adanya  orang  yang 
mengamati  anak-anaknya.1504 

19551.  .  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Al  Habbab  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ma'syir,  dari 
Muhammad  bin  Ka'b,  tentang  firman-Nya,  pJj  y  C 
"Janganlah  kamu  (bersama-sama)  masuk  dari  satu  pintu 
gerbang, "  ia  berkata,  "Ia  takut  ada  orang  yanng  mengamati 
mereka."1505 

19552.  ...ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath, 
dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Ya'qub  AS  takut  adanya  orang- 


1503  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/59)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir{ 4/254). 

1504  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2168)  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir 

(I44). 

1505  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/254)  dari  Ibnu  Abbas,  Mujahid,  dan 
Qatadah. 


Tafsir  Ath-Thabari 


orang  yang  mengamati  anak-anaknya.  Oleh  karena  itu,  ia 
berkata,  jJj ‘Hai  anak-anakku  janganlah 
kamu  (bersama-sama)  masuk  dari  satu  pintu  gerbang ’.  Akan 
tetapi  masuklah  dari  pintu  yang  berbeda-beda."1506 

19553.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Ketika 
mereka  keluar  bersama-sama,  yakni  anak-anak  Ya'qub, 
Ya'qub  berkata,  yC 

"Hai  anak-anakku  janganlah  kamu  (bersama-sama)  masuk 
dari  satu  pintu  gerbang,  dan  masuklah  dari  pintu-pintu 
gerbang  yang  berlain-lain. "  Ia  takut  ada  orang-orang  yang 
mengamati  (karena  keelokan  mereka),  sedangkan  mereka 
adalah  anak  satu  orang.1507 


Firman-Nya,  j»  "Namun  demikian 

aku  tiada  dapat  melepaskan  kamu  barang  sedikit  pun  daripada 
(takdir)  Allah. "  Ia  berkata,  "Aku  tidak  kuasa  melepaskan  kalian  dari 
keputusan  Allah  yang  telah  ditetapkan-Nya  kepada  kalian  dari  suatu 
yang  kecil  ataupun  besar,  karena  keputusan-Nya  akan  teijadi  pada 
makhluk-Nya.” 

"Keputusan  menetapkan  (sesuatu)  hanyalah  hak 
Allah."  Ia  berkata,  “Tidak  ada  takdir  dan  keputusan  kecuali  milik 

Allah,  bukan  sesuatu  selain-Nya.  Dia  memberikan  keputusan  kepada 

makhluk-Nya  dengan  apa  yang  Dia  kehendaki,  maka  Dia 


1506  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 68). 

1507  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/59)  dari  Mujahid  dan  Ibnu  Abbas, 
Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/254),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (3/261). 


Surah  Yuusuf 


melaksanakan  kepada  mereka  keputusan-Nya  serta  memberikan 
ketetapan  kepada  mereka,  dan  ketetapan-Nya  tersebut  tidak  bisa 
ditolak." 

c — * — &  "Kepada-Nyalah  aku  bertawakal. "  Ia  berkata, 
"Kepada  Aliahlah  aku  bertawakal,  maka  aku  berpegang  teguh  kepada- 
Nya  tentang  masalah  kalian,  dan  dalam  menjaga  kalian  agar  tetap 
bersamaku  sampai  Dia  mengembalikan  kalian  kepadaku  dalam 
keadaan  selamat  dan  sehat,  bukan  pada  masuknya  kalian  ke  Mesir  dari 
pintu  yang  berbeda-beda.” 

"Dan  hendaklah  kepada-Nya  saja 
orang-orang  yang  bertawakal  berserah  diri. "  Ia  berkata,  "Kepada 
Aliahlah  hendaknya  orang  memasrahkan  urusan-urusannya. " 

—m 


bt  4**  bt-^bA^  L»  (vV'  ^r^bt  jjttoGlj 

Ali*!©’  U  "'i!  1 


" Dan  tatkala  mereka  masuk  menurut  yang  diperintahkan 
ayah  mereka,  maka  (cara  yang  mereka  lakukan  itu) 
tiadalah  melepaskan  mereka  sedikit  pun  dari  takdir  Allah, 
akan  tetapi  itu  hanya  suatu  keinginan  pada  diri  Ya'qub 
yang  telah  ditetapkannya.  Dan  sesungguhnya  dia 
mempunyai  pengetahuan,  karena  Kami  telah  mengajarkan 
kepadanya .  Akan  tetapi  kebanyakan  manusia  tiada 
mengetahui 


I  802  b 


Tafsir  Ath-Thabari 


(Qs,  Ymisuf  [12]:  68) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Ketika  anak 
Ya'qub  masuk  (jt  ‘Menurut  yang  diperintahkan  ayah 

mereka’,  dan  itu  adalah  masuknya  mereka  ke  Mesir  dari  pintu  yang 
berbeda-beda.  ‘Maka  (cara  yang  mereka  lakukan  itu) 

tiadalah  melepaskan  ’,  yakni  masuknya  mereka  ke  Mesir  dengan  cara 
seperti  itu.  Hal  itu  tiadalah  melepaskan  mereka  sedikit  pun  dari  takdir 
Allah,  yang  Dia  tetapkan  kepada  mereka,  maka  Dia 
memutuskannya.  I 4  a } ‘(Tiadalah 

melepaskan  mereka)  sedikit  pun  dari  takdir  Allah,  akan  tetapi  itu 
hanya  suatu  keinginan  pada  diri  Ya  'qub  yang  telah  ditetapkannya 
Agar  mereka  masuk  tidak  dari  satu  jalan  karena  khawatir  ada  orang 
yang  mengamati  mereka.  Sehingga  ia  menenangkan  diri  dengan  cara 
memberikan  mereka  nasihat  seperti  itu,  atau  mereka  mendapatkan 
sesuatu  yang  tidak  diinginkan  karenanya. 

Hal  itu  berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

" Akan  tetapi  itu  hanya  suatu  keinginan  pada  diri  Ya'qub 
yang  telah  ditetapkannya,"  khawatir  akan  ada  orang  yang 
mengamati  anak-anaknya.1508 


150« 


Mujahid  dalam  tafsir  (399),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2169),  dan  Sufyan 
Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (144). 


Surah  Y uusuf 


19555.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama.1509 

19556.  ...ia  berkata:  Ishaq  mengabarkan  keapada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.1510 


19557. 


Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ,jJis 


"Akan  tetapi  itu  hanya  suatu  keinginan  pada 


diri  Ya'qub  yang  telah  ditetapkannya, "  ia  berkata,  "Khawatir 


ada  orang  yang  mengamati  mereka."1511 


19558.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  4  "Akan  tetapi  itu  hanya  suatu 

keinginan  pada  diri  Ya'qub  yang  telah  ditetapkannya,"  ia 
berkata,  "Apa  yang  ia  takutkan  terhadap  anak-anaknya  adalah 
adanya  orang-orang  yang  mengamati  mereka  karena  rupa 
(mereka  yang  elok)  dan  jumlah  mereka  (yang  cukup 
banyak)."1512 


Tafsir  Ath-Thabari 


Firman-Nya,  ££  "Dan  sesungguhnya  dia 

mempunyai  pengetahuan,  karena  Kami  telah  mengajarkan 
kepadanya. "  Allah  SWT  berfirman,  "Ya'qub  memiliki  pengetahuan, 
karena  Kami  mengaj arakan  kepadanya." 

Dikatakan  bahwa  maknanya  adalah,  ia  memiliki  pemeliharaan 
karena  Kami  menaruh  pengetahuan  ke  dalam  dadanya. 

Hal  ini  berbeda  dengan  pendapat  Qatadah,  melalui  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19559.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

Ci  "Dan  sesungguhnya  dia  mempunyai  pengetahuan, 
karena  Kami  telah  mengajarkan  kepadanya."  Maksudnya 
adalah  dari  yang  telah  Kami  ajarkan  kepadanya.1513 

19560.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Az- 
Zubair  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi 
Arubah,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

AJiUc.  "Dan  sesungguhnya  dia  mempunyai  pengetahuan, 
karena  Kami  telah  mengajarkan  kepadanya, "  ia  berkata,  "Ia 
menjalankan  apa  yang  ia  ketahui."1514 


1513  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (144)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir 
(7/2169). 

1514  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2170),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/60),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/254),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/262). 


Surah  Yuusuf 


19561.  ...ia  berkata:  Al  Mutsanna  berkata:  Ishaq  berkata:  Abdullah 
berkata:  Sufyan  berkata,  "Sesungguhnya  dia  mempunyai 
pengetahuan,  karena  Kami  telah  mengajarkannya  kepadanya" 
Ia  juga  berkata,  "Orang  yang  tidak  mengamalkan  bukanlah 
orang  yang  berilmu."1515 

Z  'i  p/'ti  "Akan  tetapi  kebanyakan  manusia 

tiada  mengetahui. "  Allah  SWT  berfirman,  "Akan  tetapi  kebanyakan 
manusia  — selain  Ya'qub —  tidak  mengetahui  apa  yang  ia  ketahui, 
karena  Kami  mengharamkannya  sehingga  ia  tidak  mengetahuinya." 

MO 


"Dan  tatkala  mereka  masuk  ke  (tempat)  Yusuf,  Yusuf 
membawa  saudaranya  (Bunyamin)  ke  tempatnya,  Yusuf 
berkata,  "Sesungguhnya  aku  (ini)  adalah  saudaramu,  maka 
janganlah  kamu  berdukacita  terhadap  apa  yang  telah 
mereka  kerjakan" 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  69) 


Abu  Ja'far  berkata:  Ketika  anak-anak  Ya'qub  masuk  ke 
tempat  Yusuf,  4 "Yusuf  membawa  saudaranya 

(Bunyamin)  ke  tempatnya."  Allah  berfirman,  "Ia  menemui  saudara 
kandungnya,  lalu  membawanya  ke  tempatnya." 


1515  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/304). 


«  806  I- 


Tafsir  Ath-Thabari 


Hal  tersebut  berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19562.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 
tentang  firman-Nya,  &  IJio  lllj  " Dan 

tatkala  mereka  masuk  ke  (tempat)  Yusuf,  Yusuf  membawa 
saudaranya  (Bunyamin)  ke  tempatnya, "  ia  berkata,  “Ia 
mengetahui  saudaranya,  maka  ia  memberikan  mereka  tempat 
tinggal  dan  memberikan  makanan  serta  minuman  kepada 
mereka.  Ketika  malam  tiba,  ia  mendatangkan  untuk  mereka 
J— i»  ‘tempat  tidur’.  Ia  berkata,  ‘Hendaknya  masing-masing 
dua  orang  saudara  dari  kalian  tidur  dalam  satu  tempat  tidur’. 
Ketika  salah  seorang  tersisa  sendirian,  Yusuf  berkata,  ‘Yang 
ini  tidur  bersamaku  di  tempat  tidurku’.  Ia  pun  bermalam 
bersamanya.  Yusuf  lalu  mencium  baunya,  dan  memeluknya 
sampai  menjalang  pagi.  Ruwail  lalu  berkata,  ‘Kami  tidak 
pernah  melihat  yang  seperti  ini,  istirahatkanlah  kami 
darinya."1516 

19563.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Ketika 
mereka  masuk,  yakni  anak  Ya'qub,  ke  tempat  Yusuf,  mereka 
berkata,  "Inilah  saudara  kami  yang  kamu  minta  untuk  kami 
datangkan.  Kami  telah  datang  bersamanya!" 

Diceritakan  kepadaku  bahwa  ia  berkata  kepada  mereka, 
"Kalian  telah  melakukan  yang  benar,  maka  kalian  akan 
menemukan  kebenaran  dariku."  Atau  sebagaimana  ia  berkata, 
"Aku  melihat  kalian  adalah  sejumlah  orang,  dan  aku  ingin 

1516  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2170)  serta  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/304),  dan  perkataannya  Js»  yakni  JJAI-Lisan  Al  Arab  (entri:  ». 


memuliakan  kalian.”  Orang  yang  kedatangan1517  tamu 
tersebut  lalu  menyeru,  “Datanglah  dua  orang-dua  orang,  aku 
akan  memuliakan  keduanya  dan  memberikan  pelayanan 
terbaik!”  Ia  lalu  berkata,  “Aku  lihat  anak  yang  datang 
bersama  kalian  ini  tidak  memiliki  pasangan,  maka  aku  akan 
membawanya  bersamaku.  Ia  tinggal  bersamaku." 

Ia  kemudian  menempatkan  dua  orang-dua  orang  di  tempat 
yang  berbeda-beda,  dan  ia  menempatkan  saudaranya 
bersamanya,  kemudian  membawanya  bersamanya.  Ketika  ia 
hanya  berdua  dengannya,  Jl>1  d  31  Jli  "Yusuf  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  (ini)  adalah  saudaramu’.”  Aku  adalah 
Yusuf.  y*  "Maka  janganlah  kamu  berdukacita," 

dengan  sesuatu  yang  mereka  lakukan  dahulu,  karena  Allah 
telah  memberikan  kebaikan  kepada  kita.  Janganlah 
memberitahukan  sedikit  pjin  kepada  mereka  tentang  hal  ini. 
Allah  berfirman,  U  ^ y  £jJ 

\y(k=>  £,  yS  "Dan  tatkala  mereka 

masuk  ke  (tempat)  Yusuf,  Yusuf  membawa  saudaranya 
(Bunyamin)  ke  tempatnya,  Yusuf  berkata.  Sesungguhnya  aku 
(ini)  adalah  saudaramu,  maka  janganlah  kamu  berdukacita 
terhadap  apa  yang  telah  mereka  kerjakan  "1518 

19564.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  tatkala  mereka  masuk  ke 
(tempat)  Yusuf,  Yusuf  membawa  saudaranya  (Bunyamin)  ke 


1517 

1518 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2170)  supaya  maknanya  menjadi  sesuai. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2170,  2171)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAl  Uyun  secara  singkat  (3/60). 


Tafsir  Ath-Thabari 


tempatnya. "  Maksudnya  adalah  membawanya  dan 
memberinya  tempat,  dan  ia  adalah  Bunyamin.1519 

19565.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma'il  bin  Abdil 
Karim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdushshamad 
bin  Ma'qil  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Wahb  bin  Munabbih  menjawab  pertanyaan 
tentang  perkataan  Yusuf,  »1^-1  &  i  1 llj 

M  A _£-1  *d  “Dan  tatkala 

mereka  masuk  ke  (tempat)  Yusuf,  Yusuf  membawa 
saudaranya  (Bunyamin)  ke  tempatnya,  Yusuf  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  (ini)  adalah  saudaramu,  maka  janganlah 
kamu  berdukacita  terhadap  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan’."  Bagaimana  itu  teijadi  ketika  ia  mengambil 
makanan,  padahal  Yusuf  telah  memberitahukan  kepadanya 
bahwa  ia  adalah  saudaranya,  sedangkan  kalian  menduga 
bahwa  ia  masih  mengingkari  tipu-daya  mereka,  sampai 
mereka  pulang?"  Maka  Wahb  bin  Munabbih  berkata,  "Ia 
tidak  mengakui  kepadanya  tentang  adanya  hubungan 
persaudaraan,  akan  tetapi  ia  mengatakan,  "Aku  adalah 
saudaramu  menggantikan  saudaramu  yang  meninggal."  yS 
i_y L^=»  Mi  "Maka  janganlah  kamu  berdukacita 
terhadap  apa  yang  telah  mereka  kerjakan",  ia  berkata, 
"Janganlah  kedudukannya  membuatmu  berduka  cita."1520 


1519 

1520 


Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/305). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/60). 


Surah  Yuusuf 


Firman-Nya,  "Maka  janganlah  kamu 

berdukacita."  Ia  berkata,  “Janganlah  kamu  merendahkan  diri  dan 
berduka  cita." 

cHM  'M  adalah  w  azan  Jjaif  dari  ^ j*,  dikatakan 

LdsJi  — . 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19566.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Maka  janganlah  kamu  berdukacita, "  ia  berkata,  "Janganlah 
kamu  berdukacita  dan  berputus  asa."1521 

19567.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma'il  bin  Abdil 
Karim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdushshamad 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Wahb 
bin  Munabbih  berkata,  tentang  firman-Nya,  S\~\'  ^ 
"Maka  janganlah  kamu  berdukacita, "  ia  berkata,  "Janganlah 
kedudukannya  membuatmu  berdukacita."1522 

19568.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Absath,  dari  As-Suddi, 
tentang  firman-Nya,  "Maka 

janganlah  kamu  berdukacita  terhadap  apa  yang  telah  mereka 


1321  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2170)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/256). 

1522  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/263). 
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kerjakan,"  ia  berkata,  "Janganlah  kamu  berdukacita  atas 
perbuatan  mereka."1523 

Abu  Ja'far  berkata:  Takwil  ayat  tersebut  adalah,  janganlah 
kamu  berdukacita  dan  merendahkan  diri  terhadap  kejadian  yang  telah 
lalu  dari  saudara-saudaramu  terhadap  dirimu  dan  saudara  kandungmu 
sebelum  hari  ini." 


"Maka  tatkala  telah  disiapkan  untuk  mereka  bahan 
makanan  mereka,  Yusuf  memasukkan  piala  (tempat 
minum)  ke  dalam  karung  saudaranya .  Kemudian 
berteriaklah  seseorang  yang  menyerukan,  ‘ Hai  kafilah, 
sesungguhnya  kamu  adalah  orang-orang  yang  mencuri  V' 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  70) 


Abu  Ja'far  berkata:  Maknanya  adalah,  ketika  Yusuf 
membawakan  unta  saudara-saudaranya  dengan  persediaan  makanan 
dan  ia  telah  memenuhi  kebutuhan  mereka. 

Hal  tersebut  berdasarkan  riwayat  berikut  ini: 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/60)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (3/263). 
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19569.  Bisyr  menceritan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  £1» 

"Maka  tatkala  telah  disiapkan  untuk  mereka  bahan 
makanan  mereka, "  ia  berkata,  "Ketika  ia  memenuhi 
kebutuhan  mereka  dan  memenuhi  sukatan  mereka."1524 


Firman-Nya,  "Yusuf  memasukkan 

piala  (tempat  minum)  ke  dalam  karung  saudaranya."  Ia  berkata, 
"Yusuf  memasukkan  bejana  untuk  menimbang  makanan  ke  dalam 
karung  saudaranya." 

SjU — -Ji  adalah  ij)  V«'l  "tempat  minuman",  yakni  bejana  yang 
digunakan  untuk  minumnya  raja  dan  untuk  menimbang  makanan 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19570.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  AfFan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wahid  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus,  dari  Al  Hasan, 
ia  berkata,  afalJi  dan  iaJt  adalah  sama,  yakni  bejana  yang 
digunakan  untuk  minum.1525 

19571.  ...ia  berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi 


1525 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2171). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2171)  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir 
(144). 
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Najih,  dari  Mujahid,  bahwa  JiU—lJi  dan  adalah  sama. 

Yusuf  menggunakannya  untuk  minum.1526 

19572.  ...ia  berkata:  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata:  adalah 

"gelas"  yang  digunakan  Yusuf  untuk  minum.1527 

19573.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Yusuf  memasukkan  piala  (tempat  minum),"  ia  berkata, 
"Tempat  minum  raja."1528 

19574.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  J ^ 

"Piala  (tempat  minum)  ke  dalam  karung  saudaranya, " 
yakni  bejana  yang  digunakan  raja  untuk  minum.1529 

19575.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  1j>1j  iU-  -Uij  jjlli 

"Penyeru-penyeru  itu  berkata,  ‘Kami  kehilangan  piala  raja, 
dan  siapa  yang  dapat  mengembalikannya  akan  memperoleh 
bahan  makanan  (seberat)  beban  unta,  dan  aku  menjamin 


1526  Mujahid  dalam  tafsir  (399)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2171). 

1327  Ibid. 

1328  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/2219)  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (144). 

1329  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2171). 
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terhadapnya’.”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  72)  Maksudnya  adalah 
gelas  yang  biasa  digunakan  raja  untuk  minum,  yakni 
cangkir.1530 

19576.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman- 
Nya,  "Yusuf  memasukkan  piala  (tempat 

minum).  ”  Serta  firman-Nya,  dJ — Uli  "Piala  raja. "  (Qs. 

Yuusuf  [12]:  72)  Keduanya  adalah  sama,  dan  Ul' 

adalah  sama,  Yusuf  menggunakannya  untuk  minum.1531 

19577.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman-Nya,  ^ 

"Yusuf  memasukkan  piala  (tempat  mirtum)  ke  dalam  karung 
saudaranya. "  Maksudnya  adalah  bejana  yang  digunakan  raja 
untuk  minum.1532 

19578.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman-Nya,  <sS  j  olijf  "Yusuf 

memasukkan  piala  (tempat  minum)  ke  dalam  karung 


1530  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2171)  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir 
(144). 

1531  Mujahid  dalam  tafsir  (399),  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (144),  dan  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/263). 

1532  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2171)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/263). 
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saudaranya, "  ia  berkata:  adalah  Uh ,  yaitu  gelas 

yang  terbuat  dari  emas,  seperti  yang  mereka  sebutkan.1533 


Firman-Nya,  ajJ  J ^  "Ke  dalam  karung  saudaranya, " 
maksudnya  adalah  dalam  makanan  saudara  kandungnya,  yaitu 
Bunyamin.  Demikian  juga  pendapat  para  ahli  takwil.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

19579.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  aj*. t  ^ 

"Ke  dalam  karung  saudaranya, "  yakni  dalam  karung 
makanan  saudaranya.1534 

Firman-Nya,  oit  'f  ‘‘Kemudian  berteriaklah  seseorang 
yang  menyerukan."  Ia  berkata,  "Kemudian  seseorang  menyeru." 
Dikatakan,  “Seseorang  yang  mengetahui  memberitahukan.” 
jy£\  "Hai  kafilah, "  yakni  kafilah  yang  membawa  barang  muatan. 

"Sesungguhnya  kamu  adalah  orang-orang  yang 

mencuri. " 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19580.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 


1533  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2171),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/61)  ,dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/259). 

1534  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2172). 
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tentang  firman-Nya,  J Lj  ^ 

A-i-f  "Maka  tatkala  telah  disiapkan  untuk  mereka  bahan 
makanan  mereka,  Yusuf  memasukkan  piala  (tempat  minum) 
ke  dalam  karung  saudaranya. "  Si  saudara  itu  sendiri  tidak 
merasa  melakukannya.  Ketika  mereka  hendak  berangkat, 
seseorang  menyeru,  "Sesungguhnya  kamu 

adalah  orang-orang  yang  mencuri.  "1535 
19581.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata: 
Setelah  Yusuf  menyediakan  bahan  makanan  untuk  mereka, 
memuliakan  mereka,  memberi  dan  memenuhi  kebutuhan 
mereka  serta  membawakan  untuk  mereka  satu  unta-satu  unta, 
serta  membawakan  untuk  saudaranya  satu  unta  untuk  dirinya 
sendiri  sebagaimana  ia  membawakan  kepada  mereka, 
kemudian  terdapat  masalah  tempat  minum  raja,  yaitu  gelas, 
dan  mereka  menduga  bahwa  itu  terbuat  dari  perak,  kemudian 
ditemukan  pada  karung  Bunyamin.  Mereka  berjalan  secara 
pelan-pelan  hingga  telah  mendekati  sebuah  kampong,  mereka 
diperintahkan  untuk  dikejar,  akhirnya  mereka  ditemuakn,  dan 
barang  bawaan  mereka  diteliti  satu  persatu,  hingga  akhirnya 
seseorang  menyeru,  jyS\  "Hai  kafilah, 

sesungguhnya  kamu  adalah  orang-orang  yang  mencuri", 
berhentilah  kalian  semua,  kemudian  seorang  utusan 
menghadap  mereka,  dan  berkata  kepada  mereka  sebagaimana 
yang  diceritakan:  "Bukankah  kami  telah  memuliakan 
kunjungan  kalian,  memenuhi  sukatan  kalian,  memilihkan 
tempat  tinggal  yang  baik  untuk  kalian,  kami  memperlakukan 


1535  Ibid. 
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kalian  tidak  seperti  kami  memperlakukan  yang  lain,  dan  kami 
memasukkan  kalian  ke  kediaman  dan  tempat  tinggal  kami? 
Atau  perkataan  seperti  yang  telah  dikatakan  kepada  mereka 
di  atas  tadi,  mereka  lalu  menjawab:  "Ya  betul,  ada  apa  ini?" 
Ia  menjawab:  "Kami  kehilangan  gelas  raja,  dan  kami  tidak 
menuduh  kepada  selain  kalian."  U  Jsfff  jjJ  ijj(j 
4  jLJ£l  "Saudara-saudara  Yusuf 
menjawab:  "Demi  Allah  sesungguhnya  kamu  mengetahui 
bahwa  kami  datang  bukan  untuk  membuat  kerusakan  di 
negeri  (ini)  dan  kami  bukanlah  para  pencuri"  (Qs.  Yuusuf 
[12]:  73).1536 


Firman-Nya,  jyS\  "Hai  kafilah, "  telah  kami  jelaskan 

sebelumnya  tentang  makna  yaitu  kata  jamak  yang  tidak  memiliki 
bentuk  tunggal. 

Diceritakan  dari  Mujahid,  bahwa  kafilah  anak-anak  Ya'qub 
adalah  "keledai”. 

19582.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Az- 
Zubair  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firmann-Nya  jjf\  "Hai 
kafilah, "  ia  berkata,  "Keledai."1537 

19583.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 


Mujahid  dalam  tafsir  (399),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 72),  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/62),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil 
(3/306). 
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kepada  kami,  ia  berkata:  Seseorang  menceritakan  kepadaku 
dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  jj£\ 

"Hai  kafilah,  sesungguhnya  kamu  adalah  orang-orang  yang 
mencuri, "  ia  berkata,  "Kafilah  adalah  keledai."1538 


liij  ijJls i^lls 

^2^  <>4-? 

"Mereka  menjawab,  sambil  menghadap  kepada  penyeru- 
penyeru  itu,  'Barang  apakah  yang  hilang  dari  kamu V 
Penyeru-penyeru  itu  berkata,  'Kami  kehilangan  piala  raja, 
dan  siapa  yang  dapat  mengembalikannya  akan  memperoleh 
bahan  makanan  (seberat)  beban  unta,  dan  aku  menjamin 
terhadapnya’.” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  71-72) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Ketika  anak- 
anak  Ya'qub  diseru  Hai  kafilah,  sesungguhnya 

kamu  adalah  orang-orang  yang  mencuri’.  (Qs.  Yuusuf  [12]:  70) 
mereka  menghadap  kepada  orang  yang  berseru  tersebut  dan  orang- 
orang  yang  bersamanya,  lalu  berkata:  lili  ‘Barang  apakah 

yang  hilang  dari  kamu?’  Kalian  kehilangan  apa?’  ji*  ijli 

'Penyeru-penyeru  itu  berkata,  "Kami  kehilangan  piala  raja  ’ 
Maksudnya  adalah  tempat  minum  raja. 


1531 


Ibid. 
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Para  ahli  qira'at  berbeda  pendapat  tentang  bacaannya. 
Disebutkan  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  ia  membaca  dJL_ Uli  tanpa 

huruf  waw.  Seakan-akan  ia  mengarahkan  arti  \ylp  kepada  "takaran" 
untuk  menimbang  makanan. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Raja,  bahwa  ia  membaca  dLUJt 
Diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Ya'mar,  bahwa  ia  membaca  '^ye> 
J'  seakan-akan  ia  mengarahkannya  sebagai  mashdar  dari  >  - 

Adapun  bacaan  mayoritas  ulama  negeri  adalah 
dan  itu  adalah  bacaan  yang  tidak  aku  perbolehkan  menyalahinya 
karena  adanya  kesepakatan  hujjah  tentangnya.  *  adalah  bejana 
yang  digunakan  Yusuf  untuk  menimbang  makanan.  Para  ahli  takwil 
juga  membacanya  demikian.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
19584.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr, 
dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  istilah 

"piala  raja”,  seperti  bentuk  cangkir.  Ia  berkata,  “Abbas 


Jumhur  membaca  ffy?  dengan  huruf  shad  dibaca  dhammah,  dan  menggunakan 
huruf  alif.  Abu  Haiwah  membaca  dengan  huruf  shad  dibaca  kasrah  dan 
menggunakan  huruf  alif.  Abu  Hurairah  membaca  dliii  dengan  huruf  shad 
dibaca  fathah  tanpa  huruf  wau.  Abdullah  bin  Auf  membaca  (jf*  dengan  huruf 
shad  dibaca  dhammah.  Abu  Raja  membaca  £>.  Yahya  bin  Ya'mar  membaca 
dengan  huruf  ghain.  Bacaan  ini  juga  diriwayatkan  dari  Abu  Raja.  Sa'id  bin 
Jubair  dan  Al  Hasan  membaca  \}'y*  dengan  shad  dibaca  dhammah ,  huruf  alif 
dan  huruf  ghain.  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/264)  dan 
Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (9/230). 
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memiliki  yang  seperti  itu  pada  masa  Jahiliyah,  yang  ia 
gunakan  sebagai  tempat  untuk  minum.”1540 

19585.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari 
Syu'bah,  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman-Nya,  tiUJUT  " Piala  raja, "  ia 

berkata,  “Ia  terbuat  dari  perak  sejenis  cangkir.  Abbas 
memiliki  satu  buah  yang  seperti  itu  pada  masa  Jahiliyah.”1541 

19586.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  mencerirtakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syuraik,  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  iJlS 
£££  liii  "Penyeru-penyeru  itu  berkata,  'Kami 
kehilangan  piala  raja  ’. "  Ia  berkata,  "Terbuat  dari  perak."1542 

19587.  Ya'qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa'id  bin 
Jubair,  tentang  ayat,  ^4»  "Piala  raja, "  ia  berkata,  "Itu 
adalah  bejana  tempat  minumnya.  Itu  merupakan  barang 
berharga.  "1543 

19588.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaid  bin 
Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Awwanah,  dari 
Abu  Bisyr,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang  firman-Nya, 

"Piala  raja, "  ia  berkata,  "Cangkir  dari  Persia."1544 

1540  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2173)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (8/59). 

1541  Ibid. 

1542  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/61). 

1543  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 73). 

1544  Ibid. 
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19589.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Awwanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  ia  berkata,  tentang  ayat,  '<^e>  " Piala 
raja,"  ia  berkata,  "Yakni  cangkir  dari  Persia  yang  kedua 
ujungnya  bengkok.  Orang-orang  non-Arab  menggunakannya 
untuk  minum."1545 

19590.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Maghra  menceritakan  kepada  kami  dari 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman-Nya, 
tiU-UT  "Piala  raja, "  ia  berkata,  "Bejana  raja  yang  ia  gunakan 
untuk  minum."1546 

19591.  Al  Husain  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  — yakni  Ibnu  Ibbad —  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  SyuTsah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Bisyr,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  "Piala  raja, "  bahwa  maksudnya  adalah 

cangkir  yang  terbuat  dari  perak,  yang  digunakan  sebagai 
tempat  minum.  Abbas  memiliki  satu  cangkir  tersebut  pada 
zaman  Jahiliyah.1547 

19592.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  cilUJt 
"Piala  raja. "  Maksudnya  adalah  bejana  raja  yang  ia  gunakan 
untuk  minum.1548 


Ibid. 

Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (2/2173)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (8/59). 
Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/219). 
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19593.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sa'id  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Awwanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abi 
Bisyr,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang  firman-Nya,  ctU-llt 
"Piala  raja,"  ia  berkata,  "Yaitu  cangkir  dari  Persia  yang 
kedua  ujungnya  bengkok."1549 

19594.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mijahid,  ia  berkata,  ^ 
adalah  tempat  yang  digunakan  Yusuf  untuk  minum."1550 

19595.  Muhammad  bin  Ma'mar  Al  Bahrani  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abdushshamad  bin  Abdil  Warits 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Shadaqah  bin  Ibad 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman-Nya,  tiliUt  "Piala  raja, "  ia  berkata,  "Ia 
terbuat  dari  tembaga."1551 


Firman-Nya,  ^  "Dan  siapa  yang  dapat 

mengembalikannya  akan  memperoleh  bahan  makanan  (seberat) 
beban  unta. "  Ia  berkata,  "Barangsiapa  dapat  mengembalikan  ^ 
tersebut  maka  ia  akan  membawa  makanan  seberat  unta." 

19596.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ^ 

"Dan  siapa  yang  dapat  mengembalikannya  akan 

1549  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (2/2 1 73). 

1550  Mujahid  dalam  tafsir  (399). 

1551  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/258). 

r^n - 
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memperoleh  bahan  makanan  (seberat)  beban  unta, "  ia 
berkata,  "Seberat  unta."1552 

19597.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  ^  "Bahan  makanan  (seberat) 
beban  unta, "  ia  berkata,  "Bawaan  seberat  seekor  keledai,  dan 
itu  merupakan  sebuah  dialek."1553 

19598.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
ia  yang  menyatakan.1554 

19599.  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  yw  ^  "Bahan  makanan 
(seberat)  beban  unta,"  ia  berkata,  "Bawaan  seberat  seekor 
keledai,  dan  itu  merupakan  sebuah  dialek."1555 

19600.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.1556 

19601.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 

1532  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (2/2173). 

1553  Mujahid  dalam  tafsir  (399),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (2/2174),  dan  Al 
Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/62). 

1554  Ibid. 


kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ia  berkata:  Firman- 
Nya  "Bahan  makanan  (seberat)  beban  unta, " 

maksudnya  adalah  bawaan  seberat  seekor  keledai.1557 


Firman-Nya,  jLs-j  **  Ijl j  "Dan  aku  menjamin 
terhadapnya.  ”  Ia  berkata,  "Dan  aku  yang  akan  memberinya  makanan 
seberat  beban  satu  ekor  unta  jika  ia  dapat  mengembalikan  piala  raja, 
dan  itu  merupakan  jaminan  (dariku)." 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19602.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  jLc/,  .a*  Ut i  "Dan  aku  menjamin  terhadapnya, " 
ia  berkata,  "Sebagai  jaminan”.1558 

19603.  Al  II asan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  "Dan  aku 

menjamin  terhadapnya.  ”  adalah  penyeru  yang  berkata, 
\  "Hai  kafilah. "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  70)1559 


1557  Ibid. 

1551  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/307)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami' 
li  Ahkam  Al  Qur  'cm  (9/23 1). 

1559  Mujahid  dalam  tafsir  (399),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (2/2174),  dan 
Fakhrurrazi  dalam  tafsir  (18/183). 


19604.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama.1560 

19605.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 

00rv,0  1561 

sama. 

19606.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Bakar  dan  Abu  Khalid  Al  Ahmar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Telah 
sampai  kepadaku  dari  Mujahid.”  Kemudian  ia  menyebutkan 
riwayat  yang  sama.1562 

19607.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Wahid  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami 
dari  Warqa  bin  Iyas,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang  firman- 
Nya,  "Dan  aku  menjamin  terhadapnya,"  ia 

berkata,  JliT  "orang  yang  menanggung”.1563 

19608.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  **  Oj 
"Dan  aku  menjamin  terhadapnya, "  yakni  JiiT  *j  tffj  "dan  aku 
menanggung  terhadapnya”.1564 


lbid. 

lbid. 

lbid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
lbid. 
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19609.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  jLx-5 
"Dan  aku  menjamin  terhadapnya, "  ia  berkata,  J — ^  "orang 
yang  menanggung”.1565 

19610.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Khalid  Al  Ahmar  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir, 
dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman-Nya,  JLej  "Dan 

aku  menjamin  terhadapnya, "  ia  berkata,  J — ‘jf  "orang  yang 
menanggung”. 1 566 

19611.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak.  Kemudian  ia  menyebutkan  riwayat  yang  sama.1567 

19612.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  seseorang,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  jL "Dan  aku 
menjamin  terhadapnya,"  ia  berkata,  J — "orang  yang 
menanggung”. 1 568 

19613.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  bahwa  utusan  itu 
berkata  kepada  mereka,  "Barangiapa  dapat 
mengembalikannya,  akan  memperoleh  bahan  makanan 


1565 

1566 

1567 
1561 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/259). 
Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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(seberat)  beban  unta,  dan  aku  menjamin  terhadapnya  sampai 
aku  melaksanakannya."1569 

yang  bermakna  JJj&l  adalah  bait  syair  yang  berbunyi: 


psfj  o— Ja 

"Aku  bukanlah  seorang  pemimpin  yang  membawa  kedamaian, 
akan  tetapi  aku  menjamin  diriku  sendiri.  "1570 
Asal  kata  51  dalam  perkataan  Arab  artinya  adalah  yang 
menjalankan  urusan  sekelompok  orang.  Demikian  juga  kata  J^£)i  dan 
sehingga  dikatakan  f. j*1*'  o-O  •  Dikatakan 

2 — ilpj,  juga  diantaranya  adalah  perkataan  Laila  Al  Ukhailiyah 
berikut  ini: 

frljUl  of J  jji  lil  fJL>- 

"Hingga  nampak  sebuah  panji  pemimpin  bisa  kamu  lihat  di  bawah 
panji  pasukan.  "1571 


1569  Fakhrurrazi  dalam  tafsir  (9/183)  dari  Al  Kalbi. 

1570  Bait  syair  ini  milik  Hajiz  Al  Azdi,  yakni  Hajiz  bin  Auf  bin  Al  Harits  bin  Al 
Akhsyam  bin  Abdillah  bin  Dzahl  bin  Malik  bin  Salman  bin  Mufarraj  Al  Azdi. 
Ia  memiliki  dua  qasidah  dari  tema  gharar  syair  Jahiliyah  dan  tema  'vyun. 
Keduanya  termasuk  himpunan  syair  kemiskinan,  syair  kepahlawanan, 
kepandaian  berkuda,  dan  tembang  sahara.  Ia  terkenal  dengan  larinya  dan 
kecepatan  larinya.  Ia  adalah  orang  miskin  yang  gigih.  Telah  diriwayatkan 
darinya  tentang  keajaiban-keajaiban. 

Bait  syair  ini  dari  qasidah  yang  awalnya  berbunyi: 

rdL.VfV  cJUi  pli  cJL* 

Lihat  Maktabah  Al  Iliktruniyah,  Maj'ma'  Ats-Staqafi,  Abu  Dzabi. 

Bait  ini  juga  terdapat  pada  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/315)  dan 
Al-Lisan  (entri:  jJj). 

1571  Laila  Al  Ukhailiyah  meninggal  sekitar  tahun  80  H/700  M.  Ia  berasal  dari  bani 
Amir  bin  Sha'sha'ah,  seorang  perempuan  penyair  yang  fasih,  cerdas,  dan 
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"Saudara-saudara  Yusuf  menjawab,  * Demi  Allah 
sesungguhnya  kamu  mengetahui  bahwa  kami  datang  bukan 
untuk  membuat  kerusakan  di  negeri  (ini)  dan  kami 
bukanlah  para  pencuri' " 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  73) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Saudara-saudara 
Yusuf  berkata,  ‘Demi  Allah  Maksudnya,  4»'j  ‘Demi  Allah’.” 

Huruf  ta  dalam  adalah  huruf  waw  yang  diganti  menjadi 
huruf  ta,  seperti  yang  dilakukan  dalam  Sijjslt  r  yakni  berasal  dari  c-jjj. 
Kata  berasal  dari  cJjj,  dan  kata  'berasal  dari  Huruf 

waw  pada  tiga  kata  tersebut  diganti  dengan  huruf  ta.  Huruf  waw  pada 
ketiga  kata  ini  berasal  dari  isim,  namun  tidak  demikian  dalam  kata 

karena  di  sini  adalah  p - ai'  j\j  (huruf  waw  yang  berfungsi  sebagai 

huruf  sumpah).  Penggantian  huruf  ta  ini  dikarenakan  banyaknya 
penggunaan  di  kalangan  orang  Arab  dalam  keimanan  mereka  pada 
perkataan  mereka  a — Utj,  kemudian  dikhususkan  dalam  kalimat  ini, 
sehingga  huruf  ta  diganti.  Orang  yang  mengatakan  demikian  dalam 
nama-nama  Allah,  akan  mengatakan  allv? ,  tidak  mengatakan  t 

j,  juga  tidak  dengan  satu  pun  dari  nama-nama  Allah,  serta  tidak 
dengan  satu  pun  yang  dijadikan  sumpah.  Tidak  dikatakan  yang 
demikian  selain  pada  kata 


cantik.  Antara  ia  dengan  Nabighah  Al  Ja'di  terdapat  hubungan  darah.  Lihat  Al 
A'lam  (5/249)  dan  Al  Aghani  (5/15). 

Bait  ini  terdapat  dalam  Al-Lisan  (entri:  p* j)  dengan  riwayat: 

^  *a'j  t'jJJ'  'i!  &■ 
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Firman-Nya,  ^  "Sesungguhnya 

kamu  mengetahui  bahwa  kami  datang  bukan  untuk  membuat 
kerusakan  di  negeri  (ini). "  Ia  berkata,  "Kalian  telah  mengetahui  bahwa 
kami  datang  bukan  untuk  berbuat  maksiat  kepada  Allah  di  negeri 
kalian." 

Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  sekelompok  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
19614.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi 
Ja'far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar- 
Rubai  bin  Anas,  tentang  firman-Nya, 

4  juJcj.  "Saudara-saudara  Yusuf  menjawab,  ‘Demi 
Allah  sesungguhnya  kamu  mengetahui  bahwa  kami  datang 
bukan  untuk  membuat  kerusakan  di  negeri  (ini), "  ia  berkata, 
"Kami  tidaklah  datang  untuk  berbuat  maksiat  di  negeri 
ini."1572 

Jika  seseorang  berkata,  "Pengetahuan  apa  yang  dimaksud 
dalam  ayat,  4  JuJcl  £1*1;  jjJ  "Sesungguhnya  kamu 

mengetahui  bahwa  kami  datang  bukan  untuk  membuat  kerusakan  di 
negeri  (ini), "  padahal  mereka  tidak  datang  ke  negeri  tersebut  sampai 
orang  yang  mengatakan  perkataan  tersebut  menyampaikannya?” 

Jawablah,  "Mereka  diperbolehkan  mengatakan  demikian, 
karena  sebagaimana  telah  disebutkan,  mereka  mengembalikan  barang- 
barang  penukaran  yang  mereka  temukan  dalam  karung-karung 
mereka,  kemudian  mereka  berkata,  ‘Seandainya  kami  pencuri,  maka 


1572 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2174). 
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kami  tidak  akan  mengembalikannya  kepada  kalian  barang-barang 
penukaran  yang  kami  temukan  dalam  karung-karung  kami’.” 

Dikatakan,  "Telah  diketahui  dalam  perjalanan  dan  tingkah  laku 
mereka  bahwa  mereka  tidak  berbuat  zhalim  kepada  seorang  pun  dan 
tidak  mengambil  apa  yang  tidak  menjadi  hak  mereka.  Oleh  karena  itu, 
mereka  berkata  seperti  itu  ketika  dikatakan  kepada  mereka, 
jsjtj  \  ‘Sesungguhnya  kamu  adalah  orang-orang  yang  mencuri’. 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  70) 


" Mereka  berkata,  ‘Tetapi  apa  balasannya  jikalau  kamu 
betul-betul  pendusta’?" 

'  (Qs.  Yuusuf  [12]:  74) 


"Mereka  menjawab,  ‘Balasannya,  ialah  pada  siapa 
diketemukan  (barang  yang  hilang)  dalam  karungnya,  maka 
dia  sendirilah  balasannya  (tebusannya).  Demikianlah  kami 
memberi  pembalasan  kepada  orang-orang  yang  zhalim 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  75) 


I  830  b 
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Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Sahabat-sahabat 
Yusuf  berkata  kepada  saudara-saudaranya,  ‘Apa  hukuman  atas 
pencurian  jika  kalian  berdusta  atas  perkataan  kalian,  4 

Cj  " Sesungguhnya  kamu  mengetahui  bahwa  kami 

datang  bukan  untuk  membuat  kerusakan  di  negeri  (ini)  dan  kami 
bukanlah  para  pencuri.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  73) 

"Mereka  menjawab,  ‘Balasannya, 
ialah  pada  siapa  diketemukan  (barang  yang  hilang)  dalam 
karungnya,  maka  dia  sendirilah  balasannya  (tebusannya)  ‘.  ”  Allah 
SWT  berfirman,  “Saudara-saudara  Yusuf  menjawab,  ‘Hukuman  atas 
pencurian  adalah  orang  yang  ditemukan  dalam  makanannya  barang 
curian  tersebut.  Ia  sendirilah  balasannya’." 

Ia  berkata,  “Orang  yang  ditemukan  barang  curian  dalam 
karungnya,  maka  balasannya  adalah  diserahkan  bersama  barang 
curiannya  kepada  orang  yang  dicurinya,  sampai  ia  menjadikannya 
dikuasai  (menjadi  budak)." 

"Demikianlah  kami  memberi  pembalasan 
kepada  orang-orang  yang  zhalim. "  Allah  berfirman,  “Demikianlah 
kami  membalas  orang  yang  berbuat  zhalim,  ketika  ia  melakukan  apa 
yang  seharusnya  tidak  ia  lakukan  dalam  bentuk  mengambil  harta 
orang  lain  dengan  cara  mencuri." 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19615.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  "Maka  dia  sendirilah  balasannya 

(tebusannya). "  Maksudnya,  ia  diserahkan.  «iJJ’Jo 


“Demikianlah  kami  memberi  pembalasan  kepada  orang- 
orang  yang  zhalim."  Maksudnya,  demikianlah  yang  kami 
lakukan  terhadap  orang  yang  mencuri  di  antara  kami.1573 
19616.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  ia  berkata:  Telah 
sampai  kabar  kepada  kami  tentang  firman-Nya, 
ctoj&so  "Mereka  berkata,  ‘Tetapi  apa  balasannya 

jikalau  kamu  betul-betul  pendusta’?"  Mereka  memberitahu 
Yusuf  tentang  hukum  di  negeri  mereka,  yakni  bahwa  orang 
yang  mencuri  dijadikan  budak.  Mereka  lalu  berkata, 

" Balasannya ,  ialah  pada  siapa 
diketemukan  (barang  yang  hilang)  dalam  karungnya,  maka 
dia  sendirilah  balasannya  (tebusannya).  "1574 
19617.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 
tentang  firman-Nya,  "Mereka 

berkata,  ‘Tetapi  apa  balasannya  jikalau  kamu  betul-betul 
pendusta’?  " 

J43  <■*£)  4  Jjj  ,><  "Mereka  menjawab, 

‘Balasannya,  ialah  pada  siapa  diketemukan  (barang  yang  hilang) 
dalam  karungnya,  maka  dia  sendirilah  balasannya  (tebusannya)  ” 
Maksudnya,  kalian  menangkapnya  dan  ia  menjadi  milik  kalian.1575 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  kalam  tersebut  adalah,  mereka 
berkata,  “Hukuman  pencurian  yang  ditemukan  dalam  karungnya.” 

1573  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2174, 2175). 

1574  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/2 1 9). 

1575  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2174). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Seakan-akan  dikatakan,  "Hukumannya  adalah  ‘barang  curian’ 

yang  ditemukan  dalam  karungnya.”  Kemudian  dibuang  kata  "barang 
curian"  karena  maknanya  telah  diketahui.  Kemudian  ayat  diawali 
dengan  perkataan,  "Ia  sendirilah  balasannya  (tebusannya)." 

cdhiff  "Demikianlah  Kami  memberi  pembalasan 
kepada  orang-orang  yang  zhalim. " 

Kadang  juga  mengandung  segi  lain,  yakni  mengandung 
makna,  mereka  berkata,  “Hukuman  pencurian  yang  ditemukan 
pencurian  dalam  karungnya,  maka  pencuri  itu  sendirilah  balasannya.” 
Jadi,  «j'j— r  "Balasannya  (tebusannya), "  yang  pertama  dibaca  rafa' 
karena  adanya  jumlah  khabar  setelahnya,  dan  menjadi  rafa'  dengan 
merujuk  kepada  kata  ji,  sedangkan  kata  j— »  adalah  yang  me-rafa  -kan 
«j' fr  "Balasannya  (tebusannya), "  yang  kedua. 

Juga  mengandung  segi  ketiga,  yakni  j— i  "Ialah  pada  siapa" 
adalah  balasan,  dan  dalam  keadaan  rafa'  yang  merujuk  kepada  yang 
disebutkan  pada  huruf  ha  dalam  kalimat  *—&-j  "dalam  karungnya". 
Kata  k  yang  pertama  dibaca  rafa'  merujuk  kepada  yang  disebutkan 
dalam  kalimat  "Diketemukan  (barang  yang  hilang), "  dan  jawab 
j 'k  adalah  huruf  fa  pada  "Maka  dia  sendirilah. "  Kata  j— *r  yang 

kedua  dibaca  rafa’  oleh  kata  sehingga  makna  ayat  tersebut  adalah, 
mereka  berkata,  "Balasan  pencurian  adalah  orang  yang  ditemukan 
pencurian  dalam  karungnya,  ia  sendirilah  balasannya.”  Maksudnya, 
dikuasai  dan  dijadikan  budak. 


ot  f  ^»3  j5  IjlI 

J %  5ib 

*'©'  ->-4p  <-^  C_M==  J>j*j  o2  £-2®£p  £pl  4$  'XjJ± 

Maka  mulailah  Yusuf  (memeriksa)  karung' karung  mereka 
sebelum  (memeriksa)  karung  saudaranya  sendiri,  kemudian 
dia  mengeluarkan  piala  raja  itu  dari  karung  saudaranya . 
Demikianlah  Kami  atur  untuk  (mencapai  maksud)  Yusuf. 
Tiadalah  patut  Yusuf  menghukum  saudaranya  menurut 
undang-undang  rctja,  kecuali  Allah  menghendakinya.  Kami 
tinggikan  derajat  orang  yang  Kami  kehendaki;  dan  di  atas 
tiap-tiap  orang  yang  berpengetahuan  itu  ada  lagi  Yang 
Maha  Mengetahui .” 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  76) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Yusuf 
memeriksa  karung-karung  mereka  untuk  mencari  j  raja. 
Kemudian  dalam  pencarian  itu  ia  memulai  memeriksa  karung  saudara- 
saudara  sebapaknya.  Ia  melakukan  pemeriksaan  satu  per  satu,  dan 
saudara  kandungnya  diperiksa  terakhir.  Ia  lalu  mengeluarkan 
tersebut  dari  karung  saudaranya." 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19618.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

JJ  "Maka  mulailah  Yusuf  (memeriksa)  karung- 
karung  mereka  sebelum  (memeriksa)  karung  saudaranya 
sendiri. "  Diceritakan  kepada  kami  bahwa  ia  tidak  melihat  ke 
karung  kecuali  ia  memohon  ampun  kepada  Allah  karena 
merasa  berdosa  telah  menuduh  mereka  berbuat  demikian, 
hingga  yang  tersisa  saudara  (kandung)nya  yang  paling  muda. 
Ia  berkata,  "Aku  tidak  melihat  anak  ini  mengambil  apa  pun." 
Mereka  berkata,  "Ya,  maka  bebaskanlah  ia.  Ingatlah,  mereka 
akan  tahu  jika  mereka  meletakkan  gelas  itu."  Ia  kemudian 
mengeluarkan  gelas  tersebut  dari  karung  saudaranya.1576 

19619.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Ia  kemudian 
mengeluarkan  gelas  raja  tersebut  dari  karung  saudaranya.  Ia 
berkata,  “Setiap  kali  ia  membuka  barang-barang  tersebut,  ia 
meminta  ampun,  sebagai  bentuk  tobat  atas  perbuatannya 
(menuduh  saudara-saudaranya),  hingga  akhirnya  sampai  pada 
barang-barang  saudara  kandungnya  (Bunyamin).  Ia  berkata, 
"Aku  tidak  menduga  anak  ini  mengambil  apa  pun."  Mereka 
berkata,  "Ya,  maka  bebaskanlah  ia."1577 

19620.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As- 
Suddi,  tentang  ayat,  JJ  "Maka 

mulailah  Yusttf  (memeriksa)  karung-karung  mereka  sebelum 

1376  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (7/2175). 

1377  Abdurrazzaq  dalam  tafeir  (2/219),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(3/308),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/235),  dan  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/266). 


Surah  Yuusuf 


(memeriksa)  karung  saudaranya  sendiri, "  ia  berkata,  “Ketika 
yang  tersisa  adalah  karung  saudaranya,  ia  berkata,  ‘Anak  ini 
pasti  tidak  akan  mengambilnya’.  Mereka  pun  berkata,  ‘Demi 
Allah,  jangan  biarkan  ia  sampai  kamu  melihat  ke  dalam 
karungnya,  kami  akan  pergi  dan  jiwamu  akan  tenang!"  Ia  lalu 
memasukkan  tangannya  dan  mengeluarkan  gelas  tersebut  dari 
karungnya.1578 

19621.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Ketika 
utusan  berkata  kepada  mereka,  _a<o  ^  ^ 

jLcj  "Dan  siapa  yang  dapat  mengembalikannya  akan 
memperoleh  bahan  makanan  (seberat)  beban  unta,  dan  aku 
menjamin  terhadapnya”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  72)  mereka 
berkata,  "Kami  tidak  mengetahui  gelas  itu  ada  pada  kami."  Ia 
berkata,  "Kalian  tidak  akan  pergi  sampai  aku  memeriksa 
barang-barang  kalian  dan  aku  tidak  mendapatkan  apa  yang 
kucari."  Ia  pun  memulai  pencarian  karung  satu  per  satu.  Ia 
memeriksa  dan  melihat  apa  yang  ada  di  dalamnya,  hingga  ia 
memeriksa  karung  saudaranya.  Ia  kemudian 
mengeluarkannya  dan  mencengkeram  lehernya,  serta 
membawanya  ke  Yusuf. 

Allah  SWT  berfirman:  " Demikianlah 

Kami  atur  untuk  (mencapai  maksud)  Yusuf."1519 

19622.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Diceritakan  kepada 


1578  Ibnu  AbiHatim  dalam  tafsir  (7/2175). 

1579  lbid. 


CIO- 


Tafsir  Ath-Thabari 


kami  bahwa  ketika  ia  memeriksa  setiap  barang  salah  seorang 
dari  mereka,  ia  meminta  ampun  kepada  Tuhannya  karena 
telah  berbuat  dosa.  Ia  telah  mengetahui  letak  barang  yang  ia 
cari.  Hingga  tersisa  saudaranya,  dan  ia  tahu  keinginannya  ada 
di  dalamnya,  maka  ia  berkata,  "Aku  tidak  melihat  anak  ini 
mengambilnya,  tapi  aku  akan  tetap  mencari  di  barang- 
barangnya!"  Saudara-saudaranya  berkata,  "Lebih  baik 
bagimu  dan  bagi  kami  jika  kamu  membebaskan  barang- 
barangnya  juga."  Ketika  ia  membuka  barang-barangnya,  ia 
mengeluarkan  gelas  tersebut.  Allah  berfirman, 

"Demikianlah  Kami  atur  untuk  (mencapai  maksud) 
Yusuf"1590 

Ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  huruf  ha  dan  alif 
pada  firman-Nya,  j»  "Kemudian  dia 

mengeluarkan  piala  raja  itu  dari  karung  saudaranya. " 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata,  "Merujuk  pada  kata 

Mereka  mengatakan,  "Dan  mu  'annats. "  Allah  berfirman 

"Dan  siaPa  yans  daPat 
mengembalikannya  akan  memperoleh  bahan  makanan  (seberat) 
beban  unta,  dan  aku  menjamin  terhadapnya."  (Qs.  Yuusuf  [12]:  72) 
Itu  karena  maksudnya  adalah 

Ia  berkata,  “Kata  ^  adalah  mudzakkar.  Di  antara  mereka 
ada  yang  menganggapnya  sebagai  mu  'annats,  dan  maksudnya  di  sini 
adalah  J^vL*,  dan  itu  mu  'annats.” 

Ia  berkata,  "Keduanya  adalah  nama  untuk  satu  benda,  seperti 
kata  L#  dan  U ,  mudzakkar  dan  mu  'annats  untuk  satu  benda." 

,5M  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/266)  dari  Qatadah,  dan  Al 
Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/308). 


Surah  Yuusuf 


Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berkata,  tentang  firman-Nya,  — i 
t&j  ‘j*  "Kemudian  dia  mengeluarkan  piala  raja  itu  dari 

karung  saudaranya.  ”  Mereka  berpendapat  tentang  ta'nits-nya  kata 
j~>.  Dikatakan,  "Jika  \  bermakna  maka  bisa  jadi  ta'nits-nya 
karena  hal  ini."  Mereka  berkata,  "Jika  kamu  mau,  maka  kamu  boleh 
menjadikannya  sebagai  bentuk  mu'annats  dari  4)*?»"  Mereka  berkata, 
"Kata  adalah  mudzakkar  dan  kata  — '-p  adalah  mu  'annats  dan 

mudzakkar,  dan  bentuk  mu  'annatsnya  adalah  f  'yA  seperti 
dan  bentuk  mudzakkar- nya  adalah  seperti  kata  o'jft 

Selain  dari  mereka  berpendapat  bahwa  ta'nits-nya  kata  \}'y— ^ 
adalah  karena  yang  dimaksud  adalah  JjUL-  ,  dan  mudzakkar-nya  adalah 
karena  yang  dimaksud  adalah 

Ia  berkata,  “Itu  adalah  seperti  kata  r  dan  «J — serta  kata 
J»  dan  3-JIp,  dan  lain-lain,  yang  memiliki  dua  isim,  yang 

pertama  mudzakkar  dan  yang  kedua  mu'annats.15*1 

Firman-Nya,  "Demikianlah  Kami  atur  untuk 

(mencapai  maksud)  Yusuf."  Allah  berfirman,  "Demikianlah  kami 
jadikan  untuk  Yusuf,  hingga  membebaskan  saudara  kandungnya  dari 
saudara-saudara  sebapaknya.  Dengan  pernyataan  mereka  bahwa  boleh 
mengambil  dan  menahannya  di  bawah  kekuasaannya,  sehingga 
terhalang  antara  ia  dengan  mereka."  Hal  itu  karena  ketika  dikatakan 
kepada  mereka,  £-*-&  "Tetapi  apa  balasannya 

jikalau  kamu  betul-betul  pendusta?"  (Qs.  Yuusuf  [12]:  74):  yakni 
balasan  bagi  orang  yang  mencuri  adalah  orang  yang  dalam 

karungnya  ditemukan  tersebut,  maka  ia  dijadikan  budak,  dan  itu 
adalah  hukum  dalam  agama  mereka.  Sehingga  Allah  mengatur  untuk 


1581  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/306)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (3/266). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Yusuf  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  kepada  kami  hingga  beliau 
mengambil  saudaranya  dari  mereka,  maka  beliau  memilikinya 
berdasarkan  hukum  mereka  dan  Allah  menjadikannya  seperti  itu. 

Firman-Nya,  ^ust  'ffjC  J  ^  j  «U-j  utO  d?  C 

"Tiadalah  patut  Yusuf  menghukum  saudaranya  menurut  undang- 
undang  raja,  kecuali  Allah  menghendakinya."  Allah  berfirman, 
"Yusuf  tidak  patut  menghukum  saudaranya  berdasarkan  hukum  dan 
ketetapan  Raja  Mesir,  karena  menurut  hukum  dan  ketetapan  raja, 
pencuri  hukumannya  adalah  menjadi  budak.  Yusuf  juga  tidak  patut 
menghukum  saudaranya  berdasarkan  hukum  raja  di  negerinya  kecuali 
Allah  menghendaki  dengan  skenario  yang  telah  Allah  tetapkan 
kepadanya,  hingga  orang  yang  di  dalam  karungnya  ditemukan  \fye 
menyerahkan  saudara-saudara  dan  kawan-kawannya  dengan  hukum 
mereka  sendiri  dan  mereka  rela  untuk  menyerahkannya." 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19623.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syababah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
firman-Nya,  oo  1U4  iitj  ob  C  "Tiadalah  patut 

Yusuf  menghukum  saudaranya  menurut  undang-undang 
raja,"  kecuali  skenario  yang  telah  Allah  atur,  maka  Yusuf 
beralasan  dengan  hal  itu.1582 

19624.  Al  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 

1382  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2176)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  99/238). 


menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama.1583 

19625.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  "Demikianlah  Kami 

atur  untuk  (mencapai  maksud)  Yusuf."  Allah  mengaturnya 
untuk  Yusuf,  maka  itu  menjadi  alasan  bagi  Yusuf.1584 

19626.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
J  Vj  liUJUT  «U-l  j£.fcj  L&  'C  "Tiadalah  patut 
Yusuf  menghukum  saudaranya  menurut  undang-undang  raja, 
kecuali  Allah  menghendakinya,  ”  ia  berkata,  “Kecuali 
skenario  yang  telah  Allah  atur,  maka  Yusuf  beralasan  dengan 
hal  itu.1585 

19627.  ...ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 
tentang  firman-Nya,  l» "Demikianlah  Kami 

atur  untuk  (mencapai  maksud)  Yusuf,"  ia  berkata,  "Kami 
buat."1586 

19628.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 
tentang  firman-Nya,  "Demikianlah  Kami 

1583  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2176)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur  an  (9/238). 

1584  Ibid. 

1585  Ibid. 

1586  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2176)  dari  Adh-Dhahhak,  dan  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/64)  dari  Adh-Dhahhak. 
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atur  untuk  (mencapai  maksud)  Yusuf,"  ia  berkata,  “Kami  buat 
untuk  Yusuf."1587 

19629.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman-Nya,  'ifZ, 

"Demikianlah  Kami  atur  untuk  (mencapai  maksud)  Yusuf,"  ia 
berkata,  "Kami  buat  untuk  Yusuf."1588 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  firman-Nya,  jb  C 
»U3  jL\3  "Tiadalah  patut  Yusuf  menghukum  saudaranya 
menurut  undang-undang  raja. " 

Sebagian  berpendapat  bahwa  Yusuf  tidak  akan  menghukum 

saudaranya  dengan  OJ _ UJi  Ollai  JLt  "hukum  raja”.  Berdasarkan  riwayat- 

riwayat  berikut  ini: 

19630.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman-Nya,  ^  jtO  d?  £  "Tiadalah 

patut  Yusuf  menghukum  saudaranya  menurut  undang-undang 
raja, "  ia  berkata,  diUJi  01 JaL*  "hukum  raja”.1589 

19631.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 

1587  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2175)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/265). 

1588  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2176),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/64),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/265). 

1589  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2176),  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/261), 
dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/309). 


Dhahhak  berkata,  tentang  firman-Nya,  ii-D  o&'t 

^S\  “Tiadalah  patut  Yusuf  menghukum  saudaranya 
menurut  undang-undang  raja, "  ia  berkata,  vil — UJi  OVkL—i 
"hukum  raja”.1590 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  £***•  ^ 
"hukum  dan  ketetapan  raja”.  Berdasarkan  riwayat-riwayat 

berikut  ini: 

19632.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ii-U  oo  l» 
lait  J  Lt.i  ^  "Tiadalah  patut  Yusuf 

menghukum  saudaranya  menurut  undang-undang  raja, 
kecuali  Allah  menghendakinya,”  ia  berkata,  “Bukanlah 
ketetapan  raja  menjadikan  orang  yang  mencuri  sebagai 
budak."1591 

19633.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  <jo  <4 
"Menurut  undang-undang  raja."  Hal  itu  tidak  ada  pada 
undang-undang  raja.  Ia  berkata,  "hukumnya”.1592 

19634.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
Muhammad  bin  Laits  Al  Marwazi  menceritakan  kepada  kami 
dari  seseorang  yang  ia  sebut  dari  Abdullah  bin  Al  Mubarak. 

1590  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/261)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/309). 

1591  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2176)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/309). 

1592  Abdurrazzag  dalam  tafsir  (2/220)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/64). 
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dari  Abu  Maudud  Al  Madini,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Muhammad  bin  Ka'b  Al  Qurazhi  berkata,  tentang  firman- 
Nya,  "Mereka  menjawab, 

‘Balasannya,  ialah  pada  siapa  diketemukan  (barang  yang 
hilang)  dalam  karungnya,  maka  dia  sendirilah  balasannya 
(tebusannya)’.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  75)  £  JL 

»U-1  j£0  &  "Demikianlah  Kami  atur  untuk 
(mencapai  maksud)  Yusuf.  Tiadalah  patut  Yusuf  menghukum 
saudaranya  menurut  undang-undang  raja.  ”  Ia  berkata, 
“Undang-undang  raja  tidak  menghukum  pencuri  sama  sekali, 
akan  tetapi  Allah  mengatur  untuk  saudaranya,  sehingga 
mereka  mengatakan  apa  yang  mereka  katakan,  dan  beliau 
menahannya  berdasarkan  ucapan  mereka  sendiri,  dan  bukan 
berdasarkan  ketetapan  raja.”1593 

19635.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  ia 
berkata:  Telah  sampai  kepada  kami  tentang  firman-Nya,  £ 
«UJ  ii-D  di*  " Tiadalah  patut  Yusuf  menghukum 
saudaranya  menurut  undang-undang  raja, "  ia  berkata, 
“Hukum  raja  adalah,  orang  yang  mencuri  harus 
mengembalikan  kerugian  secara  berlipat.”1594 

19636.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 
tentang  firman-Nya,  j>j  <4  lul  £  "Tiadalah 


1593  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (1/145),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/461),  serta  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/561),  dan  ia  tidak 
menisbatkannya  kepada  siapa  pun. 

1394  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/220)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(3/309). 
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patut  Yusuf  menghukum  saudaranya  menurut  undang-undang 
raja, "  ia  berkata:  dilU'  "hukum  raja”.1595 
19637.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  ^  'i&  £  "Tiadalah  patut  Yusuf 

menghukum  saudaranya  menurut  undang-undang  raja." 
Maksudnya  adalah  dengan  kezhaliman.  Akan  tetapi  Allah 
mengatur  untuk  Yusuf  agar  membawa  saudaranya.1596 
19638.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman-Nya,  <4  ^  "Tiadalah 

patut  Yusuf  menghukum  saudaranya  menurut  undang-undang 
raja,"  ia  berkata,  “Dalam  undang-undang  raja,  seseorang 
yang  mencuri  tidak  dihukum  karena  tindakan  pencuriannya." 
Ia  berkata,  "Hukum  di  kalangan  Nabi  Ya’qub  dan  anak- 
anaknya  adalah,  pencuri  dihukum  karena  pencuriannya 
dengan  dijadikan  sebagai  budak  yang  dikuasai."1597 

Abu  Ja'far  berkata:  Walaupun  pendapat  tentang  kata  j—t* 
dL_UJt  ini  berbeda-beda  dalam  lafazhnya,  akan  tetapi  maknanya  saling 
berdekatan,  karena  orang  yang  menghukumnya  berdasarkan 
kekuasaan  raja,  maka  ia  berbuat  sesuai  dengan  keputusan  rajanya, 
hanya  berdasarkan  kerelaan  raja  ia  melakukan  sesuatu,  dan  bbukan 
karena  orang  lain.  Dan  itu  artinya  hukum  baginya,  dan  hukumnya 
berarti  ketetapannya.  Asal  kata  ji?  adalah  dan  itu  telah  dijelaskan 

1595  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/64)  dari  Qatadah,  dan  Ibnu  Jauzi 
dalam  Zad  Al  Masir  (4/261). 

1596  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 76). 

1597  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/560),  dan  ia  menisbatkannya  kepada 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya,  tapi  kami  tidak  menemukannya. 
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pada  pembahasan  yang  lain  dengan  berbagai  pendukungnya,  dan  tidak 
perlu  dibahas  lagi  di  sini. 

Firman-Nya,  "Kecuali  Allah  menghendakinya, " 

adalah  seperti  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19639.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 
tentang  firman-Nya,  "Kecuali  Allah 

menghendakinya,"  akan  tetapi  Kami  mengatur  untuknya, 
sehingga  mereka  berkata,  ij^»-  "Maka  dia  sendirilah 
balasannya  (tebusannya). "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  75)1598 
19640.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  "Kecuali  Allah 

menghendakinya.  ”  Kecuali  dengan  alasan  yang  telah  Allah 
atur.  Yusuf  lalu  menjadikannya  sebagai  alasan.1599 

Firman-Nya,  J  ££  "Kami  tinggikan  derajat 
orang  yang  Kami  kehendaki.”  Para  ahli  qira'at  berbeda  pendapat 
tentang  bacaannya. 

Sebagian  mereka  membacanya  j— i  dengan 

meng-idhafat-kan  kata  0^3  kepada  ‘j—* ,  sehingga  bermakna,  kami 
mengangkat  kedudukan  orang  yang  Kami  kehendaki.  Dia  mengangkat 
kedudukan  dan  martabatnya  di  dunia  dengan  ilmu  di  atas  orang  lain, 


1591  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/64)  dari  Adh-Dhahhak,  dan  Ibnu 
Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (4/261). 

1599  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2176). 
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sebagaimana  Kami  mengangkat  martabat  dan  kedudukan  Yusuf  di 
dunia  melebihi  kedudukan  serta  martabat  saudara-saudaranya. 

Ahli  qira'at  lain  membacanya,  t'— ii  j—»  "Kami 

tinggikan  derajat  orang  yang  Kami  kehendaki, "  dengan  kata  di- 

tanwin- kan,  sehingga  bermakna.  Kami  mengangkat  orang  yang  Kami 
kehendaki  dengan  martabat  dan  derajat  dalam  ilmu  melebihi  orang 
lain,  sebagaimana  Kami  mengangkat  Yusuf. 

Kata  j— »  dalam  qira’at  ini  berkedudukan  nashab,  sedangkan 
pada  qira'at  yang  pertama  berkedudukan  jer.1600  Masalah  ini  telah 
kami  jelaskan  dalam  surah  Al  An'aam. 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

19641.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata,  tentang  firman- 
Nya,  J  JSjS  "Kami  tinggikan  derajat  orang  yang 

Kami  kehendaki. "  Yusuf  dan  saudara-saudaranya  diberi  ilmu. 
Kami  mengangkat  Yusuf  di  atas  mereka  dalam  hal  ilmu.1601 


1600  Abu  Anu,  Nafi,  dan  ahli  Madinah  membaca  ji  dengan  meng-idafah-kan 
kata  01S-3S  kepada  'J*. 

Ashim  dan  Ibnu  Muhaishan  membaca  ’J*  dengan  kata  diberi 

tanwin. 

Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/266)  dan  Al  Qurthubi 
dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (9/238). 

1601  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/562),  dan  ia  menisbatkannya  kepada 
Abu  Asy-Syaikh. 


1  846  1 


Tafsir  Ath-Thabari 


Firman-Nya,  JLJf  Jc  <s's  "Dan  di  atas  tiap-tiap 

orang  yang  berpengetahuan  itu  ada  lagi  Yang  Maha  Mengetahui.  ” 
Allah  SWT  berfirman,  "Dan  di  atas  tiap-tiap  orang  yang  berilmu  ada 
orang  yang  lebih  berilmu  darinya,  sampai  berhenti  kepada  Allah 
SWT.”  Maksudnya,  Yusuf  adalah  yang  paling  berilmu  di  antara 
saudara-saudaranya,  dan  di  atas  Yusuf  terdapat  orang  yang  lebih 
berilmu  daripada  Yusuf,  sampai  berhenti  kepada  Allah  SWT. 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19642.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Amir  Al  Aqdi  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdil  A'la  Ats-Tsa'labi,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  menceritakan  hadits.  Seseorang 
yang  bersamanya  lalu  berkata,  JUf  <J*  ^k=>  "Dan 
di  atas  tiap-tiap  orang  yang  berpengetahuan  itu  ada  lagi 
Yang  Maha  Mengetahui.  ”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Alangkah 
buruknya  perkataanmu.  Allah  adalah  Dzat  Yang  Maha 
Mengetahui,  dan  Dia  berada  di  atas  semua  orang  yang 
berilmu.”1602 

19643.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Abdul  A'la,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  ia  berkata:  Ibnu 
Abbas  menceritakan  sebuah  hadits,  lalu  seseorang  yang 
bersamanya  berkata,  "Segala  puji  bagi  Allah. 

1602  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  ( 7/2177 )  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tamil  (3/309). 
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jL£  Jc  Dan  di  atas  tiap-tiap  orang  yang  berpengetahuan 
itu  ada  lagi  Yang  Maha  Mengetahui  ”  Ibnu  Abbas  lalu 
berkata,  "Yang  Maha  Mengetahui  adalah  Allah,  dan  Dia 
berada  di  atas  semua  orang  yang  berilmu."1603 

19644.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abdul  A'la,  dari  Sa'id 
bin  Jubair,  ia  berkata:  Kami  berada  di  samping  Ibnu  Abbas, 
ia  menceritakan  sebuah  hadits.  Seseorang  lalu  merasa  takjub 
dan  berkata,  “Segala  puji  bagi  Allah.  <■*'$  c^=* 

‘Dan  di  atas  tiap-tiap  orang  yang  berpengetahuan  itu  ada 
lagi  Yang  Maha  Mengetahui’."  Ibnu  Abbas  lalu  berkata, 
“Buruk  sekali  perkataanmu,  Allah  Maha  Mengetahui,  dan 
Dia  berada  di  atas  semua  orang  yang  berilmu."1604 

19645.  Al  Hasan  bin  Muhammad  dan  Ibnu  W  aki  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Amr  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Salim,  dari  Iknmah,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman-Nya,  JLJp  'Dan  di  atas 

tiap-tiap  orang  yang  berpengetahuan  itu  ada  lagi  Yang  Maha 
Mengetahui, "  ia  berkata,  "Orang  ini  lebih  mengetahui  dari 
orang  ini,  orang  ini  lebih  mengetahui  dan  orang  ini,  dan 
Allah  berada  di  atas  semua  orang  yang  berilmu."1605 


1604  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/220),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2177),  dan 
Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (9/238). 

1605  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2177)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami ’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (9/238). 
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19646.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sa'id  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Al  Ahwash  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Abdul  A'la,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  JLJp  Jc  '^k=>  d&j  "Dan  di  atas  tiap-tiap 

orang  yang  berpengetahuan  itu  ada  lagi  Yang  Maha 
Mengetahui, "  ia  berkata,  “Allah  adalah  Maha  Mengerti  dan 
Mengetahui  di  atas  semua  orang  yang  mengetahui."1606 

19647.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ubaidillah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Abdul  A'la,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman-Nya,  JLJf  Jic  <£'$  "Dan  di 

atas  tiap-tiap  orang  yang  berpengetahuan  itu  ada  lagi  Yang 
Maha  Mengetahui, "  ia  berkata,  “Allah  di  atas  semua  orang 
yang  mengetahui."1607 

19648.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma'syir,  dari  Muhammad  bin  Ka'b,  ia  berkata:  Seseorang 
berkata  kepada  Ali  tentang  suatu  masalah,  kemudian  ia 
menjelaskannya.  Orang  tersebut  lalu  berkata,  “Bukanlah 
demikian,  akan  tetapi  begini  dan  begitu."  Ali  lalu  berkata, 
"Kamu  benar  dan  kamu  salah"  JLX  “Dan 


1606  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2177)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/309). 

1607  Ibid. 
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di  atas  tiap-tiap  orang  yang  berpengetahuan  itu  ada  lagi 
Yang  Maha  Mengetahui.  "1608 

19649.  Ya'qub  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepadaku,  keduanya 
berkata:  Ibnu  Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Khalid,  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  <Ji 
JLip  "Dan  di  atas  tiap-tiap  orang  yang  berpengetahuan  itu 
ada  lagi  Yang  Maha  Mengetahui, "  ia  berkata,  ''Ilmu  Allah  di 
atas  semua  orang.''1609 

19650.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Nashr,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  JLJp 
"Dan  di  atas  tiap-tiap  orang  yang  berpengetahuan  itu  ada 
lagi  Yang  Maha  Mengetahui,  ’’  ia  berkata,  "Allah  SWT."1610 

19651.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya'la  bin 
Ubaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abdul 
A'la,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang  firman-Nya, 

JLip  "Dan  di  atas  tiap-tiap  orang  yang  berpengetahuan 
itu  ada  lagi  Yang  Maha  Mengetahui, "  ia  berkata,  "Allah  lebih 
mengetahui  dari  siapa  pun."1611 

19652.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Syibrimah,  dari  Al  Hasan,  tentang 
firman-Nya,  JLJp <s's  j&j  "Dan  di  atas  tiap-tiap 
orang  yang  berpengetahuan  itu  ada  lagi  Yang  Maha 


1<0*  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (1/287)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir 
(3/44). 

1609  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2177)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (9/238). 
lfil°  Ibid. 

1611  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/266). 
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Mengetahui, "  ia  berkata,  “Tidak  seorang  pun  berilmu  kecuali 
di  atasnya  terdapat  orang  yang  berilmu,  sampai  berhenti 
kepada  Allah."1612 

19653.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Juwairiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Basyir  Al 
Hujaimi,  ia  berkata:  Pada  suatu  hari  aku  mendengar  Al  Hasan 
membaca  ayat,  JLip  ii>L>  "Dan  di  atas  tiap-tiap 

orang  yang  berpengetahuan  itu  ada  lagi  Yang  Maha 
Mengetahui. "  Kemudian  berhenti,  dan  berkata,  “Demi  Allah, 
tidak  seorang  berilmu  pun  berjalan  di  atas  muka  bumi  kecuali 
pasti  di  atasnya  terdapat  orang  yang  lebih  berilmu,  hingga 
ilmu  kembali  kepada  yang  mengajarkannya."1613 

19654.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ali  menceritakan  kepada  kami  dari  Jarir,  dari  Ibnu 
Syibrimah,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya,  jiL=>  JJ 
"Dan  di  atas  tiap-tiap  orang  yang 
berpengetahuan  itu  ada  lagi  Yang  Maha  Mengetahui,”  ia 
berkata,  “Di  atas  orang  yang  berilmu  terdapat  orang  yang 
berilmu,  hingga  berakhir  kepada  Allah."1614 

19655.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  jjsJ 

JLJp  “ Dan  di  atas  tiap-tiap  orang  yang  berpengetahuan 

itu  ada  lagi  Yang  Maha  Mengetahui. "  Maksudnya  adalah 


1612 

1613 

1614 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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hingga  ilmu  berhenti  kepada  Allah.  Dari-Nya  ilmu  berasal, 
kemudian  ulama  mempelajarinya,  dan  kepada-Nya  ia 
kembali.1615 

Dalam  qiraat  Abdullah  berbunyi  jUj*  <£*  J*'  <3  j»  j. 1616 

Abu  Ja'far  berkata:  Jika  seseorang  berkata,  “Bagaimana 
diperbolehkan  Yusuf  secara  sengaja  memasukkan  pada  karung 
saudaranya,  kemudian  menganggap  sekelompok  orang  yang  tidak 
melakukan  pencurian  dijadikan  budak,  dan  berkata, 

"Hai  kafilah,  sesungguhnya  kamu  adalah  orang-orang  yang 
mencuri.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  70) 

Jawablah,  "Firman-Nya,  J  I4&I  ‘Hai  kafilah, 

sesungguhnya  kamu  adalah  orang-orang  yang  mencuri’.”  (Qs. 
Yuusuf  [12]:  70)  merupakan  pemberitahuan  dari  Allah  tentang  seruan 
seseorang,  bukan  seruan  Yusuf.  Boleh  juga  orang  itu  menyerukan  hal 
tersebut  karena  telah  hilang  dan  ia  tidak  mengetahui  apa  yang 
telah  dilakukan  Yusuf.  Boleh  juga  seruan  orang  tersebut  atas  perintah 
Yusuf  karena  ia  mengetahui  keadaan  mereka,  bahwa  mereka  telah 
mencuri  dalam  sebagian  keadaan,  dan  maksud  Yusuf  dengan 
pencurian  bukanlah  pencurian  oleh  mereka. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  itu  adalah  dosa  dari 
perbuatan  Yusuf,  maka  Allah  menghukumnya  dengan  jawaban 


1615  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2177)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz{ 3/266). 

16,6  Bacaan  Ibnu  Mas'ud  adalah  p*  J?  'J>j  bahwa  merupakan  tambahan. 
Dikatakan  lafazh  adalah  mashdar,  seperti  kata  JK  dan  maknanya  adalah, 
pengetahuan  manusia  itu  bertingkat-tingkat,  maka  pasti  ada  yang  lebih  berilmu 
dari  seseorang  yang  berilmu,  baik  dari  kalangan  manusia  itu  sendiri,  atau  yang 
pasti  Allah  lebih  berilmu  dari  segala  sesuatu.  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (3/266). 
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sekelompok  orang  kepadanya,  34  o*,  c!  o^'Jika  ia 

mencuri,  maka  sesungguhnya  telah  pernah  mencuri  pula  saudaranya 
sebelum  itu.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  77)  Kami  telah  menyebutkan  riwayat 
mengenai  hal  itu  sebelumnya. 

$$$ 


JlS  IaJ^.3  jjjj 


", Mereka  berkata,  ‘Jika  ia  mencuri,  maka  sesungguhnya 
telah  pernah  mencuri  pula  saudaranya  sebelum  itu \  Maka 
Yusuf  menyembunyikan  kejengkelan  itu  pada  dirinya  dan 
tidak  menampakkannya  kepada  mereka.  Dia  berkata 
(dalam  hatinya),  ‘Kamu  lebih  buruk  kedudukanmu  (sifat- 
sifatmu)  dan  Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu 
terangkan  itu V 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  77) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman, 

34  Cjt  -*-*•  "Mereka  berkata,  ‘Jika  ia  mencuri,  maka 

sesungguhnya  telah  pernah  mencuri  pula  saudaranya  sebelum  itu  ’.  ’’ 
Maksudnya  adalah  saudara  sekandung,  yakni  Yusuf.  Berdasarkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19656.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
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Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  j»  »2  £1  jLii  <3 d[ 
"Jika  ia  mencuri,  maka  sesungguhnya  telah  pernah  mencuri 
pula  saudaranya  sebelum  itu, "  yaitu  Yusuf.1617 
19657.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.1618 
19658.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  Jd  JLii  oi. 

j»  "Jika  ia  mencuri,  maka  sesungguhnya  telah  pernah 
mencuri  pula  saudaranya  sebelum  itu,"  ia  berkata,  "Yakni 
Yusuf."1619 

19659.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
fcZ  j*  jJks  "Maka  sesungguhnya  telah  pernah 

mencuri  pula  saudaranya  sebelum  itu, "  ia  berkata, 
"Yusuf."1620 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  pencurian  yang 
dilakukan  Yusuf 


1617  Mujahid  dalam  tafsir  (399)  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (145). 

1618  Ibid. 

16,9  Ibid. 

1620  Ibid. 
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Sebagian  berpendapat  bahwa  itu  adalah  sebuah  patung 

kakeknya,  yakni  bapak  dari  ibunya,  ia  memecahkannya  dan 

melemparkannya  ke  jalan.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19660.  Ahmad  bin  Amr  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Faidh  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Mus'ir  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hushain, 
dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang  firman-Nya,  JLil  J,  j} 

34  at  &  ^  "Jika  ia  mencuri,  maka  sesungguhnya  telah 
pernah  mencuri  pula  saudaranya  sebelum  itu,"  ia  berkata, 
"Yusuf  mencuri  sebuah  patung  kakeknya,  yakni  bapak  dari 
ibunya,  lalu  ia  memecahkannya  dan  melemparkannya  ke 
jalan.  Saudara-saudaranya  pun  mencela  kejadian 
tersebut."1621 

19661.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  _I_5i 

3^  ot  cj  "Maka  sesungguhnya  telah  pernah  mencuri  pula 
saudaranya  sebelum  itu."  Diceritakan  bahwa  ia  mencuri 
patung  kakeknya,  yakni  bapak  dari  ibunya,  dan  mereka 
menjelek-jelekkannya  dengan  peritiwa  itu.1622 

19662.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  Uil  'Z  ol 
34  Cj»  &  £1  "Jika  ia  mencuri,  maka  sesungguhnya 

1621  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2177)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/310). 

1622  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/220),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil 
(3/310),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (8/60),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (3/64). 
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telah  pernah  mencuri  pula  saudaranya  sebelum  itu. "  Mereka 
bertujuan  menjelek-jelekkan  Nabi  Yusuf  AS.  Ia  mencuri 
patung  milik  kakeknya,  yakni  bapak  dari  ibunya.  Tujuannya 
prialah  kebaikan,  namun  mereka  menjelek-jelekkannya."1623 

19663.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman-Nya,  -Lii  b\. 

ot  &  ^  "'M™  ia  mencuri>  maka  sesungguhnya 

telah  pernah  mencuri  pula  saudaranya  sebelum  itu,"  ia 
berkata,  "Ibu  Yusuf  memerintahkannya  untuk  mencuri 
patung  yang  disembah  oleh  pamannya,  sedangkan  ibunya 
Yusuf  adalah  orang  Islam."1624 
Ahli  takwil  lain  berpendapat  seperti  riwayat  berikut  ini: 

19664.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
bapakku  berkata,  "Anak-anak  Ya'qub  sedang  makan, 
kemudian  Yusuf  melihat  sebuah  akar  pohon,  dan  ia 
menyembunyikannya.  Mereka  pun  mencela  perbuatannya 
tersebut.' 'fcZ  &  &  'Jika  ia  mencuri, 

maka  sesungguhnya  telah  pernah  mencuri  pula  saudaranya 
sebelum  itu  ’.  "1625 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  seperti  berikut  ini: 

19665.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Abdullah  bin 


1623  Ibid. 

1424  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/564). 

1425  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/65)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir{ 4/263). 
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Abi  Najih,  dari  Mujahid  Abi  Al  Hajjaj,  ia  berkata,  "Cobaan 
pertama  yang  teijadi  pada  Yusuf  — seperti  riwayat  yang 
sampai  kepada  kami —  adalah,  bahwa  bibinya  — yakni  anak 
Ishaq,  dan  ia  adalah  anak  sulung  Ishaq —  dan  kepadanyalah 
diserahkan  ikat  pinggang  (kekuasaan)1626  Ishaq,  mereka 
saling  mewarisinya  dengan  kategori  yang  paling  tua,  orang 
yang  mendapatkannya  akan  mendapatkan  hak  pada  orang- 
orang  yang  ada  di  bawah  kekuasaannya  dan  ia  dapat 
memperlakukannya  sesuai  kehendaknya. 

Ketika  Yusuf  lahir,  Ya'qub  menyerahkan  pemeliharaan  anak 
itu  kepada  bibinya,  dan  ia  selalu  bersamanya  setiap  saat.  Dan 
sang  bibi  pun  sangat  mencintai  Yusuf.  Setelah  semakin  besar 
dan  mencapai  usia  beberapa  tahun,  jiwa  Ya'qub  selalu  tertuju 
padanya  (Yusuf),  maka  ia  pun  mendatangi  bibinya  Yusuf 
tersebut  dan  berkata,  "Wahai  saudariku,  serahkanlah  Yusuf 
padaku.  Demi  Allah,  aku  tidak  mampu  jauh  darinya  sekejap 
pun!"  Ia  menjawab:  "Demi  Allah,  aku  tidak  akan 
meninggalkannya,  demi  Allah  aku  tidak  sanggup  berada  jauh 
darinya  sekejap  pun!"  Ya'qub  balas  berkata,  "Demi  Allah  aku 
tidak  akan  meninggalkannya!"  Sang  bibi  pun  berkata, 
"Biarkanlah  ia  bersamaku  beberapa  hari  lagi  agar  aku  bisa 
memandangnya  dan  mendapat  ketenangan,  semoga  itu  bisa 
menghiburku!"  Atau  ucapan  yang  senada  dengan  ucapan 
tersebut. 

Ketika  Ya'qub  keluar  dari  rumahnya,  ia  (ibu  asuhnya  itu) 
mengambil  ikat  pinggang  Ishaq,  ia  mengikatkannya  di  balik 


Kata  iifeli:  3&3t  "sesuatu  yang  tengahnya  diikat".  Lihat  Al-Lisan 

(entri:  jk). 
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pakaian  Yusuf,  kemudian  ia  berkata:  Aku  kehilangan  ikat 
pinggang  Ishaq,  maka  carilah  siapa  yang  mencurinya  dan 
siapa  yang  membawanya.  Kemudian  ia  mencarinya  dan 
berkata:  "Cari  tahu  wahai  penghuni  rumah."  Mereka  pun 
mencarinya  dan  menemukannya  berada  pada  Yusuf,  maka  ia 
berkata:  Demi  Allah,  ia  menjadi  milikku  dan  aku  berhak 
melakukan  apapun  yang  aku  inginkan.  Ia  berkata,  "Ya'qub 
mendatanginya,  dan  ia  menceritakan  peristiwa  tersebut, 
sehingga  Ya'qub  berkata  kepadanya:  "Kamu  boleh 
melakukan  yang  demkian  dan  jika  ia  melakukan  yang 
demikian  itu,  maka  ia  berada  dalam  kekuasaanmu,  aku  tidak 
bisa  berbuat  selain  itu."  Maka  ia  menahannya  dan  ia  tidak 
bisa  melakukannya  sampai  ia  meninggal. 

Ia  berkata,  "Ini  adalah  yang  dikatakan  saudara-saudara  Yusuf 
ketika  ia  berbuat  terhadap  saudaranya  tatkala  ia  menahannya, 
£3  -Lii  6 j.  "Jika  ia  mencuri,  maka 

sesungguhnya  telah  pernah  mencuri  pula  saudaranya 
sebelum  itu". 

Ibnu  Humaid  berkata:  Ibnu  Ishaq  berkata,  "Ketika  anak-anak 
Ya'qub  mengetahui  apa  yang  dilakukan  saudara  Yusuf,  dan 
mereka  tidak  ragu  bahwa  ia  telah  mencuri,  mereka  berkata: 
"Maafkanlah  dia."  Hal  itu  ketika  mereka  merasa  disalahkan. 

j»  &  yyy  JLii  o  j.  "Jika  ia  mencuri,  maka 

sesungguhnya  telah  pernah  mencuri  pula  saudaranya 
sebelum  itu",  ketika  Yusuf  mendengarnya,  jLi  Jli 

"Dia  berkata  (dalam  hatinya):  "Kamu  lebih  buruk 
kedudukanmu  (sifat-sifatmu)"  dia  hanya  bergumam  dalam 
hati.  ^4}  pj  "Dan  tidak  menampakkannya  kepada 
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mereka "  "Dan  Allah  Maha  Mengetahui 

apa  yang  kamu  terangkan  itu.  "1627 


Firman-Nya,^  Jli  Ia-jIS  fij  IaJ-^ 

v^A'A  l^j  j&t  (fl^=£  "Maka  Yusuf  menyembunyikan 
kejengkelan  itu  pada  dirinya  dan  tidak  menampakkannya  kepada 
mereka.  Dia  berkata  (dalam  hatinya),  'Kamu  lebih  buruk 
kedudukanmu  (sifat-sifatmu)  dan  Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang 
kamu  terangkan  itu  ’.  ”  Maksudnya  adalah,  "Maka  Yusuf 

menyembunyikan  kejengkelan  itu. " 

Lafazh  UajiAti  di-taViz'te-kan  karena  maksudnya  adalah 
“pernyataan”,  yakni  j&t  Sjitj  i(k=^A  Jliil  "Kamu  lebih 

buruk  kedudukanmu  (sifat-sifatmu)  dan  Allah  Maha  Mengetahui  apa 
yang  kamu  terangkan  itu.  ” 

Seandainya  bentuknya  mudzakkar,  maka  boleh  saja,  seperti 
dikatakan  "Itu  adalah  di  antara  berita-berita  penting 

tentang  yang  gaib. "  (Qs.  Huud  [11]:  49)  iSj— «J'  j*  ihi  "Itu  adalah 

sebagian  dari  berita-berita  negeri  (yang  telah  dibinasakan)."  (Qs. 
Huud  [11]:  100)  Di-kinayah-kan  (sindiran)  dari  * — U£Ji  “pernyataan” 
dan  tidak  menyebutkan  pada  awal.  Orang  Arab  banyak  melakukan 
yang  demikian  jika  makna  yang  dimaksud  telah  dapat  dipahami  oleh 
pendengar.  Itu  merupakan  bandingan  perkataan  Hatim  Ath-Tha'i 
berikut  ini: 

jX*a)  1 

1627  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2178,  2179),  Al  Baghawi  secara  singkat  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (3/310),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (8/60,  61),  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  secara  singkat  (3/6S),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (4/263). 
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"Amawi  tidak  memerlukan  kekayaan  dari  seorang  pemuda,  jika  suatu 
hari  napas  telah  di  kerongkongan  dan  dada  menjadi  sesak  "1628 

Maksudnya  adalah  dada  sempit  karena  jengkel,  maka  di- 
kinayah-kan  (dalam  bentuk  sindiran)  dan  tidak  menyebutkannya, 
karena  dalam  perkataannya  terdapat  kata  cJr'fi*-,  yang 
menunjukkan  bagi  pendengar  dengan  maksud  perkataannya,  4*  3&>j- 
Diantaranya  juga  adalah  firman-Nya,  Sj&j  -dJi  j! 

i.  di;  dA  K  u  £  u 

‘Dan  sesungguhnya  Tuhanmu  (pelindung)  bagi  orang-orang  yang 
berhijrah  sesudah  menderita  cobaan,  kemudian  mereka  berjihad  dan 
sabar;  sesungguhnya  Tuhanmu  sesudah  itu  benar-benar  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang."  (Qs.  An-Nahl  [16]:  110)  Oleh 
karena  itu.  Dia  berfirman,  j*  dan  tidak  disebutkan  sebelumnya 
untuk  isim  mu  aruiats. 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19666.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  JLij»  Uj 

3  "Maka  Yusuf  menyembunyikan 
kejengkelan  itu  pada  dirinya  dan  tidak  menampakkannya 
kepada  mereka. " 


1628  Bait  syair  ini  milik  Hatim  Ath-Tha'i  dari  qasidah  Bahr  Ath-Thawil,  tentang 
Fakhr,  yang  awalnya  berbunyi: 

>Jl  (&*}>  Jjifi  Jij  j*M j  JU»  ji  l^jul 

Dalam  Diwan  redaksinya  yaitu:  jOs  c* p*-  lij).  Lihat  Diwan  (50). 


|  860  |h 
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Adapun  yang  disembunyikan  dalam  dirinya  adalah  perkataan 
pil  jLL  'S  "Kamu  lebih  buruk 

kedudukanmu  (sifat-sifatmu)  dan  Allah  Maha  Mengetahui 
apa  yang  kamu  terangkan  itu.  "1629 

19667.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

pil  ii'j  JLi  S'  <4 

"Maka  Yusuf  menyembunyikan  kejengkelan  itu  pada  dirinya 
dan  tidak  menampakkannya  kepada  mereka.  Dia  berkata 
(dalam  hatinya),  'Kamu  lebih  buruk  kedudukanmu  (sifat- 
sifatmu)  dan  Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu 
terangkan  itu’.  ”  Ia  berkata,  "Perkataan  ini."1630 

19668.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  JL4I  .4, Ju  4  jLiJ>  SfS  "Maka  Yusuf 

menyembunyikan  kejengkelan  itu  pada  dirinya  dan  tidak 
menampakkannya  kepada  mereka, "  ia  berkata,  "Ia 
menyembunyikan  dalam  dirinya  perkataan,  jLS  S' 

1^  pi^  ililj  ‘Kamu  lebih  buruk  kedudukanmu  (sifat- 
sifatmu)  dan  Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu 
terangkan  itu  ’.  ”1631 


1629  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/220)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/65). 

1630  Ibid. 

1631  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/65). 


GUD 
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Firman-Nya,  &  jUc!  iJiij  "Dan  Allah  Maha 

Mengetahui  apa  yang  kamu  terangkan  itu."  Ia  berkata,  “Allah 
mengetahui  apa  yang  kalian  dustakan  tentang  sikap  mereka  yang 
menuduh  Bunyamin  melakukan  demikian." 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

1 9669.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  &  j&l  ic % 

"Kamu  lebih  buruk  kedudukanmu  (sifat-sifatmu)  dan  Allah 
Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu  terangkan  itu, "  ia  berkata, 
"Yusuf  yang  mengatakannya."1632 

19670.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama.1633 

19671.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.1634 


1633 

1634 


Mujahid  dalam  tafsir  (400),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/65), 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2180),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/264). 

Ibid. 

Ibid. 
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19672.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  &  fiic !  %\j 
"Dan  Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu 
terangkan  itu,  "yakni  terhadap  apa  yang  mereka  dustakan.1635 
Abu  Ja'far  berkata:  Maknanya  adalah, 

pj  "Maka  Yusuf  menyembunyikan  kejengkelan  itu  pada 
dirinya  dan  tidak  menampakkannya  kepada  mereka."  Ia  berkata, 
“Kedudukan  kalian  buruk  di  sisi  Allah  terhadap  orang  yang  kalian 
anggap  sebagai  pencuri.  Posisi  yang  paling  buruk  dari  perbuatan- 
perbuatan  kalian  yang  telah  lalu.  Allah  Maha  Mengetahui  kebohongan 
kalian,  meskipun  tidak  diketahui  oleh  orang-orang  yang  hadir  pada 
waktu  itu." 

Disebutkan  bahwa  UJi  yang  ada  dalam  karung  saudara 
Yusuf  membuat  orang-orang  saling  mencela.  Seperti  dinyatakan 
dalam  riwayat  berikut  ini: 

19673.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  ia 
berkata,  “Ketika  barang  curian  tersebut  dikeluarkan  dari 
karung  anak  itu,  disitalah  harta  mereka.  Mereka  lalu  berkata, 
“Wahai  anak  Rahil,  kami  masih  memiliki  ujian  dari  kalian 
sampai  ini  diambil!"  Bunyamin  berkata,  “Bahkan 

anak-anak  Rahil  masih  mendapatkan  bencana  dari  kalian. 
Kalian  pergi  bersama  saudaraku,  kemudian  kalian 
membinasakannya  di  sumur,  dan  ini  diletakkan  dalam 
karungku  oleh  orang  yang  meletakkan  dirham  di  karung 

1635  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2180),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/65),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/264). 


kalian.”  Mereka  lalu  berkata,  "Jangan  sebut-sebut  dirham, 
karena  kamu  akan  dihukum  karenanya."  Ketika  mereka 
menghadap  Yusuf,  ia  meminta  tersebut,  kemudian 

meniupnya,  lalu  mendekatkannya  ke  telinganya,  hingga 
akhirnya  berkata,  "Sesungguhnya  ini  akan 

memberitahukan  kepadaku  bahwa  kalian  adalah  12 
bersaudara,  dan  kalian  berangkat  dengan  saudara  kalian,  lalu 
kalian  menjualnya."  Ketika  Bunyamin  mendengarnya,  ia 
berdiri  dan  bersujud  kepada  Yusuf,  kemudian  berkata, 
"Wahai  raja,  tanyakanlah  kepada  {J'j  ini  tentang 

saudaraku,  apakah  ia  masih  hidup?"  Ia  pun  meniupnya, 
kemudian  berkata,  "Ia  masih  hidup,  dan  kamu  akan 
melihatnya."  Ia  berkata,  "Lakukanlah  terhadapku  apa  yang 
kamu  mau,  karena  jika  ia  mengetahuiku  maka  ia  akan 
membebaskanku. " 

Yusuf  lalu  masuk  dan  menangis.  Ia  lalu  berwudhu,  kemudian 
keluar.  Bunyamin  berkata,  "Wahai  raja,  aku  ingin  memukul 
gjj  tait  ini  dan  memberitakanmu  tentang  kebenaran,  maka 
tanyakanlah  kepadanya  siapa  yang  mencurinya  kemudian 
meletakkannya  di  karungku?"  Ia  lalu  meniupnya  dan  berkata, 
ini  marah,  ia  berkata,  ‘Bagaimana  ia  bertanya  tentang 
sahabatku,  dan  kamu  telah  melihat  bersama  siapa  kamu’.” 
Bila  anak-anak  Ya'qub  marah,  mereka  tidak  bisa  menahan, 
maka  ketika  Ruwail  marah,  ia  berkata,  "Wahai  raja,  demi 
Allah,  kamu  akan  membiarkan  atau  aku  akan  berteriak 
sehingga  di  Mesir  tidak  ada  wanita  hamil  kecuali  pasti 
melahirkan  anaknya!”  Rambut  yang  ada  di  badan  Ruwail 
berdiri  hingga  keluar  dari  bajunya.  Yusuf  kemudian  berkata 
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kepada  anak  tersebut,  "Berdirilah  di  sisi  Ruwail  dan 
ciumlah!"  Jika  salah  seorang  dari  anak-anak  Ya'qub  marah 
kemudian  disentuh  oleh  yang  lainnya,  maka  marahnya  akan 
reda.  Anak  tersebut  pun  lewat  di  sampingnya  dan 
menyentuhnya,  sehingga  hilanglah  amarahnya.  Ruwail  lalu 
bertanya,  "Siapa  ini?  Sungguh,  di  negeri  ini  terdapat  anak 
laki-laki  Ya'qub."  Yusuf  bertanya,  "Siapa  Ya'qub?"  Ruwail 
tiba-tiba  marah  dan  berkata,  "Wahai  raja,  jangan  sebut-sebut 
Ya'qub,  ia  adalah  Sirriullah  bin  Dzabihullah  bin  Khalilullah." 
Yusuf  berkata,  "Kalau  begitu,  kamu  bisa  dipercaya."1636 


G3  iiS  G  A  l\  &S 1 $ 

" Mereka  berkata,  * Wahai  Al  Aziz,  sesungguhnya  ia 
mempunyai  ayah  yang  sudah  lanjut  usianya,  lantaran  itu 
ambillah  salah  seorang  di  antara  kami  sebagai  gantinya, 
sesungguhnya  kami  melihat  kamu  termasuk  orang-orang 
yang  berbuat  baik’." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  78) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman:  Saudara-saudara 
Yusuf  berkata  kepada  Yusuf,  0L  “  Wahai  Al  Aziz.  ”  Wahai 
raja,  Q  0)  "Sesungguhnya  ia  mempunyai  ayah  yang  sudah 


1636 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  {1/2119),  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/264, 
265),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/3 11). 


lanjut  usianya, "  yang  terbebani  dengan  cintanya.  Maksudnya  adalah 
Ya'qub.  "Lantaran  itu  ambillah  salah  seorang  di 

antara  kami  sebagai  gantinya.  ”  Maksudnya,  ambillah  salah  seorang 
dari  kami  untuk  menggantikan  Bunyamin,  dan  lepaskanlah  ia. 

iyt,  "Sesungguhnya  kami  melihat  kamu  termasuk  orang- 
orang  yang  berbuat  baik  " 

Mengenai  hal  ini,  Muhammad  bin  Ishaq  berkata  sebagaimana 
dalam  riwayat  berikut  ini: 

19674.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  \\  "Sesungguhnya  kami  melihat  kamu 

termasuk  orang-orang  yang  berbuat  baik  "  Maksudnya,  kami 
melihat  itu  sebagai  kebaikan  darimu  jika  kamu 
melakukannya. 1637 


" Berkata  Yusuf,  ‘Aku  mohon  perlindungan  kepada  Allah 
daripada  menahan  seorang,  kecuali  orang  yang  kami 
ketemukan  harta  benda  kami  padanya,  jika  kami  berbuat 
demikian,  maka  benar-benarlah  kami  orang-orang  yang 
zhcdim." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  79) 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2180). 
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Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman:  Yusuf  berkata 
kepada  saudara-saudaranya,  M  "Aku  mohon  perlindungan 
kepada  Allah." 

Demikianlah  orang  Arab  melakukan  semua  mashdar  yang 
diletakkan  pada  posisi  J — dan  J — '*&.  Ia  di-nashab-kan,  seperti 
perkataan  mereka,  dengan  makna  ij&lj  dan 

orang  mengatakan  «i#i  dan  «&'  3 l\Z*  kemudian  dimasuki  huruf  ha 
ta'nits,  seperti  <3»i  i^ili  Sijpj  tJji  ijp}  'i*  o&i  'fJsA  U  f  dan 
mereka  berkata,  ih  t  Seakan-akan  dikatakan  V  iL 

iJLstc- 

Vj-vJ  (>•  "Daripada  menahan  seorang, 

kecuali  orang  yang  kami  ketemukan  harta  benda  kami  padanya. "  Ia 
berkata:  Aku  berlindung  kepada  Allah  karena  menjadikan  orang  yang 
tidak  bersalah  sebagai  pihak  yang  tertuduh.  Berdasarkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19675.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  <>•  J\i 

"Berkata  Yusuf,  'Aku  mohon  perlindungan  kepada  Allah 
daripada  menahan  seorang,  kecuali  orang  yang  kami 
ketemukan  harta  benda  kami  padanya,  jika  kami  berbuat 
demikian,  maka  benar-benarlah  kami  orang-orang  yang 
zhalim.  ”  Ia  berkata,  "Maksudnya,  jika  kami  menghukum 
selain  orang  yang  memang  dalam  karungnya  ditemukan  harta 
benda  kami,  dengan  demikian  berarti  kami  melakukan 
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sesuatu  yang  tidak  boleh  kami  lakukan,  dan  berarti  aku  telah 
berbuat  jahat  pada  manusia."1638 


19676. 


Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 
tentang  firman-Nya,  /A  cA 

^ ly  \j>l  ii-iuJ  "Mereka  berkata,  ‘Wahai 

Al  Aziz,  sesungguhnya  ia  mempunyai  ayah  yang  sudah  lanjut 
usianya,  lantaran  itu  ambillah  salah  seorang  di  antara  kami 
sebagai  gantinya,  sesungguhnya  kami  melihat  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  berbuat  baik’.  ”  (Qs.  Yuusuf 


[12]:  78)  (y  ot  Sl Jl» 

"Berkata  Yusuf,  ‘Aku  mohon  perlindungan  kepada 
Allah  daripada  menahan  seorang,  kecuali  orang  yang  kami 
ketemukan  harta  benda  kami  padanya,  jika  kami  berbuat 
demikian,  maka  benar-benarlah  kami  orang-orang  yang 
zhalim  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  79) 


Yusuf  berkata,  "Jika  kalian  bertemu  dengan  bapak  kalian, 
maka  sampaikanlah  salam  dariku,  dan  katakan  padanya 
bahwa  Raja  Mesir  mendoakannya  agar  tidak  meninggal  dunia 
sebelum  dia  sempat  melihat  anaknya,  Yusuf,  dan  sehingga 
dia  mengetahui  bahwa  di  negeri  ini  masih  ada  orang-orang 
yang  bisa  dipercaya  seperti  dirinya.”1639 

$$$ 


Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 181). 
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" Maka  tatkala  mereka  berputus  asa  daripada  (putusan) 
Yusuf  mereka  menyendiri  sambil  berunding  dengan  berbisik - 
bisik .  Berkatalah  yang  tertua  di  antara  mereka,  *' Tidakkah 
kamu  ketahui  bahwa  sesungguhnya  ayahmu  telah 
mengambil  janji  dari  kamu  dengan  nama  Allah  dan  sebelum 
itu  kamu  telah  menyia-nyiakan  Yusuf.  Sebab  itu  aku  tidak 
akan  meninggalkan  negeri  Mesir,  sampai  ayahku 
mengizinkan  kepadaku  (untuk  kembali),  atau  Allah 
memberi  keputusan  terhadapku.  Dan  Dia  adalah  Hakim 
yang  sebaik-baiknya’." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  80) 


Abu  Ja'far  berkata:  Maksud  firman-Nya, 

"Maka  tatkala  mereka  berputus  asa  daripada  (putusan)  Yusuf," 
adalah,  ketika  mereka  berputus  asa  karena  Yusuf  tidak  membebaskan 
Bunyamin  dan  mengambil  salah  satu  dari  mereka  untuk  menggantikan 
posisinya  serta  memenuhi  permintaan  mereka  kepadanya." 

Firman-Nya,  " Mereka  berputus  asa"  adalah  ber- 

wazan  dari  kata  il_T  j*  Berdasarkan  riwayat 

berikut  ini: 

19677.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
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Nya,  i  LAjt'AitiiSL  "Maka  tatkala  mereka  berputus  asa 
daripada  (putusan)  Yusuf."  Mereka  berputus  asa  daripada 
Yusuf,  dan  mereka  melihat  keteguhan  pendiriannya  pada 
masalah  tersebut.1640 

i * 

Firman-Nya,  "Mereka  menyendiri  sambil 

berunding  dengan  berbisik-bisik  "  Allah  berfirman,  "Satu  sama  lain 
berbisik,  tidak  disertai  oleh  orang  lain." 

Kata  artinya  sekelompok  orang  yang  saling  berbisik, 

digunakan  untuk  menyebut  satu  orang  atau  sekelompok  orang,  seperti 
H  i  katakan  j  jjj  j  i  Jup  Jup  J*-  j  dan  itu  adalah  mashdar 

dari  perkataan  o jsjjt  l&i  cj’yv  yang  dijadikan  sifat.  Di  antara  dalil 

tentang  itu  aHalah  ayat,  lJ!?u  "Dan  Kami  telah  mendekatkannya 

kepada  Kami  di  waktu  dia  munajat  (kepada  Kami)."  (Qs.  Maryam 
[19]:  52)  Oleh  karena  itu,  digunakan  untuk  menyebut  satu  orang. 
Dalam  hal  ini  juga.  Dia  berfirman,  "Mereka  menyendiri 

sambil  berunding  dengan  berbisik-bisik  "  Oleh  karena  itu,  digunakan 
untuk  menyebut  sekelompok  orang.  Kata  dijamakkan  menjadi 

'CsrS\ .  Sebagaimana  dinyatakan  oleh  Labid  berikut  ini: 

LslSjfj  CaJf 

"Aku  menyaksikan  tempat  khusus  yang  biasa  didatangi  raja, 
sementara  orang-orang  kepercayaannya  menjadi  saksi.  "1641 


1640  IbnuAbiHatim  dalam  tafsir  (7/2181). 

1641  Bait  syair  ini  ada  dalam  Dhvan  (47)  dari  qasidah  yang  isinya  membalas 
serangan  Uqbah  bin  Malik  dan  rekannya.  Ia  juga  membanggakan  paman- 
paman  dan  bapaknya.  Ia  menantang  kedua  orang  ini,  yang  redaksi  awalnya 

yaitu: 


|  870  h 


Tafsir  Ath-Thabari 


Dikatakan  untuk  orang  yang  berjumlah  banyak,  l$j _ 

sebagaimana  firman-Nya,  i'j  "Dan  sewaktu  mereka  berbisik- 

bisik  "  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  47)  Juga  ayat,  3— Bu  ja  U  "Tiada 

pembicaraan  rahasia  antara  tiga  orang. "  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  7) 
Mereka  adalah  sekelompok  orang  yang  berbisik-bisik.  juga 

mashdar,  sebagaimana  firman  Allah,  Olk — Ui  j _ *  i _ 'J\ 

“Sesungguhnya  pembicaraan  rahasia  itu  adalah  dari  syetan. "  (Qs.  Al 
Mujaadilah  [58]:  10)  Dikatakan  W  jsjwf  dan  di  sini  adalah 

munajat  itu  sendiri.  Contoh  lainnya  adalah  bait  syair  berikut  ini: 

"Wahai  anakku,  nampaklah  kejahatan  pembicaraan  rahasia  orang- 
orang,  maka  jadilah  rahasiamu  kejahatan  pembicaraan  rahasia.  "1642 

iSj— dan  sr-*3l  dalam  bait  syair  ini  maknanya  sama,  yakni 
3— r&i  "pembicaraan  rahasia",  dan  kadang-kadang  dua  kata  ini  muncul 
bersamaan. 


Jt-tal'j  JJjllij  ilj  A\  ou- 

«Ut  Uili  A\  0$ 

adalah  tempat  para  raja  mendatanginya  ketika  sedang  mengalami 
kebimbangan,  Sajty  adalah  tempat  untuk  berkumpul  dan  berbisik,  d'* 
adalah  pemenang  masalah  yang  populer.  JbjMi  merupakan  bentuk  jamak  dari 
kata  «Jjj,  yang  artinya  orang  yang  duduk  di  sebelah  kanan  raja.  Jika  raja  minum 
maka  ia  minum  setelahnya,  dan  jika  raja  berperang  maka  ia  menggantikan 
tempatnya.  Bait  ini  terdapat  pada  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(3/269)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (3/3 1 0). 

Bait  syair  ini  milik  Shaltan  Al  Abdi  yang  meninggal  sekitar  tahun  80  H/700  M. 
Ia  adalah  Qitsm  bin  Khabiyah  Al  Abdi  dari  bani  Muharib  bin  Amr,  dari  Abdul 
Qais.  Lihat  Al  A  'laam  (5/190). 

Bait  ini  dari  qasidah- nya  yang  terkenal,  yang  redaksi  awalnya  yaitu: 

^i-ll  yj  iUAlt  J  Jij  jA^I  VIA( 

Ibnu  Qutaibah  dalam  Asy-Syi'r  wa  Asy-Syu'ara '  (3 1 6),  cet.  Dar  Shadir. 


Surah  Y uusuf 


Pendapat  kami  tentang  takwil  "Mereka  menyendiri 

sambil  berunding  dengan  berbisik-bisik, "  sama  dengan  pendapat  para 

ahli  takwil.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19678.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 
tentang  firman-Nya,  "Maka  tatkala 

mereka  berputus  asa  daripada  (putusan)  Yusuf  mereka 
menyendiri  sambil  berunding  dengan  berbisik-bisik. " 
Syam'un  secara  sukarela  menggantikan  mereka,  ia  menjadi 
jaminan  baginya.  Mereka  menyendiri  sambil  berunding 
dengan  berbisik-bisik  satu  sama  lain.1643 

19679.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Mereka  menyendiri  sambil  berunding  dengan  berbisik- 
bisik."  Maksudnya,  mereka  menyendiri  berunding  dengan 
berbisik-bisik.1644 

19680.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq  tentang  firman- 
Nya,  "Mereka  menyendiri  sambil  berunding 

dengan  berbisik-bisik."  Maksudnya,  mereka  berunding  satu 
sama  lain,  kemudian  mereka  berkata,  “Bagaimana  menurut 
pendapat  kalian?”1645 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  firman-Nya, 
Jli  "Berkatalah  yang  tertua  di  antara  mereka. " 

1643  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 181). 

1644  Ibid. 

1645  Ibid. 


Gzl> 


Tafsir  Ath-Thabari 


Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  yang  paling 
tinggi  akal  dan  ilmunya,  bukan  umurnya,  yaitu  Syam'un.  Menurut 
mereka,  yang  paling  tua  umurnya  adalah  Rubel.  Berdasarkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19681.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  "Berkatalah  yang  tertua  di 

antara  mereka, "  ia  berkata,  “Syam'un  adalah  bungsu,  namun 
lebih  berilmu  darinya.  Sedangkan  yang  paling  tua  dalam  soal 
umur  di  antara  mereka  adalah  Rubel."1646 

19682.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami, 
Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  j(i  "Berkatalah  yang  tertua  di 

antara  mereka. "  Syam'un  adalah  bungsu,  dan  yang  umurnya 
lebih  tua  darinya  adalah  Rubel.1647 

19683.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama.1648 

19684.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Az- 
Zubair  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu 

1646  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/67),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
)647  At-Tamil  (3/3 12),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/266). 

,64g  Ibid. 


■TFH 


Surah  Yuusuf 


Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

"Berkatalah  yang  tertua  di  antara  mereka,"  ia  berkata, 
"Syam'un  yang  bungsu  di  antara  mereka,  dan  yang  sulung 
adalah  Rubel."1649 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  yang 
umurnya  paling  tua  di  antara  mereka,  yakni  Rubel.  Berdasarkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19685.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Berkatalah  yang  tertua  di  antara  mereka,"  yakni  Rubel, 
saudara  Yusuf.  Ia  adalah  anak  bibinya.  Dialah  yang  menahan 
(melarang)  mereka  ketika  mereka  ingin  membunuh  Yusuf.1650 
19686.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  J'» 

"Berkatalah  yang  tertua  di  antara  mereka,"  ia  berkata, 
"Rubel  adalah  yang  mengusulkan  agar  mereka  tidak 
membunuh  Yusuf."1651 

19687.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 
tentang  firman-Nya,  jfc  "Berkatalah  yang  tertua  di 

antara  mereka,"  dalam  hal  ilmu,  Jkil J» 


1610  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/266)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/67). 

1651  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/221),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/266),  dan 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/67). 


GiD- 


Tafsir  Ath-Thabari 


"Bahwa  sesungguhnya 
ayahmu  telah  mengambil  janji  dari  kamu  dengan  nama  Allah 
dan  sebelum  itu  kamu  telah  menyia-nyiakan  Yusuf.  Sebab  itu 
aku  tidak  akan  meninggalkan  negeri  Mesir.  ”  Rubel  pun 
bermukim  di  Mesir,  sementara  yang  sembilan  menghadap 
Ya'qub  dan  menceritakan  khabarnya,  maka  Ya’qub  menangis 
dan  berkata,  "Wahai  anak-anakku,  kalian  tidak  pergi  kecuali 
berkurang  satu  orang.  Pertama  kalian  pergi,  lalu  berkurang 
Yusuf.  Kedua  kalian  pergi,  lalu  berkurang  Syam'un.  Sekarang 
kalian  pergi,  lalu  berkurang  Rubel."1652 

19688.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  "Maka  tatkala  mereka 

berputus  asa  daripada  (putusan)  Yusuf  mereka  menyendiri 
sambil  berunding  dengan  berbisik-bisik, "  ia  berkata, 
"Bagaimana  menurut  pendapat  kalian?"  Rubel  lalu  berkata 
sebagaimana  yang  diceritakan  kepadaku,  dan  ia  adalah  yang 
tertua  di  antara  mereka.  ji 

$  "Tidakkah  kamu  ketahui  bahwa 
sesungguhnya  ayahmu  telah  mengambil  janji  dari  kamu 
dengan  nama  Allah  dan  sebelum  itu  kamu  telah  menyia- 
nyiakan  Yusuf.  "1653 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2182),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/266) 
dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tarail  (3/3 13). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2181,  2182).  Dalam  semua  naskah  tertera  u  M 

4  u  J’*  o*J  (A  'W  £>(  7]  *t  •‘«'■f  dan  itu  merupakan  kekeliruan 

naskah. 


Surah  Yuusuf 


Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  tentang  hal 
ini  adalah  yang  mengatakan  bahwa  maksud  firman-Nya, 

"Berkatalah  yang  tertua  di  antara  mereka,"  adalah  Rubel,  karena 
kesepakatan  mereka  bahwa  ia  adalah  yang  umurnya  tertua.  Orang 
Arab  tidak  memahami  pembicaraan  jika  dikatakan  kepada  mereka 
"fulan  adalah  yang  paling  tua"  secara  mutlak  tanpa  memberikan 
kelanjutan  kecuali  dua  makna,  baik  dalam  hal  kepemimpinan, 
kedudukan,  maupun  umur.  Adapun  jika  itu  menghubungkannya  dalam 
hal  akal,  maka  mereka  akan  menghubungkannya,  sehingga  mereka 
berkata,  "Ia  adalah  yang  tertua  dalam  hal  akal."  Jika  hanya  dikatakan 
secara  mutlak  tanpa  shillah,  maka  tidak  bisa  dipahami  kecuali  seperti 
yang  telah  aku  jelaskan. 

Ahli  takwil  berkata,  "Meskipun  Syam'un  memiliki  kedudukan 
ilmu  dan  akal  yang  lebih  dibandingkan  dengan  saudara-saudaranya, 
namun  ia  tidak  memimpin.  Jadi,  dapat  diketahui  bahwa  maksud 
firman-Nya,  "Berkatalah  yang  tertua  di  antara  mereka," 

yakni  yang  tua  dalam  hal  umur.  Orang-orang  yang  kami  sebutkan, 
seluruhnya  berkata,  "Rubel  adalah  yang  tertua  di  antara  orang-orang 
itu.”  Dengan  demikian,  benarlah  pendapat  yang  kami  pilih. 

Firman-Nya,  ^  jJ  j 

"Tidakkah  kamu  ketahui  bahwa  sesungguhnya  ayahmu  telah 
mengambil  janji  dari  kamu  dengan  nama  Allah.  ”  Ia  berkata,  "Apakah 
kalian  tahu  wahai  saudara-saudaraku,  bahwa  bapak  kalian  (Ya'qub) 
telah  mengambil  janji  dari  kalian  dengan  nama  Allah,  bahwa  kita  akan 
membawanya  pulang  kembali,  kecuali  kalian  terkepung  oleh  musuh, 
dan  yang  sebelumnya  ketika  kalian  menyia-nyiakan  Yusuf?  Apakah 
kalian  tahu  bahwa  sebelum  ini  kalian  telah  menyia-nyiakan  Yusuf?" 


GzD- 


Tafsir  Ath-Thabari 


Jika  takwil  kalam  dipalingkan  kepada  yang  kami  katakan, 
maka  saat  itu  kata  U  berkedudukan  sebagai  nashab.  Boleh  saja 

"Dan  sebelum  itu  kamu  telah  menyia-nyiakan  Yusuf," 
menjadi  khabar  mubtada',  sedangkan  firman-Nya,  Js  'f  f  p\ 

,L»-1  "Tidakkah  kamu  ketahui  bahwa  sesungguhnya 
ayahmu  telah  mengambil  janji  dari  kamu  dengan  nama  Allah," 
menjadi  khabar  mubtada',  dan  kata  > — •  pada  saat  itu  berkedudukan 
sebagai  rafa'.  Seakan-akan  dikatakan,  u^>y.  js  loi  J3  ‘jfj  "Dan 

sebelum  ini,  yakni  penyia-nyiaan  kalian  kepada  Yusuf.”  Jadi,  kata  l _ » 

berkedudukan  rafa'  dengan  huruf  j*  sebelum  kata  t  J — *  J3.  Boleh  juga 
kata  U  sebagai  shillah  dalam  kalam,  sehingga  takwilnya  yaitu,  J3 
"Dan  sebelum  ini  kalian  menyia-nyiakan  Yusuf." 

Firman-Nya,  "Sebab  itu  aku  tidak  akan 

meninggalkan  negeri  Mesir."  Aku  ada  di  dalamnya,  yakni  Mesir, 
maka  aku  tidak  meninggalkannya.  "Sampai  ayahku 

mengizinkan  kepadaku  (untuk  kembali), "  keluar  darinya.  Berdasarkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19689.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  "Sebab  itu  aku  tidak  akan  meninggalkan 

negeri  Mesir, "  yang  aku  ada  di  dalamnya  pada  hari  ini. 

\  "Sampai  ayahku  mengizinkan  kepadaku  (untuk 
kembali), "  keluar  darinya.1654 

19690.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 


1654 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2182). 


Surah  Yuusuf  ■  ■  . . .  . 

bahwa  Syam'un  berkata, 

‘U£&\jZ."Sebab  itu  aku  tidak  akan  meninggalkan  negeri 
Mesir,  sampai  ayahku  mengizinkan  kepadaku  (untuk 
kembali),  atau  Allah  memberi  keputusan  terhadapku.  Dan 
Dia  adalah  Hakim  yang  sebaik-baiknya.  "1655 


Firman-Nya,  j)  "Atau  Allah  memberi  keputusan 

terhadapku."  Atau  menetapkan  J  "Terhadapku"  Tuhanku  untuk 
keluar  darinya  dan  meninggalkan  saudaraku,  Bunyamin,  dan  jika  tidak 
maka  aku  tidak  keluar  'J*,  "Dan  Dia  adalah  Hakim  yang 
sebaik-baiknya."  Ia  berkata,  "Allah  adalah  sebaik-baik  orang  yang 
memberikan  keputusan,  serta  yang  paling  adil  untuk  memberikan 
keputusan  di  antara  manusia." 

Tentang  hal  ini,  Abu  Shalih  berkata  seperti  berikut  ini: 

19691.  Al  Husain  bin  Zaid  As-Sabi'i  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abdussalam  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami 
dari  Isma'il  bin  Abi  Khalid,  dari  Abu  Shalih,  tentang  firman- 
Nya,  "Sampai  ayahku  mengizinkan 

kepadaku  (untuk  kembali),  atau  Allah  memberi  keputusan 
terhadapku, "  ia  berkata,  "Dengan  pedang."1656 

Seakan-akan  Abu  Shalih  mengarahkan  takwil  firman-Nya, 
"Atau  Allah  memberi  keputusan  terhadapku, "  kepada,  "Atau 
Allah  menetapkan  kepadaku  untuk  memerangi  orang  yang 


1635  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/67)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tamil  (3/367) 

1656  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/67),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/267),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/313). 


'  “ - *“ — “ — — = - * - -  — Tafsir  Ath-Thabari 

menghalangiku  membawa  pergi  adikku,  Bunyamin,  kepada  bapaknya, 
Ya'qub,  maka  aku  akan  memeranginya.” 

$$$ 


■Ji  oj !A£  j&J 

i....  «11  1'.*^=  t Lujp 

" Kembalilah  kepada  ayahmu  dan  katakanlah,  * Wahai  ayah 
kami!  Sesungguhnya  anakmu  telah  mencuri;  dan  kami 
hanya  menyaksikan  apa  yang  kami  ketahui,  dan  sekali-kali 
kami  tidak  dapat  menjaga  (mengetahui)  barang 
yang  gaib." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  81) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman  untuk 
memberitahukan  perkataan  Rubel  kepada  saudara-saudaranya  ketika 
Yusuf  menghukum  saudaranya  karena  lah  yang  dikeluarkan  dari 
karungnya,  "Kembalilah”  wahai  saudara-saudaraku.  ^ 

"Kepada  ayahmu, "  Ya'qub.  \jj&  "Dan  katakanlah, "  kepadanya  Ml 
"Wahai  ayah  kami!  Sesungguhnya  anakmu, "  Bunyamin 
"Telah  mencuri. "  Bacaannya  adalah  dengan  huruf  sin  dibaca  fathah 
dan  tanpa  tasydid.  "Sesungguhnya  anakmu  telah 

mencuri. " 

Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas  Oj  dengan  huruf  sin 

dibaca  dhammah  dan  huruf  r  a  ber -tasydid.  Dalam  bentuk  fa’il-nya. 


Surah  Yuusuf 


tidak  disebut,  dengan  makna  * — *\  "sesungguhnya  ia  telah 

mencuri”.1657 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat,  'Cj 
Uj'Ji  X51fS>  " Dan  kami  hanya  menyaksikan  apa  yang  kami 
ketahui. " 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  kami  tidak 
mengatakan  bahwa  ia  mencuri  kecuali  kami  mengetahui  bahwa 
memang  demikianlah  adanya,  karena  dL_ UJi  terdapat  dalam 

karungnya  dan  bukan  karung  selainnya.  Berdasarkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

19692.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  fSiJ  * Kembalilah  kepada  ayahmu."  Oleh 

karena  itu,  aku  tidak  akan  pulang  sampai  perintahnya  datang 
kepadaku.  \)j& 

"Dan  katakanlah,  ‘Wahai  ayah  kami!  Sesungguhnya  anakmu 
telah  mencuri;  dan  kami  hanya  menyaksikan  apa  yang  kami 
ketahui  ”  Maksudnya,  barang  curian  tersebut  ditemukan  di 
dalam  karungnya,  dan  kami  tidak  mengetahui  yang  gaib.  Cj 
u-llU  "Dan  sekali-kali  kami  tidak  dapat 

menjaga  (mengetahui)  barang  yang  gaib.  "1658 


1657  Jumhur  ulama  membaca  dengan  membenarkan  pencurian  Bunyamin. 

Ibnu  Abbas  dan  Abu  Razin  membaca  j'J*  dengan  huruf  sin  dibaca  dhammah 
serta  huruf  ra  dibaca  kasrah  dan  ber -tasydid.  Adh-Dhahhak  membaca  ibui 
JjU.  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/270)  dan  Ibnu  Jauzi 
dalam  ZadAl  Masir  (3/267). 

1651  Ibnu  AbiHatim  dalam  tafsir  (7/2183). 


|  880  h 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  kami 
tidak  menyaksikan  di  sisi  Yusuf  bahwa  pencuri  dihukum  karena 
pencuriannya  kecuali  sesuai  yang  kami  ketahui.  Berdasarkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19693.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
Ya'qub  berkata  kepada  mereka,  “Orang  itu  tidak  mengetahui 
bahwa  pencuri  dihukum  karena  pencuriannya  kecuali  karena 
perkataan  kalian?"  Mereka  menjawab,  Qe  Cj  ^  \j>x£>  'Cj 
"Dan  kami  hanya  menyaksikan  apa  yang  kami  ketahui." 
Kami  tidak  menyaksikan  bahwa  pencuri  harus  dihukum 
kecuali  karena  itulah  yang  kami  ketahui. 

Ia  berkata,  “Hukum  di  kalangan  para  nabi,  Ya'qub,  dan  anak- 
anaknya,  adalah,  pencuri  dihukum  dengan  dijadikan  sebagai 
budak,  sehingga  ia  bisa  dikuasai."1659 

Firman-Nya,  c* "Dan  sekali-kali  kami 
tidak  dapat  menjaga  (mengetahui)  barang  yang  gaib. "  Ia  berkata, 
"Kami  tidak  melihat  anakmu  mencuri,  dan  urusan  kami  hanya  sampai 
di  sini.  Hanya  saja,  kami  katakan  Jaj&J)  "Dan  kami  akan  dapat 
memelihara  saudara  kami."  (Qs.  Yuusuf  [12]:  65)  dengan  cara  apa 
pun  untuk  menjaganya. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


1659 


Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/267). 
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19694.  Al  Husain  bin  Al  Huraits  Abu  Ammar  Al  Marwazi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Fadhl  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Husain  bin  Waqid,  dari 
Yazid,  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  ll^=» 

odiiu.  "Dan  sekali-kali  kami  tidak  dapat  menjaga 
(mengetahui)  barang  yang  gaib,"  ia  berkata,  "Kami  tidak 
mengetahui  bahwa  anakmu  mencuri."1660 

19695.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  <_4ill  "Dan 

sekali-kali  kami  tidak  dapat  menjaga  (mengetahui)  barang 
yang  gaib. "  Maksudnya,  kami  tidak  merasa  ia  akan 
mencuri.1661 

19696.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  l^=»  Cj  "Dan  sekali-kali 

kami  tidak  dapat  menjaga  (mengetahui)  barang  yang  gaib, " 
ia  berkata,  "Kami  tidak  merasa  ia  akan  mencuri."1662 

19697.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  "Dan  sekali-kali 

1660  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2183)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/267). 

1461  Mujahid  dalam  tafsir  (400),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/267),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/68). 

1642  Ibid. 
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kami  tidak  dapat  menjaga  (mengetahui)  barang  yang  gaib, " 
ia  berkata,  "Kami  tidak  merasa  ia  akan  mencuri."1663 

19698.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid  dan  Abu  Sufyan,  dari 
Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  1 lk=>  Cj 

Crdiii*-  "Dan  sekali-kali  kami  tidak  dapat  menjaga 
(mengetahui)  barang  yang  gaib, "  ia  berkata,  “Kami  tidak 
menduga  dan  merasa  ia  akan  mencuri."1664 

19699.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  l 
aji**!»-  "Dan  sekali-kali  kami  tidak  dapat  menjaga 
(mengetahui)  barang  yang  gaib, "  ia  berkata,  “Kami  tidak 
melihat  ia  akan  mencuri."1665 

19700.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ll^s» 
ovkiU-  i jSto  "Dan  sekali-kali  kami  tidak  dapat  menjaga 
(mengetahui)  barang  yang  gaib, "  ia  berkata,  "Kami  tidak 
menduga  bahwa  anakmu  mencuri."1666 


1663  Mujahid  dalam  tafsir  (4000),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/68), 
dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/268). 

1664  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2183),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/68),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/268). 

1665  Ibid. 

1666  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/221)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/68). 
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Abu  Ja’far  berkata:  Takwil  yang  paling  utama  di  antara  dua 
takwil  menurut  kami  tentang  firman-Nya,  ISIL  ^  Cj  "Dan 

kami  hanya  menyaksikan  apa  yang  kami  ketahui, "  adalah  pendapat 
yang  mengatakan:  "Kami  tidak  menyaksikan  bahwa  anakmu  mencuri 
kecuali  dari  yang  kami  ketahui,  yakni  kami  melihat  dalam 

karungnya.”  Itu  karena  jatuh  setelah  firman-Nya, 

“Sesungguhnya  anakmu  telah  mencuri."  Oleh  karena  itu,  menjadi 
khabar  dari  kesaksian  mereka  tentang  pencurian  tersebut  lebih  utama 
daripada  menjadi  khabar  dari  yang  terpisah.  Disebutkan  bahwa  v 
dalam  dialek  Humair  artinya  malam. 

«M 


£  $  'jS,  £  £,j 

'Dan  tanyalah  (penduduk)  negeri  yang  kami  berada  di  situ, 
dan  kafilah  yang  kami  datang  bersamanya, 
dan  sesungguhnya  kami  adalah  orang' orang  yang  benar" 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  82) 

Abu  Ja'far  berkata:  Maksudnya  adalah,  mereka  berkata, 
“Jika  kamu  menuduh  kami  sehingga  kamu  tidak  mempercayai 
perkataan  kami,  bahwa  anakmu  telah  mencuri,  maka  tanyakanlah 
kepada  penduduk  negeri  tempat  kami  berada,  yakni  Mesir.  ffiVjJCa-55 
'Dan  kafilah  yang  kami  datang  bersamanya',  maka  kamu  akan 
mendapatkan  khabar  dari  saksi  tentang  berita  tersebut. 
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• Dan  sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  benar’,  tentang 
apa  yang  kami  beritahukan.” 

Pendapat  kami  tentang  hal  ini  sama  dengan  pendapat  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19701.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  iSpift  S'-’-j 
[fi  L^=>  Ji\  "Dan  tanyalah  (penduduk)  negeri  yang  kami 
berada  di  situ, "  yakni  Mesir. 1667 

19702.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  firman-Nya,  ijj  \lk=>  £\  sS^S\  "Dan 

tanyalah  (penduduk)  negeri  yang  kami  berada  di  situ, "  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  Mesir."1668 

19703.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata,  "Rubel 
telah  mengetahui  balasan  perkataannya  kepada  saudara- 
saudaranya,  bahwa  mereka  akan  dituduh  oleh  bapak  mereka 
atas  perbuatan  mereka  kepada  Yusuf,  dan  perkataan  mereka 
kepadanya  (Ya'qub),  -j'\  'jJRj  £k=>  j\  jiZJ 
l^i  blil  Dan  tanyalah  (penduduk)  negeri  yang  kami  berada 
di  situ,  dan  kafilah  yang  kami  datang  bersamanya  Mereka 
mengetahui  apa  yang  kami  ketahui  dan  menyaksikan  apa 


1667 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2183)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/68). 

Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/3 14). 
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yang  kami  saksikan,  jika  kamu  tidak  mempercayai  kami.  Ufi j 
0 jiiCaJ  ‘Dan  sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang 
benar’."1669 


Attl S-& ./S-*®3  p^J  cJj— »  Si 

Jf 


"Ya'qub  berkata,  ‘ Hanya  dirimu  sendirilah  yang 
memandang  baik  perbuatan  (yang  buruk)  itu.  Maka 
kesabaran  yang  baik  itulah  (kesabaranku).  Mudah - 
mudahan  Allah  mendatangkan  mereka  semuanya  kepadaku; 
sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha  Mengetahui  lagi  Maha 
Bijaksana’." 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  83) 


Abu  Ja'far  berkata:  Dalam  ayat  tersebut  terdapat  bagian 
yang  dibuang,  yakni,  maka  saudara-saudara  Bunyamin  kembali 
kepada  ayah  mereka,  sedangkan  Rubel  ditinggal.  Mereka 
memberitakan  kepada  Ya’qub  tentang  khabarnya.  Ketika  mereka 
memberitahukan  bahwa  Bunyamin  mencuri,  0  oljl  J»  «JVS 

"Ya'qub  berkata,  "Hanya  dirimu  sendirilah  yang 
memandang  baik  perbuatan  (yang  buruk)  itu.  Maka  kesabaran  yang 
baik  itulah  (kesabaranku). "  Kalian  menghiasi  diri  kalian  dengan  hal- 
hal  yang  kalian  harapkan  dan  inginkan.  S-**»  "Maka  kesabaran 

yang  baik  itulah  (kesabaranku)."  Kesabaranku  terhadap  apa  yang 


1669 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2183). 
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teijadi  kepadaku,  berupa  kehilangan  anak,  adalah  kesabaran  yang  baik 
dan  tidak  ada  keluhan  serta  pengaduan.  Semoga  Allah  mendatangkan 
mereka  semuanya  kepadaku,  kemudian  mengembalikan  mereka 
kepadaku.  ", Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha 

Mengetahui,"  kesendirianku,  hilangnya  mereka,  kesedihanku  atas 
mereka,  dan  kebenaran  perkataan  mereka  dari  kebohongan  tentangnya 
(kabar  pencurian  yang  dilakukan  oleh  Bunyamin).  "Lagi 

Maha  Bijaksana, "  atas  pengaturan  kepada  makhluk-Nya. 

Pendapat  kami  tentang  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19704.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  Jli 

"Ya'qub  berkata,  ‘Hanya  dirimu 
sendirilah  yang  memandang  baik  perbuatan  (yang  buruk)  itu. 
Maka  kesabaran  yang  baik  itulah  (kesabaranku)  "  Ia 
berkata,  c4j  "dihiasi”.1670 


Firman-Nya,  Li-*-  J  &  "Mudah-mudahan 

Allah  mendatangkan  mereka  semuanya  kepadaku .”  Ia  berkata, 
"Dengan  Yusuf,  saudaranya,  dan  Rubel." 

19705.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Ketika 
mereka  datang  membawa  khabar  tersebut  kepada  Ya'qub, 
yakni  perkataan  Rubel  kepada  mereka  yang  menuduh 

1670  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2184),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/69),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  AlMuharrarAl  Wajiz  (3/271). 


mereka,  dan  ia  menduga  itu  seperti  perbuatan  mereka  kepada 
Yusuf,  0  ^3  cip  J>  JU 

"Ya'qub  berkata,  ‘Hanya  dirimu  sendirilah  yang 
memandang  baik  perbuatan  (yang  buruk)  itu.  Maka 
kesabaran  yang  baik  itulah  (kesabaranku).  Mudah-mudahan 
Allah  mendatangkan  mereka  semuanya  kepadaku  ’.  ” 
Maksudnya  adalah  dengan  Yusuf,  saudaranya,  dan  Rubel.1671 


"Dan  Ya'qub  berpaling  dari  mereka  (anak-anaknya)  seraya 
berkata,  *. Aduhai  duka  citaku  terhadap  Yusuf,  dan  kedua 
matanya  menjadi  putih  karena  kesedihan  dan  dia  adalah 
seorang  yang  menahan  amarahnya  (terhadap  anak- 
anaknya)." 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  84) 


Abu  Ja'far  berkata:  Maksud  firman-Nya,  "Dan 

Ya'qub  berpaling  dari  mereka  (anak-anaknya),"  adalah,  Ya'qub 
berpaling  dari  mereka  (anak-anaknya).  "Seraya 

berkata,  ‘Aduhai  duka  citaku  terhadap  Yusuf.  Yakni,  kesedihan 
kepadanya.” 


1671 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2184)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (8/63). 
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Dikatakan  bahwa  adalah  kesedihan  dan  penyesalan  yang 
mendalam.  Dikatakan  U— uL-^ T  tJL_f  ^  cJLf.  Allah  SWT 
berfirman,  "Kedua  mata  Ya'qub  menjadi  putih  karena  kesedihan,  j  g* 
(*^  "Dan  dia  adalah  seorang  yang  menahan  amarahnya  (terhadap 
anak-anaknya)."  Ia  tertahan  atas  kesedihan  (padahal  ia  dipenuhi 
dengan  kesedihan),  menahannya  dan  tidak  menampakkannya."  Wazan 
**■*  diganti  menjadi  wazan  J — Termasuk  dalam  kasus  ini  juga 
adalah  firman-Nya,  h.'— «Jl  "  Dan  orang-orang  yang  menahan 

amarahnya  dan  memaafkan  (kesalahan)  orang."  (Qs.  Aali  ‘Imraan 
[3]:  134).  Kami  telah  menjelaskan  maknanya,  disertai  dengan  bukti- 
buktinya  pada  bagian  yang  telah  lalu. 

Pendapat  kami  tentang  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Orang  yang  berpendapat  tentang  masalah  ini  sama  dengan 
kami  tentang  firman-Nya,  "Seraya  berkata, 

‘Aduhai  duka  citaku  terhadap  Yusuf.  ”  Mereka  mendasarkannya  pada 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19706.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  "Dan  Ya'qub  berpaling  dari  mereka  (anak- 

anaknya).  "  Yakm  berpaling  dari  mereka.  Kesedihannya 
menjadi  sempurna  dan  kesanggupannya  telah  berat  dirasakan, 
ketika  saudaranya  menyusul  Yusuf.  Kesedihannya  kepada 
Yusuf  pun  timbul  kembali.  Ia  (Ya’qub)  berkata,  jdi 
^  o ^aZ)j  ty  "...  ‘Aduhai  duka 

citaku  terhadap  Yusuf.  Dan  kedua  matanya  menjadi  putih 
karena  kesedihan  dan  dia  adalah  seorang  yang  menahan 
amarahnya  (terhadap  anak-anaknya).  "x(ni 

'm  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 84, 2 1 85). 
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19707.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  h'yj  "Dan  Ya'qub  berpaling 

dari  mereka  (anak-anaknya)  seraya  berkata,  ‘Aduhai  duka 
citaku  terhadap  Yusuf.  ”  Ia  berkata,  "Aduhai  kesedihanku 
kepada  Yusuf."1673 

19708.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Numair  menceritakan  kepada 
kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
firman-Nya,  ^  'Aduhai  duka  citaku  terhadap 

Yusuf." Maksudnya  adalah,  aduhai  kesedihan.1674 

19709.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  "Aduhai  duka  citaku 

terhadap  Yusuf."  Maksudnya  adalah,  duhai  keluh-kesah 
terhadapnya.1675 

19710.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 

1673  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2185),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/69),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/270). 

1674  Mujahid  dalam  tafsir  (400),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2185),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (3/69). 

1673  Ibid. 
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tentang  firman-Nya,  "Aduhai  duka  citaku 

terhadap  Yusuf."  Maksudnya  adalah,  duhai  keluh-kesahnya 
terhadapnya  membuat  kesedihan.1676 

19711.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  "Aduhai 

duka  citaku  terhadap  Yusuf,"  ia  berkata,  "Duhai  keluh- 
kesah."1677 

19712.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

‘-'44  "Aduhai  duka  citaku  terhadap  Yusuf"  yakni 
kesedihan  terhadapnya.1678 

19713.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ju.1l> 
"Aduhai  duka  citaku  terhadap  Yusuf"  Maksudnya 
adalah,  duhai  kesedihannya  terhadap  Yusuf.1679 

19714.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Humaid  Al  Ma'mari  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  riwayat  yang  sama.1680 


1676 

1677 
167S 

1679 

1680 


lbid. 

Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2185)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/315). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/221)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2185). 
Ibid. 
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19715.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  firman-Nya,  Jl "Seraya  berkata, 

‘Aduhai  duka  citaku  terhadap  Yusuf...  "1681 
19716.  Ibnu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hujairah,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman-Nya, 

"Aduhai  duka  citaku  terhadap  Yusuf,"  ia  berkata, 
"Duhai  kesedihan  terhadap  Yusuf."1682 
19717.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Marzuq,  dari  Juwaibir, 
dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman-Nya,  "Aduhai  duka 

citaku.  ”  Maksudnya,  duhai  kesedihan  terhadapnya.1683 
19718.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Hutsaim  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Juwaibir  mengabarkan  kepada  kami  dari  Adh- 
Dhahhak,  tentang  firman-Nya,  "Aduhai  duka  citaku, " 

maksudnya  adalah,  duhai  kesedihan  terhadap  Yusuf.1684 
19719.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 


1681  Di  sini  tidak  menyebutkan  pendapat  Ibnu  Abbas  yang  ada  pada  Ibnu  Abi  Hatim 
dalam  tafsir  (7/2185),  yakni  U-#  J*  uy  u. 

1682  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 85). 

1683  Ibid. 

1684  Ibid. 


CiO 
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Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Sufyan  Al  Ashfari, 
dari  Sa'id  bin  Jubair,  ia  berkata,  "Tidak  seorang  pun  dari 
umat  ini  yang  diberikan  t  (meminta  perlindungan 

kepada  Allah  dengan  mengucapkan  inna  lillahi  wa  inna  ilaihi 
raajiuuri).  Bukankah  kalian  mendengar  ucapan  Ya'qub  JlLIs 
»_1 ijjje  'Aduhai  duka  citaku  terhadap  Yusuf.  "1685 
19720.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu'aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa'id  bin  Jubair,  riwayat  yang  sama.1686 

Pendapat  yang  sama  dengan  pendapat  kami  tentang  firman- 
Nya,  jf  »1 il~&\'*"Dan  kedua  matanya  menjadi 

putih  karena  kesedihan  dan  dia  adalah  seorang  yang  menahan 
amarahnya  (terhadap  anak-anaknya), "  mendasarkannya  pada 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19721.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  "Dan  dia  adalah  seorang 

yang  menahan  amarahnya  (terhadap  anak-anaknya). " 
Maksudnya,  orang  yang  bisa  menahan  kesedihannya.1687 
19722.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  JLJjTj+i  "Dan  dia  adalah 


1685 

1686 
1687 


Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/222)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2185). 
Ibid. 

Mujahid  dalam  tafsir  (400),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2187),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/70). 
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seorang  yang  menahan  amarahnya  (terhadap  anak- 
anaknya),  "  ia  berkata,  "Orang  yang  bisa  menahan 
kesedihannya."1688 

19723.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.1689 

19724.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  "Dan  dia 

adalah  seorang  yang  menahan  amarahnya  (terhadap  anak- 
anaknya),  "  ia  berkata,  "Kesedihan."1690 

19725.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  "Dan  dia  adalah  seorang 

yang  menahan  amarahnya  (terhadap  anak-anaknya), " 
maksudnya  adalah  berduka  cita.1691 

19726.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
jLtt  "Dan  dia  adalah  seorang  yang  menahan 


1688 

1689 


Ibid. 

Mujahid  dalam  tafsir  (400)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
(3/70). 

Ibid. 

Ibid. 


Al  Uyun 


—  -  Tafsir  Ath-Thabari 

amarahnya  (terhadap  anak-anaknya),"  ia  berkata,  "Orang 
yang  menahan  kesedihan." 1692 

19727.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak, 
tentang  firman-Nya,  "Dan  dia  adalah  seorang 

yang  menahan  amarahnya  (terhadap  anak-anaknya),"  ia 
berkata,  adalah  orang  yang  berduka  cita."1693 

19728.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  tentang  firman-Nya,  "Dan  dia  adalah 

seorang  yang  menahan  amarahnya  (terhadap  anak- 
anaknya),  "  ia  berkata,  "Berduka  cita."1694 

19729.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman-Nya,  jU  jK 
"Seorang  yang  menahan  amarahnya  (terhadap  anak- 
anaknya),  "  ia  berkata,  "Orang  yang  berduka  cita."1695 

19730.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ■i-ffij 
"Dan  kedua  matanya  menjadi  putih 


Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2187)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/70). 

Ibid. 

Ibid. 
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karena  kesedihan  dan  dia  adalah  seorang  yang  menahan 
amarahnya  (terhadap  anak-anaknya), "  ia  berkata, 
"Kesedihan  berulang-ulang  menimpanya,  namun  ia  tidak 
berbicara  sesuatu  yang  buruk."1696 

19731.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  dia  adalah  seorang  yang  menahan  amarahnya 
(terhadap  anak-anaknya), "  ia  berkata,  "Orang  yang  menahan 
kesedihan  dan  sama  sekali  tidak  berani  mengatakannya."1697 

19732.  Al  H asan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Husain  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ma'mar  mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  "Dan 

kedua  matanya  menjadi  putih  karena  kesedihan  dan  dia 
adalah  seorang  yang  menahan  amarahnya  (terhadap  anak- 
anaknya),  "  ia  berkata,  "Orang  yang  menahan  kesedihan  dan 
tidak  mengatakan  apa  pun  selain  kebaikan."1698 

19733.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Zurai',  dari 
Atha  Al  Khurasani,  tentang  firman-Nya,  "Dan  dia 

adalah  seorang  yang  menahan  amarahnya  (terhadap  anak- 
anaknya),  "  ia  berkata,  "Kesusahan."1699 

1696  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2187)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/315). 

1697  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/222)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 87). 

1699  Ibid. 

1699  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (9/249). 


cmn 
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19734.  Ibnu  Waki  menceritakan  keoada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 
tentang  firman-Nya,  "Dan  dia  adalah  seorang 

yang  menahan  amarahnya  (terhadap  anak-anaknya),"  ia 
berkata,  "Dari  kemarahan."1700 

19735.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman-Nya,  jLJjTj+i  "Dan 

kedua  matanya  menjadi  putih  karena  kesedihan  dan  dia 
adalah  seorang  yang  menahan  amarahnya  (terhadap  anak- 
anaknya),  "  ia  berkata,  "^1  b<li  artinya  yang  tidak  berbicara. 
Kesedihan  telah  menjadi  berat  sampai  ia  tidak  berbicara 
dengan  mereka."1701 


&- 


" Mereka  berkata,  * Demi  Allah,  senantiasa  kamu  mengingati 
Yusuf,  sehingga  kamu  mengidapkan  penyakit  yang  berat 
atau  termasuk  orang-orang  yang  binasa Y' 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  85) 


1701 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2187). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/70). 


Abu  Ja'far  berkata:  Maksud  firman-Nya  adalah,  ini 
merupakan  perkataan  anak-anak  Ya'qub  yang  datang  kepadanya  dari 
Mesir  ketika  Ya’qub  berkata,  " Aduhai  duka  citaku 

terhadap  Yusuf."  (Qs.  Yuusuf  [12]:  84):  "Demi  Allah,  kamu  masih 
mengingat-ingat  Yusuf." 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

19736.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  \yuu  "Senantiasa  kamu, "  letih  karena 
mencintainya.1702 

19737.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  \yj &  "Senantiasa  kamu,” 

tidak  letih  mencintainya. 

Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al  Hasan  dalam  haditsnya, 
dan  itu  merupakan  kekeliruan.  Akan  tetapi  yang  dimaksud 
dengan  "Tidak  pernah  letih  mencintainya"  adalah  "Senantiasa 
mengingati  Yusuf."1703 

19738.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi 


1702  Mujahid  dalam  tafsir  (400),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2187),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/70). 

1703  Ibid. 
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Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  \yuu 

J-^==>jg  "Mereka  berkata,  ‘Demi  Allah,  senantiasa 
kamu  mengingati  Yusuf."  Ia  berkata,  "Janganlah  kamu 
keletihan  karena  mencintainya."1704 

19739.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  ijLu  "Senantiasa  kamu,"  keletihan 
karena  mencintainya. 1705 

19740.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

JaLj)  "Demi  Allah,  senantiasa  kamu  mengingati 

Yusuf,"  ia  berkata,  "Janganlah  kamu  selalu  mengingat 
Yusuf."1706 

19741.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  Israil, 
dari  Simak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  \yju  li  "Mereka  berkata,  ‘Demi 

Allah,  senantiasa  kamu  mengingati  Yusuf.  ”  Ia  berkata, 
"Kamu  selalu  mengingat  Yusuf.  Janganlah  kamu  keletihan 
karena  mencintainya. " 1707 
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Ibid. 
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Ibid. 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2187)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/70). 
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19742.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Senantiasa  kamu  mengingati  Yusuf,"  ia  berkata, 
"Kamu  selalu  mengingat  Yusuf."1708 
19743.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  A  \yJu 
"Senantiasa  kamu  mengingati  Yusuf,"  ia  berkata, 
"Kamu  selalu  mengingat  Yusuf."1709 

Dikatakan  Jj _ if  cJ-iU  "Aku  tidak  letih  mengucapkan  itu" 

dan  "Aku  tidak  letih  membahasakannya"  dan  menurut  sebuah  dialek 
izM\,  &  (sifj  y?.  Diceritakan  juga  *—j  ofet  li,  diantaranya  adalah 
bait  syair  berikut  ini: 

j  J  f  Ji  (i?!  s* 

"Ia  tidak  pernah  berhenti  sampai  seakan-akan  debunya  adalah  kemah 
yang  diguncang  hari  yang  penuh  angin  kencang.  "1710 


1708  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  A  l  Uyun  (3/70). 

1709  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/222)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/70). 

1710  Bait  syair  ini  diambil  dari  Bahr  Ath-Thawil  dari  qasidah  tentang  fakhr 
(kemuliaan)  yang  redaksi  awalnya  yaitu: 

Lihat  Diwan  Aus  bin  Hajr  (57).  Bait  ini  terdapat  dalam  Al-Lisan  (entri:  f  A), 
dengan  riwayat: 

c**  f *  & b-  &  yy  J 

Bait  syair  ini  terdapat  pada  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/273), 
riwayat  yang  sama  dengan  milik  Ath-Thabari. 


1  900  |- 
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Syair  lain: 

£ja£?_j  '-Ajr*  Js^-  (J '•*"  °-ij*  ^ 

"Ia  tidak  pernah  berhenti  sampai  kuda-kuda  kembali  dan  meringkik 
dengan  suara  keras,  dan  burung  elang  menyusul  serta  mengoyak- 
ngoyak  "1711 

Dengan  makna:  c — itj  L_i  "selalu",  huruf  lam  dibuang  dari 
firman-Nya,  \yuG  "Senantiasa  kamu, "  dan  itu  dikehendaki  dalam 
kalam,  karena  sumpah  jika  setelahnya  berbentuk  berita,  maka  tidak 
disertai  dengan  pengingkaran,  dan  huruf  lam  tidak  gugur,  yang 
disertai  dengan  sumpah.  Itu  juga  seperti  perkataan  seseorang,  "Demi 
Allah,  aku  akan  mendatangimu,  dan  jika  setelahnya  terdapat 
pengingkaran  yang  bertemu  dengan  huruf  ma  atau  la,  dan  posisinya 
sudah  diketahui,  maka  dibuang  dari  kalam,  karena  pendengar  telah 
mengerti  makna  kalam.  Di  antara  contohnya  adalah  perkataan  Imru'ul 
Qais  berikut  ini: 

j  jij  \Js-\i  ^ aS)I  C-JLai 

"Aku  katakan,  demi  Allah,  aku  akan  senantiasa  duduk,  meski  mereka 
memotong-motong  kepala  dan  anggota  badanku  di  hadapanmu.  "1712 


1711  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/316),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad Al 
Masir  (4/272),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/70). 

1712  Bait  ini  terdapat  dalam  Diwan  (141)  dari  qasidah-nya  yang  redaksi 

awalnya  berbunyi: 

JUH  j- mlt  J0\S  |JlJl  JlfaJl  1*1 

Bait  syair  ini  juga  terdapat  pada  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/272),  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/272),  dan  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al 
Qur'an  (2/45). 
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Jadi,  huruf  lam  dibuang  dari  kata  lif  »5  karena  alasan  yang 

telah  saya  sebutkan.  Seperti  juga  perkataan  syair  lainnya  berikut  ini: 

jli  jjji\  JZ  C>  J Lp  ajijp  cJlj  a-llis 

"Sekali-kali  tidak,  dan  ia  menolak  sekelompok  orang  yang  senantiasa 
mulia.  Bagi  kaumnya,  seorang  tukang  gelas  tidak  memilin  batang 
kayu."1713 

Maksudnya  cJ'j  'J  "senantiasa”. 

Firman-Nya,  "Sehingga  kamu  mengidapkan 

penyakit  yang  berat."  Ia  berkata,  “Hingga  badannya  sakit  berat, 
pikirannya  lumpuh.”  Asal  kata  adalah  kerusakan  pada  badan 

dan  pikiran  karena  kesedihan  atau  keasyikan,  diantaranya  perkataan 
Al  Araji  yang  berbunyi: 


n  t/**  ^4 L  ^  £  yj*\ 


"Aku  adalah  seseorang  yang  berketetapan  hati  dalam  mencinta, 
sehingga  membuatku  lemah  dan  rapuh,  serta  hingga  penyakit 
melemahkanku. " 171 4 

Maksud  perkataannya,  adalah  ^—4^1 

dikatakan,  f  j*j  lue>S"  J*r'j  dalam  satu 


1713  Bait  syair  ini  milik  Ibnu  Muqbil  dalam  Bahr  Ath-Thawil.  Lihat  Diwan  (250). 
Terdapat  juga  pada  Al  Farra  dalam  Ma'arti  Al  Qur'an  (2/54)  dan  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/273). 

1714  Bait  syair  ini  diambil  dari  Bahr  Al  Basith,  dari  qasidah  tentang  washf,  yang 
redaksi  awalnya  yaitu: 

J  L**  Jf 

Lihat  Diwan  (312).  Terdapat  pula  pada  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an 
(1/317),  Al-Lisan  (entri:  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 

(3/70).  Al  Araji  adalah  Abdullah  bin  Amr  bin  Abdullah  Al  Araji. 
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bentuk  untuk  mudzakkar,  mu'armats,  tatsniyah,  dan  jamak.  Ada  juga 
orang  Arab  yang  mengatakan  bahwa  bentuk  mudza/ckar-nya.  adalah 
untuk  mu'anntas  * — Jika  disifati  dengan  lafazh  ini,  maka 

kata  Je'j - ^  di-tatsniyah-kan,  dijamakkan,  di-tan/Ys-kan,  dan 

ditunggalkan  dalam  semua  keadaan,  serta  tidak  kemasukan  ta'nits, 
karena  ia  merupakan  bentuk  mashdar.  Jika  dikeluarkan  dalam  fa'il 
yang  dikira-kira  sebagai  isim,  maka  ia  harus  mengalami  perubahan 
seperti  isim,  berupa  tatsniyah,  jamak,  tadzkir,  dan  ta'nits.  Dikatakan 
oleh  sebagian  orang  Arab  melalui  cara  sima'i  (pendengaran),  dapat 
dikatakan  Jpj — k*  Jrj  “Jika  ia  sakit.”  Dalam  hal  ini  terdapat  bait  syair 
yang  berbunyi: 

u»  'J  j  l »ym  jikii  £dL 

“Ia  meminta  kuda  pada  hari  yang  sempurna,  dan  jika  ia  mengejarnya 
maka  ia  akan  menjadi  sakit.  "1715 

Dinyatakan  bahwa  Imru'ul  Qais  pernah  bersenandung: 

jBij*  jbjJl  ^  j&j  Us J^A  b  I  (j'J 

"Aku  melihat  seseorang  yang  memiliki  unta-unta  kecil  menjadi  lemah, 
seperti  lemahnya  pagi  di  rumah  orang  yang  sakit.  "1716 

Pendapat  kami  tentang  hal  ini  sama  dengan  pendapat  para  ahli 
takwil.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


1715  Bait  syair  ini  terdapat  pada  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Our'an 
(9/250). 

1716  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Diwan  (128),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 

Ahkam  Al  Qur'an  (9/251),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(3/273).  J 
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19744.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  "Sehingga  kamu  mengidapkan  penyakit 

yang  berat,"  ia  berkata,  “Benar-benar  dalam  kondisi  sakit 
yang  melumpuhkan."1717 

19745.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,lS^-  &■ 

"Sehingga  kamu  mengidapkan  penyakit  yang  berat,"  ia 
berkata,  "Selain  mati."1718 

19746.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  "Sehingga 

kamu  mengidapkan  penyakit  yang  berat, "  ia  berkata, 
artinya  selain  mati."1719 

19747.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 


1717  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2187)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/70). 

1718  Mujahid  dalam  tafsir  (400),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2187),  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/70),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(3/3 16),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/273). 

Ibid. 

1720  Ibid. 
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19748.  ...ia  berkata:  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.1721 

19749.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama.1722 

19750.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama.1723 

19751.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.1724 

19752.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Sehingga  kamu  mengidapkan  penyakit  yang  berat, "  ia 
berkata,  “Sampai  ia  rapuh  atau  pikun.”1725 

19753.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/273)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (2/273). 
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dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  &■ 

"Sehingga  kamu  mengidapkan  penyakit  yang  berat, "  ia 
berkata,  “Sampai  ia  pikun.”1726 

19754.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bakar  Al  Hadzli,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman-Nya,  "Sehingga  kamu 

mengidapkan  penyakit  yang  berat, "  ia  berkata,  "Pikun."1727 

19755.  ...ia  berkata:  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata,  artinya 

sesuatu  yang  melumpuhkan."1728 

19756.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak, 
tentang  firman-Nya,  "Sehingga  kamu 

mengidapkan  penyakit  yang  berat, "  ia  berkata, 
artinya  sesuatu  yang  melumpuhkan  dan  mematikan."1729 

19757.  ...  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Abu  Mu'adz,  dari  Ubaid  bin  Sulaiman,  dari  Adh-Dhahhak, 
tentang  firman-Nya,  "Sehingga  kamu 


1726  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/222),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/273),  dan 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/273). 

1727  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2188),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/273), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/70). 

172*  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2188)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
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mengidapkan  penyakit  yang  berat, "  ia  berkata,  "[p'j—* Jt 
artinya  yang  melumpuhkan."1730 

19758.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang 
firman-Nya,  \£>f-  "Sehingga  kamu  mengidapkan 

penyakit  yang  berat,"  yaitu  yang  melumpuhkan  dan  yang 
mematikan.1731 

19759.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepadaku  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  tentang 
firman-Nya,  £»■  "Sehingga  kamu  mengidapkan 

penyakit  yang  berat, "  yaitu  kelumpuhan.1732 

19760.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Ketika 
Ya'qub  ingat  Yusuf,  mereka  — yakni  anak-anaknya  yang 
hadir  pada  waktu  itu,  secara  bodoh  dan  zhalim —  berkata, 

My  "Mereka  berkata, 

‘Demi  Allah,  senantiasa  kamu  mengingati  Yusuf,  sehingga 
kamu  mengidapkan  penyakit  yang  berat’.  ”  Maksudnya,  kamu 
telah  rapuh  dan  tidak  memiliki  pikiran.  3jC5  jT 
"Atau  termasuk  orang-orang  yang  binasa.  "1733 

19761.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 


1730  Ibid. 

1731  Ibid. 

1732  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 188). 

1733  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2188),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/70),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/316). 
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tentang  firman-Nya,  S£o  jt  &J-  &- 

"Sehingga  kamu  mengidapkan  penyakit  yang  berat  atau 
termasuk  orang-orang  yang  binasa,"  ia  berkata, 
artinya  yang  telah  dikembalikan  kepada  kepikunan  hingga 
tidak  memiliki  pikiran,  atau  binasa  hingga  binasa 
kemampuannya. " 1 734 

Firman-Nya,  oj>o  "Atau  termasuk  orang- 

orang  yang  binasa. "  Ia  berkata,  “Atau  kamu  menjadi  orang  yang 
binasa  karena  kematian." 

Pendapat  kami  tentang  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19762.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  jT  "Atau  termasuk 

orang-orang  yang  binasa, "  ia  berkata,  "Kematian."1735 
19763.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  oJC3  jit  "Atau  termasuk 

orang-orang  yang  binasa."  Maksudnya  adalah  termasuk 
orang-orang  yang  meninggal  dunia.1736 

19764.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 


j734  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/273). 

ra6  MuJatlid  dalam  tafsir  (400)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 188). 
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Dhahhak  tentang  firman-Nya,  £jC5  jT  "Atau 

termasuk  orang-orang  yang  binasa ",  ia  berkata,  "Termasuk 
orang-orang  yang  meninggal  dunia."1737 

19765.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak, 
riwayat  yang  sama.1738 

19766.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bakar  Al  Hadzli, 
dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya, 

"Atau  termasuk  orang-orang  yang  binasa,"  ia  berkata, 
"Orang-orang  yang  meninggal  dunia."1739 

19767.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  keada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  jt 

"Atau  termasuk  orang-orang  yang  binasa, "  ia 
berkata,  "Atau  kamu  meninggal  dunia."1740 

19768.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  jf 


1737  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2188)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/70). 

m,  Ibid- 

1739  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2188),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tcmzil 

1740  ^3{316^’ dan  A1  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/70). 


" 'Atau  termasuk  orang-orang  yang  binasa,  ”  ia 
berkata,  "Termasuk  orang-orang  yang  meninggal  dunia."1741 

19769.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 
tentang  firman-Nya,  ojC3  jl  "Atau  termasuk 

orang-orang  yang  binasa, "  ia  berkata,  “Orang-orang  yang 
meninggal  dunia."1742 

••• 


" Ya'qub  menjawab,  * Sesungguhnya  hanyalah  kepada  Allah 
aku  mengadukan  kesusahan  dan  kesedihanku,  dan  aku 
mengetahui  dari  Allah  apa  yang  kamu  tiada 
mengetahuinya’ . " 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  86) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman:  Kepada  anak- 
anaknya  yang  mengatakan  kepadanya,  JJ==»jg 

"Mereka  berkata,  ‘Demi  Allah, 
senantiasa  kamu  mengingati  Yusuf,  sehingga  kamu  mengidapkan 
penyakit  yang  berat  atau  termasuk  orang-orang  yang  binasa  "  (Qs. 

1741  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/222)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/70). 

1742  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2188)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tamil{  3/316). 
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Yuusuf  [12]:  85).  Ya'qub  berkata,  “Aku  bukan  mengeluhkan 
kesusahan  dan  kesedihanku  kepada  kalian,  akan  tetapi  aku 
mengeluhkan  itu  hanya  kepada  Allah." 

Maksud  firman-Nya,  «_£_>  L-S^Jls  "Ya  'qub  menjawab, 
‘Sesungguhnya  hanyalah  kepada  Allah  aku  mengadukan  kesusahan  ’.  ’’ 
Aku  tidak  mengeluhkan  kesedihanku,  "Dan  kesedihanku, " 

kecuali  auT  <J[  "Hanyalah  kepada  Allah.  ” 

Pendapat  kami  tentang  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19770.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman-Nya,  iJCil 
14A  "Ya'qub  menjawab,  ‘Sesungguhnya  hanyalah  kepada 
Allah  aku  mengadukan  kesusahan’."  Ibnu  Abbas  berkata, 
"Kesusahan  adalah  kesedihanku."1743 

19771.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata: 
Ya'qub  berkata,  tentang  ilmu  Allah,  &  iJCil 

'f  C  *ul  "Sesungguhnya  hanyalah  kepada 

Allah  aku  mengadukan  kesusahan  dan  kesedihanku,  dan  aku 
mengetahui  dari  Allah  apa  yang  kamu  tiada 
mengetahuinya.  ”  Itu  karena  ia  melihat  kekasaran  tutur  bahasa 
mereka  dan  buruknya  perkataan  mereka  kepadanya,  "Aku 
tidak  mengeluhkan  semua  itu  kepada  kalian.”  <£  I  pS\j 


1743 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/71). 


Surah  Yuusuf 


V  C  "Dan  aku  mengetahui  dari  Allah  apa  yang 
kamu  tiada  mengetahuinya.  "1744 

19772.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Al  H  asan, 
tentang  firman-Nya,  \  iJCil  X^>\_  "Sesungguhnya 

hanyalah  kepada  Allah  aku  mengadukan  kesusahan  dan 
kesedihanku, "  ia  berkata,  “Kebutuhan  dan  kesedihanku  hanya 
kepada  Allah."1745 

19773.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Haudzah  bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Auf  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan, 
riwayat  yang  sama.1746 

Dikatakan  bahwa  artinya  kesedihan  yang  mendalam.  Aku 
memiliki  berita  yang  sangat  menyedihkan.  Maksudnya  adalah,  aku 
mengadukan  kabar  kesedihanku,  dan  aku  memberitahukan  ceritaku 
dan  kesedihanku  hanya  kepada  Allah. 

19774.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Sa'id  menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  ^  i/Cil  "Sesungguhnya  hanyalah 
kepada  Allah  aku  mengadukan  kesusahan,  ”  ia  berkata, 
"Kesedihanku."1747 


1744  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 189). 

1745  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2189)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil{ 3/317). 

1746  Ibid. 

1747  Al  Qurthubi  dalam  AlJami'  li  Ahkam  Al  Qur' cm  (9/251). 


19775.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Sa'id  menceriakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  "Sesungguhnya 

hanyalah  kepada  Allah  aku  mengadukan  kesusahan  dan 
kesedihanku, "  ia  berkata,  "Kebutuhan."1748 

Firman-Nya,  ^  fiifc  " Dan  aku 

mengetahui  dari  Allah  apa  yang  kamu  tiada  mengetahuinya. "  Ibnu 
Abbas  berkata  tentang  ayat  ini  sebagaimana  diceritakan  dalam 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19776.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  'i  U  4X>\  "Dan  aku  mengetahui  dari 

Allah  apa  yang  kamu  tiada  mengetahuinya, "  ia  berkata,  “Aku 
tahu  bahwa  mimpi  Yusuf  itu  benar,  dan  aku  akan  bersujud 
karenanya."1749 

19777.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 
tentang  firman-Nya,  fli-tj  &  j ijCil 

'i  U  "Ya  'qub  menjawab,  Sesungguhnya  hanyalah 
kepada  Allah  aku  mengadukan  kesusahan  dan  kesedihanku, 
dan  aku  mengetahui  dari  Allah  apa  yang  kamu  tiada 
mengetahuinya’.”  Ia  berkata,  “Ketika  mereka 

Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2189),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (8/65),  dan  Al 

Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/71). 


■Eza 


1748 
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memberitahukan  perihal  doa  raja,  maka  Ya'qub  merasakan 
sesuatu,  dan  ia  bergumam  di  dalam  hati  ‘Tidak  ada  di  dunia 
ini  orang  yang  sangat  jujur  lagi  dapat  dipercaya  kecuali  ia 
adalah  seorang  nabi’.”  Kemudian  Ya'qub  AS  pun  sangat 
berharap,  "Semoga  dia  adalah  Yusuf."1750 

19778.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ijCs.1 

"Sesungguhnya  hanyalah  kepada  Allah  aku 
mengadukan  kesusahan  dan  kesedihanku.  ”  Diceritakan 
kepada  kami  bahwa  Nabi  Ya'qub  tidak  pernah  ditimpa 
bencana  sama  sekali  kecuali  ia  selalu  berprasangka  baik 
kepada  Allah.1751 

19779.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isa  bin  Zaid,  dari  Al  Hasan, 
ia  berkata:  Dikatakan,  "Sejauh  mana  kesedihan  Ya'qub 
terhadap  anaknya?”  Ia  menjawab,  “Ia  mendapatkan  70 
kematian  anak.”  Ia  bertanya,  “Pahalanya  bagaimana?”  Ia 
menjawab,  "Pahala  100  syahid."  Ia  berkata,  "Ia  tidak  pernah 
berburuk  sangka  kepada  Allah  sesaat  pun,  baik  malam 
maupun  siang."1752 

19780.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami  sekali  lagi,  ia 
berkata:  Hakkam  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 


1750  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/71),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/275),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tcmzil  (3/318). 

1751  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2189). 

1752  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/273)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tamil  (3/3 1 8). 
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Mu'adz,  dari  Yunus,  dari  Al  Hasan,  dari  Nabi  SAW,  riwayat 
yang  sama.1753 

19781.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Mubarak  bin  Mujahid, 
dari  seseorang,  dari  Azdi,  dari  Thalhah  bin  Mushrif  Al  Iyami, 
ia  berkata,  “Tiga  hal  yang  jangan  kamu  ingat-ingat  adalah, 
(1)  janganlah  kamu  mengeluhkan  penyakitmu.  (2)  janganlah 
kamu  mengingat  musibahmu.  (3)  janganlah  kamu 
menganggap  dirimu  suci." 

Ia  berkata,  “Ya'qub  bin  Ishaq  kedatangan  seorang  tetangga, 
lalu  ia  berkata  kepadanya,  ‘Wahai  Ya'qub,  aku  tidak 
melihatmu  merasa  lemah  dan  renta,  serta  tidak  mencapai 
umur  seperti  bapakmu?’  Ia  menjawab,  ‘Ujian  Allah  kepadaku 
membuatku  lemah  dan  renta  karena  kesedihan  dan  ingat  akan 
Yusuf.  Allah  lalu  memberikan  wahyu  kepadanya,  ‘Wahai 
Ya'qub,  apakah  kamu  mengadukan-Ku  kepada  makhluk-Ku?’ 
Ia  menjawab,  ‘Wahai  Tuhan,  itu  dosa  yang  aku  perbuat, 
ampunilah  aku’.  Tuhan  berfirman,  ‘Aku  telah 

mengampunimu’.  Setelah  itu,  bila  Ya'qub  ditanya,  maka  ia 
akan  berkata,  'T#  jjCil 

‘Sesungguhnya  hanyalah  kepada  Allah  aku 
mengadukan  kesusahan  dan  kesedihanku,  dan  aku 
mengetahui  dari  Allah  apa  yang  kamu  tiada 

mengetahuinya’.  "1754 


1753 

1754 


Ibid. 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Dvrr  Al  Mcmtsur  (4/571)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukatwa  Al  Uyun  (3/71). 
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19782.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu'ammil  bin  Isma'il  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Habib  bin  Abi  Tsabit, 
ia  berkata:  Telah  sampai  kepadaku  berita  bahwa  Ya'qub 
menjadi  tua  dan  pelipisnya  mengendur,  dan  ia  menaikkannya 
dengan  sobekan  kain.  Seseorang  pun  berkata  kepadanya, 
"Apa  yang  terjadi  pada  dirimu  sampai  engkau  seperti  ini?"  Ia 
menjawab,  "Waktu  yang  lama  dan  banyaknya  kesedihan." 
Allah  lalu  memberikan  wahyu  kepadanya,  "Wahai  Ya'qub, 
apakah  kamu  mengeluhkan-Ku?"  Ia  menjawab,  "Dosa, 
ampunilah."1755 

19783.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Tsaur  bin 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya'qub 
menghadap  kepada  raja  dan  pelipisnya  telah  mengendur 
hingga  menutupi  matanya,  maka  raja  berkata,  "Apa  yang 
terjadi  padamu,  wahai  Ibrahim?”  Orang-orang  pun  segera 
berseru,  "Ia  adalah  Ya'qub."  Ia  berkata,  "Apa  yang  terjadi 
padamu,  wahai  Ya'qub?"  Ya'qub  menjawab,  "Waktu  yang 
lama  dan  banyaknya  kesedihan."  Allah  lalu  berfirman, 
"Wahai  Ya'qub,  apakah  kamu  mengeluhkan-Ku?"  Ya'qub 
menjawab,  "Wahai  Tuhanku,  dosa  telah  aku  perbuat, 
ampunilah  aku."1756 

19784.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam 

1755  Ibnu  Abi  Ashim  dalam  Az-Zuhd  (1/64)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Al  Ilal 
(2/104). 

1756  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (7/74),  Hannad  dalam  Az-Zuhd  (2/402), 
dan  Abu  Nu'aim  dalam  Hilyah  Al  Aulia'  (5/62). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits  bin  Abi  Sulaim,  ia 
berkata:  Jibril  menemui  Yusuf  di  penjara,  lalu  ia 
mengenalinya,  maka  ia  berkata,  "Wahai  malaikat  yang  elok 
rupanya,  yang  wangi  aromanya,  dan  yang  memuliakan 
Tuhannya,  apakah  kamu  berkenan  menceritakan  kepadaku 
tentang  keadaan  Ya'qub?  Apakah  beliau  masih  hidup?”  Ia 
menjawab,  "Ya."  Yusuf  lalu  bertanya,  "Wahai  malaikat  yang 
elok  rupanya,  yang  wangi  aromanya,  dan  yang  memuliakan 
Tuhannya,  seberapa  jauh  kesedihannya?"  Jibril  menjawab, 
"Ia  bersedih  70  kematian  anak."  Yusuf  berkata,  "Wahai 
malaikat  yang  elok  rupanya,  yang  wangi  aromanya,  dan  yang 
memuliakan  Tuhannya,  apakah  itu  semua  ada  pahalanya?" 
Jibril  menjawab,  "Pahala  100  syahid."1757 

19785.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Al-Laits  bin 
Abi  Sulaim,  dari  Mujahid,  ia  berkata:  Diceritakan  kepadaku 
bahwa  Jibril  mendatangi  Yusuf  AS  — di  Mesir —  dengan 
menyerupai  seorang  laki-laki.  Ketika  Yusuf  melihatnya,  ia 
mengenalinya,  maka  ia  mendekatinya  dan  berkata,  "Wahai 
malaikat  yang  wangi  aromanya,  yang  suci  pakaiannya,  dan 
yang  mulia  kepada  Tuhannya,  apakah  kamu  mengetahui 
tentang  keadaan  Ya'qub?”  Jibril  menjawab,  "Ya."  Yusuf 
berkata,  "Wahai  malaikat  yang  suci  pakaiannya  dan  yang 
memuliakan  Tuhannya,  bagaimana  keadaannya?"  Jibril 
menjawab,  "Penglihatannya  telah  hilang."  Yusuf  berkata, 
"Wahai  malaikat  yang  suci  pakaiannya  dan  memuliakan 
Tuhannya,  apa  yang  membuatnya  kehilangan  penglihatan?" 


1757 


Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/3 17,  3 1 80). 
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Jibril  menjawab,  “Kesedihan  karenamu.”  Yusuf  berkata, 
"Wahai  malaikat  yang  wangi  aromanya,  yang  suci 
pakaiannya,  dan  yang  memuliakan  Tuhannya,  apa 
imbalannya  untuk  itu?"  Jibril  menjawab,  "Pahala  70 
syahid."1758 

19786.  Yunus  bin  Abdil  Ala  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Wahb  mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Syuraih  berkata:  Aku  mendengar  seseorang  menceritakan 
bahwa  Yusuf  bertanya  kepada  Jibril,  “Sejauh  mana  kesedihan 
Ya'qub?"  Jibril  menjawab,  “Kesedihan  kehilangan  70  anak.” 
Yusuf  bertanya,  “Berapa  pahalanya?”  Ia  menjawab,  “Pahala 
70  orang  syahid.”1759 

19787.  ...ia  berkata:  Ibnu  Wahb  mengabaikan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Nafi  bin  Yazid  mengabaikan  kepadaku  dari 
Ubaidillah  bin  Abi  Ja'far,  ia  berkata:  Jibril  menemui  Yusuf  di 
sumur  atau  di  penjara,  maka  Yusuf  bertanya  kepadanya, 
“Sejauh  mana  kesedihan  ayahku?”  Jibril  menjawab, 
"Kesedihan  kehilangan  70  anak.”  Yusuf  bertanya, 
"Bagaimana  pahalanya?"  Jibril  menjawab,  “Pahala  100 
syahid."1760 

19788.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma'il  bin  Abdil 
Karim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdushshamad 
bin  Ma'qal  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku 

1758  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/569),  dan  ia  menisbatkannya  kepada 
penulis. 

1759  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/273)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tamil  (3/3 1 8). 

1760  Ibid. 
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mendengar  Wahb  bin  Munabbih  berkata:  Jibril  mendatangi 
Yusuf  dengan  berita  gembira  ketika  ia  berada  di  penjara, 
maka  ia  berkata,  "Apakah  kamu  melihatku  wahai  orang  yang 
dapat  dipercaya?"  Yusuf  menjawab,  "Aku  melihat  bentuk 
yang  suci,  roh  yang  baik,  yang  tidak  menyerupai  roh  orang- 
orang  yang  berbuat  dosa."  Jibril  berkata,  "Aku  adalah  utusan 
Tuhan  semesta  alam,  aku  adalah  ruhul  amin  .”  Yusuf 
bertanya,  "Apa  yang  membuatmu  masuk  ke  tempat  untuk 
orang-orang  yang  berdosa,  sedangkan  kamu  adalah  orang 
yang  paling  baik,  kepala  dari  yang  mendekatkan  diri  kepada 
Allah,  dan  kepercayaan  Tuhan  semesta  alam?”  Jibril 
menjawab,  “Apakah  kamu  mengetahui  wahai  Yusuf,  bahwa 
Allah  menyucikan  rumah  dengan  kesucian  para  nabi,  dan 
bumi  yang  mereka  masuki  adalah  bumi  yang  paling  suci. 
Allah  juga  telah  menyucikan  penjara  dan  sekitarnya 
karenamu,  wahai  kesucian  orang-orang  yang  suci  dan  anak 
dari  orang-orang  yang  suci?  Ia  menjadi  suci  karena 
keutamaan  kesucianmu  dan  kesucian  bapak-bapakmu  yang 
shalih  dan  ikhlas." 

Yusuf  berkata,  “Bagaimana  aku  bisa  disebut  sebagai  orang 
yang  suci  dan  kamu  menganggapku  sebagai  orang  yang 
ikhlas,  padahal  aku  dimasukkan  ke  tempat  orang-orang  yang 
berdosa,  dan  aku  disebut  sebagai  orang  yang  tersesat  serta 
berbuat  kerusakan?"  Jibril  berkata,  “Hatimu  tidak  terkena 
fitnah  dan  kamu  tidak  menuruti  majikan  perempuanmu  untuk 
berbuat  maksiat  kepada  Tuhanmu.  Oleh  karena  itu,  Allah 
menyebutmu  sebagai  orang  yang  dapat  dipercaya  dan 
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menganggapmu  sebagai  orang  yang  ikhlas,  serta 
menisbatkanmu  dengan  bapak-bapakmu  yang  shalih.” 

Yusuf  bertanya,  “Apakah  kamu  mengetahui  tentang  keadaan 
Ya'qub,  wahai  ruhul  aminT  Jibril  menjawab,  “Ya,  Allah 
memberinya  kesabaran  yang  baik  dan  mengujinya  dengan 
kesedihan  karenamu,  dan  ia  adalah  orang  yang  menahan 
kesedihannya."  Yusuf  bertanya,  "Sejauh  mana 
kesedihannya?"  Jibril  menjawab,  “Kesedihan  kematian  70 
anak."  Yusuf  bertanya,  "Bagamana  pahalanya,  wahai  Jibril?" 
Jibril  menjawab,  “Seukuran  dengan  70  syahid."1761 

19789.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Tsabit  Al 
Banani,  ia  berkata,  “Jibril  menemui  Yusuf  di  penjara,  dan 
Yusuf  mengenalinya.  Jibril  pun  mendatanginya  dan 
mengucapkan  salam  kepada  Yusuf.  Yusuf  lalu  berkata, 
"Wahai  malaikat  yang  wangi  aromanya,  yang  suci 
pakaiannya,  dan  yang  memuliakan  Tuhannya,  apakah  kamu 
tahu  tentang  Ya'qub?"  Jibril  menjawab,  "Ya."  Yusuf 
bertanya,  "Wahai  malaikat  yang  wangi  aromanya,  yang  suci 
pakaiannya,  dan  yang  memuliakan  Tuhannya,  apakah  kamu 
tahu  apa  yang  dilakukannya?"  Jibril  menjawab,  "Ya.  Kedua 
matanya  telah  memutih."  Yusuf  bertanya,  "Wahai  malaikat 
yang  wangi  aromanya,  yang  suci  pakaiannya,  dan  yang 
memuliakan  Tuhannya,  karena  apa?"  Jibril  menjawab, 
"Kesedihan  karenamu."  Yusuf  bertanya,  "Wahai  malaikat 


1761  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/3 1 8)  serta  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (4/570),  dan  ia  menisbatkannya  kepada  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Al 
Mundzir,  Abu  Hatim,  dan  Abu  Asy-Syaikh,  dari  Wahb. 
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yang  wangi  aromanya,  yang  suci  pakaiannya,  dan  yang 
memuliakan  Tuhannya,  seberapa  jauh  kesedihannya?"  Jibril 
menjawab,  "Kesedihan  kematian  70  anak."  Yusuf  bertanya, 
"Wahai  malaikat  yang  wangi  aromanya,  yang  suci 
pakaiannya,  dan  yang  memuliakan  Tuhannya,  apakah  ia 
mendapatkan  pahala  untuk  itu?"  Jibril  menjawab,  "Ya,  pahala 
100  syahid."1762 

19790.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  ia 
berkata:  Jibril  mendatangi  Yusuf  yang  sedang  berada  di 
penjara,  kemudian  Jibril  mengucapkan  salam  kepadanya. 
Jibril  mendatangi  Yusuf  dalam  bentuk  seorang  laki-laki  yang 
elok  rupanya,  wangi  aromanya,  dan  bersih  pakaiannya.  Yusuf 
berkata  kepadanya,  "Wahai  malaikat  yang  elok  rupa,  yang 
memuliakan  Tuhannya  dan  yang  wangi  aromanya,  ceritakan 
kepadaku  tentang  keadaan  Yusuf?"  Jibril  menjawab,  "Ia 
bersedih  karenamu  dengan  kesedihan  yang  teramat  dalam." 

Yusuf  bertanya,  "Sejauh  mana  kesedihannya?"  Ia  menjawab, 
“Kesedihan  kematian  70  anak."  Yusuf  bertanya,  "Bagaimana 
pahalanya?"  Jibril  menjawab,  "Pahala  70  atau  100  syahid." 
Yusuf  berkata,  "Kepada  siapa  ia  mengasihi  setelahku?"  Ia 
menjawab,  "Kepada  saudaramu,  Bunyamin."  Yusuf  berkata, 
"Bagaimana  pendapaymu,  apakah  aku  akan  dapat  bertemu 
kembali  dengannya."  Jibril  menjawab,  “Ya.”  Maka  Yusuf 
pun  menangis  begitu  mengetahui  apa  yang  dialami  bapaknya 
sepeninggalnya."  Kemudian  ia  berkata,  "Yang  aku  harapkan 


1762 


Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/318). 
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adalah  bahwa  Allah  akan  mempertemukanku  kembali 
dengannya."1763 

19791.  ...ia  berkata:  Amr  bin  Muhammad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibrahim  bin  Yazid,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Ikrimah,  ia  berkata,  “Jibril  mendatangi  Yusuf  ketika  ia  di 
penjara,  lalu  Jibril  mengucapkan  salam  kepadanya,  maka 
Yusuf  bertanya  kepadanya,  ‘Wahai  malaikat  yang 
memuliakan  Tuhannya,  yang  wangi  aromanya,  dan  yang  suci 
pakaiannya,  apakah  kamu  mengetahui  keadaan  Ya'qub?’ 
Jibril  menjawab,  ‘Ya,  alangkah  mendalam  kesedihannya’. 
Yusuf  bertanya,  ‘Wahai  malaikat  yang  memuliakan 
Tuhannya,  yang  wangi  aromanya,  dan  yang  suci  pakaiannya, 
apa  pahala  baginya?’  Jibril  menjawab,  "Pahala  70  syahid’. 
Yusuf  bertanya,  ‘Apakah  menurutmu  aku  akan  bertemu 
kembali  dengannya?’  Jibril  menjawab,  ‘Ya’." 

Ikrimah  berkata,  "Jiwa  Yusuf  pun  menjadi  gembira."1764 

19792.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Sa'id  bin 
Jubair,  ia  berkata:  Ketika  Ya'qub  menemui  raja  dan  kedua 
pelipisnya  telah  jatuh  ke  matanya,  raja  berkata,  "Apa  ini?" 
Ya’qub  menjawab,  "Bertahun-tahun  dan  kesedihan."  Atau 
“Duka  cita  dan  kesedihan.”  Tuhannya  lalu  berfirman 
kepadanya,  “Wahai  Ya'qub,  kenapa  kamu  mengeluhkan-Ku 


1763  Ibid. 

1764  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/570),  dan  ia  menisbatkannya  kepada 
penulis. 
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kepada  makhluk-Ku?  Bukankah  Aku  melakukannya  untuk 
kebaikanmu,  dan  Aku  pun  melakukannya?”1765 

19793.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin 
Ziyad,  dari  Muslim  bin  Yasar,  di-marju'-km  kepada  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda, 

jt*i  (*J  ^  J* 

"Barangsiapa  merasa  susah,  berarti  ia  tidak  sabar.” 
Kemudian  beliau  membaca,  y*\  Jj  ijCil 

"Sesungguhnya  hanyalah  kepada  Allah  aku  mengadukan 
kesusahan  dan  kesedihanku.  "1766 

19794.  Amr  bin  Abdil  Hamid  Al  Amali  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hisyam,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  "Sejak  keluarnya  Yusuf 
dari  sisi  Ya'qub  sampai  waktu  kembalinya,  adalah  80  tahun. 
Kesedihan  tidak  pernah  meninggalkannya,  ia  menangis 
sampai  hilang  penglihatannya." 


1765  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 89)  dari  Sufyan,  dari  Aslam. 

1766  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/222,  223),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2188, 
2189),  dan  Al  Qurthubi  dalam  AlJami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9247).  Muslim  bin 
Yasar  Al  Mishri  Abu  Utsman  Ath-Thanabadzi,  budak  Anshar,  Maqbul  bin  Ar- 
Rabi'ah.  Al  Bukhari  meriwayatkan  darinya  (Maqbul  bin  Ar-Rabi'ah)  Hal^ 
Adab  Al  Mufrad.  Juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  dan  Ibnu 
Majah.  Lihat  Tahdzib  At-Tahdzib  (10/141). 


Al  Hasan  berkata,  "Demi  Allah,  ketika  itu  tidak  ada  makhluk 
di  bumi  ini  yang  lebih  mulia  bagi  Allah  melebihi  Ya'qub 
AS."1767 

i*  ^  ^ 

^  o*  Vj  Ot  !A^ 

piit 

"Hai  anak-anakku,  pergilah  kamu,  maka  carilah  berita 
tentang  Yusuf  dan  saudaranya  dan  jangan  kamu  berputus 
asa  dari  rahmat  Allah.  Sesungguhnya  tiada  berputus  asa 
dari  rahmat  Allah,  melainkan  kaum  yang  kafir." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  87) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Ketika  Ya'qub 
mengharap  berita  tentang  Yusuf,  ia  berkata  kepada  anak-anaknya, 
"Wahai  anak-anakku,  pergilah  ke  tempat  kalian  datang  dan  kalian 
meninggalkan  dua  saudara  kalian.”  JLiJ  o?  "Maka  carilah 

berita  tentang  Yusuf.  ”  Carilah  Yusuf  dan  temukan  berita  tentangnya. 

Asal  kata  [rt^\  adalah  wazan  jiiSt  serta  f  «ft?  "Dan 

saudaranya, "  yakni  Bunyamin.  ^  %  "Dan  jangan 

kamu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah.  ”  Maksudnya,  janganlah  kalian 
berputus  asa  bahwa  Allah  akan  mendatangkan  kegembiraan  pada  kita, 
karena  kesedihan  yang  kita  rasakan  terhadap  Yusuf  dan  saudaranya, 


1767 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/273)  serta  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (4/568),  dan  ia  menisbatkannya  kepada  penulis. 
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Allah  akan  memberikan  kebahagiaan  dari  sisi-Nya,  sehingga  Allah 
akan  mempertemukan  dengan  keduanya. 

y  "Sesungguhnya  tiada  berputus  asa  dari 
rahmat  Allah. "  Ia  berkata,  "Tidak  akan  berputus  asa  dari  kelapangan 
dan  rahmat-Nya  sehingga  putus  harapan  dari-Nya. 

"Melainkan  kaum  yang  kafir."  Yaitu  orang-orang  yang  mengingkari 
kekuasaan-Nya. 

Pendapat  kami  tentang  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

19795.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 
tentang  firman-Nya,  ££  "Hai 

anak-anakku,  pergilah  kamu,  maka  carilah  berita  tentang 
Yusuf  dan  saudaranya, "  di  Mesir,  o*  ^  'j'  "Dan 

jangan  kamu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah,’’  dari 
kelapangan  Allah  untuk  mengembalikan  Yusuf.1768 

19796.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  \J>  '^  'jj 

$  "Dan  jangan  kamu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah, " 

yakni  dari  rahmat  Allah.1769 


|7“  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/319). 

1769  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/223),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2190),  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/72),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami' 
li  Ahkam  Al  Qur  'an  (9/252). 
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19797.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  riwayat  yang  sama.1770 

19798.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata: 
Ya'qub  kemudian  berkata  kepada  anak-anaknya,  ia 
berprasangka  baik  kepada  Tuhannya  dengan  apa  yang 
terkandung  dalam  kesedihannya,  "Hai  anak- 

anakku,  pergilah  kamu,"  ke  negeri  yang  darinya  kalian 
datang.  $  gj  ^  [yi^js  Sfj  kJ&j  ot  [ "maka 
carilah  berita  tentang  Yusuf  dan  saudaranya  dan  jangan 
kamu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah, "  yakni  dari 
kelapangan-Nya.  C>Jja&S\  £31  ^  auf  gu  o*  V  Jul 

"Sesungguhnya  tiada  berputus  asa  dari  rahmat  Allah, 
melainkan  kaum  yang  kafir.  "1771 

19799.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman-Nya,  $  q  o» 

"Dan  jangan  kamu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah,"  ia 
berkata,  "Dari  rahmat  Allah."1772 

19800.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman-Nya,  ^  ^  ot  X?  "Dan  jangan  kamu 

1770  Ibid. 

1771  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2190)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/27). 

1772  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (3/319),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (9/232),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/276). 
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berputus  asa  dari  rahmat  Allah, "  ia  berkata,  “Dari  karunia 
Allah,  Dia  melapangkan  kalian  dari  kesedihan  kalian."1773 

M* 


ili4  (£\£  \j&>  i25 

<4^.  ^  4  oJUajj  C3  a  C 

O 

"Maka  ketika  mereka  masuk  ke  (tempat)  Yusuf,  mereka 
berkata,  ‘Hai  Al  Aziz,  kami  dan  keluarga  kami  telah 
ditimpa  kesengsaraan  dan  kami  datang  membawa  barang- 
barang  yang  tak  berharga,  maka  sempurnakanlah  sukatan 
untuk  kami,  dan  bersedekahlah  kepada  kami,  sesungguhnya 
Allah  memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang 
bersedekah V 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  88) 


Abu  Ja’far  berkata:  Dalam  ayat  tersebut  ada  bagian  yang 
dihilangkan,  karena  telah  cukup  dengan  menyebutkan  apa  yang 
nampak  dari  yang  dibuang,  yaitu,  “Maka  mereka  keluar  kembali  ke 
Mesn^dan  menuju  ke  arahnya,  kemudian  mereka  menemui  Yusuf.” 

jjlli  liS  "Maka  ketika  mereka 

masuk  ke  (tempat)  Yusuf,  mereka  berkata,  ‘Hai  Al  Aziz,  kami  dan 
keluarga  kami  telah  ditimpa  kesengsaraan’.’’  Maksudnya  adalah 


ftnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/276)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 

A htcnm  A!  n*/**  /»m 
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paceklik  dan  kemarau  hebat.  "Dan  kami  datang 

membawa  barang-barang  yang  tak  berharga. " 

Penjelasan  tersebut  berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
19801.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata: 
Mereka  keluar  kembali  menuju  Mesir  dengan  membawa 
barang-barang  yang  tidak  berharga,  yakni  sedikit,  yang  tidak 
mencapai  batas  untuk  berjual  beli,  kecuali  mereka  hendaknya 
melebihi  batas  tersebut.  Mereka  telah  melihat  apa  yang 
terjadi  pada  ayah  mereka,  berturut-turut  cobaannya  pada  anak 
dan  penglihatannya,  sehingga  mereka  menghadap  Yusuf,  uii 
($£  fjg  ijiio  " Maka  ketika  mereka  masuk  ke 
(tempat)  Yusuf,  mereka  berkata,  'Hai  Al  Aziz\  ”  \dk\j 

" Kami  dan  keluarga  kami  telah  ditimpa 

kesengsaraan.  "1774 

Firman-Nya,  "Dan  kami  datang 

membawa  barang-barang  yang  tak  berharga. "  Yaitu  dengan  dirham 
atau  harga  yang  tidak  mencapai  harga  makanan  kecuali  bagi  yang 
melebihi  jumlah  tersebut.  Asal  kata  adalah  pasar  tempat  tukar- 

menukar  barang,  seperti  perkataan  Nabighah  Adz-Dzibyani  berikut 
ini: 

O*  J$'  (f  ’i/fj  Jj'  &  O? 


1774 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (7/2191). 
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"Angin  bertiup  dari  balik  gunung  Urul,  bercampur  dengan  malam 
yang  berawan  tipis.  "177S 

Yakni  jual  dan  beli,  diantaranya  adalah  perkataan  A'sya  bani 
Tsa'labah: 


l^JuLf  1 4^  J*-'J  IaJlpj  fcJl 

"Orang  memberikan  seratus  kepada  orang  yang  mulia  dan  budaknya, 
mencari  perlindungan,  yang  di  belakangnya  anak-anaknya 
mengikutinya.  "1776 
Serta  perkataan  Hatim  berikut  ini: 

WVV^G jf  JJJl  £*  i  ~0la jfj  ^JLp  ^JCJ 


1775  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Diwan  (102)  dari  qasidah-ny&  yang  terkenal,  cji* 
ju-  yang  redaksi  awalnya  yaitu: 

u»!  ja  cJ»ij  ui,ii  au- 

UU-  i /i  t] j  «U-Ji  t)  \A  aijili  fUUj^  ^4^) 

Jjl  adalah  nama  sebuah  gunung  di  negeri  Ghathan. 
adalah  mega  yang  tidak  ada  airnya. 

f  j-«lt  adalah  yakni  memotong  awan.  Bait  syair  ini  juga  terdapat  pada  Ibnu 

Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/275). 

1776  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Diwan  (152)  dari  qasidah  yang  beijudul  jjaJi  yi 

yang  awalnya  berbunyi: 

U  U(  Jji  Ui  UUtl  ijJli  J^1  C-U-j 

u’jj  J' j  *»  ^  CA  u  j*#* 

Bait  syair  ini  juga  terdapat  pada  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(3/275). 

1777  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Al-Lisan  (entri:  yj),  yang  dilantunkan  oleh  Ibnu 
Bari,  yang  menyatakan  bahwa  armal  adalah  wanita  yang  tidak  memiliki  suami. 
Bait  syair  ini  juga  disebutkan  oleh  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/278)  dan 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/275). 
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Maksudnya,  barang-barang  tersebut  dijual  darinya  karena  ia 
lemah  dan  tidak  mampu  berjalan.  Oleh  karena  itu,  dikatakan 

"Membawa  barang-barang  yang  tak  berharga."  Itu  karena 
tidak  memiliki  nilai.  Akan  tetapi,  diperbolehkan  untuk  dimanfaatkan 
oleh  orang  yang  mengambilnya. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  takwilnya,  meski 
makna  penjelasannya  saling  berdekatan.  Pendapat-pendapat  para  ahli 
takwil  mengenai  hal  ini  adalah: 

19802.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Israil,  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  "Dan  kami  datang 

membawa  barang-barang  yang  tak  berharga, "  ia  berkata, 
"Barang-barang  bekas,  imitasi,  yang  tidak  diberikan  kepada 
orang  lain  kecuali  ia  akan  membuangnya."1778 

19803.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Amr  bin  Muhammad  Al  Anqadzi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Simak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  "Dan  kami  datang  membawa 

barang-barang  yang  tak  berharga,"  ia  berkata,  “Barang- 
barang  bekas  yang  tidak  bisa  diberikan  kepada  orang  lain, 
sehingga  dibuang.”1779 


1771  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2191),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/73),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tcmzil  (3/320). 

1779  Ibid. 
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19804.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Abi 
Sulaiman,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  jlLy  "Dan  kami  datang 

membawa  barang-barang  yang  tak  berharga, "  ia  berkata, 
"Yang  telah  usang,  karung,  tali,  dan  jumlahnya  sedikit."1780 

19805.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Abi 
Sulaiman,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Ibnu  Abbas  ditanya  tentang  firman-Nya, 

“Dan  kami  datang  membawa  barang-barang 
yang  tak  berharga, "  ia  menjawab,  “Barang-barang  yang  telah 
usang,  yakni  tali,  karung  dan  sedikit  jumlahnya."1781 

19806.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Uyainah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Abi  Sulaiman, 
dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Ibnu  Abbas,  riwayat  yang 
sama.1782 

19807.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/277)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil( 3/320). 

Abdurraaag  dalam  tafsir  (2/223,  224),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil 
(3/320),  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2191). 
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Nya,  3^/*  'j'-  V»^  llWJ  "Dan  &oth  datang  membawa 
barang-barang  yang  tak  berharga, "  ia  berkata,  "2pC&>  adalah 
Hirham,  dan  olstji  adalah  yang  tidak  bermanfaat."1783 

19808.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Ziyad,  dari 
seseorang  yang  menceritakan  kepadanya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  "Yang  tidak  laku,  tidak  berguna."1784 

19809.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Hushain  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa'id  bin  Jubair 
dan  Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  "Dan 

kami  datang  membawa  barang-barang  yang  tak  berharga. " 
Sa'id  berkala,  "Yang  cacat”  Ikrimah  berkata,  "Dirham 
palsu."1785 

19810.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar 
bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hushain, 
dari  Sa'id  bin  Jubair  dan  Ikrimah,  riwayat  yang  sama1786 

19811.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Israil,  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa'id  bin  Jubair  dan  Ikrimah, 


1783  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  ( 3/72 )  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/277). 

1784  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/3 1 9). 

,7M  ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2192),  dan  perkataannya  J>J  yakni  Lihat 
Al-Lisan  Al  Arab  (entri:  J-i). 

1786  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2192). 


|  932  Y 
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tentang  firman-Nya,  jU-i^  llW>  "Dan  fcwz/  datang 

membawa  barang-barang  yang  tak  berharga, "  ia  berkata, 
"Salah  satunya  berkata,  ‘Yang  cacat’,  dan  yang  satunya  lagi 
berkata,  ‘Usang’."1787 

19812.  ...dan  dengan  riwayat  tersebut,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Yazid  bin  Abi 
Ziyad,  dari  Abdullah  bin  Al  Harits,  ia  berkata,  "Maksudnya 
mentega  dan  wol."1788 

19813.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ali  bin 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abi  Ziyad, 
ia  berkata:  Seseorang  bertanya  kepada  Abdullah  bin  Al 
Harits,  sedangkan  aku  ada  di  sisinya,  tentang  firman-Nya, 
"Dan  kami  datang  membawa  barang- 
barang  yang  tak  berharga, "  ia  berkata,  "Sedikit,  barang- 
barang  orang  badui  adalah  wol  dan  mentega."1789 

19814.  Ishaq  bin  Ziyad  Al  Qaththan  Abu  Ya'qub  Al  Bashn 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 
Al  Balkhi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Marwan  bin 
Mu'awiyah  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari 
Marwan  bin  Amr  Al  Adzri,  dari  Abu  Isma'il,  dari  Abu  Shalih, 
tentang  firman-Nya,  "Dan  kami  datang 

membawa  barang-barang  yang  tak  berharga, "  ia  berkata, 
(nama  pohon)  dan  biji-bijian  yang  hijau."1790 


1788  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2191),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 

1789  /btf” ^/73^’ daD  1,51111  Jauzi  dalam ZadAl Masir (4/277). 

1790  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/73)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl 
Masir  (4/277). 
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19815.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Yazid  bin  Al 
Walid,  dari  Ibrahim,  tentang  firman-Nya,  j- 

"Dan  kami  datang  membawa  barang-barang  yang  tak 
berharga, "  ia  berkata,  “Sedikit.  Apakah  kamu  tidak 
mendengar  firman-Nya,  l—ulT j  ^jLi?  Mereka  membacanya 
demikian.”1791 

19816.  Ya'qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mughirah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibrahim,  ia  berkata,  "Aku 
tidak  melihatnya  kecuali  sedikit,  karena  dalam  mushhaf 
Abdullah  && j  yakni  firman-Nya  .”1792 

19817.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Qa'qa'  bin  Yazid,  dari 
Ibrahim,  ia  berkata,  "Sedikit,  apakah  kamu  tidak  mendengar 
firman-Nya  lalTj  ^IjS?”1793 

19818.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bakar  Al 
Hadzli,  dari  Sa'id  bin  Jubair  dan  Al  Hasan,  tentang  firman- 
Nya,  "Barang-barang  yang  tak  berharga." 

Sa'id  berkata,  "Yang  usang."  Al  Hasan  berkata,  "Yang 
sedikit."1794 


1791 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/576),  dan  ia  menyatakan  bahwa 

dalam  mushaf  Ibnu  Mas'ud  disebutkan  Mfj  jjlj  j^ji  u  j/u.  Demikian  juga 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (8/67). 

lbid. 

lbid. 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2192). 


Tafsir  Ath-Thabari 


19819.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid,  dari  Abdullah  bin  Al 
Harits,  ia  berkata,  "Barang-barang  orang  badui  adalah 
mentega  dan  wol."1795 

19820.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Athiyah,  ia 
berkata,  "Dirham  yang  tidak  berguna."1796 

19821.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  "Yang  tak  berharga, "  ia  berkata, 

"Sedikit."1797 

19822.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  "Yang  tak  berharga," ia 
berkata,  "Sedikit."1798 

19823.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama.1799 


1795  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2191)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/73). 

j™  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2192). 

1797  Mujahid  dalam  tafsir  (400),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/277)  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  (3/73). 

1798  Ibid. 

1799  Ibid. 


19824.  ...ia  berkata:  Qubaishah  bin  Uqbah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yazid  bin  Abi  Ziyad,  dari  Abdullah  bin  Al  Harits,  tentang 
firman-Nya,  "Dan  kami  datang 

membawa  barang-barang  yang  tak  berharga,"  ia  berkata, 
"Sedikit  wol  dan  sedikit  mentega."1800 

19825.  ...ia  berkata:  Amr  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur, 
dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  "Sedikit."1801 

19826.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  seseorang  yang  menceritakan  kepadanya,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  "Yang  tak  berharga, "  ia 

berkata,  "Sedikit."1802 

19827.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama.1803 

19828.  ...ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Hushain,  dari  Ikrimah,  ia  berkata,  "Cacat." 

Sa'id  bin  Jubair  berkata,  "Palsu."1804 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2191)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/73). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2192). 

Mujahid  dalam  tafsir  (400),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/277),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/73). 

Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2192). 
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19829.  ...ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Bakar,  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  tentang  firman-Nya,  tij) 

"Dan  kami  datang  membawa  barang-barang  yang  tak 
berharga, "  ia  berkata,  "Usang."1805 

19830.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dan  Juwaibir,  ia 
menduga  Adh-Dhahhak  berkata,  "Tidak  laku."1806 

19831.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak, 
ia  berkata,  "Tidak  laku."1807 

19832.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubdah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak, 
ia  berkata,  "Tidak  laku,  tidak  berguna."1808 

19833.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak 
berkata,  tentang  firman-Nya,  "Barang-barang 

yang  tak  berharga  "  ia  berkata,  "Tidak  laku."1809 

19834.  Ahmad  bin  Isha  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Israil  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa’id 


805  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'cm  (9/254). 

806  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/73). 

807  Ibid. 

808  Ibid. 

809  Ibid. 
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bin  Jubair,  tentang  firman-Nya,  "Dan 

kami  datang  membawa  barang-barang  yang  tak  berharga, " 
ia  berkata,  "Yang  cacat."  Ikrimah  berkata,  "Yang 
dibolehkan."1810 

19835.  ...ia  berkata:  Israil  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak, 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Diiham  usang 
yang  tidak  boleh  digunakan  kecuali  nilainya  dikurangi."1811 

19836.  ...ia  berkata:  Israil  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Dirham  yang  tidak  boleh 
digunakan  kecuali  nilainya  dikurangi."1812 

19837.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  ia 
berkata,  "Dirham  yang  boleh  digunakan."1813 

19838.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  kami  datang  membawa  barang-barang  yang  tak 
berharga.  ”  Maksudnya  adalah  sedikit.1814 

19839.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  riwayat  yang  sama.1815 


1810  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2192). 

1811  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2191)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil{  3/319). 

1812  Mujahid  dalam  tafsir  (400),  dengan  lafazh  nja,  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dengan 
lafazh  yang  sama  dari  Ibnu  Abbas  (7/2192). 

1813  Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  referensi  kami. 

1814  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/223). 

1813  Ibid. 
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19840.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman-Nya,  "Dan  kami  datang 

membawa  barang-barang  yang  tak  berharga, "  ia  berkata, 
adalah  yang  sedikit."1816 

19841.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  "Dan  kami  datang  membawa 

barang-barang  yang  tak  berharga. "  Maksudnya  adalah 
sedikit,  tidak  mencapai  nilai  yang  kami  beli  dari  kamu, 
kecuali  kami  diberi  tambahan  lagi.1817 


Firman-Nya,  G  "Maka  sempurnakanlah  sukatan 
untuk  kami, "  dengannya,  dan  berilah  kami  dengan  itu  apa  yang  kamu 
berikan  kepada  kami  sebelumnya  dengan  harga  yang  baik  dan  dirham 
yang  diperbolehkan,  berlaku  dan  yang  tidak  ditolak.  Hal  itu 
berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19842.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  jSOf  G  "Maka  sempurnakanlah  sukatan  untuk 
kami, "  yakni,  berilah  apa  yang  kamu  berikan  kepada  kami 
sebelumnya,  karena  barang-barang  kami  tidak  berharga.1818 
19843.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 

1816  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (8/66), 

1817  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2192)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/73). 

1818  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 192). 
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tentang  firman-Nya,  jSjl  Q  "Maka  sempurnakanlah 
sukatan  untuk  kami, "  ia  berkata,  "Sebagaimana  kamu 
memberi  kami  dengan  dirham  yang  laku."1819 


Firman-Nya,  "Dan  bersedekahlah  kepada  kami. " 

Allah  SWT  berfirman,  “Mereka  berkata,  ‘Berilah  kelebihan  kepada 
kami  antara  harga  yang  tinggi  dan  yang  rendah.  Janganlah  kau 
mengurangi  harga  yang  kau  berikan  lantaran  kurang  baiknya  barang 
kami’.” 

Q  “Sesungguhnya  Allah  memberi 
balasan  kepada  orang-orang  yang  bersedekah. "  Ia  berkata, 
"Sesungguhnya  Allah  memberikan  balasan  kepada  orang  yang 
memberikan  kelebihan  hartanya  kepada  orang  yang  membutuhkan." 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  yang  dikatakan 
oleh  para  ahli  tafsir,  mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 

19844.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 
tentang  firman-Nya,  oJ "Dan  bersedekahlah 

kepada  kami, "  ia  berkata,  "Berikanlah  kelebihan  antara  yang 
masih  laku  dengan  yang  telah  usang."1820 
19845.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2192)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/276). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2193),  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/278), 
dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/276). 
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kepadaku  dari  Abu  Bakar,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang 
firman-Nya,  £&  J33f  Q  "Maka 

sempurnakanlah  sukatan  untuk  kami,  dan  bersedekahlah 
kepada  kami."  Maksudnya,  janganlah  kurangi  kami  dari 
harganya  karena  usangnya  dirham  kami.1821 

Para  hali  takwil  berbeda  pendapat  tentang  iiJUsl  1,  apakah  halal 
bagi  para  nabi  sebelum  Nabi  Muhammad  S  A  W? 

Sebagian  berpendapat  bahwa  tidak  halal  bagi  seorang  nabi 
pun.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19846.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Bakar,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  ia  berkata: 
Nabi  tidak  meminta  sedekah  sedikit  pun,  (dan)  akan  tetapi 
mereka  berkata,  J1 G  l'  ^ 

XAc.  "Dan  kami  datang  membawa 
barang-barang  yang  tak  berharga,  maka  sempurnakanlah 
sukatan  untuk  kami,  dan  bersedekahlah  kepada  kami, 
sesungguhnya  Allah  memberi  balasan  kepada  orang-orang 
yang  bersedekah."  Maksudnya,  janganlah  kurangi  kami 
harganya.1822 

Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Uyainah  sebagai  berikut: 

19847.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Qasim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Diceritakan  dari  Ibnu 
Uyainah,  bahwa  ia  ditanya,  “Apakah  sedekah  diharamkan 
bagi  seorang  nabi  sebelum  Nabi  SAW?”  Ia  menjawab, 


Abi  Hatim  dalam  tafsir  (-7/2192, 2193)- 


“Apakah  kamu  tidak  mendengar  firman-Nya,  Q 

iit  l[  H4&  'Maka sempurnakanlah 

sukatan  untuk  kami,  dan  bersedekahlah  kepada  kami, 
sesungguhnya  Allah  memberi  balasan  kepada  orang-orang 
yang  bersedekah  ” 

Al  Harits  berkata:  Al  Qasim  berkata:  Ibnu  Uyainah 
berpendapat  bahwa  mereka  tidak  mengatakan  demikian  kecuali 
sedekah  itu  halal  bagi  mereka,  yaitu  para  nabi.  Hanya  saja,  sedekah 
diharamkan  bagi  Muhammad  SAW,  bukan  bagi  mereka. 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksud  firman-Nya, 
o-Wwj  "Dan  bersedekahlah  kepada  kami,"  adalah, 
bersedekahlah  kepada  kami  dengan  mengembalikan  saudara  kami 
kepada  kami.  Berdasarkan  riwayat  berikut  ini: 

19848.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  bersedekahlah  kepada  kami, "  ia  berkata,  “Kembalikan 
kepada  kami  saudara  kami.”1823 

Abu  Ja'far  berkata:  Pendapat  yang  kami  sebutkan  dari  Ibnu 
Juraij,  meskipun  memiliki  alasan,  namun  bukanlah  pendapat  yang 
terpilih  dalam  menakwilkan  firman-Nya,  "Dan 

bersedekahlah  kepada  kami,"  karena  sedekah  menurut  orang  Arab 
adalah  pemberian  seseorang  pada  sebagian  hartanya  karena 
menginginkan  balasan  dari  Allah,  dan  sesungguhnya  setiap  kebaikan 
itu  bernilai  sedekah.  Oleh  karena  itu,  mengarahkan  takwil  ayat  Al 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/73),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/278),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/276). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Qur'an  sesuai  kalam  Arab  dengan  maknanya  yang  lebih  dominan 
adalah  lebih  utama  dan  lebih  sesuai. 

Pendapat  kami  mengenai  masalah  ini  sama  dengan  pendapat 
Mujahid. 

19849.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Qasim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Marwa  bin  Mu'awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Aswad,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Mujahid  ditanya,  "Apakah 
seseorang  dibenci  ketika  dalam  doanya  berkata,  ‘Ya  Allah, 
berilah  sedekah  kepadaku?’  Ia  menjawab,  ‘Ya,  karena 
sedekah  itu  bagi  orang  yang  mengharapkan  pahala’."1824 


" Yusuf  berkata,  Apakah  kamu  mengetahui  (kejelekan)  apa 
yang  telah  kamu  lakukan  terhadap  Yusuf  dan  saudaranya 
ketika  kamu  tidak  mengetahui  (akibat)  perbuatanmu  itu 7" 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  89) 


Abu  Ja'far  berkata:  Disebutkan  bahwa  ketika  saudara- 
saudaranya  berkata  kepadanya,  llfc 


1824  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (8/67)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(4/577). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/73)  mengeluarkan  pendapat  Ibnu 
Juraij  yang  di  dalamnya  mengatakan,  “Dimakruhkan  seseorang  dalam  doanya 
berkata,  ‘Ya  Allah,  bersedekahlah  kepadaku’,  karena  sedekah  adalah  bagi 
orang  yang  mengharapkan  pahala.”  Pendapat  ini  jauh  berbeda  dengan  pendapat 
Mujahid. 


iSjfJ (jjLyoSj  Jj£3l  U  s>*3^  ^*-i**- -^' 

"//lari  -<4/  Aziz,  kami  dan  keluarga  kami  telah  ditimpa  kesengsaraan 
dan  kami  datang  membawa  barang-barang  yang  tak  berharga,  maka 
sempurnakanlah  sukatan  untuk  kami,  dan  bersedekahlah  kepada 
kami,  sesungguhnya  Allah  memberi  balasan  kepada  orang-orang 
yang  bersedekah."  (Qs.  Yuusuf  [12]:  88),  Yusuf  AS  merasa  kasihan 
dan  membuka  apa  yang  mereka  sembunyikan  tentang  masalahnya 
(Yusuf  pada  waktu  yang  lalu). 

Hal  itu  berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19850.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata: 
Diceritakan  kepadaku  bahwa  ketika  mereka  mengatakan 
perkataan  ini  kepadanya,  ia  pun  terkalahkan  oleh  dirinya, 
maka  ia  melelehkan  air  mata.  Akhirnya  Yusuf  membuka  apa 
yang  disembunyikan  dari  mereka.  t  Ja  J\j 

i!  "Yusuf  berkata,  ‘Apakah  kamu 

mengetahui  (kejelekan)  apa  yang  telah  kamu  lakukan 
terhadap  Yusuf  dan  saudaranya  ketika  kamu  tidak 
mengetahui  (akibat)  perbuatanmu  itu’?"  Ia  tidak 
menyebutkan  kepada  saudara-saudaranya  apa  yang  ia  perbuat 
terhadapnya  ketika  ia  menghukumnya  (Bunyamin),  yaitu 
nntnlc  memisahkan  antara  ia  dengan  suadaranya  (Yusuf), 
ketika  mereka  melakukan  apa  yang  mereka  perbuat  terhadap 
Yusuf.1825 

19851.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 

,C5  ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2193),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/74),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/279). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman-Nya,  1;^ 

blit,  (-JL*  (f^£  j^lli  "Maka  ketika  mereka  masuk  ke 

(tempat)  Yusuf,  mereka  berkata,  ‘Hai  Al  Aziz,  kami  dan 
keluarga  kami  telah  ditimpa  kesengsaraan’.’’  (Qs.  Yuusuf 
[12]:  88)  Ia  berkata:  Ia  pun  berbelas  kasihan  kepada  mereka 
ketika  itu,^  dan  berkata  kepada  mereka,  ji; 

"Yusuf  berkata,  ‘Apakah  kamu 
mengetahui  (kejelekan)  apa  yang  telah  kamu  lakukan 
terhadap  Yusuf  dan  saudaranya  ketika  kamu  tidak 
mengetahui  (akibat) perbuatanmu  itu’?"1*26 

Takwil  firman  Allah:  Apakah  kalian  ingat  apa  yang  kalian 
lakukan  terhadap  Yusuf  dan  saudaranya,  ketika  kalian  memisahkan 
antara  keduanya  dan  kalian  melakukan  perbuatan  ketika  kalian  tidak 
mengetahui,  yakni  ketidaktahuan  kalian  atas  akibat  perbuatan  kalian 
kepada  Yusuf,  dan  bagaimana  nasibnya  dan  nasib  kalian? 

$$$ 


'  c til  JlS  ci^ 

^  ^  &  dJ)  jJd,  £  dtS 


Mereka  berkata,  * Apakah  kamu  ini  benar-benar  Yusuf V 
Yusuf  menjawab,  ‘ Akulah  Yusuf  dan  ini  saudaraku . 
Sesungguhnya  Allah  telah  melimpahkan  karunia-Nya 
kepada  kamV.  Sesungguhnya  barangsiapa  yang  bertakwa 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2193). 


dan  bersabar,  maka  sesungguhnya  Allah  tidak  menyia - 
nyiakan  pahala  orang-orang  yang  berbuat  baik," 

(Qs,  Yuusuf  [12]:  90) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman:  Ketika  saudara- 
saudara  Yusuf  berkata,  '$Ij  "Mereka  berkata, 

‘Apakah  kamu  ini  benar-benar  Yusuf?"  Yusuf  menjawab,  "Ya."  tSl 
4ii\  ffj*  <jf4  “Akulah  Yusuf  dan  ini  saudaraku. 

Sesungguhnya  Allah  telah  melimpahkan  karunia-Nya  kepada  kami. " 
Mempertemukan  kami  setelah  kalian  membuat  kami  tidak  berdaya. 
/Jjjj  f*  "Sesungguhnya  barangsiapa  yang  bertakwa  dan 
bersabar,  ”  serta  menyertainya  dengan  menjalankan  kewajiban- 
kewajiban-Nya  dan  menjauhi  larangan-larangan-Nya.  Yiil 

"Maka  sesungguhnya  Allah  tidak  menyia-nyiakan 
pahala  orang-orang  yang  berbuat  baik  "  Allah  tidak  menghilangkan 
pahala  kebaikannya  dan  balasan  ketaatan  kepada-Nya  terhadap  apa 
yang  Dia  perintahkan  dan  Dia  larang. 

Para  ahli  qira'at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  cJs 
"Apakah  kamu  ini  benar-benar  Yusuf?” 

Di  kota-kota  besar,  membacanya  iLJff  "Apakah  kamu  ini." 
Dalam  bentuk  "pertanyaan”. 

Diceritakan  bahwa  bacaan  Ubay  bin  Ka'b  adalah  cJl  jf 

"Atau  kamu  ini  Yusuf’. 


Tafsir  AA-Thabari 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Muhaishan,  bahwa  ia  membaca  J 
^  "Kamu  ini  benar-benar  Yusuf'  dalam  bentuk  khabar, 
bukan  istifham }%11 

Abu  Ja'far  berkata:  Qira'at  yang  benar  menurut  pendapat 
kami  adalah  qira'at  yang  membacanya  dengan  istifham,  karena  itulah 
yang  berdasarkan  kesepakatan  dalil  yang  menunjukkannya. 

19852.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Ketika 
ia  berkata  -kepada  mereka,  SL t  Ji  jg 

"Yusuf  berkata,  ‘Apakah  kamu  mengetahui 
(kejelekan)  apa  yang  telah  kamu  lakukan  terhadap  Yusuf  dan 
saudaranya  ketika  kamu  tidak  mengetahui  (akibat) 
perbuatanmu  itu’?"  (Qs.  Yuusuf  [12]:  89),  terungkaplah 
ketidakjelasan  sehingga  mereka  mengenalinya  dan  m  tereka 
mempertegasnya  dengan  bertanya,  “Apakah 

kamu  ini  benar-benar  Yusuf?.  "1828 

19853.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Orang  yang 
mendengar  Abdullah  bin  Idris  menceritakan  kepadaku  dari 


Sebagian  kelompok  membaca  a«fl  dengan  dua  hamzah  di -takhffi. 

Sebagian  kelompok  memasukkan  huruf  alif  di  antara  dua  hamzah,  dan  di- 
tahqiq  dbjl. 


Sebagian  kelompok  membaca  dengan  memudahkan  yang  kedua  elii. 

Ibnu  Muhaishin,  Qatadah,  dan  Ibnu  Katsir  membaca  vila  dalam  bentuk  khabcr 
dan  men-ta'kid. 


Ubay  bin  KaT>  membaca  cj!  3\  dA  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (3/276, 277)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/319  320) 
ftnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2194)  secara  panjang  lebar,  dan  Ibnu  Jairri 
dalam  ZadAl  Masir  (4/28 1 ). 


Al-Laits,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  CfkiJ*  >**\ 

“Sesungguhnya  barangsiapa  yang  bertakwa  dan  bersabar, " 
ia  berkata,  "Barangsiapa  takut  bermaksiat  kepada  Allah  dan 
bersabar  dalam  penjara."1829 


'O1  aitS  ijSli 

" Mereka  berkata,  ‘Demi  Allah,  sesungguhnya  Allah  telah 
melebihkan  kamu  atas  kami, 

dan  sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  bersalah 
(berdosa)." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  91) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Saudara-saudara 
Yusuf  berkata  kepadanya,  ‘Demi  Allah,  Allah  telah  melebihkan  atas 
kamu  terhadap  kami,  dan  memuliakan  kamu  dengan  ilmu,  kesabaran, 
serta  keutamaan.” 

L^=>  "Dan  sesungguhnya  kami  adalah  orang- 
orang  yang  bersalah  (berdosa). "  Dia  berfirman,  "Dan  apa  yang  kami 
lakukan  terhadapmu  ketika  kami  memisahkanmu  dengan  bapakmu, 
saudaramu,  dan  lain-lain,  adalah  dosa,  yakni  orang-orang  yang 
berbuat  kesalahan.”  Dikatakan,  laJJ  fblw  0^4 

Di  antara  contohnya  juga  adalah  perkataan  Umayah  bin  Al 
Askar  berikut  ini: 


Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/282). 


Tafsir  Ath-Thabari 


l Jl5  ali^J  ^>-1^*  Olj 

"Orang-orang  Muhajirin  telah  menyimpan.  Demi  Allah,  mereka 
bersalah  dan  berdosa.  "1830 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19854.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  ia 
berkata:  Ketika  Yusuf  berkata  kepada  mereka, 

"Akulah  Yusuf  dan  ini  saudaraku. "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  90) 
mereka  meminta  maaf  kepadanya,  dan  jJA  ijli 

1$==>oIj  "Mereka  berkata,  ‘Demi  Allah, 

sesungguhnya  Allah  telah  melebihkan  kamu  atas  kami,  dan 
sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  bersalah 
(berdosa), "  atas  perbuatan  kami  terhadapmu. 1831 

19855.  Bisysr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ijlj 
_££ j1*  jOJ  "Mereka  berkata,  ‘Demi  Allah, 
sesungguhnya  Allah  telah  melebihkan  kamu  atas  kami  ’.  ”  Hal 
itu  setelah  mereka  memperkenalkan  diri  mereka  sendiri.  Ia 
berkata,  "Semoga  Allah  menjadikanmu  seorang  yang  penuh 
kasih  sayang."1832 


1830  Lihat  bait  syair  ini  dalam  Majaz  Al  Qur'an  karya  Ibnu  Ubaidah  (1/118),  dan 
redaksi  riwayatnya  sebagai  berikut: 

liW j  Uk*  -la!  ij  5Ui  «U&  -Vf* 

Bait  ini  ada  pada  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/277),  riwayat 
yang  sama  dengan  Abu  Ubaidah. 

1831  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/283)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (8/69). 

1832  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2194). 


Surah  Y uusuf 


^4  %  5t  j_£  CiP'itt 

9$ 


" Dia  (Yusuf)  berkata,  ‘ Pada  hari  ini  tak  ada  cercaan 
terhadap  kamu,  mudah-mudahan  Allah  mengampuni 
(kamu),  dan  Dia  adalah  Maha  Penyayang  di  antara  para 
penyayang9.” 

(Qs.  Yuusuf  [12]  s  92) 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Yusuf  berkata 
kepada  saudara-saudaranya,  'Z  'Tak  ada  cercaan  Tidak  ada 

penggantian  kepada  kalian  dan  tidak  ada  kebusukan  antara  aku  dengan 
kalian  berupa  kemuliaan  dan  hak  persaudaraan,  akan  tetapi  kalian 
mendapatkan  ampunan  dan  maaf  dariku.” 

Pendapat  kami  tentang  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19856.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  j 

"Tak  ada  cercaan  terhadap  kamu."  Maksudnya,  ia 
tidak  mencerca  mereka  atas  perbuatan  mereka.1833 

19857.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Az- 
Zubair  menceritakan  kepada  kami  tentang  firman-Nya,  Z 
" Pada  hari  ini  tak  ada  cercaan  terhadap 

103  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2195). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kamu, "  ia  berkata:  Sufyan  berkata,  “Tidak  ada  celaan  bagi 
kalian."1*34 

19858.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  CjZ't  "Pada  hari  ini  tak  ada  cercaan 

terhadap  kamu. "  Maksudnya,  Yusuf  berkata,  “Pada  hari  ini 
tidak  ada  celaan  terhadap  kalian  atas  perbuatan  kalian.”1835 

19859.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbalh,  dari  As-Suddi,  ia 
berkata,  “Mereka  meminta  maaf  kepada  Yusuf,  maka  Yusuf 
berkata,  ^  'Pada  hari  ini  tak  ada  cercaan 

terhadap  kamu’.  Yusuf  berkata,  ‘Aku  tidak  akan  mengingat- 
ingat  kesalahan  kalian’." 


Finnan-Nya,  "Mudah- 

mudahan  Allah  mengampuni  (kamu),  dan  Dia  adalah  Maha 
Penyayang  di  antara  para  penyayang. "  Ini  merupakan  doa  Yusuf 
kepada  saudara-saudaranya  agar  Allah  mengampuni  kezhaliman  yang 
telah  mereka  perbuat  Yusuf  berkata,  "Semoga  Allah  memaafkan  dosa 
dan  kezhaliman  kalian,  sehingga  Dia  akan  menutupinya." 

jb  "Dan  Dia  adalah  Maha  Penyayang  di 
antara  para  penyayang."  Ia  berkata,  "Allah  adalah  Yang  Maha 
Penyayang  di  antara  para  penyayang  bagi  orang  yang  bertobat  dan 
kembali  kepada  ketaatan  dengan  tobat  dari  maksiat" 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2195),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/75),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (3/322). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/75)  dan  Ibnu  Katsir  (8/69). 


1835 


Surah  Yuusuf 


Hal  tersebut  berdasarkan  riwayat  berikut  ini: 

19860.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  4»\  "Mudah-mudahan 

Allah  mengampuni  (kamu),  dan  Dia  adalah  Maha  Penyayang 
di  antara  para  penyayang  "  ketika  mereka  mengakui  dosa 
mereka.1836 

•M 


O 

" Pergilah  kamu  dengan  membawa  baju  gamisku  ini,  lalu 
letakkanlah  dia  ke  wajah  ayahku,  nanti  ia  akan  melihat 
kembali;  dan  bawalah  keluargamu  semuanya  kepadaku 


(Qs.  Yuusuf  [12]:  93) 


Abu  Ja'far  berkata:  Disebutkan  bahwa  ketika  Yusuf 
memperkenalkan  diri  kepada  saudara-saudaranya,  ia  bertanya  tentang 
ayah  mereka,  lalu  mereka  menjawab,  "Ia  kehilangan  penglihatan 
karena  kesedihan."  Yusuf  pun  memberi  mereka  gamisnya  dan  berkata 
kepada  mereka,  St  "Pergilah  kamu  dengan  membawa  baju 

gamisku  ini. "  Hal  tersebut  berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


1836 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2195,  2196),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (3/76),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (8/69). 


19861.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  ia 
berkata:  Yusuf  bertanya  kepada  mereka,  "Apa  yang 
dilakukan  bapakku  sepeninggalku?”  Mereka  menjawab, 
"Ketika  Bunyamin  pergi,  ia  menjadi  buta  karena  sedih." 
Yusuf  berkata,  JlJ}  ^  £  Ijjt  lii  ^ 

"Pergilah  kamu  dengan 
membawa  baju  gamisku  ini,  lalu  letakkanlah  dia  ke  wajah 
ayahku,  nanti  ia  akan  melihat  kembali;  dan  bawalah 
keluargamu  semuanya  kepadaku.  "1837 

Firman-Nya,  "Nanti  ia  akan  melihat  kembali. "  Ia 

berkata,  "Kembali  bisa  jnelihat."  "Dan 

bawalah  keluargamu  semuanya  kepadaku. "  Yusuf  berkata, 
“Datanglah  kepadaku  dengan  semua  keluarga  kalian." 


%  _Js 

’O?  ojjIa!  j1 

Tatkala  kafilah  itu  telah  keluar  (dari  negeri  Mesir)  berkata 
ayah  mereka,  ' Sesungguhnya  aku  mencium  bau  Yusuf, 
sekiranya  kamu  tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu 
membenarkan  aku)\ " 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  94) 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2196)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 


Surah  Ytcusuf 


Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman:  Ketika  kafilah 
anak-anak  Ya'qub  itu  telah  pergi  dari  hadapan  Yusuf,  mereka 
menghadap  bapak  mereka  (Ya'qub).  Ya'qub  lalu  berkata,  ^ 

"Sesungguhnya  aku  mencium  bau  Yusuf."  Disebutkan  bahwa 
angin  meminta  kepada  Tuhannya  untuk  mendatangi  Ya'qub  dengan 
bau  Yusuf  sebelum  kabar  gembira  itu  datang,  dan  Dia 
mengizinkannya,  maka  angin  pun  mendatanginya.  Hal  tersebut 
berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19862.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Syuraih 
menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Ayyub  Al  Hauzani,  ia 
berkata,  “Angin  meminta  izin  untuk  mendatangi  Ya'qub 
dengan  bau  Yusuf  ketika  ia  jtnengirim  gamis  kepada 
bapaknya  sebelum  berita  gembira  itu  datang,  kemudian  ia 
melakukannya,  dan  Ya'qub  berkata,  j^5r^ 

t>j jiliujl  ‘Sesungguhnya  aku  mencium  bau  Yusuf,  sekiranya 
kamu  tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu 
membenarkan  aku)  ’.  ",838 

19863.  Al  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Abu  Sinan,  dari 
Ibnu  Abi  Al  Hudzail,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
OJ^jC  ul  41  ^  cX^  l ZJj 

"Tatkala  kafilah  itu  telah  keluar  (dari  negeri  Mesir)  berkata 
ayah  mereka,  ‘Sesungguhnya  aku  mencium  bau  Yusuf, 
sekiranya  kamu  tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu 
membenarkan  aku)’.  Ia  berkata,  "Angin  bergerak  datang 

IS3*  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/279),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/284),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/323). 


Tafsir  Ath-Thabari 


dengan  membawa  bau  Yusuf  dari  perjalanan  delapan  malam 
maka  Ya’qub  berkata,  o/S£  jl  %  xJj 

‘Sesungguhnya  aku  mencium  bau  Yusuf,  sekiranya  kamu 
tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu  membenarkan 
aku)  "1839 

19864.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Israil,  dari  Abuj^iaafir-dafflbriu 

Abi  Al  Hudzail,  dari  IbnuAbfeasrt«i^gfinnan-Nya,  llg 

,  "Tatkala  kafilah  itu  telah  keluar  (dari  negeri 

Mesir), "  ia  berkata,  "Angin  bergerak,  maka  ia  datang  dengan 
bau  gamis  Yusuf  dari  perjalanan  delapan  malam."1840 

19865.  As-Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami  dari  Dharar,  dari  Ibnu  Abi  Al 
Hudzarl,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata, 
"Ya'qub  mendapatkan  bau  Yusuf,  sedangkan  jarak  ia  darinya 
adalah  perjalanan  delapan  malam."1841 

19866.  Ibnu  Waki  dan  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Ibnu  Abi  Al 
Hudzail,  ia  berkata:  Aku  mendekati  Ibnu  Abbas,  kemudian  ia 
ditanya.  Dari  jarak  berapa  jauh  Ya'qub  mencium  bau 
Yusuf?"  Ia  menjawab,  "Dari  perjalanan  delapan  malam."  Aku 
lalu  berkata,  "Itu  berarti  seperti  jarak  Bashrah  dan  Kufah."1842 


Surah  Yuusuf 


19867.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Ibnu  Abi  Al 
Hudzail,  ia  berkata:  Teman-temanku  berkata  kepadaku:  "Kamu 
akan  menemui  Ibnu  Abbas,  maka  tanyakanlah  untuk  kami."  Ia 
berkata:  Aku  berkata:  Aku  belum  menanyakan  sesuatu  kepada 
Ibnu  Abbas,  aku  hanya  duduk  di  belakang  bantalan,  kemudian 
orang-orang  Kufah  datang  dan  menanyakan  sesuatu  yang  juga 

menjadi _ pertanyaanku,  lalu  aku  mendengarnya  berkata, 

"Ya'qub  dapat  mencium  bau  gamis  Yusuf  dari  jarak  peijalanan 
delapan  malam."  Aku  lalu  berkata,  "Itu  adalah  jarak  antara 
Bashrah  dan  Kufah."1843 

19868.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ali  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Dharar  bin  Marrah,  dari  Abdullah  bin  Abi  Al  Hudzail,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  "Ya'qub 
mencium  bau  gamis  Yusuf  dari  perjalanan  delapan  malam." 
Aku  pun  berkata  dalam  diriku,  "Itu  jarak  antara  Bashrah  dan 
Kufah."1844 

19869.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Abu  Sinan,  dari  Ibnu  Abi  Al  Hudzail,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman-Nya,  <j| 

“Sesungguhnya  aku  mencium  bau  Yusuf,"  ia  berkata,  "Ya'qub 
mencium  bau  gamis  Yusuf  dari  perjalanan  delapan  malam." 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2197)  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (146, 
147). 

Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ibnu  Abi  Al  Hudzail  berkata:  Aku  lalu  berkata  kepadanya. 
Itu  seperti  antara  Bashrah  dan  Kufah. "  Redaksinya  milik 
hadits  Abu  Kuraib.1845 

19870.  Al  Husain  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ashim  dan  Ali  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Syu'bah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Sinan  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Abi  Al  Hudzail  dan  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
" Sesungguhnya  aku  mencium  bau 
Yusuf,”  ia  berkata,  "Ia  mencium  baunya  dari  perjalanan  antara 
Bashrah  sampai  Kufah."1846 

19871.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu'bah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sinan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Abi  Al  Hudzail  menceritakan  dari  Ibnu  Abbas, 
riwayat  yang  sama.1847 

19872.  Abu  Nu'aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Abdullah  bin 
Abi  Al  Hudzail,  ia  berkata:  Kami  bersama  Ibnu  Abbas, 
kemudian  ia  berkata  tentang  firman-Nya,  xJ$  jl 

"Sesungguhnya  aku  mencium  bau  Yusuf,"  ia  berkati 
“Ia  (Ya’qub)  mencium  bau  gamisnya  dari  perjalanan  delapan 
malam."1848 


1843 

1846 

1847 


Ibid. 

Ibid. 

IbuL 


Ibm.  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2197)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/284). 


Surah  Yuusuf 


19873.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Abdullah  bin 
Abi  Al  Hudzail,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas 
berkata,  tentang  firman-Nya,  llllj  "Tatkala 

kafilah  itu  telah  keluar  (dari  negeri  Mesir),"  ia  berkata, 
“Ketika  kafilah  itu  keluar,  angin  berhembus  dan  ia 
mendatangi  Ya'qub  dengan  membawa  bau  gamis  Yusuf. 
Kemudian  ia  berkata,  jl 

‘Sesungguhnya  aku  mencium  bau  Yusuf,  sekiranya  kamu 
tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu  membenarkan 
aku)’.  Ia  (Ya’qub)  dapat  mencium  baunya  dari  peijalanan 
delapan  malam.”1849 

19874.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  bahwa  jarak  antara 
keduanya  pada  waktu  itu  adalah  80  farsakh,  Yusuf  di  negeri 
Mesir  dan  Ya'qub  di  negeri  Kan'an,  dan  itu  harus  ditempuh 
dalam  waktu  yang  lama.1850 

19875.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman-Nya, 

"Sesungguhnya  aku  mencium  bau  Yusuf, "  ia  berkata, 
"Telah  sampai  berita  kepada  kami  bahwa  jarak  antara 
keduanya  pada  waktu  itu  adalah  80  farsakh,  dan  ia  (Ya’qub) 


1849  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/224)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 97). 

1850  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (3/323)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir 
(8/70). 


m 


berkata,  t— yj  <j|  'Sesungguhnya  aku  mencium 
bau  Yusuf.  Sebelum  itu,  telah  terpisah  darinya  77  tahun.”1851 

19876.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Abdullah  bin 
Abi  Al  Hudzail,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  jl 
" Sesungguhnya  aku  mencium  bau  Yusuf," 
ia  berkata,  "Ia  mencium  bau  gamis  (milik  Yusuf)  dari 
perjalanan  delapan  hari."1852 

19877.  Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Abdullah  bin 
Abi  Al  Hudzail,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  1  '"'\j 
"Tatkala  kafilah  itu  telah  keluar  ( dari  negeri 
Mesir), "  ia  berkata,  "Ketika  kafilah,  keluar  angin  berhembus, 
kemudian  (angin)  pergi  dengan  membawa  bau  gamis  Yusuf 
kepada  Ya'qub,  maka  ia  (Ya’qub)  berkata. 

Sesungguhnya  aku  mencium  bau  Yusuf.  Ia  berkata, 
‘Ia  (Ya'qub)  mencium  bau  gamisnya  dari  perjalanan  delapan 
hari."1853 

19878.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata, 
“Ketika  kafilah  keluar  dari  Mesir,  Ya'qub  mencium  bau 
Yusuf,  maka  ia  (Ya'qub)  berkata  kepada  anaknya, 
jy-ui  ol  ^jl  £rL>  Sesungguhnya  aku  mencium  bau 

1851  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/278)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir 
(8/70). 

I!»  £11U  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/278). 


lEZl 


Surah  Yuusuf 


Yusuf,  sekiranya  kamu  tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu 
kamu  membenarkan  aku)  '.  "1854 

Adapun  firman-Nya,  zfj, jl  ", Sekiranya  kamu  tidak 

menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu  membenarkan  aku), "  maksudnya 
adalah,  seandainya  kalian  tidak  mencelaku,  menganggapku  lemah, 
mengecamku,  dan  mendustakanku.  Diantaranya  adalah  bait  syair 
berikut  ini: 

"Wahai  temanku,  ia  menyeru  dan  melemahkanku,  maka  tidak  ada 
masalahku  yang  terlewat  dengan  tertolak  "1855 
Dikatakan  t&i  lif  "Aku  merusak  masa  fulan,"  dan  itu  jika 
merusaknya. 

Contoh  lainnya  adalah  perkataan  Ibnu  Muqbil  berikut  ini: 

Ijj^f  ISI  iljf  \j>  Jjoij  yfcjJl  £0 

"Biarkan  masa  melakukan  apa  yang  ia  kehendaki,  karena  jika  ia 
hendak  melemahkan  manusia  maka  ia  akan  melemahkannya.  "1856 

|8^  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/77). 

1855  Bait  syair  ini  milik  Hani  bin  Syukaim  Al  Adwi,  sebagaimana  pada  Abu 
Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/318).  Bersamanya  riwayat  bait  berikut  ini: 

j'1  j»  &&  »*  u-J*  *•***}  ifj  yr1-»  U 

Bait  syair  ini  juga  terdapat  pada  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/77),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/260),  dan  Ibnu  Jauzi 
dalam  ZadAl  Masir  (4/285). 

1856  Bait  syair  ini  milik  Tamim  bin  Ubay  — Ibnu  Muqbil —  dan  merupakan  akhir 
qasidah-nya  tentang  fakhr  (kemuliaan)  dari  Bahr  Ath-Thawil,  yang  redaksi 
awalnya  yaitu: 

Lafazh  dalam  Diwan: 


8  960  K 


Tafsir  Ath-Thabari 


Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  maknanya 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  'j'/t*  -'  df  *i‘J 
"Seandainya  kalian  tidak  menganggapku  bodoh."  Berdasarkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19879.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Ibnu 
Abi  Al  Hudzail,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  «1)1  Sl  jJ 
"Sekiranya  kamu  tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu 
kamu  membenarkan  aku), "  ia  berkata,  "Kalian 
menganggapku  bodoh.”1857 

19880.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Israil,  dari  Abu  Sinan,  dari  Ibnu  Abi  Al  Hudzail,  dari  Ibnu 
Abbas,  riwayat  yang  sama.1858 

19881.  ...dan  dengannya  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada 
kami  dan  Sufyan,  dan  Khushaif,  dari  Mujahid,  tentang 
firman-Nya,  Ojilif  £>f  Slj!  'Sekiranya  kamu  tidak  menuduhku 
lemah  akal  (tentu  kamu  membenarkan  aku),"  ia  berkata, 
“Kalian  menganggapku  bodoh."1859 


u-M  ^  juiy  jur  isi 

Lihat  Diwan  (58). 

Bait  ini  juga  ada  pada  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wcgiz  (3/279)  dan 
Al  Ourthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/261). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafisir  (7/2198),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
ig5s  (3/77),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/285). 

'*59  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (146)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/77). 


19882.  Al  Mutsanna  dan  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepadaku, 
keduanya  berkata:  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Mu'awiyah  menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari 

Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  of  S/j _ 1  "Selaranya 

kamu  tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu 
membenarkan  aku), "  ia  berkata,  "j'j  ‘jr*  ‘kalian 

menganggapku  bodoh’."1860 

19883.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Abdullah  bin 
Abi  Al  Hudzail,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  Sl  jJ 
CijAiis  "Sekiranya  kamu  tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu 
kamu  membenarkan  aku), "  ia  berkata,  “Seandainya  kalian 
tidak  menganggapku  bodoh."1861 

19884.  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Mutsanna  memceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu'aim  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Khushaif,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  d/jSis  0?  SljJ 
"Sekiranya  kamu  tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu 
membenarkan  aku),"  ia  berkata,  "Seandainya  kalian  tidak 
menganggapku  bodoh."1862 


1860  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (4/285). 

1861  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2198)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/77). 

1862  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsir  (146)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/77). 
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19885.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Al 
Hammani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dan  S  alim  bin  Sa'id,  tentang  firman- 
Nya»  Ojjdif  of  "Sekiranya  kamu  tidak  menuduhku  lemah 
akal  (tentu  kamu  membenarkan  aku)."  Salah  satu  dari 
keduanya  berkata,  “Kalian  menganggapku  bodoh.” 

Sementara  yang  satunya  lagi  berkata,  "&y 4 _ S3  ‘kalian 

mendustakanku  " 1 863 

19886.  Ya'qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Malik  bin  Abi 
Sulaiman  mengabarkan  kepada  kami  dari  Atha,  tentang 
firman-Nya,  Of  "Sekiranya  kamu  tidak  menuduhku 
lemah  akal  (tentu  kamu  membenarkan  aku),"  ia  berkata, 
"Seandainya  kalian  tidak  mendustakanku,  seandainya  kalian 
tidak  menganggapku  bodoh."1864 

19887.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik,  dari 
Atha,  ia  berkata,  "Kalian  menganggapku  bodoh."1865 

19888.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  0 of 
"Sekiranya  kamu  tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2198)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/77). 


«mu  Abi  Hatim  dalam  tafiir  (7/2198)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/285). 

Ibid. 
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membenarkan  aku),"  ia  berkata,  "Seandainya  kalian  tidak 
menganggapku  bodoh."1866 

19889.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  Oji-JSif  0?  SljJ 
"Sekiranya  kamu  tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu 
membenarkan  aku),"  ia  berkata,  "Seandainya  kalian  tidak 
menganggapku  bodoh."1867 

19890.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Abdullah  bin 
Abi  Al  Hudzail,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas 
berkata,  tentang  firman-Nya,  b /b-Ja  Ot  SljJ  "Selaranya  kamu 
tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu  membenarkan 
aku), "  ia  berkata,  "Kalian  menganggapku  bodoh."1868 

19891.  Al  Hasan  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  b of  Si jJ  "Sekiranya  kamu 
tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu  membenarkan 
aku), "  ia  berkata,  "Hilang  akalnya."1869 

19892.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 


1866  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/285). 

1867  Ibid. 

1868  Abdurrazzaq  dalam  tafcir  (2/224)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 98). 

1869  Mujahid  dalam  tafsir  (400)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/285). 

||  964  l - 
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tentang  firman-Nya,  djLJjd  of  VjJ  "Sekiranya  kamu  tidak 
menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu  membenarkan  aku), "  ia 
berkata,  “Telah  hilang  akalnya.”1870 

19893.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid. 
Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  0 _>!_&  of  f  J  "Sekiranya 
kamu  tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu 
membenarkan  aku),  ’’  ia  berkata,  “Telah  hilang  akalnya.”1871 

19894.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
OjJ-J*  of  'f  j  "Sekiranya  kamu  tidak  menuduhku  lemah  akal 
(tentu  kamu  membenarkan  aku),"  ia  berkata,  “Seandainya 
kalian  tidak  berkata,  ‘Hilang  akalmu’."1872 

19895.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  £>j  &  Of  f  J  "Sekiranya  kamu  tidak  menuduhku  lemah 
akal  (tentu  kamu  membenarkan  aku), "  ia  berkata,  "  of  Nj  ' 
JjiZaJ  ‘Seandainya  kalian  tidak  menganggapku  lemah’."1873 


Ibid. 

Ibid. 


Al  ^awardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/77),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tanzil  (3/325),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/279). 
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19896.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 

tentang  firman-Nya,  0 _ uti  Ot  Sl  j— J  "Sekiranya  kamu  tidak 

menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu  membenarkan  aku), "  ia 
berkata,  “Orang  yang  tidak  memiliki  akal  disebut  iliJi.  Ibnu 
Zaid  berkata,  "Orang  yang  tidak  berakal."1874 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  Sly-J 
'Sy\  Kl  "Seandainya  kalian  tidak  mendustakanku."  Berdasarkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19897.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaid  bin 
Amr  Al  Kalbi  menceritakan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari 
Salim,  tentang  firman-Nya,  OjJ—i ij  "Sekiranya  kamu 

tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu  membenarkan 
aku), "  ia  berkata,  “Kalian  mendustakan.”1875 
19898.  ...ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath, 
dari  As-Suddi,  ia  berkata,  "Jika  kalian  tidak  menganggapku 
pikun  dan  berdusta."1876 

19899.  ...ia  berkata:  Muhammad  bin  Bakar  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Telah  sampai  kepadaku  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  "Kalian  mendustakanku."1877 


1874  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2198)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (3/279). 

1875  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/77)  dari  Sa'id  bin  Jubair  dan  Adh- 
Dhahhak. 

1876  Ibid. 

1877  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 198). 


19900.  ...ia  berkata:  Ubdah  dan  Abu  Khalid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata,  "Kalian 
mendustakanku. " 1 878 

19901.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 

Dhahhak  berkata,  tentang  firman-Nya,  OjJ _ ^ _ J 

"Sekiranya  kamu  tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu 
membenarkan  aku),  "ia  berkata,  "Kalian  mendustakan."1879 

19902.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik,  dari  Atha, 
tentang  firman-Nya,  jf  YjJ  "Sekiranya  kamu  tidak 

menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu  membenarkan  aku), "  ia 
berkata,  "Kalian  menganggapku  bodoh  atau  berdusta."1880 

19903.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  £>f  rj  "Sekiranya  kamu  tidak  menuduhku  lemah 
akal  (tentu  kamu  membenarkan  aku),"  ia  berkata,  "Kalian 
mendustakan."1881 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/77)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/285). 

Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2 1 98). 


1880 

1881 


Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  yaitu, 

"Kalian  menganggap  pikun." 

19904.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
menceriatakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Muhjahid,  tentang  firman-Nya,  Oji— %  of  "Sekiranya 

kamu  tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu 
membenarkan  aku),"  ia  berkata,  "Seandainya  kalian  tidak 
menganggapku  pikun."1882 

19905.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Abu  Yahya,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.1883 

19906.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  "Kalian 
menganggap  pikun."1884 

19907.  Ya'qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al  Asyhab 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman- 
Nya,  Ojolif  <l)f  Sf  jJ  "Sekiranya  kamu  tidak  menuduhku  lemah 
akal  (tentu  kamu  membenarkan  aku),"  ia  berkata,  "Kalian 
menganggap  pikun."1885 


1882  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2198)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/285). 

1883  lbid. 

1884  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/285)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (3/279). 

1885  lbid. 
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19908.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Asyhab  dan  lainnya, 
dari  Al  Hasan,  riwayat  yang  sama.1886 
Kami  telah  jelaskan  bahwa  asal  kata  ilis*  adalah  Sl— J^Ii.  Jika 
memang  demikian  adanya,  maka  kelemahan,  kepikunan,  kedustaan, 
dan  hilangnya  akal,  serta  semua  makna  masuk  dalam  J — lasli, 

karena  asal  semua  kata  tersebut  adalah  Sl—L«ili,  dan  Sl— '.«ili  pada  badan 
adalah  kepikunan,  hilangnya  akal,  dan  kelemahan.  Sedangkan  dalam 
perbuatan  adalah  dusta  dan  cela  dengan  kebatilan.  Oleh  karena  itu, 
Jarir  bin  Athiyah  berkata: 

U.: adi  t^jll  JlL  I j  ^^CJl  Lp-S  Ij 

"Wahai  pengkritik,  ia  menyeru  kepada  orang  yang  dicela  dan  ia 
menahan,  nafsu  menjadi  lama  dan  kamu  memperpanjang  celaan.  "1887 

Maksudnya  adalah  celaan.  Jadi,  jelaslah,  karena  sebagaimana 
telah  kami  jelaskan,  bahwa  pendapat  sekitar  firman-Nya,  Oy&s  ol  H" f 
"Sekiranya  kamu  tidak  menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu 
membenarkan  aku), "  berkisar  pada  perbedaan  pernyataan  takwilnya, 
namun  maknanya  berdekatan.  Semuanya  mengandung  zhahir  ayat, 

1886  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  94/285). 

1887  Bait  syair  ini  diambil  dari  Dhvan  (132),  dari  qasidah  yang  beijudul  a>3i  Jijjtii 
yang  redaksi  awalnya  yaitu: 

l»ji  f  f  Hjlj  us=*ly  iJljl  ifj»l 

U*!*- 

Redaksi  dalam  Dhvan  yaitu: 

Jifc  OUflil j  1*0  b 

Bait  syair  ini  juga  terdapat  pada  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/77). 
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karena  dalam  ayat  tersebut  tidak  ada  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  sebagian  saja,  tanpa  sebagian  yang  lain. 


” Keluarganya  berkata,  * Demi  Allah,  sesungguhnya  kamu 
masih  dalam  kekeliruanmu  yang  dahulu 7' 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  95) 

Abu  Ja'far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Anak-anak  yang 
kepadanya  Ya'qub  berkata,  ojjlil  jl  41 

‘Sesungguhnya  aku  mencium  bau  Yusuf,  sekiranya  kamu  tidak 
menuduhku  lemah  akal  (tentu  kamu  membenarkan  aku)’.”  (Qs. 
Yuusuf  [12]:  94)  Maksudnya,  demi  Allah,  wahai  bapak,  kecintaanmu 
kepada  Yusuf  dan  ingatanmu  kepadanya,  dalam  kesalahan  dan 
kekeliruanmu  yang  dulu,  karena  kamu  tidak  melupakannya,  dan 
janganlah  kamu  menghibur  dirimu  sendiri  tentangnya. 

Pendapat  kami  dalam  masalah  ini  sama  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

19909.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  "Keluarganya 

berkata,  ‘Demi  Allah,  sesungguhnya  kamu  masih  dalam 
kekeliruanmu  yang  dahulu  ”  Ia  berkata,  "Kesalahanmu  yang 
dulu."1888 


1888  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2198),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (3/78),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/286). 


19910.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  Jfil  $  (j  u 
“Keluarganya  berkata,  ‘Demi  Allah, 
sesungguhnya  kamu  masih  dalam  kekeliruanmu  yang 
dahulu'.'  Maksudnya,  karena  kecintaanmu  kepada  Yusuf, 
kamu  tidak  melupakannya  dan  tidak  menghibur  diri  sendiri. 
Mereka  lalu  berkata  kepada  bapaknya  dengan  menggunakan 
kata  yang  kasar,  yang  tidak  layak  bagi  mereka  untuk 
mengatakannya  kepada  bapak  mereka  sekaligus  seorang  nabi 
AS.1889 

19911.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi, 
tentang  firman-Nya,  ^4&>  $  \}£ 

"Keluarganya  berkata,  ‘Demi  Allah,  sesungguhnya  kamu 
masih  dalam  kekeliruanmu  yang  dahulu’.”  Ia  berkata, 
"Terhadap  keadaan  Yusuf."1890 

19912.  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  tentang  firman-Nya,  \j£ 

"Keluarganya  berkata,  ‘Demi  Allah,  sesungguhnya 
kamu  masih  dalam  kekeliruanmu  yang  dahulu’.  ”  Ia  berkata, 
"Karena kecintaanmu  kepada  Yusuf."1891 


’  J®1  Hatim  (7/2198,  2199),  Fakhrurrazi  dalam  tafeir  (18/212) 

(  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/78). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (7/2 1 99). 

a^mn  Ats-Tsajffi  dalam  tafeir  (147),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/78),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (9/261). 
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19913.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  An 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  riwayat  yaiv 
sama.1892 

19914.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman-Nya, 

'i “Keluarganya  berkata,  ‘Demi  Allah, 
sesungguhnya  kamu  masih  dalam  kekeliruanmu  yang 
dahulu  ”  Ia  berkata,  "Dalam  kecintaanmu  yang  lalu."1893 

19915.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman- 
Nya,  "Keluarganya  berkata, 

‘Demi  Allah,  sesungguhnya  kamu  masih  dalam  kekeliruanmu 
yang  dahulu  ”  Maksudnya,  ingatanmu  kepada  Yusuf  adalah 
kekeliruanmu  terhadapnya.1894 

19916.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman-Nya,  &  'j5'® 

"Keluarganya  berkata,  ‘Demi  Allah,  sesungguhnya  kamu 
masih  dalam  kekeliruanmu  yang  dahulu  ”  Ia  berkata, 
"Maksudnya,  kesedihannya  yang  dahulu  kepada  Yusuf  dan 
kekeliruanmu  yang  dulu,  adalah  kesalahanmu  yang  dulu."1 
•M 


wia. 

1893  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/78)  dan  Qatadah  dan  Sufyan  Ats- 
Tsauri. 

1894  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (7/2199). 

1895  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/78),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (4/286),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur  an  (9/261). 


